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yang di uiuian kedua. Mungkin buwia shalat menempati tempat kedua 

pada rukun iman setelah mengucap syahadat, atau karena orang yang ruku 
melipat pun gg ungnya, sebab ash-shalaah juga berarti pangkal ekor pada 
kuda. Ali RApemah berkata, “Rasulullah SAW terdahulu, dan diiringi oleh 
Abu Bakar, kemudian di urutan ketiga adalah Umar.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ash-shalaah berarti al-luzuum 
(menet^i). Contohnya shaliya bin naar, apabila tetap berada di dalam api. 
Contohnya lagi, firman Allah 'azzawajalla,i^\^ "Memasuki 

api yang sangat panas (neraka). ” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 4) 

Berdasarkan ini, sepiertinya makna shalat adalah menetapi ibadah 
berdasaikanapayangtelahdiperintahkanAlIah ‘azzawajalla. 

Ada juga yang mengatakan bahwa shalat diambil dari shallaitul ‘uud 
bin naar, apabila aku ingin melenturkan ton^t kayu dengan cara dipanaskan. 
Sepertinya orang yang melakukan shalat meluruskan dirinya, melenturican dan 
menundukkannya dengan shalat. 

Selain berarti doa, shalat juga berarti rahmat. Contohnya, Allahumma 
shalli 'ala muhammad {al hadiits). Shalat juga berarti ibadah, contohnya 
firman Allah‘azzawajalla, cyC (jty'Sembahyang mereka 
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di sekitar Baitullah itu {al uayah)” (Qs. Al Anfaal [8]: 35) Maksudnya 
adalah ibadah mereka. Shalat juga berarti shalat sunnah, dalam hnnan 

Allah 'azza wa jalla, '"Dan perintahkanlah kepada 

keluargamu mendirikan shalat.** (Qs. Thaahaa [20]: 132) 

Shalat juga berarti tasbih, seperti firman Allah ‘azza wa jalla, 
^ olf Vjii “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 

143) Maksudnya, termasuk orar^-orang yang shalat. Contohnya lagi subhah 
adh-dhuhaa (shalat dhuha). Ada yang menatakan bahwa takwil firman Allah 
‘azza waja/Za tentang perkataan para malaikat, jIj^ “Bertasbih 
dengan memuji Engkau, ’'(Qs.AlBaqarah [2]: 30)adalah, Kami shalat. 

Shalat juga berarti bacaan, seperti dalam firman Allah ‘azza wajalla, 
'5} "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu.” (Qs. Al Israa' [17]: 110) Shalatjuga berarti tempat shalat. Ini 
dikatakan oleh Ibnu Faris. 

Ada juga yang mengatakan bahwa shalat adalah isim ‘alam yang 
digunakan untuk nama ibadah shalat, sebab Allah 'azzawa/a//atidakpeinah 
melewatkan satu masa tanpa suatu ^ariat dan tidak pernah menetapkan satu 
syariat tanpa shalat di dalamnya. Ini disampaikan oleh AbuNashr Al Ousyaiii. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan perkataan ini maka tidak 
ada peng^bilan kata bt^ kata shalat Namun berdasarkan p^kataan jumhur, 
ada perincian sebt^ berikut: 

Kesebelas: Para ahli ushul berbeda pendapat apakah arti shalat 
ditetapkan seperti arti asalnya dalam syariat, begitu jt^a iman, zakat, puasa 
dan haji, dan berubah hanya apabila berdasarkan syarat dan hukum syariat? 
Ataukah syarat dan hukum syariat yang menentukan artinya? 

Jawab: Yang pertama adalah yang paling benar, sebab bahasa syariat 
adalah bahasa Arab dan Al Qur' an turun dengan bahasa Arab yang j elas. 
Akan tetapi orang Arablah yang membuat nama-nama. Seperti daabbah 
dipergunakan untuk setiap yang melata, kemudian adat kebiasaan 



mengkhusiiskannya dengan binatang. Begitu juga adat kebiasaan syariat 
membuatnama«nama. Wallahua'lam. 

Kedua belas: Diperdebatkan tentai^ maksud shalat di dalam ayat ini. 
Ada yang mengatakan bahwa maksud dialat di dalam ayat ini adalah shalat 
waj ib dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sheilat wajib 
dan sunah. Inilah yang boiar, sdiab la&izh itu umum dan oiai^ yang berlindui^ 
dari api neraka harus melakukan keduanya. 

Ketiga belas: Shalat merupakan pintu rezeki. Allah ‘azza wajalla 
berfirman, "Dan perintahkanlah kepada keluargamu 

mendirikan shalat:' (Qs. Thaahaa [20]: 132) Akan datang penjelasannya 
dalam penjelasan surah Thaahaa, ins)Vi Allah. Shalat juga merupakan 
penawar sakit perut dan lain*lain. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW selalu bersegera melakukan sesuatu, maka akupun selalu bersegera 
melakukan sesuatu. Lalu aku shalat, kemudian aku duduk. Ketika itu. Nabi 
SAW menoleh ke arahku dan bersabda, 'Apakah perutmu sakit? ’ Aku 
berkata, ‘Benar, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, ‘Berdirilah lalu 
shalatlak sebab sesungguhnya dalam shalat itu ada penawar. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa apabila suatu perkara 
membuat Rasulullah SAW berat (kesulitan), beliau segera melakukan shalat. 

Keempat belas: Shalat tidak sah kecuali dengan syarat dan 
kewajibannya. Di antara syarat shalat adalah bersuci, —akan datang 
keterangan hukum bersuci dalam surah An-Nisaa’ dan Al Maa‘idah— dan 
menutup aurat—akan datang keterangannya dalam surah Al A’raaf,i>ts>'a 
Allah—. 

Sedangkankewajiban shalat adalah mei^hadap kiblat, niat, takbiratul 
ihram sambil berdiri, membaca Al Faatihah sambil berdiri, ruku dan 
thuma’ninah, mengang kat kepala dari ndeu dan i’tidal, sujud dan thuma'ninah, 
mengangkat kepala dari sujud, duduk antara dua sujud dan thuma‘ninah, sujud 
kedua dan thuma‘ninah. 
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Dasar kevwijiban-kewajiban ini adalah kisah Abu Hurairah RA tentai^ 
seorang laki-laki yang diajari Nabi SAW ketika diakelini dalam melakukan 
<5halflt Beliau bei^bdakepada laki-laki tersebut. 


Ji- Uji p iVirij Ji- jO' (^‘ J-i 


^ cUjUr jiUaj ^ ttOsrC* (Iwli 

.gi' iuk» ^ ai'i ju' 


"Apabila kamu berdiri untuk melakukan shalat maka 
sempurnakanlah wttdhu, kemudian menghadaplah ke kiblat, 
kemudian bertakbirlah. kemudian bacalah apa yang mudah kamu 
baca dari Al Qur 'an, kemudian rukulah hingga kamu tenang dalam 
ruku, kemudian angkat (kepalamu) hingga kamu berdiri tegak, 
kemudian sujudlah hingga kamu tenang dalam sujud, kemudian 
angkat hingga kamu tenang dalam duduk Lakukan seperti itu dalam 
seluruh shalatmu. "^(HR. Muslim) Asal hadils ini adalah dari Rifa’ah bin 
Rafi' yai^ ^wt^atkan oleh Ad-Daraqutfani dan lainnya. 

Para ulama kita berkata, “Sabda Rasulullah SAW itu menjelaskan 
rukun-rukun shalat. Beliau tidak menjelaskan tentang iqamah, mengangkat 
tangan, penentuan bacaan, takbir perfnndahan, tasbih dalam ruku dan sujud, 
duduk istirahat, tasyahbud, duduk akhir dan salam.” 

Taitang betdiri dan penentuan membaca Al Faatihah, telah dipaparican. 
Sedangkan met^gkat taipan, mcnunit sekelompok ulama dan mayoritas 
ahli fikih tidak w^ib. Hal iiri betdasaikan hadits Abu Hurairah RAdan Rife’ah 
binRafi’ RA. 

Daud dan seb^an sahabati^beikata bahwa mengangkat tangan v^jib 
ketika takbiratul ihram. Seb^an sahabatnya berkata, “Mengangkat tangan 


HR. Muslim pada pembahasan tenang Shalat, 1/298. 


ketika takbiratul ihram, ketika ruku dan ketika bangkit dari ruku adalah 
wajib. Barar^iapa yai^ tidak mengangkat tangannya maka shalatnya batal 
Ini adalah peikataanAJ Humaidi dan salah satu riwayatdari Al Auza'i. Merdca 
berdalil dei^an sabda Rasulullah SAW, 

* t » Ht ^ " *- 

“Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat. ” (HR. Al Bukhari) 

Mereka berkata, “Maka wajib kita melakukan seperti apa yang 

dilakukan oleh beliau, sebab beliau adalah orang yang menyampaikan apa 
yang dimaksudkanoleh Allah.** 

Sedangkan mengucap takbir, selain takbiratul ihram, adalah sunnah 
m^urutjumhur ulama berdasarkan hadits tasebut. 

Ibnu Al Qasim, sahabat Malik, berkata, “Barangsiapa yang tidak 
mengucap takbir (selain takbiratul ihram) dalam shalat sebanyak tiga kali 
lalu jika tidak mengucap takbir untuk keempat kalinya, maka dia harus sujud 
sahwi sebelum salam. Jika dia tidak sujud sahwi maka batallah shalatnya. 
Jika dia lupa satu atau dua k^ takbir maka dia harus sujud sahwi juga, namun 
jika dia tidak melakukannya maka tidakkdi mengapa** Diriwayatkan dari Malik 
bahwa tidak wajib sujud sahwi bagi orang yang lupa satu kali takbir. 

Ashbagh bin Faij dan Abdullah bin Abdul Hakam berkala, ‘Tidak wajib 
atas orai^ yang tidak bert^bir dalam shalat dari awal sampai akhir sesuatupun 
apabila dia telah bertakbiratul ihram. Jika dia tidak mengucap takbir secara 
sengaja maka dia harus sujud sahwi. Jika dia tidak sujud sahwi maka tidak 
mengapa baginya. Tetapi tidak sepantasnya bagi seseorang meninggalkan 
takbir secara sengaja, sebab takbir termasuk salah satu sunnah shalat. Jika 
dia tidak bertakbir maka dia telah melakukan kesalahan, \^^aupun tidak ada 
kewaj iban apapun atasnya dan shalamya tetap sah.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah yang benar dan dipegang oleh 
ahli fikih dari madzhab Syafi’i, para ulama Kufeh, sejumlah ahli hadits dan ahli 
fikih dari madzhab Malikiyah, selain orang yang sependapat dengan Ibnul 
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Qasim. Al Bukhari menyebutkan dalam bab menyempurnakan takbir pada 
saat ruku dan sujud.^ Lalu dia meny^HUkan hadits Mutharrif bin Abdullah, 
dia berkata, ‘Aku dan Imran bin Hu^iain pernah shalat di belakang Ali bin 
Abi Thalib RA. Apabila dia sujud, maka dia beilakbtr. ApaUladia mei^an^cat 
kepala, maka dia bertakbir. Apabila bangkit dari rakaat kedua, maka dia 
bertakbir. Selesai shalat, Imran bin Hushain memegang tanganku, lalu dia 
bericata, ‘Dia menging atkan ku dengan ^lalat Muhammad SAW.’ Atau dia 
bericata, ‘Dia shalat bersama kita dengan shalat Muhammad SAW.' 

Al Bukhari juga menyebutkan hadits Dcrimab. Ocrimah bericata, ‘Aku 
melihat seorang laki'laki di sisi makam. Dia bertakbir setiap kali turun dan 
naik, dw apabila dia berdiri dim duduk. Maka aku memberitahukannya 
kepada Ibnu Abbas. Diapun berkata, ‘ Bukankah itu shalat Nabi SAW, lupakah 
kamu!.’ 

E)engan bab ini, Al Bukhari menunjukkan bahwa takbir tidak harus 
dilakukan, menunit merdca. 

Abu Ishaq As-Sabi’i meriwayatkan dari Yazid bin Abi Maiyam dari 
Abu MusaAlAsy'ari, dia bericata, “Ali shalat bersama kami pada hari perang 
Jamal dengan sebuah ^idat yang mengingatkan kami akan shalat Rasulullah 
SAW. Dia bertakbir di setiap kali turun dan naik, berdiri dan duduk.” Abu 
Musa berkata, ‘‘Mungkin kami melt^>^cannya atau mening^lkannya secara 
sei^ja” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apakah kamu melihat mereka 
mengulai^ riialat! Bagaimana mungkin dikatakan bahwa barangsiapa yang 
menin ggalkan takbir maka batallah riialatnya?! SemogaAllah memberi taufik.” 

Kelima belas: Adapun tasbih dalam ruku dan sujud maka tidaklah 
wajib menurut jumhur ulama, berdasarkan hadits di atas. Sementara lshaq 
binRahawaih menganggapitu wajib. Barai^i^ yang meninggalkan 
tasbih maka dia harus mengulang shalat. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, 

”HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, 1/143. 



Cfi*l.Ji«J...J 0^ cT*^ 

“Adapun dalam ruku maka agungkanlah Tuhan dan dalam sujud 
maka bersungguh-sungguhlah kalian dalam berdoa, sebab sangat 
layak Dia mengabulkan doa kalian (pada saat itu). ”(HR. Mmlim) 
Keenam belas: Adapun dudidc dan tasyahhud (membaca syahadat 
pada saat duduk to^but), para ulama btfbeda pendapat tentangnya. Malik 
dan sahabat-sahabatnya bericata, “Duduk pertama dan tasyahhud pada duduk 
itu adalah sunnah.” Sementara sekelompok ulama lain mengangga duduk 
pertama itu wajib. Mereka beikata, “Ini poigecualian di antara kewajiban- 
kewajibanshalat lain, dei^an menggantinya dengan sujud, sepeiti n/ ‘arat^’* 
dari muzaabanah^^ dan girath^ dari sewa-menyewa, juga seperti berhenti 
setelah takbiratul ihram b^ orang yang mend^ti imam dalam keadaan 
ruku. 


Mereka juga berdalih bahwa seandainya sunnah, maka orang yang 
shalat tidak batal jika sengaja menin^alkannya, sebagaimana tidak batal 
meninggalkan sunah-sunah shalat lainnya. 

” Al 'Araayaa' adalah menjual kurma yang masih berada di pohon dengan kurma 
yang sudah dipetik dengan ukuran ttdtaran. Para ulama berkata. “Ketika al mvzaabanah, 
yakni menjual kurma yang masih berada di pohmtnya dengan kurma yang sudah dipetik, 
dilarang, dikecualikan dari bentuk almuzaabanah ini, al 'araayaa', yakni orang miskin 
yang tidak memiliki pohon kurma basah dan dia tidak memiliki uang untuk membeli 
kurma basah itu Juga makanan lain untuk diberikan kepada isteri Juga anak-anaknya, 
lalu dia datang k^ada pemilik pohon kurma dan beikata, “Jual buah pohon kurma itu 
kepadaku —misalnya— dengan sebuah pelepah kurma. Ini boleh karena darurat, akan 
tetapi Jumlahnya kurang dari lima ausx4q. Sitakan lihat An-Nihayah, 3/224. 

Al Muzaabanah adalah menjual barang yang diketahui dengan barang yang belum 
diketahui walaupun sejenis, atau menjual barang yang tidak diketahui dengan barang 
yang tidak diketahui, walaupun sejenis. Silakan VSmiAlMuthU'AlaAbv/abAlMugni', 
hlm,240. 

Al Qira'ath adalah memberikan harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dan 
pemilik harta itu mendapatkan bagian keuntungan yang sudah disep^cati. Silakan lihat 
An-Nihayah, dan 4/41. 
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Sementara orang-orang yang tidak mewajibkannya berdalih bahwa 
seandainya duduk dan tasyahhud\mt»s&\A^ kewajiban shalat niscaya orang 
yang lupadiw^ibkan untuk k«nbali melakukannya, sebagaimana seandainya 
dia lupa sujud atau ruku. Kemudian dia sujud karena lupa (sujud sahwi) 
sebagaimana yai^ dilakukan oleh orang yang meninggalkan satu rakaat atau 
satu sujud lalu melakukannya. 

Dalam hadits Abthillah bin Ibnu Bidiainah dis^nidcan bahwa Rasulullah 
SAW berdiri di antara dua rakaat dan lupa bertasyahhud. Orang-orang yang 
berada di belakang beliau pun bertasbih agar beliau duduk. Namun beliau 
tetap berdiri, maka mereka pun berdiri. Sebelum selesai shalat, beliau sujud 
sahwi dua kali, sebelum salam. 

Seandainya duduk tasyahhud'pcmatUk itu wajib maka tidak boleh 
ditinggalkan sama sekali, sebab semua kewajiban dalam shalat sama 
hukumnya, baik bila ditinggalkan ksena liq)a maupun sengaja. 

***** 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang hukum duduk terakhir dalam 
shalat. Berikut penjelasannya: 

Ketujuh belas: Ada lima pendapat; 

Pendapat pertama : Duduk terakhir adalah wajib, tasyahhud pada 
duduk tersebut adalah wajib dan salam juga w^ib. Ulama yang berpendapat 
seperti ini adalahAsy-Syafi’idaniMunad binHanbal dalam satu riwayat. Abu 
Mush’ab juga menyebutkan pendapat ini dalam mukhtashamya dari Malik, 
dan ulama Madinah. Pendapat ini juga dikatakan oleh Daud. 

Asy-Syafi’i berkata, “Barangsis^» yang meninggalkan tasyahhud awal 
dan shalawat kepada Nabi SAW maka tidak perlu mengulang, namun dia 
harus sujud sahwi karena mening^flcannya. Apabila meninggalkan tasyahhud 
akhir secara sengaja atau lupa maka dia harus mengulang. Mereka berdalih 
bahwa semua yang diteraigkan Nabi SAW mengenai shalat adalah wajib, 
kecuali ada dalil yang mengecualikannya. Rasulullah SAW bersabda, 


“Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat. ” 

Pendapat kedua: Dudiik terakhir, tasyahhud pada duduk tersebut 
dan salam adalah tidak wajib. Seluruhnya adalah sunah. Ini adalah pend 2 Q>at 
sebagian ulama Bashrah. Ini juga merupakan pend^at yang dipegang oleh 
Ibrahim bin Ulaiyah. Bahkan dia menegaskan dengan qiyas duduk terakhir 
pada duduk pertama. Karena itu, dia menyalahi jumhur ulama dan hanya dia 
yang berpendapat demikian. Namun dia berpendapat bahw^ harus m eng ula n g 
bagi orang yang menii^alkan salah satu dari semua itu. 

Di antara dalil mereka yang beq)erMiapat dengan pendapat kedua ini 
adalah hadits Abdullah bin Amru bin Ash RA, dari Nabi SAW, "Apabila 
imam mengangkat kepalanya dari sujud kedua -pada rakaat terakhir- 
dalam shalatnya kemudian dia berhadats maka shalatnya sempurna. ” 
Namun hadits ini tidak shahih, menuiul Abu Umar. Kami telah menjelaskan 
hal ini dalam kitab Al Muqtabis. hadits ini ju^ hanya meng gu gurkan 

salam, bukan duduk tasyahhud akhir. 

Pendapat ketiga: Sesungguhnya duduk terakhir sekadar membaca 
adalah wajib. tasyahhud dan salam sendiri bukw 

wajib. Ini dikatakan oleh Abu Hanifah, para sahabatnya dan sekelompok 
ulama Ku^ 

Mereka yang memegar^ pendapat ketiga ini berdalih dengan hadits 
Ibnul Mubarak dari Al Ifnqi AbdurtahmcSi bin Ziyad. Namun hadits ini lemah. 
Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila salah 
seorang dari kalian duduk di akhir shalatnya lalu dia berhadats sebelum 
mengucap salam maka shalatnya sempurna." 

Ibnu Al Arabi berkata, “Terkait masalah ini, sebagian ulama kita 
menemukan dua pernyataan yang sama-sama lemah. Pertama, Abdul Malik 
bin Abdul Malik meriwayatkan bahwa barangsiapa yang salam setelah dua 
rakaat tanpa sadar, lalu dia tahu bahwa dia salam setelah empat rakaat maka 
shalatnya sah. Sebenarnya ini adalah madzhab ahli Iraq. Kedua, termaktub 
dalam kitab-kitab kuno bahwa apabila imam berfiadats setelah tasyahhud 
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secara sengaja dan sebelum salam maka shalat orang yang dibelakangnya 
sah. Ini termasidc salah satu fatwayai^ tidak periu digulms, sekdipun banyak 
orar^ yai^ menyebutkannya. 

Pendapat keempat'. Duduk terakhir dan salam adalah wajib. 
Sedangkan tasyahhud^dsk wajib. Di antara orang yang mengatakan pend^ 
ini adal^ Malik bin Anas dan para sah^jatnya, dan Ahmad bin Hanbal dalam 
sebuah riwayat. M^ka berdalih dengan ^gumentasi bahwa tidak ada sati^)un 
dzikir yang diwajibktm selain takbirceul ihram dan membaca ummul Qur 'an 
(Al Faatihah). 

Pendapat kelima: Tasyahhud dan duduk terakhir adalah wajib, 
sementara salam tidtdc wajib. Ini dikatakan oleh sekelompok ulama di 
antaranya Ishaq bin Rahawaih. Ishaq berdalih dengan hadits Ibnu Mas’ud, 
ketika Rasulullah SAW mei^jatkan/as>« 2 /z/R^kq>adanya Beliau bersabda, 
“Apabila kamu telah selesai membaca tasyahhud maka sempurnalah 
shalatmu dan kamu telah menunaikan apa yang wajib atasmu. ” Ad- 
Daraquthni berkata. Sabda Rasululltd) SAW, ‘Apabila kamu selesai dari 
ini (membaca tasyahhud) maka sempurnalah shalatmu \ dianggap 
mudarraj^’ oleh sebagian ulama. Pelakunya adalah Zuhair, lalu dia 

Hadits mudarraj adalah hadits yang perawinya menambahkan perkataan orang lain 
ke dalam matan hadits, atau meriwayatluui sebagian atau seluruh hadits dengan sanad 
yang bukan sanad hadits tersebut. Mudarraj ada dua macam: 

Pertama, mudarraj matan, yaitu hadits yang perawinya menambahkan perkataannya 
atau perkatam orang lain ke dalam matan hadits tanpa ada pemisah antara hadits dan 
perkataan tersebut. Hingga pendengar mengira bahwa perkataan tersebut termasuk 
perkataan Rasulullah SAW. 

Kedua, mudarraj sanad, yaitu hadits yang diriwayatkan secara keseluruhan ataupun 
sebagian dengan sanad yang bukw sanad hadits tersebut. 

Ada tiga sebab hadits mudarraj: 

Pertama, perawi memiliki pendapat ya>^ ingin dia kukuhkan dengan hadits yang 
disampaikannya. Dia menyebutkan pendapatnya lalu menyambungnya dengan dalilnya, 
yaitu hadits, tanpa ada pemisah, hin^ pendengar mengira semua yang diucapkannya 
adalah hadits. 

Kedua, perawi menyimpulkan sebuah hukiun dari hadits yang diriwayatkannya. Dia 
menyebutkan kesimpulannya itu saat menyampaikan hadits dan sebelum selesai 
penyampaian hadits. Akhirnya pendengar mengira bahwa semuanya adalah hadits. 


menyambungnya dengan sabda Rasulullah SAW. Syababah memissdikannya 
dari Zuhair dan menjadikannya seb^ai perkataan Ibnu Mas'ud. Syababah 
sendiri adalah orang yang tsigah. 

Ghassan bin Rabi’ mengikuti sikap Syababah dalam hal ini. Dia 
menjadikan akhir hadits adalah perkataan Ibnu Mas’ud. Dia tidak 
menyebudcannyadari Rasulullah SAW. 

Kedelapan belas: Para ulama berbeda pendapat tentang salam. Ada 
yang mengatakan bahwa salam itu wsyib dan ada yang mengatakan bahwa 
salam itu tidak wajib. Namun pendapat yang benar adalah wajib, beidasarican 
hadits Aisyah RA dan hadits Ali RA. Hadits Ali ini diriwayatkan oleh Abu 
I>auddanAt*T1miidzi, juga diriwayatkan oldr Sufyan Ats-Tsauri, dari AbduUah 
bin Muhammad bin Uqail, dari Muhammad bin Hanaiiyah, dari Ali RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

4^ 

'Kunci shalat adalah bersuci, haram (maksudnya permulaan sesuatu 
menjadi haram dalam shalat) shalat adalah takbir dan penghalalnya 
(penutup) shalat adalah salam. 


Ketiga, perawi bennaksud menjelaskan s^Mgian iaf^ yang ada di tengah matan 
hadits atau di akhirnya. 

Hidnun melakukan perbuatan ini; Ahli ilmu sepaktf bahwa sengaja melakukannya adalah 
haram. Ibnu As-Sam’ani berkata, "Barangsiapa yang sengaja melakukan idraaj 
(memasukkan perkataannya atau perkataan orang lain ke dalam matan hadits atau 
menyebutkan sanad lain untuk suatu hadits) maka dia bukan orang yang adil. Sedan^can 
bila tidak sengaja, keliru atau lupa maka tklak berdosa dan tidak membuat cacat status 
pelakunya. Akan tetapi jika terlalu banyak kekeliruan maka hal itu membuat status 
ketelitian pelakunya cacat. 

Dikecualikan dari perbuatan sengaja melakukan idraty, apabila tujuannya menafsirkan 
lafazh dalam hadits. Hal ini pernah dilakukan oleh Az-Zuhri dan para imam lainnya. 
Sedangkan hadits tersebut termasuk hadils-hadits yang lemah, karena ada yang 
dimasukkan pada matan hadits atau pada sanadnya. Silakan lihat Mushthalah Asy- 
Syahawi, karya guru kami almarhum Ibrahim Asy-Syahawi, hlm. 25. 

HR. Abu Daud, I/49, At-Tirmidzi dalam sunannya, 1/5, no. 3, IbnuMajah, l/IOI,no. 
275,Ad*Daraquthni, l/359,Hakim, 1/132,danAlunaddalam-4/Mwsnat/, 1/123, 
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Hadits ini merupakan dasar pada kewajiban takbir dan salam. Tidak 
dapat diganti dengan selain keduanya, seb^aimana bersuci tidak d^)at diganti 
dengan yang lain, menurut kesepakatan para ulama. 

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Seandainya seseorang membuka 
shalatnya dengan tujuh puluh nama Allah dari nama-nama Allah, tetapi dia 
tidak botakbir takbiratul ihram maka shalatnya tidak sah. Jika dia berhadats 
sebelum salam maka shalatnya tidak sah.” Ini membuktikan bahwa 
Abdurrahman bin Mahdi msn^ngg^pshahih hadits Ali RA. 

Abdurrahman bin Mahdi sendiri adalah seorang imam dalam ilmu hadits 
dan ilmu membedakan hadits yaii%shahih dari hadits yang cacat. Cukuplah 
bagimu dengannya! 

***** 

Sementara itu, para ulama juga berbeda pendapat tentang kew^iban 
mengucap takbir takbiratul ihram ketika memulai shalat, yakni sebagai 
berikut: 

KesembUan belas: Ibnu Syihab Az*Zt)hri, SaMd bin Musayyib, Al 
Auza’ i, Abdurrahman dan sekelompok ulama lainnya berkata, “Takbiratul 
ihram bukan wajib. Diriwayatkan dari Malik tentang makmun, apa yang 
menguatkan pendapat ini. 

Namim yang benar dari madzhab Malik adalah takbiratul ihram itu 
vrajib dan termasuk stdah satu rukun dari rukun-nikunshalaL Inilah yang benar 
dan inilah pendapat jumhur ulama. Semua orang yang menyalahi pend^>at ini 
boaiti m^yalatu sunnah. 

Kedua puluh : Para ulama berbeda pendapat tentang lafazh yang 
dengannya seseorang masuk dalam shalaL Malik, para sahabatnya dan jumhur 
ulama berkata, “Tidak sah kecuali takbir. Takbir tidak dapat diganti dengan 
tahlil, tasbih, ta ’zhim dan tahmid. Ini juga adalah pendapat ahli Hijaz dan 
mayoritas ulama Iraq. 

Menurut Malik, ti(M sah kecuali de'ogsn.Allaahu akbar. Tidak boleh 



yang lain. Seperti inilah yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i. Dia juga 
menambahkan bahwa boleh 6.&n.gZRAUaahu Al Akbar dm Allah Al Kabiir. 

Dalil Malik adalah hadits Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
selalu membuka shalat dengan takbir dan bacaan alhamdulillaah rabbil 
‘aalamiin. 

Juga hadits Ali RA, “Dan permulaan fyang menyebabkan suatu 
haram dalam) shalat adalah takbir. ” Juga hadits tentang orang Arab badui, 
“Lalu dia bertakbir.” 

Dalam Sunan Ibnu Majah disebutkan: Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Ali bin Muhammad Ath-Thanafasi menceritakan kepada kami, keduanya 
beikata, “Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘AbdulHamid 
bin Ja’far menceritakan kepadaku, dia berkata, ‘Muhammad bin Amru bin 
Atha' menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Aku mendengar Abu Humaid 
As-SaMdi berkata, ‘Apabila hendak melakukan shalat, Rasulullah SAW selalu 
menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan beliau, lalu berucap, 
'Allaahu akbar. Ini merupakan nash yang sangat tegas dan hadits yang 
shahih tentang penentuan lafazh takbir. 

Abu Hanifah berkata, “Jika seseorang membuka shalat dengan laa 
ilaaha Hlallaah (tidak ada tuhan selain Allah) maka boleh. Jika dia berucap, 
Allaahumma ighfirlii (Ya Allah Ampunilah aku) maka ini tidak boleh.” Ini 
dikatakan oleh Muhammad binHasan. 

Abu Yusuf berkata, “Tidak boleh apabila dia mampu mer^ucapkan 
takbir.” Hakambin Utaibah berkata, * Apalula seseorang berdzikir menyebut 
nama Allah sebagai ganti takbir maka boleh.” Abu Hanifah berkata, 
“Boleh mengucap takbir dalam bahasa Persia, sekalipun dia mampu 
mengucapkarmya dalam bahasa Arab.” Namun Ibnu Al Mundzir berkata, 
“Tidak boleh, sebab itu menyalahi apa yang dilakukan oleh kaum muslim 
dan menyalahi apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada umat 
beliau. Kami tidak mengetahui ada orang yang menyetujui apa yang 

^ HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, 1/264, no. 803. 
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dikatakannya. Wallaahua’lam.** 

Kedua puluh satu: Umat [siam sepakat akan kewajiban niat ketika 
takbir atid ihram, kecuali ada satu riwayat yang diriwayatkan dari sebagian 
sahabat kami. Akan datang keterangannya pada penjelasan ayat bersuci. 

Hakikat niat adalah mendekatkan diri kepada Tuhan yang 
memerintahkan suatu perbuatan menurut cara yang dipointahkan. 

Ibnu Al Arabi berkata, ^Asal pada setiap niat adalah mei^ukuhkannya 
bersamaan denpn perbuatan, atau sebelum itu d^tgan ^'arat beririi^an. Jika 
terdahulu niat, lalu muncul kelupaan dan saat itu teijadi percampuran pada 
ibadah (melakukan perbuatan lain) m^ca itu bukan disebut niaL Seba gaimana 
btikan disebut sebagai niat apabila niat itu dikukuhkan setelah teijadi 
percampuran pada suatu peibuataiL Nanuin diberikan keringanan {rvkhshaH) 
mendahulukan niat pada puasa karena begitu berat terus mengukuhkaimya 
bersamaan dengan awal puasa.” 

Ibnu Al Arabi beritata 1^, “Abui Hasan Al Qurawi berkata kepada 
kami saat berada di Tsaghr Asqalan, 'Aku pernah mendengar Imamul 
Haramain berkata, 'Seseorang harus mei^hadirkan niat ketika melakukan 
shalat dan memfokuskan hati pada Pencipta dan penciptaan alam juga 
kenabian, hingga fokusnya sampai kepada niat shalat. Hal itu tidak 
membutuhkan waktu yang lama, akan tetq>i itu d^at dilakukan dalam waktu 
sekejap. Seperti melatih onta membutuhkan waktu yang lama, namun 
mengingatkannya dei^an apa yang ia sudah terlatih hanya sekejab. 

Di antara niat yang sempurna, bahwa niat itu beriringan dengan 
pelaksanaan shalat Namun karena hal itu sulit syariat membolehkan hanya 
sampai p^tengahan. Aku pernah menden^ guru kami. Abu Bakar Al Fihri 
bericata di mesjid Al Aqsha, 'Muhammad bin Sahnun berkata, ‘Aku melihat 
ayahku, Sahnun, terkadang sudah menyen^umakan dialat namun dia kembali 
mengulangnya.’ Maka ^upun bertanya, ‘Kenapa?’ Dia menjawab, 'Aku 
kehilangan niat di tei^ah-tengah shalat Oleh karena itulah aku mengulang 



Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inilah beber^ hukum shalat. Hukum- 
hukum shalat lainnya akan dijelaskan pada tempatnya dalam kitab ini, dengan 
pertolongan Allah ‘azza wa jalla. Akan datang penjelasan tentang ruku, shalat 
jama’ah, kiblat dan segera melakukan shalat pada waktunya. Sedangkan 
tentang shalat Khauf (takut atau dalam keadaan perang) akan dijelaskan 
sebagiannya padap^jelasan surah ini. Akan datang juga tentai^ shalat qashar 
dan penjelasan shalat AT^du/lainnya pada penjelasan surah An-Nisaa'. 
Sedangkan tentang waktu-waktu ^laiat akan datang pada penjelasan surah 
Huud, Subhaana (Al Israa ) dan Ar-Ruum, shalat malam pada penjelasan 
surah Al Muzzammil, sujud diawah pada penjelasan surah Al A’raaf, dan sujud 
syukur pada penjelasan surah Shaad. Semuanya akan dijelaskan pada 
tempatnya, insya Allah ta 'aala. 

Kedua puluh dua: Firman Allah SWT, *t **dan 

menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka " razaqnaa artinya kami berikan kepada mereka. Rezeki menurut 
ahli sunnah adalah ^a yang dapat dimanfaatkan, baik halal maupun haram. 
Berbeda dengan Mu’tazilah yang mengatakan bahwa yang haram bukan 
rezeki, sebab tidak boleh dimiliki dan Allah tidak boleh memberi rezeki yang 
hama. Allah hanya memberi rezeki yang halal. Apalagi kata rezeki tidak 
digunakan kecuali untuk makna mitik/memiliki. 

Mu’tazilahji^ berkata, “Seandainya seorang anak hidup bersama para 
pencuri dan tidak ada yang dimakannya kecuali apa yang diberikan oleh para 
pencuri tersebut, sampai dewasa, kuat dan menjadi pencuri juga, kemudian 
dia juga melakukan perbuatan mencuri dan memakannya sampai ajal 
menjemputnyamakasesungguhnyaAUah tidak pemah memberi rezeldkepath 
anak tersebut, sebab dia tidak boleh memilikinya. Dia menii^al dtuiia dan 
tidak pernah memakan sedikitpun dari rezeki Allah ‘azza wa jallaV’ 

Ini jelas salah. Dalil akan kesalahannya adalah seandainya rezeki itu 
maknanya memiliki, tentu bayi bukan orang yang diberi rezeki, begitu jv^a 
binatai^ yai^ mencari makan di padang sahara atau anak-anak binatang ternak 
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yang menyusu kepada induknya, sebab air susu induknya milik pemilik 
induknya, bukan milik induknya. 

Ketika umat sepakat bahwa bayi, anak binatang ternak dan binatang- 
binatang lainnya diberi rezeki dan Allah ‘azza wa jalla-lah yang memberi 
rezeki kepada merdca sekalipun mereka tidak memilikinya —salah satu rezeki 
untuk mereka itu adalah makanan—, dan karena umat juga sepakat bahwa 
budak laki-laki dan perempuan adalah orang-orang yang diberi rezeki dan 
Allah ‘azza wa ya/to-lah yang memberi rezeki kepada mereka sekalipun 
mereka tidak memiliki maka dapat dipastikan bahwa rezeki itu adalah apa 
yang telah kami katakan, bukan apa yang telah mereka katakan. 

Di antara dalil yang menegaskan bahwa tidak ada yang m«nberi rezeki 
kecuali Allah 'azza wa jalla adalah firman-Nya, 

-tT "Adakah pencipta selain Allah yang dapat 
memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi?” (Qs. 
Faathir [35]: 3) firman-Nya, U "Sesungguhnya 

Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh” (Qs. Adz-Dzaariyaat {51): 58) dan firman-Nya, 
'-3 “Dan tidak ada suatu binatang 

melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.” (Qs. 
Huud[ll]:6) 

Ini sudah jelas. Allah ‘azza wa jalla adalah Yang memberi rezeki 
sebenarnya, sedangkan anak Adam memberi rezeki pada lahir saja atau hanya 
sebagai perantara. Selain itu, kepemilikan anak Adam tidak mutlak 
sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam penjelasan surah Al Faatihah. 
Bahkan dia sebenarnya adalah orang yai^ diberi rezeki, seperti binatai^ yang 
tidak memiliki ^-apa. 

Kesimpulannya, ap^ila sesuatu itu diizinkan dalam mempeigunakan 
atau mengambilnya maka secara hukiun itu adalah rezeki yar^ halal dan t^iabila 
sesuatu itu tidak diizinkan maka secara hukum itu adalah rezeki yang haram, 
namun semuanya adalah rezeki. 



Sebagian ulama menyimpulkan dari firman Allah ‘azza wajalla, 
'ji* iOi 5^1. J i i' ii3jj “Makanlah olehmu dari 

rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya. (Negerimu) adalah ne^ri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan 
Yang Maha Pengampun ," (Qs. Saba* (34]: 15) bahwa pmyebutanampuom 
dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa reasdci hu tertcadai^ ada yang haram. 

KeduaputuhtigatV'\TmuiM\dh ‘azza wajalla o 
''dan menafkahkan sebahagian rezefd yang Kami amigenMan kepada 
mereka”. 

Ar-Rizq adalah bentuk masdar dari razaga yarzugu razgan dan 
rizgan. Bentuk jamaknya adalah arzoag. Ar-Rizq maknanya al ‘athaa 
(pemberian). Ar-Raaziqiyah adalah pakaian kattan (pakaian yang terbuat 
dari pohon rami). Irtazaga al Jundw. Para tentara mengambil gaji mereka. 
Ar Razgah: satu kali. Demikianlah yang dikatakan oldi ahli bahasa." 

Ibnu As>Sikit berkata, ^'Ar-Rizg dalam bahasa A^i Syanu'ah adalah 
(syukur). Maknaseperti inijugaterdapat dalam firmanAllah 'azza 
wa Jalla, “Kamu (mengganti) rezeki (yang 

Allah berikan) dengan menatakan (Allah).” {Qs.A\ Waaqi'ah [56]: 82). 
Artinya: Syukur kalian adalah pendustaan. Seseorang berkata, "Razagani," 
artinya dia bersyukur (berterima kasih) kepadaku. 

KeduapuluhengfatT'umaaAiliAi 'azzawajalla,'^ji^.Yur^guun: 
yukhrijuun (mengeluarkan). Infak adalah mengeluarkan harta dari tangan. 
Contoh: nafaga al bai' artinya keluar dari tangan penjual kepada pembeli. 
Nafagat ad-daabbah artinya ruhnya keluar. Al Munaafig, karena dia keluar 
dari iman atau iman keluar dari hatinya. Nafaga az-zaad artinya bekal telah 
habis dan telah dipe^unakan oleh pemiliknya. Arfaga al gaum artinya bekal 
mereka telah habis.^' Contohnya lagi firman Allah ‘azza wa Jalla, 
lij “Niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya.” (SJs. W Israa' [17]: 100) 


'LisanAl ‘Arab,\\\m. 1636. 



Kedua puluh lima : Para utama berbeda pendapat tentang maksud 
infak/naflczdi di dalam ayat. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
zakat wajib. Ini diriwayatican dari Ibnu AW>as, sebab sebanding dengan shalaL 
Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah nafkah suami 
kepada isteri. Ini diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, sebab itu adalah nafkah 
yang pdii^ utama. Muslim meri wayjttkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

.iUil AliaJl l 

‘'Satu dinar yang kamu nafkahkan di jalan Allah, satu dinar yang 
kamu nafkahkan dalam memerdekakan budak, satu dinar yang kamu 
sedekahkan kepada orang miskin dan satu dinar yang kamu 
nafkahkan kepada isterimu, lebih besar pahala satu dinar yang kamu 
nafkahkan kepada isterimu."^^ 

Diriwayatkan dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
ijUli iio 

.4W' ^ 

“Dinar paling utama yang dinafkahkan oleh seseorang adalah dinar 
yang dinafkahkan seseorang kepada keluarganya, dinar yang 
dinafkahkan seseorang pada kendaraannya di Jalan Allah dan dinar 
yang dinafkahkan seseorang kepada para sahabatnya di jalan 
Allah. 

Abu Oilabah berkata, “Beliau monulai dengan keluarganya.'’ Kemudian 


’’ Ash-Shahhah,AI\i60^m Lisan Al 'Arab{nirfaqa). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat. 2/693, no. 595. 
HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat. 



Abu Qilabah berkata lagi, yang lebih besar pahalanya daripada 

seseorang yang memberi nafkah kepada keluargannya yang masih kecil agar 
kebutuhan mereka terpenuhi atau Allah memberi manfaat kepada mereka 
dan mencukupi mereka dengan sebab naOcah itu?[” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud nafkah di dalam ayat adalah 
seddcah sunnah—diriwayatkan dari Dhahhak—, dengan potimbet^an b^wa 
zakat tidak disebutkan kecuali dengan lafazh zakat juga. Apabila disebutkan 
dengan lafa^ selain ztdcat maka bisa jadi maksudnya adalah zakat wajib dan 
zakat sunah. Apabila disebutkan deng^ lafazh infak maka tidak lain iotinya 
kecuali zakat/sedekah sunnah. 

Dhahhak berkata, “Nafkah adalah kurban yang dengannya orang 
menddcadcandirikepadaAllah ‘azzaM«iya//a,hinggaturunkewajibanseddcah 
dalam surah Baraa'ah (At-Taubah).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa nafkah di dalam ayat maksudnya 
adalah hak-hak wajib pada haita selain zakat, sebab ketika Allah mengirii^kan 
infak dengan shalat yang mana maksudnya adalah shalat wajib maka infak itu 
adalah in&k wajib. KetikaAllah menggunakan lafazh lain (selain zakat) untuk 
makna in^ wtyib maka maksudnya adalah kewajiban lain pada harta selain 
ztdcat. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudr^'a umum, dan inilah yang 
benar. Sebab, ungkapan itu ditemiKitkan pada ungkapan memuji perbuatan 
mei^nfakkan apa yang telah diberikan Allah, dan apa yang diinfakkan itu 
tidak lain kecuali dari yang halal Jadi maksud ayat adalah: meidtamonbaikai 
apa yang diharuskan oleh syariat daripada zakat dan lainnya. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah iman dengan 
yang ghaibseb:^kewajibanhati,mendirikandtalatsebagaikew£gibanfisik 
dan menafkahkan apa yang telah «hberikan kepada mereka sebagai kewajiban 
yang tokait dengan harta. 

Sebidan ulama muC^igadii/mrnfterdahulu) berkata dalam takwil firman 
Allah ‘azza wajalla, Oji^-4 “dan menafkahkan sebahagian 
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rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. " Maksudnya, dari apa 
yar^ telah Kami ajarkan kepada merdca, mereka pun mengajarkannya kepada 
orang Idn.” Ini diceritakan oldi AlnjNashr Abdurr^tim bin Abdul Karim Al 
Ou^airi. 

Firman Allah: 

^ i*il3 ^ 'iUj 'j 

“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Ai Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. ” 
(Qs. Al Ba<|arah (2): 4) 

Ada yang mengatakan bahwa maksud mereka yang beriman kepada 
Kitab (Al Qur’an) itu adalah ahli kitab yang beriman, seperti Abdullah bin 
Salam” dan padanyalaht^ ini diturunkan. Sedangkan ayat sebelumnya tunm 
pada orang-orang Arab yang beriman. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini dan ayat sebelumnya turun 
pada oiai^-orang yai^ berinm Dengan demikian maka i adalah khafedh 
karena berada di posisi athaf. Boleh ju^rafa’ karena berada di posisi isti 'ncrf 
(permulaan ungks^^an). Artinya: ^JJl ^ j (Dan mereka adalah orang-orang 
yang....). Namun siapa yang menjadikan ayat ini berbicara tentang sifat salah 
satu dari dua kelompok manusia mtdta dirafa’kan sebagai mubtada \ 


Dia adalah Abdullah bin Salam bin Hari». Abu Yusuf, salah seorang dari keturunan 
Nabi Yusuf AS. Sebelumnya dia adalah seorang Yahudi, lalu memeluk agama Islam. Dia 
pernah berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, aku memandang dalam ke 
wajah beliau dan aku tahu bahwa wajah itu bukanlah wajah seorang pembohong. Ketika 
itu aku mendengar beliau bersabda, ‘Tebarkan salam dan berikan makanan. ’ Maka 
Abdullah bin Salam berkata, ‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah dan 
engkau datang dengan membawa kebenaran.’” Silakan lihat A! fshaabah, 2/320-321. 


sedangkan khabarnya adalah ^ ■ Bisa juga khafadh sebagai 

alhaf. 

Firman Allah ‘azza wa jalla, dOj Ujj* “kepada Kitab [Al 
Qur'an]yang telah diturunkan kepadamu. " yakni Al Qur'an, ^ 

U 3 ^'dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, " yakni 
kitab*kitab terdahulu. Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Y^udl dan 
Nashrani,sepeitiyangdikabaikanAllah ‘nzznH’aya//atentangmerdcadalam 
firman-Nya, Uji CbiiJjjlU.^'ijLt; Jsl litj “Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, 'Berimanlah kepada Al Qur 'anyang 
diturunkan Allah,' mereka berkata, ‘Kami hanya beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada kami. ”'(Qs. Al Baqarah [2]: 91) 

Diriwayatkw bahwa ketika turun ayat ini, 'c^^**Yaitu, 

mereka yang beriman kepada yang ghaib.'' Yahudi dan Nasrani berkata, 
**Kami beriman dengan yang ^laib. Ketika Dia berfirman, 

"yang mendirikan shaJat" mereka bedcata, ‘Kami mendirikan shalat.' Ketika 
Dia berfirman, ^-^"dan menafkahkan sebahagian rezeki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka, ’’ mereka berkata, ‘Kami berinfak 
dan bersedekah.' Ketika Dia berfirman, U} siOj 

^ “Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang 
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu ," mereka menolak. 

Dalam sebuah riwayat. Abu Dzar RA berkata: Aku pernah bertanya, 
“Wahai Rasulullah, berapa buah kitab yang telah diturunkan Allah? Beliau 
menjawab, ‘Seratus empat buah kitab. Allah menurunkan kepada Syits 
lima puluh buah shahi/ah, kepada Akhnukh^^ tiga puluh buah shahifah 


’’ Akhnukh adalah N^i Allah Idris AS. Dia adalah seorang ^li ibadah dan tidak 
pernah dari mengingat Allah. Bahkan, -sq)erti kata orang-orai^ dia adalah seorang 

penjahit* apabila lupa mengingat Allah saat sedang menjahit maka dia pasti melepaskan 
kembali apa yang sudah dijahitnya. Dialah orang pertama yang menulis dengan 
menggunakan pena, menulis di lembaran dan membuat teori ilmu astronomi dan ilmu 
hitung. Dia Juga orang pertama yang menjahit pakaian dan memakai pakaian berjahit. 
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dan kepada Ibrahim sepuluh buah shahifah. Allah juga .menurunkan 
kepada Musa sebelum Taurat sepuluh buah shahiifah. Lalu Allah 
menurunkan Taurat, Injil, Zabur dan Al Furqan (Al Qur'an) Hadits ini 
diriwayatkan oleh Husain Al Ajuri dan Abu Hatim Al Busti. 

Ada satu masalah: Jika seseorang bertanya, “B^aimana mungkin 
mengimani seluruh kitab yang hukum4tukumnya berbeda-beda?” 

Ada dua jawaban untuk pertanyaan ini. Pertama, mengim^i atau 
mempercayai bahwa seluiuh kitab itu turun dari sisi Allah ‘azza wa jalla. Ini 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa melaksanakan syariat-syariat 
terdahulu tidak bernilai ibadah. Kedua, mengimani atau mempercayai apa 
yang tidak dinasakh (dihapus) dari isi kitab-kitab itu. Ini adalah pendaipat 
orang yang mewajibkan menetapi ^ariat-syariat terdahulu. Akan ada 
penjelasannya lebih lanjut, insya Allah. 

FirmanAllah 'azza wajalla, serta mereka yakin 

akan adanya [kehidupan] akhirat, ” maksudnya dengan kebangkitan mereka 
mengetahui tanpa ragu. Al Yaqiih^ artinya mengetahui tanpa ada keraguan. 
Dikatakan:>'a^/nn/ al amrayagnan, dan aigantu atau istaigantu. Semuanya 
satu arti. Va' diganti dengan wau pada kata karena harakat dhammah 
sebelumnya. Apabila digunakan dalam bentuk lashghiir maka kata 
kembali kepada asalnya, yakni 0 ^- 

Terkadang orang Arab menggunakan kata alyagiin untuk sesuatu yang 
masih dalam perkiraan. Seperti pericataan ulama kita tentang sumpah yang 
sia-sia, yaitu seseorang bersumpah dei^an nama Allah atas sesuatu yang dia 
yakini, kemudian terbukti bahwa sesuatu tersebut tidak seperti yang 
diyakininya. Orang ini tidak berdosa dan tidak wajib melakukan apapun. 

Adapm azh-zhann (perkiraan) bermakna alyagiin (yakin) maka ini 
banyak terdapat di dalam Al Qur' an, begitu juga dalam bait-bait syair. Akan 


Bahkan dia orang yang pertama yang ditemui Jibril AS untuk menyampaikan wahyu. 
Silakan lihat.4/ QishashAlQur'ani, 1/88. 

^ Lisan Al ‘Arab, 5/4964-4965. 



ada keterangannya lebih lanjut. 

AlAakhirah diambil dari kata aHa'khiir, karena akhirat itu belum 
datang kepada kita dan kitapun belum datang kepadanya. Sementara ad- 
dunya diambil dari kata ad-dunuw (ddcat). Akan ada keterangaimya lebih 
lanjut 


Firman Allah: 

**Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung. ” (Qs. Al Baqarah 
12|:5> 

An-Nuhhas berkata, “Orang-orang Nejed berkala, ‘’Vlaaka’ 
Namun ada sebagian dari mereka berkata, 'Vlaalika.' Kaf adalah 
sebagai kata ganti orang pertama.” Al Kisa'i berkata, “Baiangsiapa 
yang mengatakan ulaa' ika maka tunggalnya adalah dzaalika, dan barangsi^ 
yang mengatakan ulaaka maka tunggalnya adalah dzaaka. Ulaalika sama 
seperti ulaa'ika." Terkadang uiaa'ika digunakan untuk yang tidak 
berakal seperti dalam bait syair Jarir yang termaktub dalam AULisan, 
1/176, atau seperti yang termaktub dalam firman Allah ‘azza wa Jalla, 
^ je JT -II "Dan Janganlah kamu 

mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuarrya itu akan 
dimintapertang^ngan jawabnya. ”(Qs. Al Israa' [17]: 36) 

Para ulama kita berkata, “Sesungguhnya dalam firman Allah ‘azza wa 
Jalla. Jt (dari Tuhan mereka) terdapat bantahan terhad{q> kelompok 
Qadariyah yang mengatakan bahwa mereka sendirilah yang menciptakan 
keimanan dan hidayah mereka. Maha suci Allah dari perkataan mereka! 
Seandainya perkataan mereka itu benar niscaya Allah ‘azza wa Jalla 
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berfirman, 'j» (dari diri mereka). Masalah ini telah dibicarakan 

sebelumnya. Kiranya Udak perlu lagi diulwgdi sini. 


Firman Allah 'azza wo jallOy j«AjlljT ^ 

merekalah orang-orang yang beruntung), fjt di sini boleh menjadi 
mubiada' kedua dan khabarnya adalah y^\k > 11, sedangkan mubtada' 

kedua dankhabamyamenjadi khabar mubtada' pertama, yaitu Boleh 

j uga ^ sebagai tambahan —utama Kufah menyebutnya dengan faashilah 
(pemisah), sedangkan ulama Bashrah menyebutnya dengan ‘imaad 
(tiang)—, sedangkan khabar • 


Al Falh dalam bahasa bermakna asy-syaggu (membelah) dan al 
gath 'u (memotong). CoTiiQ\\i\ydi,fallaahularaadhiin (para petani), membelah 
tanah untuk bercocok tanam. Ini dikatakan oleh Abu Ubaid. Karena itulah 
para petani disebut fallaah. Maka seakan-akan orang yang muflih (beruntung) 
itu membelah segala rintangan hin^ sampai kepada yang diinginkan. 


Kata al falh juga terkadang digunakan untuk makna al fauz 
(keberhasilan) dan al bagaa' (keabadian). Contohnya perkataan seorang 
suami kepada isterinya, "Istaflihii biamrikt, artinya raihlah keberhasilan 
lewat tugasmu sebagai isteri. 


Seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 

Kami kuasai seluruh negeri seperti para pendahulu kami 
Dan kami berharap al falaah (kemenangan/kejayaan) setelah 
menaklukkan kaum Ad dan Himir 


Makna ^ maksudnya, orang-orang yang 

beruntung dengan mendapatkan surga dan kekal abadi di dalamnya. IbnuAbi 
Ishaq berkata, "Al Muflihuun adalah mereka yang mendapatkan apa yang 
mereka cari dan selamat dari kejahatan yang mereka lari darinya. ’ Kedua 
makna di atas adalah sama. 


Terkadang al falaah digunakan untuk makna sahur. Di antaranya 
contohnya adalah riwayat: “Hii^ga ketika kami hampir melewatkan alfalaah 




bersama Rasululleih SAW.” Aku bertanya, “Apa al/alaah itu?” Perawi 
menjawab, “Sahur.” Riwayat ini disampaikan oleh Abu Daud. Seakan-akan 
makna hadits adalah sahur bersama belimi da^t mengekalkan puasa. Oleh 
karena int disebutlah /alaah. Jika lam boiasydid (fallaah) maka artinya adalah 
petani atau para penggarap sawah. 

Dalam bahasa sehari-hari, al/alaah berarti azh-zhujr bil malhluub 
wa an-najaah minal mahruub (mendapatkan apa yang diinginkan dan 
teriiindardari yang ditakuti). 

Masalah: Jika ada yang bertanya, “Kenapa Hamz^ membaca 
'alaihum, ilaihum dan ladaihum, tetapi tidak membaca min rabbihum, 
/iihum dan jannataihumT' 

Jawab: Karena pada ‘alaihum, ilaihum dan ladaihum adalah 
pengganti ali/. Asalnya adalah ‘alaahum, ladahum dan ilaohum. Maka 
ditetapkan harakat ha ‘ dengan dhammah. Tidak seperti ini pada fiihim, min 
rabbihim dan jannataihim. Al Kisa'i berpendapat sama dengan Hamzah 
pada lafazh-lafazh ini, seperti pada lafazh: 'alaihimudzdzillah dan 
ilaihimutsnain, seperti yang sudah dikenal daii qiaraat (cara baca) mereka. 

Firman AUah: 

**Sesungguhnya orang^rang ka/ir, sama saja bagi mereka, kamu 
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman. "(Os. Al B8qarab [2]: 6) 

Setelah menyebutkan tentang cvang-orang yang beriman dan si&t-sifat 
mereka, Allah ‘azza waj'alla melanjutkan dengan menyebut tentang orang- 
orang kafir dan sanksi yang akan mereka terima. 

Kekufiiran adalah lawan keimanan. Inilah yang dimaksudkan dalam 
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ayat. Namun terkadang kufur jt^a bermakna mengingkari nikmat dan 
kebaikan. Contohnya sabda Rasulullah SAW tentai^ kaum p^mpuan dalam 
hadits gerhana: 

ts-U-Jl 1^1*1 JaS -}^ tjlJ' 

^ \ \ • 

.Ja4 1 L* \Au!^ 

"Dan aku pernah diperlihatkan api neraka. Tidak ada satupun 
pemandangan yang paling buruk seperti pemandangan yang kulihat 
wahu itu. Aku juga melihat sebagian besar penghuninya adalah 
kaum perempuan. ” Ada yang bertanya, “Kenapa, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, "Karena kekujuran mereka ." Ada yang bertanya, 
“Apakah mereka kuAir kepada Allah?” Beliau menjawab, "Mereka kujur 
kepada suami dan kufur kepada kebaikan. Jika kamu Ooltidaki) 
berbuat baik kepada salah seorang dari mereka (isteri) selama 
setahun penuh, kemudian dia melihat sesuatu (yang tidak 
menyenangkannya) dari dirimu maka dia berkata. ‘Aku tidak pernah 
sekalipun melihat kebaikan darimu- (HR. Al Bukhari)’’ dan lainnya. 

Dalam bahasa Arab, al kufr berarti as-sitr wa ath-thaghthiyah 
(terdinding dan tertutiq)). 

Malam juga disebut kacjir, seb^ kegelapan malam moiub^ segalanya 
Kaajir juga bisa digunakan untuk makna laut dan sungai yang besar, juga 
bisa digunakan untuk makna para petani. Jamaknya adalah kuffaar. Allah 
‘azza wa jalla berfirman, /JcCs "Seperti hujan 

yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani.” (Qs. Al Hadiid 
[57]: 20) Kuffaar di sini adalah para petani, sebab mereka menutup biji-biji 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Gerhana, bab: Shalat Gerhana secara 
Beijamaah, 1/186. 



dengan tanah. Kaafir minal ardh artinya daerah yang jauh dari jan^auan 
dan hani]nr tidak pernah dikunjungi at^ diiewati manusia Si^ yang tinggal 
di daerah itu maka orang tersebut disd)ut ahlul kaftmr. Ada yang mengatakan 
al kafiiur adalah al gura (kampung/desa). 

FirmanAllah ‘azzawajalla, Artinya sama bagi mereka 

diberi peringatan ataupun tidak. Adapun istijhaam (pertanyaan) di dalam 
ungkapan ini untuk mengukuhkan persamaan tersebut. C<mtoh senq)a adalah 
firman Allah 'azza wa jalla, JTjI. 

‘ ‘Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau tidak 
memberi nasehat. " (Qs. Asy Syu’araa' [26]; 136). 

Firman Allah '0220 waJalla, . Al Indzaar. Al Iblaagh wa al 

'ilaam (menyampaikan dan memberiuhukan). Kata al indzaar ini hampir 
tidak digunakan kecuali pada peringatan yang jan^a waktu pelaksanaan apa 
yang diperingatkan icu masih lama. Jika jangka waktunya tidak lama maka 
dinamakan deraan isy 'aar, bukan indzaar. 

Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini umum, n»nun maknanya khusus pada orang yang 
memang berhak mendapatkan adzab dan dalam ilmu Allah orang tersebut 
menii^gal dunia dalam kekafiran. Deraan ^ ini, Allah ingin memberitahukan 
bahwa ada di antara manusia yai^ keadaannya seperti ini, tai^ mer^ebutkan 
sit^Mdia. 

Ibnu Abbas dan Al Kalbi berkata, ** Ayat ini turun kepada para tokoh 
Yahudi, seperti Huyay bin Akhthab, Ka’ab bin Asyraf dan teman-temannya.” 
Rabi’ bin Anas betkata, “Ayat ini turun pada para komandan pasukan kafir 
yai^ terbunuh di perai^ Badar.” Namun pendapat pertama adalah yang paling 
benar. 

Firman Allah ‘azza wa jalla, oyi»^ 'i »posisinya sebagai khabar 
inna. Maksudnya: sesungguhnya orang-orang yang kafir adalah tidak beriman. 

Ada juga yang mengatakan bahwa khabar inna adalah sawaa ‘un, 
sedangkan ungkapan selanjutnya menempati tempat shilah (yang 
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dihubungkan). Ini dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Sementara itu Muhammad bin 
Yazidberkata/'Jl^^ adalahmuh/flito'.dan (J adalah 

khabar. Lalu, mublada ‘ dan khabar ini adalah khabar inna. 

An-Nuhhas berkata, “Maksud ayat: m«-eka tidak akan menggubris. 
Oleh karena itu tidak akan bei^;una peringatan apapun pada mereka.” 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang cara baca Jbf;. Ulama 

Madinah, Abu Amru, Al A’masy dan Abdullah bin Abi Ishaq membaca, 
aandzartahum.^^ Cara baca ini dipilih oleh Khalil dan Sibawaih. 
Cara baca ini termasuk dalam tata bahasa Quraisy dan dibenarkan oleh Sa’ad 
binBikr. 

Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin bahwa dia membaca, andzartahum 
am lam tmdzirhum, dengan hamzah tanpa alif sesudahnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi lshaq bahwa dia membaca, I 
aa ‘andzartahum. Abu Hatim berkata, “Kamu boleh memasukkan alif di antara 
dua hamzah dan hamzah kedua dibaca pendek. Abu Amru dan Naff sering 
melakukan itu.” 

Hamzah, Ashim dan Al Kisa'i membaca dengan 'a ‘andzartahum. Ini 
adalah pilihan Abu Ubaid. Akhfa^ berkata, “Boleh memendekkan hamzah 
pertama dari dua hamzah, namun itu sangat jelek, sebab biasanya orang Arab 
memendekkan bacaan hanya setelah ada huruf yang susah diucapkan dan 
setelah sebelumnya sudah ada hurufyang sama.” Abu Hatim berkata, “Boleh 
memendekkan dua hamzah.” 

Inilah tujuh cara baca untuk Sedangkan cara baca yang 

kedelapan hanya boleh pada selain Al Qur'an, sebab cara baca yang kedel^^an 
tersebut menyalahi cara baca mayoritas ulama qira'at dan ulama kaum muslim. 
Al Askhfasy Sa’id berkata, “Hamzah pertama diganti dengan ha'\ 
ha 'andzartahum, sama seperti pada iyyaaka menjadi hayyaaka. Al Akhfasy 


Qira'at (cara baca) ini adalah salah satu cara baca yang mutawatir. seperti yang 
disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr, hlm.23. 



mengatakan bahwa firman Allah 'azza wa jalla, sebenarnya adalah 

a 'anium. Inilah cara baca kedelapan itu. 

FimuuiAllab: 

^ i ^ 

(i-fe ^3^ (3*3 i3^3 

0 

**AUah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat 
^r<i/.*'(Qs. AIBaqanih |2): 7) 

Pada ayat ini ada sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah 'azza wa Jalla, 2»T {Allah telah 
mengunci-mati) Dalam ayat ini, Allah ‘azza wa jalla menjelaskan faktor 
yang menghalal^ mereka dari iman dengan flnnan>Nya, . Al khatm 

adalah masdar dari khaiamat asy-syai 'a khalman,fahuwa makhtuum wa 
makhtam (sesuatu ditutup maka sesuatu tersebut menjadi terkunci)..^/ khatm 
maknanya adalah menutup atas sesuatu hingga tidak ada sesuatupun yang 
masuk. Contoh lain: Khatamal kitaab waal baab (buku atau pintu ditutiq>) 
hin^ tidak diketahui yang ada di dalam buku itu atau tidak ada sesuatupun 
yang masuk dari pintu itu. 

Ahli makna berkata, ‘*Altah 'azza wa jalla menyebutkan sepuluh 
sifat hati orang-orang kafir, yaitu a/ khatm, ath-thab ’u, adh-dhaig, al 
maradh, ar-rain, al maut, al gasaawah, al inshiraaf, al hamiyah dan al 
inkaar. Allah 'azza wa jalla berfirman tentang al inkaar (ingkar). 

Dalam tafsirnya, 1/71, Ibnu Katsir berkata. “Ketahuilah bahwa 
yang sempurna adalah pada firman Allah, 

pada firman Allah, Kedua ungkapan itu adalah sempurna, 

sebab ath-thab’u (dikunci-mati) adalah pada hati dan pendengaran, sedangkan al 
ghisyaawah (ditutup) adalah pada pandangan.” 
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5jS^ “Hati mereka mengingkari (keesaan Allah), 
sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. ” (Qs. 
AnNahl[16]:22) 

Allah ‘a 2 za wa jalla berfirman tentang al hamiyah (kesombongan), 
“Ketika orang-orang kafir 
menanamkan dalam hati mereka kesombongan. “ (Qs. Al Fath [48]: 26) 
Allah 'azza wa jalla berfirman tentang al inshiraaf (berpaling), 
“Sesudah itu merekapun 
pergi. Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti " (()s. At>Taubah [9]: 127) 

Allah 'azza wa jalla berfirman al qasaawah (keras membatu), 
^ "Maka kecelakaan yang besarlah bagi 

mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. " (Qs. Az- 
Zumar[39]:22) 

Allah 'azza wa jalla juga berfirman, SUf» ^ ^ P 

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti balu. ” (Qs. Al 
Baqarah[2]:74) 

Allah 'azza wa jalla berfirman tentang al maut (mati), 
fi ^ “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia 

Kami hidupkan. ” (Qs. Al An’aam [6]: 122) 

Allah ‘tizza wa yW/a juga berfirman, i 1 -is ^^ * s U* i 

2iT “Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang 

mematuhi (seruan Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya), akan 
dibangkitkan oleh Allah. ”iQs. Al An’aam [6]: 36) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang ar-rain (tertutup), ^ 
<'. ly.if I* ^ "Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 

apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. ” (Qs. Al 
Muthal!ifiin[83];14) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang al maradh (sakit). 



"Dalam hati mereka ada penyakit. " (Qs. Al Baq^^ [2]: 

10 ) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang adh-dhaiq (sesak), 
6-^ “Dan barangsiapa yang 

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan thdanya 
sesak lagi sempit. ”(Qs.AlAn’aam(6]: 125) 

Allah ‘azza wa jalla berfirman tentang ath-thab ’u (dikunci mati), 
Qj I ’j ^ Jp “Lalu hati mereka dikunci mati; kcacna itu 

mereka tidak savat mengerti. “ (Qs. Al Munaartquun [63]r 3) 

Allah 'aaawaJallaysgj^\yafaraan,'^Ji^^^d^’^“BaMan, 
sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena 
kekafirannya. ’’ (Qs. An-Nisaa' (4]; 155) 

Aliah ‘azza wa Jalla berfirman tentang al khatam (dikunci mati), 

^ “Allah telah mengunci-mati hati mereka ’’ (Qs. Al 

Baqarah[2]: 7) 

Penjelasan tentang semua siftU ini akan disebutkan pada tempatnya 
masing^nasir^ insya AUah. 

Kedua: Al Khatm bisa teijadi pada sesuatu yang dapat diraba dan 
dilihat seperti yang telah kami jelaskan, dan bisa juga pada makna seperti 
yai^ kami jelaskan di atas. 

Al Khatm pada hati adalah tid^ men^ndahkan finnan>finnan Allah 
‘azza wa Jalla dan tidak merenungkan ayat-ayat-Nya. Al Khatm pada 
pendengaran adalah tidak memahami Al Qur'an apabila dibac^an kepada 
mereka atau mereka diajak kepada mengesakan Allah. Sedangkan al khatm 
pada p englihatan adalah tidak merenimgi makhluk Allah dan kesgaiban ciptaan- 
Nya. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Qatadah dan lainnya. 

Ketiga: Dalam ayat ini terdapat dalil yang paling jelas bahwa Allah 
‘azza waJalla adalah yang menciptakan hidayah (petunjuk) dan kesesatan, 
kekufuran dan keimanan. Maka renungkanlah, hai para pendengar, dan 
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hendaklah kalian merasa heran dengan akal orang-orang Qadariyah yang 
mengatakan bahwa merekalah yang menciptakan ini«uij\^a petunjuk mereka. 
Darimana mereka mend^q)atkan iman, sdcalipun mereka berus^ keras untuk 
mendirikannya, sementara Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka, serta rrvenjadikan pandangan m^eka tertutup? K^an mereka akan 
mendapatkan petunjuk atau siapa yai^ akan memberi petunjuk kepada mereka 
selain Allah, ^abila Allah telah menyesatkan mereka, menuliskan telinga 
mereka dan membijtakan pandangan mereka? Allah ‘ 0220 ^ 07 ^//^ berfirman, 
^Li lU 2iT “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka 

tidak seorangpunpemberi petunjuk baginya!" (Qs. Az-Zumar [39]: 36) 
Perbuatan Allah ini adalah suatu keadilan, sebab Dia tidak menghalangi hak 
yang wajib atas-Nya, yang bila tidak ditunaikan maka hilanglah sifat adil- 
Nya, akan tetapi Dia menghalangi merdca dari sesuatu yang bisa Dia berikan 
dan bisa juga tidak Dia berikan, bukan sesuatu yang wajib Dia berikan kepada 
mereka. 

Jika mereka berkata, “Sesunggulmya makna al khatm, ath-thab ’u 
dan al ghisyaawah adalah at-tasmiyah, al hukm dan al ikhbaar 
(pemberitahuan) bahwa mereka tidtdc akan beriman, bukan alfi 'l (perbuatan).” 

Kami menjawab, “Ini tidak benar, sebab hakikat al khatm dan ath- 
thab 'u adalah perbuatan yai^ dengannya hati menjadi terkunci dan tertutup. 
Tidak mungkin hakikatnya adalah at-tasmiyah dan al hukm. Tidakkah kamu 
lihat bahwa apabila dikattdtan, 'Fulaan thaba ’a al kitaab wa khatamahuj 
maka hakikatnya adalah perbuatan yai^ dengannya kitab itu menjadi terkunci 
dan tertutup, bukan at-tasmiyah dan al hukm. Hal ini tidak pernah 
diperdebatkan di antara ahli bahasa. Umat juga sepakat bahwa Allah ‘azza 
wa jalla telah menegaskan bahwa Dia mengunci —mati dan menutup hati— 
orang-orang kafir sebagai sanksi atas kekufuran mereka. Dia berfirman, 
4»T ^ 'Jj. “Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati 
hati mereka karena kekafirannya. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 155). Selain itu 
umat juga sepakat bahwa ath-thab ’u dan al khatm pada Nabi S AW, para 
malaikat dan orang-orang yang beriman tidak teijadi. Oleh karena itu, 





seandainya aih-thab ’u dan al khatm itu adalah ai-tasmiyah dan al hukm, 
tentulah kedua hal itu teijadi pada para nabi dan orang-ormtg yang beriman. 
Orang-orang kafirlah yang hati mereka terkunci-mati dan merekalah yang 
berada dalam kesesatan lagi tidak akan berimai. 

Dengan demikian maka al khatm dan aih-thab ’u bukw bermakna 
at-tasmiyah dan al hukm, akan tetapi kedua itu bermakna sesuatu yang 
diciptakan Allah di dalam hati yangdapai menghalangi imaa Dalilnya adal^ 
firmanAllah 'azzawajalla, 

“Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperohk- 
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang 
kafir), mereka tidak beriman kepadanya (Al Qur ’o»/”(Qs. Al Hijr [15]: 
12-13) juga firmanAllah ‘azzawa jalla, ^ 

"Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga 
met^ka tidak) memahaminya. "(Qs. AlAn’aam [6]; 25) Maksudnya, agar 
mereka tidak memahaminya. 

Keempat: Firman Allah 'azza wa jalla, Dalam ayat ini 

terd^)at bukti keutamaan hati atas selur^ anggota tubuh lairaiya Hati dimiliki 
oleh manusia ji^ makhluk hidup laimya. Sesuatu yang paling mumi dan paling 
mulia adalah hatinya, dan ia adalah tempat pikiran. 

Al Qalb adalah masdar dari qalabtu asy-syai 'a. aglabuhu galban, 
apabila aku mengembalikannya kepada semula. Qalabtul inaa Aku balik 
(yang di atas ke bawah dan yang di bawah ke atas). Kemudian lafazh ini 
digunakan untuk anggota tubuh yang paling mulia, sebab cepatnya hati ini 
berubah dan berbolak-balik. Seorang pei^r berkata dalam bait syairnya. 
Tidaklah dinamakan hati itu dengan al gaib kecuali karena berbolak- 
baliknya 

Maka jagalah hati dari berbalik dan berubah 

Kemudian, ketika orang Arab menggunakan lafazh masdar tersebut 
untuk anggota tubuh yang mulia ini maka harus ditebalkan mengucap huruf 
gaf-vcyai, untuk membedakan antaranya (sebagai kata pinjaman) dan antara 
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asalnya (yaitu bolak-balik). 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dari Nabi 
S AW, bahwa beliau bersabda, 

Jl» 

“Perumpamaan hati adalah seperti bulu yang diterbangkan ke sana 
dan ke mari oleh angin di padang pasir. 

Semakna dengan ini, dalam sebuah riwayat NaH SAW pernah berucap, 

.ibtf-lL \Sj^ ^C 

” Ya Allah, wahai Tuhan yang menetapkan hati tetapkanlah hati 
kami di alas ketaatan kepada-Mu. 

Jika Rasulullah SAW mengucapkan doa itu, padahal kedudukan dan 
panjat beliau begitu tinggi, maka sangat layak bagi kita untuk meneladani 
beliau. Allah ‘azza wa jalla berfirman, 

“Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya. ’’ (Qs. Al Anfaal [8J: 24) Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Kelima: Anggota tubuh lain sekalipun tunduk kepada hati, namun 
terkadang hati terpengaruh -sekalipun dia adalah pemimpin dan r^a an^ota 
tubuh— dengan perbuatan anggota tubuh lain, karena adanya keterikatan 
antara lahir dan batin. Rasulullah SAW bersabda. 


^ 0 ) 


“Sesungguhnya —bila— seseorang selalu jujur maka akan muncul di 
dalam hatinya titik pulih, dan sesungguhnya seseorang —bila— selalu 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Takdir, 1/34, no. 88. 
*' HR. ibnu Majah dalam Mukadimah, 1/72, no. 199. 



bohong maka akan membuat hitam hatinya. ” 

Dalam riwayat At-Tiimidzi, dan diamengai^gapnya shahih, dari Abu 
Hurairah RA disebutkan, 


^ ^ 0 | 


“Sesungguhnya seseorang — bila— melakukan suatu dosa maka akan 
membuat hitam hatinya. Jika dia bertaubat maka hatinya pun 
menjadi mengkilap. 

Dosa itu adalah ar-rain yang disebutkan Allah ‘azza wa jalla dalam 
firman-Nya, “Sekali-kali tidak 

(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hatimereka. ■’(Qs.AlMulhafBfiin[83]: 14) Mujahid berkata, “Hati seperti 
telapak tangan. Bila seseorang melakukan satu dosa maka satu jari dilipat, 
dan setenisnya hing^ akhirnya semua jari terlipat dan telapak tangan tertutup.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Dalam perkataan Mujahid ini dan sabda 
Rasulullah SAW, 


j.1^ 1^1 («Jua* oUiJl ^ 

. ',^.1*1' J—smJI 

‘Sesungguhnya di dalam tubuh ini ada segumpal darah yang apabila 
ia bagus maka bagus pula seluruh tubuh dan apabila rusak maka 
rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah segumpal darah itu adalah hati, ’ 
Terdapat dali! bahwa al khatm itu hakiki. Wallaahu a 'lam. Ada yang 
mengatakan bahwa bentuk hati itu mirip dei^an pohon conara. Ini menguatkan 
perkataan Mujahid. Wallaahua’lamJ' 

Muslim meriwayadcandari Hudzai^ RA, dia betkata, “Rasulullah SAW 
pernah menyampaikan kepada kami cUia baiah sabda yang salah satunya telah 


HR. At-Tirmidzi, 5/434. Dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. 



kulihat (kenyataannya) dan aku masih menunggu yang satunya lagi. Beliau 
menyampokan kepada kami, 

jTjJi j'y ^ 

ji-t,!' f>5 : iiC.®!;! 'Jc- (iii- p -sS-l' ^ 'r-p-j 

flS p *i Ir* 

Ji- jlii" jkUl jL U^l' jiiJ ^ 

Ji- JUi- ^ ^ 

jl ; jUj' ^ ji iS-' V ^ j'i'S 

ajiarf L* ^JarjU JUi .1 (^ 

lij Olij y» ji'j ‘.iU! y O' ^ ^ y ''J 

j{ jlir ‘jij tJia yp 2sy y^ yi ^ y'»^ 

l;*)«i V! i'iS' f'y* y* ''f J« 

“Bohwa amanah turun ke dalam lubuk hatf^ beberapa orang, 
kemudian turun Al Qur 'an. Maka mereka mengetahui (mengambil 
pelajaran) dari Al Qur'an dan mengetahui dari AS’Sunnah** 


« Makna sabda Rasulullah SAW, Sesungguhnya amanah ivrun ke dalam lubuk 
hati beberapa orang. Amanah adalah kewajiban-kewajiban agama. Ada juga yang 
mengat^uin bahwa amanah itu adalah agama. Abu Aliyah berkata, “Amanah itu adalah 
apa yang diperintahkan dan apa yang dibrang.” Maksud lubuk hati adalah dasinya. 
Artinya, apabila amanah itu sudah bersemanyam di dalam hati seorang hamba maka 
ketika itu juga diapun melaksan^an kewajiban-kewajiban tersebut dan mengharap 
imbalan dari pelaksanaannya, di samping bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya. 
Silakan lihat penjelasan An Nawawi untuk Shahih Muslim, 1/168, dan An-hlihayah 
karya IbnuAtsir, 1/250. 

" HR- Muslim pada pembahasan tentang Iman, 1/126, no. 143. 



Kemudian beliau menyampaikan tentang pencabutan amanah. Beliau 
bersabda, 'Seseorang tidur sejenak, maka dicabutlah amanah itu dari 
hatinya, namun bekasnya masih tersisa sedikit. Kemudian dia tidur 
lagi sejenak maka dicabutlah amanah itu dari hatinya; maka 
tersisalah dari amanah itu seperti air di antara kulit dan daging, 
—atau — seperti bara api yang kamu permainkan dengan kaki 
lalu padam. Kamu lihat percikan bara api itu terbang dan hilang 

larpa bekas. ’—kemudian beliau mengambil batu kerikil lalu 
beliau permainkan dengMi kaki beliau— 

‘Orang-orang bertransaksi, namun hampir tidak ada seorangpun 
yang menunaikan amanah, hingga dikatakan, 'Sesungguhnya di bani 
fitlan ada orang yang amanah ’, hingga dikatakan kepada seseorang, 
‘Alangkah teguhnya dia. alangkah bagusnya dia, dan alangkah 
berakalnya dia, 'padahal tidak ada di dalam hatinya iman sebesar biji 
sawi pun. 

Telah datang kepadaku suatu masa yang aku tidak peduli siapa 
yang bertransaksi denganku. Jika dia seorang muslim maka dia pasti 
mengembalikan hutangnya kepadaku, dan jika dia seorang Nasrani 
atau Yahudi maka pasti hutangnya akan dikembalikan kepadaku oleh 
suruhannya. Sedangkan sekarang aku tidak akan bertransaksi 
kecuali dengan JulandanJulan. 

Sabda Rasulullah SAW, "Seperti bara api yang kamu permainkan". 
menunjukkan bahwa semua itu teijadi pada hati dan dapat memper^aruhinya, 
seperti Juga al khatm dan ath-thab 'u. 

Dalam riwayat lain, Hudzaifah RA berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

^ V 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Pencabutan Amanah dan Iman 
dari Hati dan Pembentangan Fitnah pada Hati, 1/126, no. 143. 
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AJ Vi'T^ Aj 

oljllljl u ^ S*i iUtsJl Ji* ,jAl;j' 

'Vj ‘—V '-='^«.»fc^ bLj^l 

•“'S* O* ^ J^' ^ 

'Dibentangkan fitnah-fitnah pada hati seperti tikar yang dianyam, 
satu per satu. Hati siapa saja yang terpengaruh dengannya maka 
muncul pada hati itu satu titik hitam dan hati siapa saja yang 
mengingkarinya maka muncul pada hati itu satu titik putih hingga 
hati itu menjadi putih jernih. Bila sudah demikian maka tidak ada lagi 
fitnah yang dapat merusakr^ selama langit dan bumi ada. 
Sementara hati yang lain metyadi hitam keabu-abuan seperti panci 
yang sudah berwarna hitam keabu-abuan Dia tidak lagi melakukan 
yang ma ’rufdan tidak lagi mengingkari yang mungkar, kecuali apa 
yang sesuai dengan hawa nafsunya. 

Keenam: Teriuudang hati juga diungkapkan dengan alju ‘aad dan 
ash-shadr. AWsh ‘orza wa ya//a berfirman, iiiji 
"Demikianlah si^taya Kami perkuat hatimu dengannya " (Qs. Al Furqaan 
[25]: 32) 

Allah ‘azraw’a 7 a//aji^berfinnan,i)ji,#«iU^^jSjt "Bukankah 
Kami telah melapangkan untukmu dadamu? " (Qs. Al Insyiraah [94]: 1) 
Terkadang a/ 9 a/ 6 diun^c^lu>n untuk makna o/ 'og/(akal). Allah ‘azza 
waya/Za berfirman, 4^® "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang- 
orang yang mempunyai hati. ”(Qs. Qaaf [50]: 37) 

Maksud di siiu adakdi akal, sebab hati adalah tempat akal, menurut 


** HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Islam pada Mulanya Asing dan 
Akan Kembali Asing. Islam akan berlindm^ di antara dua masjid, 1/128, no. 144. 


pendapat sebagian besar ulama. Adapun tdfit ‘aad adalah tempat hati dan 
ash-shadr adalah tempat al fu 'aad. Wallaahu a 'lam. 

Ae/uyuA; Firman Aliah 'azzawajalIa,'^j-^\ ^3 Dan penglihatan 
mereka." Ini menjadi dasar cxang yang mengutamakan pendengaran daripada 
penglihatan, karenapendengarandisebutkansebelum penglihatan. Dalam ayat 
lain, Allah ‘azza wa jalia berfirman, JiSUl?" St jil oj ^ 

"Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatanmu ’ ” (Qs. Al An’aam [6]: 46) 

Allah 'azzav/ajaUa\\x^\iec^m\ 2 si, 

‘Dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati. " 
(ps.AsSajdah [32]: 9) 

Orang yang berpendapat demikian berkata, "Dengan pendengaran, 
seseorang dapat mengetahui dari segala arah dan dalam keadaan terang atau 
gels^). Sementara dengan penglihatan, sesemang hanya dapat mengetahui apa 
yang ada di hadapannya, Itupun dengan perantara sinar atau cahaya.” 

Di sisi lain, sebagian besar ahli k^am mengutamakan pei^lihatan dari 
pendengaran, sebab hanya suara dan perkataan yang dapat diketahui dengan 
pendengaran. Sedangkan dengan penglihatan, seseorang dapat mengetahui 
benda, warna dan segala bentuk gerakan. Lalu mereka berkata, "Tatkala 
kemampuan penglihatan lebih banyak maka iapun menjadi lebih utama.” 
Mereka juga menyatakan kemungkinan dapat men^tahui sesuatu dari segala 
arah dengan perantara pei^ihatan. 

Kedelapan: Jika ada yang bertanya, "Kenapa Allah menjamakkan al 
abshaar (penglihatan) dan memu^dkan (menunggalkan) as-sam ’u 
(pendengaran)^’ 

Ada yang menjawab bahwa lafazh ns-som ’u itu dimufradkan karena 
bentuknya adalah masdar yang bisa digunakan untuk sedikit dan banyak. 
Dikatakan, "Som/ tu asy-syai 'a, asma ‘uhu sam 'an wa simaa ’an." As- 
Sam ’u juga adalah isim untuk alat pendengaran, yaitu telinga. 
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Ada juga yang menjawab bahwa ketika Allah 'azza wa jalla 
menggabungkan as^sam ’u dengan lafazh bentuk jamak maka hal itu 
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah pendengaran semua orang. 
Seperti yang pernah dikatakan oleh seorang penyaii^^ dalam bait syairnya. 
Di sana ada bangkai unta-unfa yang sakit. Tulangnya 
Putih dan kulit unta-unta itu bengkak 

Yang dia maksudkan kulil-lajlit unta. Sengaja dimufiadkan (dibuat 

dengan bentuk tunggal) karena sudah dimaklumi bahwa setit^) unta memiliki 
kulit masing-masing. Mengenai qira‘at (cara baca), ada yang membaca 

Ada juga yang memberikan alasw kenapa as-sam ’u dimufiadkan, yaitu 
karena maksudnya adalah tempat-tempat pendengaran mereka, sebab 
potdengaran tidak ditutup, akan tettp yang ditutup adalah tempat pendengaraa 
Miuihaaf(t&mpdt-tempei) dihilangkan dan yang dinampakkan adalah mudhaf 
ilaih (pendengaran) saja. Bisa juga as-sam'u berari al isiimaa’ 
(mendengarkan). Dikatakan, "Sam’ukahadiiisiiyu’jibunir: Istimaa'uka 
ilaa hadiitsii yu'jibunii (kamu mendengarkan kepada pembicaraanku 
membuatku senang) 

***** 


Jika harakat sin adalah kasrah {as-sim 'i/) maka artinya nama baik 
seseorang. Dikatakan, "Dzahaba sim ’uhu ft an-naas.” (Nama baiknya di 
antara manusia sudah sirna) 'i/juga berarti anak srigala. 

Waqaf (berhenti) di sini; Jpj (danpendengaran mereka), 

{ditutup) berada pada posisi mubiada' dan kalimat sebelumnya adalah 
khabar. Kata ganti (mereka) pada dan lafazh berkata-ganti 
setelahnya adalah kata ganti orai^-taang yang telah ada di dalam ilmu Allah 
bahwa mereka tidak akan beriman, yaitu dari orang-orang kafir Quraisy, 

Dia adalah Alqainah bin Abduh. Bait ^ir ini disebutkan oleh Sibawaih dalam 
kitabnya, 1/107. silakan lihatS>’orA/4y>sS>’aH>aA/rfkaryaAsy-Syantaniari, 1/107. 



namun ada yang mengatakan bahwa moeka dari orang-orang munafik. Ada 
juga yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orang Yahudi. Ada juga 
yang mengatakan bahwa mweka dari orang-<Mang kafir, orang-orang munafik 
dan orai^-orang Yahudi. Inilah yang paling benar, sebab lafazhnya umum. 

Al Khatm pada hati dan pendengaran, sedangkan al ghisyaawah pada 
penglihatan. Al Ghisyaa' {al ghisyaawah) adalah al ghitha' (tutupan/ 
penuh-). 

Kesembiian: Al Ghisyaa '(al ghisyaawah), contohnya: ghaasyiah 
as-siracy (penutup lentera). An-Nabighah berkata dalam bait syairnya. 
Tidakkah kamu tanyakan kepada Bani Dzubyan sesuatu yang 
memuaskanku 

Ketika asap menutupi (taghasysya) rambut putih kehitaman orang 
yang tidak mabuk-mabukan 

Penyair** lain berkata dalam bait syairnya, 

Kutemani kamu ketika mataku tertutup 
Ketika terbuka akupun berhenti menemanimu sembari mengumpat 

Ibnu Kaisan berkata, *'Jika kamu ingin menjamakkan al ghisyaawah 
maka kamu berkata, ‘Ghisyaa’.” Al Faira' berkata, “Jamaknya; G/io^owaa 
seperti adaawaa.” 

Ada yang membaca Ghisyaawatart*^, dengan nashab sebagai objek 
{maf'ul). Maknanya: Dia menjadikan penutup. Namun cara baca dengan 
rafa ’ {ghiysaawatun) adalah yang paling baik, dan waw adalah huruf ‘athaf, 
yakni athafkaHmal dengan kalimat. 

Sebagian ahli tafsir berkata, ^Al Ghisyaawah pada pendengaran dan 
penglihatan, dan waqaf pada ” Ahli tafsir lain berkata, '‘'Al Khatm 

Dia adalah Harits bin Khalid Al Makhzumi. Silakan iHiMAl-Lisan waAt-Taj, materi 
ghasyaa. Bait syair ini termaktub dalam Tctfsir Ath-Thabari, 1/88. 

Ini adalah qira'at Ashim yang diriwayatkan oleh Mufadhdhal Adh-Dhabi‘u. silakan 
lihat Tb^/r/bn/.4r/i^<i/», 1/156. 


Surah Al Bagarah 



pada semuanya (hati, pendengaran dan penglihatan). Al ghisyaawah ad^ah 
al khaim itu. Dengan demikian maka waqaf pada 

Hasan membaca ^uysaawaf^' dan Abu Hai\vah membacanya dei^an 
ghasyaawah?^ Sementara ada riw^o^at dari Abu Amru: Ghasywah. Artinya 
dia membacanya dengan bentuk masdar. Ibnu Kaisan beikata, “Boleh dibaca 
gasywah dan ghisywah, namun yang paling bagus adalah ghisyaawah. 
Seperti ini pula pada lafazh 'imaamah, kinaanah, gilaadah, ishaabah dan 
seumpamanya. 

KesepuhibtFimtan Allah £izzaMvi>a//a,^j,maksudnya,bagiorai^- 
orang kafir yai^ mendustakan, op. Adzab seperti pukulan dengan 

cambuk, dibakar dengan api, dipotong dengan pisau besi dan segala bentuk 
penyiksaan lain yang menyakitkan. Dalam Al Qur'an, Allah 'azza wa jalla 
berfirman, "Dan hendaklah 

(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang- 
orang yang beriman. " (Qs. An-Nuur (24j: 2) 

Al 'Adzaab bermakna al habs dan al man ’u (dikurung dan ditahan). 
Dalam bahasa, "'A 'dzibuhu 'an kadza." Artinya, aku mengurungnya dan 
menahannya dari sesuatu.” Cont<h yang lain; ‘Udzuubatul maa \ sebab air 
itu menjadi tawar karena dit^tan (diend^kan) di dalam wadah. Contohnya 
1^ perkataan Ali RA, "A ’dzitnm (tahai) isteri-isteri kalian dari keluar." Dari 
Ali RAJuga, saat dia melepas kepeipan sebuah pasukan. "A ’dzibuu (tahan) 
diri kalian dari mer^gat isteri, sebab hal itu d^nt melemahkan semangat 
perang kaluBL” 

Dalam sebuah ungkapan dikatakan. “Aku akan mengekan^u dei^an 
kekang yang mu ’dziban {maani 'an [kuat]) dari mem p e nn ankan orang laiit" 
Al ‘Adzaab adalah lafa^ lazim (tidak membutuhkan objek) dan juga 

^ Al Muharrir A! Wajiz, 1/157. 

Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah. namun qira'at ini tidak mutawatir. 

Qira'at ini juga disebutkan oleh Ibnu Alhiyah dan qira’at ini tidak mutawatir juga. 

«L/sow/t//Irfli,4/2853. 


mula 'addi (membutuhkan objek). Ad 2 ab disebut ‘adzaab karena orang yang 
diadzab tertahan dan terhalang dari kd)aik^ yai^ dapat diterima tubuhnya, 
tetapi justeru mendapatkan lawtuinya. 

Firman Allah: 

r* 

“Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepada 
Allah dan Hari kemudian, ’ padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. (Qs. Al Baqarah |2]: 8) 

Pada ayat ini ada tujuh masalah: 

Pertama: Ibnu Jundj meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Empat 
ayat dari surah Al Baqarah turun kepada orang-orang yang beriman, dua ayat 
tentang si&t orang-orang kafir dan tiga belas pada orang-orang munafik.'’ 
Asbath meriwayatkan dari As-Suddy tentang firman Allah ‘azza -wa jalla, 
dia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik.’’” Para ulama 
sufi berkata, “A n-Naas adalah nama jenis, dan ini tidak digunakan pada para 
wali (kekasih Aliah).”” 

Kedua: Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang lafazh an-naas. 


Perkataan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan, 1/116, dan Ibnu 
Katsir dalam ta&imya, 1/73. 

Yang populerdi kalangan ahli ilmu bahwa lafod an-naas mencakup semuamanusia: 
orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir. Ibnu Al Manzhur mengatakan bahwa 
an-naas asalnya adalah unaas, lalu dibuai simple menjadi an-naas. Terkadang an-naas 
juga terdiri dari manusia dan jin. Silakan lihat Lisan Al 'Arab, him. 4575. Orang yang 
merenungi Al Qur'an pasti menemukan bahwa ayat yang turun di Makkah biasanya 
menggunakan lafazh an-naas, sedangkan ayal madaniyah biasanya menggunakan 
lafazh, yaa ayyuhalladziina aamanuu. Tidak pemah ada ayat yang turun di Makkah 
yang khusus kepada orang-orang yang beriman. Sedangkan di Madinah, ada delapan 
ayat yang menggunakan lafazh an-naas. Dua di dalam surah Al Baqarah, empat di 
dalam surah An-Nisaa' dan sisanya di dalam surah Al Hajj dan surah Al Hujuraat. 
Perkataan bahwa nama jenis tidak digunakan pada para wali, hanyalah istilah mereka 
saja. 


Surah Al Baparah 



Ada yang mengatakan bahwa ia adalah salah satu dari isim jumuu' (isim 
Jamak), jamak imaan dan imaanah (l^i*Iaki dan perempuan). Bentuk 
tashghimya adalah nuwais. 

An-naas dari an-naus yang berarti gerakan. Dikatakan: naasa 
yanuusu, artinya bergerak. Contohnya hadits Ummu Zar’i: "Anaasa 
(men^^akkan) perhiasan kedua telingaku.” 

Ada yang mengatakan bahwaan<naar berasal dari (Itgjd). Maka 
asal naas adalah nasiya, laludibalik maka menjadi myisa, lalu^'a'diganti 
dengan a/i/karena sebelumnya berbaris fathah, maka menjadi naasa. 
Kemudian masuk alif dan laam maka dikatakanlah; an-naas. 

(bnu Abbas betkata, “Adam lupa akanjanji Allah, maka dinamakanlah 
insaan. Rasulullah SAW bersabda, 'Adam lupa maka keturunannya 
pun lupa. ’ Dalam Al Qur'an, Allah ‘azza wa jalla berfirman, 
^^sungguhnya telah Kami 
perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akanperinlah itu).''’ 
(Qs.Thaahaa[20]: ll5)Akanadapenjeiasannyalebihlanjut. 

Ada juga yang mengatakan bahwa disebut insaan karena ketenangan 
Adam bersama Hawa. Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena 
ketenangan Adam bersama Tuhannya. 

Ketiga: Ketika Allah menyebutkan orang-orang yang beriman di 
permulaan dan memulai firman-Nya dengan menyebut mereka karena 
kemuliaan juga keutamaan mereka. Dia pun menyebutkan orang-orai^ kafir 
sebagai lawan mereka, sebab kekufiuan dan keimanan adalah dua sisi yang 
berlawanan. Kemudian Dia menyebutkan orang-orang munafik dan 
menggabun^can mereka dengan orang-orang kahryai^ disebutkan sebelum 
mereka, karena sama-sama tidak memiliki iman, berdasarkan firman-Nya, 
Ctj "padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 
yang beriman”. 

Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap kelompok Al 



Karramiyah^ yang mengatakan bahwa sesungguhnya iman itu adalah 
perkataan di lidah, sekalipun tidak diyakinkan di hati. Mereka b»xialih dengan 
firman Allah ‘azzn waya/Zo, LL) “Maka Allah memberi 

mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan. ” (Qs. Al 
Maa' idah [5]: 85) Allah tidak menyebutkan; dengan apa yang mereka ucapkan 
dan mereka yakini dalam hati. 

Mereka juga berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, 

^^1.* 't«uil VJ V 1 

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengatakan tidak ada tuhan melainkan Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka mereka terpelihara dariku; darah dan harta 
mereka. 

Ini jelas membuktikan kedangkalan dan kekerasan akal mereka, juga 
membuktikan bahwa mereka tidak memperhatikan apa yang dituturkan Al 
Our'an dan Sunnah, yaitu mengamalkan ketauhidan, di sampii^ mengucapkan 
dan menyakininya. Rasulullah SAW bersabda. 


Al Karramiyah: Mereka adal^ para pengikut Abu Abdillah Muhammad bin Kairam, 
salah seorang ahli ziihud di Sijhian. Sekelompok orang tertipu dengan ibadahnya. Dia 
dan para pengikutinya itu pergi dari Sijistan dan sampai di Ghurjah. Mereka menyeru 
penduduk daerah itu untuk mengikuti keyakinan mereka. Para penduduk itu menerima 
keyakinan mereka dan jadilah sebagai sebuah madzhab (aliran). Kelompok ini terbagi- 
bagi menjadi beberapa kelompok, seperti TbarayiqBh, Ismafiyah, Haishamiyah dan lain- 
lain. Mereka meyakini bahwa Allah itu Jisim dan jauhar serta dapat benduh (tidak 
abadi). Mereka juga menyatakan bahwa Allah memiliki arah dan tempat. Silakan lihat 
/iiqaadFiragAiMusUmiin wa AlMusyrikiin, karya Ar-Razi, hlm. lOl. 

” HR. Enam imam hadits dan lainnya dengan riwayat yang berbeda-beda Juga sanad 
yang beragam. Silakan lihat Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman, Zakat 
dan Jihad, 1/13,1/243,2/161, dan Muslim pada pembiasan tentang Iman, 1/51,52,53, 
no. 20. Hadits ini dengan beragam sanadnyal^maktub dalam AlJami'AIKabir, 1/1368. 
no. 230/4409 dan seterusnya. 


Surah Al Baqarah 



. jC-Ub Jjijf w. L l ' U jCj*^! 

“Iman itu adalah ma ’rifah (meyakini) dengan hati, diucapkan dengan 
lisan dan diamalkan <kngan anggota tubuh. "** 

Oldi karena itu, apa yang dipegang oleh Muhammad bin Karram As> 
Sijistwi dan para sahabatnya adalah bentuk kemunafikan dan sebab 
kecelakaaa Kita b^indung kepada All^ dari kehinaan dan l'tikad yai^ salah. 

Keempat: Ulama kita —semo^ Allah merahmati mereka— beikata, 
“Orang yang beriman itu ada dua: orang yang beriman yang dicintai Allah juga 
dibimbing'Nya, dan orang yang boiman yang tidak dicintai Allah juga tidak 
dibimbing-Nya, justeru dibenci dan dimusuhi*Nya. Seti^ orang yang Allah 
ketahui bahwa dia memilih keintanan maka Allah mencintai, meml^l^ dan 
meridhainya, dan setiap orai^yai^ Allah ketahui bahwa dia memilihkekuiutan 
maka Allah benci, murka dan memusuhinya. Bukan karena keimanannya, akan 
tetapi karena kekufuran dan kesesatan yang dipilihnya. 

Orang kaitr pun ada dua: orang kafir yang pasti disiksa, dan orang kafir 
yang tidak disiksa. Orang kafir yang disiksa adalah orang yang menetapi 
kekufuran. Oleh karena itulah Allah murka dan memusuhinya. Sedangkan 
orang kafir yang tidak disiksa adalah orang yang memilih keimanan. Allah 
tidak murka teriiadap orang ini, bahkrut Dia cinta dan akan membimbingnya. 
Bukan karena kekufurannya, akan tetapi karena keimanan yang dipilihi^. 

Berdasaikan hal di atas maka tkkdt boldi mengatakan perkataan baikut: 

Kelima: Orang yang beriman pasti mendapatkan pahala dan orang 
kafir pasti mendapatkan siksa. Akan tetapi wajib mei^iringi perkataan itu 
dengan, “Jika dia memilih dan menet^inya.” Karena itu kami pun berkata, 
“Sesur^guhiiyaAllah ridha kepada Umar ketika dia masih mer^^mbah berhala 
dan dia ingin mendapatkan pahala juga masuk surga. Bukan karena 
penyembahan!^ kepada berhala, akan tetapi karota keimanan yar^ diinlihr^ 


'‘HR. [bnuMajah dalam Mukadimah, 1/25,26. no. 65. 



Sebaliknya, Allah murka kepada Iblis ketika dia menyembah-Nya, karena 
kekufuran yang dipilihnya.” 

Namun kelompok Al Qadariyah tidak menyetujui akan hal ini. Mereka 
berkata, “Sesun^;uhnya Allah tidak marah kepada Iblis saat dia menyembah- 
Nya dan tidak ridha kepada Umar saat dia menyembah berhala.” 

Ini jelas salah, sebab Allah mengetahui apa yang akan dipilih Iblis 
—semoga Allah melaknatnya—dan mengetahui ^ yang akan dipilih Umar. 
Oleh karena itu. Dia senang kepada Umar dan murka kepada Iblis. 

Bukti kebenaran pendapat ini adalah kesepakatan umat bahwa Allah 
tidak senang kepada orang yang Dia ketahui termasuk ahli neraka, bahkan 
Dia murka terhadapnya, dan dia senang kepada orang yang Dia ketahui 
termasuk ahli surga. 

Rasulullah SAW pernah bersabda. 


“Sesungguhnya seluruh amal itu tergantung pada akhirnya. 

Para ulama sufi berkata, ‘iman Imkanlah perkataan atau perbuatan 
yang dengannya seorang hamba mei^tiasi dirinya, akan tetapi iman adalah 
kebahagiaan yang telah ditetapkan sejak awal penciptaannya. Adapun 
penampakannya terkadang hanya pinjaman dan terkadang juga hakiki.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hal ini sama seperti yang termaktub 
dalam Shahih Muslim dan lainnya dtffi AbduUah bin Mas’ud RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW menyampaikan kei^idakami. dan beliau adalah orang yang 
benar It^ dibenaikan, 




” HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Takdir, bab: Amal tergantung pada 
akhirnya, 4/145, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Takdir, bab: Riwayat bahwa 
seluruh amal tergantung pada akhirnya, 4/446, no. 2137, dan Ahmad dalam Al Musnad, 
5/335. 


Surah Al Baqarah 



^ 'A» ^ Oj^^ r J^ 

V tsf^-> '^J "jj '■'^ oUK ^jL. ^jij V 
C* siftjt ^Jjhl OJ iO^9^ V cJ««W< 

^.^**S* j y..*^ ^1 ' 4' ‘ ' -J J 

^ ij^*^ iJ^***?^ 1*15'.^^^ 0J_^ 

. 14 ^*^ i^aJt aJL^ <37***s* *^1 

'Sesungguhnya salah seorang dari kalian diawali penciptaannya di 
dalam rahim ibunya selama empat puluh hari. Kemudian selama itu 
juga menjadi segumpal darah. Kemudian selama itu juga menjadi 
segumpal daging. Kemudian Allah mengirim seorang malaikat, lalu 
malaikat itu meniupkan ruh padanya. Malaikat itu juga diperintahkan 
dengan empat kalimat, yakni menetapkan rezeki, ajal dan amalnya, 
serta celaka atau bahagia. Demi Dzat Yang tidak ada tuhan 
melainkan Dia, sesung^hrtya salah seorang dari kalian beramal 
dengan amal ahli surga hingga tidak ada jarak antaranya dan surga 
kecuali satu hasta, namun ketentuan telah mendahuluinya, maka 
diapun beramal dengan amal ahli neraka, lalu diapun masuk ke 
dalam neraka. Sesungguhr^ salah seorang dari kalian beramal 
dengan amal ahli neraka hingga tidak ada jarak antaran)»» dan 
neraka kecuali satu hasta, namun ketentuan telah mendahuluinya, 
maka diapun beramal dengan amal ahli surga, lalu diapun masuk ke 
dalam surga. 

Jika ada yang berkata sebs^ berikut: 

Keenam: Imam Haiizh Abu Muhammad bin Abdul Ghani bin Sa’id Al 
Mishri meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Sa' id As-Sami yang disalib 

“ HR. Muslim pada pembahasan tentang Takdir, 4/2036, no. 2643. 




karena zindiq (semacam kekufuraa), dia adalah Muhammad bin Abu Qais, 
dari Sulaiman bin Musa Al Asydaq, dari Mujidiid bin Jabr, dari Ibnu Abbas, 
Abu Razin Al ‘ Uqaili mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, 'Aku dan kamu, hai Abu Razin pasti akan 
minum dari susu yang rasanya tidak akan pernah berubah. ' Aku berkata, 

' Bagaimana Allah men^idupkan orang yang telah mati?’ Beliau bersabda, 
‘Tidakpernahkah kamu lewat di kebunmu yang kering, kemudian kamu 
lewat lagi di kebun itu yang temyaia subur. Lalu kamu lewat lagi di 
kebun itu yang kembali kering, kemudian kamu lewat lagi di kebun itu 
yang ternyata subur kembali. ' Aku menja\vab, ‘ Benar. ’ Rasulullah SAW 
bersabda, 'Begitulah kebangkitan. ' Aku bertanya, ‘Bagaimana aku 
mengetahui bahwa aku ini orang yang beriman?’ Beliau bersabda, ‘Tidak 
ada seorangpun dari umat ini —Ibnu Abi Qais berkata, ‘Atau beliau 
bersabda, 'Dari umatku'—yang beramal dengan amal baik dan dia tahu 
bahwa amal itu adalah amal baik lalu Allah akan membalasnya dengan 
kebaikan, atau yang beramal dengan amal buruk dan dia tahu bahwa 
amal itu adalah amal buruk lalu Allah akan membalasnya dengan 
keburukan atau mengampuninya kecuali orang yang beriman 

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hadits ini, sekalipun sanadnya tidak 
kuat, namun maknanya benar dan tidak bertentangan dengan hadits Ibnu 
Mas’ud. Sebab maknanya sama, yakni bahwa amal itu tergantung dengan 
penutup, seperti sabda Rasulullah SAW, 'Seluruh amal itu tergantung pada 
akhirnya.'^^ Selain itu, hadits di atas menunjukkan bahwa ketika beriman 
maka dia adalah orang yang beriman. WalaahuaTam.” 

Ketujuh: Para ulama bahasa berkata. “Orang munafik disebut 
munaafig, karena dia menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang 
ada di dalam hatinya. Sama seperti rayap yang merusak bagian dalam kayu. 
Bagian luarnya bagus, padahal b^ian dalamnya kosong melonpor^. Begitulah 
orang munafik, luarnya iman namun b^ini^ kuliir. 

HR. Ahmad dalam musnadnya, 4/11. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya 


Surah Al Baqarah 



Firman Allah: 


"*Mereka hendak menipu AUah dan orang-orang yang beriman, 
pada ha! mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar” (0%, Al Baqarah |2|: 9) 

Para ulama kita bericata, ''Makna "Mereka hendak 

nKnipuAUtdi, adalah tneounnmerekajt^ dalam perkiraan mereka, mereka 
menipu Allah.’’Ada yang rnengatakari bahvva AUah berfirnum danikian karena 
perbuatan mereka itu adalah perbuatan seorar^ penipu. 

Ada juga yang mer^atakan bahwa dalam kalimat itu ada yai^ dibuar^ 
yutu: mereka menipu Rasulullah SAW. Ini diriwayatkan dari Hasan dan 
lainnya.^ AlMt menjadikan penipuan mereka terhadap Rasulullah SAW adalah 
penipuan teirihadap-Nyaji^ sdiab beliau mengajak merdca kepada risalah* 
Nya. Begitu Juga s^^abila mereka merupu orang-orang yang boiman. Merdta 
sama saja menipu Allah SWT. 

Bentuk penipuan mereka adalah menampakkan keimanan dan 
menyembunyikan kekufurm ^ar dapat menun^Mhkan darah juga meraiiq>as 
harta orang-orang yar^ beriman. Ketika itu, merekamengira telah bertiasil 
menipa Ini dikatakanoleh sejumlah tdrli (akwil. 

Ahli bahasa berkata, "Asal makna al khid'u dalam bahasa Arab adalah 
a/;2z$aa(/(kerusakan). Ini pernah diuj^capkan oleh Tsa’lab dari IbnulA’iabi." 

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dengan demikian, 

"Mereka hemiak menipu Allah, " artinya: mereka merusak iman dan amal 
mereka dengan riya. Seperti inilah salah satu tafsir ayat di atas dari Nabi 
SAW. DalamAlQur'an,^lIjT "Mereka bermaksud riya (dengan 


^ Disebutkan oleh Ibnu Adiiyah dalam tafsirnya, 1/159, dari Hasan. 




shalat) di hadapan manusia. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 142) 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ai Idtid ’u artinya adalah al ikhfaa ‘ 
(menyembunyikan). Contohnya, muJyirf/Wfiaft: orang yang menyembunyikan 
sesuatu di dalam rumahnya. Ini diungkapkan oleh Ibnu Faris dan lainnya. 
Orang Arab berkata, "Inkhada’a adh-dhabb fii hujrihi. (Biawak 
bCTsembunyi di dalam sarangnya) 

Firman Allah SWT, ''Padahal mereka 

hanya menipu dirinya sendiri ” adalah bentuk nafi (peniadaan) dan ijab. 
Maksudnya: tidakl^ menimpa akibat penipuan itu kecuali pada mereka 
sendiri. Kata mutiara Arab mengatakan, ^Barangsiapa menipu orang yang 
tidak pernah menipu maka sebenarnya dia menipu dirinya sendiri ." Benar 
sekali, sebab penipuan hanya dilakukan orang yang tidak mengerti batin, 
sedangkan orai^ yang mengerti batin maka dia akan menyadari bahwa jika 
dia menipu, sebenarnya dia menipu dirinya sendiri. Buktinya orang-orang 
munafik yang tidak mengenal Aliah. Jika mereka mengenal Allah niscaya 
mereka akan menyadari bahwa Dia tidak dapat ditipu-Nya. 

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah S AW bersabda, "Janganlah kamu 
menipu Allah, sebab orang yang menipu Allah maka sebenarnya Allah 
yang menipunya. Sebenarnya dia menipu dirinya sendiri, seandainya dia 
menyadari. " Para sahabat bertanya, "Bagaimana Allah ditipu?" Beliau 
menjawab, “Kamu melakukan apa yang diperintahkan Allah namun kamu 
meminta kepada selain-Nya dengan amal tersebut." Akan dijelaskan 
bagaimana tipuan Allah pada penjelasan firman Allah SWT, 

"Allah akan (membalas) olok-olokan mereka. ” (Qs. Al Baqarah [2]; 15) 
Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca>'u^/iaat/{ 'uuna di dua 
tempat, karena kedua lai^zh itu sejenis. S^entaraAshim, Hamzah, Al KisaM 
dan Ibnu Amir membaca>’aftMi ’uun<^ pada la&zh kedua. Al khid 'u adalah 
masdar, begitu juga khadii 'ah. Ini disampaikan oleh Abu Zaid. 

^ Qira'at tanpa a/t/adalah qira'3t^a^’aA(qira'at tujuh) yang mutawatir, seperti yang 
termaktub daiamAlIgna’, 2/517, dan TagribAn-Nasyr, hlm. 90. 
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Sement^a itu MuwaiTiq Al ‘Ijli membaca yukhaddi ’uunallaah}^ 
Sedangkan Abu Thalut Abdussalam bin Syaddad dan Jarud membaca 
yukhda’uuna.'^ berdasarkan makna: wa maa yakhda'uuna illaa ‘an 
anfiisihim (dan tidaklah mereka menipu kecuali teihad^ diri mereka sendiri). 
Huruf jar ( 'an) dibuang, sama seperti dalam firman Allah SWT, 
"DanMusamemilihkaunmya."{Q%./S.\fiCr&si\l\.\S5) 
Maksudnya, dari kaumnya. 

Firman Allah SWT, "sedang mereka tidak sadar". 

M^udnya, mereka tidak menyadari bahwa akibat tipuan mereka kembali 
kepada diri mereka sendiri. Oleh karena itu mereka mengira bahwa mereka 
telah berhasil mengelabui Allah dan orang-orang yang beriman. Mereka 
beruntung hanya di dalam dunia, sedan^can di akhirat maka akan dikatakan 
kepada mereka, "Kembalilah kamu ke 

belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)." (Qs. Al Hadiid [57]: 
13) Akan datang keterangannya lebih lanjut. 

Ahli bahasa berkau, “Sya ’artu bi asy-syai 'i:faihantu lahu." (Aku 
menyadarinya). Contoh lain: Asy Syaa'ir (penyair/pujangga), karena 
kesadarannya Dia menyadari apa yai^ tidak disadari oleh orang lain daripada 
makna-makna yang tersirat. Contoh lain, perkataan: laita syi 'rii: laitanii 
‘alimtu (seandainya aku mengetahui/menyadari).*^ 

Firman Allah: 

“Dalam hati mereka ada penyakit, ialu ditambah Allah 


Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/158. 
“IbnuAthiyah dalam tafsirnya, 1/158. 

AshShahhah, 2/699, dzn Al-Lisan, materi ^a’aro. 


penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta.**M Baqarah [2]: 10) 

Firman Allah SWT, 4 ‘^Dalam hati mereka ada 

penyakit, " adalah gabungan mubtada ‘ dan khabar. Al Maradh adalah kata 
pinjaman'^ untuk kerusakan pada se^ akid^ mereka, berupa keragu-raguan 
atau kemunafikan, atau berupa pengincaran dan pendustaan. Sedangkan 
makna ayat: Hati mereka sakit karena tidak teipelihara, tidak mendapat taufik, 
penj^aan dan dukungan. 

Ibnu Faris Al-Lughawi berkata, Maradh adalah keadaan yang 
manusia keluar dari batas sehat karena suatu penyakit, kemunafikan atau 
pelanggaran pada suatu perintah.” 

Para ahli qira'at sepakat mtm-fathah-V.^ harakat ra ‘ dari lafazh 
maradh, kecuai apa yar^ diriwayatkan deh Al Ashma’i dari Abu Amru, bahwa 
dia men*5nAu/j-kan harakat huruf ra ‘ {mardh).^ 

Firman Allah SWT, 2»! “ia/w ditambah Allah 

penyakimya.** Ada yang mengatakan bahwa itu adalah doa keburukan atas 
mereka (laknat). Maka makna ayat: Smoga Allah menambahkan keraguan 
dan kemunafikan sebagai balasan kdcufuran mereka, ketidaksanggupan 
mereka untuk menolong. 

Berdasarkan hal ini maka ayat tersebut merupakan dalil kebolehan 
mendoakan orang-orang munafik ^ar celaka dan mengusir mereka, sebab 
mereka adalah makhluk Allah yangpalingjahat. 

Ada yang mei^atakan bahwa ayat itu adalah pemberitahuan dari Allah 
tentang bertambahnya penyakit mereka. Artinya: Maka Allah menambahkan 
penyakit di atas penyakit mereka. Sebagaimana yang terdapat dalam ayat 


Sebab al maradh bisa terjadi pada tubuh, dan terkadang digunakan untuk 
mengungkapkan kemunafikan, karena o/nt(jra«i/i adalah gangguan pada fisik, sedangkan 
kemunafikan adalah gangguan pada hati. 

^Qira'at Al Ashma’i ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/164. Qira'at ini 
tidak mutawatir. 
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lain, > 4 j JJ j "Maka dengan surat itu bertambah 
kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang telah ada). ” (Qs. At- 
Taubah[9]: 125) 

Paraahlimaknabericata,“FinnanAJlahSWT,^^ «4 
hati mereka ada penyakit ” yakni dengan condong dan cinta mereka 
kepada dunia, serta kelalaian dan berpalin^ya mereka dari akhirat. Sedai^kan 
firman Allah SWT, Uof» <3»! ^Si^^^Lalu ditambah Allah penyakitnya, ” 
yakni Dia menyerahkan mereka kepada diri mereka sendiri dan menimpakan 
segala kegelistdian dimia pada mereka, maka mereka pun tidak ada waktu 
It^i untuk memperhatikan j^ama. j ij ^‘^dan bagi mereka siksa 

yangpedih, "dengan sebab mereka memilih yang fana dari yangkekal.” 

Junaid berkata, “Penyakit-penyakit hati muncul akibat mengikuti hawa 
nafsu, sebs^aimana p^yakit-penyakit fisik muncul akibat ada penyakit pada 
tubuh.” 

Firman Allah SWT, ^ogi mereka siksa yang 

pedih." Dalam bahasa Arab, makna adalah mu ‘lim (menyakitkan). 
Sama seperti as-samii' yang bermakna ' (mendengarkan). Aalama: 

apabila menyakiti. Al lilaam: al iijaaAl Alam: al waj 'u. Bentuk jamak 
aliim adalah ulamaa Seperti kariim (orang yang mulia), jamaknya 
kuramaa j uga aalaam, sama dengan pola asyraaf. 

Firman Allah SWT, ki-* ''disebabkan mereka 

berdusta)" (maa) adalah masdariyak Artinya, dengan sebab pendustaan 
mereka terhadap para rasul, pembangkangan mereka kepada Allah dan 
pendustaan mereka terhadap ayat-ayal-Nya. Ini dikatakan oleh Abu Hatim. 

Ashim, Hamzah dan Al Kisa‘i membaca dengan ta^fif (tidak dengan 
tasydid. Maksudnya, d.d!k.yukadzdzibuun). Maknanya, deraan sebab dusta 
mereka dan perkataan mereka ‘kami beriman,’ namun sebenarnya mereka 
bukanlah orang-orang yai^ beriman. 

Masalah: Para ulama berbeda pendapat tentang sikap Nabi yang tidak 




membunuh orang-orang munafik, padahal beliau tahu dengan kemunafikan 
mereka. Ada empat pendapat para ulama tentang hal tersebut: 

Pendapat pertama'. Sebt^an ulama berkata, “Beliau tidak membunuh 
mereka karena tidak ada )'ang mengetahui keadaan mereka selain beliau sendiri. 
Para ulama seluruhnya telah sepakat bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 
hukum pancur^ hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri, sementara dalam 
hukum-hukum Iain^° mereka berbeda pendapat” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Keterangan bahwa hakim tidak boleh 
menjatuhkan hukum pancung hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri 
adalah ijma’ ulama, tidaklah benar. $d)abHarits bin Suwaid bin Shamit dijatuhi 
hukuman pancung karena Mujadzdzir Irin Ziyad. Sebelumnya, Mujadzdzir 
telah membunuh ayah Harits, Suwaid, pada perang Bu’ats. Setelah masuk 
Islam, Harits bertemu det^an Mujadzdzir pada perang Uhud. Secara diam- 
diam (di luar medan perang-pene/y), Harits membunuh orang yang telah 
membunuh ayahnya tersebut Tibril AS segeramemberit^ukan perbuatan Harits 
ini kepada Rasulullah S AW, maka beliau pun menjatuhi hukuman pancung 
atas Harits, sebab pembunuhan yai^ dilakukannya adalah sebuah kejahatan. 
Membunuh orangyang melakukan kejahatan seperti ini adalah salah satu hukum 
dari hukum-hukum Allah.”^‘ 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini merupakan salah satu kekeliruan 
dari Imam Ibnu Al Arabi, sebab sekalipun keterangan di atas adalah ijma’ 
maka tidaklah batal dengan sebab apa yang Imam ini sebutkan, sebab ijma’ 

^ Dalam fikih Madzhab Syah ’ i disebutksi bahwa hakim boleh memutuskan berdasarkan 
pengetahuannya sendiri pada masalah hvta, begitu juga pada masalah qishash dan 
hukuman menuduh. Ini menurut pendapat yang terkuat. Namun ada pendapat lain yang 
melarang hakim melakukan hal tersebut, karena termasuk menuduh tanpa bukti. Rabi' 
bin Sulaiman berkata, “Asy-Syafi’i berpendapat bahwa hakim boleh memutuskan 
berdasarkan pengetahuannya sendiri, namun dia tidak boleh mengutarakan dasar 
hukumnya tersebut, sebab dikhawatirkan ada hakim yangjahatyang akan mengikutinya.” 
Sementara Syaikh Izzuddin Abdussalam mensyaratkan bahwa hakim boleh memutuskan 
berdasarkan pengetahuannya, dengan syarat hakim tersebut benar-benar orang yang 
takwa dan wara’. Silakan lihat A/ug/tm <4/3984. 

” Sil^n lihat kisah ini dalam AsSirahAn-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3/34-3S. 


tidak teijadi dan tidak dipastikan kecuaJi setelah wafatnya Rasulullah SAW 
dan berlalunya masa turun wahyu. Kasus tersebut masih dalam masa turun 
wahyu, oleh karena itu tidak bisa dijadikan dasar atau hal itu sudah dihapus 
dengan ijma’ ulama. Wallaahu a ’lam.*' 

Pendapat kedua: Para sahabat Asy-Syafi’i berkata, “Beliau tidak 
membunuh mereka karena zindiq, yakni orang yang menyembunyikan 
kekufuran dan menampakkan keimanan, harus diminta untuk bertaubat” dan 
tidak boleh dibunuh." 

Ibnu Al Arabi berkata,” “Ini jelas salah, sebab Nabi SAW tidak pernah 
meminta mereka untuk taubat dan tidak ada seorangpun yang menceritakan 
bahwa Nabi SAW meminta mereka untuk taubat. Bahkan tidak ada 
seoran^un yar^ mengatakan bahwa meminta zindiq untuk bertaubat itu w^ib. 
Justeru Nabi SAW berpaling dari mereka padahal beliau tahu dengan keadaan 
mereka. Para sahabat (pengikut) Asy*Syafi’i, yang mengatakan bahwa 
meminta zindiq untuk bertaubat itu boldt, mereka telah mengatakan perkataan 
yang tidtdc dibenarkan oleh siapapun." 

Pendapat ketiga: Nabi SAW tidak membunuh mereka demi 
kemaslahatan, yakni imtuk menjinakkan hati hingga tidak lari dari beliau. Hal 
ini pernah diisyaratkan beliau dalam sabda beliau kepada Umar, 

j' aDI ilJii 

‘"'Aku berlindung kepada Allah (maksudnya, beliau tidak ingin-penerj) 


^ Apabila seorang murtad bertaubat maka taubatnya harus diterima dan tidak boleh 
dibunuh, baik orang murtad itu adalah zindk| maupun lainnya. Ini adalah madzhab 
Syafi'i dan Al ‘ Anbari. Menurut riwayat, ini juga adalah pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud. 
Menurut satu riwayat, ini juga adalah pentk^Tat Ahmad bin Hanbal, namun menurut 
riwayat lain, Ahmad bin Hanbal berperniapat bahwa taubat zindiq tidak dapat diterima, 
begitu juga orang yang berulang-ulang kemurtadannya. Ini sama dengan pendapat 
Malik. Laits dan lshaq. Sementara ada dua riwayat dari Abu Hanifoh, yakni, menurut 
satu riwayat harus diterima dan menurut riwayat lain tidak dapat diterima. Silakan lihat 
Al Mughni, 8/126. 

” Ahkam Al Qur'an, karya Ibnul Arabi, 1/12. 




orang-orang mengatakan bahwa aht telah membunuh sahabat- 
sahabatku"^* 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Beliaujuga sering 
memberi (bagian dari harta rampasan perang-pene/y) kepada orang yang 
hati mereka harus dijinakkan, padahal beliau tahu buruknya akidah mereka, 
demi menjinakkan hati. 

Ini adalah pendapat ulama kita dan lainnya. Ibnu Athiyah be^kata’^ 
“Ini adalah pendapat yang dipegang oleh para sahabat Malik tentang sikap 
Rasulullah SAW tidak membunuh orang-orang munafik." Ini disebudcan oleh 
Muhammad bin Jahm, Qadhi Isma’il, Al Abhari dan Ibnu Majisyun. 

Dasar pendapat ini adalah firman Allah SWT, 

4 ^J* ti 

‘‘Sesungguhnya Jika tidak berhenti orang-orang munafik orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam 
keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap 
dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. '’(Qs. Al Ahzaab [33]: 60-61) 

Qatadah berkata, “Maknanya: Apabila mereka menampakkan 
kemunafikan.” Malik berkata, “Kerounafilcan pada masa Rasulullah SAW 
adalah kezindiqan pada masa kita sekarang. Oleh karena itu, zindiq harus 
dibunuh apabila dia menampakkannya, tanpa diminta untuk bertaubat.” Ini 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, 2/740, no. 1063. 
Al Muharrir A! Wajiz, 1/171. 



ji^a adalah salah satu pendapat Asy-Syafi’i. Malik berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tidak membunuh orang-orang munafik karena ingin 
menjelaskan kepada umat beliau bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 
hukuman berdasarkan pengetahuannya seniori, sebab waktu itu tidak ada 
seorangpun yang bersaksi atas kemunafikan orang-orang munafik.” 

Qadhi Isma’il berkata, “Tidak ada seorangpun yang bersaksi atas 
Abdullah bin Ubay’* selain Zaid bin Arqam saja. Begitu juga atas Julas’’ bin 
Suwaid selain Umair bin Sa’ ad, anak tirinya. Seandainya ada dua orang yang 
bersaksi atas kekufuran dan kemunafikan n^reka, tentu beliau akan membunuh 
mereka.” 

Asy-Syafi’i mengutarakan dasar pendapatnya yang lain, “Orang yang 
disaksikan sebagai zindiq, namun dia tidak mengakuinya, bahkan dia 
menampakkan keimanan dan menyatakan tidak memeluk agama selain Islam 
maka sunnahnya adalah tidak boleh motumpahkan darah orang tersebut” Ini 
juga dikatakan oleh ashhaab ar-m y/, Ahmad,Ath-Thabari dan lainnya. 

Asy-Syafi’i dan para sahabatnya juga berkata, “Rasulullah SAW 
melarang membunuh orang-orang munafik karena mereka menampakkan 
keislaman sekalipun beliau tahu dengan kemunafikan mereka. Apa yang mereka 
nampakkan menghapus (menutupi) apa yang mereka sembunyikan.” 

^ Dia adalah pimpinan orang-orang munafik. Kis^ ini secara lengkap akan disampaikan 
pada penjelasan surah Al Munaafiquun. 

” Julas bin Suwaid adalah orang yang dituduh munafik. Dia adalah ayah tiri Umair bin 
Sa'ad. suami ibunya. Kisahnya sering dipaparkan dalam tafsir finnan Allah SWT, 

>Uu JJiij Ij^li Ca i 

"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, dan 
mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya." (Qs. At-Taubah [9]: 74) 

Julas bertaubat dan benar-benar dalam taubatnya. Il»iu Sirin mengatakan bahwa setelah 
taubatnya, tidak ada sedikitpun keburukan yang terlihat dari Julas. Silakan lihat Al 
Isti’ab, karya IbnuAbdilBarr, 1/249. 


Ath-Thabari bericata, “Allah SWT menjadikan hukum di antara hamba 
berdasarkan lahir (apa yang nampak terlihat), sementara apa yang ada di 
dalam batin mereka hanya Eha yang memutuskan hukumnya. Oleh karena itu 
tidak ada seorangpun yang boleh memutuskan berdasarkan selain apa yang 
nampak terlihat. Bila dia memutuskan b^tiasarkan selain apa yan^ nampak 
terlihat maka berarti dia memuluskan berdasarkan sangkaan. Jika hal ini 
dibolehkan maka yang lebih pantas melakukannya adalah Rasulullah S AW. 

Akan tetapi beliau bersikap kepada orang-orang munafik dengan sikap 
beliau kepada orang-orang Islam, yakni memutuskan hukum berdasarkan 
apa yang nampak terlihat, sementara apa yang tidak nampak dari mereka, 
beliau serahkan kepada Allah SWT. KemwJian Allah pun mendustakan lahir 
mereka dengan firman-Nya, ‘Dan Allah 

mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 
orang pendusta. (Qs.iMMunaafiquun[633:1) 

Ibnu Athiyah berkata, “Ulama Madzhab Malikiyah mengatakan bahwa 
ayat ini tidak menentuku si 2 q>a orang-orang munafik itu. Ayat ini hanya sebagai 
kecaman bagi setiap orang yang menyonbunyikan kemunafikan. Masing- 
masing dari orang-orang munafik pun bokata, 'Ayat ini bukan turun kepadaku. 
Tidaklah aku kecuali orang yang beriman.' Seandainya disebutkan siapa orar^ 
munafik itu, tentu tidak akan terhapus (tertutupi)’* dustanya sedikitpun.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pernyataan para sahabat Malik di 
atas perlu dikoreksi kembali, sebab Nabi SAW mengetahui mereka 
—sebagian besar— dari mereka, nama dan ciri-ciri mereka, dengan 
pemberitahuan Allah SWT kepada beliau. Hudzaifah pernah diboitahuNabi 
SAW sieqxi orang-orang munafik itu, hingga Umar bertanya kepada Hudzaifeh, 
‘Hai H ivlTaifflh, apakah aku termasuk di antara mereka?' Hudzaifiih menjawab, 
‘Tidak.’” 

Dalam sebuah hadits, "Sesungguhnya Islam menghapus apa yang sebelumnya 
dan taubat menghapus apa yang sebelumnya. ” Maksudnya, menghapus apa yang 
sebelum keduanya daripada kekufliran dan kemaksiatan. Silakan lihat An-Nihayah, I/ 
234. 
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Pendapat keempat: Karena Aliah telah m^nelihara para sahabat Nabi- 
Nya dari godaan dan bujukan orang-orang munafik. Oleh karena itu, tetap 
hidupnya orang-orang munafik tidak mendatangkan dampak negatif pada 
mereka. Berbeda dengan sekarang. Kita tidak dapat memastikan keamanan 
juga keselamatan orang-orang awam atau orang-orang jahil kita dari godaan 
dan bujukan orang-orang zindiq atau munafik. 

Firman Allah: 

^ Uji ^ ‘\y t . y fl" » ^ Jji iij3 

‘*Dan bila dikatakan kepada mereka, * Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi,' mereka menjawab, ‘Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan. *** (Qs. Ai Baqarah [2]: 

11 ) 

iSj di posisi nashab karena z/ta>/(kata yang menunjukkan keterangan 
waktu/masa). ‘Amil (jawab s/tnr/^ya) adalah l^ii. Lafazh ini menunjukkan 
teijadinya perbuatan yang dinanti-nanti. Al Jauhari berkata, adalah isim 
yai^ menunjukkan masa yang akan datang. La^zh ini tidak digunakan kecuali 
bersandar kepada sebuah kalimat. Contohnya: AJii 'uka idzaa ihmarra al 
busru (aku akan datang mengunjungimu, apabila kumia sudah matang), atau: 
idzaa gadimafiilaan (apabila fulan datang). Bukti yang menunjukkan bahwa 
iSj adalah isim >^tu Lafazh ini menempati (sama dengan) perkataanmu; Aatiika 
yaumayagdumufulaan (Aku akan mengunjungimu pada hari fiilan datang). 

l jl juga bermakna aJ mujaazaah. Tanda jazaa' ada tiga: fi 'U, fa dan 
idzaa. Contoh fi ’U: in ta 'timii aatika (jika kamu datang menemuiku, aku 
pasti akan menemuimu [juga]). Contoh fa in ta 'tiinii fa ahsinu UaikalyAast 

kamu menemuiku maka aku akan berbuat baik kepadamu). Contoh idzaa 

,, , * 

seperti firman Allah SWT, ji-A Ijj 0]3 

“Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) disebabkan 


kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 
mereka itu berputus asa. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 36) 

Tericadang idzaa ditambah dengan moa, sebagai penguat, lalu fi 7/nya 
harus di-^oza/w-kan. 

Diriwayatkan dari Mubarrad bahwa idzaa 'yog^ berarti al mufaaja ‘ah. 
Contohnya: kharajtu fa idzaa zaid (Aku keluar, ternyata Zaid). Artinya, 
idzaa adalah zharf makaan (keterangan tempat). Ini ditolak, sebab maknanya 
ungkapan di atas: kharcgtu fa idzaa hudhuur zaid (aku keluar ternyata waktu 
itu ada Zaid). 

Firman Allah SWT, , berasal dari al gaul. Asalnya adalah gawila, 
lalu kasrah wau dipindah ke gaf maka wau menjadi ya'. Boleh dibaca giil- 
lahum, yakni laam di-idgham-kan (dimasukkan) ke laam. Boleh 
menggabungkan antara dua sukun, sebab ' adalah huruf dan lain. 

Akhfasy berkata, ""Boleh dibaca dengan guyul.'^A\ Kisa'i berkata, 
‘"Boleh dibaca dengan isymam gaf yang berharakat dhammah, untuk 
menunjukkan bahwa fi 'U (kata keija) itu adalah fi 'U majhul (kata keija yang 
subjeknya tidak disebutkan). Ini adalah bahasa Qais. Seperti itu juga kata 
jii 'a, ghiidha, hiila, siiga, sii 'a dan sii 'at."^ 

Cara baca seperti ini juga diriwayatkan oleh Hisyam dari Ibnu Abbas, 
Ruwais dari Ya’qub. Sementara Nafi’ hanya meng-isy/nom-kan si/ 'a dan 
sii ‘at saja. Sedangkan selain mereka meng-kasrah-knD seluruh kata-kata 
tersebut. Adapun bahasa Hudzail, Bani Dubair dari Asad dan Bani paTas 
mengatakan gaul, yakni dengan wau beritarakat sukun. 

Firman Allah SWT, I j* ’j “Janganlah kamu membuat 
kesusahan. ” 'J adalah larangan. Al Fasaad lawan Ash-shalaah. Arti al 
fasaad sebenarnya adalah berpaling dari istiqamah (kebaikan/perbuatan baik) 
kepada lawannya Contoh: fasadaasy-syai 'uyafsidu fasaadan dan fasuudan. 
Huwafaasiddmfasiid. Makna ayat: Janganlah kalian berbuat kerusakan di 


” Al Ignaa2/5 17, dan Tagriib An Nasyr, hlm. 90. 
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muka bumi ini dengan kekufuran dan berteman dengan ahli kekufuran, juga 

dengan menjauhkanmanusiadari beriman kepada Muhammad SAW danAl 

Qur'an. 

Ada yang mencitakan bahwa sebelian Nabi SAW diutus, bumi ini penuh 
dengan kerusakan dan di atasnya diperbuat berbagai kemaksiatan. Ketika 
Nabi SAW diutus, kerusakan pun sirna dan bumi menjadi baik. Oleh karena 
itu apabila mereka berbuat kemaksiatan, berarti mereka telah membuat 
kerusakan di bumi setelah bumi ini baik. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 

__i “Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya. ” (Qs. Al 
A’raaf [7]: 56) 

Firman Allah SWT, 4 “Di muka bumi,” adalah 

mu 'annats (feminim). Bentuk tunggalnya adalah ardhahy namun orang Arab 
tidak pernah mengatakannya. Bentuk jamaknya adalah aradhaat. Mereka 
biasa menjamakkan kata mu 'annats yang dalam kata itu tidak ada ha' ta 'niits 
(ha' yang menunjukkan mu 'annats-pery) dengan menambah huruf/aContoh 
lain: Vrusaat. Kemudian mereka mej^amakkan al aradh dengan wau dan 
nun: aradhuun.*^ Sebenarnya mu awnafs tidak dapat dijamakkan dengan 
wau dan nun, kecuali kata itu adalah manguush. seperti tsubah dan zhubah. 
Akan tetapi mereka menjadikan wau dan nun itu sebagai pengganti cr/tfdan 
m' yang dibuang. Ra' pada al ardh berharakat^/fwft saat jamak, namun 
terkadang di-sukun-kan. Terkadang al ardh dijamakkan dengan bentuk 
arwudh. 

Abui Khaththab menyatakan bahwa orang Arab mei^atakan ardh dan 
jamaknya araadhii, sama seperti mereka mengatakan ahl dan jamaknya 
ahaali. 

Setiap yang berada di bawah disebut ardh. Ardhun ariidhah, yakni 


“ Jamak aradhum ini adalah syadz (tidak populer), sebabyama' mudzakkar saalim 
hanya dipergunakan untuk yang berakal lagi mudzakkar (maskulin). Al Ardh tidak 
berakal, selain kata itu termasuk kata-kata mu'annais. 



indah dan jelas berada di dataran rendah. Abu Amru berkata, '"Nazalnaa 
ardhan ariidhah ”, maksudnya menakjubkan. 

A! Ardh juga dipergunakan untuk bagian bawah kaki-kaki binatang 
tunggangan seperti yang diun^apkan oleh Humaid saat menggambarkan 
tentang seekor kuda yang begitu sdiat. 

Al Ardh juga berarti an nafdhah dan ar ri ’dah {goyang dan gemetar). 
Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Qatadah, dari Abdullah bin Harits, 
dia berkata, “Terjadi gempa bumi di Bashrah.” Lalu IbnuAbbas berkata, 
“Demi Allah aku tidak tahu! Apakah bumi yang bergoyang atau aku yang 
bergoyang?” 

Al Ardhjuga\ytxaiX\ a 2 -Tukaam(p\\tk). Orang yang menderita pilek 
adalah ma'ruudh. Fasiil musta'ridh dan wadiyah musta'ridhah adalah 
daerah yang memiliki pepohonan yang akarnya menghunjam ke tanah. 
Sedangkan pohon yang tumbuh di batang pohon disebut raakib. Al Iraadh 
adalah permadani besar yang terbuat dari wol atau beludru. Rajul ariidh 
artinya laki-laki yang tawadhu’ lagi berprilaku baik.*' Al Ashma’i berkata, 
“Dikatakan, 'Huwa aaradhuhumyaf’aludzaalik', artinya: dia lebih patut 
melakukan itu. 

Firman Allah SWT, ^ (Kami). Asal ^ adalah mhun. Harakat ha' 
dipindah ke nun lalu ha' di-sukun-kan. Ini dikatakan oleh Hisyam bin 
Mu’awiyah An Nahwi. Az-Zujaj berkata, (Kami) untuk orang banyak. 

Di antara tanda jamaknya adalah wau, dhammah pada ^ termasuk jenis 
wau. Ketika orang Arab terpaksa memberi harakat pada ^ karena bertemu 
dua suhdn, mereka pun memberi harakat dengan harakat yang menunjukkan 
orang banyak.” Az-Zujaj berkata lagi, “Oleh karena itu, mereka men- 
dhammah-kan wau tanda jamak pada firman Allah SWT, 
ihLijT "Mereka itulah orang yang membeli kesesatan. ” (Qs. Al 
Baqarah[2]: 16) Muhammad bin Yazid berkata, seperti ^nWHdan6a’</w. 


Lisan Al 'Arab, him. 62. 
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la berkaitan dengan pemberitahuan tentang dua oran^ atau lebih, bi (saya) 
untuk satu orang dan ^ untuk dua orang atau lebih. 

Terkadang pembicara menggunakan kata ^ untuk dirinya sendiri. 
Misalnya: nalmu qumnaa (kami berdiri [maksudnya adalah dirinya sendiri]). 
AllahSWTjugapemahberfirman,j;^i.e^ ^"Komitelah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 
32) Jika pembicara adalah perempuan, maka diapun dapat menggunakan 
kata^. Inilah tata bahasa Arab, maka pelajarilah. 

Firman Allah SWT, (orang-orang yang mengadakan 

perbaikan) adalah isim faa 'U dari ashlalw. Ash shalaah lawan dari al fasaad. 
Shaluha ‘ asy syai 'u, boleh juga shalaha. Ini dikatakan oleh Ibnu Sakkit. 
Ash-Shuluuh adalah bentuk masdar kata keija shaluha. Shalaah adalah 
salah satu nama Mekah, sedangkan ash-shilh adalah nama sebuah sungai. 

Mereka mengatakan seperti itu (seperti dalam ayat) karena kerusakan 
yang mereka timbulkan adalah kebaikan menurut mereka. Artinya: 
Sesungguhnya tujuan kami berteman dengan orang-orang kafir adalah untuk 
memperbaiki hubungan antara mereka dan orang-orang yang beriman. Ini 
(hkatakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya. 

Finnan Allah: 

“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. ” (Qs. Al Baqarah 
[2|; 12)” 

'^Ayatmidiperlcuatdenganeinpattauki(J(pei%uat): ^ (ingatlah) yang menunjukkan 
perhatian; innaa, yang menunjukkan penguatan; dhamiir (kata ganti) kemudian 
khabar yang di-/Ha>iy(T/i-kan dengan aliflam. Ayat ini merupakan bantahan terttadap 
perkataan mereka, "Sesungguhi^a kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." 



Firman Allah SWT, ^ ^ {Ingatlah, sesungguhnya 

mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan) adalah ungkapan 
bantahan terhadap mereka dan pendustaan terhadap perkataan mereka. 
Ahli makna berkata, “Di antara pengakuan yang paling buruk adalah 
dusta. Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah SWT berfirman, 
^ 'Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang membuat kerusakan' Ini benar sekali.” 

Inna (sesungguhnya) dengan hamzah kasrah, karena ia berada di awal 
kalimat.®^ Ini dikatakan oleh An-Nahhas. Sanentara Ali bin Sulaiman beikata, 
“Boleh dibaca dMgan^/za/{(ann£r).” Sebagaimana Sibawaih membolehkan: 

'iq (Ketahuilah bahwa kamu pasti berangkat), 

^ boleh dikatakan sebagai mubtada ’ dan sebagai 

khabarnya, sedan^can mubtada' dan khabar ini adalah khabar inna. Boleh 
juga ^dikatakan sebagai taukid ^ yang berada di Boleh juga ^ 

dikatakan sebagai faashilah (pemisah)— ‘imaad, menurut istilah ulama 
Kufah— sedangkan khabar inna adalah Maka susunan 

kalimatnya adalah seperti yang telah dijelaskan pada 

firman Allah SWT. J ^ 

Firman Allah SWT, “Tetapi mereka tidak sadar.” 

Ibnu Kaisan berkata. “Ada yang berkata, 'Tidak pantas celaan dilontarkan 
kepada orang yang tidak tahu bahwa dia adalah pelaku kerusakan. Celaan 
hanya pantas diucapkan kepada orang yang tahu bahwa dia pelaku kerusakan 
dan dengan sengaja melakukan kenisakan.’ Ada dua jawaban untuk pernyataan 
orang ini. Pertama, sesungguhnya mereka melakukan kerusakan secara 

(Qs.AlBaqarah[2]: 10) 

” Para ^li nahwu berkata, “Wajib meng-AosraA^cah hamzah /nnajika berada di salah 
satu dari sembilan posisi. Ini adalah salah satunya. Vi berfungsi sebagai peringatan. 
Silakan \\\MtSyud 2 ur Adz-Dzahab, blm. 240, dan Ma'aniAl Qur'an, karya Abu Ja’far 
An-Nuhhas, 1/92. 
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sembunyi-sembunyi dan menampakkan kebaikan. Namun mereka tidak 
menyadari bahwa hal itu diketahui oleh Nabi SAW. Kedua, kerusakan yang 
mereka lakukan «Halah kebaikan menurut mereka. Mereka tidak sadar bahwa 
hal itu adalah kerusakan. Mereka juga telah membangkang terhadap Allah 
dan Rasul-Nya karena tidak menjelaskan dan mengikuti yar^ haq.” 

adalah huruf m (penguat) dan ^nV^-oaA^Ctetapi/namun). Bila 
menggunakan kata ini maka harus ada nafi (peniadaan) dan itsbaat 
(penetapan). Jika kalimat sebelum kata ini adalah kalimat negatif maka 
setelahnya harus kalimat positif. Jika kalimat sebelum kata ini adalah kalimat 
positif maka setelahnya hanis kalimat n^atif 

Selain itu, s^tabila didahului kalimat positif maka tidak boleh 

hanya menyebutkan satu isim s^ya, akan tetapi harus disebutkan kalimat yang 
berlawanan dengan kalimat sebelumnya tosebut, seperti dalam ayat ini dan 
seperti perkataanmu, "Jaa ‘aniizaidlakin ‘amru lamyaji (Zaid datang 
menemuiku akan tetapi Amru tidak datang). Tidak boleh: jaa ‘anii zaidun 
lakin 'amru.Sebab.biasanyaorangArabmenggunakanda/padaungkapan 
s^jeiti ini. Boleh hanya menyebudcat satu isim, apabila kata ini didahului 

kalimat negatif Contohnya, maa jaa ‘anii zaidun lakin ‘amru. (Zaid tidak 
datang kepadaku akan tetapi hanya Amru). 

Firman Allah: 

iij3 

@ -3 oSi43 }4>l ViiiJjT 

*‘Apabila dikatakan kepada mereka, 'Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman, ’ mereka menjawab, 
'Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 
telah beriman?’Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang 
yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu, ” (Qs. Al Baqarah (2): 13) 


Firman Allah SWT, **Apabila dikatakan kepada 

mereka, ” yakni: kepada orang-orang munafik, menurut pendapat Muqatil 
dan lainnya. iIjT ^ I; IIT ’* '‘Berimaniah kamu sebagaimana orang- 
orang lain telah beriman” maksudnya, benjtfkanlah Muhammad SAW dan 
syariamya sebagaimana orang-orang Muhajirin dan penduduk Madinah yang 
boiman membenaricaimya. 

Alif pada kata (berimanlah) adalah alif gatha sebab kamu 

berkata, ‘ Yu 'minu'. KafpdAd. kata berada pada posisi nashab, karena 
ia adalah na ’at kepada masdar yang dihilangkan, yakni: keimanan seperti 
keimanan orang-orang tersebut. 

Firman Allah SWT, "mereka menjawab, 

'Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?,” maksudnya, para sahabat Muhammad SAW.“ Ini diriwayatkan 
dariIbnuAbbas. Dari IbnuAbbasji^ Para ahli kitab yang beriman. Perkataan 
di atas diucapkan oleh orang-orar^ yang beriman. Mereka mengucapkan itu 
dengan tujuan mei^ejek dan mengolok-olok. MakaAllah memberitahukannya 
kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman. Dia juga menegaskan 
bahwa kebodohan, kurai^ akal dan sesatnya pemikiran mereka adalah watak 
dan sifat mereka. Bahkan Dia memberitahukan bahwa merekalah orang-orang 
yang bodoh, akan tetapi mereka tidak tahu, akibat tertutupnya hati mereka. 

Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat 
ini turun pada orang-orang Yahudi. Artinya: apabila dilcatakan kepada mereka 
—-yakni orang-orang Yahudi—, “Berimanlah kalian sebagaimana orang-orang 
beriman, seperti Abdullah bin Salam dan sahabatnya.” Mereka menjawab, 
“Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?” 

Asal as-safah (bodoh) dalam balrasa Arab adalah al khiffah (ringan) 
dan ar-riqqah (tipis). Dikatakan, tsaubunsafiih, apabila tenunan baju itu 

** Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas, 1/130, Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 
1/76, dan An-Nahhas ^a\a.m Ma’aniAIQur'an, 1/95. 
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jelek dan ringan, atau tenunan h^u itu telah rusak dan tipis. Tasaffahat ar~ 
r Uh asy-syajar. angin membuat pohon itu miring.** Tasaffahtu asy- syai ‘a: 
aku meremehkannya. As-Safah lawan al-hilm (bijaksana). Ada yang 
mengatakan bahwa as-safah itu adalah seseorang yang banyak minum air 
namun dan tidak merasa puas. 

Firman Allah SWT, "Tetapi mereka tidak tahu, ” 

sama seperti “Tetapi mereka tidak sadar. ” Al 7/madalah 

mengetahui apa yang diketahui sepeiti adanya. Dikatakan: ‘alimtu asy-syai 'a. 
a 'lamuhu ‘ilman, (aku mengetahuinya). 'Aalamtu ar-rajulafa ‘alamtuhu, 
a 'lamuhu (dengan dhammah, untuk brauik lampau). Ghalabtuhu bil ‘ilmi 
(aku met^atasinya dengan ilmu). 

Firman Allah: 

b] ly li Jj iji^ ii]3 

*'Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka mengatakan, ‘Admi telah beriman. ’ Dan bila mereka 
kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan, 
'Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah 
berolok-olok.***{Qs.A\BaqaTah [Z]: 14) 

Firman Allah SWT, Gl;i; 131 « Vs'^"Dcmbilamereka 

berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan, 
‘Kami telah beriman " Ayat ini turun menyebutkan sifat orang-orang 
munafik.** Asal kata 1 ^ adalah lagiyuu. Harakat huruf dhammah dipindah 

Ash-Shahah dan Al-Lisan, maceri sifaha. 

Diriwayatkan bahwa ada sejumlah sahabat Rasulullah SAW datang menemui Ibnu 
Ubay dan para sahabatnya untuk menasehati mereka. Ubay pun berkata kepada para 
sahabatnya, "Coba kalian peihatikan bagaimana aku bersikap kepada orang-orang bodoh 
itu!” Lalu dia memegang tangan Abu Bakar Ash-Shiddiq dan berkata, "Selamat datang 


ke huruf qaf dan huruf ya' dibuang karena bertemu dua harakat sukun. 
Muhammad bin Samaiqa’Al Yanani berkata, "LaaquwulladzUna aamanuu. 
Asalnya laaqiyuu. Karena huruf y/o' berlwakat dan huruf sebelumnya 
berharakat faihah maka hurufyw ‘ berubah menjadi huruf alif. Karena bertemu 
dua harakat sukun: harakat huruf a/i/dan huruf waw maka dibuanglah huruf 
a///karena bertemu dua harakat suhdn. Kemudian huruf wau diberi harakat 
dengan dhammah.” 

Jika ada yang bertanya, “Kenapa huruf wau pada laaquu di-dhammah- 
kan dan tidak diberi harakat pada/a^wn?” Jawab: Sebelum huruf wau pada 
laquu berharakat dhammah. Seandainya huruf wau diberi harakat 
dhammah, tentu akan menyulitkan pengucapan. Oleh karena itu huruf wau 
pada laquu tidak d\-dhammah-V.an karena kesulitan pengucapan tersebut. 
Sementara huruf wau pada laaqau diberi harakat dhammah, karena 
sebelumnya berharakat faihah." 

FirmanAUahSWT,bj Jj IjJi \»^"Danbila 

mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan, 
Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu'. Jika ada yang bertanya, 
“Kenapa disambung dengan Jj, padahal biasanya disambung dengan 
ba 7” Jawab: di sini maknanya adaidhdzahabuu wa insharafitu (pei^).” 

Ada juga suatu kelompok yang menjawab, “jj dengan makna ma’a 

dengan orang yang jujur dan tokoh Islam." Kemudian dia memegang tangan Umar dan 
berkata, “Selamat datang dengan Al Fantug (pembeda antara yang haq dan yang batil) 
lagi kuat dalam memegang agamanya.” Kemudian dia memegang tangan AH dan berkata, 
“Selamat datang, hai putera paman Rasulullah dan pemimpin Bani Hasyim.” Maka Ali 
berkata kepada Ibnu Ubay, “Hai Abdullah, takutlah kepada Allah dan janganlah kamu 
bersikap munafik." Ubay menjawab, “Tunggu dulu, hai Abui Hasan. Sesungguhnya 
tidaklah aku mengucapkan kata-kata hu kecuali karena iman kami sama dengan iman 
kalian.” Kemudian mereka berpisah. 

Setelah itu, Ibnu Ubay berkata kepada para sahd^atnya, “Sudah kalian lihat, apa yang 
aku lakukan? Nah, apabila kalian melihat mereka maka lakukanlah seperti apa yang aku 
lakukan. Suatu hari para sahabat Ibnu Ubay menemui Ibnu Ubay dan berkata, “Kami 
akan baik-baik saja selama kamu bersama kami." Sementara orang-orang musi im menemui 
Rasulullah SAW dan memberitahukan perihal Ibnu Ubay dan para sahabatnya. Maka 
turunlah ayat ini. Silakan lihat Asbab An-Nuzul, him. 14. 
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(bersama).” Namun jawaban ini lemah. Kelompok lain menjawab, “ Jj dengan 
makna ba Namun jawaban ini tidak dibenarkan oleh Khalil dan Sibawaihi. 
Ada juga yang menjawab bahwa maknanya; “Dan jika mereka pergi dari 
orang-orang beriman menuju syetan-syetan mereka.” 

Asy-Syayaathiin\m\^ dari syaUhaan, yakni jamak /crAs/r-nya. Akar 
kata dan makna syaUhaan lelah dijelaskan pada penjelasan tentang al 
isli ’aadzah. Para ahli tafeir berbeda pendapat tentang maksud asy-syayaathiin 
dalam ayat ini. 

Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata, “Mereka adalah para tokoh orang- 
orang kafir.” Al Kalbi berkala, “Mereka adalah syetan-syetan dari bangsa 
jin.” Sejumlah ahli tafsir berkata, “Mereka adalah para pemuka kaum.” Namun 
Lafazh asy syaithanah yang berarti jauh dari iman dan kebaikan mencakup 
semua yang telah disebutkan. Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah SWT, "kami hanyalah berolok- 

olok," maksudnya, mendustakan dengan apa yang diserukan. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya mengolok-olok. Al Haz 'u: as-sukhriyah wa 
al-la 'b (olokan dan mainan). Dikatakan: Hazi 'a dan istahza 'a. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asal al isiihzaa' adalah a/ mtiqaam 
(balas dendam). 


Firman Allah: 




*'AUah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesalan mereka. ” {Qs. Al 
Baqarata I2|: 15) 

Firman Allah SWT, tSS^. ^ "Allah akan [membalas] olok- 
olokan mereka dan," maksudnya membalas dan menyiksa mereka, juga 
membalas olokan mereka. Allah SWT menyebutkan siksaan/sangsi-Nya 


dengan menggunaku nama kesalahan mer^ Inilah pendapat Jumhur ulama. 
Orang Arab sering menggunakan tata bahasa seperti ini dalam perkataan 
mereka Misalnya perkataan Amru bin Kultsum berikut: 

Ketahuilah, siapapun tidak boleh mengatakan kami Jahil 
Jika ada maka kami sebut dia orang Jahil yang lebih Jahil dari orang- 
orang jahif^ 

Biasanya orang Arab, apabila ingin membuat kata sebagai jawaban 
dari sebuah kata maka dia akan menyebutkan kata seperti kata tersebut 
sekalipun maknanya berbeda. Tata bahasa inilah yang dipet^unakan oleh Al 
Qur'an dan Sunnah. Allah SWT berfirman, <4- "Dan 

balasan sualu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. ” (Qs. Asy- 
Syuuraa[42]:40)AllahSWTji^berfiiman,<^ijispUj;^Ci^ ^ 

U JLh "Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang 
kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. " 
(Qs. Al Baqarah [2]: 194) Padahal alJazaa'(balasan) bukan kejahatan dan 
qishash bukan kezaliman (penyerangan), sebab kedua hal itu adalah hak yang 
patut ditunaikan. 

Contoh lain firman Allah SWT, "Orang-orang 

kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka 
itu. ” (Qs. Aali Tmraan [3]: 54) Firman Allah SWT, . 

"Sesungguhnya orang kajir itu merencanakan tipu dayayang 
Jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Akupun membuat rencana (pula) 
dengan sebenar-benarnya. " (Qs. Ath-Thaariq [86]: 15-16) Firman Allah 
SWT, JUp • hf»j^ ^ "Kami hanyalah berolok-olok. 

Allah akan (membalas) olok-olokan mereka " (Qs. Al Baqarah [2]: 14- 
15) Padahal tidak ada dari Allah SWT itu tipuan dan olokan. Sesungguhnya 


Bait syair ini termasuk salah satu bait ^air Amru bin Kultsum, penyair yang sangat 
terkenal. Silakan lihat Al Muniakhab,4ll'i, danSyarhAl Mu 'allagaai karya Ibnu An- 
Nuhhas, 2/125. Bait syair ir»i dicantumkan oleh Al Mawirdi dalam An-Nukat -wa Al 
'Uyun, 1/77, dan Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/160. 
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itu semua adalah batasan untuk tipuan dan olokan mereka. 

Begitujuga firman Allah SWT, oj 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. ”(Qs.AnNisaa‘ [4]: 142) Firman Allah SWT, 
^ “Maka orang-orang munafik itu menghina 

mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu. ” (Qs. At-Taubah 
[9]: 79) 

Rasulullah S AW bersabda, 

.1 f'— J N J V *u' 01 

“Sesungguhnya Allah tidak akan bosan hingga kalian bosan dan tidak 
pesimis hingga kalian pesimis. ”** 

Ada yang mengatakan bahwa Aona dalam hadits bermakna wau (dan). 
Maknanya: Dan kalian bosan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna hadits itu adalah; Dan 
(keadaan) kalian bosan. Ada 1^ yang mengatakan bahwa makna hadits; Tidak 
akan terputus pahala atnal*amal kalian hingga kalian memutus amal (berhenti 
beramal). 

Sebuah kelompok berkata, “Sesungguhnya Allah SWT melakukan 
beberapa hal terhadap mereka, yang m«iumt manusia, hal-hal tersebut adalah 
olokan dan tipuan, seperti yai^ diriwayatkan, ‘Sesungguhnya api nendca akan 
membeku seperti membekunya lemak. Mereka pun beijalan di atasnya dan 
mereka mengira pasti selamat. Tiba-tiba api neraka menyambar mereka.” 

Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih. dari Ibnu Abbas RA, tentang 


•* Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AtJami’AI Kabir, dari Al Bazzar, dari 
Abu Huriarah RA. Dalam sanad hadits ini ada Khalid bin Ilyas, seorang yang haditsnya 
tidak dapat dipegang. Namun hadits ini diriwayatkan dari bebarapa jalur periwayatan 
hingga saling menguatkan, apalagi lafal-lafiilnya hampir serupa. Hadits ini termaktub 
dalam Majma' Az-Zawa'idylflS^.SWAan VkvAAlJami'Al Kabir, 1/1649. no. 624/5109, 
serupa dengan hadits ini, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, l /540. 



firman Allah SWT, iSlj "Dan bila mereka 

berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan, 
‘Kami telah beriman ”, dia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik 
dari ahli kitab. Allah menyebutkan tentang mereka dan olok-olokan mereka. 
Apabila mereka kembali kepada syetan-^tan mereka, yakni para pemimpin 
mereka dalam kekufuran —seperti yang telah dijelaskan sebelumnya—, 
mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami bersama kalian di atas agama kalian. 

'Kami hanyalah mengolok-olok’ para sahabat 

Muhammad. 

'Allah akan (membalas) olok-olokan mereka',yeifjn 
di akhirat. Allah SWT akan membuka pintu neraka menuju suiga. Kemudian 
dikatakan kepada mereka, ‘Kemarilah.' Maka mereka seakan berenang di 
dalam api menuju surga, sementara orang-orang mu'min yang berada di atas 
dipan-dipan di dalam istana yang penuh <kn^ hiasan, memandangmereka. 
Apabila mereka sampai di depan pintu sui^a, seketika itu juga pintu surga 
ditutup. Maka orang-orai^ mu' min pun menertawakan mereka. Inilah makna 
firman Allah SWT, ‘Allah akan (membalas) olok-olokan 

mereka,' yakni di akhirat.” 

Orang-oiang mu‘min menertawakan mereka ketika semua pintu ditutup 
di hadapan mereka. Inilah ji^ makna firman Allah SWT, 

@ @ j\j^\ ^ 

(jjiiiAj c* «^3!* 

“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 
orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang (kepada ahli neraka). Sesungguhnya orang-orang kafir 
telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. ” (Qs. 
Al Muthaffifiin [83]: 34-36) 

Sebuah kelompok berkata, “Tipuan dan olokan dari Allah adalah meng- 
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istidraj mereka (menarik mereka kepada adzab secara perlahan) dengan 
berdam kenikmatan duniawi. Allah SWT sengaja menampakkan kebaikan 
kepada mereka di dalam dunia, namun telah menyiapkan siksaan setelahnya. 
Mereka mengira bahwa Allah ridha terhadap mereka, padahal Allah telah 
menetapkan adzab untuk mereka. Ini menurut manusia adalah tipuan dan 
olokan.” 

Takwil ini diperkuat dengan sabda Rasulullah SAW. 

cJu jitf- ^ 

'Apabila kalian melihat Allah ‘azza wa jalla memberikan kepada 
seorang hamba apa yang dia sukai, padahal dia orang yang selalu 
melakukan kemaksiatan maka sesungguhnya itu adalah istidraj. ” 
Allah SWT berfirman, 

j 'H ^ u lili 

oijjf 0 I»» i'iji Sii< jit ijSji Uj 

v'A 

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 
untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang 
telah diberikan kepada mereka. Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. Maka orang- 
orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. ” {Qs. Al An’aam [6]: 44-45) 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyulhi dalam Al Jami'AlKabir, dari riwayat Ahmad, 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan Al Baibaqi dalam Syu 'ab Al Iman, dari Uqbah bin 
Amir, 1/559, no. 930/1841. Hadits ini juga termaktub dalam Al Jami' Ash-Shaghir, no. 



Sebagian ulama berkata tentang firman Allah SWT, jjkzSl. 

J "Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui. ” 
(Qs. Al Qalam [68]: 44) maksudnya, setiap kalian mereka melakukan dosa, 
Allah memberikan kepada mereka sebuah kenikmatan baru. 

Firman Allah SWT, yakni memberi tempo dan memberi tan^;uh 

kepada mereka. Dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman, 
Kami memberi tangguh kepada 
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka. ” (Qs. Aali 
‘Imraan[3]: 178) 

Asal maknanya adalah tambahan. Yunus bin Habib berkata, “Dikatakan: 
madda lakum, dalam kejahatan, sedangkan omtjridb, dalam kebaikan.” Allah 
SWT berfirman, fuS* "Kami membantumu dengan 

harta kekayaan dan anak-anak. " (Qs. Al Israa' [17]: 6) 

Allah SWT juga berfirman, ^ "Dan 

Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka ingini. '’(Qs. AthThuur(52): 22) 

Diceritakan dari Akhfasy: mada^ lahu, apabila aku moiinggalkannya. 
Sedai^kan amdadtuhu, apabila aku membuinya. Diceritakan dari Al Farra' 
dan Al-Lal^^: madadiu (aku menambahkan), tambahan dari sesuatu yai^ 
sama. Dalam Al Qur'an, “Dan seandainya 

pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya." (Qs. 
Luqmaan [31]: 27) Sedangkan amdadtu, pada sesuatu yang tambaharmya 
dari sesuatu yang lain. Seperti perkataanmu: amdadtu al jaisya bi madad 
(aku tambahkan pasukan dengan bala bantuan baru). Dalam Al Qur'an, 
"Niscaya Allah menolong kamu 
dengan lima ribu Malaikat. ”(Qs.Aali‘Iinraan[3]: 125) 

Firman Allah SWT, ^,yaknikekufurandankesesatan mereka. 
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Asal mdknaath-thughyaan adalah melampaui batas. Contohnya firman Allah 
SWT, lCX\ Ui liJ bj "Sesungguhnya Kami, tatkala air lelah naik 
(sampai ke gunung). ” (Qs. Al Haaqqah [69]: 11) Maksudnya, naik, tinggi 
dan melampaui batas normal. Firman Allah SWT tentang Fir’aun, 
"Sesungguhnya dia telah melampaui batas. Yakni, kesombongarmya 
sudah lewat batas, di mana dia berkata, "Akulah tuhanmu 

yang paling tinggi. ” (Qs. AnNaazi’aat [79]; 24) 

Maksud ayat di atas: Dia memberi tempo kepada mereka dengan 
memberi umur yang panjang hi ngga mereka bertambah dalam kesesatan, maka 
Allah pun akan menambah siksaan meieka. 

Firman Allah SWT, yakni ’muun (buta). Mujahid berkata, 

“Maksudnya, terombang-ambing dan kebingungan dalam kekufuran.*’Para 
pakar bahasa berkata, “ 'Amiha ar-rajulu, ya 'mahu ‘umuuhan dan 
'amahan. Fahuwa 'amihun dan ‘aamihun, (apabila laki-laki itu 
kebingungan).” Dikatakan: ‘aamihun sAan 'amiAwn (laki-laki itu 

kebingungan dan ragu). Bentuk jamaknya ‘umhun. Dzahabat ibiluhu 
al 'ummaha (unta itu tidak tahu, kemana harus pergi). Al ‘Ama pada 
pandangan, sedangkan a/ pada hati. DalamAlQur'an, Allah SWT 

berfirman, j ‘‘Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada. ’’ (Qs. Al Hajj [22J: 46) 


Firman Allah: 




«Firman Allah SWT, J] "Pergilah kamu kepada 

Fir 'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas. ” (QS. An Naazi’aat [79); 17) 

” Ash-Shahhah, Al-Lisan, materi ‘omo/w.dan Ma’aniAI Qur'an, karya An-Nuhhas, 


“Mereka itulah orang yang membeli kesesalan dengan petunjuk, 
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 
mendapatpetunjuk.'*(()s.AlB»qzr»h [2]: 16) 

FirmanAllah SWT, •liJL (Mereka itulah 

orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk). 

Sibawaihi berkata, “D\-dhammah-km huruf wau pada untuk 
membedakan antara huruf wau itu dengan huruf wau asli. Contoh: 

ji o'j 'Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di alas jalan itu (agama Islam). (Qs. Al Jinn [72]: 16) 

Ibnu Kaisan berkata, “Harakat dhammah pada huruf wau itu lebih 
mudah dibaca daripada harakat lainnya, karena sejenis." Az-Zujaj berkata, 
“Diberi harakat d/tnmmo/t seperti yai^ dilakukan pada nahtu." 

Sementara Ibnu Abi Ishaq dan Yahya iMn Ya'mar membaca huruf wau 
itu dengan harakat kasrah, seperti yang biasa teijadi apabila bertemu dua 
humf yang sukun. Di sisi lain, Abu Zaid Al Anshari meriwayatkan, dari (Ja’nab 
Abu Sammal Al * Adawi, bahwa Qa'nab membaca huruf wau itu dengan 
harakat;2zr/uz/i, karena kemudahan mengucapkan harakat^Aa/t, sekalipun 
sebelumnya telah \xrhaxeka.t/athah. Sedangkan Al Kisa'i membolehkan 
meletakkan hamzah di atas huruf wau dan memberi harakat dhammah 
{isytcua'u). 

Ij^T sendiri berasal dari masdar'. Asy-syiraa ' di sini berarti 
musta 'aar (menukar). Msdtnanya, merdta lebih menyukai kekufuran daripada 
keim an an, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Mereka lebih menyukai buta (kesesalan) dari petunjuk itu." (Qs. 
Fushshilat[41]:17) 

Diungkapkan dengan asy-syiraa' (membeli), karena yang dibeli adalah 
apa )^g disukai oleh pembeli. 

Sedangkan jika asy-syiraa ‘ itu diartikan dengan al mu 'awadhah 
(mengganti) maka tidaklah benar, sebab orang-orang munafik tidak pernah 
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beriman hin gga dapat menjual iman meseka. 

Ibnu Abbas bericata, “M»eka mengambil k^esatan dan meninggalkan 
petunjuk.’^ Sedangkan makna ayal: Mereka mengganti dan memilih kekufiiran 
daripada keimanan. Digunakan Lafa^ asy-syiraa' untuk tujuan memperluas 
m^cna, sebab asy-syiraa' dan ai-tijaarah (jual beli dan perdagangan) sama- 
sama bermjdcna mengganti/menukar. Orang Arab biasa menggunakan kata 
itu untuk ungk^an: men^anti sesuatu dengan sesuatu. 

Asal makna (kesesatan) adalah alhairah (kebingungan). An- 

Nisyaan (lupa) juga disebut dhalaal, karena ada kebingungan di dalamnya. 
Allah SWT berfirman, J» U 13 ii) "Aku telah melakukannya, 

sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf, " (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 20), maksudnya, lupa. Al /MiaA (binasa/hancur) juga disebut 
seperti firman Allah SWT, lis' “Danmereka 

berkata, 'Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah.'" (Qs. 
As-Sajdah[32]: 10) 

Firman Allah SWT, ^ “Maka tidaklah beruntung 

perniagaan mereka. ""Allah SWT menyandarkan keberuntungan kepada 
perniagaan sesuai dengan kebiasaan orang Arab dalam perkataan mereka: 

^3 (semoga beruntung jual belimu) dan (semoga rugi 

kesepakatanmu). Juga perkataan mereka: lailun qaim wa naharun sha 'im. 
Maksudnya, mereka tidak mendapatkan keuntungan dalam perniagaan 
mereka. 

Ibnu Kaisan berkata, “Boleh tijaarah dan tajaa'ir, dhalaalah dan 
dhalaa'il." 

Firman Allah SWT, "'Dan tidaklah mereka 

mendapat petunjuk," dalam mereka memilih kesesatan. Ada juga yang 

” Atsar (perkata^) dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, I/ 
79. 

” Dalam firman Allah ini teikandung bentuk majaz yang sangat tinggi. Ini dikatakan 
oleh Az-Zamakhsyari dalam AiKasysyatrf, \tyi. 



mengatakan: Dalam ilmu AHah SWT. AlIhtidaa ‘ (petunjuk) lawan dari adh- 
Dhalaal (kesesatan). Hat ini telah dijeladcan sebelumnya. 

FimianAllah: 

©1 bjLn^ ^ 

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan 
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihoL’*A\ Baqarah |2): 17) 
Firman Allah SWT, \j\^ oSj^T “Perumpamaan 

mereka adalah seperti orang yang menyalakan api," dibaca rafa' 
karena berada di posisi mubtada sedangkan khabarnya adalah ih^pada 
humf kaf ^tu adalah isim yan^ berarti mistlu (seperti). 

Boleh juga khabar dari itu mahdzui (dihilangkan), yakni: 
mustaqirrun kamatsali (tetap/pasti seperti). Dalam keadaan ini, ib^/'pada 
Jtir merupakan huruf. 

Al Matsal, al mitsl dan al matsiil adalah sama, artinya asy-syabiih 
(seperti). Al Mutamaatsilaan: al mutasyaabihaan. Begitulah yang dikatakan 
oleh pakar bahasa. 

Firman Allah SWT. j_ 5 ^(yang) bisa digunakan untuk tunggal dan 
jamak. Ibnu Asy-Syajari Hibatullah bin Ali berkata, “Ada sebagian orang 
Arab yang men^unakan Lafazh tur^al untuk jamak.” 

Ada yang mengatakan tentang fuman Allah SWT, 

^ “Dan orang yang membawa kebenaran 

(Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa ” (Qs. Az-Zumar [39]; 33) 
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Bahwa ini adalah salah satu contohnya juga. Begitu juga firman Allah 

SWT, 

Ada juga y^g mengatakan bahwa maknanya: seperti orang orang yang 

menyalakan(api).Olehkarenaitu,AllahSWTberfirman, 4»T 

‘‘'Allah hilangkan cahaya [yang menyinari] mereka.'’’ Jadi, yang 
pertama diartikan satu orang, sedangkan 3 yang kedua diartikan jamak. 

Adapun firman Allah SWT, kamu 

mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya” (Qs. At-Taubah (9]: 69) 

ini adalah sifat b^^mordlaryang dihilangkan, maksudnya, kamu 
mempercaki^kan (hal batil) seperti orang orang-orang yang menpercak^kan 
(hal yang batil). 

Ada juga yang mengatakan bahwa jji dan jyyZ,\ dalam ayat di 
atas d>mufrad-Vm (berbentuk tunggal) karena al mustaugid (orang yang 
menyalakan api) satu orang untuk menwangi orang-orang yang bersamanya. 
Ketika cah^ ^i hilang maka bentuk ungkapan disesuaikan dengan jumlah 
mereka. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, (cahaya yang 

menerangi mereka). 

Islaugada semakna deraan augada, sama seperti istajaaba semakna 
dengan ajaaba (memperkenankan). Sindmta' pada kata itu adalah tambahan. 
Ini dikatedran oleh Akhfasy. 

***** 

Para ulama Nahwu berbeda pendapat tentang jawab lammaa pada 
T*il , juga maksud dhamir (kata ganti) hum (mereka) pada (cahaya 

yang menyinari mereka). Ada yang mengatakan bahwa jawab lamma 
dihilangkan, yaitu: thafi 'at (padam). Sedangkan kata ganti hum (mereka) 
maksudnya adalah orang-orai^ munafik. Pemberitahuan dengan ungkapan 
ini adalah pemberitahuan tentang keadaan di akhirat. Sama seperti firman 
Allah SWT, "Lalu diadakan di antara mereka 



dinding yang mempunyai pintu. '’(Qs.AlHadiid [57]: 13) 

Ada juga yang mengatakan bahwa Jawab lammaa adalah 
sedangkan maksud kata ganti pada adalah ^ Jip - Dengan demikian, 

sempurnalah perumpamaan orang munafik dengan orang yang menyalakan 
api, sebab keberadaan orang yang menyalaki api (yang sudah padam) dalam 
kegelapan dan tidak bisa melihat sama seperti keberadaan orang munafik 
yang berada dalam kebingungan dan keragu-raguan. 


Maksud dari ayat di atas adalah membuat perumpamaan orang-orang 
munafik. Yakni, mereka yang menampakkan keimanan yang dengannya 
seseorang diperlakukan seperti orang-orang muslim dalam hal perkawinan, 
waris-meu^s, pembagian harta ghanimah dan jaminan keamanan bagi diri, 
keluarga dan harta, sama seperti orang yang menyalakan api di malam gelap 
gulita. Ketika itu, dia mendapatkan cahaya dan dapat melihat apa yang harus 
dia takuti dan hindari. Namun apabila api padam dan cahayanya sirna maka 
merekapun kebingungan dan rentan terhadap gangguan. 


Seperti itulah orang-orang munafik. Ketika mereka beriman, mereka 
tertipu dengan kata iman. Setelah meninggal dunia, mereka akan dijerumuskan 
ke dalam adzab yang pedih. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 
"Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. ” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 145) Cahaya mereka pun akan hilang. Oleh karena itulah 


mereka berkata, seperti yang termaktub dalam Al Qur'an, ^ 

(*^jy “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari 
cahayamu. " (Qs. Al Hadiid [57J: 13) 


Adajugayang mengatakan bahwa kedatangan orang-orang munafik 
kepada orang-orang muslim dan percakapan mereka dengan orang-orang 
muslim sama seperti api. Sedai^kan orang-orang muslim tidak lagi mengasihi 
mereka dan menjauhnya orang-orang muslim dari mereka sama sepierti 
hilangnya cahaya api tersebut. Namun ada juga yang mengatakan lain dari 
apa yang sudah dipaparkan di atas. 
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Finnan Allah SWT, (apiX (api) adalah mu 'annats (feminim). 

Ia berarti an-nuur (ctdiaya), juga berarti o/ isyraag (sinar). Kata ini termasuk 
kata yang terdapat di dalamnya huruf wcm, sebab kamu berkata dalam bentuk 
lashghiir-nyA: nuwairah. Bentuk jamak nuur adalah anwaar d^ niiraan\ 
huruf >” 0 ' berubah menjadi huruf wau karena huruf sebelumnya berharakat 
kasrah. 

Boleh dhaa'at dan adhaa'ai (menyinari). Dikatakan: dhaa'at al 
qamar (bulan yang bercahaya),‘w dhau ‘an (menerangi). Adhaa ‘a 
yudhii 'u. Kata ini bisa laazim dan juga mu/a ’addi. Muhammad bin Samaiqa’ 
membaca: Dhaa 'at, tanpa huruf alif di depan. Namun pada umumnya 
menggunakanhurufa/i/ 

Firman Allah SWT, 4^ C, C adalah tambahan, berfungsi sebagai 
penguat. Ada yang mengatakan bahwa C» marul (objek) adhaa at. 
Sedangkan 4;^ adalahz/ia//ma*aan(menunjukkanketerangantempat) 
dan ha ' berada pada posisi khafadh karena idhafah (bersandar) kepada 
haula. 

Firman Allah SWT, ■ ' iV bisa juga adzhaba, dari adz dzihaab. 
Artinya, hilat^ya sesuatu, yakni abgaahum (menetapkan mereka). 

.. .'AL .'AL bentuk jamak dari zhulmah. A’masy membaca: 
zhulmaat^*, yakni dengan huruf lam berharakat sukun. Orang yang 
membacanya dei^an huruf lam berharakat dhammahy untuk membedakan 
antara isimdanna’at. Sedangkan Asyhab Al ‘Uqaili membaca: Zhulamaaf ^, 
yakni dengan huruf lam berharakat fathah. Para ulama Bashrah berkata, 
“Diberi harakat_/2j//ia/; karena lebih mudah.” Al Kisa i bericata, '"‘'Zhulumaat 

adalahbentukjamakdarijamak.Se<langkanjamaknyaadalahz/ju/am. ” 

Firman Allah SWT, 'J adalah7/ mustagbal (kata kerja 


** Qiraat (cara baca) ini disebutkan oleh Ilmu * Athiyah dalam tafsirnya, 1/80, dan dia 
menisbatkannya kepada Abu Thamhan. 

** Qiraat (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 1/80, dan dia 
menisbatkannya kepada Abu Thamhan. 


liunpau) namun bennakna sdcarang. Seakan-akan Allah berfinnan, “Mereka 
tidak melihat." Oleh karena itu tidak boleh berhenti (waqaf) pada; ^ 
(kegelapan). 

Firman Allah: 

“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 
(ke jalan yang benar).” | 2 |: 18) 

Firman Allah SWT, ^ "Mereka tuli, bisu dan buta." ^, 

maksudnya: hum shummun (mereka tuli). adalah khabar\)3%\ mubtada' 
yang dihilangkan. Menurut qira'at Abdullah bin Mas’ud dan Hafshah; 
shumman bukman umyan. [lengan demikian, boleh Juga dibaca dengan 
nashab (seperti qira'at Abdullah bin Mas'ud dan Hafshah), sebagai hal 
keadaan. Sama seperti firman Allah SWT, i; "Dalam 
keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai." (Qs.AlAj 32 aab[ 33 ]: 
6!)Jt^sepertifirmanAllahSWT,y,^^ajLl^ "Dan(begitupula) 

isterinya, pembawa kayu bakar. '’(Qs. Al Masad [lllj: 4) 

Berdasarkan pendapat Ini maka waqaf (berhenti) pada adalah 
benar dan bagus. Bolehjuga dibaca nor/tab sebagai na ’at (kata sifat) dengan 
hum (mereka) yang ada di dalam kata Berdasarkan pendapat ini 
maka tidak baik waqaf (berhenti) pada o±/‘^ ■ 

Ash-Shamam dalam bahasa Arab adalah tertutup. Dikatakan: 
Qanaatun shammaa ‘ (terusan itu tidak ada jalan tembusnya [buntu]). 
Shamamtu al garurah (aku menutup botol). Maka, al ashamm adalah 
orang yang pendengarannya tertutup.* 

Al Abkam (bisu) adalah orang yai^ tidak bisa berbicara dan tidak 
mengerti pembicaraan. Jika dia mengerti dengan pembicaraan maka disebut 

^ Ash-Shahhaah,Al'Lisan, mMeri shamama Tafsir Al Mcrwardi, 1/81. 
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alakhras. Namun ada yang mengatakan bahwa al abkam al akhras itu 
sama. Dikatakan: rajulun abkam dan bakiim, yakni akhras bayyinul kharas 
wal bukm (bisu yang jelas kebisuannya). 

Al adalah hilar^ya kemampuan penglihatan. Orai^ yang tidak 

dapat melihat disebut a ’ma. Jamaknya ‘umayun: gatm ‘umayun. Ta ’aama 
ar-rajul (laki-laki itu berpura-pura tidak melihat). ‘Amiya ‘alaihi al amru 
(perkara itu begitu samar). Contohnya seperti dalam firman Allah SWT, 

\ “Maka gelaplah bagi mereka segala macam 

alasan pada hari itu. ” (<Js. Al Qashash [28]: 66) 

Apa yang disebutkan di atas bukan maksudnya meniadakan semua 
kemampuan dari panca indera mereka, akan tetapi maksudnya adalah 
meniadakan kemampuan panca indera mereka dari satu sisi saja. Qadatah 
pernah bericata, (tuli) dari mendengar yanghaq, (bisu) dari berbicara 
dengan yang haq, (buta) dari melilit kepada yang haq.”’’ 

Saya (Al Qurtbubi) katakan, “Makna ini adalah makna yang 
dimaksudkan dalam ungkapan Nabi SAW tentang para pemimpin di akhir 
zaman, dalam kisah Jibril AS yang bertanya kepada beliau, 

2llJj 

'Apabila kamu melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, 
telanjang, tuli dan bisu menjadi raja-raja di muka bumi maka itu 
merupakan tanda-tanda hari kiamat.’^ Wallaahu a'lam." 

Firman Allah SWT, 'J “tnoA» tidaklah mereka akan 

kembali [ke jalan yang benar]” yakni kepada yang haq, berdasarkan ilmu 
Allah tentang mereka. Firman Allah SWT, 

“Sebahagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada sebagian 
yang lain. ” (Qs. Saba' [34]; 31) 


” Aisar (perkataan) Qatadah ini disebudtan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, 1 /81. 
” Kisah Jibril ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/4. 


Maksudnya, mereka saling melemparkan kesalahan, seperti yang 
dijelaskan Al Qur' an dalam surah Saba'. 

Firman Allah: 

^ fU-UT jl 

*‘Atau seperti (orang-orangyang ditimpa) hujan lebat dari langit 

disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat 
telinganya dengan anak Jarinya, karena (mendengar suara) petir, 
sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang 
kn/;r.’'(Qs.AlBaqarab [2]: 19) 

Firman Allah SWT, ^ “Atau seperti [orang- 

orang yang ditimpa hujan lebat dari langit. ”” Ath-Thabari berkata, “ 
bermakna wau (dan). Ini dikatakan oleh Al Fana' Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu sebagai tanda pilihan. Maksudnya; Penunpamaan mereka dengan 
ini atau dengan itu. Bukan hanya terbatas pada salah satu dari dua perkara. 
Maknaayat; Atau seperti orang-orang yang kehujanan. 

Ash-Shayyib adalah al mathar (hujan). Diambil dari shaaba 
yashuubu, apabila —air— turun. Asal ash-shayyib adalah shaiwib. Huruf 
ya' dan wau terkumpul, dan salah satunya berharakat sukun. Maka huruf 
wau berubah menjadi^, lalu di-iV/g^om-kaa Sebagaintanayang teijadi pada 
Lafazh mayyit, sc^id, hayyin dan layyin. 

Sebagian ulama Kufah berkata, “Asal ash-shayyib adalah shawiib, 
seperti fa ’iil.'’ An-Nuhhas berkata, “Seandainya benar apa yang mereka 
katakan, tentu tidak boleh di-idgham-kan, sebagaimana tidak boleh meng- 
idgham-kan thawiil.'’ Bentuk jamak adalah rAqvoav/6. 


** Di sini. Islam diserupakan dengan air hujan, karena Islam dapat men^idupkan hati 
sebagaimana air hujan dapat menghidupkan tanah yang gersang. 
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Maksud ayat menurut tata bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
Perump>amaan mereka seperti perumpamaan orai^ yang menyalakan api atau 
seperti orang yang kehujanan. 

Firman Allah SWT, .UijT ^ (dari langit). /UJjT (langit) bisa 
mudzakkar (maskulin) dan bisa mu'annats (feminim). Bentuk jamaknya 
adalah asmiyah, samaawaat dan sumiyy. 

.lLUT (langit) adalah setiap yang berada di atasmu dan menaungimu. 
Maka, ada yang mengattdcan bahwa at 2 q> rumah pun disebut ^ UJUT •. llijT 
j uga berarti al mathar (hujan). Dinamakan demikian karena air huj an turun 
dari langit. 

Tanah dan rumput ji^ disd>ut XjtS\ ■ Dikatakan: Maazilnaa natha ‘u 
as-samaa ‘ haaa atainaakum (kami terus melangkah di atas tanah dan rumput 
hingga kami sampai ke tempat kalian). Punggung kuda pun disebut jUjUT , 
karena tinggi. Kesimpulannya, jUjjt adalah apa yang berada di atas, dan al 
ardh adalah apa yang berada di bawah, seperti yang telah dip^wrkan. 

Firman Allah SWT, mubtada’ dan khabar, 

berada di posisi di-‘ar/w/kepada f. ^ f-, i(Ldengan bentuk jamak, 
sebagai isyarat kepada gelapnya malam yang gelap gulita. Apa saja yang 
bertumpuk-tumpuk dan bertambah-tambah dapat dijamakkan. Keterangan 
tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu tidak perlu 1^ 
(hulangchsiiu. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 3 (guruh/halilintar). Dalam 
riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang-orang Yahudi 
bertanya kepada Nabi SAW tentang ar-ra ’d. Ttu apa sebenarnya?’ Nabi 
S AW menjawab, ‘Itu adalah salah satu malaikat Allah yang ditugaskan 
mengatur awan. Dia membawa alat pemukul dari api. Dengan alat itu 
dia menghalau awan-awan ke tempat mana yang dikehendaki Allah. 
Orang-orang Yahudi bertanya lagi, ‘Lalu suara yang kami dengar itu apa?’ 
Nabi SAW menjawab, 'Suara bentakannya, apabila membentak awan- 





awan, hingga sampai ke tempat yang diperintahkan Allah. ’Lalu orang- 
orang Yahudi berkata, ‘Kamu benar’.””® 

Ada lagi penafsiran lain dari para ulama tentang ar-ra ’t/ini. Namun 
yang jelas, ar-ra 'badalah nama suara yang kita dengar. Ini dikatakan oleh Ali 
RA, dan ini sudah dimaklumi dalam bahasa Arab. Dalam riwayat lain dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “^Ar-Ra Wadalah angin yang te^epit di antara awan- 
awan, lalu mengeluarkan suara seperti itu.” 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang (kilat). Diriwayatkan 

dari Ali, Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas —semoga Allah meridhai mereka— 
bahwa al barq adalah alat pemukul dari besi yang berada di tangan malaikat 
dan dipeiguirakan untuk menghalau awan.'**' 

Saya (Al Qurtliubi) katakan, “Yaogjelas dari haditsAt-Tumidzi dan 
riwayat dari Ibnu Abbas, al barq adalah cambuk dari cahaya yang berada di 
taipan malaikat untuk membentak awan-awan. Namun ada riwayat dari Ibnu 
Abbasjuga bahwa al barq itu adalah malaikat yang saling memandang. Ahli 
filsafat berkata, 'Ar-Ra 'd adalah suara benturan material awan-awan, 
sedangkan al barq adalah kilatan yang muncul akibat benturan tersebut.' Ini 
jelas ditolak lagi bertentangan dengan dalil naqli. Wallaahu a 'lam” 

***** 

Ada yang mengatakan bahwa asal makna ar-ra 'd adalah dari cd 
harakah (gerakan). Seperti, ar-ri ’did untuk orang yang pengecut. Irta 'ada: 
idhtharaba (beigetar). Dalam hadits: 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Taftir, bab: Surah Ar-Ra'd, 3/394, no. 
3117. At-Unnidzi berkata tentang hadits tersebut, “Hadits itu adalah hasan gharib 
(asing).” Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dalam musnadnya. 1 /274. 

.4r5a/'(perkata^) ini dapat ditemukan di dalam T<dsirAl Mawardi, 1/82, dan Tafsir 
tbni 'Athiyah, 1/191. 
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“Kedua orang itu dihadapkan, maka persendian mereka pun 
gemetar. 

Sedan^an asal makna al harq adalah dari al bariig dan adh-dhau ‘ 
(kilat dan sinar). Contohnya, al buraag: kendaraan yang dikendarai Rasulullah 
SAW pada malam isra* dan pernah dikendarai oleh para nabi sebelum beliau. 

***** 

Catatan: Ibnu Abbas meriwayatkan, dia bericata, “Kami pernah 
bersama Umar bin Khathdiab dalam sebuah perjalanan di antara Madinah 
dan Syam. Saat itu bersama kami juga ada Ka’ab Al Ahbar. Tiba-tiba, angin 
kencang menerpa kami, diiringi dengan halilintar, hujan deras dan udara 
dingin. Orang-orang pun berlarian. Ketika itu, Ka’ab berkata kepadaku, 

* Sesun gg uhnya siapa yang membaca ketika mendengar halilintar: 

‘Maha Suci Dzat yang mensucikanhalilintar dengan segala pujian bagi- 
Nya, dan Malaikat dari ketakutannya’ niscaya pasti diselamatkan dari apa 
(kecelakaan) yang ada di dalam awan, \xisaa dingin dan bunyi halilintar itu.’ 

Lalu aku dan Ka’ab membacanya. 

Keesokan harinya, ketika orai^-orang berkumpul, aku berkata kepada 
Umar, ‘Hai Amirul Mu' minin, sepertinya kami berada di tempat yang berbeda 
dari tempat orai^-orang. ’ Umar bertanya, ‘Apa maksudnya?’ Maka aki^jun 
menceritakan apa yang disampjukan oleh Ka’ab. Mendengar itu, Umar pun 
berkata, ‘Maha suci Allah! Kenapa kalian tidak mengatakannya kepada kami, 
hingga kami dapat membacanya sq)erti kalian.’” 

Dalam riwayat lain: Tiba-tiba rasadii^ menerpa hidung Umar dan dia 
terpengaruh dengannya. Kisah ini akan disebutkan dalam penjelasem surah 


HR. Abu Daud pada pembahasan Centang Shalat, 56, At-Tiimidzi pada pembahasan 
tentang Shalat, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang Imaamah (menjadi imam), Ad- 
Darimi pada pembahasan tentang shalat, dan Ahmad dalam musnadnya. 4/160-161. 



Ar-Ra’d, jika Allah menghendaki. 

Kedua riwayat di atas disebutkan oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin 
Tsabit Al Khathib dalam kategori riwi^at sahabat dari tabi’in. Semoga Allah 
merahmati mereka semua. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa apabila mendengar halilintar dan 
suara guruh. Nabi SAW selalu beruc£q}, 

“Ya Allah, jangan Engkau matikan kami dengan kemurkaan-Mu, 
jangan binasakan kami dengan adzab-Mu dan selamatkan kami 
sebelum itu. 

Firman Allah SWT, ^ “mereka 

menyumbat telinganya dengan anak jarinya.” Maksudnya, mereka 
meletakkan jari-jari mereka ke dalam telinga agar tidak mendoigar Al Qur'an, 
lalu beriman kepadanya dan kepada Muhammad SAW. Sebab menurut 
mereka hal itu adal^di kekufuran, dan kekufuran adalah kematian. 

Ada luna bentuk Lafazh untuk bentuk tunggal ashaabiishba ashbi 
ashbaushbu ’ dan ishbi Lafazh ini adalah mu ‘annats {feminm\ begitu 
juga al 'udzun (telinga). Al udzun bisa di-/arhghrr-kan, yaitu: udzainah. 
Jika seorang laki-laki diberi nama dengan nama ini, lalu disebut namanya 
dengan bentuk tashghir, yaitu; udzain, maka tidak di-mu 'annats-kaa, sebab 
tidak ada 1^ tanda mu 'annats karena sudah berubah menjadi mudzakkar 
{maskulin). Bentuk jamak al udzun adalah aadzaan. 

Kamu bisa mengatakan, adzantuhu' apabila kamu memukul di 

HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang Doa-doa, b^: Apa yang Dibaca Apabila 
Mendengar Halilintar, 5/503, no. 3450, dan Ahmad dalam musnadnya, 2/100. 

'*** / Ashaabi ‘ di sini maksudnya adal^ a/ anaamil. Di sini ada unsur majaz lughawi, 
di mana disebutkan seluruh jari, namun yang dimaksudkan adalah sebagian. 
Diungkapkan dengan al ashaabi' untuk mubaalaghah (lebih menguatkan makna atau 
ungkapan). Maka, seakan-akan mereka meletakkan semua jari mereka di dalam telinga, 
karena begitu takut dengan suara halilintar yang amat keras. 
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telingwya. Rajulun udzumn apabila dia selalu mendengar perkataan setiap 
orang. Bentuk tunggal dan jamaknya sama. Aadzaaniyu: orang yang meliki 
dua telinga yang besar. Adzdzantu ash-shabiya: aku menggaruk telinganya. 
Firman Allah SWT, ^.maksudnya: karena mendengar petir, 

bentuk jamak dari shaa'iqah. Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya 
berkata, “Apabila kemarahan ar-ra’d, yaitu malaikat, memuncak, 
menyemburlah api dari mulutnya. Itulah ash-shawaa 'iq." Begitulah yat^ 
dikatakan oleh Khalil. Khalil j u^ berkata, “la adalah suara yang dahsy^ dari 
suara ar-ra 'd. Terkadang bersamaan dengan semburan api yang dapat 
memb^ar apa saja yang dikenainya.” AIhi Zaid berkata, “^Ash-Shaa 'iqah 
adalah t^i yang jatuh dari langit bersamaan dei^an suara yang dahsyat” 
Khalil meriwayatkan dari suatu ktoim: AsSaa ‘iqah, yakni dengan huruf 
siin. Abu Bakar An-Nuqqasy berkata, “Dikatakan: shaa 'iqah, sha 'qah dan 
shaaqi 'ah adalah y>tii makna.” Hasan membaca min ash-shawaaqi ’yakni 
dengan huruf sebelum humf ‘ain. An*Nuhhas berkata, “Itu adalah bahasa 

Tamim dan sebagian Bani Rabi'ah. 

Dikatakan: sha 'aqahum as-samaa ‘u, £qf>abila langit menghujani meieka 
dengan petir. Ash-shaa 'iqah juga berarti adzab. Allah SWT berfirman, 
yll«)T 11^ “Maka mereka disambar petir adzab yang 

menghinakan. ” (Qs. Fushshilat [41J: 17) Dikatakan: sha’iqa ar^rajulu 
sha ’gatan wa tash 'aaqan, yakni pingsan 

Allah SWT berfirman, “Dan Musa pun jatuh pingsan.” 

(Qs.AlA’raaf[7]:143) 

Firman Allah SWT, ^3 c.>^Ju- 2JT j ^ “Maka 

matilah siapa yang di langit dan di bumi. " {Qs. Az-Zumar [39]: 68) 

Dalam ayat ini (Al Baqarah, ayat 19), Allah SWT menyerupakan 
keadaan orang-orai^ munafik deraan keadaan saat hujan turun, seperti gelap 
gulita, guruh, kilat dan petir. Gelap gulita adalah perumpamaan kekufuran 


Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Adtiyah dalam tafsirnya, 1/192. 



yang mereka yakini, sedangkan guruh dan kilat adalah perumpamaw siksa 
yang diberitakan kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa Aliah SWT mengumpamakan Al Qur' an 
dengan hujan, karenaAl Qur'an membuat mereka merasa terganggu. Buta 
adalah perumpamaan kegelapan. Ancaman dan kecamw diumpamakan 
dengan guruh. Cahaya dan dalilnldil kebenaran yang sesekali menerangi 
mereka diumpamakan dengan kilat. Sedangkan petir adalah perumpamaan 
bagi apa yang ada di dalam Al Qur'an, seperti seruan perat^ di dunia dan 
janji siksa di akhirat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa petir adalah perumpamaan 
kewajiban-kewaj iban t^ama yang tidak mereka senangi, seperti jihad, zakat 

Han lain -lain 

Firman Allah SWT, dan adalah sama 

dan kedua qira'at ini boleh dibaca.'"^ Sibawaih berkata, ‘Wot&ora berada di 
posisi mshab sebagai maf’uul min ajlih (karena). Sebenarnya ia adalah 
masdar.” Al Farra' berkata, ''Hadzara nashab karena berada di posisi 
tamyiizy Al Maui lawan al hayaa '(hidt^). 

Isimfa'ilnya adalah danBentuk jamaknya adalah 

qaumun mautaa, amwaat, mawaat, mayyituun dan maytuun. Al Muwaat, 
al mata dan al mawaat adalah apa st^ yang tidak memiliki nih. Al Mawaat 
ji^ berarti tanah yai^ tidak dimiliki dan tidak dimanfaatkan oleh siq>^un. 

Al Mawaataan apa saja selain binatang. Dikatakan: isytari al 
mawataan wa laa tasytari al hayawaan. Maksudnya, belilah tanah dan 
rumah, jangan beli budak dan binatang. Al Muutaan adalah kematian yai^ 
terjadi pada binatang ternak. E>ikatakan: waga'a ftl maal muutaan. 
Amaatahullaah dan mawwatahullaah{scmogaAlldh membinasakannya), 
det^an tasydid sehag;^ bentuk mubaalaghah. Amaatat an-naaqah, £q)abila 
anak unta itu mati. 


‘Adh-Dhahhakmembaca Ait&aor.Sildcan iihat TafsirIbniAthfyah, I/I92. 



Isim maf’ulnya adalah mumiil d^ mumiitah. Abu Ubaid berkata, 
“Begitu juga bila digunakan pada perempuan.” Bentuk jamaknya adalah 
mamaawiit. Ibu Sakkit berkata, “ Amaata fulaan, apabila seorang putera atau 
beberapa putera fulan itu maiinggal dunia.” Mutamaawit adalah afat orang 
beribadah yang tidak ikhlas. Maut maa 'it, sama seperti perkataanmu: lail 
laa'il. Al Mustamiit lil amr. orang yang diutus untuk suatu perkara. Al 
A/usMot/iV juga berarti orang yang berperang yang tidak takut mati. Dalam 
sebuah hadits: (aku melihat kaum itu berani mati), yakni 

mereka beiperai^ untuk mati. 

Al Muutah adalah satu jenis giia dan keadaan tidak sadar yang bisa 
tegadi pada manusia, y^tabila sadar, maka akalnya kembali sempurna, seperti 
orang tidur dan orang yang mabuk. Al Mu ‘tah'”^ (dengan hamzah di atas 
wau) nama sebuah daerah yang di sana Ja’far'" bin Abi Thalib gugur sebagai 
syahid. 

Firman Allah SWT, ^0, mubiada' dan khabar. 


'”Mu‘tah adalah nama sebuah desa di antara desa-desa Ba]qa‘, di perbatasan Syam. 
Nabi SAW pernah mengirim sebuah pasukan ke sana pada tahun S H. Komandan pasukan 
saat iiu adalah Zaid bin Haritsah. Sebelum memberangkatkan pasukan, beliau bersabda, 
“Ap^ila Zaid tewas, maka komando dipegang oleh Ja’far bin Abi Thalib. Apabila Ja’far 
tewas maka komando dipegang oleh Abdullah bin Rawahah.” Pasukan itupun berangkat 
hingga sampai di Takhum Ba(qa‘. Di sana mereka bertemu dengan sejumlah pasukan 
Romawi yang dipimpin oleh Hiraqlius. Zaid pun bertempur hingga tewas, lalu komando 
diambil alih oleh Ja’far. Diapun bertempur hingga tewas, lalu komando diambil alih oleh 
Abdullah bin Rawahah. Karena terdesak, kaum muslimin menyerahkan komando kepada 
Khalid bin Walid. Dia pun segera menarik mundur pasukan dan kembali ke Madinah. 
Sesampainya di Madin^, anak-anak melempari mereka dengan tanah sembari berkata, 
“Hai orang-orang yang lari, kalian lari dari medan perang dijalan jalan Allah.” Maka 
Nabi SAW bersabda, “Mereka bukan bri, seb^ mereka akan kembali lagi, insya Allah.” 
Silakan libat Mu'jam Al Buldan, 5/254 dan 255. 

"“Ja'far bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib, putera paman Nabi SAW adalah salah 
seorang dari mereka yang pertama masuk Islam. Nabi SAW menjadikannya saudara 
Mu’adzbin Jabal. Abu Hurairah berkata, “Ja’br adalah orang terbaik bagi orang-orang 
miskin.” Dia Juga pernah berkata. “Tidak ada yang memakai sandal, menaiki binatang 
tunggangan d^ menapak di atas tanah seteltdi Rasulullah SAW yang lebih baik daripada 
Ja’far.” Silakan lihat1/237. 


Dikatakan: Ahaatha as-sulthaan bifidaan, apabila sultan itu mengepungnya 

' t 

dari segalapenjuru. Contoh lain finnan Allah SWT, i»-?-ij “Dan/lorto 

kekayaannya dibinasakan. ” (Qs. Al Kahf [18]: 42) 

Asal adalah muhyilh, harakat huruf >'a ‘ dipindah ke huruf ha, 

lalu hiuuf>'a‘ diberi harakat sukun. Allah SWT meliputi segala makhluk, 
maksudnya segala hal berada dalam genggaman-Nya dan di bawah 
kekuasaan-Nya. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 
"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 67) 

Ada yang mengatakan bahwa artinya: ‘aalimun 

bihim (mengetahui mereka). Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
Up oIj "Dansesungg^dmyaAllah, ilmu-Nyabenar- 

benar meliputi segala sesuatu. ”(Qs.Ath*Thalaaq[6S]; 12) 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemilik dan 
pengumpul mereka. Dalilnya adalah firman Allah SWT, V) 

"KecualiJika kamu dikepung musuh." (0$. Yuusuf [ 12]: 66) Maksudnya, 
kecuali kalian seluruhnya binasa. 

Orang-orang yang kafir disebutkan lebih dahulu karena mereka lebih 
dahulu disebutkan dalam ayat ini. Wallaahu a ’lam. 




**Hampir-hampir kUat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap 
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, 
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dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 20) 
FinnanAllahSWT,j;i>^toiifr “Hampir-hampir kilat 

itu menyambar penglihatan mereka. ’’ maknanya yugaaribu. 
Dikatakan: kaadayaf'alu kadzaa, apabila dia hampir melakukannya. Pada 
selan Al Our'an, boleh menggunakan an setelah kaada, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ra‘ubah dalam bait syairnya: Qad kaada min thuuli bilaa an 
yamshahaa (Sungguh hampir karena lamanya waktu, ia menjadi hilang) 

Namun tata bahasa terbaik adaJah dengan tanpa menggunakan an, 
sebab kata itu bermakna dekat, sedai^an an digunakan untuk perkataan 
yang akan datang (continous tense). Maka apabila digunakan an, tentunya 
akan bertentangan. Contoh lain adalah firman Allah SWT, l*- ^1^ 

v-ijy “Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan." (Qs. An-Nuur {24): 43) 

Dalam ungk^»n Arab disebudcan: kaada an na ’aamyathiir(bmipa 
saja burung unta itu dapat terbang). Kaada al ‘aruus yakuuna amiiran 
(hampir-hampir pengantin itu menjadi raja), karena begitu dekatnya dengan 
keadaan yang disebutkan. 

Kaada adalah fi 'U (kata keija) yang dapat di-/as/iri/^kan dei^an pola 
fa ’ilayaf’alu. Terkadang khabar /biadb adalah isim, namun ini sangat jarang. 
Misalnya: wa maa kidtu aa iban (hampir-hampir aku tidak pulang). Sama 
fungsinya dengan kaada adalah kariba,ja 'ala, gaaraba dan thafiga. Semua 
khabar kata-kata ini juga tanpa an, contohnya, Allah SWT berfirman, 
(Jjj ”Dan midailah keduanya menutupinya 

dengan daun-daun (yang ada di) surga. ” (Qs. Thaahaa [20]: 121) Sebab, 
seluruhnya berm^cna sekarang dan hampir/dekal, dan kata yang bermakna 
seperti ini tidak boleh diiring dei^an an. 

Firman Allah SWT, ''Menyambar penglihatan 



mereka." Al Khathaf artinya mengambil dengan cepat (menyambar)."” 
Burung dinamakan khuththaaf, karena kecepatannya saat terbang dan saat 
menyambar mangsa. Maka, siapa yang menjadikan al barq (kilat) sebagai 
perumpamaan untuk ancaman maka makna ayat adalah bahwa ketakutan 
mereka dari apa yai^ turun kepada mereka hampir-hampir menilangkan 
pandangan mereka. Sedangkan siapa yang menjadikan al barq sebagai 
perumpamaan keterangan apa yang ada di dalam Al Qur' an maka makna 
ayat adalah bahwa datang kepada mereka keterangan yang menyilaukan 
mereka. 

Yakhthtrfdanyakhthif adalah dua bahasa yang keduanya boleh cUbaca. 
Khathifayakhthafu khath/an adalah yai^ terbaik, sedangkan yang lainnya 
diceritakan oleh Akh^y, yakni khathafayakhthafu.^'^ Menurut Al Jauhari, 
ini sangatjarang,hampirtidakpem^ diketahui. Terkadang Yunus membaca 
d&xvgZRyakhthifit pada firman Allah SWT, 

An-Nuhhas bericata, **Ada tujuh qira'al pada Qira'at yang paling 

fasih adalahyakhthafu. Ali bin Husein dan Yahya bin Watstsab membaca 
yakhthiju. Hasan, Qatadah, Ashim Al Jahdari dan Abu Raja AJ ‘Utharidi 
membaca yakhithtfu (fathahya', kasrah kha dan rAa')."’ Diriwayatkan 
bahwa Hasan juga membaca dei^an fathah kha (yakhathaf).''^ A\ Paira' 
berkata, "'Sebagian penduduk Madinah membaca dengan sukun kha dan 
fha' bertasydid (yakhththafu)." 

Al Kisa'i, Akhfasy dan Al Farra* berkala, “Boleh ^shd.c^yikhiththijv 
{kasrahya, kha dan tha). Inilah enam Qira’at yang sesuai dengan tulisan. 
Sedangkan Qira‘at yang ketiyuh diceritakan oleh Abdul Warits, diaba-kata, 
“Aku melihat dalam mushhaf Ubay bin YjBi'^,yaiakhaththqfy^'^ 


'"'LisaanA! hlm. 1200. 

"'>Ash-ShaMiah.mii2. 

Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah, 1/193. 

"’Qira'atUbay ini disebutkan oleh IbnuAlfaiyah dalam tafsirnya, i/194. 
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Sibawaih dan Al Kisa‘i menyakini bidiwa siapa yang membaca 
yakhilhifu, maka menurutnya asalnya ^iz^ii^yakhtathif. Kemudian huruf 
la' (^-idgham-iian (dimasukkan) ke dalam huruf t ha maka bertemulah dua 
huruf yang berharakat sukun. Maka, huruf kha ‘ diberi harakat kasrah karena 
pertemuan dua huruf yang berharakat sukun tersebut.” Sibawaih berkata, 
“Siapa yang msm-fathah-ksa\ kha \ berarti dia meletakkan harakat ta' pada 
kha'” 

Al Kisa'i beikata, “Siapa yang meng-Aasra/j-kan hurufyn maka itu 
karena harakat a/j/pada ikhiathafa adalah kasrah. Sedangkan Qira'at yang 
dikatakan Al Farra‘ berasal dari sebadan penduduk Madinah, sesur^guhnya 
itu tidak pernah dikenal dan 'tidak boleh dibaca demikian, sebab itu 
menggabungkan dua huruf yang bahaiakat sukun. Ini jtiga dikatakan oleh An 
Nahhas dan lainnya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Diriwayatkan dari Hasan juga dan 
Abu Raja; yakhihif. Ibnu Mujahid berkata, ‘Saya kira itu adalah kesalahan.’ 
Dia berdalih dengan ayat, “ Barangsiapa (di antara mereka) 

yang mencuri-curi pembicaraan)” (Qs. Ash Shaaifaat [37]: 10), bahwa 
tidak ada seorangpun yang membacanya dengan fathah {khathafd).” 

(pen glih atan mereka) adalah bentuk jamak dari ftgyW, yaitu 
indera penglihatan. Maknanya, hampir-hampir argumentasi-argumentasi Al 
Qur’an dan dalil-dalilnya yai^ kuat menyilaukan mereka. Barangsi^yang 
menjadikan kilat sebagai perumpamaan bagi ancaman, maka makna ayat: 
bahwa ketakutan mereka dari apa yang akan turun kepada mereka hampir- 
hampir mei^lai^kan indera pandangan mereka. 

Firman Allah SWT, (Setiap kali kilat itu 

menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu). ~\^ berada 
pada posisi nashab karena zharf (menunjukkan waktu). Apabila 
bermakna idzaa maka adalah maushuulah, jawabnya adalah 

bukan jawab namun ia adalah shilah maa pada Maf’ul 

(objek), menurut pericataan Mubarrad, dihilar^kan, yakni: kullamaaadhaa ‘a 


lahum al bargu ath‘tharHqa (Setiap kali kilat itu menyinari jalan mereka). 

Ada yang mengat^can bahwa pola fa ’ala dan af'ala boleh satu makna. 
Misalnya, sakata dan askata. Dengan d^nikian, adhaa ‘a dan dhaa 'a adsdah 
sama. Oleh karena itu tid^ perlu ada perkiraan maf’ul dihilangkan. 

Al Farra‘ berkata, “Dikatakan: Dhaa'a dan adhaa‘a, seperti 
keterangan di atas. Makna ayat: Setiap kait merdca mendengar Al Qur'an 
dan nampak bagi mereka bukti-bukti, mereka menerima dan beijalan 
boaamanya. Namun apabila turun dari Al Qur'an yang m^ka m^asa berat 
melakukannya, mereka berhenti. Maksudnya, tetap pada kemunafikan 
mereka. Ini diriwayatkan dari IbnuAbbas.”'*^ 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat: Setiap kali keadaan 
mereka baik, baik dalam hal pertanian dan ternak mereka, begitu juga dalam 
kenikmatan lainnya, mereka berkata, “Agama Muhammad adalah agama yang 
penuh beritah.” Namun ^tabila mereka ditimpa musibah dan mengalami krisis, 
mereka marah dan tetap dalam kemunafikan mereka. Ini diriwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud dan Qatadah. 

An-Nuhhas berkata, “Ini adalah pendapat yang bagus. Pendapat ini 
didukung oleh ayat berikut, ^CS\ ^3 

4.4^3 ^ viiif iii o]> "Dan di antara manusia 

ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika ia 
memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan Jika ia 
ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang." (Qs. Al Hajj 
[ 22 ]: 11 ) 

Para ahli tasawuf (para sufi) berkata, “Ayat ini (Al Baqarah, ayat 20) 
menatakan paumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk orang }^)g ahvaalul 
iraadah-nya (pengakuannya akan kehendak Allah) tidak benar. Dia 
mencampurnya dengan ahvaalul akaabir (keadaan orang yang sombong). 


Atsar (perkataan) dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 
1/195. 
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Seakan-akan akwaal iraadah itu meneranginya —jika benar—. Namun 
ketika dia mencampurnya dengan pengakuan-pengakuan (seperti sifat orang 
sombong), Allah pun menghilangkan cahaya dan meninggalkannya dalam 
kegel^)an. Dia tidak d^t lagi melihat jalan keluar dari kegelapan tersebut” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa orang yang dimaksudkan dalam 
ayat (Al Baqar^, ayat 20) adalah orang-orang Yahudi. Ketika Nabi SAW 
ditolong pada perang Badar, mereka senang. Mereka berkata, “Ini, demi 
Allah, adalah nabi yang pernah diberitakan oleh Musa.” Namun ketika beliau 
mengalami kekalahan di Uhud, mereka tidak mengakui beliau dan murtad. 

Riwayat ini lemah, q)alagi ayat ini (Al Baqarah, ayat 20) adalah tentang 
orang-cnang munafik. Inilah riw^at yar^ paling benar dari Ibnu Abbas. Namun 
ayat ini mencakup semua makna/takwil yang disebutkan di atas. 

Firman Allah SWT, ST ,Il "Jikalau 

Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka.""^ p adalah huruf/4rmanm(andai) dan hunifyara', 
sedangkan jawabnya adalah lam yang ada pada Maknanya: 

Seandainya Allah ingin, niscaya Dia akan memberi kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman hingga dapat mengalahkan, mengusir dan membunuh 
mereka. 

Hanya pendengaran dan penglihatan yang disebutkan, karena kedua 
indera ini telah disebutkan sebelumnya, atau karena kedua indera ini adalah 
indera yai^ paling mulia di antara indera-indera yang lain di tubuh manusia. 
Ada yang membaca deraan bentuk jamak, yakni asmaa ’ihim. Hal ini telah 
dijelaskan sdtelumnya. 

Firman Allah SWT, JS' «iT “Sesun^uhnyaAllah 

berktiosa atas segala sesuatu” Umat sepakat menamakan Allah dengan al 


Allah tidak menghilan^an pendengaran dan penglihatan mereka k^ena hal itu, 
sebab Allah tidak menghendakinya. All^ sengaja memberi tempo kepada mereka agar 
mereka terlena dan terus bersikap demikian. Dengan begitu adzab mereka lebih berat 
dan lebih mengerikan. Silakan lihat ^oa^^aru/yama/, 1/25. 



qadiir (berkuasa atas segala sesuatu). Maka Allah SWT gadiir, gaadir 
mugtadir. La&zh o/^a^iYrl^ih menguatkan slfal kuasaAllah daripada la&zh 
al gaadir. Ini dikatakan oleh Az-Zuj^i. Namun Al Harawi b^cata, Qadiir 
dan o/itu sama.” Dikatakan: gadartu 'alaasysyai'i, agdirugadran, 
gadaran, magdiratan, magduratan, gudraanan. Al Igtidaar ‘ala asy- 
syai'i.algudrah ‘alaih. 

Kesimpulannya, Allah SWT gaadirun mugtadirun gadiirun (Maha 
Kuasa) atas semua yang mungkin I^i bisa ada dan tiada. Oleh karena itu, 
setiap mukallaf (orang yang baligh dan boakal) wajib mo^akini bahwa Allah 
SWT itu Maha Kuasa. Dia memiliki kdcuasaan/kemampuan yai^ delmannya 
Dia melakukan dan akan melakukan apa yang Dia kehendaki sesuai dengan 
ilmu dan pilihancNya. 

Setiap orang mukallaf ji^a wajib meyakini bahwa hamba memiliki 
kekuasaan/kemampuan yai^; dengannya dia melakukan ^ yang dikuasakan 
Allah atasnya, namun dia tidak boleh sewenang*wenang dengan kekuasaan/ 
kemampuannya tersebut. 

Di sini, Allah SWT hanya meny^ut si&t kuasa>Nya, tidak sifat-Nya 
yang lain, karena s^lumnya telah disebutkan perbuatan yang mengandung 
ancaman juga kecaman. Maka penyetaitan sifet kuasa sesuai dengan hal itu. 
Wallaahu a 'lam. 

Ayat ini, menurut utama Kuf^ adalah ayat kedua puluh. Empat ayat 
tentang sifat orai^-orang yang beriman. Dua ayat tentang orang-orang kafir 
dan sisanya tentai^ orang-orang munafik. Riwayat tentang hal ini telah 
disebutkan sebelunu^a, dari Ibnu Juraij. Hal ini juga dikatakan oleh Migahid. 





**Hai manusia, sembahiah Tuhanmu Yang telah menc^takanmu 
dan orang-^rangyang sebelummu, agar kamu bertakwa."^ (Qs. Al 
Baqarah |2|:21) 

Firman Allah SWT, ijjLil ^lllT ‘■Hai manusia, 
sembahlah Tuhanmu." Alqamah dan Mujahid berkata, “Setiap ayat yang 
diawali ^ lIlT maka ayat itu turun di Mekah, dan setiap ayat yang diawali 

maka ayat itu turun di Madinah.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan. “Ini dibantah dengan adanya 4.^ 
di dalam surah ini (Al Baqarah) dan An>Nisaa', padahal kedua surah ini adalah 
madaniyah. Sedangkan perkataan mereka (AIqamah dan Mujahid) tentang 
\j^\l ^jji maka itu adalah benar. Urwah bin Zubair pernah berkata, 

‘Ayal/surah yang mengandung hukuman atau kewajiban maka ayat/surah itu 
turun di Madinah, dan ayat/surah yang menyebutkan tentang umat-umat 
terdahulu dan aH7ah maka ayat/surah itu turun di Makkah.' Ini Jelas.” 

Yaa' pada adalah huruf nida ‘ (seruan). adalah munaada 

mufrat yang harakatnya selalu dhammah. Sedangkan ha ‘ untuk tanbiih 
(peringatan/perhatian), berada pada posisi rafa’ (berharakat 
dhammah), sebagai si^ ayyu, menurut sekelompok tilama Nahwu, selain Al 
Mazini, sebab dia membolehkan nashab karena mengqiyaskan pada 
kebolehan nashab pada: yoa haadzaar-rajula (wahai laki-laki). 


‘'*Nidaa ‘ dalam AL Qur'an ada tujuh bentuk: 

/. Nidaa' madah (seruan pujian); “Wahai Nabi.” 

2. Nidaa' dzammisemaacilaan): l^t* “Wahai orang-orang Yahudi.” 

3. Nidaa' tanbiih (seruan peringatan); “Wahai manusia.” 

4. Nidaa' idhaafah (seruan tambahan); “Wahai hamba-Ku.” 

.5. Nidaa' nisbah (seruan dengan menyebut nisbat); ^^1» “Wahai anak cucu 
Adam.” 

6. Nidaa' tasmiyah (seruan dengan menyebut nama); “Wahai Daud.” 

7. (<7’m7/'(seruan sebagai teguran keras); . “Wahai ahli kitab.” 



Ada juga yang mengatakan bahwa ayu di-dhammah-kan sebagaimana 
di^dhammah-kan al magshuud al mttfrad(orang yang dipanggil itu sudah 
diketahui dan tun^al), Lalu mereka menambahkan ha ‘ seb^ii ganti ‘ kedua. 
Mereka tidak menyebutkan ya' lagi agar perkataan tidak terputus. Oleh 
karena itulah mereka menggantinya dengan ha hingga perkataan tetap 
ta'sambung. 

Sibawaih berkata, ‘*Seakan-akan^' diulang dua kali dan isim berada 
di antaranya, seb^almana orang Arab berkata; haa huwa dzaa." 

•***• 

Ada dua pendapat tentang siapa yang dimaksudkan dengan ^ UiT di 
sini. Pendapat pertama: Orai^-orang kafir yang tidak pernah menyembah 
Allah. HalinididasarifuTnanAllahSWT,y^ 4 i' n g)]} "Danjikakamu 
(tetap) dalam keraguan*' (Qs. Al Baqarah [2]: 23) Pendapat kedua; Umum, 
mencakup semua manusia. Maka, kepada orang-orang yang beriman 
dimaksudkan agar mereka tetap beribadah, sedangkan kepada orang-orang 
kafir dimaksudkan agar mereka segera menyembah Allah. Pendapat yang 
kedua ini sangat baik. 

Firman Allah SWT, IjalpT (sembahlah) adalah perintah untuk 
menyembah-Nya. Al 'Ibaadah di sini adalah ungkapan mengesakan-Nya 
dan meneu^7i syariat agama-Nya. Makna ibadah adalah tunduk dan merendah. 
Dikatakan; thariig mu ’abbadah, apaUla jalan itu mudah dilalui. 

Al ‘Ibaadah (ibadah) juga berarti ath-thaa’ah (ketaatan) . At- 
Ta’abbud(beribadah). <u-tanassuk(beribadah). ‘Abbadtujulaanan: aku 
menjadikannya sebagai hamba. 

Firman Allah SWT, "'yang telah menciptakan kamu." 

Allah SWT sengaja monilih penciptaan-Nya terhad^ mereka di antara si&t- 
sifat-Nya yang lain, sebab bangsa Arab mengakui bahwa Allah-lah yang 
menciptakan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT menyebutkan apa yang 
mereka akui seb^ai bantahan dan teguran keras terhadap mereka. Adajuga 
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yang meng^akan bahwa tujuannya adalah agar mengingatkan mereka dengan 
nikmat-Nya. 

Makna al khalg ada dua. Pertama: Ai-Taqdiir (penentuan/pengukuran). 
Dikatakan: khalagtu al adiim Ussigaa \ apabila aku telah mengukur kulit 
unhikdijadikantempat air sebelum dipotong. Yjsdm:.AlInsyaa‘, al ikhtiraa’ 
wa al ibdaa ’ (mengadakan sesuatu dari ketiadaan). Allah SWT berfuman, 
^1 "dan kamu membual dusta.” 

Firman Allah SWT, ^ "dan orang-orang yang 

sebelummu.” Jika ada yang berkata, “Apabila terbukti penciptaan mereka 
maka jelaslah sudah penciptaan manusia selain mereka. Lantas untuk apa 
ungk^)an ini disebutkan lagi?” 

Jawab: Ungkapan ini disebutkan agar peringatan dan nasehat lebih 
berkesan. Karena itulah Allah SWT mengingatkan mereka dengan orang- 
orang sebelum mereka agar mereka yakin bahwa Tuhan Yang mematikan 
orang-orang sebelum mereka, yang mana Dia adalah Yang menciptakan 
mereka sendiri, akan mematikan mereka juga. Selain itu, agar mereka 
merenungkan tentang keadaan orang-orang sebelum mereka dan bagaimana 
akhir kehidupan meteka, j uga agar mereka tahu bahwa mereka akan mengalami 
seperti apa yang telah mereka alami. Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah SWT, py*'- "ogar kamu bertakwa.” La ’alla 

berhubungan dengan u 'buduu, bukan doigan khalagakum, sebab orang yang 
diciptakan All^ untuk masuk neraka Jahanam tidak akan Dia ciptakan untuk 
bertakwa. 

Ungk^)an ini dan ungkapan seperti ini yang ada dalam firman Allah, 
misalnya jJilJ (agar kamu berpikir), (agar kamu 

bersyukur), (agar kamu mengingat), (agar 


Firman Allah SWT, 6^1 «ST cas y 

"Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu 
membual dusta. ” (Qs. Al Ankabuut [29]: 17) 



kamu diberi petunjuk) memiliki tiga takwil: 

Pertama: La ’alla berarti at-tarajji wa at tawaggu ’ (pengharapan 
Sesuatu itu toalisir)."' Namun at-ia-qUi (penghar^>an) ini har^a b^ manusia. 
Seakan-akan dikatakan kepada mereka, “Lakukan itu dei^an harapan dan 
keinginan kuat kalian memahami, mengingat atau bertakwa. Ini adalah 
pendapat Sibawaih dan para tokoh bahasa. Sibawaih berkata tentang firman 
Allah SWT, .ii! ,£j JlUM 

"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut, ’’ 
(Qs.Thaahaa[20]: 43-44) 

Maknanya; Pergilah kalian deraan keinginan kuat dan harapan agar 
dia ingat atau takut.” Pend^iat ini dipilih oleh Abu Ma’ali. 

Kedua: Orai^ Arab biasa menggunakan la 'alla dei^an makna laam 
ibv (agar), tanpa ada kert^uan. Maka, makna ungkapan $q)eiti di atas adalah 
agar kalian memahami, mengir^ dan bertakwa. 

Seandainya di sini ada keraguan, tentu mereka tidak akan percaya 
dengan segenap kepercayaan. Takuril ini dari Quthrub dan Atb-Thabari. 

Ketiga: La 'alla maknanya at-ta 'arrudh li asy syai 'i (menghadapi 
sesuatu). Seakan-akan dikatakan: Lakukanlah itu—dan hal keadaan kalian— 
menghad^ untidt mei^eiti, menging^ atau botakwa. Dengan demikian, maka 
makna firman Allah SWT, adalah semoga kalian menjadikan 

apa yang diperintahkan Allah, sebagai sebuah pelindui^ antara kalian dan api 
neraka. Ini sama dei^an perkataan orang Arab: ittagaahu bi hqqqihi, ^bila 
dia men)^mbtit/mei^hadapi orang yang berhak dengan penunaian haknya. 
Seakan-akan dia menjadikan penuitalan hak kepada yang beriiak itu sebt^ 

Sebagian besar ahli tafsir berpendapat bahwa la ‘alla di sini bukan at-tarajji, sebab 
at tarajji tidak digunakan kecuali apabila akibat tidak diketahui, dan ini mustahil bagi 
Allah SWT. Dengan demikian maka makna la 'alla dalam ayat ini adal^ wajib taqwa. 
maksudnya kalian pasti bertakwa. 
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pelindung dari pen^jhaa Contohnya lagi perkataan Ali RA, “Apabila terdesak, 
kami berlindung den^n Nabi SAW.** Maksudnya, menjadikan beliau seba^ 
pelindiu^ dari musidt 

FlmianAllah: 

“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, 
lalu Dia menghasilkan dengan hujan iiu segala buah-buahan 
sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui** (Qs. Al 
Baqarah|2]:22) 

Firman Allah SWT, Ji^ "Dialah Yang 

menjadikan bumi sebagai hamparan.""^ Yada ayat ini terdapat enam 
masalah:'^ 

Ferfama: Firman Allah SWT, {Dialah Yang menjadikan) 

di sini maknanya adtdah shayyara, kata keija yang membutuhkan kepada 
dua maf’ul (objek). Bisa juga bermakna khalaga. Contohnya firman Allah 


' '’Sayyid Qud)ub —semoga Allah merahmatinya— beikata tentai^ finnan Allah SWT, 
Jii-‘Dialah Yang meryadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
dan langit sebagai atap ''Ini adalah ungkapan yang mengilhamkan betapa mudahnya 
hidup manusia di muka bumi ini, juga mengilhamkan bahwa segala isinya telah 
dipersiapkan untuk mereka, agar bumi ini nmijadi tempat yang nyaman senyaman kasur. 
Seandainya Allah tidak menundukkan segala sarana bagi manusia niscaya tidak akan 
ada kehidupan di planet ini. Silakan lihat F/2fti/a/i4/^r'an, 1/47. 

Yang disebutkan ada tujidi masalah. Mun^in itu adalah kesalahan dari percetakan. 



SWT, ^ J»?- C "Allah sekali-kali tidak pernah 

mensyari'atkanadanya bahiirak, saaibah. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 103) 
Juga firman Allah SWT, Ji^.f -3 "Dan mengadakan gelap 

dan terang. " (Qs. Al An’aam [6]: 1) Bisa juga berarti samma. Misalnya 
firmanAllah SWT, «uli^ bj. ^ "HaaMiim. 

Demi Kitab (Al Qur’an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami 
menjadikan Al Qur ’an dalam bahasa Arab. " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 1 >3) 
Juga firman Allah SWT, ^ ly*^j "Dan mereka 

menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian 
daripada-Nya. ’'(Qs.Az-Zukhruf[43): 15)FirmanAllahSWTyanglain, 
"Dan mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang 
Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 
19) Maksudnya, mereka menamakan mereka. 

Ja ’a/u juga bisa bermakna (mulai). Terkadang/a 'ala hanya 

tambahan. 

Ada yang mengatakan bahwa ja 'ala pada firman Allah SWT, 
adalah tambahan. Ja'ala dan ijta’ala adalah satu 

makna. 

Firman Allah SWT, maksudnya withaa' (kasur) yang 
dihamparkan dan nyaman berada di alasnya. Apa yang tidak mirip dengan 
kasur, seperti gunung, hutan dan lautan maka itu semua tennasukdi antara 
faktor pendukung apa yai^ dihamparkan. Sebab gunung seperti pasak, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, dan 
gunung-gunung sebagai pasak?. " (Qs. An-Naba' [78]: 6-7) Sedangkan 
lautan, diann^ untuk mmyKToldibetbagai man&at, seba^imana firmanAllah 
SWT, J-Ul 4 "Bahtera yang berlayar di 

laut membawa apa yang berguna bagi manusia “ (Qs. Al Baqarah [2]: 
164) 




Kedua: Para sahabat Asy-S^ifiM berkata, “Seandainya seseorang 
bersumpah untuk tidak tidw di kasur tidak menggunakan lentera, lalu dia 
tidur di atas t^iah dan duduk di bawah ^nar matahari maka dia tidak mel an g g ar 
sumpah. Sebab, menurut kebiasaan lafazh itu tidak termasuk tanah dan 
matahari. 

Sedangkan para ulama Malikiyah mengembalikan semua itu kepada 
niat atau sebab mereka dalam sumpah, atau hamparan yang disebut dalam 
sumpah. Jika tidak ada maka sesuai dengan kebiasaan. 

Ketiga: Firman Allah SWT, ;U-2 JTj “dan langit sebagai atap.” 

Lai^t bagi bumi $q)erti at^ bagi nvnah. karena itu, All^ SWT betfinnan, 

ili". ; * t T "Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap 

yang terpelihara ’'(Qs.AlAnbiyaa' (21): 32) Seti^yangtii^ dan menang 
disebut samaa' (langit). Keterangan tentang hal ini telah dipaparkan 
sebelumnya.'^' Waqaf (berhenti) pada lebih baik daripada waqaf 
(berhenti) padat sebab fuman Allah SWT, 

“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, ” adalah 
na 'at (si&) bagi Tuhaa 

Dikatakan: Banaa fidaanun baitan (fulan membangun sebuah rumah) 
dan banaa 'alaa ahlih, maksudnya mmggauli isterinya. Orang awam sering 
berkata, “Bana bi ahlih.” Ini keliru. Asal dari ungkapan banaa 'alaa ahlihi 
(menggauli isteri) adalah suami membangun sebuah tenda pada malam dia 
menggauli isterinya. Oleh karena itu, dikatakan kepada setiap orang yang 
menggauli isterinya: banaa. Bannaa, bertasydid untuk ungkapan sering. 
Ibtanaa daaran dan banaa adalah semakna (membangun sebuah rumah). 
Contoh Imn: bunyaadul hia 'Uh. Asalnya, meletakkan satu bata di atas bata 
)^g lain hingga mmjadi dindii^ yang kokoh. 

Asal (mawahun). Huruf wau diganti alif karena 

berharakat fathah dan sebelumnya pun berharakat fathah. Maka menjadi 


' Silakan lihat kembali ayat kesembilan belas dari surah ini. 



(maahm). Karena bertemu dua huruftosembui^, maka huruf- ‘diganti 
huruf hamzah, karoia lebih kuat, yakni lebih mirip dengan alif. Maka menjadi 
Bentuk jamaknya adalah muwaih, amwaah dan miyaah, seperti jimaal 
dan ajmaal (unta). 

Keempat: Firman Allah SWT, ^ Ujj ^ ^ '‘‘lalu 
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu." Ats-Tsamaraat adalah bentuk jamak dari tsamrah. Dikatakan: 
Tsamar seperti syajar. Dikatakan; Tkumur seperti ihusyub. Dikatakan jt^a: 
tsumr seperti budn. Atau bisa juga bentuk jamaknya tsimaar seperti ikaam. 
Keterangan lebih lanjut tentang hal ini akan dip^iaikan dalam pogelasan surah 
Al An’aam, insya Allah. 

Makna ayat: Kami telah mengeluarkan untuk kalian berbagai mac^ 
buah-buahan dan beragam jenis tanaman, ujj (rizki) malcsudnya, makanan 
bagi kalian dan bagi binatang ternak kalian. Hal ini juga telah dijela^can dalam 
firnian Allah SWT, 

lili. ^ l5lj o ^ l^^j 

“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran. Zaitun 
dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta 
rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu.” {Qs. ‘Abasa [80J: 25-32) Mengenai rezeki, telah dipaparkan 
sebelumnya dengan panjat^ lebar, alhamdidillah. 

Jika ada yang bertanya, “B^aimana yang Dia keluarkan berupa buah- 
buahan disebut sebagai rezeki, padahal belum dimiliki?” Jawab: Sebab 
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semuanya disialkan untuk dimiliki dan d^t dimanfaaUcan. Itulah rezeki. 

Kelima: Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ayat ini menunjukkan bahwa 
Allah SWT mencukupkan mantisia dari seluruh makhluk-Nya yang lain. 
Rasulullah SAW pernah bersabda tentang hal ini, 

jL-j ilsl ^ 'J a 0^ «Oilj 

.AjtiA jf 

'‘Demi Allah, seseorang yang mengambil tali dan memikul kayu bakar 
di punggungnya lebih baik daripada dia meminta-minta kepada orang 
lain, baik diberi maupun tidak 

Tomasuk dalam ungkapan memikul kayu bakar, semua jenis pdceijaan. 
Barangsiapa yang dirinya membutuhkan kepada manusia lain, karena 
ketamakan, angan-ar^an dan keinginan tohadap perhiasan dunia maka berarti 
dia telah masuk dalam kelompok orang-orang yang menjadikan sekutu bagi 
Allah. 

Para ulama tasawuf, “Dalam syti ini Allah SWT memberitahukan jalan 
orang Mir, yaitu t^ar menjadikan bumi sebagai hamparan, langit sebagai 
selimut, air sebagai minyak wangi dan rumput sebagai makanan, serta tidak 
menyembah kepada si^^pun daripeuia makhluk di dalam dunia karena dunia. 
Sebab, Allah SWT telah memberikan apa yang diperlukan, tanpa campur 
taipan orar^laitL” 

Nauf Al Bikali berkata, “Aku pernah melihat Ali bin Abi Thalib keluar 
rumah. Lalu dia memandang binatang-bintai^ dan berkata, "Hai Naui^ ^)akah 
kamu sudah tidur atau masih ja^?’Aku menjawab, ‘Masih jaga, hai Amirul 
Mu'niinin.’Ali berkata,‘Beruntunglah <»ang-orang yang zuhud di dalam dunia 
dan mengharap akhirat. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan bumi 
sebagai han^iaran, tanah sebagai kasur, air sebagai minyak wangi, Al Qur'an 


HR. Muslim datam pembahasan tentang Z^at, bab: Larangan Meminta-minta kq)ada 
Manusia, 2/721. 



dan doa sebagai selimut dan slogan. Merdca menolak dunia seperti ajaran Al 
Masih AS (Nabi Isa AS)’ 

Kisah ini akan disebutkan dengan lengkap dalam penjelasan surah ini 
pada firman Allah SWT, 13 »^ <4—^ I “Aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdo 'a." (Qs. Al Baqarah [2]: 186) Insya Allah. 

Keenam: Fiiman Allah SWT. 2 ^‘janganlahkamumo^indakan” 
larai^an, tlt juf JL “sekutu-sekutu bagi Allah” maksudnya padanan, serupa 
dan lawan. Bentuk tunggal iSl^f adalah 

Dikatakan: Nidd, nadiid dan nadiidah untuk mubaalaghah 
(penekanan). Abu Ubaidah berkata, : adhdaadan." An-Nuhhas 
berkata, adalah maf’uut awwal (objek pertama), dan ^ adalah 

maf'uul tsaani (objek kedua).” 

An-Naddu: At-Tall al murtafi ’fl as-samaa' (bukit yang menjulang 
ke langit). An-Nadd juga berarti minyak wangi, namun bukan bahasa Arab 
asli. Nadda al ba 'iir, yaniddu naddan, nidaadan wa nuduudan: unta itu 
lari. Oleh karena itu, ada sebagian ulama yang membaca: 
jUSjT fji "Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggit-memanggil. ” (Qs. Al Mu'min [40]: 32) 
Naddadahu: syahharahu wa samma 'a bihi (mempopulerkannya). 

Ketujuh: Firman Allah SWT, "padahal kamu 

mengetahui" mubtada' dan khabar, dan gabungan ini berada pada posisi 
}u3l (keadaan). Tujuan firman ini adalah untuk orang-orai^ kafir dan orang- 
orang mimafik. Demikian riwayat dari Ibmi Abbas. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana Allah SWT menyebut mereka 
mengetahui, padahal sebelumnya Dia telah menyebut mereka tidak seperti 
itu, misali^ hati tertutiq>, terkunci, tuli dan tnita?” Jawab: Ada dua penjelasan. 
Pertama. j;i.tj,maksudnyaadalah mengetahui bahwaAUah SWT 

yang menciptakan makhluk, menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman. 
Maka mereka pun mengetahui bahwa Dia Yang memberi nikmat terhadap 
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mereka, tanpa ada satupun sekutu bagi-Nya. Kedua, makmuiya adalah: Dan 
kalian mei^^ahui keesaan-Nya dengan kekuatan dan kemampuan, jika kalian 
renungi dan perhatikan. WaUaahua’lam. 

Ayat ini merupakan dalil bahwa perintah menggunakan argumentasi 
rasional dan pembatalan taqlid. Ibnu Furak berkata, “Bisa juga ayat ini 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Maknanya: Janganlah kalian 
murtad, wahai orang-orai^ yang beriman, dan menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah setelah kalian tahu bahwa Allah itu Esa. 

Fi rman Ailah ; 

cji ojj 

^ ^ ■ i \ ^1 ^ 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur*an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu 
surat (saja) yang semisal Al Qur ’an itu dan ajaklah penolong- 
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.'" 

(Qs.AIBaqarah 12]; 23) 

Firman Allah SWT, " 0}j“Danjika kamu (tetap) dalam 

keraguan, " maksudnya^/.yynAiin (dalam keraguan), LU {tentangAl 

Qur 'anyang Kami wahyukan),'^ yakni Al Qur'an. Maksudnya: Ketika 
orang-orang musyiik yang ditantang mendengar Al Qur'an, mereka bericata, 
“Ini tidak seperti kalam Allah, sesungguhnya kami benar-benar ragu 
tertiad^ya.” Maka turunlah ayat ini. 

Hubung ayat ini deng^ sebdumnya adalah kedkaAllah m^ebut 

Dalam firman Allah SWT ini terdapat bentuk pembahan dari kata ganti kedua kepada 
kata ganti pertama, sebab sebelumnya: (sembahlah Tuhan kamu). 

Seandainya diun^capkan dengan ^>a adanya maka difirmankan; mimmaa nazala 'ala 
abdihi (yang diturunkan kepada hamba-Nya). Akan tetapi dirubah untuk tujuan tafkhiim 
(penegasan). 


bukti>bukti keesaan dan kekuasaan>Nya pada ayat pertama maka pada ayat 
selaiyutnya Dia menyebutkan bukd kenabian Nabi>Nya SAW dan apa yang 
dibawanya bukaniah sesuatu yang dibuat-buat olehnya. 

Firman Allah SWT, GjCp Ji- {kepada hamba Kami), yakni 
Muhammad SAW. Al ‘Abdu diambil dari at-fa 'abbud, yang berarti at~ 
tadzaJlui (msendahkandiri). Oleh karoia itu, budak disebut o/ karena 

kerendahan statusn>a dibandingkan tuannya. Sd)agian ulamabnkata, ‘Tatkala 
ibadah adalah hal yang paling mulia makaNabi-Nya diungkapkan dei^an 
abdun. 

Firman Allah SWT, \^'^*^'^buatlahsatusurat [saja]," fa' 

adalah jawab asy-syarth. (J'tuu adalah kata keija magshuurah (kurang), 
satu bab dengan al majii Ini dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Kata keija itu 
adalah kata kerja perintah, namun maknanya adalah // at-tajUz (untuk 
melemahkan), sebab Allah SWT tahu ketidakmanr^man mereka untuk membuat 
semisal Al C^'aa 

AsSuurah adalah benmk tunggal, sedangkan bentuk jantaknya adalah 
As-Suwar. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya, oleh karena itu tidak perlu 
diulang kembali. pada firman Allah SWT, ,jt(yangsemisalnya) 

adalah tambahan. Sedangkan dhamiir (kata ganti) pada firman Allah SWT, 

maksudnya adalah Al Qur'an, menurut pend^>atjumhur ulama seperti 
(^atadah, Mujahid dan lainnya. 

Namun ada yang mengatakan bahwa d/iam/ir itu maksudnya adalah 
Taurat dan Injil. Maknanya: Maka datangkanlah satu surah dari kitab semisal 
Al Qur'an (yaitu Taurat atau Injil), sebab itu akan membenarkan apa yang 
ada di dalam Al Qur'an. Ada juga yang mengatakan bahwa dhamiir itu 
maksudnya adalah Nabi SAW. Maknanya: Dari manusia )^g tak bisa baca 

tulissepertiNabi SAW.Berdasarkanduatakwil ini makaadalah 

Perintah di sini dimaksudkan untuk meinnahkan. sedan^can suurah diungkapkan 
dengan bentuk nakirah (tanpa alif laam) maksudnya adalah untuk menunjukkan 
keumuman, yakni; surah apa saja. 
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(menunjukkanarti sebagian). 

sempurna, sebab \^^3 masih bagian dari ungkapan. 

Firman Allah SWT, “'dan ajaklah penolong- 

penolongmu, "maknanya: penolong-penolong kalian. Menurut Al Farra”^’: 
Tuhan-tuhan kalian. Ibnu Kaisan berk^ ‘^Jika ada yang bertanya, ‘Kenapa 
di sini Allah menyebut asy-syuhadaa ‘ yang berarti orang-orang yang 
menyaksikan suatu pericara atau yang memberitahukan suatu perkara yang 
mereka saksikan, sementara dikatakan kepada mereka, ^Buatlah satu surai 
(saja) yang semisal Al Qur 'an itu 7’ Maka jawabannya: Karena makna 
a>at: Minta toloi^lah kepada orang-orang yang kalian temui dari ulama-ulama 
kalian dan hadirican mereka untuk menyaksikan apa yang kalian buat. 
Ui^ktftan ini merupakan ui^k^^KUi baiU^tan yang lebih kuat teihadap merdca 
semua.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Inil^ makna perkataan Mujahid. Dia 
berkata,‘Makna adalah: Panggillahorang-orangyangakan 

menyaksikan kalian memaparkan apa yang kalian buat” An-Nuhhas berkata, 
berada pada posisi nashab sebagai maf’ul (obyek). Bentuk 
tunggalnya adalah syahiid. Dikatakan: Syaahid dan syahiid. Sama seperti 
gaadir dan gadiir. 

Firman Allah SWT, ^ maksudnya, selain Allah. Dimna juga 

berarti lawan fauga (atas). Ad-Duunjuga berarti al hagiir al khasiis (hina 
dina). Tidak ada fi 'U (katakeija) yai^ berakar dari kata ini, namun seb^an 
ulama mengatakan bahwa ada kata kega darinya, yakni: daanayaduunu 
daunan. Dikatakan: Haaadzaaduunadzaaka, artinya: ini lebih dekat dari 
itu. Dikatakan juga dalam ungkapan mempersilakan untuk melakukan sesuatu: 
Duunakahu. T^m pemjdt berkata k^ada Hajjaj, "Aghirnaashaalihan." 
(Izinkan kami untuk mei^uburkan Shalih) berkata, ‘'^Duunakumuuhu.” 

(Silakan kalian menguburicannya) 


'^Ma'aniAl Qur'an, karya Al Farra’ 1/91. 



Firman Allah SWT, ''jika kamu orang-orang 

yang benar," pada apa yang kalian katakan bahwa kalian mampu melakukan 
perlawanan. Ini berdasarkan perkataan mereka dalam ayat lain, 
7 \.I ^ L'iat y "Kalau kami menghendaki niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini. ” (Qs. Al Anfaal [ 8 ]: 3 1 ) Ash-Shidg lawan 
al Kidzb (dusta). AshShadg: batang tombak. Ash-Shiddiiq: orang yang 
menet 2 q}i kgujuraa 

Dikatakan: Rajulu shidq, sebagaimana dikatakan: ni ’ma ar-rajulu 
(sebaik-baik orang).'^^ AshShadaaqah (persahabatan) diambil dari ash- 
shidq (jujur) dalam memberi nasehat dan kasih sayang. 

Firman Allah: 

^bJI jLjt 

/ti O-ifrl 

**Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak 
akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari neraka yang 
bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang- 
orang kafir.” {Qs.AiBaqanh )2]: 24) 

Firman Allah SWT, 1o|i '^Maka jika kamu tidak dapat 
membuat [nya]," yakni dahulu kalian tidak bisa melakukan, i^ 3 , dan 
nanti kalian tetap tidak akan bisa melakukan. Berdasarkan makna ini, waqqf 
(berhenti) pada adalah waqqf yang sempurna. 

Sekelompok ahli tafsir berkata, **Makna ayat ini adalah ajaklah 
penolong-penolon^u selain AlUdt, jika kamu orang-orang yang benar, dw 
kalian tidak akan bisa melakukannya. Jika kalian tidak bisa melakukannya 
maka peliharalah dirimu dari neraka.” Berdasarkan makna ini maka waqaf 


'^AshShahhah,AI\5Q6. 



(berhenti) pada (orang-orang yang benar) bukanlah waqaf yang 

sempurna. 

Jika ada yang bertanya, ‘"Bagaimana bisa in masuk pada lam, padahal 
'aamil tidak bisa masuk pada 'aamin'' Jawab; In di sini tidak berfungsi, 
sebab ia masuk pada lam seperti masuk pada Ji 'U maadhi (past tense). Ia 
tidak berfungsi pada lam sebagaimana tidak berfimgsi pada /i ’U maadhi. 
Maka, makna ijJjti: o)^ji^^i^i^i^gg^^(fitlakbisamelakukan) 
perbuatan itu. 

Firman Allah SWT, (dan pasti kamu tidak akan dapat 

membuat [nya]'' berada pada posisi nashab karena didahului ‘aamil 
nashab, yaitu lan. Namun ada sebagian orang Arab yang men-^/azurn-kan 
fi ‘il bila didahului oleh lan ini. 

Contoh lain terdapat dalam kisah Ibnu Umar, yakni dalam mimpinya, 
dia dibawa ke neraka, lalu dikatakan kepadanya, **Lan tura ” (Kamu tidak 
akan memimpin) Ini menurut tata bahasa sebagian orang Arab. 

Dalam firman Allah SWT, '*dan pasti kamu tidak akan 

dapat membuat [nya]," terdapat unsur membangkitkan semangat dan 
menggerakkan jiwa mereka, agar ketidakmampuan mereka setelah itu lebih 
toasa Hal ini temiasuk hal-hal yai^ gaib yang diberitakan Al Qur'an sebelum 
terjadinya. Ibnu Kaisan berkata, "dan pasti kamu tidak akan 

dapat membuat [nya] adalah penegasan bagi mereka bahwa Al Qur'an 
itu benar dan mereka bukan orang-orang yang benar pada apa yang mereka 
katakan bahwa Al Qur'an itu adalah dusta, dibuat-buat, sihir, syair atau kisah 
orang-orang terdahulu. Mereka menuku memiliki kemampuan namun moeka 
tidak mampu membuat walaupun hanya satu surah semisal Al Qur'an. 

Firman Allah SWT, ^itlT "peliharalah dirimu dari neraka” 

Kenapa di sini an-naar ^\-ma'rifah~VM sedangkan dalam surah At-Tahriim di- 
naA/ra/t-kan? Jawab; Dialc^ pada ayal ini ditujukan kepada orang-orang munafik, yang 
mana mereka pasti berada di dasar api neraka. Oleh karena itu an-naar di sini di-ma 'rifah- 
kan dengan alif lam, karena neraka yang dimaksud sudah diketahui. Sedangkan dialog 



adalah jawab JJ Makajikakamutidakdapat membuat [nya]). 

Maknanya: Peliharalah diri kalian dari i^i neraka dengan membenarkan Nabi 
SAW dan taat kepada Allah SWT. Takwa telah dipaparkan sebelumnya, 
oleh karena itu tidak perlu lagi diulai^ kembali. Ada yang mengatakan bahwa 
bahasa Tamim danAsad: Fataguu an-naar. Sibawaih menyebutkan: taqa 
yatqi, seperti qadhayaqdhi. yi^\ berada pada posisi maf’ul (obj^). 

Firman Allah SWT, (yang) adalah tta ’at 'jCS\ (neraka). Untuk 
lafazh ini, ada tiga bentuk: allatii, allati dan allat. la adalah isim mubham 
untuk mu'annats (feminim). adalah ma'rifah dan tidak boleh 
menghilangkano/j^/aomdari^T. Untuk bentuk dualnyajugaadatigabentuk: 
allataanU allataa dan allataanni. Sedan^tan untuk bentuk jamaknya ada 
lima bentuk: allaaiU —bentuk yang terdapat dalam Al QuT'an—, allaati, 
allawaatiU cdlawaati dan allawaa. Ini disebutkan oleh Al Jauhari.'^ 

Ibnu Asy*Sy^ari menambahkan: allaa ‘n, allaa ‘i danallaa. Jika bentuk 
jamak dijamakkan makaa//dnr/i m^jadi allawaatU dan allaa 'H menjadi 
allawaa 'H. Al Jauhari berkata'^’, “Bennik tashghiir &Mtik\allaJayyaa. 

Sebagian penyair memasukkan huruf nidaa' pada ^ padahal huruf 
nidaa' tidak dapat masuk pada laf^ yang ha'aliflam kecual i pada perkataan 
Idta: yaa allaah saja. Seakan-akan mereka menyerupakan lafazh ^ dengan 
lafazh allaah, karena pada kedua \afazh ihi aliflaam tidak boldi dihilangkan. 
Dikatakan: waqa 'afidaanfii allatayaa wa allatii. Fulan itu terjerumus 


pada surah ayat dalam sur^ At-Tahrihn ditujukan kepada orang-orang yang beriman 
dan bagian neraka mana yang menjadi ten^>at penyiksaan orang-orang maksiat dari 
orang-orang yang beriman belum diketahui. Oleh karena itu an naar di-noAira/i-kan. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ayat dalam surah At-Tahriim turun di Mekah sebelum 
ayat ini. Saat itu, neraka yang kayu bakarnya adalah manusia dan batu belum lagi 
diketahui. Maka an naar pun di-nakiroA-kan. Sementara ayat ini turun di Madin^, dan 
neraka yang dimaksudkan telah diketahui. Akan tetapi pendapat ini tertolak, km^a 
ayat dalam surdi At-Tahriim tunm di Madinah setelah ayat dalam surah Al Baqarah ini. 
Silakan lihat FarAurrtrtmoan, 19-20. 

'^*Ask-Shahhah,6aA19. 

'^Ush-Shahhah,6f2479. 


Surah At Baq< 



ke dalam allatayaa wa allatii (nama dua musibah besar). 

Al waguud: al hathab. Sedangkan al wuguud: at-tawaqqud 
(menyalakan ^i). ^ lllT adalah umum, namun maknanya khusus, )^kni orai^- 
orang yang telah ditetapkan sebagai kayu bakar api neraka. Semoga Allah 
melindungi kita dari api neraka. adalah batu belerang hitam. 

[)iri\vayatkan dari IbnuMas’ud dan Al Farra'. Disebutkan jenis batu ini karena 
memiliki keistimewaan dari batu-batu lain yang dapat menambah beratnya 
siksaan. Yaitu: cepat menyala, berbau l^mik, banyak asap, sai^ melengket 
di badan dan panasnya sangat kuat ^bila telah panas. Tidak ada dalam 
firman Allah SWT, bahan bakarr^ manusia 

dan batu” dalil bahwa tidak ada di dalam neraka kecuali manusia dan batu. 
Hal ini dibuktikan dengan apa yang Allah firmankan dalam ayat lain, bahwa 
jin dan syetan pun ada di dalam neraka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud (batu) itu adalah 

berhala-berhala, berdasarkan firman Allah SWT, ^ 

"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 
98) Maksudnya, kayu bakar Jahanam. Dengan demikian maka batu dan 
manusia adalah kayu bakar api neral^ Ungkapan ayal ini juga menuiyukkan 
bet^ dahsyatnya api neraka, hii^a batu pun dapat dibakarnya bersama 
manusia. Berdasarkan takwil di atas maka mereka disiksa dengan ^i dan 
batu. 

***** 

Dalam sebuah hadits Nabi SAW bersabda, 

jOi ^ jr 

"Setiap yang menyakiti ada di dalam neraka. 


'"Hadits ini disebutkan oleh As Suyuthl dalam AlJami ’A! Kabir, no. 250/16643, dan 
dalam AshShaghir, no. 6344, dari Khathib dalam Ta-ikh Baghdad, pada biografi Utsman 



Ada dua takwil untuk sabda ini. Pertama, setiap orang yang menyakiti 
orang lain di dalam dunia, pasti diadzab c^h Allah di akhirat dalam api neraka. 
Kedua, setis^ yai^ menyakiti manusia di dalam dunia daripada binatang buas 
dan lainnya ada di dalam n^aka dan dipasifkan untuk menyiksa ahli nertdca. 

Sebagian ahli takwil beq)endapat bahwa neraka yang berb^ian bakar 
batu ini adalah neraka khusus orang-orang kafir. Wallaahu a 'lam. 

Muslim meriwayatkan dari Abbas bin Abdul Muththalib, dia berkata, 
“Aku pernah berkata, ‘ Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Thalib selalu 
melindungi dan menolongmu. Apakah senma itu beiguna baginya?’ Rasulullah 
SAW menjawab, 'Iya. Aku menemukannya dalam kobaran api, lalu 
kukeluarkan dia ke dhahihaah.^^^ 

Dalam riwayat lain: "Seandainya bukan karena aku, niscaya dia 
berada di bagian api neraka yang paling bawah." 

***** 

adalah mubdata adalah khabar, sedangkan 
adalah 'ar/iq/lcepada Hasan, Mujahid dan Thalhah bin Musharrif 
membaca wuquuduhaa.^^^ Sementara Ubaid bin Umair membaca 
wagiiduhaa an-naas. Al Kisa’i dan Akhfasy bericata, “Al Waquud yakni al 
hathab (kayu bakar), sedangkan al wuguud adalah perbuatannya 
(pembakaran). Dikatakan: wagadat an~naaru tagidu wuguudan, wagadan, 
wagidatan, wagiidan, wagdan dtm wagadaanan, yakni tawaggadat 


Al Asyaj, juga disebutkan oleh Ibnu Asakir dari Ali, Aminii Mu'minin, dan dia 
mengisyaratkan kedha’ifan hadits ini. Ai Mmawi berkata, “Khathib berkata, ‘Utsman, 
menurutku, tidak apa-apa.’” Hadits ini juga disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al 
Matrukin, dan dia berkata, "Berita asing” Biografi Al Asyaj terdapat dalmn Tarikh 
Bog/u/at/, karya Khathib, 1/299. Silakan iihat^/y<»ni'.4/Ara6(r,3/2l5. 

Asal makna Dhahdaah adalah daerah gmangan air yang tingginya hanya sebatas 
mata k^. Begitulah tin^inya api. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan 
tentang Iman, bab: Syafo’at Nabi SAW untuk Abu Thalib dan Keringanan baginya 
dengan Sebab^eiiau, 1/194, no. 209. 

Qira'at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/304. 


Surah Al Bagarah 




(menyala). Augadtuhaa anaatva istauqadtuhaa, berarti aku menyalakan 
api. Al Ittigaad sama at-tawaqqud. Tempatnya maugid, seperti majlis 
(tempat duduk). An-Naar Al Muugadah (yang dinyaldcan), al wagdah: 
sangat panas. Lama menyalanya adalah sepuluh hari atau setengah bulan. 

An-Nuhhas berkata, “Berdasarkan hal ini maka tidak boleh dibaca 
kecuali yakni dengan huruf>i'<iMbeiharakat^//ifl/t, sebab maknanya 

adalah kayu b^car api neraka.” 

Akan tetj^i Akhfasy beikata, “Diceritakan bahwa seb^an orang Arab 
menjadikan al waguuddeoial wu^tna/bermakna kayu bakar dan peihuatan 
membakar.” An-Nuhhas berkata, “Namun yang pertama lebih banyak 
dipergunakan. Seb^aimana al wadhu' untuk air wudhu, dan al wudhu untuk 
perbuatan wudhu.” 

Fiiman Allah SWT, jljaiai "yang disediakan bagi orang- 

orang kafir” Secara lalur, selain orang-tnang kafir tidak akan memasukinya, 
namun sebenarnya tidak demikian. Buktinya adalah apa yang telah disebufi:an 
di dalam ayat lain tentang ancaman bagi orang-orang yang melakukan dosa, 
juga apa yai^ disebutkan dalam hadits4iadits tentai^ syafa’at 

Ayat ini merupakan dalil bagi apa yang dikatakan oleh ahli kebenaran 
bahwa neraka itu sudah ada dan sudah diciptakan. Berlawanan dengan apa 
yang dikatakan oleh ahli bid’ah bahwa sampai sekarang neraka itu belum lagi 
diciptakan. 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkala, “Kami 
pemah bersama Rasulullah SAW. Tiba-tiba terdengar suara sesuatu yang jatuh 
dari lai^t Maka Rasulullah SAW bertanya, 

.U 0^1 j'^' 


‘ Ash-Shahhah, 2/553. 



'Tahukan kalian apa itu?' Kami menjawab, ‘AHahdan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Itu adalah —sitara— batu yang 
dilemparkan ke dalam api neraka sejak tujuh puluh tahun. Sekarang 
batu itu baru jatuh ke dalam api neraka hingga mencapai 
dasarr^. 

AlBukharijugameriwayatkandari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 

oJi Jli >Jl ^ ;oAA cJiij 

^ liL |W9-jl ij-* dXi t— 

. 1 ^ jL* 1^4:* oa>>i J 

“Neraka dan surga pernah berdebat. Neraka berkata, ‘Aku dimasuki 
oleh orang-orang yang congkak dan orang-orang yang sombong.' 
Surga berkata. 'Aku dimasuki oleh orang-orang yang lemah dan 
orang-orang yang miskin.' Maka Allah ‘azza wajalla berfirman 
kepada neraka, 'Kamu adalah adzab-Ku. Denganmu Aku mengadzab 
orang-orang yang Ku-kehendaki. 'Lalu Dia berfirman kepada surga, 
‘Kamu adalah rahmat-Ku. Denganmu Aku merahmati orang yang 
Ku-kehendaki. Masing-masing dari kalian pasti penuh. Ini 

diriwayatkan oleh Muslim secara makna. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, kenikmatan dan para penghuninya, 
bab; betapa panas api neraka Jahanam, betapa Jauh dasarnya dan bentuk siksaan orang- 
orang yang disiksa, 4/2184, no. 2844. 

Hadits ini diriw^alktui oleh Imam Muslim -secara lafal- dalam pembahasan tentang 
suiga, kenikmatan dan para penghuninya, bab: nereka dimasuki oleh orang-orang 
congkak, dan surga dimasuki oleh orang-orang yang lemah, 4/2186, no. 2846, dan 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari —secara makna— dalam pembahasan tentang tafeir, 
tafsir surah Qaaf, bab: firman Allah SWT, ftj* ^ U* "Masih adakah 

tambahan? ” (Qs. Qaaf [50]; 30), 3/192. Tidak sepati apa yang dikatakan oleh Al Qurthubi 
bahwa la&l dari Bukhari dan makna dari Muslim —semoga Allah merahmati mereka 
berdua—. 




Selain dalil-daiil di atas, yakni d^il bahwa neraka itu sudah ada, 
adalah karena Nabi SAW telah melihat neraka dan surga di dalam shalat 
gerhana. Beliau juga telah melihat keduanya pada malam isra', bahkan b 
eliau masuk ke dalam surga. Oleh karena itu, tidak perlu digubris 
pendapat yang menyalahi apa yang diperkuat dengan dalil-dalil ini. Semoga 
Allah memberi taufik. 

boleh menjadi haal (keadaan) bagi an-naar, yang maknanya 
mu ’addah (hal keadaannya dipersi^^can), dan gad (sungguh) disembunyikan. 
SamasepertifirmanAllahSWT,j;Aj^^<ly^ "Atauorang- 

orang yang dalang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan. ” 
(Qs. AnNisaa'[4]: 90) 

Maknanya: Sungguh hati meiekametasakeberatan. Bersama 
gad disembunyikan, sebab fi ’i! maadhi (past tense) tidak boleh menjadi 
haalkecuali dickdiului gad. Berdasarican hal ini maka H'a 9 q/'(berhenti) pada 
tepat. 

Boleh juga adalah perkataan baru yang teipisah dari sebelumnya, 

seperti firman Allah SWT, ^‘^3 "Danyang 

demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap 
Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu. ” (Qs. Fushshilat 
[41]: 23) 

As Sajistani berkata, termasuk shilah 

sebagaimanafumanAllahSWTdalamsurahAali ‘Imraan, 

"Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 131) 
Namun menurut Ibnul Anbari, hai ini adalah keliru, sebab yang ada 
di dalam surah Al Baqarah j/rr/mA-nya adalah firman-Nya, ^lljl 
Oleh karena itu tidak boleh di-.rA//aA-kan dengan shilah kedua. 
Sedangkan ^ yang ada dalam surahAali ‘Imraan tidak memiliki .rAi/aA 
selain 


Firman ADah: 


^ iji^U - J^ j iAiT 

^ i p X -'f • f ' 

(^-»3 lril“ 2;'3j' ‘-*i 'i-lj U5jj 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bah wa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki 
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: **Inilah 
yang pernah diberikan kepada kami dahulu. ” Mereka diberi buah- 
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri 
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.*' (Qs. Al Baqarah [2]: 25) 

Firman Allah SWT, {Dan sampaikanlah berita 

gembira kepada mereka yang beriman) Dalam ayat ini terd^>at tiga masalah: 

Pertama: Ketika menyebutkan tentang balasan orang-orang yan g kalir, 
Allah SWT juga menyebutkan tentang balasan orang-orang yang beriman. 
At-Tabsyiir adal^ pemberitahuan tentang suatu berita yang kesannya terlihat 
di kulit. Kemudian, kebanyakannya lafazfa ini digunakan untuk berita gembira, 
baik berita gembira itu disebudcan atau tidak. Lafazh ini tidak di gunakan pada 
berita buruk kecuali berbarengan dengan penyebutan berita buruk tersebut. 
Misalnya dalam firman Allah SWT, “Maka beri kabar 

gembiralah mereka dengan adzabyang pedih. “ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
21 ) 

Basysyartuhu dan basyartuhu —bisa bertasydid atau tidak— 
bisyaarah, fa absyir dan istabsyir. Basyira yabsyaru, apabila dia 
bergembira. Wajhun basyiir, apabila raut wajahnya betik dan nampak jelas 
kegembiraan padanya. Al Busyra: kabar gembira yang dikabarkan kepada 




orang yang diberi kabar gembira. Tabaasyiir asy-syai ‘i: awal sesuatu.*^^ 

Kedua: Para ulama sepakat bahwa apabila seorang mukallaf berkata, 
“Siapapun dari budak-budakku yang memberikan kabar gembira kepadaku 
maka dia merdeka.” Lalu ada seorang atau lebih dari budak-budaknya 
memberikan kabar gembira kepadanya maka budak yang pertama 
membelikan kabar gembira adalah yang merdeka, tidak yang kedua. 

Namun para ulama itu berbeda pendapat apabila seorai^ mukallaf 
tersebut b^kata, ‘^ii^ saja yang mei^abarkan kepadaku suatu kabar maka 
dia merdeka,” tejakah yang mei^abaikan kedua sama dengan orang yang 
mengabarkan pertama? Para sahabat Asy-SyaH’i berkata, “Benar, sebab 
masing-masng dari mereka disebut pemberi kabar.” Sementara para ulama 
kita bericata, “Tiddc, sebab yang dimaksudkan oleh orang mukallaf tersebut 
adalah kabar gembira. Dengan demikian maka yang merdeka adalah yang 
pertama. Ini sudah dimaklumi secara umum, oleh karena itu maka perkataan 
harus diardkan seperti apa yang sudah dimaklumi.” 

Di sisi lain, Muhammad bin Hasan membedakan antara peikataannya: 
mengabarkan kepadaku (akhbaranii) dan menceritakan kepadaku 
(^addatsanii). Dia berkata, “Apabila seseorang berkata, ‘Siapa saja dari 
budakku yang mei^abaikan kepadaku maka dia merdeka,’ seandainya seluruh 
budak mer^abarkan kepadanya maka mereka semua merdeka. Jika yang 
dia maksudkan —saat mengucapkan limpah itu— berita yang disampaikan 
lai^ung kepadanya maka tidak ada seorangpun dari budak-budak itu yang 
merdeka kecuali yat^ menyampaikan berita secara lai^sung. Namun ^)^ila 
seseorang itu beikata, ‘ Siapa s^a dari budakku yang menceritakan kepadaku,’ 
maka ini jelas maksudnya adalah berita yang disampaikan secara langsung.” 

Ketiga: Firman Allah SWT,]jt.aj (dan berbual baik) 
merupakan bantahan terhadi^) orang-cnang yang mengatakan bahwa cukuplah 
den^ keimanan, taiq)a harus melakukan ketaatan. Sebab, seandainya sepeiti 


'^^Ash-Shahhah, 2/590,591, dan Al-Lisan, materi basyara. 





apa yang mereka katakan, tentu i {dan berbuat baik) ti<M 

disebutkan. Maka, swga hanya dapat dicapai dengan iman dan amal shalih. 
Ada juga yang mengatakan bahwa surga dicapai dengan keimanan dan 
kedudukan dicapai dengan amal-amal shalih. Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah SWT, o? {bahwa bagi mereka disediakan) berada 
pada posisi nos/iad dengan sebab Maknanya: Dan sampaikanlah berita 

gembira kepada mereka yang beriman dengan bahwa bagi mereka, atau 
karena bagi mereka. Tatkala 'amil kha/adh dibuang maka fi 7/berfungsi. Al 
Kisa'idan sejumlah ulama Bashrahberkata,"^! berada pada posisi khafadh, 
dengan ba' ('amil khafadh) yang tersembunyi.” 

Firman Allah SWT, (surga) berada pada posisi mwAafeisim 

Isim dan khabar (^) berada pada posisi maf'ul tsaani (objek kedua). 

al basaatiin. Disebut sdjab ia melindungi siapa yang berada 
di dalamnya deraan pepohonannya. Conte^ lain: al mijam (perisai), alJcmiin 
(janin) dan al jamah (surga). 

Firman Allah SWT, (yangmengalir) berada pada posisi no’ar 

(sifet) bagi . Ia adalah fi ’U mu 5 taqbal (coniinuous tense) yang rafa 

Harakat dhammah dihilangkan dari huruf-', karena susah dibaca. 

Firman Allah SWT, maksudnya: dari bawah 

pepohonannya. Tidak pernah pepohcman itu disebutkan karena la&zh 
sudah menunjukkan hal tersebut 

Firman Allah SWT, maksudnya: air sungai-sungai. Keadaan 

mengalir dinisbatkan kepada sungai-sungai untuk tujuan mempermudah dan 
lebih ringkas, sebab sudah diketahui bahwa yang mengalir itu adalah air. 
Sebagaimana firman Allah SWT, ^3 "Dan tanyalah (penduduk) 

negeri yang kami berada di situ. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82) 

Contoh lain sabda Rasulullah SAW, 

.Ojl^ J*—»1 
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'"Sesuatu yang mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah 

alasnya maka makanlah.”'^'' 

Maknanya: binatangyangdipalebar(diperdalam)sanbeUhannyahii^ga 
darah mengalir -seperti sungai- dan disd)utkan nama Allah atasnya maka 
makanlah. 


Bentuk jamak an-nahar adalah naivunJnuhrm dan anhacr. Nahirun: 
banyak air. Diriwt^ratkan bahwa sungai-saigai suiga bukan mengalir di saluran- 
salurannya —seperti di dunia—, akan teuq)i mengalir di permukaan tanah 
surga (walaupun tidak ada salurannya) sesuai dengan kehend^ Allah, ke 


arah mana yang diingin kan oleh penghuninya. Waqqf(Mhta&)'pad& 


adalah wagaf yang b£^us namun tidak sempurna, sebab firman-Nya, 
^ ‘"ftr- "Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan, ” 

termasuk si^ ^.u.^ (surga). 

Finnan Allah SWT, "yang pernah diberikan kepada kami.** 
Penjelasan tentang rezeki telah dipaparkan sebelumnya, ^“dahulu,'’ 
yakni di dunia. Ada dua takvvdl untuk ay^ ini. Pertama, mereka berkata, **Ini 
telah dijanjikan kepada kami di dalam dunia.'* Kedua, mereka berkata, ‘'Ini 
telah diberikan kepada kami di dalam dunia” Sebab, warnanya sama dei^an 
warna buah-buahan dunia. Namun apabila mereka memakannya, mereka 
moieraukan rasa yai^ berbeda. 


Ada yang mei^atakan bahwa 33 ^ “Dahulu,” yakni di dalam su^ 
Sebab, di sana mereka diberi dan terus diberi. Apabila disajikan makanan 
dan buah-buahan kepada mereka di awal siang, lalu mereka memakannya, 
kemudian disajikan kembali kepada me^ca seperti itu di akhir siang, mereka 
berkata, “Ini telah diberikan kepada kami sebelumnya.” Maksudnya, kami 
telah memakantoa di awal siai^ sebab warnanya sama. Namun ketika mereka 


Bukhari dalam pembahasan tentai^ Bkiaiang Sembelihan, 3/310, Muslim dalam 
pembahasan tentang Binatang Kurban, 3/1SS8, Abu Daud pada pembahasan tentang 
Binatang Kurban, no.2S21,Tirmidzi,no. 1552, Ibnu Mtyah, 2/1061, dan Ahmad dalam 
musnadnya, 3/463 dan 464. 



memakanii}^ tn^eka menemukan rasa yang berb^ja dengan rasa sebelumnya. 

Firman Allah SWT, {Mereka diberi) pola fu ’iluu dari ataitu. 
Para ahli Qira'at membaca dengan harakat dhammah pada huruf hamzah 
dan ta ‘ (seperti dalam ayat). Sementara Harun Al A’war membaca dengan 
harakat fathah pada huruf hamzah dan ta 'P* Dhamir (kata ganti) pada 
bacaan pertama maksudnya adalah ahli sui^a, sedangkan i^ada bacaan kedua, 
maksudnya adalah para pelayan. 

Firman Allah SWT, (yang serupa) adalah l^al (keadaan) 

kata ganti pada Maksudnya, serupa sebagiannya dengan sebagian 
lainnya dalam bentuk, namun berbeda dalam rasa. Ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, Mujahid, Hasan dan lainnya Ikrimah bokata “Senq>a dengan buah- 
buahan dunia namun seb^an besar rianya beibeda” Menurut Kmu Abbas, 
ini adalah ungkapan takj ub, sebab tidak ada sesuatupun di dalam dunia yang 
ada di dalam surga kecuali hanya nama. Seakan-akan mereka takjub ketika 
melihat betapa bagus dan besarnya. Qaiadah berkata, “Sangat bagus, tidak 
ada cacat sedikitpun, sebagaimana foman Allah SWT, \^.*(YaUu) 

Al Qur ’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya). ’ (Qs. Az*Zumar [39]t 23) 
Tidak seperti buah-buahan dunia yang tidak serupa, sebab ada yang bagus 
dan tidak bagus.” 

Firman Allah SWT, ^'dan untuk mereka di dalamnya 

ada isteri-isteri ” mubtada ‘ dan khabar. cif adalah bentuk jamak dari 
zauj. Al Mar 'ah adalah zauj ar rtyul (isteri seorang laki-laki), dan ar rajul 
adalah zauj al mar 'ah (suami seorang perempuan). Al Ashma’i berkata, 
“Orang Arab hampir tidak pernah mengucapkan zaujah (untuk arti isteri)” 
Namun AlFarra’ menceritakan bahwaoiangArabbiasamengatakanzou/a/i. 
‘AmmartanYasirpemah bertata tentangAisyah.UmmulMu‘mininRA, “Demi 


Qira'at (cara baca) ini disebutkan oieh Ibnu Athiyah dalam tafeimya, 1/209. 

Bukhari dalam pembahasan tentang Manaagib (Sejarah Hidup), bab: Keutamaan 
Aisyah RA, 2/308. 
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All^, sesungguhnya aku tahu bahwa dia adalah isteri beliau di dunia dan di 
^diirat. Akan tetapi Allah tengsdi menguji kalian.”'^ Peikataan ini disebutkan 
oleh Bukhari dan dipilih oldi Al Kisa‘i. 

Firman Allah SWT, (yang suci) adalah na’at (sifat) bagi 
£'j3f (istri-istri). Dalam bahasa, menunjukkan makna lebih 
(penekanan) daripada kesucian. Makna (suci) di sini adal^ suci 
dari haid, tidak ada ludah dan hal-hal yang menjijikkan pada manusia.'*** 
Abdurrazzaq berkata, "Ats-Tsauri mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang dia berkata, “Mereka tidak pernah 
buang air kecil, tidak pernah buai^ air besar, tidak pernah melahirkan, tidak 
pernah haid, tidak keluar mani dan tidak pernah meludah.” Kami telah 
menyebutkan semua ini dalam kitab At-Tadzkirah pada pembahasan 
tentang sifat ahli surga dan kenikmatannya. Segala puji hanya bagi Allah. 

Firman Aliah SWT, “dan mereka kekal di 

dalamnya” adalah mubtada sedan^an ij.l- (kekal) adalah khabar¬ 
nya. Selain di dalam Al Qur'an, boleh me-nor/ur^-kan khaalidiin, sebagai 
haal. Al Khuluud: al baqaa ‘ (kekal/abadi). Misalnya: jarmatul khuld (surga 
keabadian). Terkadang kata al khuluuddiperganakan untuk sesuatu yang 
lama, sebs^ mafaz (ungkapan pinjaman). Contohnya perkataan orang Aiab 
dalam doa: Khalladallaah mulkahu: semoga Allah melanggengkan 
kert^aannya 

Sedangkan makna al khuluud dalam ayat ini adalah keabadian 
yai% hakiki. 


Termasuk juga setiap hal yang menjijikkan dan tidak disukai pada perempuan. 
Ringkasnya, mereka suci dari semua itu. Bukan maksudnya suci menurut agama saja, 
yakni menghilangkan najis yang nampak (Aiss/) atau tidak nampak (hukmi), seperti 
pada mandi karena haid dan membasuh najis, tetapi mereka juga suci dari tabiat yang 
kotor dan perilaku yang buruk. Sebab, kata at tathhiir digunakw untuk benda, akhlak 
juga perbuatan. 




FlmiaiiAlbh: 


|_,ti L* 0^ o! 

\^Jl^ Ulj ^ j 3*JTAil o>-*J*4^ '\y-»\p 

JL^ Lft*^ J^ -5*3* 

© "5] ^ cl^ U^ 

“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 
beriman^ maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan, ‘Apakah 
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?’Dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. 
Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik.” (Os-Al Baq«nih |2]: 26) 

Finnan Allah SWT, ^ o» Sj '"Sesungguhnya 

Allah tiada segan membuat perumpamaan.”'*' Ibnu Abbas berkata dalam 
riwayat yang disampaikan oleh Abu Shalih: Ketika Allah membuat 
dua perumpamaan di atas bagi orang-orang munaiik, yakni firman Allah 
SWT.'jts oJ^T <^JJl JtiT “Perumpamaan mereka adalah seperti 

orang yang menyalakan api. '’(Qs. Al Baqarah [2]: 17) dan finnan Allah 
SWT, jUJijT ^ J* “Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) 

hujan lebat dari langit. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 19) orang-orang munafik 
beri^ata, “Allah lebih mulia dan lebih tinggi dari (maksudnya, tid^ pantas) 

Ketahuilah bahwa al hayaa ‘ (malu/segan) adalah hetakukanyai^ melanda perasaan 
manusia karena dia telah melakukan sesuatu yang memalukan atau tercela. Makna seperti 
ini tidak pantas dinisbatkan kepada Allah SWT. Akan tetapi makna seperti ini terdapat 
juga dalam beberapa hadits, di antaranya sabda Rasulullah SAW, "Sesungguhnya Allah 
SIVT Maha Hidup lagi Maha Mulia. Dia malu apabila seorang hamba 
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membuat perumpainaani)erumpafnaan.” Maka Allah SWT menurunkan dyst 

Dalam riwayat Atha, Ibnu Abbas berkata, “Ketika Allah SWT 
menyebutkan tuhan-tuhan orang-orang musyrik. Dia berfirman, 
i', ij.ia,if ‘Dan jika lalat itu merampas 

sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutr^a kembali dari 
lalat itu. ’ (Qs. Al Hajj [22]: 73) Selain itu, ketika Allah S WTjuga menyebutkan 
perumpamaan orang-orang yaig mo^ambil pelindung-pelindung selain Allah 
seperti laba-li^yang membuat nimah, mereka beikata, "Apakah kamu lihat, 
Allah menyebutkan lalat dan laba-laba pada apa yang Dia turunkan kepada 
Muhammad. Sebenarnya apa yang Dia lakukan?'Maka Allah mentirunkan 
^atini.” 

Hasan dan Qatadah berkata, “Ketika Allah SWT menyebutkan lalat 
dan laba-laba dalam Idtab-Nya dan n^nbuat perumpamaan bagi orang-orang 
musyrik dengan binatang-binatang itu, orang-orang Yahudi tertawa dan 
berkata, "Ini tidak seperti kalam Allah.'MakaAUahmenurunkan ayat ini.”’^’ 
asalnya aM^yastafiyfyu. ‘Ain dan lamfi 'i/nya adalah huruf 
‘illah. Karena harakat dhammah susah dibaca pada huruf^’o' kedua, maka 
huruf ' itu diberi haraktU sukun. Isim faa 'U (pelaku) untuk lalazh ini adalah 
mustahyin. Bentuk Jamaknya adalah mustahyuuna dan mustahyiina. 

Ibnu Muhaishin membacaIni diriwayatkan dari Ibnu Katsir, 
dan ini adalah bahasa Tamim dan Bakar bin Wa" il. Harakat huruf ' pertama 
dipindah ke huruf ‘, lalu huruf>Ki' dib^i harakat sukun. Kemudian harakat 

menengadahkan kedua tangannya kepada~Nya, bahwa Dia mengembalikan kedua 
tangan itu dalam keadaan kosong, hingga Dia meletakkan kebaikan pada kedua 
tangan itu." Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya hal seperti ini harus diimani 
secara apa adanya dan kita serahkan makna sebenarnya kepada Allah SWT." Sementara 
para ahli takwil berbeda pendapat tentang ta^ir ai istihyaa' dalam ayat ini, namun 
secara garis besar maksud pendapat-pendap^ tersebut tidak jauh berbeda. 

Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi, him. 14. 

'*^AsbabAn-Nu 2 ul, karyaAl Wahidi, hlm. 14. 

Qira'al (cara baca) ini disebutkan oleh ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/212. 



dhammah susah dibaca pada huruf>0' kedua, maka huruf>'a ‘ kedua itu 
diberi harakat suhm, lalu salah satu huiuf^vi ‘ dibuai^ karena pertemtian dua 
huruf yang berhakarat suhtn. Isim faMl untuk lafazh ini adalah mustahin. 
Bentuk jamaknya adalah muslahuun dan muslahiin. Ini dikatakan oleh Al 
Jauhari. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna dalam ayat 

ini. Ada yang mengatakan: tidak takuL Ini dibenaikanolehAth-Thabari. Dalam 
Al Qur'an, "Dan kamu takut kepada 

manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. " (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 37) Maknanya, kamu merasa malu terhadapnya. Ada ji^a 
yang mengatakan: tidak meninggalkan. Ada lagi yang mengatakan: tidak 
tertahan (maksudnya, mungkin saja). 

Asal makna al istihyaa ‘ adalah tidak jadi melakukan sesuatu karena 
takiU celaan atau aib. Hal sepeiti ini mustahil bagi Allah SWT. Dalam Shahih- 
Muslim, diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, bahwa dia datang menemui 
Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu 
teihadapkebenaran.”'^’ Maksudnya, tidak memerintahkan untuk malu dalam 
kebenaran dan tidak tertahan untuk menyebutnya. 

f r, , f 

Firman Allah SWT, C bit- O' perumpamaan." 

maknanya: (menjelaskan). C)1 beserta/i’t7>nya (vy^) 

berada pada posisi nashab, dengan perkiraan dibuang min. bit- i^&-nashab- 
kan karena bit-. Keberadaan (lal^) pada posisi nashab ada empat 
penjelasan: 

Pertama: C adalah tambahan dan (lalat) adalah badai 

(pengganti) dari blti- 

Kedua: ^ adalah nakirah yang berada pada posisi nashab sebagai 


Muslim dalam pembahasan (entangHaid, bab: Wajib Mandi bagi Perempuan 
yang Keluar Mani, 1/251, no. 313. 
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badai dari firman Allah SWT, sedangkan adalah na’a? bagi d. 
U disifatkan dengan jenis yang nakiran, karena ketidakjelasannya, sebab ia 
bermakna sedikit. Ini dikatakan oleh Al Farra, Zujaj dan TsaTab. 

Ketiga: (lalat) di-mK/»ai>-kan atas dasar perkiraan ‘amil jarr 

(huruf jarr) dihilangkan. Maknanya: An yadhriba matsalan maa baina 
ba ’uudhah. Baina dihilangkan, lalu harakat ba ’uudhah disesuaikan dengan 
hakarat baina. Fa' pada Ui bermakna ilaa (ke/sampai). Makstidnya: 

ilaafauqahaa. Ini adalah perkataan Al Kisa'i dan juga Al Farra'. 

Keempat: bermakna yo/’a/u, maka adalah maf’ul 

tsaani (objek kedua). 

Dhahhak, Ibrahim binAbi ‘Ablahdan Ru bah bin ‘Ajjaj membaca 
ba 'uudhatun.'*^ Ini adalah bahasa Tamim. Abui Fath berkata, “Alasannya, 
bahwa d adalah isim yang sama dengan alladzii, dan di>rq^ ’-kan 
karena berada pada posisi khabar mubtada' yang dihilangkan, yaitu 

huwa: laa yastahyii an yadhriba alladzii httwa ba ’uudhatun matsalan. 
Seperti ini juga qira'at sebagian ahli qira'at pada firman Allah SWT, 
dLw “Untuk menyempurnakan (nikmat Kami) 
kepada orang yang berbuat kebaikan. " (Qs. Al An’aam [4]: 154) 
Maksudnya: ‘alalladzii huwa ahsan (kepada orang yang dia berbuat 
kebaikan). 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna dharabtu lahu matsalan: 
matstsaltu lahu matsalan (aku contohkan kepadanya satu contoh). 

Al Ba ’uudhah (lalat): Pola fa ’uulah dari ba ‘dhun, apabila daging 
telah dipotoi^ Dikatakan: 'undan &a’a?iuu itu satu makna. £aadhru/iu 

tab ’iidhan: jazza 'tuhu fa taba adha, aku bagi-bagi maka menjadi terb^i- 
bagi. Al Ba ’uudh adalah nyamuk. Bentuk tunggalnya adalah ba ’uudhah, 
disebut demikian karena ukurannya yang sangat kecil. Ini dikatakan oleh 


^Qira'at (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 1/215. 



Al Jauhari'^^ dan lainnya. 

Firman Allah SWT» Ui '*aiauyang lebih rendah dari itu," telah 

dijelaskan bahwa /a pada ayat ini bermakna ilaa. Siapa yang menjadikan 
pertama sebagai shilah tambahan, maka Ll pada adalah 'athaf 

kepada ba ’uudhah. 

Al Kisa‘ i. Abu Ubaidah dan lainnya berkata, “Makna Ui —^Allah 
jua }Wg lebih mengetahui— adalah apa yang dibawahnya Maksudnya, yang 
lebih kecil le^.” Al Kisa‘i berkata, “Ini sama sepati p^cataanmu, ‘Apakah 
kamu melihatnya orang yang bertubuh pendek?’ Seseorang menjawab, 'Au 
fauqa (kaalika. ’ Maksudnya, lebih pendek dari ^ yang kamu lihatNamun 
Qatadah dan Ibnu Juraij bericata, “Maknanya, lebih besar. dharb artinya 
annau’ 

Dhamiir (kata ganti) pada {bidrwa Uu) maksudnya adalah al nuusal 

(perumpamaan).Aitinya; Sesunggiuhnyapenimpamaan itu adalah haq (benar). 

lawan al baathil. adalah bentuk tunggal dari bentuk jamak al 
huquuq.Al liaqqah maknanya hak pribadi, lebih khusus daripada la bflqq. 
Dikatakan: hadzihi ly3qqatii, maksudnya hak pribadiku. 

Firman Allah SWT, CVy “tetapi mereka yang kafir, ” 

bahasaBaniTamimdanBaniAmirpadaCi adalaho^maaMerdtamengganti 
salah satu dari dua huruf mim, karena tidak suka mendobelkan. 

Firman Allah SWT, Vii ‘"mengatakan, 

‘Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?” Para ahli 
Nahwu berbeda pencU^)at tentang iSU- Ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah irim yang bermakna ayyu syai 'in (apa yang dikehavlaki Allah). Dei^m 
demikian, VsC berada pada posisi nashab (sebagai maf'ul [objek]) karena 
•slj*. Ibnu Kaisar berkata, “Ini sangat bagus.” 


'•^Ash-ShahhaKmO^e. 

'**Atsar (perkataan) dari Qatadan dan Ibnu Juraij ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam tafsirnya, 1/215. 
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Adaji^yangmoigatakanbahwaCpada I^Uadal^isimyai^berada 
pada posisi rq^’ sebagai mubiada '. Sedangkan b pada bU bermakna 
alladzii dan ia adalah khabar-nyzi. Penjelasannya: maa alladzii 
araadahuUaah bi haadzaa matsalan? Pericataan mereka ini merupakan 
pengingkanm dalam bentuk pertanyaan, berada pada posisi nashab 
seb^ai maf’ul: araada matsalan. Ini dikatakan oleh Tsa’lab. Sedangkan 
Ibnu Kaisan beikata, “Matsalan berada pada posisi nashab sebagai tarnyiiz." 

Firman Allah SWT, '‘Dengan 

perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.'" Ada 
yang meratakan bahwa perkataan inj dari orang*orang kafir. Artinya: Apa 
maksud Allah dengan perumpamaan ini yang mengakibatkan terbaginya 
manusia kepada kesesatan dan petunjuk. Ada juga yang mengatakan bahwa 
itu adalah berita dari Allah 'azza wa Jalla. Ini lebih cocok, sebab mereka 
mengakui bahwa petunjuk itu dari Allah SWT. Maksudnya: Katakanlah, 
"Dei^^ perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.*' 

E)engan demikian maka ayat ini merupakan bantahan terhad^ orang- 
oamg Mu’tazilah dan lainnya yang m^igatakan bahwa sesungguhnya Allah 
tidak menciptakan kesesatan dan Juga petunjuk. Mereka juga beritata, 
“Makna ^ adalah at-tasmiyah (penamaan). Maksudnya: 
yusammiihi dhaallan (Dia menamakannya sebagai orang yang sesat), 
sebagaimana dikatakan: fassagtufidaanan, maksudnya: aku namakan dia 
orang fasik. Sebab, Allah tidak akan menyesatkan siap^un. 

Ini jelas menyalahi pendapat para ahli tafsir, bahkan tidak ada dasarnya 
dalam bahasa. Sd)ab, bisa dikatakan: dhallaiahu, dia menamakannya sebagai 
orang sesat, tet^i tidak bisa dikatakan: adhallahu, dia menamakannya seb^i 
orang sesat. Kesimpulannya, makna ayat adalah seperti apa yang telah 
disebutkan oleh para ahli tafsir dan takwil daripada yang haq, yaitu: Dengan 
perumpamaan itu Allah bai^ak menghinakan (menyesatkan) manusia, sebagai 



balasan kekuluran mereka. 

Sementara itu, tidak ada perbedaan tentang firman Allah SWT, 
a “Dan tidak ada yang disesalkan Allah kecuali 
orang-orangyangfasik. "bahwa ini adalah dari kalam Allah SWT. 
berada pada posisi nashab sebagai maf'ul (objek) perbuatan. Maksudnya: 
Dan tidak ada seorangpun yang disesatkan dengan sebab pierumpamaan itu 
kecuali orang-orang yang fasik yang dalam itmu-Nya Dia tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka. Tidak boleh A\-nashab-k?ca karena istitsna' 
(pengecualian), sebab istitsna' tidak berlaku kecuali setelah sempurna 
peikataan. 

NaufAl Bikali berkata, ‘Uzair b^k^ dalam munajatnya kepada Allah 
‘azza wajalla, 'Wahai Tuhanku, Engkau menciptakan makhluk, lalu Engkau 
sesatkan si^ia yar^ Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa yang Ei^kau 
kehendaki.’ Maka ada yang berkata kepada Uzair, 'Hai Uzair jangan kamu 
berkata demikian! Kamu berhenti mengatakan seperti itu atau Aku akan 
mencabut pangkat kenabianmu. Sesung^ihnya Aku tidak ditanya tentang apa 
yang Aku lakukan, justeru mereka yang harus ditanya’.” 

Adh-Dhalaal asal maknanya adalah a/kr/auit (hancur/binasa/hilang). 
Dikatakan: Dhalla al maa 'ufial-laban, apabila air sudah tercampur dalam 
susu. Contoh lain firmanAllah SWT, ^3j lilU» IA|1 "Apakah bila kami 
telah lenyap (hancur) di dalam tanah. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 10) 
Keterangan tentai^ hal ini telah dipaparkan dalam penjelasan surah Al Faatihah. 

Al Fisq asal maknanya dalam bahasa Arab adalah keluar dari sesuatu. 
Dikatakan: fasagat ar-ruthabah, apabila kurma keluar dari kulitnya. Al 
Fuwaisigah: tikus yang keluar dari sarangnya. Dalam hadits: 

tijUilj - 1^ i-'']»’ Ir^ 

"Lima binatang yang termasuk/awaasig (perusak). Lima binatang 
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ilu boleh dibunuh baik saat tidak ihram maupun saat ihram: ular, 
burung gagak yang berbercak-bercaK tikus, anjing gila dan burung 
rajawali. ” Hadits yang diriwayatican oleh Aisyah RA dari Nabi SAW ini 
disebutkan oleh Muslim. Dalam riwayat lain, disebutkan kalajengking, 
pengganti ular. 

Nabi SAW menyebut binatang-binatang itu schagidfawaasig (bentuk 
Jamak dari faasig) karena binatang-binatang itu sangat mengganggu. Akan 

dijeladtan panjang lebar tentat^ hal ini dalam kitab ini juga, insya Allah. 

Fasaga ar rajuluyafsigu ataayafsugu —dari Akhfasy —fisgan dan 
fusuugan, artinya fajara (berlaku jahat). Adapun firman Allah SWT, 
"Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. ” (Qs. Al 
Kahfi [1 Sj: 50) maka maknanya adalah kharaja (keluar). 


Ibnul A’rabi menyatakan bahwa dia tidak pernah mendengar dalam 



faasig. Ini sangat aneh sekali, padahal lafazh itu adalah asli perkataan orang 
Arab. Hal ini ditegaskan oleh Ibnu Faris dan Al Jauhari. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Abu Bakar Al Anbari menyebutkan 
dalam kitab Az-Zahir, karyanya, ketika dia berbicara tentang makna alfisg, 
sebuah perkataan seorang penyair'’*’ 

Yadzhabna fii najdin wa ghauran ghaa ‘iran 
Fawaasigan 'angashdihaajawaa'iran 
Mereka pergi dalam sebuah pasukan penyelamat, melewati lembah 
yang dalam 

meninggalkan tujuan mereka karena kezaliman 
Al Fissiig: orang yang menetapi kefasikan. Dikatakan ketika 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: apa yang disunnahkan bagi 
orang yang berihram dan lainnya daripada membunuh binantang baik di tanah halal 
maupun di tan^ haram, 2/856 dan 857, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
manasik, bab: apa yang boleh dibunuh okh orang ywig berihram, 2/1031, no. 3087. 
^•Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam kitabnya, 1 /49. 


memanggil: Yaa Fusag wayaa khubats, maksudnya: hai orang yang fasik 
dan hai orang yang suka melakukan perbuatan kotor. 

Dalam istilah agama, al fisq artinya keluar dari ketaatan kepada Allah 
‘azza wa jalla. Karena itu, terkadang kata ini bisa digunakan kepada orang 
yai^ keluar dari ketaatan karena kekufuran dan bisajuga digunakan kepada 
orang yang keluar dari ketaatan karena kemaksiatan. 


Firman AUah: 


ahl ja \lu 0^:^' 


“(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan 
Aliah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat 
kerusakan di muka bumi Mereka itulah orang-orang yang rugL** 
(Qs.AIBaqarah |2)t27) 


Dalam ayat ini terd^>at tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, berkedudukan nashab sebagai 
m 'at kepada orang-orang fasik. Tetapi bisajuga kamu katakan berada pada 
posisi rafa ’ sebagai khabar dari mubtada ‘ yang dihilangkan, yaitu: hum 
alladziina. Tentai^ hal ini telah dijela^can sebeltunnya 

Kedua: Firman Allah SWT, (melanggar). An-Naqdh artinya 

merusak ^yang telah sempurna, baik berupa bangunan, tali ataujanji. An- 
Nugaadhah adalah apa yang diuraikan daripada tali yang terbuat dari dahan 
gandum. Al Munaagadhah fil gaul adalah kamu mengatakan sesuatu yang 
berlawanan dengan makna sesuatu tersebut. An-Naqiidhahfi asy-sya ’r: alat 
per^urai tali yang terbuat dari dahan gandum. An-Nagdh: AlManguudh.'^' 


Ash’Shahhah dan Al-Lisan, materi nagadha. 
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Para ul^a beri>eda pendapat tentang peijanjian tersebut. Ada 
yang mengatakan bahwa p^janjian iUi adalah peijanjian yang diambil 
Aliah dari Bani Adam ketika Dia mengeluarkan mereka dari sulbi Nabi 
Adam AS.'” 

Ada juga yang mengatakan bahwa peijanjian itu adalah wasiat Allah 
kepada makhluk-Nya, perintah-Nya kepada mereka ^ar taat kepada-Nya 
dan larangan-Nya dari melakukan l^makriatan teihad^Nya yang temiaktub 
dalam kitab*ldtab*Nya serta disampaikan oleh para rasuI*Nya. Pelancaran 
mereka adalah tidak mengamatkan semi^ im. 

Ada juga yang mengat^can bahwa maksudnya adalah menegakkan 
dalil-dalil keesaan-Nya di lar^pt dan dt bumi. Seluruh ciptaan-Nya menatakan 
peijanjian dan melanggar peijanjian adalah tidak memperhatikan atau tidak 
merenung ciptaan-Nya. 

Adaji^ yang ma^atakan bahwa peijanjian itu adalah janji yang diamM 
Allah SWT dari orang-orang yang diberi kitab, bahwa mereka akan 
menjelaskan kenabian Muhammad SAW dan tidak menyembunyikan 
tentangnya. Berdasarkan takwil ini maka ayat di atas berbicara tentang ahli 
kitab. 

Abu [shaqAz-Zuj^ berkata, **Allah mengambil janji seperti janji yang 
telah Dia ambil dari para nabi dan orang-orang yai^ mengikuti mereka, bahwa 
mereka tidak akan ingkar kepada Nabi SAW. Dalil tentang hal ini adalah 
firman Allah SWT, 


Dalil pendapat ini adalah firman Allah SWT, 

aif ^ ^ f Si; ^ ^ lilij ji-i ijj 

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman). ‘Bukankah Aku ini Tuharunu?'Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi.’" (,Qs.A\A'Taaf [7]: 172) 



o? ^13 

^ jIj a^'j 0^ jii^-iidj ^ ^ l3J-^ J>-J 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi. 
‘Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan 
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya ’ Allah berfirman, ‘Apakah kamu mengakui 
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?' (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 81) 

Saya (Al Qurtliubi) katakan, “Secara lahir, semua keterangan di atas 
menunjukkan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir. Dari lima 
pendapat ini, pendapat yang kedua lebih bagus, karena mencakup semua 
pendapat di atas.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, ^ ^ "sesudahperjanjian itu 

regu/i.”^/M7/f<M^artinyajanjiyangdiperfcuatdengansumpah.Polam(/‘'aa/ 

dari al watsaagah dan al mu 'aa h adah. Secara umum, artinya adalah ktiat 
dalam ikatan dan seumpamanya. Benhik jamaknya adalah al mawaatsiig, ini 
yang asli, sebab asal miitsaag adalah miwtsaag. Huruf waw menjadi huruf 
ya ‘ karena sebelumnya berharkat kasrah. Bentuk jamaknya yang lain adalah 
al mayaatsig dan al mayaatsiig. Al Mawtsig: al miilsaag, sedangkan al 
muwaatsagah: al mu 'aahadah.'^ Al juga terdapat dalam firman 
Allah SWT, perjanjian-Nya yang telah 

diikat-Nya dengan kamu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 7) 

Keempat: Firman Allah SWT, "dan memutuskan." Al 

Qath 'u sudah diketahui maknanya (memutuskan). Mashdar-nyu —bila 


Ash-Shahhah,AI\5(>3. 


Surah Al Bagarah 



dipergunakan pada hubungan keluarga— adalah al gathii 'ah. Dikatakan; 
qatha 'a rahimahu gathii 'atan (dia memutuskan hubungan keluarganya),/^ 
huwa rajulun gutha' dan gutha'ah (maka dia adalah seorang pemutus 
hubungan keluarga). Polanya sama dengan humazah (pengumpat). Qatha tu 
al habla gath ’an, dan gatha lu an nahra guthuu ’an. Qatha 'at ath-lhairu 
guthuu ’an dan guthaa ’an, apabila burung itu terbang dari satu daerah ke 
daerah yang lain. Ashaaba an naas quih ’atun, apabila air mereka menjadi 
sedikit. Regulun bihiguth ’un, laki-laki itu terengah-engah.’” 

Keiima: Firman Allah SWT, o' 'J-' 
diperintahkan Allah [kepada mereka] untuk menghubungkannya). ’C 
berada pada posisi «os/infi (ww/’u/(objek]) dengan oj*i»i<j>dan bisa 
sebagai badai (pengganti) dari t, atau bisa juga sebagai badai dari haa ’ 
pada . Ini lebih bagus. 

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang diperintahkan Allah 
(kepada meteka) untuk men^ubungkannya? Ada yang mengatakan bahwa 
itu adalah silaturrahim (hubungan keluaiga). 

Ada j u ga yang mengatakan bahwa Allah SWT memerintahkan agar 
menyambung peikataan dengan amal. Namun mereka memutuskan antara 
keduanya dengan hanya mengatakan, namun tidak mengamalkan apa yai^ 
mereka katakan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan agar 
menyambung sikt^} membenaikan kepada seluruh para nabi-Nya, namun 
mereka memutuskannya dengan hanya membenarkan sebagian nabi dan 
mendustakan sebt^ian nabi laim^ 


Ada lagi yang mengatakan bahwa itu adalah isyarat kepada agama 
Allah dan ibadah kepada-Nya di muka bumi, jtiga isyarat untuk menegakkan 



mencakup semua yang diperintahkan Allah (kepada manusia) untuk 


' AshShahhah, 3/1267, dan Al-Lisan materi gatha ’a. 


menghubun^cannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Rahim (hubungan 
keluarga) termasuk bagian dari apa yang diperintahkan Allah tersebut. 

Aeewam: Firman Allah SWT, “dan membual 

kerusakan di muka bumi," maksudnya: mereka menyembah selain Allah 
SWT dan melampaui batas dalam perbuatan, sebab perbuatan itu mereka 
lucukan sesuai daigan syahwat mereka. Ini jelas kerusakan yang fatal. 

Firman Allah SWT. Mereka itulah orang- 

orang yang rugi" adalah mubtada' dan khabar. ^ (mereka) adalah 
tambahan. Tetapi boleh juga ^ seb^i mubtada ‘ kedua dan 
{orang-orang yang rugf) adalah khabar-nyA. Mubtada ‘ kedua dan khabar- 
nyamenjadi khabar bagi mubtada' pertama, yakni Khaasir 

adalah orang yang membatalkan bagiaiuiya daripada kemenangan dan 
keberuntur^an. Al Kkusraan: an-nuqshaan (kurang), seperti pada timbai^an 
atau takaran. 

Al Jauhari'” berkata, "Khasartu asy-syai'a wa akhsartuhu: 
naqashtuhu (aku menguranginya). Al Khasaar, al khasaarah dan al 
khaisara: adh-dhalaal wa al halaak (kesesatan dan kebinasaan). Dikatakan 
kepada orang yang binasa, 'Khaasir.’ Sebab, dia memgikan diri dan 
keluaiganya pada hari kiamat dan tidak mendapatkan kedudukan di dalam 
suiga.” 

Ketujuh: Dalam ayat ini terdt^»! dalil bahwa menunaikan janji ini dan 
menetapinya, begitujugajanji-janji yai^ lain harus dilaksanakaa Tidak boleh 
dibatalkan baik js^i k^»da orang muslim atau ncm muslim. Hal ini berdasarkan 
kecaman dan celaan Allah SWT atas orang yang membatalkan janji. Allah 
SWT berfirman, iyiJL iji}* “Penuhilah aqad-aqad itu. ’* (Qs. Al 
Maa'idah[5]: 1) 

Allah SWT juga berfirman kepada Nabi-Nya SAW, lij) 

"Dan jika kamu khawatir akan 


'^^Ash-Shahhah,2IM5. 
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(terjadinya) pengkhianatan dari sualu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur." (Qs. Al Anfaal 
[8]: 58) 

Allah SWT melarang beliau dari melakukan penipaian dan penipuan itu 
tidak tegadi kecuali dei^an melanggar janji. Akan adaketeran^mnya lebih 
lanjut, insya Allah. 


Finnan Allah: 





*‘MeHgapa kamu kafir kepada Attah, padahal kamu tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan~Nya kembali, kemudian kepada-Nya-dah kamu 
dikembalikan?"{Qs.AiBaqaTah (2): 28) 

Firman Allah SWT, (mengapa) adalah pertanyaan tentang 
keadaan. Ia adalah isim, berada pada posisi nashab dengan sebab 
(kamu kafir). Harakat akhir selalu fathah. Sebenarnya cara 
pengucapannya adalah sukun, sebab di dalamnya terd^>at makna pertanyaan 
yang bernada heran. Sengaja dipilih harakat fathah karena dengan harakat 
itu menjadi lebih mudah diucapkan. Makna ayat: Mereka adalah orang-orang 
yang kita pantas heran terhadap mereka ketika mereka kafir, padahal 
argumentasi dan bukti sudah jelas bagi mereka. 

Jika ada yang bertanya, "Bagaimana firman ini ditujukan kepada ahli 
kitab, padahal mereka tidak kahr terhadap Allah?” 

Jawabnya: Seperti yang telah dipaparican sebelumnya bahwa mereka 
tidak meyakini tentang Muhammad SAW dan tidak membenarkan apa yai^ 
dibawa beliau. Apalagi mereka syirik kepada Allah, karena mereka tidak 
meyakini bahwaAlQur'an itu dari asi Allah. Barangsi^yangmengirabahwa 



Al Qur'an itu addah peritataan manusia maka sun gg uh dia telah menyekutukan 
Allah dan menjadi orang yang melanggar perjanjian. 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh adalah lafazh istijhaam 
(pertanyaan). Sebenarnya tidak demikian, tetapi ia adalah penetapan dan 
kecaman. Maksud ayat: B^aimana bisa kalian mengin^cari nikmat-nikmat- 
Nya atas kalian, padahal ini (firman selanjutnya) merupakan salah satu bukti 
kekuasaan-Nya! 

Al Wasidii beikata, “Dengan un^pan ini, Allah mengecam mereka 
dengan kecaman yang amat keras, sebab kematian dan benda mati tidak 
pernah memprotes terhadap Penciptanya. Justeru jm^tes datang dari makhluk 
yang bernyawa.” 

Firman Allah SWT, '"padahal kamu tadinya mati” 

waw di sini adalah H'nvi' haal (menunjukkan keadaan), sedangkan qad 
disembunyikan. Az-Zujaj berkata, “Sebenarnya; wa qad kuntum, kemudian 
qad dihilangkan.” Al Fana' berkata, adalah khabar r 

FirmanAllahSWT, p (laluAllah menghidupkan 

kamu, kemudian kamu dimatikan), ^^^^/(beihenti) di sini adalah M>aqaf 
yang sempurna. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Hatim. FinnanAllah 
SWT, p (kemudian kamu dimatikan), para ahli takwil berbeda 

pendapat tentang susunan dua mati dan dua hidup ini. Berapa kali mati dan 
hidiq) manusia? 

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud bericata, “Maksudnya: Kalian mati atau 
tidak ada sebelum kalian diciptakan, lalu Dia menghidupkan kalian 
—maksudnya, Dia menciptakan kalian—. Kemudian Dia mematikan kalian 
ketika umur kalian sudah h^is, kemudian Dia menghidupkan kalian pada 
hari kiamat.” 

Menurut Ibnu Athiyah' inilah yang dimaksudkan oleh ayat dan inilah 
yang tidak bisa dipungkiri oleh orar^-orang kafir. Apabila orang-orang kafir 

Tafsir Ibni Alhiyah, 1/221. 
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menerima bahwa mereka mati atau tidak ada, kemudian dihidupkan di dalam 
dunia, kemudian dimatikan, maka kuatlah dasar bahwa mereka akan 
dihidupkan kembali dan pengingkaran mereka tidaklah berdasar. Ulama lain 
beikata, “Berdasarkan takwil ini, hidiq>di dalamkuburhukumnyasamader^ui 
hidup di dalam dunia.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa hidup di dalam laibur tidak termasuk 
hitungan, sebagaimana tidak termasuk hitungan kematian orang yang Allah 
matikan di dalam dunia lalu Dia menghidupkannya di dalam dunia. 

Menurut ulama lain, maksud ayat adalah: Kalian mati di dalam sulbi 
Adam. Kemudian Oia mengeluarkan kalian dari sulbinya. Kemudian Dia 
mematikan kalian, yakni kematian di dunia. Kemudian Dia membangkitkan 
kalian. 

Menunitulamalain lagi, maksud aysa adalah: Kalian mati—-yakni dalam 
bentuk air mani—di sulbi kaum laki-laki dan di rahim kaum perempuan—. 
Kemudian Oia memindahkan kalian dari rahim ke alam dunia maka Diapun 
menghidupkan kalian. Kemudian mematikan kalian seteli kehidupan ini. 
Kemudian Dia menghidupkan kalian di dalam kubur untuk diminta 
pertanggui^awaban. Kemudian dia mematikan kalian di dalam kubur. 
Kemudian Dia menghidupkan kalian, kehidupan kebangkitan ke padang 
mahsyar. Inilah kdiidupan yang setelahnya tidak ada lagi kematian. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan takwil ini, berarti ada 
tiga kematian dan tiga kehidupan. Lalu, keadaan mereka mati di sulbi Adam 
dan dikeluarkannya mereka dari sulbinya berbeda dengan keadaan mereka 
sebagai air mani di sulbi kaum laki-laki dan rahim kaum perempuan. 
Berdasarkan hal ini, berarti ada empat kematian dan empat kehidupan. Lalu, 
ada yang mengatakan bahwa sesung^ihn)^ Allah SWT mengadakan mereka 
sebelum menciptakan Adam AS seperti debu, kemudian Dia mematikan 
mereka Dengan demikian, berarti ada lima kematian dan lima kehidupan. 

Ada lagi kematian keenam bagi c«ang-orang yang melakukan maksiat 
dari umat Muhamirrad SAW, apabila mereka masuk neraka. Hal ini 



berdasarkan hadits Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, ‘Rasulullah SAW 
bersabda, 

^ ^ J*' 

tij Jli 

jV^l |_jli ' y^ y^^^ y^t^ yti *tiPlilsJlj ji! l.*.90 1^15^ 

^ 0cjLJ j j*j 

jUI-j 4^ ^1 J_j^j olr Jpcj JUi ij^' J-^ 

.^^Ol 01^ tti 

'Adapun ahli neraka yang memang ahli neraka, maka mereka tidak 
mati dan juga tidak hidup di dalamnya. Akan tetapi ada orang-orang 
yang dibakar oleh api karena dosa-dosa mereka —atau beliau 
bersabda, karena kesalahan-kesalahan roeraka—. lalu Allah mematikan 
mereka dengan sebuah kematian. Hingga, apabila mereka telah 
menjadi arang, syafa 'at diberikan. Mereka pun dibawa satu 
rombongan-satu rombongan. Lalu mereka diceburkan ke dalam 
sungai-sungai surga. Kemudian dikatakan. ‘Hai ahli surga, tuangkan 
— air — kepada mereka. 'Maka mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji 
yang dihanyutkan oleh arus air banjir. 'Seorang laki-laki dari sahabat 
beriiata, ‘Seakan-akan Rasulullah SAW pernah mengembalakambing di 
desa.’*” 

Sabda Rasulullah SAW, ‘Lalu Allah mematikan mereka', maksudnya 
adalah benar-boiar mad, sebab beliau mmguatkannya dei^an lafazh mashdar 
(dengan sebuah kematian [imaatatan]). Hal ini sebagai pemuliaan bagi 
mereka. Namun ada juga yang mengatakan bahwa: 'Allah mematikan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Adanya Syafa’at dan 
Dikeluarkannya Orang-orang yang Mengesakan Allah dari Neraka, l/173,no. 185. 
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mervka ’ itu ad^ah ungk^jan hilangnya kepedihan mereka denpn tidur, bukan 
benar-benar mati. Akan tetapi pendapat yang pertama adalah yang paling 
benar. 

Para ahli Nahwu sepakat bahwa apabila kamu menguatkan^ ’U dengan 
mashdar makay? ’il itu bukanlah majaz, namun itulah yang sebenarnya. 
Misalnya firman Allah SWT, 'Dan Allah telah 

berbicara kepada Musa dengan langsung. (Qs.AnNisaa' [4]: 164)Akan 
ada keterangannya lebih lanjut, insya Allah. 

Adajuga yang mengatakan bahwa malcna ayat: Dan kalian mah dengan 
tidak dikenal, lalu Dia menghidupkan kalian dengan sekarang kalian disebut 
dan dimuliakan sebab agama ini juga sebab Nabi yang datang kepada kalian. 
Kemudian Dia mematikan kalian, maka kalian pun tidak disebut lagi. 
Kemudian Dia menghidupkan kalian i^da hari kebangkitan.” 

Firman Allah S p {kemudian kepada-Nya-lah 

kamu dikembalikan), yakni kepada adzab-Nya, karena kekufijran kalian. 
Ada juga yang mengatakan: kepada hidup dan pertanggungjawaban, 
sebagaimana firman Allah SWT, "Sebagaimana 

Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya ”(Qs.AlAnbiyaa' [21): 104) Maka, pengembalian mereka 
seperti permulaan mereka Itulah makna kembali. 

adalah qiraat (cara baca) seluruh ahli qira‘al, sementara Yahya 
binYa’mar,IbnuAbi Ishaq, Mujahid, Ilmu Muhaishain dan Salam bin Ya’qub 
membaca dengan harakat fathah pada huruf mudhaara 'ah dan harakat 
kasrah padahiiruf;/w {tarji ’uun). 

Firman Allah: 

jj (W 4 ^ l? 31^3* 

sls?" >^' 3 ^ 







“Dia-lah AUah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (Qs. Al 
Baqarflh|2]:29) 

Firman Allah SWT, 4 > "Dia-lah 

Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu." Dalam 
ayat ini adalah sepuluh masalah: 

Pertama' maknanya ikhtara’a wa awjada ba'dal ‘adam 

(menciptakan dan mengadakan setelah tiada). Dikatakan pada manusia: 

ketika dia mengadakan sesuatu. Ibnu Kaisan berkata, 
maknaio^a: Dia menjadikan d^ kalian.” Ada juga yang mei^atakan bahwa 
maknat^a adalah segala yang ada di biani dibehkan sebagai nikmat atas kalian, 
maka itu semua untuk kalian. Ada lagi yang menga ta kan bahwa itu adalah 
bukti keesaan dan anjuran untuk direnungkan. 

Saya (Al Qurtfaubi) katidcan, “Inilah yai^ benar. Namun boleh juga 
diartikaD bahwa mereka membutuhkan segala sesuatu itu.” 

Kedua: Aya.t ini dan ayat-ayat seumpamanya —seperti firman Allah 
SWT—, j “Dan Dia 

menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) <ktripada~Nya. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 
13 ) 

Kecuali ada dalil lain yat^ menyatakan larangan- dijadikan dalil oleh 
orang-orang yang mengatakan bahwa hukum segala sesuatu yai^ dapat 
diman&atkan adalah boleh (a/ ibaahih). 

Mereka menguatkan dalil ini dengan mengatakan bahwa ses ung g uhny a 
makanan-makamuiyai^ lezat diciptakan, padahal bisa saja tidak diciptakan. 
Artinya, makanan itu diciptakan tidak sia-sia dan pasti memiliki manfaat. 
Manfaat itu tidak mungkin untuk Allah SWT, karena Dia tidak 
monbutuhkannya, namun untuk kita Man&at itu untuk kita, bisa dalam bentuk 
mendapatkan kelezatannya atau dalam bentuk menjauhinya seb^ai ujian- 
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Nya teitedap kita, atau bisa ji^adalam bentuk perenungan kita pada makanan 
yang lezat tersebut. Selanjutnya, semua manfaat itu tidak akan dapat kita 
capai kecuali dengan merasakannya. Dengan demikian maka msdcanan lezat 
itudibolehkan. 

Logika ini dibantah dan dinyatakan salah oleh ulama lain. 
Argumentasinya, sebab kita tidak bisa menerima adanya kesia-siaan pada 
ciptaan Allah kecuali bila ada manfeat. Akan tetapi, Dia menciptakan ciptaan- 
Nya seperti apa adanya, karena tidak wajib atas-Nya mengadakan manfaat 
pada ciptaan-Nya, bahkan Dialah yang mewajibkan apa saja. 

Kita juga tidak bisa menerima pembatasan manfaat hanya pada apa 
yang mereka sebutkan, serta tidak bisa menerima pernyataan bahwa tidak 
akan tercapai manfaat kecuali dengan merasakan. Sebab, terkadang ada 
beberapa hal yang dapat menunjukkan beit>agai rasa makanan, seperti yang 
sudah dimaklunu oleh para pakar kulmer. 

Sementara itu ada beberapa ulama yang tidak menyatakan sikap pada 
sesuatu apapun hingga ada dalil. Mereka berkata,‘'Perbuatan apa saja yang 
kita tidak tahu apakah bagus atau tidak, kecuali ada kemungkinan perbuatan 
itu bagus, dan tidak ada penjelasan dari nash agama maka kita tidak boleh 
menyatakan sikap apepun sampai ada dalil agama.” 

Tiga pendapat ini adalah dari kelompok Mu'tazdlah. Namun Syaikh 
Abu Hasan dan para sahabatnya, sebagian besar ulama dalam madzhab 
Malikiyah dan Ash-Shairah menegaskan sikap diam (tidak memberikan sikap 
apapun). Artinya, menurut mereka, dalam keadaan seperti itu tidak ada 
hukumnya Apabila ada nash agama, maka ia bebas menet^kan hukum sep^ 
apayai^ ia kehendaki, sedangkan akal tidak bisa menetapkan hukum wajib 

lainnya. Akal hanya memiliki wewenai^ mengenal perkara seperti apa 
adanya 

Ibnu Athiyah berkata'’*, “Ibnu Furak meriwayatkan dari Ibnu Sha'igh, 


Tafsir Ibni 'Athiyah, 1/223. 



bahwa dia ba^uita, 'Akal tidak pemah lepas dari pendengaran (riwayat) dan 
tidak ada sesuatupun yang terjadi kecuali pada sesuatu tersebut ada 
pendengaran, terpaut dengan pendengaran atau beriringan dengan 
pendengaran.” Ibnu Athiyah berkata, “Oleh karena itu sebaiknya memegang 
ini dan tidak perlu lagi untuk menganggap sesuatu itu dilarang, dibolehkan 
atau bersik^ diam.” 

Ketiga: Maksud yang benar untuk firman Allah SWT, 

^ ^yong menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu. ” 
adalah al i tibaar (agar dijadikan bahan renungan). Hal ini didasari oleh 
ungkapan-ungkapan pada ayat sebeliun dan sesudah ayat ini yang 
memaparkan tentang Allah Yar^ men^dupkan, mematikan, menciptakan, 
berkehendak menuju langit dan menjadikannya tujuh lan^t 

Perenungan yang dimaksudkan adalah bahwa Tuhan Yang mampu 
menghidupkan kalian, menciptakan kalian dan menciptakan langit dan bumi, 
tentu mampu pula untuk mengulang semua itu. 

Jika ada yang berkata, “Sesun^uhnya makrta ^ adalah untuk 
diman^tkan. Maksudnya: agar kalian memanfaatkan semua itu.” Kami 
menjawab, “Maksud dimanfaatkan itu adalah dijadikan sebagai rentingan, 
sebagaiinana yang telah kami sd^utkaa” 

Jika ada lagi yang berkata, “Apa yang d^t dijadikan bahan renungan 
pada kalajengking dan ular?” Kami menjawab, 'Terkadang manusia akan 
sadar dengan melihat beberapa binatang yang berbah^ sq)erti yang Allah 
persiapkan untidt orang-orang kafir di dalam neraka. Maka hal itu menjadi 
sebab keimanan dan meninggalkan maksiat. Ini jelas merupakan bahan 
renungan yang amat berman&at.” 

Ibnul Arabi berkata’’^, 'Tidak ada sedikitpun dalam pemberitahuan 
tentang kdcuasaan Allah ini sesuatu yai^ menunjukkan larangan, pemboldian 
atau sik^ diam. Penyebutan ayat ini hanya merupakan pemaparan dalil dan 


Ahkam Al Qur'an, karya Ibnul Arabi, 1/14. 
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peringatan agar dijadikan bukti keesaan Allah SWT.” 

Ahli makna berkata tentang firman Allah SWT, 4 U ^ -^13^ 
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu, ’’ “Artinya, agar dengan semua itu kalian dapat menguatkan 
diri dalam melakukan ketaatan dan bukan untuk kalian pergunakan dalam 
hal'hal kemaksiatan.” 

Abu Utsman berkata, “Dia memberikan semuanya kepadamu dan 
menundukkannya untukmu agar kamu menjadikannya sebagi dalil betapa 
luas kemurahan-Nya dan yakin kepada apa yang dijanjikan kepadamu 
daripada psdtala yang berlimpah di hari kiamat. Jangan kamu meminta lebih 
kebaikan-Nya atas amalmu yang sedikit, sebab Dia sebelumnya telah 
memberimu nikmat yang paling besar sebelum kamu dapat beramal, yaitu 
taulud.” 

Keempat-. 7aiH bin Aslam meriwayatkan, dari ayahnya, dari Umarbin 
Khaththab RA, bahwa ada seorang laki-laki dalang menemui Rasulullah S AW. 
Dia meminta ^^ar beliau memberikan sesuatu kepadanya. Rasulullah SAW 
menjawab, ‘‘Aku tidak memiliki apa-apa. Akan tetapi belilah keperluanmu 
atas tanggunganku. Jika ada uang, kami akan lunasi." Maka Umar 
beikata kepada Rasulullah SAW, “Engkau boleh memberi kepada orang ini, 
jika engkau punya. Padahal Allah tidak membebani engkau dengan sesuatu 
yang engkau tidak mampu.” 

Rasulullah SAW tidak senang dengan perkataan Umar tersebut Tiba- 
tiba ada seorang laki-laki dari kaum Anshar, “Wahai Rasulullah, berinfaklah 
dan janganlah engkau khawatir kekurangan karena masih ada Tuhan Yang 
memiliki Arasy.” Rasidullah SAW tersenyum dan nampak kegembiraan dari 
raut wajahnya saat mendei^ir uc^wn laki -Wd Anshar ini. Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Seperti itulah aku diperintahkan. " 

Para ulama kita —semoga Allah merahmati mereka— berkata, 
“Khawatir kekurangan termasuk buruk sangka terhadap Allah SWT, sebab 
Allah SWT menciptakan bumi dan isinya untuk anak Adam.” 


Allah SWTberfirman dalam Al Qur'an, Cl ^ 

‘"‘'Menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.'^ (Qs. Al Baqarah [2]: 
29)Diajugaberfinnan, j ,j d “Dan 

Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. ”(Qs.Al Jaatsiyah [45]: 
13) Segala sesuatu ditundukkan untuk manusia, agar tidak ada lagi alasan 
baginya dan menjadi bantahan teihadap dalihnya untuk tidak menjadi hamba 
Allah seba^timana Dia menciptakannya sebagai hamba-Nya. 

Apabila seorang hamba berbaik sai^ca terhadap Allah maka dia tidak 
boleh sedikitpun khawatir kekurangan, sebab Dia akan menggantinya, 
sebagaimana firman-Nya, J» 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya." (Qs. 
Saba' [34]: 39) 

Fitman-Nya juga, iS> “Maka sesungguhnya Tuhanku 

Maha Kaya lagi Maha Mulia. "(Qs.Aii-Naml [27]: 40) 

Rasulullah SAWjuga bersabda, 

jjl li' 

“Allah SWT berfirman, ‘Rahmat-Ku mendahului murka-Ku. Hai anak 
Adam, berinfaklah niscaya Aku akan berinfak kepadamu. Tangan 
kanan Allah penuh lagi selalu memberi dan tidak pernah kurang 
malam dan siang. ’ 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Anjuran BerinM dan Kabar 
Gembira bagi Orang yang Berinfak dengan Mendapatkan Gantinya, 2/690, no. 993. 
Namun dalam riwayat ini tidak ada firman All^ SWT, “Rahmat-Kv mendahulid murka- 
Ku. " Hadits ini Juga diriwayatkan secara mtduia oleh Al Bukhari dalam pembahasan 
tentangTafeir,SurahHuud. bab: Firman AltrfiSWT. ,1 “Dan 

adalah 'Arsy-Nya di atas air," (Qs. Huud [11]: 7X 3/141. 
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Rasulullah SAW juga bersabda, 

Sas-l J>0 C)V>i Vi V f ji ^ 

,uL' -lai-' ji4^' :tSjHJ 

“77(iai arfa waArw pag/ yang dalang pada hamba kecuali dua orang 
malaikat turun —pada hari itu—, lalu salah seorang dari mereka 
berucap, ‘Ya Allah, berikan gantian kepada orang yang berinfak ’ 
Sedangkan seorang lagi berucap. ‘Ya Allah, timpakan kebinasaan atas 
orang yang tidak berinfak ’ 

Begitu juga pada waktu soie, ketika matahari ten^elam, kedua malaikat 
itu juga berseru. Semua riwayat ini adalah shahih dan diriwayatkan oleh para 
imam. Segala puji Allah. 

Barangsiapa yang dadanya bersinar dan meyakini kekayaan Tuhannya 
juga kemurahan-Nya, niscaya dia akan berinfak dan tidak pernah khawatir 
akan kekurangan. Begitu j uga orang yang syahwatnya tak peduli lagi terhad^ 

dunia, merasa ojki^ dengan rnakanan ysmg sedikit dan tidak memiliki keinginan 

pribadi maka dia akan memberi, baik dalam keadaan senang maupun susah 
dan tidak takut akan kekurangan. 

Orang yang takut kekurangan adalah orang yang masih memiliki 
keinginan terhadap sesuatu. Jika dia ingin memberikan sesuatu pada hari ini, 
namun besok dia memiliki kein^nan pada sesuatu yang lain yang dia takut 
besok tidak akan mendapatkannya, n^a diapun keberatan untuk memberi 
pada hari ini, karena takut kekuran^. 

Muslim meriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 

HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Firman Allah SWT, 
^■tT. ^ titi -Adapun orang yang memberikan 

(hartanya di Jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga)." (Qs. Al-Uil [92]: 5-6), 1/250. dan Muslim dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Tentang orang yang berinfak dan orang yang tidak berinfak, 2/700, no. 1010. 



•'x ^ ^ p' ' 

.iij* jii 

‘Berilah atau berinfaklah dan jangan kamu hitung (tahan), sebab 
Allah akan mempersempitmu dan jangan kamu kumpulkan —lalu 
kamu kikir—sebab Allah akan kikir terhadapmu' 

An-Nasa‘ i meriwayatkan, dari Aisyah RA, dia beikata, 

aJ o jJl J* 

*>ll J J-» J jL»i caJI ^ Jal» cAj o ^ 

t ,, p ** * * p 

;<.iJa VI (ji“W J 

•lit-lp V ti-ijlp li ijl5 

“Suatu kali, seorang peminta-minta datang menemuiku saat Rasulullah 
S AW ada di sisiku. Lalu aku menyuruh pelayan untuk memberikan sesuatu 
kepadanya, kemudian aku memanggilnyadan kulihat dia. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, 'Apakah kamu ingin ada sesuatu tidak masuk ke 
rumahmu dan keluar dari rumahmu kecuali dengan 
sepengetakuanmu. 'Aku menjawab,‘Benar.’Beliau bersabda, ‘Jangan 
begitu, hai Aisyah. Jangan kamu menghitung, sebab Allah ‘azzawa 
jalla akan menghitung (mempersempitnya) atasmu'."'^ 

Kelima: Firman Allah SWT, "dan Dia berkehendak 

menuju.” p untuk susunan pemberitahuan, bukan susunan perkara itu. 
Dalam bahasa, al istiwa' artinya adalah al irtifaa' wa al ‘uluw ‘ala asy- 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab; Anjuran untuk berinfok dan 
makruh menghitung-hitung, 2/713, no. 1(129. 

HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang zakat, bab; Men^itung-hitung sedekah, 
5173. 
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syail (naik dan tinggi di atas sesuatu). Allah SWT berfirman, 
“Apabila kamu dan orang-orang 
yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu. (Qs. Al Mu'minuun 
[23]: 28) 

AllahSWTjugaberfirtnan,^j^ “Supaya kamu duduk 

di atas punggungnya” {Qs.J^-Zvik)xasS[A'i\. 13) 

Istawat asy-syamsu ‘ala ra 'sii (matahari berada di atasku) wa istawat 
ath thair ‘ala gimmati ra 'sii (burung berada di puncak kepalaku). 

Ayat ini termasuk ayat-ayat musykilaat (maksudnya sulit dipahami). 
Berkaitan dengan ayat-ayat musykilaat ini, para ulama terbagi menjadi tiga 
kelompck: 

Kelompok pertama: Kita membacanya dan mempercayainya, tetapi 
tidak boleh mena&iikannya. Banyak dari imam-imam yang moigatakan sq)ei1i 
ini. Pendapat ini sama seperti riwayat yartg disampaikan, dari Malik, bahwa 
seorang laki-laki pernah bertanya kepadanya tentang firman Allah SWT, 
jsiTJp "(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang 

bersemayam di atas 'Arsy "(Qs.Thaahaa[20): 5) 

Malik menjaw^, “Al Istiwaa' sudah dik^ahui, al kaif (bagaimananya) 
tidjik dimei^erti, mempercayainya adalah w^ib dan menanyakan tentangnya 
adalah bid’ah. Apalagi aku melihatmu adalah orang yang tidak baik! Usir 
dia” 

Kelompok kedua: Kita membacanya dan boleh menafsirkannya sesuai 
bahasa. Ini adalah pendapat al musyabbihah (orang yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk). 

Kelongx>k ketiga: Kita membacanya dan boleh mentakwilkannya serta 
mengalihkan maknanya kepada mjdtna yai^ layak bagi Allah SWT. 

Tenteng firman Allah SWT, jj ^“danDia 

berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya," Al Farra’'** berkata, 



“Dalam bahasa Arab, ada dua maksud al isthvaa Pertama, seseorang sudah 
berada di puncaknya Kepemudaan dan kdcuatannya sudah tidak betkembang 
lagi. Kedua, atau lurus dari keadaan bengkok. Namun ada maksud ketiga 
dari a! istiwaa ‘ ini, yaitu kamu berkata, “Kaana fulanun mugbilan ‘ala 
fulaanin, tsumma istiwaa' 'alayya wa ilayya yiisyaatimunii (Fulan itu 
mendekati fulan, kemudian dia mencercaku). Artii^a, menuju kepadaku dan 
menguasaiku. Inilah makna firman Allah SWT, .llijT Jj p "dan 

Dia berkehendak menuju langit” Wallaahu a ’lam. 

Al Farra‘ berkata lagi, “Ibnu Abbas RApernah berkata, ‘Kemudian 
Dia menuju langit, naik. Ini sama dengan perkataanmu; Kaana qaa ’idan fa 
istawaa qaa 'iman (sebelumnyadia duduk, lalu sekarang dia berdiri). Kaana 
qaa ‘iman fa istawaa qaa ’idan (sebelumnya dia berdiri, lalu sekarang dia 
duduk). Dalam bahasaArab, semua itu boleh-boleh saja'.” 

Al Baihaqi, Abu Bakar Ahmad bin AU bin Husain berkata, “Firman 
Allah SWT, dengan makna aqbala (menuju) adalah benar, sebab 
maksudnya adalah beimaksud mencipt^can langit Al Qashdu (bermaksud) 
adalah al iraadah (kehendak). Ini jelas boleh pada sifat-sifat Allah SWT. 
Sedangkan lafazh berhubungan dengan penciptaan, bukan dengan 
kehendak. Adapun riws^t yat^ diceritakan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya 
pengambilannya adalah dari tafsir Al Kalbi, dan Al KaJbi ini adalah dha ’if?' 

Sufyan bin ‘Uyainahdan Ibnu K^san berkata toitang finnan Allah SWT, 
«UJUT Jj p idan Dia berkehendak menuju langit) maksudnya 
adalah gashada ilaihaa (bermaksud kepadanya), yakni, bermaksud 
menciptakan dan membuatnya. Ini salah satu pendapat. Ada juga pendapat 
1^ yang mengatakan bermaksud tanpa penjelasan bagmmananya dan tanpa 
ada pembatasan. Pend<^}at ini dipilih oldt Ath-Thabari. 

Disebutkan dari Abui Aliyah Ar-Riy^ tentar^ ayat ini bahwa dikatakan: 
maknanya adalah irtafa ’a (naik). Al Baihaqi beikata, “Maksud dari 
makna ini —namun Allah yang lebih mengetahui—adalah naiknya pericara- 
Nya, yaitu uap air yang darinya penciptaan lai^L” Ada juga yang mengatakan 
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bahwa al mustawa adalah ad-dukhaan {asaep). Namun Kmu Athiyah beikata, 
“Ini tidak sesuai dengan bentuk perkataan.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna adalah istaula 

(menguasai). 

Namun Ibnu Athiyah berkata, “Makna seperti ini hanya berlaku pada 
firman Allah SWT, <;j 3 LiT “(Yaitu) Tuhan Yang Maha 

Pemurah, Yang bersemayam di atas 'Arsy. ’’ (Qs. Thaahaa [20]: 5) 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘Telah dipaparkan dalam perkataan Al 
Farra' bahwa 'ala dan ila itu satu makna. Untuk masalah ini, akan ada 
keterangan lebih lanjut dalam penjelasan surah Al A’raaf, insyaAllah."'^^ 

Keenam: Dari ayat ini dapat dilihat bahwa Allah SWT menciptakan 
bumi sebelum menciptakan langit Hal ini juga ditegaskan dalam surah Haa 
miim (As- Sajdah). 

Sementara dalam surah An-Naazi’aat, Allah SWT berfirman, 
141*5 “Apakah kamu yang lebih sulit 

penciptaannya ataukah langit? Allah telah membangunnya. " (Qs. An- 
Naazi’aat [79]: 27) Dia menyebutkan penciptaan langit, kemudian Dia 
berfirman lagi, l4.i.i*iU‘iik503V|3 "Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya. ” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 27) Berdasarkan ayat ini, 
seakan-akan langit diciptakan sebelum bumi. Dalam ayat lain, Allah SWT 
juga berfirman, “Segala puji bagi 

Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi. " (Qs. Al An’aam [6]: 1) 
Demikianlah perkataan Qatadah, “Sesungguhnya langit diciptakan terlebih 


Menurut para ulama salaf tentang ayat seperti ayat ini adalah mengimani seperti 
apa adanya. Kita percaya dengan apa yang disebutkan dalam kitab Allah sesuai dengan 
maksud Allah. Jika Allah SWT memberitahukan tentang diri-Nya bahwa Dia istawa ‘ala 
al 'arsy (bersemayam di atas arasy), maka Dia seperti apa yang Dia beritahukan, 
akan tetapi dalam ruang lingkup firman Allah SWT, ^3*^ "Tidak ada 

sesuaiupun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa [12]; 11) Sedangkan takwil 
isiiwa' dengan makna menguasai dan seumpamanya adalah tidak benar. Tidak ada 
seorangpun dari salafush-shalih yang mengatakannya. 


dahulu.” Perkataan ini diceritakan oleh Ath-Thabari dari Qatadah. 

Di sisi lain. Mujahid dan lainnya dari para ahli tafsir mengatakan bahwa 
Allah SWT mengeringkan air yang di atasnya terdapat arasy>Nya. Lalu Dia 
menjadikan tempat itu sebagai bumi. Tak lama kemudian muncul asap dan 
membumbung tinggi. Maka asaf) itu Dia jadikan langit Dengan demikian, 
penciptaan bumi sebelum penciptaan langit 

Kemudian Allah SWT mengarahkan urusan-Nya ke langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. Kemudian bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. 
Aitinya, sebelumnya bumi belum 1^ dihamparkan. 

Saya (Al Quithubi) katakan, “Perkataan Qatadah adalah keliru, insya 
Allah. Yang benar adalah bahwa pertama-tama Allah SWT mencipiakan asap 
langit, kemudian Dia menciptakan bumi. Lalu Dia menuju ke lan^t yang saat 
itu masih berupa asap, maka Dia menjadikannya langit. Setelah itu Dia 
menghampaikanbumi.” 

Dalil yang menguatkan bahwa asap diciptakan peiiama-tama sebelum 
bumi adalah riw^t yang diceritakan oldi As Suddi dari Abu Malik, dari Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas RA, dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud RA, 
dan dari beberapa orang sahab^ Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, 

;LlX)l j] p j L. 



^'Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. ” 
(Qs.AlBaqarah[2];29): 

Sesungguhn)^ arasy Allah SWT berada di atas air. Dia tidak menciptakan 
apapun sebelum air. Tatkala berkehendak menciptakan makhluk, Dia 
mei^luarkan as^ dari air, lalu asap itu membumbung tii^ di atas air. Oleh 
karena itulah langit disebut samaa ‘ (yang membumbung tinggi ) 

Kemudian Dia mengeringkan air dan menjadikannya satu bumi. Lalu 
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Dia pecah dan Dia jadikan tujuh bumi daiam dua hari, yakni pada hari Ahad 
dan Senin. Selanjutnya, Dia meletakkan bumi di atas huut. Huut adalah nun 

yangAll^seb\iUcandalamAlQur'anpadafiiman-Nya, "Nun. 

demi kalam” (Qs. Al Qalam [68]: 1) 

Huut itu di dalam air, air itu di atas batu besar yang mengkilap, batu 
besar yang mengkilap itu di atas seorang malaikat, malaikat itu di atas batu 
besar, dan batu besar itu berada di angin (mengambai^ di udara). Batu besar 
inilah yang disebutkan oleh Luqman, “Tidak berada di lat^t dan tidak pula 
berada di bumi.” 

Ketika/four bergerak, bumi pun berguncang, maka dikirimlah gunung- 
gunui^ ke bumi. Sdcetika itu j uga biani pun menj adi tenang. Hal ini disebutkan 
dalam firman Allah SWT, j "Dan Dia 

menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang 
bersamakamu ”(Qs. An-Nahl (16]: 15)Diamenciptakangunung-gunung 
di bumi, begitujuga makanan penduduk bumi dan pepohtman bumi serta apa 
yang dibutuhkan btuni daiam dua hari, yakni pada hari Selasa dan Rabu. 
Allah SWT berfirman, 




"Katakanlah, ‘Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam. ’ Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan- 
makanan (penghuni) nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai 
jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.” (f)s.Yushs)ai\si [41]; 9-10) 
Siapa saja yang bertanya maka jawablah, ‘ Seperti inilah kejadiannya. ’ 


Firman Aliah SWT selanjutnya, ^3 jCUT Jj p “Kemudian 
Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap. ” (Qs. Fushshilat 
[41]: 11) 

Asap itu adalah na^ w ketika air itu bernafas. Asap itu Allahjadikan 
satu langit, kemudian Dia pecah dan Dia jadikan tujuh langit dalam dua hari, 
yakni hari Kamis dan Jum’at. Dinamakan hari Jum’at, karena pada hari itu 
tediubunglah hari penciptaan langit dan hari penciptaan bumi. 

Firman Allah SWT selanjutnya, 

mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya ’'(Qs. Fushshilat [41]: 12) 
Dia menciptakan di setiap lai^t ciptaan-Nya, yakni ber^>a malaikat>malaikat 
dan ciptaan-Nya yang lain sepeiti lautan, gunung-gunung es dan banyak la^ 
yai^ tidak diketahui. Kemudian Dia menghiasi langit dunia dengan bintang- 
bintang. Selain sebagai perhiasan, bintang-bintang itu merupakan sarana 
pengusir syetan-syetan. 

Setelah selesai menciptakan apa >^g Dia kehendaki. Dia bersem^^ 
di atas arasy.'^ Allah SWT berfirman, ^ .♦■■'.r "Allah 

yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam. ” (Qs. Al A’raaf 
[71:54)DiaiucaberfirmatL 1 : "KeduanyadahuluadaJah 

suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21 ]: 30) Kisah ini juga disebutkan dalam kisah penciptaan Adam 
AS. Akan datang keterangannya dalam surah ini juga, insya Allah. 

***** 

Waki ’ meriw!Qatkan, dari Al A’ma^, dari Abu Zhabyan, dari IbnuAbbas 
RA, dia berkata, **Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Allah 'azza 


Dalam mukadimah, Syaikh Al Qurthubi menyebutkan bahwa dia akan membuang 
begitu banyak kisah yang disampaikan oleh para ahli taBir kecuali kisah yang memai^ 
harus disebutkan. Aku tidak tahu apa faktor yang mendorong Syaikh menyebutkan 
kisah aneh ini di sini. Semoga Majma’Al Buhuts Al Islamiyah di Universitas Al Azhar 
atau jurusan tafsir fakultas Ushuluddin melakukan pembersihan pada kitab-kitab tafsir 
dari kisah-kisah seperti ini juga hadits-hadits palsu. 
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wa jalla adaiah algalam (pena). Lalu Aliah berfinnan kepadanya, ‘Tulis! ’ Al 
Qalam berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa yang aku tulis?’Allah berfirman, ‘Tulis 
takdir.’ Maka al galam pun bekeija seperti yang dikehendaki-Nya sejak 
hari itu sampai datang hari kiamat. 

Kemudian Allah ‘azza wa Jalla menciptakan nun, lalu membentai^kan 
bumi di ataaiya. Ketika itu, asap air m^bumbung tii^, lalu as^ itu terpecah 
m^jadi lan^t-langit 

Nun bergoyang dan bumi pun bei^uncang, maka bumi ditenangkan 
dengan gunung-gunung. Sesungguhnya ^ung-gunung akan terus menjulang 
di atas bumi sampai hari kiamat. 

***** 

Dalam riwayat kedua ini disd}utkan bahwa penciptaan bumi sebelum 
membumbungnya asap air, yang berarti berbeda dengan riwayat pertama. 
Akan tetapi riwayat pertama lebih kuat, berdasarkan firman Allah SWT, 

jiiA “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. "(Qs. 

An-Naazi’aat [79]: 27) NamunAUah Id^ih tahu den^ tapa yang Dia lakukan. 
Banyak riwayat tentai^ penciptaan lan^t dan bumi ini selain riwayat-riwayat 
di atas, sedangkan ijtihad tidak beriaku dalam masalah ini. 

AbuNu’^ menyebutkan, dari Ka’ab Al Ahbar bahwa Iblis berusaha 
menddtati huut yai^ di atas punggungnya bumi berada. a beihasil menddcati 
huut itu dan berbisik ke dalam hatinya. Iblis berkata, “Apakah kamu tahu 
apa yang ada di atas punggungmu, hai Lutsiya, yang terdiri dari manusia, 
pepohonan, binatang, pegunungan? Seandainya kamu menggoyang mereka, 
niscaya mereka semua akan terlemfw dari punggungmu.” 

Ketika itu, Lutsiya (Huut) ingin ntelakukaimya. Maka Allah mengutus 
seekor binatang. Binatang itu segera masuk ke dalam lubai^ hidui^ Lutsiya. 
Lutsiya pun berteriak mengadu kepada Allah. Maka binatang itupun keluar. 

Ka’ab berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, sesur^guhnya 
Lutsiya dapat memandang binatang itu di hadapannya dan binatang itupun 




dqnt memandang Lutsi}a /^bila Lutsiya ingin melakukan sedikit goyai^in, 
binatai^ itu pasti akan masuk kembali ke dalam lubang hidur^ya.” 

Keti^uk: Asal penciptaan segala sesuatu adalah dari air. Ini berdasarican 
ri^^^lyat yai^ diceritakan oleh Ibnu Majah d^am sunannya, juga oleh Abu 
Hadm Al Busti dalam shahih musnadnya, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 

ojVL iii'j 'il li 

'Jf- J>-j ;c-U :Jli ^ :jUi 

slstJl 

**Wahai Rasulullah, apabilaaku telah mdihatmu, jiwaku merasa tenai^ dan 
mataku menjadi sejuk. Beritahukim kepadaku tmtang segala sesuatu.* 
Rasulullah SAW bersabda, 'Segala sesuatu diciptakan dari air. 'Aku 
berkata, ‘Beritahukan kepadaku tentang sesuatu yang ^wbila aku 
melakukannyamakaakupastima$uksurga.*Be]iaubersabda, ‘Berikan 
makanan, tebarkan salam, sambung tali kekeluargaan dan bangunlah 
di waktu malam saat mamtsia tidur. Niscaya kamu akan masuk surga 
dengan penuh keselamatan'.'*'^' 

Abu Nu’aim berkata, ^'Maksud perkataan Abu Hurairah RA, 
‘Beritahukan kepadaku tentang segala sesuatu’, adalah segala sesuatu yang 
diciptakan dari air.” Dalil kebenaran hal ini adalah jawaban Nabi SAW, di 
mana beliau bersabda, 'Segala sesuatu dicijHakan dari air. ' Sdcalipun belum 
1^ diciptakan.” 

Sa’ id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhr^a yang pertama 

HR. Ahmad dalam musnadnya, 2/323. Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 
AlJami'Al Kabir 6as\rvM«sHMuadii, IlmuHibbandalam.4z-ZaM'a7ddanAbuNu’aim 
dalam Al Hilyah, dari Abu Hurairah. AlJami 'Al Kabir, 3/261, no. 300/16693. 
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diciplakan Allah adalah al qalam. Lalu Allah memerintahkannya, maka 
diapun menulis segala sesuatu yang akan terjadi. Riwayat ini juga 
disebutkw dari Ubadah bin Shamit secara marfu’. 

Al Baihaqi berkata, “Sesungguhnya yang beliau maksudkan —namun 
Allah lebih mengetahui— adalah yang pertama diciptakan s^lah penciptaan 
air, angin dan arasy adalah algalam. Hal ini ditegaskan dalam hadits Imran 
bin HudiaiiL Kemudian E)ia menciptakan lan^t dan bumi.” 

AbduiTazzaq bin Umar bin Habib Al Makki menyebutkan dan Humidd 
bin Qais Al A’raj, dari Thawus, dia berkuda, ‘^Seorang laki-laki pernah datang 
menantu AbduUah bin Amru bin Ash. L^-1^ itu bertanya k^Dadanya, ‘Dari 
manamakhlukdiciptakan?’AbdullahbinAmrubinAshmenjawab, ‘Dari air, 
cahaya, kegelapan, angin dan tanah.' Laki-laki itu bertanya lagi, ‘Lalu dari 
mana semua itu diciptakan?'AbduUah bin Amru bin Ash menjawab, ‘Tidak 
tahu.’ 

laki-lalri itu mmanui Abdullahlm Zuhmdan bertanya seperti 
pertanyaannya di atas. Abdullah bin Zubair menjawab seperti jawaban 
Abdullah bin Amru bin Ash. 

Diapun menemui Abdullah bin Abbas dan bertanya kepadanya. Dia 
bertanya, ‘Dari mana makhluk diciptakan?’ Abdullah bin Abbas menjawab, 
‘Dari air, cahaya, kegelapan, angin dan tanah.’ Laki-laki itu bertanya lagi, 
‘Lalu dari mana semua itu dicipttdcan?’ Maka Abdullah bin Abbas membaca 
firmanAllahSWT, 'DanDia 

menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya ’(Qs.AlJaatsiyah(45]: 
13) Maka laki-laki itu beikata, ‘Tidaklah yang menjawab seperti ini kecuali 
seorang laki-laki dari ahli biutNaln SAW.’” 


'*• Hadits: "Sesungguhnya yangperlama diciptakan Allah adalah al galam”, 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AUmni'Al KtAir, dari riwayat Abu Nu'aim dalam >4/ 
Hifyah, Abu Ya’la dan Al Baihaqi dalam AsSunan, juga oleh Ibnu Najjar, dari Ibnu 
Abbas RA. Para perawi dalam sanad hadits ini adalah orang-orang tsiqah. Silakan lihat 
AlJami’Al Kabir, 1^141,no. 1866/6352. 


Al Baihaqi berkata, *'Yang dimaksudkan Abdull^ bin Abbas adalah 
bahwa semua itu dari-Nya. Yakni dwi ciptaan-Nya, karya-Nya dan buatan- 
Nya. Pertama EMa menciptakan air, atau air dan apa yang Dia kehendaki Dia 
ciptakan, tanpa asal dan tanpa ada contoh sebelumnya. Kemudian Dia 
menjadikan air sebagai asal bagi apa yang Dia ciptakan selanjutnya. Oleh 
karena itu, I>\ 2 ^ 2 i^AlMubdi 'dan Dialah y4/.5dar>7, tidak ada tuhan melainkan 
Dia dan tidak ada pencipta selain Dia. Maka suci Dia 'azza wa jalla." 

Kedelapan'. Firman Allah SWT, ‘"'lalu 

dijadikan-Nya tujuh /ongz/.” Allah SWT menyebutkan bahwa langit itu tujuh, 
sementara tidak pernah disebutkan jumlah bumi secara jelas yang tidak periu 

adatakwillagikecualipadafirmanAllahSWT,,^4l4tr*J^^(irf3 “Danseperti 

itu pula bumi. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Ada yang mengatakan 
bahwa "Dan seperti itu pula bumi" adalah dalam hal jumlah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dalam hal kekerasan bumi dan 
apa yang ada di antaranya. Ada ji^ yang mengatakan bahwa bumi itu tujuh, 
namun tidak terpisah seb^annya dari sebagian lainnya. Ini dikatakan oleh 
Ad'Dawudi. Namun penchpat yang pertama adalah yang benar, yakni bumi 
itu juga berjumlah tujuh seperti lar^pt 

Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Zaid RA, dia berkata, ‘"Aku 
mender^ar Rasulullah SAW bersabda, 

•Oy ^f ji ^ 1 jr^ J>-f ^ 

‘Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim, 
niscaya dikalungkan kepadanya (sejengkal tanah itu) sampai tujuh 
lapis bumi .'”'®’ 

Riwayat dari Aisyah RAjuga sq>erti ini, namun di sana disebutkan min 

Hadits Sa’id bin Zaid dan Abu Hurairah ini diriwayatkan oleh Muslim dalam 
pembahasan tentang Al Musaagaal, bab: Haram Melakukan Kezhaliman, Merampas 
Tanah Orang Lain dan Lainnya, 3/1230,1231. 
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(dari), bukan ila (ke/sampai). Sonentara dari hadits Abu Huiurab RA: 

. iiji» ^ 'jr^ ^ 

“Tidak orang yang mengambil sejengkal tanah tanpa haknya kecuali 
Allah kalungkan kepadanya (sejengkal tanah itu) sampai tujuh lapis 
bumi pada hari kiamat. “ 

An-Nasa* i meriwayadcan, dari Abu Sa'ki A) Khudri RA, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Musa AS berkata, ‘Wahai Tuhanku, ajarkan 
kepadaku sesuatu yang dengannya aku dapat mengingat-Mu dan berdoa 
kepada-Mu.'Allah SWT berfirman, ‘Hai Musa, ucapkanlah, ‘Laailaaha 
illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah). ‘ Musa berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, semua hamba-Mu mengucapkan ini. 'Allah SWT berfirman, 
'Ucapkanlah, ‘Laa ilaaha illallaah.' Musa berkata, ‘Ttdak ada tuhan 
melainkan Engkau. Sesungguhnya aku menginginkan sesuatu yang 
khusus untukku.' Allah SWT berfirman, ‘Hai Musa, seandainya langit 
yang tujuh dan pembangunnya selain Aku, juga bumi yang tujuh di 
letakkan di salah satu wadah (pada timbangan) dan laa ilaaha illallaah 
di wadah yang lain, niscaya laa ilaaha illallaah akan mengalahkannya '." 

At-Tumidzi meriws^'adcan dari Alm Hurairah RA, dia berkata, 

s' tt ^ 4 , ^ ^ V i - - 

:ijJlis J* c 

iJjlS <0)1 J ^3J ; 1)15 'jj *))1 

C Jjjjj Ji :JU Yj )l fji Ji 

Oli-* jj *ul 

il-0)1 :'^15 J* • 

'Sfi J* • ‘ 






1 1« j ^ 4A)I ^I^U 

\m>*S^ ^jjfr\,4.ll«* ^yjJ i> JLP Am«W 

4ul ^siXI^ (j^ l> C)_jj*Aj j* j»^ fr\.*..->ll 
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i»J ^>>30 i»ilO yvij Jj^' ji :!> y <5|' ^ J^' 

■r>f i'T" 


“Ketika Nabi Allah SAW duduk bersama para sahabat beliau, tiba-tiba 
datang ke atas mereka awan. Maka Nd?i Allah SAW bersabda, ‘Apakah 
kalian tahu awan apa ini?' Para sahabat menjawab, 'Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.' Beliau bersabda, ‘Jni adalah awan. Awan-awan 
ini adalah penyiram bumi. Allah akan menggiringnya ke suatu kaum 
yang tidak bersyukur dan tidak berdoa kepada-Nya ' Beliau bersabda, 
‘ Tahukah kalian apa yang di atas kalian?’ Para sahabat menjawab, 
‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Ituadalah ar- 
ragii Ia adalah bak atap yang terpelihara dan bak gelombang 
yang menggulung. ’ 


Kemudian beliau bersabda lagi, 'Apakah kalian tahu berapa jarak 


Setiap langit disebut ar-ragii’. Bentuk jamaknya adalah argi'ah. Namun ada yang 
mengat^an bahwa ar-ra^i/ 'adalah nama langit dunia. Silakan lihat An-Sihayah, 2/251. 



antara kalian dan langit ini? ’ P^a sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Jarak antara kalian dan langit 
itu adalahjarak perjalanan lima ratus tahun. ’ Beliau bersabda lagi, 
‘Apakah kalian tahu apa yang ada di atas lan^t ini?’ para sahabat 
menjawab, ‘AUahdanRasul-Nyalebihmengetahui.’ Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya di atas langit ini ada dua langit lagi. Jarak antara 
keduanya adalah jarak perjalanan lima ratus tahun. ’ 

Begitulah seterusnya hingga beliau menyebutkan ttguh lai^t yai^ jarak 
antara dua lai^t adalah jarak antara langit dan bumi. Kemudian beliau 
bersabda, ‘Apakah kalian tahu apa yang ada di atas langit ketujuh? ’ 
Para sahabat menjawtd), ‘AU^danRasul-Nyalebihmei^etahui.’ Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya di atas langit ketujuh itu ada arasy. 
Sedangkan jarak antara arasy dan langit ketujuh adalah jarak antara 
dua langit.' 

Kemudian beliau bersabda, Apakahkaliantahuapayangadadi 
bawah kalian?' Para sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul>Nya lebih 
mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ia adalah bumi. ’ 
Kemudian beliau bersabda, ‘Apakah kalian tahu apa yang ada di 
bawahnya?' Para sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 
met^tahui.’ Beliau bersabda, 'Sesungguhnya di bawahnya ada bumi 
lain yang jarak antara keduanya adalah jarak perjalanan lima ratus 
tahun. 'Hingga beliau menyebut tujuh buni. Jarak antara dua bumi adalah 
jarak peijdanan lima ratus tahun. 

Kemudian beliau bersabda Ij^i, ‘Ekmijiwa Muhammad di tangan-Nya, 
seandainya kalian mengulurkan tali ke bumi paling bawah Oalu salah 
seorang dari kalian turun ke sana-penj) niscaya dia turun atas 
(pengetahuan-penj)Allah. ’Lalube1i«imembacafinnanAllahSWT, 
‘Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan YangBathin, dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu'." (Cjs. AlHadiid [57]: 3)'” 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentaig Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Al Hadiid, 
5/403,404, no. 3298, dan Ahmad dalam musnadnya, 2/370. 


Abu Musa beikata, “Bacaan Rasulullah S AW akan ayat ini menunjukkan 
bahwa maksud beliau adalah; Dia turun atas pengetahuan All^ kekuasaan 
dan ketajaan-Nya.” At-Tmnidzi mengatakan bahwa hadits ini gharib. Hasan 
tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah, namun atsar yang menegaskan 
bahwa bumi itu tujuh sangat banyak. Apa yang telah kami sebutkan sudah 
cukup sebagai dasar. 

Abu Dhuha—namanya Muslim— noeriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
bahwa dia bericata, “Firman Allah SWT, ^ 

'^Allah-lah yang mencipiakan tujuh langit dan seperti itu 
pulabtmi ’(Qs.Ath*Thalaaq[65]: I2)maksudnya: tujuh bumi. Setiap bumi 
ada nabi seperti nabi kal ian, ada adam seperti Adam, ada nuh seperti Nuh, 
ibrahim seperti Ibrahim, dan isa seperti lsa.“AI Baihaqi berkala, “Sanad ini 
dan Ibnu Abbas adalah shahih, namun sangat asing. Aku tidak mengetahui 
ada dalil yai^ mendukur^ Abu Dhuha atas riwayatnya ini. Allahua ’lam.'* 

Kesembilan: Firman Allah SWT, 4 > 

“Diadah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu" 
mubtada' dan khabar. berada pada posisi nashab. menurut 
Sibawaih.nashab karena menjadi |^;ParaulamaNejedmeng* 

ilmaalah-ksn bacaan untuk menunjukkan bahwa kata ini termasuk 
kata-kata yang memiliki huruf ya'. Sonentara para ulama IBjazmen-/fjft*«m- 
kan nashab karenaseb^ai bada! dari ha'dan nun (hunna). Maksudnya, 

fa sawwa sab ’a samaawaat. Boleh juga nashab karena sebagai maful. 
Susunan ungkapannya: yusawwi bainahunna sab ’a samaawaat. 
Sebagaimana fuman Allah 'azza wa jalla, jlsi-Tj 

"Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. ” (Qs. Al A’raaf 
[7]: 155) Ini dikatakan olehAn-Nuhhas.Akhfasyberkata,“Nashab karena 
sebagai haal ^5 : mubtada' dan khabar. Harakat asal 

adalah huruf ha' berharakat, namun huruf ha' itu boleh di-j«Aw«-kan untuk 
mempermudah bacaan.” 

AsSamaa ‘ adalah tunggal dan oia ‘armats (feminim), seperti 'anaan. 
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Sementara jarang sekali as-samaa ‘ dianggap tmukakkar (madculin). Bisa 
juga as-samaa ‘ itu bentuk jamak dari samaokvatun, menurut Akhfa^, dan 
samaa ‘atun, menurut Az-Zujaj. Sedangkan bentuk jamaknya jamak dari kata 
ini adalah samaawaat dan samaa'aat. Sawwaahunna: bisa jadi karena 
samaa ‘ adalah jamak, dan bisa jadi juga .samaa ‘ itu adalah bentuk tunggal 
nama jenis. MaknasamvaaAzmna: meratakan permukaannya. Adajuga yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah motjadikan langjt-langit itu sama. 

Aer^pu/uA: Firman Allah SWT, {DanDiaMaha 

Mengetahui segala sesuatu) maksudnya: dengan apa yang Dia cipt^an, 
karena Dialah PencijMa segala sesuatu. Old) karena itu pasti Dia Mei^etahui 
dei^ans^alasesuatu.AllahSWTberfirman,'j) ‘‘ApakahAIlah 
Yang menciptakan itu tidak mengetahui. " (Qs. Al Mulk [67]: 14) Dia 
Maha Mengetahui, Maha Mengetahui dei^an semua yang dik^ahui, dengan 
ilmu yang gadiim (tanpa awal), Maha Esa lagi Maha Berdiri soKliri. 

Allah SWT menyebut diri-Nya memiliki ilmu. Dia berfirman, 
.A.i.. "Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; 
dan malaikat-malaikatpun menjadi saksi (pula). ” (Qs. An Nisaa' [4]: 
166) Dia juga berfirman, "Ketahuilah, 

sesungguhnya Al Qur ’an itu diturunkan dengan ilmu Allah. ” (Qs. Huud 
[11]: 14) Diajugaberfirman, "Makasesungguh^akan 

Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), 
sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka). ’'(Qs. Al A’raaf [7]: 7) Dia 
juga berfirman, 'Jj C} "Dantidakadaseorang 

perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan 
dengansepengetahuan-Nya. ”(Qs. Faathir[35]: lI)Diajugaberfirman: 
> ’i 4^3 "Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci 

semua yang ghaib; tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. " 
(Qs. Al An’aam [6]: 59) 

Kami juga akan membuktikan ketetapan ilmu Allah dan sifat-sifat- 
Nya yang lain dalam surah ini pada penjelasan firman Allah SWT, 


•*!)< “Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 185) Insya Allah. 

Al Kisa^i dan Qalun dari Nafi’ membaca dei^an harakat sukun huruf 
/u7‘ pada huwa dan hiya, jika sebelumnya fa\ waw, lam atau tsumma. 
Begitu juga bacaan Abu Amru, namun tidak bersama tsumma. Abu ‘ Aun 
menambahkan, dari Al Hulwani, dari Qalun, harakat sukun huruf ha ‘pada on 
yumilla huwa. Sementara selain mndca membacanya dengan berharakat'^ 


ijfii ij3 

**lttgadah ketika Tuhanmu berfirman kepada para maiaikai, 
*SesungguhnyaAku hendak menjadikan seorang khatifah di muka 
bumi ’ Mereka berkata, * Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?’ 
Tuhan berfirman, ^Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui '"(Qs. Al BaqanUi (2): 30) 

Firman Allah SWT, ij 0?*^ U! ^3 

{Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
‘Sesungguhnya Aku hendak meryadikan seorang khalifah di muka bumi) 
Dalam ayat ini ada tujuh belas masalah: 


TaqribAn-Nasyr, karya Ibnul Jauzi. hbn. SW. 


FirmanAll^d)SWT,Jii '^^""Ingailahketika 
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,'* idz dan idzaa adalah dua 
huruf taugiit (yang menunjukkan ^vaktu/lnasa). Idzaa untuk waktu^nasa yang 
telah lalu, sedangkan idzaa untuk waktu/n\asa yang akan datang. Namun 
terkadang d^t dibalik. 

Al Mubarrad berkata, “Apabila idz bersama fi ’U Tnu5taqbal (kata keija 
masa akan datang) maka maknanya menjadi kata keija masa lampau. 
Contohnya seperti firman Allah SWT, ^ ijj 'Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) memUdrhm daya upaya terhadapmu. ’ (Qs. 
AIAnfaaI[8]:30)JugafmnanAIIahSWT,4^ jjj 'Dan 

(ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya. ’ (Qs. Al Ahzaab [33]: 37) Maknanya: 
idz makaruu dan idz qulta. Apabila idzaa bersama fi ’H madhi (kata keija 
masa lampau) maka maknanya adalakvmustagbal (masa akan datang). Seperti 
firman Allah SWT, tSji ‘Maka apabila malapetaka 

yang sangat besar (hari kiamat) telah datang. ’ (Qs. An-Naazi’aat [79]: 
34)FirmanAllahSWT, 'Danapabiladatangsuarayang 

memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua). ’ (Qs. ‘Abasa [80]: 33) 
Juga fiiinan Allah SWT, 'ApabHa telah datang pertolongan 

Allah dan kemenangan ’{Qs. An-Nashr [110]: 1) Maksudnya: akan datang.*’ 

Ma’mar bin Mutsanna dan Abu Ubaidah berkata, "Idz itu tambahan. 
Sebenarnya: Namun pendapat ini dibantah oleh Az- 

Zujaj, An-Ntihhas dan seluruh ahli tafsir. An-Nuhhas berkata, “Poid^t itu 
adalah keliru, sebab idz adalah isim, yakni zhar/zamaan yang tidak bisa 
dianggap sebagai tambahan.” Az-Zujaj berkata, “Pendapat itu adalah 
kekeliruan dari Abu Ubaidah. Sebelumnya Allah ‘azzcr wa jalla telah 
menyebutkan penciptaan manusia dan lainnya, maka maksud dari firman 
Allah di atas adalah: Dan penciptaan kalian dimulai ketika Tuhan kaliw 
berfirman.” 

Bisa juga idz itu berhubungan dengan fi ’H yang tersembunyi, yakni: 



lukkw idzgaala.'^^ Ada yang mengatakan bahwa idz dikembalikan kq>ada 
finnan Allah SWT, “Sembahlah Tuhanmu Yang 

telah menciptakanmu. ''(Qs.Al 6aqarah [2]: 21) Maknanya; Tuhan Yang 
telah menciptakanmu ketika Tuhanmu berfiiman kq>ada para malaikat 

Firman Allah dan dialog-Nya kepada para malaikat pasti lagi gadiim 
(kmgpn syeiat ada dan pahamnya mereka. Begitu juga dalam segala perintah, 
larangan dan firman-Nya. Ini adalah madzhab Syaikh Abui Hasan Al Asy’ari. 
Pend^»t inilah yang disetiyui oleh Abui Ma'ali. Kami telah moiyebutkan hal 
ini <iaiam]dt&h Al AsnaflSyarhAsma‘Allah Al HusnawaShifat Allah Al 
'Ulya. Ar-Rabb: Al Maalik (r^a), as-sayyid (tuan), al mushlih (yang 
monpeibaiki) dan al faabir (yang monaksa). Keterangan tentang hal ini telah 
dip£qparitan sebelumnya. 

Kedua: FirmanAllah SWT, ^,^13 “kepadaparamalaikat”. Boituk 
tunggalnya adalah malak. Ibnu Kaisan dan lainnya berkata, “Pola malak 
adalah /a 'al dari milk." Abu Ubaidah berkata, “Polanya adalah maf’al dari 
la 'aka, apabila telah diutus. Aluukah, ma 'lakah dan ma 'lukah: ar-risaalah. 

Ada jt^ yang mei^atakan bahwa asalnya adalah mo/‘a/(nn dari mo/ob 


Pendapat ini didukung oleh Al Fakhr Ar^Razi. Dia berkata, “Ada dua pendapat 
tentang idz. Pertama, jhilah za 'idah (pen^ubung tambahan), namun orang Arab biasa 
menggunakannya dalam perkataan mereka, dan Al Qur'an turun dengan bahasa Arab. 
Kedua dan ini yang benar, bahwa tidak ada di dalam Al Qur'an sesuatu yang tanpa 
makna.itu berada pada posisi nosAob dengan u^itur yang tersembunyi. Maknanya: 
libatkan mereka ketika Allah berfinnan kepada para malaikat. Penyembunyian ini kar^ 
dua sebab. Pertama, karena makna sudah diketahui. Kedua, karena Allah SWT telah 
menampakkwnya di banyak tempat dalam ^at-ayat-Nya. Misalnya seperti firman Allah 
SWT, j^l ij jip Wl "Dart ingatlah (Hud) saudara 

kaum 'Aadyaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al Ahgaaf." (Qs. 
AlAhqaaf[46):21) 

Juga firman Allah SWT, iS "Dan ingatlah hamba Kami Daud. " 
(Qs. Shaad{38]: 17) Al Qur'an turun seperti sekalimat. Mungkin kalimat yangjelas ini 
turun sebelum ayat dalam surah ini. Maka tidak mengapa tidak menjelaskannya kembali 
di dalam surah ini, karena sudah cukup dengan yang terdahulu. Silakan lihat At-Tafsir 
Al Kabir, karya Al Fakhr Ar-Razi, 2/174. 


Surah Al Bagarah 



yamliku. Sama seperti syam ‘alun dah syamaJa. Ha‘ {ta' marbuthah) pada 
al malaa ‘ikah adalah penguat mu 'annats bentuk jamak. Sama seperti ash 
shalaadimah. Ash Shalaadim adalah kuda yang gagah. Bentuk tunggalnya 
adalah shildim. Ada juga yai^ mengatakan bahwa adalah bentuk 

sama seperti 'allaamahdannassaabah. 

Para ahli makna berkata,‘*Aliah berdialog dongan para malaikat bukan 
untuk bermusyawarah, akan tetapi untuk mengeluarkan apa yang ada dalam 
diri mereka daripada perasaan banyak ibadah, tasbih dan roengagiingkan Allah, 
kemudian mengembalikan mereka kei^da kedudukan modca sebenarnya. 
Allah SWT pun berfirman, "sujudlah kamu kepada Adam." 

(Qs.Thaaha[20];116). 

Ketiga: FirraanAllahSWT, 40?*^ «il (Sesungguht^ 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi). di sini 
maknanya adalah khaaliqun. Hal ini disebutkan oleh Ath Thabari dari Abu 
Rauq. Dengan demikian, mula 'addi-nya kepada satu maful. Mengenai hal 
ini ttlah dijelaskan sebelumnya. 

**Muka bumi,” ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Makkah. Ibnu Sabith meriwayatkan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Dibentangkan bumi dari Makkah. " Oleh sebab itu, Makkah dinamakan 
juga ummulgura' (induk negeri). Ada yai^ mengatakan bahwa kubur Nabi 
Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih dan Nabi Syu’aib berada di antara Zamzam, 
rukun (sudut Ka'bah)danmaqam (tempat berdiri) Nabi Ibrahim. 

(ijL maknanya /aa % yakm oraig yang mengganti orang sebelumnya 
di bumi daripada malaikat, atau orang sd>elumnya daripada selain malaikat, 
sgieiti yang diriwayatkan. Namun bisa juga bermakna maf’uul, yakni 

digantikan. Sama seperti dzabiihah, maknanya yang disembelih. Al Khalaf 
artinya orang*orang.t/ta/{^, sedangkan o/A/ta/fadalah orang-orang jahat. Ini 
sudah diketahui, namun akan ada pienjelasan lebih lanjut dalam penjelasan 
ayat-ayat surah Al A’raaf, insya Allah. 



dengan huruf fa' adalah qiraat para ahli qiraat, namun 
diriwayatkan daii Zaid bin Ali bahwa dia membaca khaliigah, yakni dengan 
\»xn£q(rf. Makna aljl. —menurut pendapat Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas dan 
para ulama ahli takwil— adalah Adam AS. Dia adalah khalifah Allah dalam 
menjalankan semua hukum dan perintah-Nya, sebab dialah utusan Allah 
patama ke bumi, sq)erti yang termaktub dalam hadits Abu Dzar, dia berkata, 
“Aku pernah beitai^ ‘ Wahai Rasulullah, apakah ada nabi yang telah diutus?’ 
Beliau menjawab, ‘Iya.’ {Al hadUts).'* 

Jika ada yai^ bertanya, ‘KepadasiapaNabi Adam diutus, sementara 
tidak ada seorangpun di muka bumi?’jaw^: Dia menjadi diutus kepada anak- 
anaknya. Anak-anaknya berjumlah empat puluh orang dalam dua puluh 
kehamilan. setuq) kehamilan, melahirkan anak laki-laki dan perempuan. Lalu 
mereka juga me lahirkan anak-anak hingga menjadi banyak, seperti firman 
Allah SWT, 

"Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya 
Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. ” (Qs. 
An-Ktsaa' [4]: 1) 

Allah juga menurunkan kepada mereka hukum haram memakan 
bai^kai, darah dan dagii^ babi. Dia hidiq> selama sembilan ratus tiga puluh 
tahun. Demikian yai^ disebutkan oleh ahli Taurat. Namun diriwayatkan dari 
Wahb bin Munabbih, bahwa dia hidup seribu tahun. Wallaahu a 'lam. 

Keempat. Ayat ini merupakan dasar pengangkatan imam (pemimpin) 
dan khalifah yang perintahnya harus didengar dan ditaati, agar persatuan d^t 
terwujud karenai^a dan hukum-hukumnya dapat terlaksana. Tidak ada khilaf 
(beda pendapat dikalangan ulama) tentang kewajiban pengangkatan imam 
(pemimpin) atau khalifah di kalang<ur umat Islam, juga di kalangan para imam, 
kecuali ada satu riwayat dari Al Asham, namun dia adalah orang yang tidak 
mragerti syariat, begitu juga orang-<xang yang berkata seperti perkataannya 
dan mengikuti pendarat juga madzhalmya. 


Surah Al Baq. 


Al A^iam mei^takan bahwa tidak w^jib men^i^cat imam/khalifah 
dalam agama, namun hanya dianjurican saja. ApalMla umat telah melaksanakan 
haji dan jihad, saling nasehat-menaseh^ di antara mereka, mendukung 
kebenaran, membagi harta ghanimah dan sedekah kepada yang berhak 
menerimanya, serta menerapkan hukum A!l^ terhad^ orang yang bersalah 
maka itu sudah cukup bagi mereka dan tidak wajib bagi mereka imtuk 
mengai^kat imam atau khali&h. 

Dalil bantahan kita atas pernyataan Al Asham di atas adalah 
firman Allah SWT, S “Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 30) 

Firman Allah SWT, bJijjliiJ “Hai Daud, 

sesungguhr^ Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi.” (Qs. Shaad [38]: 26) 

Firman Allah SWT, S «l l 
j “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 

^riman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi.” (Qs. 
AnNuur [24]: 55) Maksudnya, Allah menjadikan dari mei^capara khalik. 
Dan banyak lagi ayat-ayat lainnya 

Seltun dalil-dalil itu yang menjadi dalil kami adalah perbuatan para 
sahabat Rasulullah SAW. Mereka sepakat mengangkat Abu Bakar Ash- 
Shiddiq setelah terjadi perselisihan antara kaum Muhajirin dan kaumAnshar 
di $aqifah Bani Sa’idah tentang penentuan siapa yang akan menjadi pei^ganti 
Rasulullah SAW. Ketika itu kaum Anshar berkata, “Dari kami ada amir 
(pemimpin) dan dari kalian ada amir (ponimpin).” 

Keinginan kalangan Anshar ini ditolak oleh Abu Bakar, Umar dan 
Mangan Muhajirin. Kalangan Muhajirin berkata, “SesungguhnyabangsaArab 
tidak akan beragama kecuali karena sekelompok orang dari kaum Quraisy 
ini.” Mereka juga menceritakan kepada kalangan Anshar tentang keberhakan 


orang Ouraisy seb^ai pemimpiii‘^Aldiimya kalangan Anshar menerima dan 
taat kepada kaum Ouraisy dari kalangan Muh^irin tersebut. 

Seandainya po^angkatan imam (pimpinan) itu tidak Avajib, tidak pada 
kaum Ouraisy dan tidak pula pada selain mereka, tentu tidak akan ada artinya 
dialog dan perdebatan tersebut. Tentu saat itu ada di antara mereka yang 
berkata, “Pengai^katan imam itu tidak wajib, tidak pada orang Qurd^ dan 
tidak pula pada selain mereka. Perdebatan kalian ini tidak berguna, sebab ini 
adalah perdebatan mengenai perkara yang tidak wajib.” 

Dalil lain adalah sikap Abu Bakar RA ketika dia hendak meninggal 
dunia. Diamenyerahkan tongkat kepemimpinan kepada Umar. Saat itu tidak 
ada seoran^un yang berkata, “Ini adalah perkara yang tidak wajib atas kami 
juga atasmu.” 

Nah semua itu menunjukkan akan kewajiban pengangkatan imam/ 
khalik dan hal ini termasuk salah satii rukun dari rukun>rukun agama yang 
dengannya kaum muslimin akan begaya. Segala puji hanya ba^ Allah, Tuhan 
semesta alam. 

Ar-Rafidhah berkata, “Pengangkatan pimpinan itu w^ib menurut dcal. 
Sedangkan aS'Sam'u (dalil dari naql [Al Qur'an atau badits]) hanya 
memperkuat keputusan akal. Adapun siapa yang berhak menjadi imam 
(pemimpin), maka itu hanya dapat diketahui lewat as-sam'u, bukan akal.” Ini 
jelas keliru, sebab akal tidak beihak mewajibkan, melarang, menjelekkan 
dan membaguskan. Jika demikian maka tentulah pengangkatan imam itu 

'^YaUuhadits,“Parap4mimpinitudarHummQuraisy.''}i3d]\s ini diriwayatkan dari 
begitu banyak jalur periwayatan dan dengan riwayat-riwayat yang hampir serupa. As- 
Suyuthi telah menyebutkan hadits ini dalam Al Jamf Al Kabir dari riwayat Ibnu Abi 
Syaibah RA. An-Nasa' i dan Al Baihaqi dalam AsSunan dari Anas RA dan Ibnu Abi 
Syaibah. Al Baihaqi dari AlL Ahmad, Abu Daud Ath-Thayalisi, Abu Ya’ la, Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir d^ Abu Barzah RA. Abu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, An-Nasa' i dan 
Abu Nu’aim dalam Al Hilyah, Al Baihaqi dalam AsSunan dan Sa’id bin Manshur dari 
Anas, dari Al Hakim dari Ali RA. Hadits ini jup termaktub dalam AlJami’ AshShaghir, 
no. 3108. Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini kosan, namun masih dipertentan^can tentang 
marfu' atau mauquf-nyz. Sementara Ad-Daraquthni memastikan mauqufayi. Silakan 
WYal AlJami' Al kabir, 1/3858, no. 1010/10263 dan seterusnya 


berdasarkan agama, bukan berdasarkan akal. Ini jelas. 

Kelima: Jika ada yang bericata, “Apabila benar bahwa kewajiban 
pengai^catan pimpinan itu berdasarkan as-sam'u, coba beritahukan kepada 
kami apakah harus ada nash (pernyataan langsung atau tertulis dalam agama) 
ato imam —yangdiai^kat untuk menjadi imam—dari Rasulullah SAW, atau 
dari pilihan ahlul hilli wal aqdi, atau hwya dengan memiliki semua kriteria 
pimpinan dan kesediaannya untuk menjadi pemimpin itu sudah cukup?." 

Jawab: P^a ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Kelompok 
Imami)ah dan lainnya berpend^Kil bahwa jalan untuk mengetahui si^ yai% 
beihak menjadi imam adalah nash (ketet^»n) dari Rasulullah SAW dan tidak 
ada sediki^Min campur tangan orang kun. 

Menurut kami, mempofaatikan adalah jalan untuk mengetahui siapa 
yang pantas menjadi pimpinan. Selain itu kesepakatan ahli ijtihad juga 
menjfiakanjalan untuk mengetahui siapa yang pantas meiyadi imam. Merdca 
yang mengatakan bahwa tidak ada jalan wtuk m engetahui si^)a yan g pantas 
mei^adi imam kecuali dengan nash, karena merdca mengang^p bahwa qiyas, 
pendapat dan ijtihad itu batil dan tidak dapat dijadikan dasar sedikitpun untuk 
mengetahui sesuatu. Bahkan mereka membatilkan qiyas baik asal maupun 
cabang. 

Mereka yar^ mengatakan bahwa imam diangkat berdasarkan nash 
(ketetapan) dari Rasulullah SAW terb^ menjadi tiga kelompok. Kelompok 
pertama, menyatakan bahwa nash menegaskan bahwa kepemimpinan 
diberikan kepada Abu Bakar. Kelompok kedua, menyatakan bahwa nash 
menegaskan kepemimpinan diberikan kepada Abbas. Kelompok ketiga, 
mengatakan bahwa kepemimpinan diberikan kepada Ali bin Abi Thalib. 
***** 


Dalil tidak adan)^ na^ atas imam -tentu adalah seandainya diwaj iUcan 
terhadap umat untuk taat kepada imam tertentu, artinya tidak boleh berbelok 
darinya kepada orai^ lain, tentu Rasulullah SAW akan memberitahukannya. 



karena mustahil membebani seluruh umat untuk taat kepada Allah pada 
seseorang yang tidak jelas atau tidak ditentukan dan tidak ada jalan bagi 
mereka untuk moigetahui pembebanan tersebut. 

Ap£d>ila w^ib mengetahui pembd>anan tersebut maka jalannya adalah 
dalil-dalil akal atau khabar (hadits)» akan tdapi akal tidak menemukan ada 
dalil yang menunjukkan k^remimpinan bagi seseorang tertentu. Begitu ji^ 
tidak ada dalam hhabar (hadits), dalil yang menunjukkan kepemimpinan bagi 
seseorang tertentu. Sebab, khabar, bisa jadi mutawatir (perawinya banyak) 
yang dapat dipastikan kebenarannya dan dapat diketahui secara mudah, ^u 
bisa jadi juga khabar ahqad(<^vayaik2n hanya satu orang-ptenj). 

'Tidak mungkin jalan untuk mengetahui si^ yang pantas mo^adi imam 
itu adalah ^bar mutawatir. Sebab seandainya demikian maka sed^ orai^ 
mukalaf memiliki pengetahuan tentang kewajiban taat kepada orang yang 
ditunj uk menjadi imam dan hal itu termasuk yang wqib dilaksanakannya dari 
agama Allah. Sama seperti setiap mukalaf mengetahui bahwa di antara hal 
yang wajib dilaksanakan dari agama Allah adalah shalat lima waktu, puasa di 
bulan Ramadhan, haji ke Baitullah dan lain-lain. Kenyataannya, tidak ada 
seorangpun yang mengetahuinya secara mudah. Dengan demikian tidak 
mungkin dengan khabar mutawatir. 

Begitu juga tidak mungkin diketahui dengan khabar ahaad, karena 
kemustahilan mei^etahuinya. Selain itu, seandainya wajib meriwayaflcan na^ 
yang menunjuk seseorang sebagai imam dengan cara ^apun niscaya wajib 
menet^kan kepemimpinan Abu Bakar dan Abbas, sebab ada sekelompok 
orang yangmeriw^ratkan nash secaa jdas yang menunjukkan kepemin^jinan 
masing-masing dari kedua orai^ itu. Apabila tidak ada nash untuk tiga orang 
(Abu Bakar, Abbas dan Ali) dalam satu waktu —akan ada keterangaimya 
lebih lanjut— maka begitu j uga untidt satu orai^. 

Apabila tidak ada nash yai^ menunjukkan kepemimpinan untuk 
seseorang tertentu katena tidak ada cara untuk mengetahui nash tersebut, 
maka tentu yang digunakan untuk m^gangkat pimpinan adalah pilihan dan 


ijtihad. 

Jika orai^ yang sembnmo tetap mengaku bahwa ada khabar mutawatir 
yang maiunjukkan keponimpinan seseorai^ tertentu dan tersebut 
diketahui secara mudah karena sudah dinashkan maka orang tersebut harus 
segera dihadai^ dan pengakuannya harus segera dibantah. 

Keenam: Bantahan terhadap hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh 
Imamiyah, yang menurut mereka hadits-hadits itu merupakan nash 
(pernyataan) Rasulullah SAW akan kepemimpinan Ali RA. Umat telah 
mengin^cari hadits-hadits tersebut 

Di antaranya adalah sabda Rasulullah SAW, 

.alSli- jA ilij aS/ij Jlj ja 

"Barangsiapa yang aku adalah maulanya (tuannya) maka Ali adalah 
maulanya. Ya Allah, tolonglah orang yang menolong Ali dan musuhi 
orang yang memusuhi Ali. 

Mereka berkata, "Matda dalam bahasa maksudnya awla (yang lebih 
utama). Maka ketika beliau bosabda, 'Maka AU adalah maulanya', dengan 
fa'at-ta'qiib (akibat) maka dipastikan bahwa maksud sabda beliau dei^an 
maula itu adalah bahwa Ali lebih berhak dan lebih utama. Tentu yang beliau 
maksudkan dengan kebeihakan dan keutamaan itu adalah imaamah 
(kepeminpnan).” 

Di antaranya j uga sabda RasiUullah SAW kepada Ali RA, 

•' tf f' >S( * ^ t * "t 1 , 

'i!! Cr* ^ 

"'Kamu dariku sama seperti kedudukan Harun dari Musa, akan tetapi 


HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Barra RA. Ahmad dari Burairah RA. At-Tirmidzi, 
An-Nasa‘i dan Dhiya‘ dari Zaid bin Arqam RA. Para perawi hadits ini adalah orang- 
orang yang biasa meriwayatkan hadits shtOtih. Silakan lihat FaidhAl Qadir, 2/217, no. 



tidak ada nabi setelahku."'^^ 


Mereka berkata, “Kedudukan Harun sudah diketahui, yaitu s^na 
dengan Musa sebagai nabi, namun hai ini tidak ada b^ Ali. Harun adalah 
saudara kandung Musa, namun Ali bukan saudara kandung Nabi SAW. Tet^i 
dia adalah pengganti (khalifah) Nabi SAW. M^ dapat diyakini bahwa 
maksud sabda beliau iUi adalah kekhaiifahan. Ada lagi beber^ hadits yang 
mereka jadikan sebagai dalil yang akan kami sebutkan dalam kitab ini juga, 
insya Allah. 

Jawaban pertama tentang hadits pertama: 

Hadits itu tidak mutawatir dan keshahihannya masih diperdebatkan. 
Bahkan Abu Daud As-Sajistani dan Abu H^im Ar-Raa men ganggap nya batil. 
Mereka membuktikan kebatilannya dengan sabda Rasulullah SAW, 

OjJ i)y j «3>* 

^^Muzainah, Juhainah, Ghi/ar dan Aslam adalah para maulaku. Selain 
mereka, tidak ada bagi mereka maula selain Allah dan Rasul-Nya."'^^ 
Seandainya beliau memang menyabdakan: ‘Barangsiapa aku adalah 
maulanya maka Ali adalah mauUa^’’, tentu salah satu dari dua riwayat ini 
adalah dusta. 

Jawaban kedua: 

Sdcalipun riw^^ itu shahih, yang diri wayatkan oleh periwayat tsigah 
dari periwayat yang juga namun tidak ada di dalamnya maksud yang 

menunjukkan kepemimpinan Ali. Yangadahanyamaksud}^ngmenunjukkan 
keutamaannya. Sebab, maula maknanya adalah wali (pelindung). Maka 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Sahabat, bab: 
Keutamaan Ali bin Abi Thalib RA,4/1870, no. 2402. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Manaqib, bab: Tentang Aslam, Ghifar, 
Muzainah dan Juhainah, dengan Sedikit perbedaan pada Lafal, 2/266. 
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makna hadits ad^dah: Batai^iapa yai^ aku walinya maka Ali adalah walinya. 
Allah SWT berfirman, ijJ^ “A/oto sesungguh^ Allah adalah 

Pelindungnya.'' (Qs. AtTahriim [66]: 4) 

Maksud dari sabda RasuIuU^ SAW itu adalah memberitahukan kepada 
manusia bahwa zhahir Ali sama seperti batinnya. Ini menq>akan keutamaan 
yang amat besar bagi Ali RA. 

Jawaban ketiga: 

Khabar ini datang karena suatu sebab. Ketika itu, Usamah dan Ali 
berdebat. Ali berkata kepada Usamah, “Kamu adalah matilaku.” Usamah 
menjawab, “Aku bukan maulamu. Tet^i aku adalah maula Rasulullah SAW.” 
Lalu Usamah menceritakan hal ini kepada Rasulullah SAW. Beliau pun 
bersabda, "‘Barangsiapa yang aku adalah maulanya maka Ali adalah 
maulanyaP 

Jawaban keempat: 

Ketika Ali RA berkata kepada Rasulullah SAW, saat terjadi hadiitsul 
{^(cerita dusta) tentai^Aisyah, “Perempuan selain dia banyak”, maka ucapan 
Ali tersebut membuat Aisyah gusar. Chang>orang munafik pun menemukan 
celah untuk mencela Ali dan menampakkan ketidaksenangan mereka 
terhadapnya. Maka Rasulullah SAW bersabda seperti sabda beliau di atas, 
untuk membantah perkataan mereka dan mendustakan sikap mereka. 

Oleh karena itu, ada sebuah riwayat dari sekelompok sahabat yang 
berkata, “Kami tidak mengetahui orang-orang munafik di masa Rasulullah 
SAW kecuali dei^an kebencian merdta kepada Ali.” 

Jawaban tentang hadits kedua: 

Tidak ada khilaf bahwa Nabi SAW tidak bermaksud dengan 
menyebutkan kedudukan Harun b^ Musa, menyebutkan kekhalifiihan setelah 
beliau. Tidak ada khilaf juga bahui^ Harun meninggal dunia sebelum Musa 
—akan ada keterai^annya lebih lanjut dalam keterangan surah Al Maa‘idah— 
dan tidak ada khalifah setelah Musa. Khalifah dijabat oleh Yusya’ bin Nun. 



Seandainya beliau bermaksud dengan sabda beliau: "'Kamu dariku 
sama seperti kedudukan Harun dari Musa", adalah kekhalifahan, niscaya 
beliau bersabda, “Kamu dariku sama seperti kedudukan Yusya’ dari Musa.” 
Tatkala beliau tidak moigatakan itu maka hal itu menunjukkan bahwa beliau 
bukan bermaksud mengisyaratkan kekhalifahan. Akan tetapi yang beliau 
maksudkan adalah, “Bahwa aku menjadikanmu sebagai pei^antiku atas 
keluargaku selama hidupku dan selama aku jauh dari keluargaku.” 
Sebagaimana Harun seb£^ pengganti Musa atas kaumnya ketika dia pergi 
bermunajat kepada Tuhannya. 

Ada )^g mengatakan bahwa hadits ini disabdakan karena suatu sebab. 
Yaitu, ketika Nabi SAW berangkat memquperangTabuk'^, beliau menjadikan 
Ali sebagai pen^anti beliau atas keluarga dan kaum beliau di Madinah. 

Mengetahui hal ini, orang-orang munafik mencoba mengacaukan 
keadaan. Mereka bericata, **Sebenamya beliau meninggalkan Ali di Madinah 
karena marah teihatk^nya.” Mendengar ucapan tersebut, Ali pun menemui 
Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya orang-orang munafik mengatakan 
seperti ini.” Nabi SAW pun bersabda, "Itu tidak benar. Jusieru aku 
meninggalkan kamu seperti Musa meninggalkan Harun." Beliau bersabda 
lagi, 

"Apakah kamu senang bahwa kamu dariku sama seperti kedudukan 
Harun dari Musa. 

Jikayai^ beliau maksudkan adalah kekhalifahan, sebagaimana yang 
mereka sangkakan, nudta ada orang lain yang juga mend^iatkan keutamaan 
seperti yang didaulatkan Ali ini, sebab dalam seti^ peperangan, beliau pasti 
menjadikan seseoiai^ dari sahabat beliau sebagai pengganti beliau di Madinah. 


Lihat kembali kisah perang ini dalam FighAsSirah, karya Al Buthi, hlm. 30$. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan Sahabat, bab: Di Antara 
Keutamaan Ali RA. 



Sebut saja Ibnu Ununi Maktum, Muhammad bin Maslamah dan lain-lain. 

Di samping itu, khab^ ini adalah khabar ahaad, ;^ikni h^ya Sa'ad 
bin Abi Waqqash yang meriwayatkannya. Ada ri>^yat yang mirip dengan 
riwayat itu, namun kali ini untuk Al»i Bakar dan Umar. Diriwayatkan bah\^^ 
ketika Rasulullah SAW memberai^atkan Mu’adz bin Jabal ke Yaman, ada 
yang berkata kepada beliau, ‘"Kenapa engkau tidak mengutus Abu Bakar 
dan Unuu saja?” Beliau menjawab, "^Sesungguh^ mereka berdua sangat 
aku butuhkan. Sesungguhnya kedudidtan mereka berdua dariku sama 
seperti kedudukan telinga dan mata dari kepala Beliau ji^ bersabda, 
"Mereka berdua adalah dua menteriku di bumi.” 

Diriwayatkan j i^a bahwa beliau bersabda, “Abu Bakar dan Umar 
sama seperti kedudukan Harun dari Musa” Khabar ini datang tanpa sebab, 
sedangkan khabar tentang Ali di atas datang karena sebab. Maka tentu Abu 
Bakar yai^ lebih berhak seb^ai pemimpin. Allaahu a'lam. 

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang cara menobatkan 
seseorang menjadi imam. Ada tiga cara: 

Pertama, nash (penetapan). Sudah dipaparkan perselisihan tentang 
hal ini. Pendapat ini dikatakan juga oldr madzhab Hanabilah, sekelompok 
ulama dari ahli hadits, Hasan Al Badiri, Bakr putera saudari Abdul Wahid 
dan sahabatnya, dan sekelompok daii Khawarij. Meidta menyatakan bahwa 
Nabi SAW menashkan (menyatakan) Abu Bakar sebagai pimpinan lewat 
isyarat. Abu Bakar juga demikian k^)ada Dmar. 

Apabila seseorang (pemimpin sebelumnya) menetapkan seseorang 
tertentu sebagai pimpinan, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar A^ 
Shiddiq. 

Kedua, menetepkan kelompok tertentu, .seba gaimana yang dilakukan 
oleh Umar, maka pemilihan diserahkan kepada kelorrpok tersebut. Mereka 
harus memilih salah seorai^ dari mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh 


HR. Al Manawi dalam FaidhAIQadir, 1/89, no. 69. 



para sahabat saat menetapkan Utsman bin AfTan RA sebagai khalifah. 

Ketiga, ijma’ (kesepakatan) ahlul hilli wal 'aqd (Ulama dan orang 
bijak [sgenis DPR dan MPR.Ed]). Ap^ila seorang pemimpin di suatu negeri 
dari negeri-negeri kaum muslim meninggal dunia dan tidak ada pemimpin 
poigganti bagi m^eka atau pemimpin s^lumnya tidak menunjuk seseorang 
seb£^ pei^antinya, lalu penduduk negeri iUi mengangkat seorang imam 
yang mereka sepakati dan merdca ridhai maka setiap orang dari kaum muslim 
di seluruh penjuru harus taat kepada imam tersebut, dengan syarat imam 
tersebut tidak menampakkan kefasikan, sebab hal itu termasuk seman y ang 
terus balaku dan wtyib dipenuhi. 

Seorai^un tidak boleh mengan^at imam lain, karena adanya dua 
pemimpin dapat mengakibatkan pecahnya persatuan dan hubungan 
persaudaraan. Rasulullah S AW bers^)da, 

f Jlill V 

(^‘03 Ir* t 

“TJgtf hal yang tidak dapat dikhianati oleh hati orang yang beriman: 

mengikhlaskan amal untuk Allah, komitmen pada jamaah, dan 
menasehati pemerintah, sesungguhnya doa kaum muslim akan selalu 
menaungi dari belakang mereka."'^' 

Kedelapan: Jika salah seorang dari ahJul hilli wal 'aqd menet^kan 
kepemimpinan kepada seseorang maka itu sah dan orang lain harus juga 
melakukanio'a Berbeda dengan seb^an orang yang mengatakan bahwa tidak 
sah penetapan itu kecuali oleh sejumlah orang dari ahlul hilli wal 'aqd. Dalil 
kami adalah sikap Umar RA. Dia melakukan bai’at kq>adaAbu Bakar dan 
tidak ada seorangpun )^g mengingkari hal itu. 


'“HR. Ibnu Majah dalam mukadim^no. 230, dari Jubair bin Muth'im. Hadits ini juga 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam At Jamf Al Kabir, dari riwayat Abu Daud Ath* 
Thayalisi, dari Zaid bin Tsabit RA, 2/1301, no. 81/12985. 
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Selain itu pei^an^catan imam sama seperti akad. Maka tentu tidak 
membutuhkan kepada beberapa kali akad, selx^£uinana akad-akad lainnya. 
Imam Abui Ma’ali berkata, “Barangsis^ yang diangkat sdra^ pemimpin 
dengan satu kali akad (pengangkat^) maka sah dan tidak boldr diturunkan 
dari jabatan itu tanpa ada sebab dan perubahan p^kara.” Dia berkata lagi, 
“Ini telah disepakati.” 

Kesembilan : Jika ada orang yang pantas menjadi pemimpin menang 
perang dan mengambil jabatan kepemimpman secara paksa maka ada yai^ 
mei^atakan bahwa itu adalah cara keempat seorar^ imam menjadi imam. 

Sahi binAbdullahAt-Tustaii pernah ditanya, “Apa kewajiban kami 
tohads^} orang yang menaklukkan n^eri kami sonentara dia seorang imamT' 
Sahi bin Abdullah menjawab, “Kamu harus memperkenankaimya dan 
moiunaikan hal yang diininlanya. Kiniu jugatidak boldi melanggar perintahnya 
dan membelot teihad^nya. Jika dia mempercayaimu dengan suatu rahasia 
dari perkara 2^ama maka janganlah kamu menyebarkannya” 

Ibnu Khawaiziroaodad berkata, “Seandaiii^ ada orang yang memang 
pantas menjabat sebagai pemimfw mengamini paksajabatan pimpinan taiq» 
musyawarah dan pilihan masyaraluu, lalu orang-orang membaiatnya maka 
baiat itu sah dan sempurna. Wallaahua'lam.*' 

Kesepuluh : Para ulama berbeda pendapat tentang penyaksian atas 
akad pengangkatan pemimpin. Sebagian sahabat kami berkata, 
“Ses un gg uhn ya akad ini tidak membutuhkan penyaksian, sebab penyaksian 
tidak sah kecuali dengan as-sam'u (khabar) yang pasti, sementara di sini 
tidak adAas-sam'u (khabar) yai^ pasti.” 

Adajugayai^mei^aUdcanl^hwa akad ini membutuhkan saksi. Siapa 
yang mengatakan seperti ini maka dia berdalih dengan logika berikut; 
Seandtiinya tidak ada penyaksian p^la akad ini, tentu semua orang akan 
mengaku telah membaiat secara sembunyi-sembunyi. Ini jelas akan 
menimbulkan fitnah dan kekacauan. Dengan demikian penyaksian adalah 
perkara yang penting. 


Dalam akad ini, cukup dengan dua orang saksi. Berbeda dengan Al 
JubbaM yai^ mengatakan bahwa saksi harus empat orai^, orang yang memberi 
mandat dan orai^ yang diberi mandat. Sq>erti yang dilakukan Umar, di mana 
diamenjadikan jumlah ahli syura (dewan permusyawaratan) enam orai^. 

Kesimpulan kami bahwa tidak ada perbedaan antara kami dan Al 
JubbaM bahwa kesaksian dua orang itu sah, selebihnya masih dipertentangkan. 
Karena tidak ada dali 1 yang menunj ukkan harus empat orang maka cukuplah 
dua <»ang saksi. 

Kesebelas: Syarat-syarat imam ada sebelas; 

1. Asli orai^ Quraisy, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, ^Para imam 
itu dari suku Quraisy. ” Namun hal ini dipertentangkan. 

2. Layak menjadi hakim kaum muslim, mampu berijtihad lagi tidak 
membutuhkan kepada orang lain dalam memberikan fatwa pada suatu 
kejadian. Syarat ini dis^iakati. 

3. Maniiddpaigalaman dan cerdas ddam ha) perang, pengaturan pasukan, 
penjagaan daerah-daerah rawan dan kaumnya, membela umat, 
met^ukum orang zhalim dan mraibela orang yang dizhalimi. 

4. Tegas dalam menegakkan hukum, ddak takut moKrapkan hukum bunuh 
{gishash) dan cambuk. Dalil untuk syarat-syarat di atas adalah ijma' 
sahabat. Mereka tidak pernah berbeda pendapat tentang hal-hal di 
atas maka tentu itu menjadi kesepaicatan mereka. 

Selain itu, dialah yai^ akan memimpin peradilan dan menjadi hakim. 
Dia juga yang memutuskan dan memberikan hukum dalam berbagai 
perkara, di samping mengontrol pekeijaan para bawahannya. Tidak 
ada yang pantas untuk itu semua kecuali raang yang mei^eiti dan marrq)u 
untuk melaksanakannya. Wallaahud’Um. 

5. Merdeka. 

6. Muslim. Syarat merdeka dan Islamnya seorang imam itu sudah jelas. 

7. Laki-laki. 
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8. Memiliki anggota tubuh yang loigkap. Para ulama sepakat bahwa 
perempuan tidak boleh menjadi imam, sekalipun moeka masih beibeda 
pendapat tentang kebolehan seorang perempuan menjadi hakim dalam 
masalah yang dia boleh menjadi s^csi. 

9. Baligh 

10. Berakal. Tidakidakhilaftenlanghalini. 

11. Adil (shalih), sebab tidak ada perbedaan di kalang umat bahwa tidak 
boleh menyerahkan jabatan kepemimpinan kepada orang fasik. Jabatan 
kepemimpinan w^yib diserahkan kepada orang yang palii^ berilmu, 
berdasarican sabda Rasulullah SAW, 



"Para imam kalian itu adalah para penolong kalian, maka 
perhatikanlah siapa yang akan kalian minta pertolongannya.” 

Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman tentang sifat Thalut, 
^Sesungguhnya Allah 
telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa.” (Qs. Al Baqarah [2]: 247) Allah SWT 
mendahuluJtan ilmu, baru menyebutkan kekuatan dan anggota tubuh yang 
sempurna 

Firman-Nya maknanya ikhtaarahu. Ini menunjukkan syarat 

nasab (keturunan), namun tidak termasuk dalam syarat seorang imam bahwa 
dia bersih dari kesalahan dan kekeliruan, tahu dengan yang ghaib, dan tidak 
disyaratkan j bahwa dia adalah orang yai^ pai ing ahli dalam menunggang 
kuda dan paling pemberani. Tidak tomasuk syarat seorai^ imam juga bahwa 
dia adalah dari keturunan Bani Ha^im saja, sebab ijma’ menyatakan bahwa 
kepemimpinan diberikan kepada Abu Bakar, Umar dan Utsman, padahal 



mereka bdcan dari Bani Hasyim, namun mereka dari bangsa Qurai^. 

***** 

Kedua belas: Boleh mengan^cat orang yang kurang keutamaannya 
wal^^un ada orang yai^ lebih sempurna keutamaannya, demi men^iindari 
fitnah dan demi kestaUlan umat Hal ini karena tuj uan pengangkatan ponimpin 
adalah untuk men^ialau musuh, membela negara, menjaga daerah-daerah 
rawan, menegakkan hukum dan mengatur harta di baitul maal dan 
membagikannya k^>ada yang berhak moterimanya. 

Apabila dikhawatirkan, dengan pengangkatan orang yang 
keutamaannya lebih sempurna, akan timbul kekacauan, kerusakan dan 
hilangnya kelabilan yai^ karenanya pemin^in diangkat^ maka hal itu d^>at 
menjadi alasan untuk tidak mengan^cat orang yang keutamaaimya lebih 
sempurna teisd)ut dan mengangkat orat^ yang kurang keutamaannya Bahkan 
akad pengangkatan untuk masing-masir^ dari kedua orang itu boleh dilakukan, 
jikamembawakepadakemaslahatandanumatsq»kat alas bal itu. Wallaahu 
aUam. 

Ketiga belas: Apabila seorang imam melakukan kefasikan setelah 
dilaksanakan akad pengangkatan maka menurut jumhur ulama bahwa 
kepemimpinannya batal dan dia dicopot dari jabatannya, bila melakukan 
kefasikan secara terai^-terangan. Sebab, imam diangkat agar menegakkan 
hukum, menyerahkan hak kepada yang berhak dan memelihara harta anak 
yatim juga orang gila, mempeihatikan p^kara umat dan lain-lain. Jika kita 
memboldikan seorang pemimpin yang &rik tetap menjabat sebagai pemimpin, 
maka itu akan membawa kepada pembatalan tugas yang karenanya dia 
diangkat seb^ai ponimpin. 

Ulama lain berkata, “Tidak boleh dicopot jabatan pimpinan kecuali 
dengan sebab kafir, menin^alkan shalat, tidak mengajak kepada shalat atau 
satu perkara dari syariat Islam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW 
dalam hadits Ubadah RA, 
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aUI 1'J^ (AIaI ^ 

.Jliy 

"Dan kami — dilarang — mengambil secara paksa perkara 
(kepemimpinan) dari ahlinya, beliau bersabda: kecuali jika kalian 
melihat keku furan yang sudah merebak pada kalian, yang padanya 
ada dalil dari (agama) Allah.'''^^ 

Dalam hadhs Auf bin Malik, 

"Tidak boleh (diperangi), selama mereka mendirikan shalat bersama 
kalian.”'^ 

Diriwayadcan dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

Isji ^ ^y 

S/f *5 i' J^j 'i J ly 

u V ; ju 

"Sesungi^hnya akan ditugaskan atas kalian beberapa amir 
(pemimpin), maka kalian akan mengenali dan mengingkari. 
Barangsiapa yang benci maka dia telah melepaskan diri. Barangsiapa 
yang mengingkari maka dia selamat, akan tetapi — celaka — orang 
yang senang dan mengikuti. ** Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bolehkan kami memerangi mereka?” Beliau menjawab, "Tidak, selama 


HR. Al Bukhari dan Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Wajib 
Taat pada Perkara yang bukan Maksiat dan Haram taat pada perkara yang Maksiat. Al- 
Lu 'lu ‘ wa Al Marjan fma lttqfaqa ‘Aiaihi A^r-Syaikhan, 2/11 S. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Imam-imam yai^ Paling 
Baik dan Paling Buruk, 3/148 l,no. 1855. 


mereka masih melakukan shalat. Maksudnya, barangsiapa yang 

membui dan mei^jn^cari dengan hadnya. 

Keempat belas: Jika imam merasa dirinya kekurangan yang akan 
berpengaruh negatif terhadap tugas kepemimpinannya maka dia wajib 
mengundurkan diri. Tet^i, jika dia ddak merasa ada kekurangan maka ^)akah 
dia boleh mengundurkan diri dan mengangkat orang lain? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Di antara mereka 
ada yang mengatakan bahwa imam tersebut tidak boleh melakukannya dan 
jika dia mengundurkan diri maka dia tetap sebagai imam. Maksudnya, 
kepemimpinan tetap menjadi tanggungjawabnya. 

Di antara mereka juga ada yang mengatakan bahwa dia boleh 
melakukannya Dalil bahwa apabila imtun mengundurkan diri maka dia bebas 
dari tan gg un gjawab sebagai pemimpin adalah perkataan Abu Bakar Ash- 
Shiddlq RA, 'Tecat aku, pecat aku’', juga jawaban sahabat, “Kami tidak 
akan memecat kamu dan tidak akan meminta kamu untuk mundur. Rasulullah 
S AW yang telah memuaskanmu untuk memimpin dalam masalah agama kami, 
lantas siafA yang berani memecatmu?! Rasulullah S AW ridha kepadamu untuk 
memimpin dalam masalah agama kami, maka pantaskah kami tidak ridha 
kepadamu!." 

Lc^jkanya, seandainya pengunduran diri itu tidak boldi dilakukan oleh 
Abu Bakar, pasti para sahabat akan mengingkari pernyataan itu dan pasti 
mereka akan berkata, “Kamu tidak berhak dan tidak boleh melakukan itu.” 
Ketika para sahabat memaklumi dan tidak mengingkari pernyataan Abu Bakar 
itu maka d^tat disimpulkan bahwa imam boleh mengunduriLan diri. 

Selain itu, imam (pemimpin) adalah wakil umat Sudah disepakati bahwa 
wakil, hakim dan semua yang mewakili orang lain pada sesuatu boleh 
mengunduikan diri maka begitu juga imam. Wallaahua'lam. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Apabila Dua khalik 
Dibai’at, 3/1481. 
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JTdima Mov: Apabila seseorang ^idah diai^Jcat setx^ imam dei^an 
kesepakatan seluruh ahlul hilli wol 'aqdi atau salah seorang dari mereka, 
seperti yang telah dipaparican sebelumnya, maka seluruh masyarakat wajib 
membai’ati^ (beijaiy i kepadanya) untuk dengar dan taat, serta menegakkan 
kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW. 

Barangsi^ yai^ enggan melucukan bai'at karena udzur (alasan yang 
dibaiaikan) maka dia dimaaflcaiL Namun bnangsi^ )^ing enggan melakukan 
bai’at tai^ udzur maka dia bol^ dipaksa, agar persatuan umat tidak pecah. 

Apabila dua khali&h dibai’^ maka yai^ pertama adalah khali&h yang 
sah dan yang kedua boleh dibunuh. Namun para ulama berbeda pendapat 
tentang maksud membunuhr^ r^)akah secara makna sd)enamya atui makna 
pinjamai, yaitu diasingkan? 

Pen(k 4 )at yang pertama adalah yang borar. Rasulullah SAW bersabda, 

li[ 

**Apabila dua khalifah dibaVat maka bunuhlah yang terakhir dari 
keduarrya.**^*^ 

Haditsini diriw^'adcanoldiAbuSa’idAl Khudri. Dalam hadhsAbduUah 
bin Amru, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

0| *. < lflJs <4* *L*Uj 

• 4S- j\li 

“Dan barangsiapa yang membaPat seorang imam, lalu imam itu 

memberikan tangan dan hatinya maka hendaklah dia menaatinya, 
jika dia mampu. Jika datang orang lain dan ingin merampas jabatan 
itu maka bunuhlah orang yang terakhir tersebut."'^ 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Apabila Ehia Khalifah 
Dibai’at, 3/1480,110.1853. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Wajib Melaksanakan 


Dalam hadits Ar^ah, 

01^ ^ I y_ 

''Maka bunuhlah dia dengan pedang, siapapun dia. 

Hadits terakhir ini merupakan dalil yang paling kuat tentang laran gan 
mengan^cat dua pemimpin, sebab hal itu dapat mengakibatkan munculnya 
sikap munafik, pembangkangan, percekcokan, teijadinya fitnah dan hilangnya 
kenikmatan. 

Akan tet^, ^)abila daoah kedua pemimpin itu begauhan dan berbeda, 
sei>erti Andalusia (Spanyol) dan Khurasan maka boleh me ngan gkat dua 
pemimpin tersebut Akan ada keterangannya lebih lanjut, insya Allah. 

Keenam belas: Seandainya seseorang memberontak terhadap imam 
yang terkenal keadilannya maka masyarakat wajib memeranginya. Jika imam 
itu fasik dan pemberontak itu menampakkan keshalihan maka masyarakat 
tidak boleh serta-merta menolong pemberontak tersebut sampai masalahnya 
jelas dan terbukti bahwa pemberontak itu memang orang shalih, atau 
masyarakat sepakat menuiunkan imam peiiama Sebab, biasanya, seti^ orang 
yang melakukan pemberontakart selalu menampakkan dirinya shalih dan baik. 
Namun apabila tujuannya sudah terwujud maka dia akan kembali kepada 
kebiasaannya yang berlawanan dari apa yang dia nampakkan sebelumnya. 

Ketujuh belas: Adapun mengangkat dua atau tiga imam dalam satu 
masa dan pada satu negeri maka tidak boleh, menurut kesepakatan ulama, 
karena akan menimbulkan peipecahan, fitnah dan lain-lain, seperti yang telah 
kami sebutkan di atas. 

Imam Abu Al Ma’ali berkata, “Para sahabat kami berpend^t btdiwa 
dilarang mengangkat dua imam (penguasa) di dua sisi alam. Mereka berkata. 


Apa yang Diucapkan dalam Bai’at kepada KhaliRih yang Pertama, lalu Khalifah 
Berflarniya, 3/1472,1473, no. 1844. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Hukum Orang yang 
Memecah Belah kaum Muslim yang Sebelumnya Telah Bersatu, 3/1479, no. 1852. 



‘ Seandainya paigangkatan dua orang menj adi imam bersamaan, maka hal ini 
disamakan doigan akad nikah yang dilaicsanakanoleh duaorar^ wali seorang 
perempuan untuk dua suami, yang masing-masing dari dua wali tidak 
mengetahui bahwa yang Itdn juga melaksanakan akad nikah’.” 


Menurut hemat s^a (Al Qurthubi), pengangkatan dua otai^ seb^ai 
imam pada satu daerah yang berdekatan tidak boleh. Ini sudah disepakati. 
Sedangkan ^)abila beijauhan dan dua imam itu dipisahkan oleh jarak yang 
jauh maka dibolehkan. Bahkan Abu Ishaq membolehkan hal ini (moigangkat 
dua pemimpin) pada dua daerah yang saling beijauhan tai^ ada perincian 
^lapun. 

Berdasarkan pendapat ini (Abu Ishaq), berarti boleh mengangkat dua 
orang menjadi imam pada satu negeri, b»arti Ali dan Mu’awiyah «Halab dua 
imam. Mereka yang memegang pendet ini berkata, “Ketika boleh diutus 
dua Nabi dalam satu masa dan hal itu tidak membawa kepada batalnya tug as 
kenabian maka kepemimpinan lebih pantas lagi dan tidak akan membawa 
kepada batalnya tugas kepemimpinan.” 

Jawaban untuk pmiyataan ini bahwa hal hu memang boleh seandainya 
tidak ada larai^an dari syara’. Sementara Rasulullah S AW bersabda, *'Maka 
bunuhlah yang terakhir dari keduanya” Sedangkan tentang Mu’awiyah, 
dia tidak mei^aku sebt^ imam, namun dia mengaku s^»gai gubernur Syam 
karena dangkat oleh imam-imam sebeliannya. 

Di antara dalil yang menunjukkan kebenaran hal ini adalah ijma’ umat 
pada masa Ali dan Mu’awiyah bah^ im^ adalah salah seorang dari mereka 
Selain itu, tidak ada seorangpun dari Ali dan Mu’awiyah yar^ mengatakan 
bahwa aku adalah imam dan lawanku adalah imam . 


Jika mereka berkata, “Logika dapat menerima adanya dua imam dan 
tidak ada dalam as-sam'u (khabar) larangan mengangkat dua imam.” Kami 
menjawab, “/Ir-Sum’uyai^ paling kuat adalah ijma’, dan sungguh telah ada 
ijma’ atas larang mo^angkat dua imam.” 

Firman Allah SWT, ty ^ i>fu “Mereka berkata. 



'Mengapa Engkau hendak menjadikan [khalifah] di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya \ ” Kita telah mengetahui secara pasti 
bahwa para malaikat itu tidak mengetahui kecuali apa yang diberitahukan 
kepada mereka dan tidak bisa memastikan sesuatu yang belum teijadi. Ini 
umum pada seluruh malaikat, sebab firman Allah SWT, 

"Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan, ” (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 27) adalah sebagai pujian bagi merdca. Lantas bagaimana mereka bisa 
berkata, j- aj ^ "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

[khalifah] di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya" 

Jawab: Maknanya, ketika mereka mendengar lafazh khalifah, mereka 
sudah dapat memahami bahwa pada anak cucu Adam ada yang akan berbuat 
kerusakan. Sebab, maksud khalifah adalah al ishlaah (memperbaiki) dan 
meninggalkan peibuatan yang menisak. M^AllahSWTpun berfirman untuk 
menenangkan hati mereka, Allah membuktikan janji-Nyadei^an 

met^jaikan nama-nama kepada Adam dan membukakan rahasia ilmu-Nya 
kepada para malaikat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa para malaikat telah melihat dan 
mei^etahui kerusakan yang dilakukan oldt jin, juga pertumpahan darah yang 
merdca timbulkan. Sebelum Adam dicifrtakan, bumi ini dihuni oleh bangsa jin. 
Karena m^eka melakukan kerusakan dan pertumpahan darah, Allah SWT 
mei^utus iblis bersama sejumlah tentara dari para malaikat. Dia memerangi 
jin-jin itu dan mengusir mereka ke lautan dan puncak-puncak gunung. Sejak 
itulah, iblis moasa bangga dan sombong. Perkataan malaikat (meng^ 

En^cau menjadikan) adalah mumi seba^ pertanyaan yang maksudnya apakah 
khalifiih ini sama seperti para jin itu atau fidak? Ini dikatakan oleh Ahmad bin 
Yahya Tsa’lab. 

Ibnu Zaid dan laiimya berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
memberitahukan kepada para malaikat bahwa akan ada dari keturunan khalifah 
itu suatu kaum yang melakukan kerusakan di Ihutu dan menumpahkan darah. 
Maka para malaikat pun mengatakan perkataan itu. Mungkin karena heran 
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dengan perbiudan Allah yang menjadiku khaliMi c^ang yang akan maksiat 
teihadap-Nya atau dengan kemaksiatan terhad^ Allah yang dilakukan oleh 
orai^ yai^ dijadikan-Nya seb^ai khalifah di bumi*Nya. Mut^kin kar^ 
takjub dengan dua yang berlawanan tosebut kekhalifahan dan k^naksiatan. 

Oatadah bericata, “Allah SWT memberitahukan kepada para malaiku 
bahwa ^>abila IMa menjadikan makhhd: di bumi, merdca pasti akan melakukan 
kerusakan dan menumpahkan darah. Maka para malaikat bertanya ketika 
Dia berfirman, sial»- j '^Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumf \ Khali&h itukah makhluk 
yai^ Dia beiitahukan kepada mereka 3*«» makhluk yang lain?. 

Ini perkataan yang bs^^js. Diriws^'atkan dari AbdurTa 2 zaq, dia berkata, 
“Ma'mar mengabarkan kq)ada kami, dari Oatadah tentang firman Allah SWT, 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya." 

Oatadah berkata, “Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat 
bahwa apabila Dia menjadikan makhluk di bumi, mereka pasti melakukan 
kerusakan di sana dan menumpahkan darah. Oleh karena itu mereka 
berkata, ty * J, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya" 

Menurut Oatadah, dalam firman ini ada yang disembunyikan. Yaitu: 
Sesun^uhnya Aku hendak menjadikan seorang khalik di muka bumi yang 
akan melakukan ini dan melakukan itu. Maka para malaikat beikata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan di bumi itu orang yang telah Engkau beritahukan 
kepada kami ^u orang yang lain?.” 

Pend^Tat pertama juga pendapat yang sai^ bagus, sebab di dalamnya 
terd^^at pengambilan kesimpulan (ilmu) dari makna lafezh. ini tidak dqxit 
dilakukan kecuali oleh OTang-orangyang mengerti. Namun pend^)at-p^Klapat 
yang dipaparkan antara pendapat yang pertama dan terakhir di atas juga 
bj^us. Maka renungkanl^. 



Adajugayai^ mengatakan bahwa pertanyaan Allah SWTkepadapara 
malaikat, ‘"Dalam keadaan apa kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?”'” 
—seperti )^g terd^>at dalam Shahih Muslim dan lainnya— adalah seb^ai 
celaan b^ malaikat yang berkata, “Meng^ Engkau hendak menjadikan di 
bumi....juga menampakkan apa yai^ direncanakan-Nya, ketika Dia 
berfirman kepada mereka, b>^ 'i ^ ^ “Sesungguhnya Aku 

mengeta-hui apa yang tidak kamu ketahui.^ 

Firman Allah SWT, ^ “Orang yang akan membuat 

kerusakan padanya". (Onng) berada pada posisi nashab sebagai 
maful (objek) karena kata keija taf alu (menjadikan). ,/4 j tunggal 
berdasaikan la&^. Selain dalam Al Qur'an, \xi\(^yufsiduuna, berdasarkan 
makna. Dalam Al Qur'an, iijj ^3 “Dan di antara mereka ada 

orang yang mendengarkan (bacaan) mu." (Qs. Al An’aam [ 6 ]: 25) Ini 
berdasarican la&zh. Sedai^kan berdasarkan makna, contohnya ada dalam 
ayat Al Qur'an berikut: «JjUj b^»^*4cr* “Dan di antara mereka ada 

orang yang mendengarkanmu." (Qs. Yuunus (10): 42) 'athaf 

kepada dan ia boleh dengan duacara seperti V-tj - 

Usaid meriwayatkan dari Al A’r^, bahwa dia membaca, wayasfikad 
dimaa yakni dengan nashab. Dia menjadikannya sebagai jawab istifhaam 
(pertanyaan) dengan wau. As-Sqfku: ash-shabbu. Safakai ad~damu, 
asfikuhu sajkan: shababtuhu. Bisa juga untuk air mata. Ini diceritakan oleh 
Ibnu Faris dan Al Jauhari.'” As-Saffaak: As-Saffaah, yakni orang yang 
mampu beri)icara. Al Mahdawi berkata, “Mengungkapkannya.” Bentuk 
tunggal ad-dimaa ‘ adalah damun. Bagian lam ^/’/Z-nya dibuang. Asalnya 
adalah damyun. Isim tidak mui^kin terdiri dari dua huruf, kecuali ada huruf 
ketiganya yai^ dibuang. Huruf yang dibuang dari damun adalah huruf‘. 
Firman Allah SWT, “podahal kami senantiasa 


HR. Muslim dalam pembahasan tenung Dzikir, Doa, Taubat dan Isti^fiu-, 4/2070. 
Ash-Shahhah, 4/1590. 
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bertasbih dengan memuji Engkau? ”yskid kami menyucikw-Mu dari 
yang tidak layak dengan sifat-sifat-Mu. Tasbih dalam bahasa Arab adalah 
penyucian dari yang buruk dalam un^£ 4 )an pengagimgan. Thalhah bin 
Ubaidullah meriwayatkan, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang tafsir subf^nalaah. Beliau menjawab, 7a adalah 
menyucikan Allah 'azza wa Jalla dari segala yang buruk. Ia diambil 
dari as-sabh yang berarti al jaryu wa adz dzihaab (lari dan pe^). Allah 
SWT berfirman, {lijjo S 4 I **Sesungguhnya kamu pada 

siang hari men^yunyai urusan yang paryang (banyak). ” ((Js. Al Mu 2 zammil 
[73]: 7) 

Orang yang bertasbih adalah (Mang yang berlari (segera) dalam 
menyucikan Allah id'aala dan memborsihkan-Nya dari yang buruk. Toitang 
telah dipaparkan sebelumnya. ^ tidak boleh di*/d'ghflm-kan, t^ar 
tidak ada pertemuan dua yang berharakat sukun. 

Masalah: Para ahli takwil berbeda pendapat tentang tasbih para 
malaikat. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa tasbih 
mereka adalah shalat mereka. Dasarnya adalah firman Allah SWT, 
^ .MjfVjli "Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah." (Qs. Ash Shaafaat [37]: 143) 

Maksudnya, orang-orang yang sbalat. Sementara Al Mufadhdhal 
mengatakan bahwa tasbih mereka adalah mengeraskan suara dengan dzikir. 

Qatadah betkata, 'Tasbih mereka adalah subhaanallaah, seperri yang 
sudah dimaklumi dalam bahasa Arab. Inilah yang benar berdasarican riwayat 
yang diriwayatktui oleh Abu Dzar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya, 
‘ ‘Perkataan apa yang paling utama?” Bd i au menj awab, "Apayang dipilihkan 
Allah untuk para malaikat-Nya atau para hamba-Nya, yaitu: 
subhaanalaah wa bi hamdih."*^ 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Qurth, bahwa pada malam 


' HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dakir, 4/2093, no. 2731. 



Rasulullah SAW diisra'kan, beliau menden^ tasbih di langit-langit yai^ ting^: 
subhaanal 'aliyil A'la subhaanahu wa ta’aala.'^' 

Finnan Allah SWT, a ^ '*dengan memuji Engkau," maksudnya 
kami campur dan kami sambung tasbih dengan pujian kepada-Mu. Bisajuga 
I>erkataan mereka: "dengan memuji Engkau," itu adalah pernyataan 

terpisah antara dua pericataan. Seakan-akan mereka berkata, “Dan kami 
bertasbih dan menyucikan.” Kemudian, sebagai pengakuan, mereka 
mengucapkan 'a i •-4 "dengan memuji Engkau," yakni Engkaulah Tuhan 
Yang Teipuji, Yang telah ineiiuiyukikq>ada sikap menyucikan-Nya Wallaahu 
a'lam. 

Firman Allah SWT, siU "dan mensucikan Engkau," 

maksudnya, kami (para malaikat) membesaikan-Mu, meng^ungkan-Mu dan 
mei^oicikan sebutan-Mu dari t^)a yai^ tidak layak dengan-Mu daripada ^ 
yang dinisbatkan oleh orang-orai^ yang loifiir. Ini dikatakan oleh Mujahid, 
Shalih dan laini^ 

Adh-Dhahhak dan laiimya beikata, “Maknanya, kami menampakkan 
diri kami untuk-Mu karena mengharap ridha-Mu.” Suatu kaum, di antara 
mereka Qatadah, mengatakan bahwa «iU "Dan mensucikan 

Engkau?" maknanya adalah kami shalat. AhTagdiis adalah ash-shalaah. 
Ibnu Athiyab mengatakan bahwa pendapat ini lemah. 

S^a (Al Ourthubi) katakan, “Justeru inilah yang benar. Sd>ab, shalat 
mengandui^ pengagungan, penyucian dan tasbih. Dalam ruku dan sujud, 
Rasultillah SAW selalu menguciq), 

"Maha suci Allah Tuhan para malaikat dan Ar-ruh (malikat Jibril). 

HR.AlBaihaqi. 

TafsiirIbni'Atkiyah, \f232. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Apa yang Diucapkan dalm 
Ruku dan Sujud, 1/353, no. 487. 
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Ini diceritakan oleh Aisyah RA dan diriw^'adcan oleh Miislim. 

Selain itu, qadasa dinibah bagaimanapun maknanya tetap ath-tathhiir 
(penyucian). Firman Allah SWT, iliiilT 1 ^'Masuklah ke tanah 

suci (Palestina)." (Qs. Al Maa'idah [5]: 21)FiimanAllah SWT, 

''Raja, KrngA/a/w5«cr.’’((5s.AIJumu’ah [62]: 1) Firman Allah SWT, 
"Tatkala Tuhannya memanggilnya di 
lembah suci ialah Lembah Thuwa.” (Qs. An-Naazi*aat [79]: 16) 

Baitul Maqdis, dinamakan d^ikian karena ia adaltdi tempat yang 
disucikan dari dosa-dosa. Tempat wudhu juga disebut qadas, karena di sana 
seseorang berwudhu dan bersuci. Dalam hadits, 

^ V Li.i.^1 >i V 

"Tidak disucikan umat yang tidak mengambil hak yang lemah dari 
yang kuat."''** Maksudnya, umat hu tidak akan disucikan oleh Allah. 

Maka, shalat adalah penyucian hamba dari dosa. Orang yang shalat 
harus melakukan shalat dengan sesempurna mungkin, sebab shalat adalah 
amal yang paling utama. Wallaahua'lam. 

Firman Allah SWT, "Sesungguh-nya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." Ada dua takwil untuk 
Pertama, ada yang met^atakan bahwa itu adalah JVil mustagbal (kata ke^a 
yang menuj ukan untuk masa mendatang). Kedua, ada yang mengatakan bahwa 
maknanya faa'il (subjek/pelaku), seperti dikatakan: Allaahu akbar, 
maknanya Ao^rir. 

Boleh meng-/dg/tam-kan huruf mim pada huruf mim \^. Jika 
kamumeigadikan pM sebegai isimdanmaknanya 'aaAm(MahaTahu)maka 
berada pada posisi khafadh karena idhafah. 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pemilik Hak M^iliki 
Kdcuasaan, 810, no. 2426. 



Ibnu Athiyah'^ berkata, tidak dapat di-ta5/ir//^kan menurut 
ijma’ ahli N^wu. Namun yang diperdebatkan adalah pada a/a/u apabila 
dijadikan sebf^m isim dan dalam bentuk nakirah. Sibawaihdan Khalil tidak 
men-/a$/tr/y^kannya, sementara Akhfasy men-/ar/ir/^kannya. 

Al Mahdawi berkata, *'Boleh mengatakan ada tanwin pada 
apabila ia dikatakein bermakna 'aalim dan d\-nashab-kan karenanya. 
Maka ia sepeiti hawaegun ^lYo/Zoa/i (para haji [pengunjm^] baitullah).’'Al 
Jauhari berkata, '‘‘Niswah (para perempuan) hawaaju baitillaah, dengan 
idhrfah, ^^abilamereka telah bohaji. Jika mereka belum b^haji, maka kamu 
katakan: hawaaju baiiallaah. Al Bait ^'ttashab-V^, karena kamu 
mengatakan tanwin pada hawaaj. 

Firman Allah SWT, 'i U '^Apa yang tidak kamu ketahui. ” 
Para ulama takwil berbeda pendapat tentang maksud firman Allah ini. Ibnu 
Abbas bericata, “Maksudnya adalah IMis. Iblis merasa bangga dan sombong 
karena dia diangkat sebagai penj^a langit dan orang yang paling mulia. Dia 
meyakini bahwa itu adalah kelebihannya. Maka dia pun meremehkan sikap 
ingkar Juga maksiat saat diperintah untuk ^jud kepada Adam AS, sementara 
para malaikat berkata, «lU ^^3 ^3 "Padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?. 'Tara malaikat tidak tahu lxdiwa sebenarnya Iblis berbeda dengan 
apa yang terlihat. Maka Allah SWT pun berfirman kepada para malaikat, 
Ojliw C ppl "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." 


Qatadah meratakan bahwa k^ika para malaikat berkata, 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi f dan Allah 
SWT telah mo^etahui bahwa pada orang yang dijadikannya seberai khaliMi 
di bumi itu ada para n£d)i, para ulama dan ahli ketaatan, Allah SWT berfirman 
kepada mereka, 'i ^ "Sesungguhnya Aku mengetahui 


Tafsir IbniAihiyah, 1/232. 
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apa yang tidak kamu ketahui.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘^Bisajuga makna fiimanAllah SWT, 
'i l- ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui. ' Maksudnya mengetahui apa yang telah teijadi, apa yang 
akan teijadi dan apa yang terus t^jadi. Artinya ui^kapan itu adalah umum.” 

Firman Allah Ta*ata: 

JUi Jl«. Jj LJJS' iCi“VT pi-i 

'*Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama~nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat, 
lalu berfirman, ^Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu Jika 
memang kamu orang yang benari*” (Qs. Al Baqarah [2]: 31) 

Dalam firman Allah iiu terdapat tujuh masalah: 

Pertama', Firman Aliah Ta'ala, ;Tu-Vt Y>\'t jUaj “Dan Dia 

mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya.” 
Makna adalah arrafa' (memperkenalkan). Pengajaran yang diberikan 
kepada Adam di sini merupakan pnnberian ilham pengetahuan Allah yang 
bersifat pasti. Namun ada kemun^unan pei^ajaran tersebut disampaikan 
melalui perantaraan malaikat Jitml AS, sebagaimana yang akan dijelaskan 
nadi. 

Ada juga ^ing membaca firman Allah itu dengan wa'uilima —tanpa 
disebutkan fa’il-nya. Namun qira*ah yang pertama (wa'allama) lebih kuat, 
sebr^aimana yang akan dijelaskan nanti. 

Para ulama Tasawuf(Sufi) berkata, ''Adam moigetahui nama-nama itu 
dengan pengajaran kebenaran yang diberikan kepadanya dan menghapal 
nama-nama itu dengan memelihara kebmaran tersebut, namun (sayai^) dia 
kemudian lupa atas apa yang telah diajarkan kepada dirinya. Sebab Allah 


mewakilkan ha! itu kepada diri Adam. Allah Ta'ala berfirman, 
1^3^ / 4 J ^ Dan sesungguh¬ 

nya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan 
perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauanyang kuat. ’ (Qs. 
'niaahaa[20]:115).” 

Ibnu Atha* beikata, “Seandainya nama-nama itu ddak diajaikan kepada 
Adam, niscaya para malaikat tidak akan mampu untuk memberitahukannya. 
Hai ini sai^at jelas.” 

Adam As dijuluki Abui Basyar (ntnek moyang manusia). Namun 
menurut satu pendapat, dia dijuluki Abu Muhammad (nenek moyang 
Muhammad). Pemberian kinayah (julukan) Abu Muhammad ini mempakan 
kinayah untuk Muhammad penutiq} para Nabi. Demikianlah yang dikatakan 
otehAs-Suhaili. 

Menurut pendapat yang lain, julukan Adam di surga adalah Abu 
Muhammad, sedangkan di bumi dAaisiciAbul Basyar. 

Asal lafazh Adam adalah menggunakan dua hamzahCA‘adam). Sebab 
lafazh Adam ini sesuai dengan wazan '(tfala, namun mereka bersikap lunak 
terhadap hamzah yang kedua. Apabila mereka merasa perlu untuk 
mengharakati hamzzth yai^ kedua ini, maka mereka menukarkannya kepada 
huruf wau, sehingga engkau dapat mengatakan ‘ uwaadim untuk bentuk 
jamaki^a Sebab tidak diketahui bahwa ia memiliki asal hurufya‘. Oleh karena 
itulah kebiasaan yang lumrah diterapkan kepadanya, yaitu menukaricannya 
kepada huruf wnu. Demikianlah yang diriwayatkan dari Al Akhfasy. 

Kendati demikian, teijadi silang pendapat tentang asal muasal nama 
Adam. Menurut satu pendapat, nama Adam diambil dari kata: adamahal 
Ardh wa adiimuhaa, yaitu permukaan bumi, dengan demikian, Adam 
dinamakan dei^an sesuatu yang diciptakan dari atas bumi. Demikianlah yang 
diri w^tkan dari Ilmu Abbas. 

Menurut pendapat yai^ lain, nama Adam diambil dan Al admah yaitu 
as-samrah (cokelat). Para ulama berbeda pendapat tentang makna Al 







Udmah. Adh'Dhahak berpendapat bahwa maknanya adalah cokelat, 
sedangkan Adn-Nadhr berpendapat bahwa maknanya adalah putiL Sebab 
Nabi Adam itu mempunyai waina laiiit yang pudh. Hal ini disin^Hilkan dari 
perkataan orang-ruang Arab: Naagatun U:ibtaaun(untaptnihX jika unta ihi 
berwarna putih. Jika didasarkan kepada peogamlalan nama ini, maka jamak 
dari Adam adalah Udum dan Uwaadim, sq>erti Humnm dan Uhaamir. 
Nama ini sama sdcali tidak boleh dimaaJri tanwin. jika namai4dlzm itu 
diambil dari Al Udmah, maka jamaknya adalah Adamuun. Lebih jauh, 
mereka yang menyatakan pendr^ ini harus mendiolehkan masidn^ tanwn 
kepada nmOiAdam. 

Saya (Al Ourthubi) katakan, “Pend^at yang braar adalah pa)ikq»l 
yang menyatakan bahwa tamdiAdam im diambil dari AdiimAlArdh (kulit 
bumi). Sa’id bin Jubair berkata, *Adam Hinamalfan Adam karena dia 
diciptakan dari Adiim AlAnDtOaaiit bumi)’ 

Manusia (dalam bahasa Ar^) dinamakan dengan insan, kareira dia 
nasiya (lupa). Demikianlah yang dikemukakan ol^ Ibnu Sa’d dalam kitab 
Ath-Thabagat. 

As-Suddi maiwayatkan dari Abu Malik, dan dari Abu Sbalih dari Ibmi 
Abbas, serta dari Murrah Al Hamdani dari Ilmu Mas’ud tentang kisah 
penciptaan Adam AS, dia berkata: 

“Allah mengutus mtdaikat Jibril ke brmi^ar dia men ga mbil tendnya. 
Bumi berimta, ’Akuberlindui^ kepada Allah dari (perimatan)muyai ^ akan 
menguiangiku atau mraibuatku cacat’ Jibril kemudian kembali dan tidak 
mengambil (taiudi). Jibril bokata, ‘Ya Tuhan, sesun^uhio^diamemohcm 
perlindungan kepada-Mu, sehing^ aku pun memohonkan pe rlindungan 
untuknya.’ 

Allah kemudian mei^utus malaikat Mika’il, lahi bumi pun memobcHi 
perlindungan dari (pobuatan) Mika’U, sehingga Mika‘il pun memoh onkan 
perlindungan untuknya. Mika‘il kemudian kembali dan bokata seperti ^ 
yang dikatakan oleh Jibril. 



Allah kemudian mengutus malaikat yang bertugas mencabut nyawa 
(IzraMl), lalu bumi memohon perlindungan dari (perbuatan)nya, sehingga 
malaikat yang bertugas mencabut nyawa itu pun memohonkan periindui^an 
unhiknya. Namun Malaikat pencabut nyawa ini konudian beikata, ‘Aku juga 
bolindung k^sadaAllah dari kembali (menghad^Nya) tanpa melaksanakan 
perintah'Nya. ’ Malaikat pencabut nyawa kemudian mengambil permukan 
bumi dan mengaduknya. Dia tidak hanya mengambil dari satu tempat saja 
Dia m^gambil debu merah, putih dan hitam. Oleh karena itulah anak-cucu 
Adam terlahir dengan warna kulit yai^ beragam —dan oldi karena itu pula 
dinamakan dengan Adam, sebab dia diambil/terbuat dari adiimAlArdh (kulit 
bumi). 

Setelah itu, malaikat pencabut nyawa kembali (menghadap Allah). Alkdi 
kemudian berfirman kepadanya, ‘Tidakkah engkau menaruh belas kasih 
teihad^ bumi saat ia meminta bantuan kepadamu?’ Malaikat pencabut nyawa 
menjawab, ‘ Menunidai, menjalankan perintah-Mu adalah wajib daripada 
(mematuhi) ucapannya (bumi). ’ Allah berfirman, ‘Engkau pantas untuk 
mencabut nyawa anak<ucu Adam.’ 

Debu kemudian menjadi basah, sehingga kembali menjadi tanah yang 
lazib. Lazib adalah (tanah) yang sebelannya menyatu dengan sebagian laini^ 
(lun^Tur). Setelah itu, ia dibiaikan sampai mengduaikan bau yang tidak sedq>. 
Hal itusd^e^iinianaAllah berfirman: dari lumpur hitam 

yang diberi bentuk. ’ (Qs. Al Hijr [I5J: 33)” 

As>Sudd[i bokata,‘‘Yae bau bt^iL Setiab hu, Allah bofiimankepada 

rnalflitrat- 

O? ^ liji ^ 5 :|i> 

^..Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka 
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 
roh (ciptaanJKu; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 




kepadanya.' (Qs, Shaad [38]: 1\-T7) 

Allah kemudian menciptakan Adam doi^ kekuasaan-Nya. Tujuannya 
adalah ^ar Iblis tidak takabur tohadi^m^ Allah b^finnan,‘Apakah ei^kau 
akan takabur teihadap ^ yang Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku, sedang 
Aku s^a tidak scanbong terhadapnya?’Allah telah menjadikan Adam seorang 
manusia. Waktu itu, Adam masih berupa jasad yang terbuat dari tanah, (dan 
haliniberiangsungjselafnaempatpuliA tahim^iniilflii ffarihfiri Tiim’flt Malaik^ 
kemudian bertemu dengan Adam, d^ meteka terkejut atas yang mereka 
lihat Lebih terkejut dari mereka adalah Iblis. 

Iblis bertemu dengan Adam, lalu dia pun memukulnya, sdiingga (Adam) 
yang masih berupa jasad itupun d^at mei^luarkan suara, seperti tembikar 
mengeluarkan suara, dimana tembBcar ini terbuat dari tairah yang kering. Hal 
ini sebagaimana Allah heffjrman' dari tanah kering 

seperti tembikar' (Qs. Ai-R3iun3an[5S\: 14) 

Iblis berkata (kepadaAdamyaitgmasih berbentukjasad): ‘Untuk apa 
engkau diciptakan?’ Suara ini masuk dari mulut Adam dan keluar dari 
duburnya. Iblis berkata kepada malaikat, ‘Jangan takut terhadap makhluk 
ini. Sesun^uhnya ia beriubarg. Jika aku diberikan kekuasaan terhadapnya, 
niscaya aku akan menghancur kanny a ’ 

Dikatakait apabila Iblis berpapasan dengan jasad Adam bersama para 
malaikat, maka dia pun berkata, ‘Apakah kalian melihat sesuatu yang tidak 
pemahkalianlihatadamakhluk(lam)yai^menyerupainyaini? Jikaialebih 
dimuliakan daripada kalian dan kalian diperintahkan untuk menaatinya, 
jarganlah kalian melakukan hal itu.’Para malaikat berkala,‘Kami akan moiaati 
perintah Tuhan kami! ’ Iblis berbisik dalam hatinya,‘Jika dia l^>ih dimuliakan 
dari diriku, maka aku ddak akan menaati hal ita T^i j ika aku IdMh dimuliakan 
darinya, niscaya aku akan benar-benar men^iancuikannya.’ 

Ketika waktu yang dikehend^ untuk meniiq)kan ruh (ke jasad Adam) 
tiba,Allahberrirman kepada malaikat; ‘Jika aku meniupkan roh-Kukepada- 
Nya, maka bersujudlah kalian kepadanya. ’ Ketika Allah sudah meniup kan 



roh kepada tubidi Adam, lalu roh itu masuk ke dalam kepalanya, maka Adam 
pun bersin. Malaikat berkata kepada Adam, ‘Katakanlah oleh kamu: Al 
Hamdulillah (segala puji milik Allah). ’ Adam kemudian bericata, 'Al 
Hamdulillah (segala puji milik Allah). ’ 

Allah berfirman kepada Adam. ‘Tidianmutelahmaahmatimu.’Ketika 
roh sudah masuk ke kedua mata Adam, maka dia pun dapat melihat buah- 
btiahan yang ada di surga. Ketika rc4i itu sudah masuk ke dalam perutnya, 
maka dia pun menginginkan makan, sehingga dia pun teigesa-gesa untuk 
melompat ke arah buah-buahan suiga itu, sebelum roh itu sampai di kedua 
kakii^HalitudijelaskanketikaAllahbaflrman,^^^* 

'Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa.' (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 
37) 

^ Ol O ^ <1 *^ iSCyllJt oi—Li 

'Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali 
iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu.' (Qs. Al 
Hijr[15]; 30-31).” 

As-Suddi kemudian menceritakan kisah ini sampai akhir. 
At-linnidzi meriwayatkan dari Abu Musa Al A^’aii, dia bericata: Aku 
menden^ Rasulullah SAW bersabda, 

jSfl ^ 4Ja;» ^ OJ 

'jaZS'''} 

■ J tviJ-Ji i/iij 

"Sesungguhnya Allah —Azza waJalla — menciptakan Adam dari 
segenggam (tanah) yang Dia ambil dari seluruh penjuru bumi, 
sehingga anak-cucu Adam pun terlahir sesuai dengan jenis tanah 
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tersebut. Di antara mereka ada yang terlahir (dengan kulit berwarna) 
merah, putih, hitam dan (campuran) di antara (semm warna) itu, 
juga (dengan watak) yang mudah, sedih, buruk dan baik." Abu Isa 
berkata, “Hadits ini hasan shahih." 

Adiim adalah bentuk jamak 

Dengan demikian, nama^dbm '\t»xdmt!)c)A6anAlAdiim^as\AlAdam, 
bukan dari Al Udmah, wallahu d'lam. Keirdati demikian, ada kemungkinan 
ia diciptakan dari kedua-duanya. Perjelasan lebih lanjitttoitangpenciptaaan 
Adam ini akan dikemukakan dalam surah Al An'aam dan yai^ lainnya, insya 
Allah. 

Lafazh^^l* itu tidak dapat menerima tanwin. Abu Ja’farAn-Nuhas 
berkata, “Menurut kesep^tan ulama Nahwu, la&zh Adam itu tidak bisa 
menerima tanwinjika dijadikan ism makrifat. Sebab ia sesuai dengan wazan 
(rfcda, dan wazan ttfala ini menq)akw ism makrifat. Namun menumt ulama 
Bashrah, tidak ada ism pun yang terlarang untuk menerima tanwin kecuali 
karena adanya dua hal. Jika engkau menjadikan ism tersebut nakirah, sedang 
ia bukanlah na'or, makaAI Khalil dan Sibawaih tidak memasukan tanwin 
kepadanya, sementara Al Akhfas dan Sa'id memasukan tanwin kepadanya. 
Sebab ia merupakan na'at (kata sifet), dan ia sesuai dengan wazan fi ‘il. Tapi 
jika ia menjadi na'at, maka ia boleh dimasuki oldi tanwirL" 

Abu lshaq Az-Zujaj berkata, “Pendapat yang kuat adalah pendapat 
Sibawaih, dan tidak ada pemilahan antara na'at dan yang lainnya. Sebab ia 
t^^lahdirii^” 

Kedua', FirmanAllah Ta'ala, “••• nama-nama (benda- 

La&zh;'c^tj|di^ mengandung makna ibarat Sebab 
terkadang suatu nama ijsm) diuctyikan, namun yang dimaksud darinya adalah 
sesuatu yang diberi nama (a/ musamma), seperti ucapanmu: Zaidun 
Qaa 'imun (Zaid berdiri^ Al AsadSuJaa'un (harimau itu pemberani), atau 
yai^ dimaksud darinya adalah penamaan {at-tasmiyah) itu sendiri, seperti 
uc^anmu: Asadun (macan)—tiga huruf (yaitu o/i^ sin dan dai). 


Untuk yai^ pertama dikatakan, nama adalah sesuatu diberi nama. 

Dengan kata lain, yang dikehendaki dari nama tersebut adalah sesuatu yang 
diberi nama itu. Sedan^can untuk yang kedua, tidak dikehendaki dari nama 
tersebut sesuatu yang diberi nama, (akan tet^i yai^ lain). 

Dalam pei^gunaan bahasa, tericadang suatu nama (ism) itu mempunyai 
makna dzat ibarat, dan inilah yang sering digunakan. CcMitohnya adalah firman 
Allah Ta’ala, f ai; ^Dan Dia mengajarkan kepada 

Adam nama-nama (benda-benda) selwuhr^aj' menurut penakwilan yang 
p aling masyhur. Contoh yai^ lain aHaiah sabda Rasulullah SAW, 



"Sesungguhnya Allah itu mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama.”'** 

Namun terkadang pula mempunyai makna dzat. Dikatakan, Dzaatun, 
nafsun, aimm, isim. semuanya maknanya sama. Kepada hal inilah mayoritas 
Ahlul Ilmi menafsirkan finnan Allah Ta'ala, 

"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.” (Qs.AlA’laa[87]: 1); 

"Maha Agung nama Tuhanmu.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 
78); ^ oj ddak lain hanyalah 

nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya.” 
(Qs. An-Najm [53]: 23) 

Ketiga: Ahli takwii berbeda pendapat tentang pengertian dari nama- 
nama yang diiyarkan kepada Adam AS. 

Ibnu Abbas, Ikrimah, Qatadah, Mujahid dan Itmu Jubairbokata, ‘"Allah 
mei^jaikan nama-iuuna segala sesiatu seluruhnya, baik yai^ besar mai^un 


HR. Al Bukhari pada pembahasan Sentang Doa-doa, bab: Allah Memiliki Seratus 
Nama, bukan satu, 4/113; Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, bab: Nama-nama 
Allah Ta'aala dan Keutamaan bagi Orang yang Dapat Menghapalkannya 4/2063; At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang I>>a-doa. S/S30 no. 3306; dan Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Doa, 2/1269, no. 3S60 dan 3761. 



yai^kecil ” A^iim bin Kulaib meriwayatkan dari Sa’ad budak Al Hasan bin 
Ali, dia berkata, “Aku duduk di dekat Ibnu Abbas, lalu orang-orang 
menyebudcan nama wadah dan nama cemeti. Ibnu Abbas kemudian b^cata, 
i'Cr-VT ^Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- 

nama (benda-benda) seluruhnya.'” 

Saya (Al Qurdiubi) katakan, “Pengertian ini pun diriw^adcan secara 
mariu’, sebagaimana ^ngakan dijelaskan nanti. Dan, inilah yang dikehendaki 
oleh Iafa 2 h (selwTihnya). Sebab ia adalah nama yang ditunjukan untuk 

mencaktq) secara menyeluruh dan urman. Dalam 5?iahi/i SuAAnri diriwayadcan 
dari haditsAnas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

LjJ ji ^ 

l' ^i^ * 0 ^ 

'■Orang-orangyang beriman akan berkumpul pada hari kiamat, lalu 
mereka berkata, ‘Seandainya kita memohon syafaat kepada Tuhan 
kita. 'Mereka kemudian mendatangi Adam, lalu mereka berkata, 
‘Engkau adalah nenek moyang manusia. Allah menciptakanmu 
dengan kekuasaan-Nya, membuai malaikat sujud kepadamu, dan 
mengajarkan nama-nama segala sesuatu 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Dalam ayat ini terdapat dalil yang 
moninjukkan bahwa bahasa mov^akan sesuatu yang diamt^ dari Allah secara 
tauqifi, dan bahwaAllahmengajarkannyakq»daAdam secara global dan 
^peiind.” 

Demikian pula yang diktu^tan oleh Itou Abbas: “Allah mengajarkan 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tnihid, bab: Firman Allah Ta’aalaa 
supiiya kamv diasvh di bawah pengotronm-A».” (Qs. 

Tbaahaa[20]:39) 



nama-nama segala sesuatu kepada Adam, sampai mangkuk besar adalah 
alat untuk memerah susu.” 

Syaiban meriwayatkan dari Qatadah, dia beikata, “Allah mei^jaikan 
kepada Adam sebagian dari nama-nama (benda), namun nama-nama yang 
telah Dia cipt^can namun belum diketahui oleh para wialaitrstf Alhdt roatamakan 
segala sesuatu dengan namanya, dan menyandarkan man&at segala sesuatu 
kepada jenisnya.” 

An-Nuhas berkata, “Ini merupakan pendapat terbaik yang diriw^tidcan 
dalam hal ini. Pengertiaimya adalah. Aliah mengajarkan nama-nama jenis 
kepada Adam dan mempeikenalktut manfaat-mairfaatnya. Ini adalah futan, 
dan ia patut untuk iiilan.” 

Ath-Thabari berkata, “Allah mengajarkan nama malaikat dan 
keturunannya kepada Adam.” Ath-Thabari lebih memilih pendapat ini dan 
lebih mengunggulkarmya, berdasarkan firman Allah; Jl^ P 

'4<yiLijT ''Kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat. ” 

Ibnu Zaid berkata, “Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama 
seluruh ketuitmannya.” 

Ar-Rabi' bin Khutsaim berkta, “(Allah mengajarkan kepada Adam) 
nama-nama malaikat saja.“ 

Al Qutabi berkata, “(Allah mengajarkan kepada Adam) nama-nama 
^yang Allah ciptakan di bumi.” Menurut satu pendapat. (Allah mengajarkan 
kepada Adam) nama-namajenis dan ragam. 

Saya (Al Qurtbubi) katakan, “Pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang paling benar, karena alasan yang tadi telah kami sebutkan, 
juga karena alasan yang akan kami kemukakan, insya Allah Ta'ala." 

Keempat. Para ahli takwil juga berbeda pendq^ tentar^ apakah Allah 
mei^emukakan kepada pam malaikat itu nama-nama orang ataukah nama- 
nama saja, tanpa orangnya? 

Ibnu Mas'ud dan yang lainnya b^kata, “Allah mengemukakan orang- 
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orang (kepada para malaikat), sesuai dengan firman-Nya: 
(mengemukakam^), dan firmannya: ‘Sebiakan- 

lah kepada-Ku nama benda-benda itu. *” Orang-orai^ juga maigatakan, 
"AradhtuAsySym'afa'a'radha (akumengonukakan sesuatu, maka sesuatu 
itunampak), yakni aku menampakan sesuatu, maka sesuatu hu pun nampak. 
Contoh lain adalah: Aradhtu AsySya'a lil bai' (aku menawarican sesuatu 
untuk dijual). Dalam hadits dinyatakan, 

J* ^ ^ ^ ^ ^y 

jiJl JtC»! 

^'‘Sesungguhnya Allah memaparkan kepada mereka hal-hal yang kecil 
sekalipun (seperti biji sawi). ”'** 

Ibnu Abbas dan yai^ lainnya berkala, ‘^Allah memapaikan nama-nama 
(kepada para malaikat).” Pada Mushhaf Ibnu Mas’ud tertulis: 
Aradhahunna.’^ Ibnu Mas’ud mengembalikan dhamir tersebut kepada 
nama-nama, bukan kepada orai^-orang. Sc^nb huruf ha' dan nun itu 
dikhususkan untuk kata muanats. Sedangjcan pada Mushhaf Ubay tertulis: 
Aradhahat^. 

Mujahid berkata, ”(Yang dimaksud dari dhamir ha' tersebut adalah) 
para pemilik nama. Dengan demildan, barang siapa yang beipendgwt bahwa 
yang dimaksud dengan nama-nama itu adaldi pemberian nama (of-iarmrMa^, 
maka pendapat ini adalah benar, sesuai dengan qira'ah Ubay: Aradhaahaa. 
Engkau (juga) dapat berkata untuk qira'ah orai^ yang membaca dei^an 
aradhahum, bahwa lafiidi AlAsmaa itu menui^ukkan kepada sosok-sosok 
(yang dinamai dengan nama-nama tersdnit). (^di karena itulah dibolehkan 
menyebut nama-nama itu do^an menggunakan lafezh: Aradhahum.” 


HR. At-Tumidzi pada pembahasan tentang Sifie Hari Kiamat, deng» redaksi: 
orang yang sombong itu akan dikumpulkan pada hari kiamat, seperti biji sawi." 
Hadits no. 4/655. 

Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibou Athb'ah dalam Te^ir-nya 1/235. 

^ Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Atbiyah dalam Tt^ir-ny» 1/235. 



Mujahid berkata tentang lafazh “Yang dimaksud dari ism 

isyarah (kata penunjuk) tersebut adalah sosok orang-orang, yakni nama- 
namanya. Meskipun sosok itu tidak ada, akan tetq)i sesuatu yang merupakan 
bagian darinya karena suatu sebab, hadir di sana, dan sesuatu itu adalah nama- 
naman^” 

Ibnu Athiyah bericata, “Pendapat yang kuat adalah pendapat yang 
menyatakeui bahwa Allah Th’a/a mengajarkan nama-nama kepadaAdam, 
sekaligus mengemukakan nama-nama itu kepadanya, di samping jenis-jenis 
tersebut berilait dengan sosok-sosoknya. Setelah itu, Allah mengemukakan 
semua itu kepada para malaikat, dan bertanya kepada mereka tentang nama- 
nama semua itu, dimana pengetahuan tentang nama-nama semua itu telah 
mereka pelajari (sebelumnya). Setelah itu, Adam berkata kepada mereka, 
“Ini namanya flilan, dan itu namanya fulan.” 

Al Mawardi berkata, “Pendapsu yang paling benar (adalah pendapat 
yang) menyatakan bahwa pengemukaan tersebut adalah pengemukaan mer^ 
yang dinamai. Setelah itu terdapat silang pendapat mengenai masa 
pengemukaan mereka yang dinamai itu (kepada para malaikat), (dan dalam 
hal ini) ada dua pendapat: Pertama, Allah mengemukakan mereka yang 
dinamai itu setelah menciptakan mereka. Kedua, Allah menggambarkan 
mereka yang dinamai itu di dalam hati para malaikat, setelah itu Allah 
mengemuludtan mereka.'’ 

Kelima'. Teijadi silang pendapat tentang siapakah yang pertama kali 
berbicara bahasa Arab. Diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar bahwa orang yang 
pertama kali membuat kitab dalam t^hasa Arab, Suryani, dan semua kitab- 
kitab (lainnya), serta berbicara dengan semua bahasa adalah Adam As. 
Pend£q)at ini pun dikemukakan oleh sdain Ka'ab Al Ahbar. 

Jika dikatakan bahwa dari Ka’ab pun diriwayatkan keterangan —dari 
j alur yai^ baik— yang menyatakan bahwa orang yang potama kali berbicara 
bahasa Arab adalah malaikat Jibril As. Dialah sosok yang menyampaikan 
bahasa Arab ini dengan bahasa Nuh, dan dia pula sosok yar^ menyampaikan 



bahasa arab itu dengan bahasa putera Nuh, yaitu Sam. Keterangan tersebut 
juga diriwayatkan oleh Tsaur bin Zaiddari Khalid bin Ma’dan dari Ka’ab. 

Namun diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Orang 
yang pertama kali menggerakkan lidahnya dengan bahasa Arab yang 
jelas adalah Isma'H saat dia berusia sepuluh tahun." 

Diriwayatkanjugabahwaorai^ yang pertama kali berbicara dengan 
menggunakan bahasa Arab adalah Ya’rub bin Qahthan. Diriwayatkan juga 
pendapat selain itu. 

Menurut hemat saya (Al Quiihubi), “Pendapat yang benar adalah 

pendapat yang menyalakan bahwa manusia yang pertama kali berbicara dai^ 
menggunakan semua bahasaadalahAdam AS,danAlQur an menjadi saksi 
atas hal itu. Allah Ta'ala berfinnan, 'Dan Dia 

mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya.' 

Semua haha<!a adalah nama-nama. Sebab ia termasuk ke dalam nama- 
nama itu. Hal senada dengan inilah yar^ dijelaskan di dalam sunnah. Rasulullah 
SAW bersabda, 'Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama 
seluruhnya, sampai mangkuk besar dan mangkuk kecil. ’ 

Adapun pendapat yang mereka kemukakan itu, ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud adalah orang yang pertama kali berbicara dengan 

bahasa Aiab dari anak nabi Ibrahim AS yaitu Isma’il AS. Demikian pula dengan 
riwayat yang lainnya. Jika riwayat-riwayat itu sah, maka ada kemungkinan 
bahwa sosok yan g disebutkan itu mertipakan orang pertama yai^ berbicara 
dengan bahasa Arab dari kabilahn)u Hal ini berdasarkan kepada alasan yang 
tadi kami sebutkan. Wallahu a 'lam. 

Demikian pula dei^ Jibril. Dia adalah sosc^ pertama yang berbicara 
dengan bahasaArabdari kelompok malaikat. Dia juga yai^ menyampaikan 
bahasa arab ini dengan bahasa Nuh, setelah Allah mengajarican bahasa itu 
kepada Adam dan Jibril, sdMgaimana y^g telah (Ujelaskan, wallahu a ’lam." 

Firman Allah Th’ato.-, ^ adalah lafezh vang mabni kasrah Adapun 



dialek Bani Tamim dan sebagian Qais dan Asad untuk lafazh tersebut adalah 
dibaca pendek. Sebagian dari orang Ar^ pun adalah yai^ m^baca huulaa ‘ 
^uruf alif dan hamzahnya dibuang. 

Keenam: Firman Allah Ta'ala, oJ “Jika memang 

kamu orang yang benar.” Firman Allah ini merupakan syarth, sedang 
jawd>nya dibuang. Perkiraannya adalah in kuntum shaadigiina anna bani 
Adam yufsiduuna fii al ardh, faa 'anbi 'uunii (j ika kalian orang yang benar 
bahAva anak cucu Adam itu akan membuat kerusakan di muka bumi, maka 
beritahukanlah kepadaku!), de mikianlah yang dikatakan oleh Al Mubarrad. 

Makna lafazh adalah mengetahui. Hal itu disebabkan para 

malaikat tidak diperkenankan untuk melakukan ijtihad. Mereka kemudian 
herkata, M'. L’ *... (Mahasuci Engkau).’ Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
An-Nuqasy. 

An-Nuqasy berkata, "'Seandainya mereka hanya disyaratkan untukji^ur 
dalam memberitahukan (tidak disyaratkan harus benar, peneij), niscaya 
mereka pun akan diperbolehkan untuk berijtihad, sebagaimana ijtihad ini 
diperbolehkan kepada orang'Orang yang dimatikan oleh Allah selama seratus 
tahun. Hal ini terlihat ketika Allah bertanya kepada mereka, 

“Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?” (Qs. Al Baqarah [2]: 259) 
Dalam hal ini, Allah tidak mensyaratkan jawaban yang benar. Mereka 
kemudian memberikan jawaban, namun jawaban itu tidak benar, akan tet^i 
mereka tidak dikecam. Hal ini sangat jelas dan sama sekali tidak samar. 

Ath-Thabari dan Abu Ubaid mengisahkan bahwa sebagian mufassir 
berkata, “Sesungguhnya makna oj 'Jika memang kamu,' adalah 
‘Ketika kalian.' 

Ath'Thabari dan Abu Ubaid berkata, “Ini keliru.” Sedangkan makna 
“Sebutkanlah kepadaku” adalah akhbiruuni (beritahukanlah 
kepadaku). Sebab makna an-nabi' adalah al khabar (berita). Lafazh An- 
Nabaa' ini mei^unakan huruf hamzah. Hal ini akan dijelaskan nanti, insya 
Allah. 


Surah Al Baqarah 



KetujiUt: Sebagian ulama berkata, ‘‘Terlepas dari perintah untuk 
menyebutkan nama-nama tersebut kepada AJIah tuntutan untuk melakukan 
sesuatu yang tidak akan mampu dilaksanakan. Sd)ab Allah mo^etahui bahwa 
para malaikat itu tidak mengetahui.” Para muhaqiq dari kalangan AlUi takwil 
berkata, “Perintah untuk menyebutkan nama-nama ini bukanlah merupakan 
suatu tuntutan, akan tetapi merupakan suatu pengukuhan dan penetapan.” 
Nanti akan dijelaskan tentang perintah untuk melakukan sesuatu yang tidak 
akan mampu dilaksanakan; apakah hal ini n)enq)akan suatu tuntutan ataukah 
bukan? Hal ini akan dijelaskan di akhir surah nanti, insya Allah. 

Firman Allah, 

t. >3] UJ (Ut ij/ii 

*^Mereka menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
0V<ikMiia.'”(Qs.AJBaqarah (2): 32) 

Firman Allah Ta 'ala, TlilJ» C *$J ul ^ '‘Mereka 

menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami'.** 

Dalam finnan Allah ini tetd^ral ti^ masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta 'ala j f» Lr “Maha suci Engkau^ yakni 
Maha Suci Engkau dari adanya seseottB^ sdain Bi^cau yang m^etahui hal 
ghaib.^' 

Ungkapan Ini merupakan pengakuan dari malaikat akan ketidak-mampuan dan 
keterbatasan mereka, sekaligus merupakan pemberitahuan bahwa pertanyaan yang 
mereka kemukakan kepada Allah adalah pertanyaan yang bersifot konfirmasi, bukan 
pertanyaan yang bersih membantah. Seb^ mereka telah mengetahui apa yang selama 
ini samar bagi mereka, yaitu tentang kemuliaan manusia dan kebijaksanaan (Allah) 
terhadap makhluk-Nya. 

Selain itu, juga meruptdcan ungkapan syukur atas nikmat-Nya karena Dia telah 



Ini merupakan jawaban para malaikat atas firman Allah; 
“Sebutkanlah kepada-Ku ” Mereka menjawab bahwa mereka tidak 
mengetahui (ap^un) kecuali apa yang telah Allah beritahukan kepada mereka, 
dan mereka tidak akan berpura-pura tahu terhadap sesuatu yang tidak 
diberitahukan kepada sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang- 
orang yang bodoh dari kita. 

Huruf yang terdapat pada firman Allah IHIIp ^Apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami” Mengandung makna lafazh al-ladzi. Yakni, 
kecuali yang telah en^au ajarkan kepada kami. Namun huruf itu pun 
boleh menjadi C mashdariyah, yang beraiti, kecuali penguatanmu teihadap 
kami. 

Kedua'. Jika seseorang ditanya tentang suatu pengetahuan, sementara 
dia tidak mengetahuinya, maka dia wajib untuk mengatakan “Allah lebih 
mengetahui, sedang aku tidak tahu'" Hal ini dilakukan karena mengikuti 
tindakan para malaikat, para nabi, dan ulama yang terkemuka. 

Namun Nabi memberitahukan bahwa pengetahuan telah diambil seiring 
dengan wafatnya para ulama. Sehingga, yang tersisa hanyalah orang-orang 
bodoh yang dimintai fatwa, lalu merdca mengeluarkan fatwa berdasarkan 
kepada pendapat mereka, sehingga mereka pun menjadi menyesatkan dan 
disesatkan.^ 

memberitahidon dan mengungkapkan kepada mereka sesuatu yang selama ini masih 
samar bagi mereka. Lebih jauh, ini menpakan sikap memelihara kesopanan kepada 
Allah, yaitu dengan menyerahkan semua pengetahuan kepada-Nya. dan mengawali 
pembicmaan dengan lafazh subhaan (maha suci), dimana ini merupakan ungkapan 
permohonan maaf atas konfirmasi yang ditakukan dan ketidaktahuan akan hakikat yang 
sesungguhnya. Oleh karena itulah Allah menjadikan lafazh subhaanaka ini sebagai 
kunci taubat. Musa berkata, «iOj ^Xi^»Cf..m"MahaSuci Engkau, aku bertobat 

kepada Engkau." (Qs. Al A’raaf [7): 143) Yunus berkata, 4» 

"Maha Suci EngkoK sesungguhnya aku adalah termasuk orang- 
orangyang zalim." (Qs. Al Anbiyaa* 121]: 87) 

^ HR. Al Bukhari pada pembahasan lentang Ilmu, 1/30; Muslim pada pembahasan 
tentang Ilmu, 4/2058; At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Ilmu Pengetahuan 5/31, 
dan Ibnu Majah pada Mukaddimah 1/20. 


Surah Al Baqarah 



Adapun berita yang diriwayatkan dari N^i, para sahabatnya, dan para 
tabi’in setelah mereka tentang pengertian ayat ini, Al Busti meriwayatkan 
dalsun Al MusnadAshShahih dari Ibnu Umar, b^wa seorai^ lelaki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "'Tempat apakah yang paling buruk.'’’ Beliau 
kemudian menjawab, “Aku tidak tahu, sampai aku bertanya kepada Jibril.” 
Beliau kemudian bertanya kepada Jibril. Jibril kemudian mrajawab, “Aku 
tidak tahu, sampai aku bertai^ kepada Mika' U.” Mika' il konudian menjawab, 
‘^baik-baik tempat adalah masjid-ma^id, dan seburuk-buruktempat adalah 
pasar-pasar.”®^ 

Abu Bakar Shiddiq berkata kepada seorang nenek, “Kembalilah, 
sampai aku bertanya kepada orang-orang."®* 

Ali berkata, “Dan itu lebih menenangkan had." Ali menguc^kan itu 
tiga kali. Mereka beitanya, “Apa itu ya Amirul Mukminin?" Ali menjawab, 
“Apabila seseorang ditanya tentang sesuatu yang tidak dia ketahui, lalu dia 
moijawab, 'Allah lebih mengetahui’ 

Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar tentang suatu masalah, lalu 
Ibnu Umar menjawab, “Aku tidak mengetahui hal Hu." Ketika orai% Hu kembali. 
Ibnu Umar berkata, tCTsebut) adalah sebaik-baik jawaban yar^ 

dikatakan oleh Ibnu Umar." Dia ji^a pernah ditanya tentang sesuatu yang 
tidak dia ketahui, lalu dia menjawabnya, “Aku tidak mengetahui hal itu." 
Riwayat ini dicantumkan oleh Ad-Dtuimi®^ dalam Musnad^ny^ 

Dalam Shahih Muslim^^ diriwayatkan dari Abi Aqil Yahya bin Al 


^ HR. Ath-Thabrani dan Al Hakim dari Ibnu Umar. Al Manawi berkala, “Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab Takhrij A! Mukhtashar. ‘(Hadits ini) hasan Al Manawi berkata, 
“Asal hadits ini terdapat dalam Shahiih Muslim dari riwayat Abu Hurairah tanpa ada 
cerita dengan redaksi: “Tempat yang paling Allah sukai adalah masjid, dan tempat yang 
paling Allah murkai adalah pasar.” Lihat kit^ FaidhAl OadirUAlti 
^ HR. Lima Imam Hadits, kecuali An-Nasa'i. Hadits ini pun dianggap oleh At- 

Tirmidzi. Lihat kitab AZ(7//i4/.du(/>ar 6/59. 

HR. Ad-Darimi pada pembahasan teiuang Ilmu, 1/62 
^"^HR.Ad-Darimi pada pembahasan tentang Ilmu, 1/63 
”^HR. Muslim pada Mukaddimah, 1/16. 



Mutaw^l, sahabat Buhayyah’"^, dia berkata, ^Aku pernah duduk di dekat 
Al Qasim bin Ubaidilah dan Yahya bin Sa’id. Yahya kemudian berkata kepada 
Al Qasim, ‘ Wahai Abu Muhammad, adalah sebuah keburukan yang besar 
ba^ orang sepatimu bila ditanya tentang suatu pemtasalahan agama, kemudian 
tidak ada pei^etahuan dan solusi pada dirimu, atau pengetahuan dan jalan 
keluar.’Al Qasim menjawab, ‘Mengapademikian?’ Yahya berkata, ‘Sebab 
engkau adalah putera dua imam sang pembeii petunj uk: Abu Bakar dan Umar.' 
Al Qasim berkata kepada Yahya, ‘Lebih buruk dari hal itu bagi orang yang 
mendapatkan karunia akal dari Allah, bila aku mengatakan (sesuatu) tanpa 
ada pengetahuan (tentang hal itu), atau aku mengambil(nya) dari orang yang 
tidak Yahya kemudian terdiam dan tidak menjawabnya." 

Malik bin Anas berkata, “Aku pmiah mendengar Abu Htirmuz berkata, 
‘Seyogyanya seorang alim mewariskan kepada teman-temannya 
sepeninggalnya: ‘Aku tidak tahu,’sampai hal itu menjadi dasar pada diri 
mereka. Apabila salah seorang dari mereka ditanya tentang sesuatu, maka 
dia harus berkata, ‘Aku tidak tahu’.” 

Al Haitsam bin Jamil berkata, “Aku pernah menyaksikan Malik bin 
Anas ditanya tentang empat puluh delapan masalah, lalu dia berkata untuk 
tiga puluh dua masalah di antaranya: ‘ Aku tidak tahu’ 

Saya (Al Quithubi) katakan, “Hal seperti itu banyak ditemukan dari 
para sahabat, tabi ’ in dan fiikaha kaum muslimin. Sesungguhnya motif yang 
mendnrmg untuk tidak melakuktoi hai itu (mengatakan: Allah lebih moigetahui, 
sedang aku tidak tahu) adalah mencari status kepemimpinan dan 
ketidalom^anaD pengetahuan. Ibnu Abdil Barr berkala, ‘Di antara kebeikahan 
ilmu dan Pikanya adalah mapan dalam ilmu tersebut Barang siapa yang tidak 
mampu, maka tidak akan paham, dan tidak akan dapat memahamkan’ 


Yahya bin Al Mutawakil Abu Aqit, dvi Buhayyab. Imam Ahmad berkata, “Dia 
adalah orang yang haditsnya lemah.” Ibnu Ma’in berkata, “Dia bukan apa-apa.” Lebih 
dari satu orang berkata, “Dia itu (Uia’if.” Buhayyah —dengan bentuk tashghiir — adalah 
budak Aisyah: dia tidak dikenal. Lihat kitab Al Mughni fi Adh-Dhu'afa karya Adz- 
Dzahabi2/4ll dan TaqribAt-Tah<bib2l^i6ittnS*f\. 
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Yunus bin Abdil A’ la berkata, “Aku mendengar Ibnu Wahb beikata, 
‘Akumendo^MalikbinAnasberkata, 'Tldakadasesuatupunyangkurang 
pada masa kita sekarang daripada kemapanan (pengetahuan)’.” 

S^a (Al Qurdiubi) kariikan, “Ini peda masa imam NMk. Bagaimana 
dei^an masa kita sdcarang dimana kdiancuran mer^alela, kezhaliman banyak 
dilakt»kan, pei^etahuan digunakan untuk mencari kdcuasaandan bukan untuk 
diamalkan, bahkan digunakan untuk maaih popularitas dan mengalahkan 
sesama teman dalam perdebatan dan poselisihan yang dapat membuat hati 
menjadi keras dan mewariskan dei^ri. Semua itu menipakan faktor yang 
dapat membawa pada sikap tidak bertakwa dan tidak takut kq)ada Allah. 

Bandingkan hal ini dengan apa yang diri wayatkan dari Umar, dimana 
dia berkata, ‘Jai^anlah kalian memberikan maskawin kepada perempuan 
lebih dari empat puluh u^rpo/i, rtte^pun wanita itu adalah puteri orang yang 
me milik i bagian aahahah —maksudr^YazidbinAlHudiainAlHaritri. Barang 

yar^ memberikan lel^ maka kdebiharmya itu akan dimasukan ke Bahul 
Mal.’ Seorang wanita jangkung namun pesek kemudian berdiri di tengah- 
tengah kaum perempuan. Dia berkata, ‘ Engkau tidak berhak melakukan itu?’ 
Umar bertanya, ‘ Mei^apa?’ Wanita itu menjawab, ’ Sebab Allah — Aiza wa 
Jalla —berrirman: (1^ IjU-U *5li >^'0 Sedmg 

kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang 
sedikit pun. ’ (Qs. An-Nisaa [4]: 20)’ Umar berkata, Terempuan itu benar, 
sedangkan Umar salah’.” 

Waki’ meriwayadcan dari Abu Ma’syar dari Muhanunad 1^ Ka’ab Al 
Ourazhim dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada Ali tentang suatu 
madalah, lalu AU meiy awabnya. Lehdu itu kemudian berkata, * Bukan begitu, 
w ahai AmimI Mukminin, akan tet^ begini dan begini.’Ali bericata. ’Ei^kau 
benar, dan aku salah. Di atas setirq><xangyar^n)empunyai pengetahuan itu 
ada yang lebih tahu’ 

Abu Muhammad Qasim bin Ashbagh bokata, “Ketika aku berkunjung 



ke Timur, aku singgah di Qairawan. Aku kemudian mengambil hadits 
Musaddad dari Bakr Ibnu Hamad, setelah itu aku kembali ke B^dad, dan 
bertemu dengan orang-orang. Ketika aku peigi (lagi ke timur la^), aku kembali 
kepada Bakr Ibnu Hamad untuk mengambil hadits tersebut secara lengkap. 
Pada suatu hari, aku membacakan hadits Nabi (yang menyatakan) bahwa 
beliau pernah mendatangi suatu kaum dari kabilah Mudhar, yaitu mujtaabii 
an-nimaar.^ 

Bakr berkata, ‘Sesungguhnya k^ilah mudhar adalah mujtaabii ais- 
tsimaar.' Aku berkata, ‘ Sesungguhnya mereka adalah mujtaabii an-nimaar. 
S^teiti inilah aku membacakan hadits ini kepada seti^ orang yang kepadanya 
aku bacakan hadits ini di Andalus dan Irak.' Bakr berkata kepadaku, ‘Dengan 
masukmu ke Irak, en^u menentang kami dan bersikap congkak terhadap 
kami,’ atau un^capan seperti itu. Dia kemudian berkata kepadaku, ‘Marilah 
kita menghadap syaikh itu -syaikh yang ada di masjid. Sesungguhnya dia 
mempunyai pengetahuan tentang hadits sq3erti ini.’ 

Kami kemudian menemui syaikh tersebut, lalu kami pun bertanya 
kepadanya tentang hal ini. Dia menjawab,‘Sesungguhnya kabilah mudhar 
itu adalah mujtaabii an-nimaar,’ sep^ yang aku katakan. Kabilah Mudhar 
adalah suatu kaum yang memakai pakaian yang bolong-bolong. Saku (baju) 
mereka berada di depan. An-nimar adalah jamak dari kata namirah. Bakr 
bin Hamad kemudian berkata seraya memegang hidungnya, 'Raghima^“'ar^i 
UI haq (aku tunduk kepada kebenaran), ‘raghima anjii lil haq (aku tunduk 
kepadakebenaran).’ Setelah itu dia p«^.” 

Ket^', Firman Allah Ta’ala: (^^aha Suci Engkau). Motumt 

^Miylaabii an-nimaar adalah orang-orang yang memakai (kulit) macan. Dikatakan, 
Ijlabtu ai Qamish wamh-zulaam (aku memakai baju dan (diselubuh] kegelapan), yakni 
aku masuk ke dalam baju dan kegelapan. Setiap sesuatu ywg terpotong bagian 
telaahnya adalah Moyuub dan mv/oHwab. Lihai kitab1/310 
*'® Dikatakan, raghama yarghamu, raghama yarghamu raghman dan righman. 
ArghamaUahu Anfahu, yakni Allah mel^tkan hidungnya ke ragham. yaitu debu. Ini 
makna asalnya. Setelah itu, kata raghima ini digunakan untuk makna tunduk dan tidak 
mampu, serta patuh untuk melakukan hal-hal yang tidak disukai." An-Nihayah 2/23S. 





Al Khalil dan Sibawaih, lafazh subhaan dinashabkan karena mashdar, yang 
mempunyai makna: nusabbihuka tasbihaan (kami menyucikan Engkau 
dengan sesuci-sucinya). Al Kisa‘i berkata, “Ia dinashabkan karena ia 
mempakan nidaa yang diidha&tkan. 

La&zh ‘'Maha Mengetahui, ” adalah sesum dengan wazan fa’iil 

yang beituj uan untuk membesar-besarkan (ntubalaghah) pengetahuan Allah 
terhadap makhluk-Nya. Sedangkan lafazh "Maha Bijaksana, ” 

maknanya adalah al haaldm {Maha Bijaksana). Di antara kedua lafazh 
tersebut {aihakiim dann//iAiitimJterdapattambahanhunifyangberfungsi 
untuk membesar-besarkan kebijaksanaan. 

Menurut satu pendapat, makna al hakiim adalah al muhkim (yang 
m engh ukumi). Jika demikian, maka la&zh al hakiim di sini men^)akan sifat 
dari fi'il (perbuatan) yaitu menghakimi Lafazh al muhkim ini dinibah dari 
bentuk mt/fil ke bentuk /a'UI. sebagaimana lafazh musmC dinibah menjadi 
samif. Demikianlah yang dikatakan Ibnu Al Anbari. 

Sekelompok ulama bericata, “(Makna) >.,^1 adalah Dzat yang Maha 
Mencegah kenisakan. Dari itulah (t^ kekang) dinamakan dalam bahasa Arab 
dengan hakamah al-Lujaam, sebab tali kekang ini dapat mencegah kuda 
dari lari dan melaju ke tempat yang tidak dituju. Dari itu pula surah-surah 
y ang terpelihara dari perubahan dan hal-hal lainnya disebut dengan as-surah 
almuhkamah, yangartinyasurahyai^terpeliharadah perubahan, pergantian, 
penyisipan dan penambahan sesuatu yang bukan merupakan ba^an darinya. 

Dari itu pula dikatakan, hikmah min kadza (hikmah dari peristiwa 
itu), karena hikmah ini <iapex menebah sang pelaku dari suatu hal yang bodoh. 
Dikatakan pula, ahkama asy-syea ‘a (s^eoiang menguasai sesuatu) j ika dia 
menguasai sesuatu itu dan mencegahnya agar tidak keluar dari ^ yang dia 
kehendaki.^” Dengan demikian. Aliah adalah muhkim dan hakiim —dalam 
bentuk kata yang muballaghah (hiperbola). 


' Lihat AshShahah dan Al-Lisan (entri: hakama) 


FlmumADah; 


'Jti Uii (4^< f UU 

ojo^ C (ili-tj(_/ojVtj jJ-pt Jit 


^Allah berfirman, Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama- 
nama benda ini* Maka setelah diberitahukannya nama-nama 
benda itu, Allah berfirman, ^Bukankah sudah Kukatakan 
kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit 
dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan \ "(Os. Al Baqarah |2|: 33) 
FiimanAilahTa’a/o, **Allahberfirman, 

'Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama benda ini ' 


Dalam 6nnan Allah ini tenk^ lima masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, "Beritahukan 

kepada mereka nama-nama benda ini.'* (Dalam penggalan ayat ini), Allah 
memehntaMcan Adam agar memberitahukan nama-nama merdca itu (kepada 
para malaikat). Sebelumnya, Allah telah mengemukakan nama-nama meieka 
itu kepada para malaikat. Tujuan dari tindakan ini adalah, agar para malaikat 
mengetehui bahwa Adam memang le(^ mengetahui atas ^yang akan merdca 
tanyakan. Hal ini merupakan indikad atas keutamaan dan keluhuran derajat 
Adam. 


Tak heran bila Adam menjadi makhluk yang lebih mulia daripada 
modca, dan hal ini t^adiketikaAUdimengedepankanr^ dan memerintahkan 
para malmkat untuk bersuj ud kepadar^^ j uga saat Allah menjadikan mereka 
sebagai murid-muridnya dan memerintahkan mereka untuk belajar kepadanya. 
Dengan demikian, Adam telah mendapatkan kemuliaan dan keagungan, 
saat Allah menjadikarmya sebagai sosok yang disujudi dan diberikan 




pengetahuan khusus. 

Kedua'. Dalam ayat ini terdapat petunjuk atas keutamaan ilmu dan 
orang yang memiliki pengetahuan. Dalam hadits dinyatakan. 




<±il 


""Dan sesungguhnya malaikat benar-benar akan meletakkan sayap- 
sayapnya karena ridha terhadc^ orang yang mencari ilmu. 

Yakni, makdkat akan tunduk dan tav/adhu (kepada cwangyai^ menuntut 
ilmu). Para malaikat melakukan perbuatan tersebut khusus untuk cwang-orang 
yang mempunyai pei^etahuan di antara makhluk Allah. Sebab Allah telah 
nie\^ajiU:an mereka melakukan pobuatan itu kq>ada Adam, sdiinggameieka 
pun menjadi terbiasa dengan kesantuan itu. Setiap kali pengetahuan muncul 
pada seorat^ manusia, maka setiap itu pula mereka tunduk, tawadhudan 
patuh kepada manusia itu. 

Semua ini dilakukan demi mengagungkan ilmu dan yang maniliki 

pengetahuan, juga karena mereka ridha terhadap orang yang meitcari ilmu 
dan orang yang sibuk dengannya. Ini b^ orang yang mencari ilmu di antara 
umat manusia, apalagi terhadap kaum cendekiawan dan kaum rabbanfyyiin 
di kalangan umat manusia Semoga Ali^ menjadikan kita seb^ai bagian dari 
mereka. Sesungguhnya Allah adalah Mtdta memiliki keutamaan yang agung. 

Ketiga: Para ulama beibeda pendapat dalam hal ini, si^>akah yang 
lebih mulia, maltukat ataukah miak-cucu Adam? Dalam hal ini ada dua 
pendapat? 

Sekelompok ulama berpendap^ bahwa para rasul dari bangsa manusia 
adalah lebih mulia dari para rasul daripada bangsa malaikat, para wali dari 
bangsa manusia lebih mulia dari para wali dari bai^sa malaikat 

Namun sekelompok ulama lainnya berpendapat bahway4/ Mala ‘ul 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang ilmu, bab: Anjuran untuk Mencari Ilmu, 3/ 
317,no. 3641. 



A’laa (malaikat) lebih mulia. 

Kelompok yang mengan^ap lebih mulia malaikat berargumentasi 
dengan menyatakan bahwa mereka • 

jAi, adalah hamba-hamba yang dimuliakan, 

mereka itu tidak mendakului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya.” ((Js. Al Anbiyaa' [21]: 26-27) 
C ^ yang tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apayang diperintahkan.** At-Tahriim [66]: 6) 

Juga berargumentasi dengan firman Allah, ^ 

aSCyilllT ^3 ^ I j4p £il **Al Masih sekali-kali tidak 

enggan metyadi hamba bagi Allah dan tidak (pula enggan) malaikat- 
malaikatyang terdekat (kepada Allah).** (Qs. An-Nisaa [4]: 172) 

Fuman Allah, 

Ojj '% wJt ’jii'' ’Si it iji>- ^ Djit'S J» 

**Katakanlah, ''Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 
yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat. (Qs. Al An’aam (6): 50) 

lia\aiiiShahihBukhari tertera:^Allah— AzzawaJalla —berfirman, 

^ ^ 'o' 

'Barang siapa yang mengingat-Ku dalam keramaian, maka Aku akan 
mengingatnya dalam keramaian yang lebih baik dari mereka. Ini 
merupakan DBsh. 

Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid4/278 dan Ahmad dalam 
Rya2/2SI dm3S4. 
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Kelompok yang menganggap lebih mulia manusia betai^wnentasi 
dengan firman Allah Ta'ala, 

^ I “Sesungguh^a orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih mereka Uu adalah sebaik-baik makMuk,” (Qs. 
Al Bayyinah [98]: 7) —dengan menggunakan huiufhamzah. Yakni, makhluk 
yang All^ ciptakan. 

Juga sabda Rasulullah S AW, 

kJUiJ Ui>_; ' gT-»» .•tA 0]^ 

“Dan sesungguhnya malaikat benar-benar akan meletakkan saytqh 
sayapnya karena ridha terhadap wangyang mencari ilmu.** (HR. Abu 
Daud) 

Juga beraigumentasi dei^an keterangan yang terdapat dalam beberapa 
hadits, yang menyatakan bahwa AlMi membanggakan orang-orang yang wukuf 
di Arafah kepada para malaikat.*” Dan Allah tidak akan membanggakan 
kecuali yang terbaik, wallahu a 'lam. 

Sebagian ulama berkata, ‘‘Tidak ada cara untuk memastikan bahwa 
para nabi lebih mulia daripada malaikat atau malaikat lebih baik daripada 
mereka.*'^ sebab cara untuk memastikan siapakah yang lebih baik adalah 
kitab Allah dan sunnah rasuluilah atau ijma’ umat Islam. Semoitaia dalam hal 
ini, tid^ ada satu pun dari semua itu. Hal ini berbeda dengan kelompok 

^'^Senada dengan hadits (enebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
shahihaya, pada pembahasan tentang Haji, bab: Keutamaan Haji dw Umrah, dan hari 
Arab, yai^ diriwayaduin dari Aisyah RA,dia b^kata: Rasulullah SAW bosabda, ‘'Tidak 
ada satu kari pun dimana Allah lebih banytA membebaskan hamba dari neraka 
pada hari itu daripada hari arafah. dan sesungguhnya Allah berada dekat dan 
membanggakan mereka (orang-orang y<mg wukuf di Arafah) kepada ptaa malaikat 
Allah bertanya, ‘Apayang diinginkan oleh mereka?'." (Muslim 2/982 dan 983, no. 
1348. 

Inilah pendapat yang lebih menyejukan jiwa. Sebab teijun dalam pembahasan 
tentang siapakah yang lebih baik adalah terjun dalam sesuatu yang tidak jelas. Oleh 
karena itu, cara yang lebih baik adalah menyerahkan hal itu kepada Dzat yang dalam 
kekuasaan-Nya-lah terdapat segala sesuatu. 


Tafsir Al Ourthubi 



Qadariyah dan Al Qadhi Abu Bakar —sanoga Allah merahmatinya— yang 
moigatakan bahwa malaikat lebih baik. 

Al Qadhi Abu Bakar berksua, “Adapun untuk sahabat-sahabat kami 
dan kelompok Syi’ahyang mengatakan bahwa para nabi lebih baik, sebab 
Allah memerintahkan makukat untuk bersujud kq)ada Adam, maka dikatakan 
kq3ada mereka bahwa sosok yang disujudi itu tidaklah lebih baik daripada 
yang b^ujud. Tidakkah engkau melihat bahwa Ka'bah itu disujudi oleh para 
nabi dan makluk, akan tetapi para nabi lebih baik daripada mereka berdasaikan 
kesepakatan umat Islam. 

Selain itu, tidak ada silang pendapat bahwa sujud itu hanya kepada 
Allah, sebab sujud merupakan ibadah, dan ibadah itu hanya diperuntukkan 
k^iada Allah. Jika demikian, maka sujud ke suatu arah itu tidak menunjukkan 
bahwa arah itu lebih baik daripada orang yang bersujud. Ini sangat jelas. Ayat 
ini akan lebih dijelaskan 1^ setelah ini. 

Keempat. Firman Allah Ta'ala, 

''Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi." Firman Allah 
ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa seseorang tidak dapat 
mengetahui yang ghaib kecuali orang yang mendapatkan pemberitahuan dari 
Allah, seperti para nabi atau orang yai^ diberitahukan oleh Allah. Dengan 
demUdan, para peramal, dukun dan yat^ lainnya, mereka adalah para pendusta. 
Hal ini insya Allah akan dijelaskan pada surah Al An'aam, yaitu pada firman 
Allah Ta'ala, 'y* 'j!) ^ "Dan pada sisi 

Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; lak ada yang mengetahuir^a 
kecuali Dia sendiri.” (Qs. Al An'aam [6]: 59) 

Kelimai FirmanAllah Ta'ala, ^ (^b "Danmengetahui(gxi 

yang kamu lahirkan,” yakni ucapan mereka: ^ 

"Mengapa Engkau hendak meryadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya ” (Qs. Al Baqtuah [2]: 30) Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Makiy dan Al Mawardi. 

Namun Az-Zahrawi berkata, “Apa yang mereka nampakan adalah 
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kesegeraan mereka bersujud kepada Adam.” 

oCj ^'Dan apa yang kamu sembunyikan.” Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas' ud dan Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
apa yang disembunyikan oleh Iblis dalam dirinya, yaitu kesomboi^in dan 
kemaksiataiL 

Ibnu Athiyah berkata, “Lafazh jdiperuntukkan b^ orang 
banyak, sementara yang menyembunyikan hanya satu orang. Hal ini 
diperbolehkan dan ditolerir oleh orang-orang Arab, srfwgaimana dikatakan 
kepada suatu kaum, dimana orang idiot dari kalangan mereka telah 
melakukan tindakan kriminal, “ICalian telah melakukan sesuatu,” yakni 
sebagian dari kalian adalah pelaku kriminal itu. Hal ini ttilfatakan, padahal 
tujuannya adalah menyampaikan kecaman. Contoh lain adalah ^smanAUah 
Ta'ala, tl>• t 'j A i c^' .» 1 ^I t!ij 

"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar 
(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 4) 

Padahal orang yang memangui Rasulullah dari luar kamarnya hanya 
sebagian dari mereka, yaitu Uyainah. Menumt pendq)at lain, orang itu adalah 
AlAqra’. 

Sekelompok orang berkata, "Penampakan dan penyembunyian hal itu 
memiliki makna umum. Yakni, bahwa AU^ mengetahui rdiasia dan ^yang 
mereka nampakan, semustya.”^*^ 

Mahdi bin Maimun berkata, "Kami pernah berada di ddcat Al Hasan, 
lalu Hasan bin Dinar bertanya kepada Al Hasan,‘Apa yang disCTibunyikan 
oleh malaikat?’ Al Hasan menjawab, ‘Ketika Allah — ATm wa Jatta — 
morciptakan Adam, malaikat melihat mddiluk yang aneh, dan saat ttumodca 
seolah dirasuki sesuatu dari peristiwa itu. S^lah itu sd>agian dari mereka 
mei^hadap kepada sebagian yang lain, dan merdta merahasiakan hal ini di 
kalangan mereka, ‘apa peduli kalitm teriiadap makhluk ini. Sesungguhnya 


' Pendapat ini merupakan pendapat yang terbaik dan terbenar. 


Allah tidak akan menciptakan makhluk kecuali kami baik daripada dia’.” 

Huruf U yang terd^tpacb firman Allah: t", ''Apayang kamu 

lahirkan," boleh dinashabkan oleh lafazh dimana tafazh pLpf 

mengandur^ maknapekajaan. Namun la&zh ini boldijugamei^mdui^ 

makna aa//m (orang yang mengetahui), dan hunif dinashabkan olehnya, 
sehingga hal ini akan menjadi seperti ucapan: Hawaajju baitillah (orang- 
orang yang berhaji ke baitullah). Hal ini telah dijelaskan di atas. 

Firman Allah: 

Ijj4^ iSLiiUi di ijj 

**Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
Malaikat:"Sujudlah kamu kepada Adam", maka sujudlah mereka 
kecuali iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk 
golongan orang-orang yang kafir." <Qs. Al Baqarah |2): 34) 

Dalam firman Allah ini terdapat sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala: tllJ "Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman." Yakni, dan ingatlah. Adapun pendapat Abu Ubaidah yang 
menyatakan bahwa lafikzh i t tersebut adalah za 'idah (tambahanX hal ini tidak 
diperbolehkan. Sebab sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, adalah 
zharf (kata keterangan waktu). 

Allah berfirman: lUJ "Kami berfirman" bukan c-is (Aku berfirman), 
sd?ab Allah memberitahukan Dzat-Nyaden^n me nggunakan kata yai^ orang 
yang banyak, guna met^agungkan Dzat-Nya Lafazh malaa 'ikah adalah 
bentuk jamak dari malakun. Lafiizh ini telah dijelaskan di atas. Di atas j uga 
telah dijelaskan tertang lafazh Adam dan asa) muasal nama tersebut, se hingga 
tidak perlu diulangi lagi. Diriwayatkan dari Ja’far bin Al Qa’qa’ bahwa dia 
mendhamahkan ta' ta 'nits pada lafazh al malaa 'ikah, karena mengikuti 
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dhamahnya jim pada lafa^ f j {Sujudlah kamu). Padanannya adalah 

lafazh: ^ jJ^S^V'Segala puji milik Allah.'* 

Kedua: Firman Allah Ta'ala: ^‘Sujudlah kamu." Makna 

siqud dalam bahasaArab adalah men^unakan dan roenundiddcan diri. Adapun 
makna satyidatun (mata yang sujud) adalah, mata yang tidak dapat 

melihat. Adapun tujuan sujud adalah meletakkan w^ah di atas tanah. Ibnu 
Faris beri:ata, ‘3»sujud adalah melakukan penundukkan, dan setieq> orang 
)^ing bersiyud addah orang yang menghinakan diri.*’Makna.>4/adalah 
menari^ dengan tenis moienis. AbuAmni berkata, “Seseorai^ mensujudkan 
seseorai^ (lainnya) jika dia menundukkan kepala orang ita’^'^ 

Ke^a: Kelompok yang mengangga Adam dan anak cucunya lebih 
mulia berargumentasi deraan firman AUah Ta'ala: ‘\^\a^\"Stgudlah 

kamu kepada Adam" Mereka beikata, ^Firman Allah tersebut menunjukkan 
bahwa Adam lebih mulia dari para malaikat 

Jawaban atas argumentasi tersebut adalah, bahwa makna 
''SujiuUah kamu kepa^ Adam" su^edsii,\KTsn)\)d\xlh]uam 
kepadanyaserayaroenghadapkan wajah kepadaAdam. Firman Allah tersebut 
adalah seperti firman-Nya, "Dirikanlahsalat 

dari sesudah matahari tergelincir." (Qs. Al Israa' [17]: 78) Yakni saat 
matahari (telah) tergelincir. sepati firman-Nya, ^ ^ 

^ 1 "Dan Kutiupkan kepadanya roh (ciplaan) Ku; maka 

hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Qs. Shaad 
[38]; 72) Yakni, maka hendaklah kamu tersungkur kepada-Ku saat sar^uma 
penciptaarmya dan kamu menghadap kepadanya seraya bersujud. Di atas 
kami telah menjelaskan b^iwa yar% di^judi itu tidak lebih baik dari yang 
sujud, buktir^ adalah kiblat 

Jika dikatakan, kalau Adam tidak lebih baik dari para malaikat itu, lalu 
tq)a hikmah dibalik memerintahkan mereka bersujud kepadanya? Dijawab, 
bahwa para malaikat ketika mereka mengagungkan (Adam) deraan tasbih 
Lihat AsfhShahah 2/484. 



dan takdis modca, maka Allah memerintahkan merdca untuk bosujud k^)ada 
selain-Nya. Tujuannya adalah memperlihatkan kepada mereka bahwa Allah 
tidak memerlukan mereka dan ibadah mereka. 

Seb^ian dari para mufassir berkata, “Para malaikat itu menyepelekan 
dan mengai^gap kecil terhadap Adam, serta tidak mengetahui kekhususan di 
bdik paiciphiannja. Oleh karena itulah mer^:a dipointahkan untuk bersujud 
kepadanya tanda hormaL Ada kemuf ^anan pula Allah memerintahkan maeka 
untuk bersujud sebagai hukuman atas ucapan mereka: ^ 

J "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya. " (Qs. Al Baqarah [2]: 
30) 

Ketika Allah berfirman kepada mereka, cij 

"Sesungguhr^Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. ” 
(Qs.AlBa()«ah[2]: 30) Waktu huAUah telah mengetahui dari meidca, bahwa 
j ika E)ia mei^ehtarkan perintah unUik mereka, maka roeieka akan mengatakan 
perkataan hu. Allah kemudian berfirman kqpadamerdca, 1^5^ Uj 

"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanak” (Qs. 
Shaad[38]:71) 

Maksudnya, “Aku (Allah) akan menciptakannya sebagai seorang 
khalifiih. Apatnla Aku meniui^tan maka hendaklah kamu tersungkur 

dengan bersujud kepadanya.** Makna dari firman Allah tersebut adalah, 
hendaklah hal itu menjadi hukuman kalian pada waktu itu atas ^ yang 
kalian katakan kepadaku sekarai^. 

Jika dikatakan, Ibnu Abbas berargumentasi bahtra manusia itu lebih 
mulia dei^anmeiiyatakan bahwa Allah pemah bersumpah dei^an kehidiq3an 
RasuluUahSAW.AUahberfinnan, 0^4^ 

berfirman), ‘'Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka 
terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan). ” (Qs. Al Hijr (15]: 
72) 

Mengamankannya dari siksaan dengan fiiman^Nya, ISfl «iAJ 



'Lf-. 1 ',^ *'Supaya Allah memberi ampunan 

kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu.” (Qs. Al Fath [48j: 2) 

Allah berfirman kepada para malaikat, ^^3 

ai ^ “Dan barang siapa di antara mereka 
mengatakan, ‘‘Sesun^phnya aku adalah tuhan selain daripada Allah, ’ 
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam.” (Qs. Al Baq^ah 
[211:29) 

Maka hal itu dijawab dengan menatakan, sesun^uhnya Allah tidak 
pernah berfirman dengan kehidupan pitfa malaikat adalah seperti Dia tidak 
pernah berfirman dei^an kehidupan Dz^-Nya sendiri. Allah tidakbofimian, 
“Demi Umur-Ku.” Namun All^ pernah beisumpah demi langit dan bumi. 
Akan tetapi sumpah ini ddak menunjuldcan bahwa langit dan bumi lebih tin^ 
kedudukannya daripada Arasy dan suiga yang tujuh. Allah juga pernah 
bersumpah dengan buah Tin dan Zaitun. Adapun firman Allah, 
“Dtm barang siapa di antara mereka 
mengatakan, ‘Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 
Allah. ’,,..”(Qs.AlAnbiyaa' [21J:29) 

Firman ini sama dengan firman-Nya kepada nabi-Nya SAW: 
d *^ “Jika kamu mempersekutu- 
kan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi.” (Qs. Az-Zumar [39]: 65) 

Dengan demikian, dalam firman Allah itu tidak teikandung sesuatu yai^ 
menunjukkan bahwa manusia lebih baik dari malaikat, wallahuA 'lam. 

KeemptOi Orang-orang berbeda pendq)at mengenai tatacara si^udnya 
malaikat kepada Adam. Sebelumnya mereka telah sepakat bahwa sujud 
tersebut bukanlah sujud ibadah.^'* 


’'* Melainkan sujud ungkapan selamat dan pen^ionnatan. Az-2^amakhsyari berkata, 
"Sujud kepada Allah adalah suatu ibadah, sedangkan sujud kepada yai^ lain adalah 
penghormatan, sebagaimana malaikat benujud kepada Adam, juga Ya’qub dan anak- 
andiutya kepada Yiisuf. Lihat kitab A! Kasyef 1/62. 



Mayoritas ulama berpendapat bahwa ini merupakan perintah kepada 
malaikat untuk meletakkan keningnya di atas tanah, seperti sujud yang biasa 
di dalam shalat. Sebab pengertian itulah yang dipahami dari sujud menurut 
adat dan syara’. Berdasarkan pendapat ini, dikatakan, sujud tersebut 
men^Kikan sujud penghonnatan kepada Adam, penampakan kemuliaannya, 
dan ketaatan kepada Allah. Walhasil, Adam b^ kita adalah seperti kiblat. 
Makna adalah fdf (kepada Adam). Sebagaimana dikatakan, Shala 
U Al Qiblah (seseorang shalat ke kiblat), yakni ilaAI Qiblah (ke kiblat). 

Sekelompok ulama berkata, ^ujud tersebut bukanlah sujud yang 
dikenal pada masa sekarang, yaitu meletakkan kening di atas tanah. Akan 
tetapi yang dimaksud dari sujud tersebut adalah sujud yang sesuai dengan 
makna asalnya dalam pei^eitian bahasa, yaitu tunduk dan patuh. Yakni, para 
malaikat itu tunduk kepadaAdam dan mengakui akan keutamaani^ 13^.1 'i 
(maka sujudlah mereka), yakni mereka melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka.” 

Teijadi silang pendapat juga tentang apakah sujud itu khusus untuk 
Adam AS, sehii^a tidak boleh sujud kepada yang selainnya dari semesta 
alam kecuali hanya kepada Allah, ataukah sujud ini merupakan suatu hal 
diperbolehkan setelah masa Adam, sampai masa Ya’qub AS, berdasarkan 
kepada firman Allah Ta 'ala: lo 

menaikkan kedua ibu-bapaknya ke alas singgasana. Dan mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf." (Qs. Yuusuf 
[12]: 100) Sehii^ga, sujud mereka hu merupakan sujud terakhiryang boleh 
dilakukan teihad^ makhluk. 

Pend£q)at )^g dianut oleh mt^cmtas ulama menyatakan bahwa sujud 
ini merupakan suatu hal yang diperbol^tkan (kepada selain Allah) sampai 
masa Rasulullah, dan para sahabat berkata kepada Rasulullah ketika pohon 
dan unta styud kepada beliau: “Kami lebih beihak untuk berstyud kepadamu 
daripada pohon dan unta yang tersesat itu?” Beliau bersabda kepada merdca, 

aU Y] V 
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^'Tidak seyogyanya seeorang bersujud kepada seseorang (lainnya) 
kecuali kepada Allah Tuhan semesta alam."^'^ 

Ibnu M^ah meriwa>^tkan dalam Sunan-/^dan Al ^isti dalam Shahih- 
nya dari Abu Waqid, dia berkata, 

JJla g rjli «Jlp ^LiJt ^ SUL* LJ 

o* 0^3^ i jUa?} ^ 4^4il y : JU; 

Injili»J C^Jb 

C)i ol«1>1 I ja \ ■ * ^ 

l^Kl* jJ Jj!?- 14 *J ^}>■ ^ 

.-ui*; p ^ Ji- 

“Ketika Mu’adz bin Jabal tiba dari Syam, dia bersujud kepada Rasulullah 
SAW. Rasulullahkemudian bersabda, ‘Apaini?’Mu'adz berkata, ‘Ya 
Rasulullah, aku baru tiba dari Syam, dan (di sana) aku melihat mereka 
sujud kepada ban^wan dan uskup mereka. Maka aku pun ingin 
melakukan itu k<^)adamu.’ Beliau bersabda, 'Janganlah engkau 
melakukan (itu). Seandainya aku (boleh) memerintahkan sesuatu 
untuk bersujud kepada sesuatu fyang lain), niscaya aku akan 
memerintahkan isteri bersujud kepada si4aminya Seorang isteri tidak 
akan dapat menunaikan hak Tuhannya sampai dia dapat menunaikan 
hak suaminya. Hingga, jika suaminya meminta dirinya (untuk 
bersetubuh), sementara dia berada di atas gatab (sekedup)^*', niscaya 




^'^Pengertian hadits ini diriwayatkan okb Ai Qadhi lyadh pada kitab bita'rif 

huquq A!h4mthqfa)!,et}kamaab\cankaa tentang Mukjizat Nabi SAW, 1/299. 

^^(7/a6padaunta adalah seperti pelana pada yang lainnya. Dalam hadits ini terdapat 
anjuran bagi para isteri untuk taat kepada suaminya, dut bahwa mereka tidak boleh 
menolak permintaan suaminya dalam kondisi ini, apalagi dalam kondisi yai^ lainnya. 
Lihat kitab An-Nihayah 4/11. 



dia tidak akan menolak ^rmintaan) suami(nya) itu 

Redaksi hadits ini adalah milik Al Bxisti. Maknai/ ^ab adalah, bahwa 
orai^-orai^ merasa bangga dengan adanya kursi untuk melahiikan, sehingga 
mereka membawa isteri-isteri mereka di atas kursi tersebut ketika melahirkan. 
Pada bd^er^ jalur hadits Mu’adzdiny^akan: “Dan beliaumelarai^ bersujud 
kepada manusia, dan memerintahkan untuk begabat tangan.” 

Saya (Al Qurtliubi) katakan, “Sujud yang terlarang itu dijadikan 
suatu kebiasaan oleh orang-orang yang bodoh dari kalangan sufi ketika mereka 
mendengarkan dan menemui syaikh mereka, serta istighfar mereka. Salah 
seorang dari mereka mei^aku bahwa jika kondisi menghendaki, maka dia 
bersujud ke tel^^rak kaki (syaikh mereka) —baik sujud ini menghad^ kiblat 
atau yang lainnya—.Sungguh telah sesat jalan merdca dan sia-aalahpobuatan 
mereka.” 

Kelima: Firman Allah Ta'ala, Vj '"'Kecuali iblis." (Lafazh 
dinashabkan karena istitsna muttashil. Sebab iblis itu dulunya adalah 
jenis malaikat. Ini merupakan pend^>at mayoritas ulama; Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Juraij, Ibnu Al Must^b, Qatadah dan yang lainnya Pend^sat 
ini pun merupakan pendapat Syaikh Abu Al Hasan. Pendet ini juga lebih 
diunggulkan oleh Ath-Thabari. Pendapat ini merupakan zhahir ayat di atas. 

Ibnu Abbas berkata, “Nama Iblis adalah 'Azazil. dan ia merupakan 
malaikat yang paling mulia. Dia mempunyai empat sayap, namun setelah 
peristiwa tersebut sayap-saytq) itu dihilangkan.” 

Simak Ibnu Harb meriwayatkan dari Ikrimah, dari IbnuAbbas, dia 
bertcata, “Iblisadalahdari jenisnudaikat. Ketika dia maksiat kepada Allah, 
maka Allah pun murka kepadanya, kemudian melaknatnya, sehingga dia 
menjadi ^«taa” 

Al Mawardi meriwayatkan dari Qatadah. bahwa Iblis adalah dari jenis 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Nikah, bab; Hak Suami atas Isteri(nya), 
l/595,haditsno. 1853 dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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malaikat yang terbaik, yang disebut dengan jin.” 

Sa’id bin Jubalr berkata, “Sesungguhnya jin itu merupakan suatu 
kelomp>okdari paramalaikat. Mereka diciptakan dari gw, dan Thlis merup akan 
bagjan dari mereka. Adapun seluruh malaikat, mereka diciptakan dari cahaya.” 

Ibnu Zaid, Al Hasan dan Qatadah juga berkata, “Iblis «Halah nenek 
moyang jin, sebagaimana Adam adalah nenek moyang manusia.” 

Shayr bin Hausyab dan seb^^an ulama Ushul Fiqh berkata, “Iblis itu 
berasal dari kelompok jin yang berada di bumi. Kelompok jin yai^ ada di 
bumi mi kemtidian diperangi oldi kelompr^ malaikal. Iblis yang saat itu masih 
kecil berhasil diculik oleh mereka dari kelompok jin. Iblis ini kemudian 
beribadah bersama para malaikat dan dia pun mendapAtkan perintah oleh 
Allah.” Hal ini pun diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Mas’ud. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka istUsna (pada ayat di atas) adalah 
istitsna munqathi ’ (pengecualian terputus), seperti firman Allah Ta 'ala: 

C "Mereka tidak mempunyai keyakinan 
tentang siapa yang dibunuh itit, kecuali mengikuti persangkaan belaka.” 
(Qs. An*Nisaa' (4]: 157) 

Dan firman Allah, "kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya” (Qs. Al Maa'idah (5J: 3)*“ Menurut salah satu dari dua 
pendtq)at 

Seb^an ulama yang memegang pend^iat ini berargumentasi doi^ 
menyatakan bahwaAllah— Jallawa ‘Asa — telah nien ^ nlafi malaikat A»ngan 
firman-Nya: ^ bI T- b^ “yong tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan <^yang diperintahkan. ” (Qs. At-Tahriim 
[66]: 6) Dan firman-Nya: oi j ^'kecudi iblis. Dia adalah 

dari golongan jin. ” (Qs. Al Kahfi 18]: 50) Dan jin bukanlah malaikat 

“FirmanAllah Ta'aaha: diterkambincoang 

buas, kecuali yang sempal kamu menyemb€tihm^.”{(^. Al Maa'idah [5]: 3) 



KelMnpok yang memegang pendapat yang pertama menjawab 
aigumentasi tersebut dengan menyalakan bahwa bukan suani hal yang mustahil 
jika Iblis itu dulunya dari golongan malaikat. Sebab Allah telah mengetahui 
bahwa dia itu sengsara, dan ini (keberadaannya dari golongan malaikat) 
merupakan suatu keadilan dari-Nya, dimana Dia tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yangdilakukan-Nya. 

Adapun keberaadan iblis yang diciptakan dari ^i dan keberadaan 
syahwat pada dirinya ketika Allah murka kepadanya, itu sama sekali tidak 
dapat menq>is bahwa dia itu dari golongan matatkat. 

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa iblis adalah 
j in yang berada di bumi, dimana dia kemudian diculik (oleh para malaikat), 
maka dalam hal ini perlu diketahui bahwa ada riwayat lain yang beitent^^an 
dengan riw^^ tersebut. 

Riwayat ini menyatakan bahwa iblislah yang memerangi jin yang ada di 
bumi bersama pasukan yang terdiri dari para malaikat Riw^^ ini diriwayatkan 
oleh Al Mahdawi dan yang lainnya. 

Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Iblis adalah salah 
satu di antara beberapa goloi^an malaikat, yang disebut dengan jin. Mereka 
diciptakan dari api yang sangat partas, sedangkan malaikat diciptakan dari 
cahaya. Nama Iblis dalam bahasa Sar^aniyah adalah Azazil, sedangkan dalam 
bahasa Arab adalah Harits. EHa adalah penjaga surga, sekaligus pemimpin 
malaikat langit dunia. Dia menguasai langit dan bumi. Dia malaikat ymg «ang at 
gigih dan sangat luas pengetahuannya. Dia selalu membisiki apa yai^ ada di 
antara langit dan bumi. Maka dia pun menilai dirinya mulia Han ag ung 

Inilah yang mendorongnya pada kekafiran. Dia pun kemudian 
melakukan kemaksiatan kepada Allah, sehingga Allah menjadikannya ^etan 
yang terlaknat. Jika kesalahan seseorang teijadi karena kesomboi^an, maka 
jai^anlah engkau mengharapkan ampunan Allah. Tq)i jika kesalahannya itu 
karena kemaksiatan, maka kamu boleh mengharapkan ampunan Allah. 
Kesalahan Adam teijadi karena kemaksiatan, sedangkan kesalahan Iblis 




tegadi karena kesombongan. Malaikat terkadang dinamakan jin karena ia 
terselubung.^^ 

Dalam Al Qur'an dinyatakan, alit . a-.V. “Dan 

mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin.'’’ (Qs. 
Ash-Shaafeat[37]:158) 

Penyair^^^ beikatatentang nabi Sulaiman AS, 

Allah telah menundukkan tujuh jin dari jenis malaikat (kepada 
Sulaiman), 

untuk mengambil padanya, dimana mereka bekerja tanpa upah. 

Selain itu, manakala iblis adalah penjaga surga, maka ia pun dinisbatkan 
kepadanya, sehingga namanya diambil dari nama jin, wallahu a 'lam. 

Lafazh Iblis adalah sesuai dengan wazan ifiil, diambil dari kata^^Z 
Iblaas, yakni putus asa dari rahmatAilah. lafazh ini tidak dapat menerima 
tanwin. Sebab ia adalah isim makrifat dan tidak ada padanan nama 
untuknya, sehingga ia pun diidentikan dengan kata non Arab. Demikianlah 
yang dikemukakan oleh Abu Ubaidah dan yang lainnya. 

Menurut satu pencU^Kit, iblis bukanlah bahasa Arab, la tidak mempunyai 
tempat pei^ambilan kata, sehii^ga ia tidak dapat menerima tanwin, karena 


Pendapat yang menenangkan jiwa adalah yang menyalakan bahwa Iblis bukanlah 
dari golongan malaikat. Hal ini disebabkan beberapa hal: 

Pertama, iblis maksiat kepada TUhannya, sedangkan malaikat tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengeijakan apa yang 
diperintahkan. 

Kedua, iblis itu diciptakan dari api, sedan^can malaikat diciptakan dari csdiaya. 

Ketiga, iblb itu mempunyai keturunan, sedangkan malaikat tidak mempunyai keturunan. 
Mereka tidak menikah, dan tidak mempunyai jenis kelamin, baik laki-laki maupun 
perempuan. Ayat dalam surah Al Kahft telah memberikan putusan atas permasalahan 
ini, dan ini sudah cukup sebagai dalil bagi kita. Ayat tersebut adalah firman Allah, 
iJ-—As ^ kecualiiblis. Diaadaiahdari 

golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhanr^a." {tjs. M Kahfi [18]; 50) 

^ Yang dimaksud adalah Al A’syi. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam ta&ir Ibnu 
Athiyah 1/246. 



alasan bukan bahasa Arab dan ia adalah isim makrifat. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Az-Zujaz dan yang laiimya. 

Keenam: Firman Allah Td’ala: ^.1 (enggan). Makna ^.1 adalah, iblis 
enggan melakukan ^ yang diperintahkan kepadanya. Dalam hadits shahih 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 

okU 'jaS g y j iGj 

.jilii sliji lu 

'^Apabila anak cucu Adam membaca ayal sajdah, kemudian dia 
bersujud, maka keluarlah syetan sereda menangis. Dia berkala, 
'Aduhai celaka —dalam satu riwayat: 'Aduhai celaka aku —.' Anak cucu 
Adam diperintahkan untuk bersujud, maka mereka bersujud, sehingga 
mereka pun mendapatkan surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk 
bersujud, namun aku menolak, sehingga aku pun mendapatkan 
Muslim) 

Dikatakan,.46a(Z>vr‘^(7 ‘ibaa'aru la&zh ini merupakan lafazh yang 
jarang ada. Ia muncul sesuai dengan wazan fa'alayafalu. Pada la&zh ini 
tidak terdt^ huruf yai^ makhrajnya berada di kerongkongan. 

Menurut satu pendapat, alif adalah sejenis huruf yang makhjrajnya 
berada di tenggorokan. Az-Zujaj berkata, "*Aku mendengar Isma’ il bin lshaq 
Al Qadhi berkata, "Pendapat saya, huruf alif adalah jenis dari huruf yang 
makhrajnya berada di tenggorokan’An-Nuhas berkata, "‘Aku tidak tahu 
Abu Ishaq meriwayatkan dari Isma'il omtoh selain huruf ini.” 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala: r- tj "Dan sombong." Makna.4/ 

Istikbaar adzAahAl Isti'zhaam (scanboi^), seolah dia tidak menyukm dirinya 


HR. Muslim pada pembiasan tentang iman, bab: Penjelasan tentang Menjatuhkan 
Istilah Kafir kepada Orang yang Meninggalkan Shalat, 1/87, no. 81. 
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bersujud dwmengai^^jnya sebagai sesuatu yang terlampau mulia untuk 
Adam. Dia tidak bersujud (kepada Adam) karena menolak perintah dan 
kebijaksanaan Allah. Terkait dengan kesombongan ini, Rasulullah SAW 
bersabda, 

. JS JuL* AJi ^ OIS' ^ aIaJI ji-lC V 

^'Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat sebesar 
biji zarah dari sifat sombong." 

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 

aUI Oj > aJLjKJ^ l 

.^LJI ta * ^ J 

“Seorang lelaki bericata, ‘ Sesun^ltdmya seseorai^ menyukai baunya 
bagus dan sandalnya (juga) bi^us.' Beliau bersabda, 'Sesungguh^ 
Allah itu Maha indah yang menyukai keindahan. Sifat sombong 
adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang-orang ’. (HR. 
Nhsiim) 

Meksa^Bathar Al Haq adalah menolak dan membatalkan kebenaran. 
Sedangkan makna Ghamthu an-Naas adalah menyepelekan dan 
merendahkan orang-orang. 

Ada pida riwayat yat^ mei^gunakan lafezh: menggunakan 

huruf shad yang tidak bertitik. Makna (kedua la&zh tersebut, yaitu g/tams/tu 
dan ghamthu) adalah sama. D\katakm,gha7nasha,yaghmishuhughamshan 
dan ightamashahu, yakni menyepelekan seseorang dan tidak mei^an^^M^ 
apa-apa. Makna ghamasha fulaanun an-ni'mata adalah si fiilan tidak 
mensyukuri nikmat Sedangkan rnaknag/iamasAm 'alaihi gaulaan gaalahu 
adalah aku mencelanya. Syetan yang terlaknat pernah moigemukakan makna 

^HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Pengharaman Sifat Sombong dan 
Penjelasan tentangnya, 1/93, no. 91. 



ini sec^jelas, dimana dia berkata, jb ^ Ut 

Crf “Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.'' (Qs. Al A’raaf [7]: 12) 

JL^tj **Apakah aku akan sujud kepada orang 
yang Engkau ciptakan dari tanah?.” (Qs.A\\sTsaC [17]: 61) 

^ >aS 1U- p ‘'Aku 

sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah 
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam 
yang diberi bentuk ” (Qs. Al Hijr [15]: 33) Maka Allah pun menganaknya 
kafir. Dengan demikian, barang siapayang menyepelekan perintahAllah atau 
perintah rasul-Nya, maka hukum untuknya adalah hukum yang diberikan 
kepada Iblis (kafir). Ini merupakan suatu hal yang tidak dipersengketakan 
lagi. 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik, dia berkata, “Aku 
mendkatkan kabar bahwa maksiat yang pertama kali teijadi adalah dengki 
dan sombong. Iblis dengki terhadap Adam, dan Adam kikir saat memakan 
buah dari pohon itu.” 

Qatadah berkata, “Iblis dengki terhadap Adam atas kemuliaan yang 
diberikan Allah kepadanya. Iblis berkata, ‘Aku terbuai dari api, sedangkan 
orang ini terbuat dari tanah.’ E>osa yang pertama kali dilakukan adalah 
sombong, kemudian sikap keras kepala, hingga Adam memakan buah dari 
pohon itu, kemudian dengki tatkala anak Adam menaruh perasaan dengki 
tertiadap saudaranya.” 

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala, .< > *^ “Danadalah 
ia termasuk golongan orang-orang yang kafir." Menurut satu pendapat, 
makna la&zh 0IT di sini adalah shaara Oadi). Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: I ^ "Maka jadilah anak itu termasuk oran^- 

orang yang ditenggelamkan." (Qs. Huud [11]: 43) 

IbnuFurakbeikata,“LaiazhOir di^jika mengandung makna.y/ioara 
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(jadi) adalah sebuah kekeliruan ditolak oldi kaidah-keddah dalam bahasa 

Arab.” 

Mayoritas Ahli Takwil berkata, ‘ 'Makna (firman Allah to^but) adalah, 
maka iblis telah diketahui bahwa dia akan menjadi kafir. Sebab kafir dan 
mukmin yang sesungguhnya merupakan hal yang telah diketahui Allah 
kejadiaimya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat ini benar, berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah SAW dalam Shahih Bukhari: 

'Sesungguhnya perbuatan itu bergantung kepada akhir(nya). ’ 
Menurut satu peitdapat. Iblis moiyembah Allah 7a'a/a selama del^>an 
puluh ribu tahun. Dia diberikan status sebagai pemimpin dan penjaga surga 
karena islidra/, sebagaimana orang-orang munafik diberikan (kesempatan) 
untuk moigucapkan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah 
di ujung lidah mereka, juga sebagaimana Bal'am^^^ tiihtnktin Al Ism Al 
A 'zham (Namayang Agung: Allah) di ujung lidahnya. Oleh karena itulah di 
dalam diri dan kepemimpinannya terdapat si&t sombong. ’ 

Ibnu Abbas berkata,' Iblis m^ai dirinya lebih baik daripada malaikat 
karena sesuatu yang dia miliki. Oleh karena itulah dia berkata, “Aku lebih 
baik darinya.” Allah——berfirman, tJ '«L •; (j. 

^UjT ^ oiU- "^Apakah yang menghalangi 

kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. 
Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk 
orang-orang yang (lebih) tinggi?" (Qs. Shaad [38]: 75) 

Yakni, ^^akah engkau akan moiytmibon^can diri, padahal et^kau tidak 
berhak untuk sombong. Sebab Aku saja tidak sombong ketika Aku 

adalah Bal’anibin Ba’wara atau Ba'ara yang hidup pada masa Musa AS. Lihat 
pembahasan tentang hal ini dalam kitab AlBidayahwaAn-Nihayah 1/322, Taftir Ibnu 
Katsir 3/507dan tafeirFakhruddinAr-Etazi 15/57. 



menciptakannya, padahal kesombongan adfdah milik-Ku. Oldi karena itulah 
Allah berfirman. a I ^ 'o^j “Dan adalah ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir." Pada awalnya. Iblis itu diciptakan dari api 
kekuasaan. Oleh karena itulah dia bersumpah dengan kekuasaan. Diabeikata, 
ji^\“Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuar^." (Qs. Shaad [38]: 82) 

Kekuasaan itu telah menimbulkan perasaan sombong dalam dirinya, 
hingga dia menilai dirinya lebih baik daripada Adam. ’ Diriwayatkan dari Abu 
Shalih, dia berkata, ‘Malaikat diciptakan dari cahaya kekuasaan, sedangkan 
iblis diciptakan dari api kekuasaan.'” 

Kesembilan: Para ulama dalam madzhab kami —semoga Allah 
merahmati mereka— berkata, “Barang siapa yang padanya Allah 
menanjakkan karamah dan hal-hal >^g luar biasa, padahal dia bukanlah 
seorang nabi, maka karamah dan hal-hal luar biasa itu tidak menunjukkan 
atas kewaliannya.” 

Hal ini berseberangan deraan sebagian sufi dan Rafidhah yang 
berpendapat bahwa karamah dan hal-hal yang luar biasa itu menunjukkan 
bahwa dia adalah wali. Sebab jika dia Inikanlah seorang wali, maka Allah 
tidak akan menampakan apa yang telah nampak pada dirinya. 

Argumentasi kami adalah, bahwa meyakini salah seorang di antara kita 
seb^ai wali Allah menjakan suatu hal tidak dapat dibenarkan, kecuali setelah 
orang itu meninggal dunia dalam keadaan beriman. Jika dia belum diketahui 
meninggal dunia dalam keadaan beriman, maka kita belum djat memastikan 
bahwa dia adalah seorang wali Allah. Sebab wali Allah adalah orang yang 
diketahui oleh Allah bahwa dia tidak akan meninggal dunia kecuali dalam 
keadaan beriman. 

Jika kita telah sepakat bahwa kita tidak dapat memutuskan apakah 
seseorang meninggal dunia dalam keadaan beriman, dan orang itu pun tidak 
dapat memastikan bahwa dia akan moiinggal dunia dalam keadaan beriman, 
maka dapat diketahui bahwa karamah dan hal-hal yang luar biasa itu tidak 


Surah Al Bagarah 






menunjidckan bahwa dia adalah wali Aliah-^Namun Kami pun tidak mdarai^ 
jika Allah memp^lihaUcan kepada sebagian walinya tentai^ akhir kehidupan 
yang baik, akhir perbuatan yang baik, dan yang lainnya, di samping Allah. 
Demikianlah yangdikat^can oleh Syaikh Abu Al Hasan Al Asy’ari dan yang 
laim^ 

Ath-Thabari berpendapat bahwa Allah ingin memberikan pelaj 2 iran 
dengan kisah Iblis ini kq)ada orang-c^ang yang seperti dia, yeita orang-orang 
Yahudi yang kafir k^)ada Nabi Miii^mnad, padahal merdta telah mei^etahui 
akan statuaiya sd)agai seorang nabi, di san^nng Allah ^lah memberikan nikmat 
kepada mereka dan nenek moyai^ m^^a. 

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat apakah sebelum ada Iblis 
ada orang yang kafir atau tidak? Menurut satu pendapat, tidak ada (orang 
yang kafir sebelum dia), dan Iblislah orang yang pertama kali kafir (kepada 
Allah). Menurut peiKlapat yang lain, sebelum Iblis pernah ada orai^-orang 
yang kafir kepada Allah, yaitu jtn yang ada di muka bumi. 

Para ulama ji^a berbeda pertdapat apakah Iblis kafir karena suatu 
ketidaktahuan atau pembangkangan. Dalam hal ini terdapat dua kubu di 
kalangan Ahlu Sunnah. Tidak diperselisihkan lagi bahwa Iblis telah mengenal 
Allah sebelum dia menjadi kafir. Oleh karena itulah orang yang mengatakan 
bahwa dia kafir karena ketidaktahuan, merdca beralasan bahwa penge tahuan 

^ Yang ditetapkan dalam Al Qur'an adalah, bahwa wali itu harus memenuhi dua syarat: 
1. Iman, dan 
Z Takwa. 

Allah Ta’ala berfirman, 

'J Al 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu. tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan mereka selalu bertakwa.'" (Qs. Yunus [10); 62-63) 

Dengan demikian, setiap oang yang beriman lagi bertakwa itu dianggap sebagai wali, 
dan Aliahlah yang mengetahui hal-hal ghaib. 



itu dihilangkan darinya ketika dia menjadi kafir. Sementara pendapat yang 
mengatakan bahwa dia kafir karena membangkang, mereka beralasan bah^^a 
dia kafir dalam keadaan mengenal Allah. 

Ibnu Athlyah berkata, “Kufiir yang didasari oleh sikap yang ingkar 
merupakan suatu hal yang mustahil jika pengetahuan terhadap Allah masih 
ada. Namun d^nikian, menurut saya itu merupakan sautu hal yang boleh saja 
terjadi dan bukan suatu hal yang mustahil, sebab Allah dapat menundukan 
siapa saja yang dikehendaki.** 

Ffainan Allah: 

^ S«JliA 

*‘Dan Kami berfirman, ‘HaiAdam, diamUah oleh kamu dan 
isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang zhalim. Al Baqanib (2): 25) 

Dalam ayat ini terdapat tiga belas masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala: ,^Swt llijj "Dan Kami 
berfirman, ‘Hai Adam, diamilah 

Udak ada silang pendapat di antara iimi bahwa Allah mengusir 
Iblis ketika dia menjadi kafir, sekaligus menjauhkannya dari surga. Setelah 
mengusiribliSjAllahberfirmankepadaAdan^^i^jSCit {diamilah oleh kamu), ” 
yakni menetaplah dan jadikanlah surga sebagai maskan, yakni mahal as- 
sukuun (tempat untuk didiami). Sakana ilaihiyaskunu sukuunan. Adapun 
makna As-sakan adalah api. Pero'air berkata, 

Sesungguhnya terusan itu telah diduduki dengan api dan minyak.^^^ 
^ Ini merupakan penggalan bait yang diucapkan penyair ketika menjelaskan tentang 
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As-sakan ']w:^ mei^andui^ makna s^ala sesuatu yang dapat didiami. 
Ad^un maknay45-5iWm, makna dari kata ini sudah diketahui secara luas, 
(yaitu pisau). Pisau dinamakan j’/jbfain kar^ ia d^>at membuat diam gerakan 
sesuatu yang disembelih. Berasal dari k^ as-5akanAsi\ kata cd misidin (orang 
miskin). (Dia dinamakan miskiin) karena minimnya tindakan dan 
pergerakannya. Kata sukkaan as-safiinah (penumpang kapal) pun 
merupakan bahasa Arab, karena penumpang kapal-Iah yang dapat 
menenangkan kapal dari terguncang.^ 

Kedua: Dalam rirman Allah Ta 'ala: (diamilah oleh kamu) " 

terdapat perlipatan terhadap keluar (dari dalam surga). Sebab tempat untuk 
didiami itu tidak bisamenjadi sesuatu yang dapat dimiliki. Oleh karena itulah 
sebagian orang-orang yang arif berkata, “Tempat untuk didiami itu hanya 
berlangsung sampai jan^ waktu tei^i^ kemudian se^ah itu hal^”Dengan 
demikian, masuknya Adam dan Hawa ke dalam surga adalah masuk untuk 
mendiami {dukhul suknaa), bukan masuk untuk menetap (dukhuul 
iqaamah). 

Saya (Al Qnrthubi) katakan, “Jika demikian, maka dalam pende^ 
ini terdapat petunjuk atas apa yang dikatakan oleh mayoritas ulama: bahwa 
orang yang menempatkan oraip lain di sebuah ten^t untuk didiami, maka 
orang Itun ini tidak dapat memiliki tempat tersebut hanya karena dia telah 
mend^»tkan izin untuk menduuninya. [h lain pihak, (»aip yang menepatkan 
orang itu beihak untuk mengusirnya dari tempat tersebut. Jika jangka waktu 
untuk maidiaminya telah hatas. 

Asy-Sya’bi berkata: Apabila seseorang berkata: ‘Rumahku adalah 
milildcu sampai en^rau meninggal dunia, ’ maka rumah tosebut adalah milikmu 
semasa kamu hidp) dan setelah kamu meninggal dunia. T^i jika dia berkata: 
‘Rumahku ini, diamilah ia olehmu sampai engkau mati,'maka rumah itu hanis 

terusan yang dihujani dengan api dan minyA. Bait ini juga tercantum dalam kitab Ai- 
Lisan namun tidak dinisbatkan dengan lafazh; Agamaah bisakaniin wa adhacmin (dia 
mendudukinya dei^an api dan minyak). 

Lihat AshShahah 5/2136. 



dikembdikan kepada pemiliknya ketika kamu sudah mati. 

LafaAAl Umraa (izin untuk menempati) adalah seperti lafazh as-sukna 
(izin untuk mendiami). Hai^ saja, silang pend^jat meng^iai \a&^As-suknaa 
ini lebih hebat daripada silang pend^^ tintuk IsikzhAs-suknaa Pembahasan 
tentang lafazh Al Umraa akan dikemukakan nanti pada surah Hud, insya 
Allah 

Al Harbi berkata: Aku mendei^arlbnu Al Arabi berkata, ‘Orang-orang 
Arab tidak berbeda pendapat bahwa hal-hal ini tetap merupakan milik 
pemiliknya, namun mani^tnya diberikan kepada orang yai^ diberikan (hak) 
umraa, ruqba, ifgaar, ikbaal, minhah, aribah, sukna, dan ithraag. ’ 
Pernyataan ini merupakan argumentasi imam Malik dan para sahabatnya yar^ 
menyatakan bahwa, tidak ada sesuatu pun dari berbagai jenis pemberian yai^ 
dapat dimiliki kecuali hanya manfaati^(saja), dan bukan bendanya. Pend^>at 
ini pun merupakan pend^at Al-Laits bin Sa’d, Qasim bin Muhammad, dan 
Yazid bin Qusaith.” 

Umraa adalah, engkau menempatkan seseorang di rumahmu untuk 
jangka waktu selama hidupmu atau selama hidupnya. 

Contoh rugbaa adalah seseorang berkata, “Jika engkau meninggal 
sebelum aku, maka rumah itu kembali kepadaku. Tapi jika aku meninggal 
sebelum kamu, maka rumah itu menjadi milikmu.“ Kata rugbaa ini diambil 
dari kata al muraagabah Al muraagabah adalah, masing-masing pihak 
mengawasi pihak yat^ hiinnya Oleh kaieita itulah Ahlul Ilmi bobeda pend£ 4 )at 
tentang boleh atau tidaknya rugbaa ini. Abu Yusuf dan Asy-Syafl'i 
membolehkannya. Sebab menurut mereka, hal itu tidak ubahnya wasiat. 
Sem^tara imam Malik dan orai^-otai^ Ku&h melarangnya. Sebab masing- 
masing pihak akan mendapat imbalan yang tidak diketahui apakah akan 
diperoleh atau tidak. Selain itu, masing-masing pihak akan mengharapkan 
kematian sahabatnya. 

Dalam bab ini pun terdapat dua hadits yang membolehkan dan 
melarang hal ini. Kedua hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu Majah 
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dalam sunan-nyz. 

Hadits yang pertama adalah hadits yai^ diriwayatkan oleh Jabir bin 
Abdullah, dia b^kata: Rasulullah SAW bersabda, 

“IJmraa itu boleh bagi orang yang diberikan hak untuk 
menempatinya, dan rugbaa pun boleh bagi orang yang diberikan hak 
untuk menempatinya. Dalam hadits ini terdapat kesetaraan hukum 
antara umraa dan rugbaa. 

Hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

iJ ^4* V 

"Tidak ada rugbaa bagi orang yang diberikan sesuatu. (Sebab) 
sesuatu itu adalah miliknya semasa hidupnya dan setelah dia 
meninggal dunia. 

Ibnu Umar bericata, ''Rugbaa adalah, seseorang berkata k^)ada orang 
lain, ‘Aku atau kamu yang moiinggal dunia (Jika engkau mening^ sebelum 
aku, maka rumah itu kembali kepadaku. Tapi jika aku meninggal sebelum 
kamu, maka rumah itu menjadi milikmu.) 

Sabda Rasulullah "tidakada Rugbaa " itu menunjukan atas pelarangan, 
sementou sabda beliau "Barang siapa yang diberikan sesuatu secara 
rugbaa, maka sesuatu itu adalah milihtya " menunjukkan atas pembolehan. 
Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i. 

An-Nasa‘i ji^ menyebutkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Umraa 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan twtang Hibah, bab: Ar-Ruqbaa 2/797, hadits 
no.2383. 

’’’ HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hibah, bab: Ar-Ruqbaa 2/797, hadits 
no. 23821; dan An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Al Umraa 5/273. 




dan Rugbaa itu sama.” Ibnu Al Mundzir bericata, 'Telah ditetapkan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ‘Umraa itu boleh bagi orang yang 
diberikan hak untuk menempatir^a, dan ruqba pun boleh bagi orang 
yang diberikan hak untuk menempatinya). ‘" Ibnu Al Mundzir mei^anggap 
f^oA/^haditsini. 

Hadis ini pun merupakan argumentasi kelompok yang berpendapat 
bahwa umraa dan rugbaa itu sama. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ali. 
Pend^>at ini Juga dikeraukakan oleh Ats-Tsauri dan Ahmad. Rumah yang 
telah diberikan secara rugbaa itu tidak boleh dikembalikan kepada pihak 
yang pertama untuk selama-lamanya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
lshaq. Thawus berkata, “Barang siapa yang memberikan sesuatu, maka 
sesuatu itu menipakan haita yang berhak untuk diwarisi.” 

Kata tfgaar diambil dari fagaar azh-zhahr (tulang punggung). 
(Dikatakan), afgartuka naagati (aku meminjamkan untaku kepadamu), jika 
aku meminjamkan tulang pur^utr^ya untuk engkau naiki. (E>ikatakan pula), 
afgaraka ash-sha ‘id (binatang buruan memungkinkan punggungnya 
kepadamu), apabila ia memungkinkan punggungnya untuk kamu panah. 
Seperti itu pula dengan kata al Ikhbaal. Dikatakan, Akhbaltufulaanaan 
(akumemii^amia fulankjika engkau memii^aminya unta untuk dhui^ganginya 
atau kuda untuk dia berperai^. 

Minhah adalah pemberian. Minhah juga mengandung makna 
panberianairsusu-Atk^una/Mva/Aa^ maknai^ adalah unta atau kambing 
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk diperah susimya, 
kemudian unta atau kambing tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. 
Rasulullah SAW bersabda, 

''Ariyalf^^ itu harus dikembalikan, minhaf^^^ itu harus dikembalikan. 

Pinjaman benda untuk diambil manfaatnya tanpa imbalan. 

Tanah yang diberikan untuk ditanami atau kambing yang diberikan untuk diambil 



ulang itu harus dibayar, dan penjamin adalah penanggungjawab. 

Ithraag adalah meminjamkan hewan pgantan. Dikatakan, istathraga 
fulaanun fulaanan fahlahu, apabila si fiilan meminta fiilan yang i>ertama 
agpT (hewan pejantannya) menghamili (hewan betinajnya, lalu si fulan yang 
pertama pun meminjamkan hewan pejantannya kepada si fulan yai^ kedua 
Si fulan yang kedua beikata, Vihqiqnii fahlaka, ” yakni pinjamkanlah hewan 
pgantanmu kepadaku untuk menghamili untaku. 

Ketiga: Firman Allah, j jj ojf “Kamu dan isterimu. " Lafazh 

,: f merupakan taukid (penegas) dari dhamir tersembunyi yang ada dalam 
fi’il (diamilah). Contoh untuk hal ini adalah firman Allah, 

oj* “Karena itupergjlah kamu bersama Tuhanmu. ” (Qs. 

Al Maa'idah [S]: 24) Dalam hal ini, tidak boleh dikatakan, uskun wazaujuka 
(diamilah bersama isterimu). juga tidak boleh dikatakan, idzhab warabbuka 
(pergilah bersama Tuhanmu) kecuali dalam darurat syair. 

Keempat. Firman Allah “Dan isterimu.** Menurut bahasa Al 

Our'an, (isteri) adalah Jaui, tanpa huruf-', hal ini telah dijelaskan di atas. 
Namun lafazh Jauzah muncul dalam Shahih Muslim: 

Abdullah bin Maslamah bin Qa'Dab menceritakan kepada kami, dia 
berkala: Hamad bin Salamah menceritakan kq»da kami dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas, bahwa Nabi S AW sedang bersama salah seorang isterinya, lalu 
seorang lelaki melint 2 isi bdiaa Beliau kemudian memanggil lelaki itu, lalu lelaki 
itu pun datang. Rasulullah S AW bersabda. 


air susunya kemudian diminiun. 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Wasiat, Abu Daud pada pembahasan 
tentang Jual Beli, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Ariyah, 2/801- 
802, hadits no. 2398 dan 2399. Hadits tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam 
kitab/4/yam/'/4/Ao&ir dari berbagai jalur dalam/4//am/'.4//Ldb/r 2/434, no. 12/11223. 


“Sesungguhr^a syetan itu n^ngalir pada manusia pada aliran 
darah(nya). 

Isteri Nabi Adam AS adalah Hawa AS. Hawa adalah orang pertama 
yang Allah namakan demikian, ketika dia diciptakan dari tulang rusuk Adam, 
sementara Adam sendiri tidak menyadari akan hal itu. Seandainya ketika itu 
Adam merasa sakit, niscaya seorang lelaki tidak akan merasa sayai^ kepada 
isterinya. Ketika Adam terjaga, ditanyakan kepada, “Siapa ini?” Adam 
menjawab, “Perempuan?” Ditanyakan k^jadanya, “Siapa namanya?” Adam 
moijawab, “Hawa.” Ditanyakan kepadanj^ “Meng^ dinamakan poempuan 
(imra'ah)?’Adam menjawab, “Sd>ab ia diciptakan dari seseorang {mar 'u). ’’ 
Ditanyakan kepada Adam, “Mengapa dia dinamakan Hawa?” Adam 
menjawab, “Sebab dia diciptakan dari orang yang hidup?” 

Diriwayatkan bahwa para malaikat menanyakan hal itu kepada Adam 
untuk mencoba pengetahuaimya. Mereka juga bertanya kepada Adam, 
“Apakah engkau mencintainya. Wahai Adam?” Adam menjawab, “Ya.” 
Mereka bertanya kepada Hawa, “Apakah engkau mencintainya, wahai 
Hawa?” Hawa menjawab, “Ya.” Dalam hati Hawa tertepat (cinta kepada) 
yang berkali lipat lebih besar dari cinta Adam kepada Hawa yang ada di 
dalam hati Adam. Mereka berkata, “Seandainya seorang isteri jujur mengenai 
cintai^ kepada suaminya, niscaya Hawa pun jujur (mengenai cintanya).” 

Ibnu Mas’ud dan IbnuAbbas berkata, “Ketika Adam ditempatkan di 
dalam surga, dia beijalan di dalamnya dengan liar. Ketika dia tidur, maka 
diciptakanlah Hawa dari tulang rusuknya yang pendek bagian sebelah kiri. 
Tujuannya adalah agar Adam merasa tentram kepada Hawa dan 
menyayanginya Ketika Adam teijaga, dia bertanya (kepada Hawa), “Siapa 
ei^kau?” Hawa menjawab, “Peremfnian yang diciptakan dari tulang rusukmu 
agar engkau merasa tentram terhadapku.” Itulah pengertian dari iirman All^ 

HR. Muslim padapembahasan tentang Salam, 4/1712, no.2174. Pengertian hadits 
ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pmbahasan tentang I’tikaaf, bab: Bolehkah 
Orang yang sedai^ I’tikaf Keluar Menuju Pintu Masjid untuk Memenuhi Keperluannya. 
Vt\atV\ViA>Al-Lu‘Iu‘waAlMarjan 2/197. 



Ta 'ala, ‘‘ '-fr «Ir^ >* 

t^J "Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. ”(Qs.AlA’raaf(7]: 189) 

Ulama bericata, “Oleh karena itulah wanita bengkok. Sebab ia 
diciptakan dari sesuatu yang ben^ok, yaitu tulang rusuk." 

Dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

<jb ’cy '■3-^ 01 

4i Oli Ji. 'j -i'^ii! ^1 

Laj oJj 

"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari sesuatu yang bengkok. — 
Dalam sebuah riwayat dinyatakan: ‘Sesungguhnya tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah tulang rusuk bagian atas,— Engkau tidak 
akan dapat meluruskannya dengan satu langkah. Jika engkau akan 
membiarkannya, maka engkau dapat membiarkannya, sementara dia 
akan tetap bengkok Tapi jika engkau meluruskannya, maka engkau 
akan mematahkannya. Dan mematahkannya adalah 
menceraikannya. " 

Dari masalah inilah para ulama beraigumentasi tentang hak waris yang 
dimiliki oleh seorang khuntsa (memiliki kelamin ganda) jika ia memiliki ciri- 
ciri laki-laki dan perempuan dalam Jumlah yang sama, baik itu hempa jan gg ut^ 
puting susu, alat kelamin, kecuali jumlah tulang rusuk. Apabila jumlah tulang 
rusuknya kurai^ dari jumlah tulai^ rusuk yang dimiliki kaum perempuan, maka 
dia diberikan hak waris seorang laki-laki. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali. 
Sebab Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Hal ini dijelaskan dalam 
pembahasan tentang warisan, insya Allah 




Keiima: Finnan Allah Ta’ala, "Surga”, adalah Al 
Bustaan (kebun). Hal ini telah dijelaskan di atas. Adapun mengenai pendapat 
yai^ dikemukakanoleh kelompok Mu’iaziMi dan Qadariyah yang menyatakan 
bahw Adam tidak berada di s.\sr%&AlKhuld(y.eV 2 \), melainkan di surga di 
negeri Aden, pendapat ini tidak perlu diperhatikan. Mereka beraigumentasi 
atas bid'ah mereka dengan menyatakan bahwa jika surga yang didiami Adam 
tersebut adalah surga Al fOtuld, maka Iblis tidak akan dapat menjangkaunya. 
SebabAllah SWT telah berfirman, "5 “Yang isinya tidak 

(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan 
dosa. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 23)^” 

Allah berfirman, 'p j-'-, •-« ’S dalamnya 

mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula 
perkataan) dusta. ” (Qs. An-Nabaa [78]: 35) 

Allah berfirman, uLil -Jj . Vj l:„4 '3 

ijjili "Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia~sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi mereka 
mendengar ucapan salam. ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 25*26) 

E>an, bahwa penghuni surgfiAl Khuld tidak akan keluar darinya, sebab 
Allah telah berfirman, ^ Gj "Dan mereka sekali-kali 

tidak akan dikeluarkan daripadanya. ” (Qs. Al Hijr [15]: 48) 

Lagi pula, suigaa^/ Khuldadai^ DaarAl Quds (Tempat Suci) yang 
telah disucikan dari dosa-dosa dan maksiat-maksiat, dimana tujuannya adalah 
untuk menyucikan tempat tersebut Sem^tara Iblis telah melakukan kesia- 
siaan dan kedustaan di dalamnya, sedan^an Adam dan Hawa telah diusir 
darinya karena kemaksiatan yai^ mereka lakukan. 

Mereka berkatei, ‘'B^aimana mungkin Adam akan mencari pohon.,4/ 


V3 ^ Upi "Di dulam surga mereka saling 

memperebutkan piala (gelas) yang isir^ tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. ''(QS. Ath-Thuur [52]: 23) 
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Kuld (kekekalan) dan kerajaan yang tidak akan usang, sementara posisinya 
begitu dekat dengan Allah, akalnya begitu sempurna, dan dia sendiri telah 
berada di dalam sui^ay4/ Khuld? " 

Jawaban, Allah telah memakrifatkan k&iaAlJanah dengan huruf a/j/" 
dan lam. Dengan demikian, siapa orang yang berkata, 'alullah alJanmh 
(aku memohon suiga kepada Allah)” maka menurut kebiasan makhluk, 
pericataannya tidak dipahami kecuali dia memohon Al Khuld. Dalam 

hal itu, bukan suatu hal yang mustahil menurut akal, bila Iblis d^)at masuk ke 
dalam surga untuk menyesatkan Adam. Sementara nabi Musa pun pernah 
bertemu do^an nabi Adam (di dalam suiga), lalu Musa beikata kepada Adam, 
"Anta Asygaita dzurriyyataka wa akhrajtahum minal Jannah (Engkau 
telah menyengsarakan keturunanmu dan mengeluarkan mereka dari surga).” 

Dalam hal ini, Musa memasukkan huruf alif dan lam kepada kata 
Jannah guna menunjukkan bahwa suiga tersebut adalah surga ^4/ Khuldym% 
sudah diketahui secara luas. Di lain pihak, Adam tidak membantah hai itu. 
seandainya surga tersebut adalah selain surgawi/niscayaAdam akan 
memberikan bantahan kepada Musa. Ketika Adam bersikap diam atas apa 
yang dikemukakan oleh Musa, maka benarlah bahwa yang dimaksud dengan 
tempat yang darinya Allah mengeluarkan keturunan Adam berbeda dari tonpet 
yai^ dituju oleh keturunan Adam. 

Adapun ayat-ayat yang mereka jadikan sebagai argumentasi, 
sesungguhnya yar^ dimaksud dari apa yang terkandung dalam ayat-ayat 
tersebut adalah setelah Allah memasukan para penghuni suiga ke dalam surga 
pada hari kiamat kelak. Dalam hal ini, bukan suatu hal yang mustahil bila 
surga.4/ Khuldita diberikan oleh Allah kq>ada si^ s^ayang Diakeh^Klaki 
berada kekal di dalamnya. Walau begitu, orang-orang yang telah ditakdirkan 
oleh Allah akan binasa, mereka akan keluar dari dalam sarg^Al KhuldtsisQh\xL 

Di lain pihak, Ahlu Ta'wiil (kelompok yang selalu menggunakan 
penafsiran logika) sepakat bahwa para malaikat dapat masuk ke dalam suiga 
untuk menemui para penghuni surga dan juga dapat keluar darinya. Pada 



awalnya kunci-kunci suiga tersebut berada di tangan Iblis, kemudian kunci 
terselMit diambil alih darinya setelah mereka maksiaL Di lain pihak, Ntd^i ju^ 
dapat masuk ke dalam surga malam Isra dan Mi‘raj, lalu keluar dari sana. 
Setelah itu, beliau memberitahukan tentang apa-apa yar^ ada di dalamnya, 
dan bahwa surga tersebut adalah sutgaAl Khuld yang sesungguhnya. 

Adapun pendapat yang dikemukakan kelompok Mu’tazilah dan 
Qadariyah, yaitu bediwa surga adalah Dor Al Quds (tempat suci), dan Allah 
telah menyucikannya dari dosa-dosa, itu merupakan kebodohan mereka. 
Sd>ab Allah telah memerintahkan Iblis ma^ ke Tanah yang Suci, yaitu Syam. 
Umat beragama sepakat bahwa Allah telah menyucikannya, namun di tanah 
itu tetap terjadi maksiat, kekufUran dan dusta. Penyucian tan^ ini tid^ 
men^ialangi tegadinya maksiaL Demikian pula dengan DarAl Quds. 

Abui Al Hasan bin Bathal berkata, ‘‘Sebagian ulama sepakat bahwa 
Ahlu Suimah telah melakukan kesepakatan bahwa surgad/ Khuld 
surga yai^ darinya Allah menurunkan n^i Adam. Oleh karena itu, pend^>at 
kelompok yang menentangnya tidak mempunyai aiti apapun.” 

Adapun ucapan Mu’tazilah dan Qadariyah; bagaimana mungkin Adam 
akan mencari pohon A! Khuld (kekekalan), sementara akalnya begitu 
sempurna, dan dia sendiri telah berada di dalam surga Al Khuld? Hal itu 
dibalikan kepada mereka dan dikatakan: bagaimana mungkin Adam akan 
mencari pohon.d/ Khuld (kekekalan), sementara dia berada di tempat yang 
fana, dan akalnya pun begitu sempurna.^ Ini tidak mungkin dilakukan oleh 
orang yang sangat bodoh sekalipun, ^^alagi dengan Adam yang merupakan 
makhluk yang paling cerdas odolnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Umamah sebagaimana yar^ akan dijelaskan nanti.^^^ 

Keenam: Firman Allah, i iVt.» 1-*^ i * kj i "Dan 

makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja 


Dalam hal ini, pendapat yang menurut saya paling benar adalah menyerahkan perkara 
surga tersebut kepada pengetahuan Allah. Sebab dalam masalah ini tidak ada keterai^an 
atau dalil yang bersifat pasti. 
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yang kamu sukai. ”^ra'aftjuinhurulamaadalahr<^:^a(im—dengan&diah 
hiiruf ghain —, sementara An-Nakba’i dan Ibnu Watstsab membacanya 
dengan sukun (raghdan). Ar-ra^i<ia(Mah penghidupan yang melmq>ah lagi 
senang, yang tidak ada kepayahannya di dalamnya. Penyair^’ berkata, 
Manakala engkau melihat seseorang bahagia, 
maka aneka peristiwa menjadi fentram di dalam penghidupan yang 
melimpah 

Dikatakan, raghuda ‘aisyuhum wa raghina wa arghada al Qaum. 
Yakni, karunia untuk mereka melimpah dan mereka menjadi berada dalam 
penghidiq)an yang senang. 

La&zh raghadan dinashabkan karena menjadi hal dari mashdaryang 
dibuai^. Haitsu, haitsa, haitsi, hautsa. hauisi, dan haats, itu semua 
merupakan bentuk-bentuk dialek. Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu 
An-Nuhas dan yar^ lainnya. 

Ketujuh: f“Danjanganlah 
kamu dekati pohon ini. ’’ Yakni, janganlah kalian mendekatinya untuk 
memakan (buah)nya. Sebab hanya mendekatinya merupakan suatu hal yang 
dibolehkan. 

Ibnu Al Arabi^*® berkata, “Aku menden^ Asy-Sya^ berkatadi majlis 
Nadhr bin Syumail, 'Jika dikatakan: “£00 tagrab —dengan fathah huruf 
ra '—, ” maka artinya adalah: janganlah en^u berbuat. Tapi jika dengan 
dhamah huruf ra ' {laa lagrub), maka maknanya adalah: janganlah engkau 
mendekatinya” 

Dia adalah il Qasi, sebagaimana yang tertera dalam Ttrfsir IbnuAthiyah, I /251, 

Tafsir Alh-Thabari, AlBahrAiMuhith, dan Tt^sirA! Mawardi 1/105. 

^^Ibnu Hayyan mengomentari riwayat ini dengan menyalakan bahwa dal^ riwayat 
ini telah terjadi percampuran. Pasatnya antara Asy-Syasyi dan Nadhr bin Syumail itu 
terpisah oleh interval waktu yang sangat jauh. Kecuali jika memang ada sebuah majlis 
yang dinamakan majlis Nadhr bin Syumail. Jika ini yang terjadi, maka dalam riwayat ini 
tidak ada percampuran. Tapi jika di sana tidak ada majlis yang menggunakan namanya, 
maka riwayat ini tidak sah. Sebab antara Asy-Syasyi Nadhr itu terpisah jarak waktu 
ratusan tahun. Lihat kitab/4/ BahrAi Muhith l/l 58. 


Sementara dalam Ash-Shahaah^^' dinyatakan: Qaruba asy-Syai 'u 
yagrubu gurbaan, maknanya adalah: (sesuatu itu) dekat. Sedangkan 
garibtuhu (aku mendekati sesuatu) agrabuhu gurbaanan (aku mendekati 
sesuatu tersebut). Sedangkan garibtu agrubu girabaatan —seperti katabtu 
aktubu kitaabatan — maknanya adalah: aku beijalan pada malam hari untuk 
meniyu air, sementara (jarak) antara aku dan air itu (terhalang oleh peijatanan) 
semalaman. Bentuk isim dari kata garuba tersebut adalah al garab. 

Al Ashmu’i berkata, “Aku bertanya kepada seorang Arab badui, 
'Apakah (makna) al garab itu?’ Dia menjawab, \Al garb adalah) beijalan 
pada malam hari sampai p^^ hari’.” 

Ibnu Athiyah^^ beikata, “Sebagian cendekia mengatakan bahwa ketika 
Allah hendak melarang Adam agar tidak memakan (buah) pohon tersebut, 
maka Aliah melarangnya dengan mer^gunakan lafazh yang menghendaki 
(makna larangan) makan tersebut, dan ji^a menggunakan kata yang biasa 
digunakan oleh orang Arab (untuk mengemukakan makna larangan m^can 
tersebut), yaitu lafazh Al Qarb. ” Ibnu Aihiyah^*^ berkata, “Ini merupakan 
sebuah contoh yar^ sangat jelas Mam mengantisipasi hal-hal yang berbahaya. 

Para pakar makna kata dalam bahasa Arab berkata, “Firman Allah 
'Dan janganlah kamu dekati... ’ itu mengindikasikan adanya 
keteijerembaban dalam kubangan dosa dan terusir dari dalam surga, dan 
bahwa eksistensi Adam di dalam surga itu tidak kekal, sebab sesuatu yang 
dijadikan kekal itu tidak akan dicegah dari sesuatu, tidak akan diperintahkan 
melakukan sesuatu, dan tidak pula dilarang dari sesuatu. Dalil atas hal ini 
adalah firman Allah Ta’a/a, “Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (Qs. Al Baqarah 
[2]: 30) Firman Allah ini menunjukkanbahwaAdam akan keluar dari dalam 
sui^ 


Lihat Ash-Shahah 1/198. 
^^Tifsir Ibnu Athiyah, 1/251. 
Ti^ir Ibnu Alhiyah, 1/252. 


Surah Al Bagarah 



Kedelapan: FimianAllah, ^ “ymgmeriyebabkan 

kamu termasuk orang-orang yang zhalim". Firman All^ ini ditunjukan 
kepada nama yang tidak jelas, yang disifati dengan huruf dan lam, tidak 
dengan yai^ lainnya. Firman Allah ini sqpeiti ucq>anmu: marartu bihacta 
ar-rajul wabihadzihi al mar 'ah wa bihadzihi asy-sycyarah (aku beip^)asan 
dengan lelaki ini, wanita ini, dan pohon ini). 

Ibnu Muhaishin membaca firman Allah tersebut dei^an: Hadzii asy- 
Syajarah, dengan menggunakan huruf(bukan huruf ha % dan huruf 
ya' ini adalah asal. Sebab huiuf ha' pada lafazh hadzihi adalah pengganti 
dari huruf Oleh karena itulah, huruf sebelum ' dikasrahkan. Dalam 
pembicaaran bai^sa Arab tidak ada huruf ha ‘ ta 'nists yang huruf sebelumnya 
beiharakat kecuali taf^ hadzihi ini. Pasalnya, huruf ha ‘ pada lafazh 
ini merupakan pengganti d^ huruf)«i 

Asy-syajarah, asy-syijarah dan a^-^iyarah adalah tiga bentuk dialek 
(dalam bahasa Arab). Lafazh ini dapiU dibaca a^'j>';yrah,a^-.rv(^arah dan 
asy~syijarah untuk makna tumbuhan yang berdiii t^ak. Adapun makna ardh 
syajirah wa syajra 'a adalah tan^ yang banyak pepohonannya. Boleh 
dikatakan waadin syajiirin (lembah yang banyak pepohonannya), namun 
tidak boleh diuc^kan waadin asyjar. Bentuk tunggal asy-syajraa adalah 
syajarah. 

Bentuk jamak tidak menatah ia&zh-la&zh berikut ini secara signifikan, 
kecuali hanya penambahan beberapa huruf saja: syajarah menjadi sycy'raa 
gashabah menjadi gashbaa thara/ah menjadi tharfaa dan halafah 
m^jadi hcdfaa Al Ashmu’ipemah mengatakan bahwa bentuktui^gal lafiizh 
hal/aa ' adalah halifah —dengan kasrah huruf lam. dan kondisinya berbeda 
dari kata-kata yang sejenis dengaruiya. Sibawaih beiicata, “Lafazh asy- 
syajraa adalah bentuk tunggal sekalig^ bentuk jamak. Demikian pula dei^an 
Al Qasbaa, Ath-Tharfaa dan Al Hal/aa. " Makna Al Masyjarah adalah 
t^pat pohon. (Demikian pula dei^n) ardh masyjarah (tanah yai^ banyak 


' Qira‘ah Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya. 



pohonnya). Ad^un makna hadzihi a! Ardh asyjar min hadzihi (tanah ini 
lebih banyak pohonnya dari tanah itu) adalah, tanah ini lebih banyak 
pohonnya. D^nikianlah yai^ dikatakan oleh Al Jauhari.^*^ 

Kesembilan: Ahli Takwil berbeda pendapat dalam menoitukan (jenis) 
pohcHi yang dilarang untuk dimakan, namun Adam justru memakannya. 

Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Sa’id bin Jubair, dan Ja’dah bin Hubairah 
berpendapat bah^^^ pohon tersebut adalah pohon anggur. Oleh karena itulah 
khamer diharamkan bagi kita. 

Abu Malik, Qatadah, dan IlmuAbbas —-juga— berpendapat bahwa 
pohon tersebut adalah pohon sunbulahymg bijinya seperti hati s^i, lebih 
manis dari madu, dan lebih lembut dari keju. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Wahb bin Munabbih. Ketika Allah menerima taubat Adam, Allah 
menjadikan (buah) dari pohon itu sebagaimana makanan anak cucunya. 

Ibnu Juraij mengatakan dari sebagian sahabat, bahwa yang dimaksud 
dengan pohon tersebut adalah pohonlin. Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Sa’id dari Qatadah. Oleh karena itulah pohon tersebut diungkapkan 
dalam ar-ru ‘ya dengan penyesalan, karena Adam merasa menyesal telah 
memakannya. Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suhaili. 

Ibnu Athiyah^*^ berkata, “Tidak ada satu pendapat atas penentuan 
pohon tersebut yang ditopat^ oleh hadits. Dalam hal ini, yang benar adalah 
harus meyakim bahwa Allah melarang Adam memakan (buah) pohon tersebut, 
namun Adam melanggar larangan itu dan melakukan maksiat karena 
memakannya.” Al Qusyairi Abu An-Na^ berkala, “Orangtuaku berkata, 
‘ Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa pohon tersebut adeilah pohon 
ijian’.” 

Kesepuluh : Para ulama berbeda pend^^ tentang bagaimana mungkin 
seorai^ Adam memakan (^uah) dari pohon tersebut, sementara ada ancaman 

Lihat Ash-Shahah 2/693. 

^ Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 1/305. Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Athiyah 
adalah pendapat yang benar. 


Surah Al Baqi 



(dari Allah) yjuig menyertai kedekatan terfiadap pohon tersebut, yahu firman 
Allah Ta 'ala, ^ “Yang menyebabkan kamu termasuk 

orang-orang yang zhalim. ” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa (dalam hal ini) Adam dan 
Hawa memakan 0>uah) dari pohon yang tidak ditunjukan oleh Allah. Mereka 
tidak menakwilkan kalau larangan (mendekati) pohon itu pim mencakup 
seluruh jenis pohon itu. Di lain pihak, nusanya Iblis telah mei^esatkan Adam, 
sehingga dia hanya memahami larar^an itu secara leterlek. 

Ibnu Al Arabi”’ berkata, “Menurut pendapat ini, tindakan yang 
dilakukan oldi Adam itu merupakan maksiat pertama yang dia lakukan kq>ada 
Allah.” Ibnu Al Arabi berkata, ‘Tindakan Adam itu menunjukkan bahwa 
barang siapa yang bersumpah untuk tidak memakan roti, kemudian dia 
memakan jenisnya, maka dia telah melanggar sumpahnya” 

Namun tahkik dalam berb^ai madzhab menyatakan: para ulama 

berpend^iat bahwa orai^ itu tidak melanggar sumpah. Imam Malik dan para 

sahabatnya berkata, “Jika paparan (redaksi) sumpah, sebab-musabab (yai^ 
melatar belakangi tegadinya sumpah), atau niat dari sumpah itu mencakup 
jenis-jenis (roti), mtdta harus ditafsirkan demikian, dan orang itu pun menjadi 
orang yang telah melanggar sumpahnya Sebab dia telah memakan roti yang 
lain Ke dalam pengertian inilah kisah Adam harus diinterpretasikan. Dalam 
hal ini, dia dilarang memakan buah dari suatu pohon yang telah ditentukan 
untuknya, dan larangan ini pun dimaksudkan untuk jenis-jenis pohon tersebut, 
namun dia menafsirkan larangan itu hanya secara harfiyan, dan tidak melihat 
maknanya. 

Para ulama kita juga berbeda pendapat tentang cabang masalah ini, 
yaitu j ika seseorang bersumpah untuk tidak memakan gandum, kemudian dia 
memakan roti yang terbuat dari gandum. Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Dikatakan dalam Al Kitaab, orai^ yai^ memakan roti dari gandum itu telah 


' Lihat kitab Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi, 1/18. 


melanggar sumpahnya Seb^ gandum itulah yang dimakan, 

Ibnu Al Mawwaz berkata, “Tidak ada ap^Hin atas dirinya (maksudnya, 
dia tidak melanggar sumpahnya, penoj). Sebab dia tidak memakan gandum, 
karena yang dia makan adalah roti. Dengan demikian, dalam hal ini harus 
diperhatikan nama dan sifat.” Seandainya orang itu mengatakan dalam 
sumpahnya, “Aku tidak akan makan (makanan) yang terbuat dari gandum 
ini,” maka dia telah melanggar sumpahnya karena memakan roti yai^ terbuat 
dari gandum. Dia juga telah melanggar sumpahnya karena memakan makanan 
yang dibeli dari hasil penjualan gandum tersebut. Diajuga telah melanggar 
sumpahnya bila memakan sesuatu yang diperoleh melalui pembudidayaw 
gandum tersebut. Namun hal ini masih diperselisihkan. 

Sekelompok ulama lainnya berkata, Adam dan Hawa menakwilkan 
larangan (Allah) tersebut sebagai suatu anjuran. Ibnu Al Arabi berkata, 
“Masalah ini, jika masalah ini merupakan bagian dari (pembahasan) dalam 
Ushul Fiqh, maka sesungguhnya hal itu telah gugur di sini. Hal ini berdasarican 
kepada firman Allah, 'Yang menyebabkan kamu 

termasuk orang-orang yang zhalim. ’ Allah menyertai larangan itu dengan 
ancaman. Demikian pula dengan firman Allah, ^ ^ 

'Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. ’ (Qs. 
Thaahaa[203:il7)” 

Kkui Al Musayyib berkata, “Adam memakan (buah dari pohon tersebut) 
setelah Hawa lebih dahulu mengkonsumsi khamer, sehingga dia pun mabuk 
dan hilang akal.” Seperti itu pula yai^ dikatakan oleh Yazid bin Qusaith. Adam 
dan Hawa pemah bersumpah dengan (nama) bahwa mereka tidak akan 
memakan buah dari pohon tersebut dalam keadaan sadar/berakal. IbnuAl 
Arabi berkata, “Penafsiran ini adalah penafsiran yang rusak baik secara naql 
(dalil-dalil agama) maupun secara logika. Adapun secara naql, penafeiran ini 
sama sekali tidak sah. Sebab Allah — Azza wa Jail — telah menjelaskan 
AAawersui^a dengan firman-Nya,^^ 'J Tidak ada dalam khamer 
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itu alkohol. ’ (Qs. Ash>Shafaat [37]: 47) Ad£q)un secara logika, sebab para 
nabi itu —setelah mereka diangkat menjadi nabi—terpelihara dari hal-hal 
yang akan me ning g alka n kewajiban dan menjerumuskan ke dalam dosa.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘^Sebagian ulama berkesimpulan bahwa 
Adam AS telah diangkat menjadi md>i sebelum dia menempati surga. 
Kesimpulan ini diambil dari fiimanAliah Ta’ala, llu 

'Maka setelah diberitahukannya nama-nama benda itu ’ (Qs. Al Baqarah 
[2]: 33)AUahmemerintahkan untuk monberitahukan kepada paramaiaikat 
pei^etahuan Allah yai^ tidak mereka ketahui.” 

Menurut satu pendapat, Adam memakan buah dari pohon tersebut 
dalam keadaan lupa. Ehlam hal ini, ada konungldnan Adam dan Hawa memang 
lupa teriiadap ancaman dari Allah itu. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat ini adalah pendapat yang 
benar, sesuai dengan pemberitahuan Allah dalam kitab-Nya yang betsi&t kuat 
dan pasti. Allah berfirman; ^ ^ ^ii; Juji- oiJj 

Al 'Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 

dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat.' (Qs. Thaahaa [20]: 117) Ketika para nabi itu 
diwaj ibkan untuk mengingat dan menyadari (perintah dan larangan Allah) 
karena pengetahuan mereka yang luas dan pei^etahuan mereka yang tinggi, 
-dimana hal ini tidak wajib kepada selain mereka—, maka saat Adam tidak- 
ingat akan larangan Allah tersebut, maka hal itu merupakan penelantaran 
(terhadap apa yang Allah perintah dan larangan Allah) yang membuatnya 
menjadi orang yai^ melakukan maksiat, yakni orang yang melakukan 
penyin^»!^».” 

Abu Umamah beikata, “Seandainya kesantunan anak cucu Adam sgak 
Allah menciptakan makhluk sampai hari kiamat di letakan di (salah satu) 
piringan timbangan, sementara kesantunan Adam diletakan di piringan lain 
timbangan, nisc^akesantuan Adam akan mengun^uli (kesantunan) mereka. 
Allah Ta ’ala berfirman, 'Dan tidak Kami dapati 



padanya kemauan yang kuat ’ (Qs. Thaahaa [20]: 117)” 

Saya (Al Qurtliubi) katakan, “Perkataan Abu Umamah itu umum 
untuk seluruh manusia. Namun dari pernyataan yang umum tersebut, ada 
kemungkinan berlaku perkecualian untuk nabi IdtaMuhammad SAW. Sebab 
beliau adalah sosok yang palii^ santun dan cerdas. Ada kemungkinan ptila 
bahwa yai^ dimaksud (dari perkataan) tersebut adalah, seandainya kesantunan 
anak cucu Adam selain para Nabi. WallahuA 'lam." 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang pertama juga baik. 
Dengan demikian, Adam dan Hawa mraduga bahwa yang dimaksud (dari 
larangan Allah tersebut) adalah benda totentu, padahal yang dimaksud adalah 
jenisnya. Hal ini seperti sabda Naln SAW ketika beliau mengambil emas dan 
sutera: 

it »»* 

‘Kedua hal ini (emas dan sutera) haram bagi kaum laki-laki (dari) 
umatku. 

Dalam riwayat yang lain beliau bmabda, 

‘Kedua hal ini (emas dan sutera) akan menghancurkan umatku.' 

Padahal yat^ beliau maksud adalah jenisnya, bukan benda emas dan 
sutera tersdnit.” 

Kesebelas : Menurut satu pend^>at, orang yang pertama kali monakan 
buah dari pohon tersebut adalah Hawa, setelah Iblis menyesatkan dirinya— 


HR. Abu Daud pada pembahasan teiuang p^aian, bab: Sutera itu Halal bagi Kaum 
Perempuan; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pakaian, bab: Memakai Sutera dan 
Emas itu Halal bagi Kaum Perempuan, —redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud 
dan Ibnu Majah adalah: “Sesungguhnya kedua hal ini haram bagi kaum laki-laki 
(dari) umatku." Ibnu Majah menambahkan redaksi; “(Namun halal bagi kaum 
wanitanya.Sunan Abu Daud. 4/50, no. 4057; dan Sunan Ibnu Majah 2/189, no. 3595. 
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hal ini sebagaimana yang akan dtjelaskw nanti— dan bahwa pembicaraan 
Iblis yang pertama adalah dilakukan bersama Hawa, sebab Hawalah sosok 
yai^ mudah untuk dibisiki. Ini merupakan fitnah (ujian) pertama yang menimpa 
kaum laki-laki dari kaum perempuan. Iblis berkata, “Apa yang men^ialangi 
kalian berdua (untuk memakan buah) dari pohon ini, kecuali karena pohon ini 
adalah pohon kekekalan.” 

Iblis mengatakan demikian karena dia tahu bahwa Adam dan Hawa 
menyukai kekekalan. Oleh karena itulah dia datang kepada mereka dari arah 
yang mereka sukai: 




"Cintamu kepada sesuatu dapat membuatmu buta dan tuli. 

Ketika Hawa mengemukakan hal itu kepada Adam, maka Adam pun 
memberikan bantahan kepada Hawa sekaligus mengingatkannya terhad^ 
perintah Allah untuk tidak mendekati pc^n tersebut. Namun Iblis mendesak 
Hawa, sehingga Hawa pun mendesak Adam. Hawa berkata, ‘?dakanlah (buah 
dari pohon iiti), katena sesungguhnya aku telah meTnakan(nya), namun ia tidak 
membahayakan aku.” Adam kemudian memakan buah tersebut, sehingga 
nampakltdt kemaluan mereka berdua, dan mereka pun melakukan perbuatan 
dosa. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta 'ala, 
^'jSu 'jj "Danjanganlah kamu dekati pohon ini." 
ayat ini), Allah menyatukan Adam dan Hawa pada larangan itu. Oleh karena 
itulah hukumtm tersebut tidak menimpa Hawa, sampai keduanya melakukan 
apa yang dilarang. Namun hal ini tidak disadari oleh Adam. 

Oleh karena itulah para ulama mengatakan bahwa orang yang bericata 


^‘^Hadits ini dicantumkan olehAs-Suyuthidaiam )ii\Xtk>AlJami‘Al Kabir riwayat 
Ahmad dan Abu Daud, juga dicantumkan okh A) Bukhari dalam kitab At-Tarikh dari 
AbuAd-Darda‘. Namun hadits ini dipersoalkan oleh para ulama secara mendalam. Akan 
tetapi Lembaga Ilmiah yang menahkik kitab ./am 'u Al Jawami' atau yang lebih dikenal 
dengan Al Jami 'Al Kabir karya Imam As-Suyuthi menganggap hadits ini hasan. Lihat 
AlJamiAlKabir2imA,m.29tU2n.i:toak\»SiVM3KasyfAlKh4a‘\nA'i,QO. 1095; 
Ahmad S/I9S dan 6/450; dan Abu E)aud dalam kitab116. 



kepada kedua isterinya atau kedua budak perempuannya: “Jika kalian berdua 
memasuki rumah, maka kalian berdua tertalak atau merdeka,” maka talak 
atau status merdeka itu tidak terjadi dengan masuknya salah seorang dari 
mereka ke dalam rum^. Dalam hal ini, para ulama kita berbeda pendapat 
mmjadi tiga kelon^wk: 

Ibnu Al Qasim berkata, “Mereka berdua tidak tertalak dan tidak 
merdeka, kecuali bila kedua-duanya masuk ke dalam rumah.” Ini berdasaikan 
kepada asal dan konotasi la&zh. Pendet ini pun dikemukakan oleh Sahnun. 

Namun lain waktu Ibnu Al Qasim berkata, “Mereka berdua telah 
tertalak dan merdeka secara keseluruhan dengan masuknya salah seorang 
dari m^ka ke dalam rumah. Sebab sebagian pelanggaran sumpah itu 
merupakan suatu pelar^garan sumpah. Hal ini seperti orang yang bersumpah 
bahwa dia tidak monakan kedua roti, lalu dia memakan salah satunya Dalam 
hal ini, dia telah melanggar sumpahnya karena telah memakan salah satu roti 
tersebut. Bahkan dia telah melancar sumpahnya hanya dengan memakan 
sesuap dah salah satu roti tersebut.” 

Asyhab berkata, “Wanita yang merdeka dan tertalak adalah wanita 
yang masuk (ke dalam rumah). Sebab masuknya masing-masing mereka ke 
dalam rumah merupakan syarat untuk jatuhnya talak dan status merdeka bagi 
mereka.” Ibnu Al Arabi berkata, “Pend^at ini adalah pendapat yang jauh 
(dari kebenaran). Sebab menurut ijma’, sebagian syarat itu tidak bisa menjadi 
sebuah sysat.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang shahih adalah 
pendapat yang pertama, dan jika suatu larangan tergantung kepada dua 
perbuatan, maka pelanggaran atas larangan tersebut tidak akan terwujud 
kecuali dengan adanya dua perbuatan itu. Sebab jika kamu berkata, ‘Janganlah 
kalian berdua nuisuk ke dalam rumah,' lalu salah satu dari mereka masuk ke 
dalam rumah, maka tidak teijadi pelanggaran dari mereka berdua atas apa 
yang kamu larang. Sebab firman Allah Ta’ofc^ «Jui Cji: V 3 ‘Dan 

janganlah kamu dekati pohon ini ’ merupakan larangan bagi Adam dan 
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Hawa, sementara firman Allah, ^ ‘Ki«g menyebabkan 

kamu termasukorang-orangyangdtalim 'menepakan jawaban atas larangan 
tersebut. Oleh karena itul^ Adam dan Hawa tidak akan termasuk orang- 
cn-ai^ yang zhalim sampai mereka berdua melucukan ^ yai^ dilarat^. Ketika 
Hawa memakan buah dari pohon t^sebut, dia tidak tertimpa apapun, sebab 
apa yang dilarang itu belum sempurna. Hal ini rupanya tidak disadari oleh 
Adam, sehingga dia pun menjadi tamak dan li]q>a akan hukum ini, yaitu 
pengertian dari firman Allah M’a/a. 

‘Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia liqKi (akanperintah itu).' (Qs. Thaahaa [20]: 117) Menurut satu pendapat, 
Adam lupa terhadap firman Allah, 'ii JCL»-j3^3 ^ oj 

I ^ ‘Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 

bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
metyadi celaka. '(Qs. Thaahaa [20]: 117).” 

Kedua belas: Para ulama beibeda pendapat dalam masalah ini: apakah 
para nabi pernah melakukan dosa*dosa kecil yang membuat mereka dihukum 
dan dicela karenanya. Sebelumnya para ulama telah sq>akat —sesuai dengan 
ijma’— bahwa para nabi itu terpelihara dari dosa-dosa dan dari setiap hal 
yai^ mengandung cacat dan kekurangan, dimana menurut Al Qadhi Abu 
Bakai^ dan Abu lshaq^^ ‘ hal ini meitpekan tuntutan dalil mulgizat, sedangkan 
menurut kelompok Mu’tazilah hal ini merupakan tuntutan dalil Ic^ka sesuai 
dei^an dasar-dasar mereka. 

Dia adalah Al Qadhi Muhanunad bin Ath-Thayyib bin Muhammad bin Ja’far atau 
yang lebih dikenal dengan Al Baqilani Al Bashri Al Maliki, seorang ahli Fikih, Ushul 
Fikih dan teologi. Kunyahnya adalah Abu AUcar. Dia tumbuh di Bashrah kemudian 
menetap di Baghdad. Dia meninggal dunia pada ahun 403 H. Lihat kitab A! Faih Al 
Mubin 1/233. 

2 SI [)ja adalah Ibrahim bin Muhanunad bin Ibrahim bin Mahran AlAs&hni, seorang ahli 
fikih madzhab Syafi’ i dan juga pakar Ushul Fikih, yang dikinayahi Abu lshaq dan dijuluki 
Ruknuddin. Dia menulis buku dalam bidang Teologi dan Ushul Fikih. Dia meninggal 
dunia —semoga Allah merahmatinya— pada tahun 41S H. Lihat kitab .4/ Fath Al Mubin 



Ath-Thabari dan yang lainnya dari ulama fikih, teologi dan muhaditsin 
bnkata, “Dosa-dosa kecil te^adi dari para Nabi.” PetKl^jat ini berseberangan 
den^ kelompok Rafidhah yang mengatakan bahwa para nabi itu terpelihara 
dari semua itu. Mereka (Ath-Thabari dan para ulama laiimja) berargumentasi 
dengan dalil-dalil yang totera dalam Al Qur'an dan hadits. Dalil-dalil ini sangat 
jelas dan tidak diragukan 

Mto'cvitasfiikahadari para sahabat imam Malik, Abu Hanifiihdan Syafi’i 
berkata, “Sesungguhnya para nabi itu terpelihara dari semua dosa kecil, 
sebagaimana mereka terpelihara dari semua dosa besar. Sebab kita 
diperintahkan untuk mengikuti perbuatait, jejak dan pe^alanan hidiq3 mereka 
dengan perintah yang bersifat mutlak, tai^ terpaku/berpegang kepada suatu 
indikasiAarKla. Sendainya kita membolehkan te^adinya dosa-dosa kecil pada 
diri moeka, niscaya kha tidak mun^dn mei^jkuti meidca. Sebab tidak setiap 
perbuatan mereka itu dt^iat dibedakan tujuannya, baik itu tujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan perbuatan yang dibolehkan, atau pun 
perbuatan yang terlarang dan maksiat 

Di lain pihak, adalah tidak sah bila mereka memerintahkan seseorang 
untuk melaksanakan suatu perkara yang boleh jadi perkara itu merupakan 
kemaksiatan. Apalagi menurut kalangan ulama Ushul Fiqh yang berpendapat 
untuk lebih mengedepankan perbuatan daripada ucapan, ketika terjadi 
kontradiksi antara ucapan dan perbuatan mereka. 

Abu Ishaq Al As&ra>ini berkata, “Para ulama berbeda pend^)at tentang 
dosa-dosa kecil. Pendapat yang dianut oleh kalangan mayoritas adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa tk^-dosa kecil tidak boleh terjadi dari 
diri mereka (para nabi). Namun sebagian ulama yang lain membolehkan 
terjadinya dosa-dosa itu dari mereka Ak^ tet^i pendapat ini tidak m emiliki 
dalil. Sebagian ulama mrtiaakhirin yBog mmegang pendapat pertama bakata, 
'Hal yang harus dikemukakan adalah, bahwa Allah telah memberitahukan 
terjadinya dosa-dosa dari sebagian mereka (para nabi), dan Allah pun 
menisbatkan dosa-dosa tosebut kepada mereka, sekaligus mencela mereka 
karena dosa-dosa itu. Mereka (para nabi) juga memberitahukan terjadinya 
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dosa-dosa tersebut dari diri mereka, melepaskan diri mereka dari dosa-dosa 
tersebut, merasa sedih atas teijadinya dosa-dosa itu, dan juga bertaubat 
kepada Allah dari dosa-dosa tersebut. 

Semua itu tertera di banyak tempat (di dalam Al Qur 'an) dan tidak 
dapat ditakwilkan, meskipun salah satunya memang bisa ditakwilkan, serta 
merupakan hal yang tidak sesuai dengan kedudukan mereka. Sesungguhnya 
dosa-dosa itu te^adi dari diri mereka, namun masih dalam ketegori yang jarang 
tegadi, dan kalau pun tegadi itu lantaran kehilafan dan lupa. 

Atau, semua dapat ditakwilkan, yaitu bahwa dosa-dosa itu bagi selain 
mereka merupakan suatu kebaikan, sedangkan bagi mereka adalah suatu 
kesalahan. Ini jika dikaitkan dengan kedudukan dan tingginya derajat mereka. 
Sebab ada kalanya seorang menteri mendapat hukuman dengan hukuman 
yang berupa imbalan/penghargaan b£^ seorang kusir. Oldi karena itulah pada 
hari kiamat mereka merasa sedih atas teijadinya dosa-dosa tersebut, 
sementara mereka tahu bahwa posisi mereka aman, sgahtera dan selamat.** 

Abu Isa berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang benar. Dalam 
hal ini, Al Junaid telah mengemukakan pernyataan yang baik, dimana dta 
berkata, 'Kebaikan orang-orang yang baik {AlAbraar) adalah keburukan 
orang-orang yang berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah {Al 
MuqarrabUn).' 

Dengan demikian, meskipun ada nash-nash yang menunjukkan 
teijadinya dosa-dosa dari diri mereka, namun semua itu tidak men^oyahkan 
kedudukan mereka (di sisi Allah), dan tidak pula mencemari derajat mereka. 
Bahkan Allah telah monilih, menui^uki, menyanjung, menyucikan, memilah, 
dan menyeleksi mereka —semoga b^ mereka semua t^urah shalawat dan 
keselamatan dari Allah.** 

Ketiga belas: firman Allah Ta'ala, ^ ‘Yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zhalim. ’ Makna asal 
azh-zhulm adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Sedangkan 
rm^jMiiAlArdhAl Mazhluumah adalah tanah yai^ sama sekali belum pernah 


diganq>, kemudian digar^. Tanah itu dinamakan azh-zhaliim. 

Apabila seekor unta disembelih tanpa mengalami sakit, maka 
sesun^uhr^ ia telah dizhalimi. 

Dikatakan, sagaana zhalimah thayyibah (seseorai^ memberikan 
minuman yang zhalim/nikmat lagi baik kepada kami), jika seseorang 
memberikan susu kq)ada mereka sebelum susu itu matang. 

Ad^un makna rajulun zhaliimun adalah lelaki yang sangat zhalim. 
Kata azh-zhulm juga mengandung makna kemusyrikan. Allah Ta ’ala 
berfirman, 4^4*^ I “Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kelalimanyang besar. " (Qs. Luqmaan [31]:!) 

Firman Allah, \ g*.. “Dan makanlah makanan- 
makanannyayang banyak lagi baik. ” Huruf nuun dibuang dari l afaz h 
sebab ia adalah fi ’U amr. Huruf hamzah dibuang dari lafazh tersebut 

karena hal ini sering dilakukan. Namun sesungguhnya pembuangan huruf 
hamzah dari lafazh tersebut adalah jarang dilakukan. 

Sibawaih berkata, “Sebagian orang Arab ada yang berkata, ‘L/'ku/ 
(makanlah). ‘ (Jika ini yang dilakukan,) maka lafazh ini disempurnakan. 
Dikatakan, 'Akaltu ath-tha'am aklaan wa ma'kalaan (aku memakan 
makiman dengan sesungguhnya), 'AlAldah —dengan;&//ia/» huruf/wmzok— 
adalah sekali makan sampai engkau kenyang. Sedangkan Al IMah —dengan 
dhamah huruf hamzah — adalah suapan. 

Engkau berkata, 'Akaltu uklah (aku makan satu suap),' maksudnya 
adalah satu suapan. .<4/ f/k/a/i juga mengandung makna ^uurko/t (sesobek 
TOti/makanan). (Engkau berkata), 'Hadzaasysyai 'aklahlaka{sies\xai\x 'm\ 
adalah makanan untukmu), 'yakni makaian untukma Al C^jugamer^andung 
makna sesutu yang dimakan. Dikatakan, 'Fulaan dzuu aki (si fulan 
mempunyai sesuatu yang dimakan),' ap^ila dia memiliki harta dan rezeki 
yang luas.“^ 


• Lihat kitab AshShahah4/\624. 



Lafazh i O^ang banyak lagi baik) adalah sifat mashdar yang 

dibuang, yakni aklan raghadan (makan yang banyak lagi baik). Namun 
Ibnu Kaisan berkata, ‘Lafazh 1 bat^ak lagi baik) boleh menjadi 
mashdar yang berada pada posisi hal. " Mujahid berkata, “ 10 X 3 (yang 
banyak lagi baik), yakni tidak ada hisab atas mereka. Ar-Raghd secara 
literal adalah yang banyak lagi tidak membuatmu payah (untuk 
mendapatkannya). Dikatakan, “ArghadaAl Qaum (suatu kaum makmur), 
jika mereka berada dalam kesuburan dan kelapangan. Pengertian ini telah 
dijelaskan di atas. 

Lafazh *1. (dimana saja) adalah mabni dhamah, sebab ia 
berbeda dengan teman-temannya, yaitu lafazh-lafazh yang merupakan 
I zhar/. Pasalnya lafazh > di sini tidak diidhafatkan. Oleh karena 

1 ; itulah ia menyerupai lafazh qablu dan ba ’du manakala kedua lafazh ini 

dipisahkan (tidak diidhafatkan kepada la&^ yang lainnya), yai^ mempunyai 
^ hukum harus didhamahkan. Al Ki$a‘i berkata, “Dialek kabilah Qais dan 

kinanab adalah dhamah (,i^), sedangkan dialek kabilah Tamim adalah 
i( fathah (ii4>) ” 

'' Al Kisa'i beikata lagi, “Kabilah Bani Asad menjaikan (huruf isa la&^ 

l ketika berada pada posisi jar, dan menashabkannya ketika berada 

“ pada posisi nashab.'’ Allah Ta ’ala berfirman, V juizSl. 

0 “Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur 
$ (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. ” (Qs. Al 

l' A’raaf[7]: 182) La&zh/ia/£r itu boldi didhamahkan (hai/su) dan boleh pula 

I dmashabkan(hairs’<i). 

FirmanAllah, «jLiit Vj “Danjanganlahkamudekati 

pohonini "HurufAa’pada lafazh merupakan pei^anti dari huruf>w' 

yang merupakan huruf asli. Sebab asal dari lafazh «d-!-* adalah >S <^. An- 
Nuhas berkata, “Aku tidak mengetahui dalam bahasa Arab (ada) huruf ha' 
la 'nits yang huruf sebelumnya berharakat kaarah, kecuali ha' (ta 'nits) lafazh 

Sebagian orang Arab ada yang berkata ," Haaiaa hindu (ini adalah 



hindun), Xnamun)sd>agiandarinKTekapunadayangbericata,'/faaA7^/n£ib7 
(ini adalah hindun). 

Sibawaih meriwayatkan kalimat; "Hadzih —dengan sukun huruf 
ha' (yang terakhir)— hindun (ini adalah Hindun). " Sedangkan Al 
Kisa'i meriwayatkan dari orang Arab kalimat: "Walaa tagrabaa 
hadzii asy-syajarah (dan janganlah kamu dekati pohon ini). ” 
Diriwayatkan dari Syibl bin Abbad, dia berkata, “Ibnu Katsir dan Ibnu 
Muhaishin tidak menetapkan huruf />a' pada lafa^ yang terdapat 
di dalam Al Our 'an.” 

Bacaan mayoritas ulama adalah —dengan memfathahkan 

huruf ghain. Namun diriwayatkan dari Ibnu Watstsab dan An>Nakha'i 
bahwa mereka mensukunkan huruf gAnm. Salamah meriwayatkan dari 
Al Fara', dia (Al Fara ) berkata, ‘'Dikatakan, 'Hadzihi fa’alat (wanita 
ini telah melakukan), hadzii —dengan menetapkan huruf setelah 
huruf dzal-^ fa 'alat (wanita ini telah melakukan), hidz —dengan 
mengkasrahkan huruf dzal tanpa menyertakan huruf ya' ataupun huruf 
hafa 'alat (wanita ini telah melakukan), dan haataa fa 'alat 
(wanita ini telah melakukan). ” His^am berkata, “Dikatakan, Tafa 'alat 
(wanita ini telah melakukan). ” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Lafazh taa tanpa hurtif haa adalah sama 
da)ganla£izh(^ tanpa huruf/ia'darilafe^Aa(&//. Juga sama dengan laikzh 
dzih tanpa huruf/la' dari lafazh hadzihi. ” Al Fara' berkata, “Barang siapa 
yai^ berkata, ‘Hadzi Qaamat (wanita ini telah berdiri),' maka dia tidak 
boleh men^gurkan huruf ha. Sebab isim (isyarah) itu tidak akan tegadi 
haiQ^ dengan lafazh dzal” 

Lafazh diathafkan kq>ada lafazh Oleh karena itulah 
huruf nuun-nya dibuang. Namun Al Jarmi mengklaim bahwa huruf fa' 
(pada lafazh ^loi) adalah huruf yang menashabkan. Kedua pendapat 
ini adalah boleh. 
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Fir man Aliah? 


iiSj i5if CL tfi- ^'U'ln U4 j jti 

(^j 5*^ i^jVl >4 

Jj 

*'La/« keduanya digelincirkan oleh syetan dari surga itu dan 
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami beifirman:**Turunlah 
kamu! Sebahagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai 
waktu yang ditentukan.** {<^M^aqan\k (2): 36) 
FamanAllah,^ CL U4^^U U4Jjli “Lalu 

keduartya digelincirkan oleh syetan dari surga itu dan dikeluarkan dari 
keadaan semula. “ 

Pada penggalan 2 ^ ini tettlapat sepuluh masalah; 

Pertama: Firman Allah, il jtjtl “Lalu keduanya 

digelincirkan oleh syetan dari surga itu. ” 

Mayoritas ulama membaca dengan LLfJjU {Lalu keduanya 
digelincirkan), tanpa huruf alif. Kata ini diambil dari kata az-zillah yang 
boaiti dosa. Yaktu, Iblis mer^gelincirkan mereka dan menjerumuskan 
ke dalam dosa. 

Sementara Hamzah membaca dengan yakni dengan adanya 

huruf Kata ini diambil dari kaiaat-tanhiyah (penyingkiran). Yakni, Iblis 
menyingkirkan mereka. Dikatakan, **Azaltuhu fazaala (aku 
menghilai^kanro^ maka ia pun hiUm^ ” 

Ibnu K^san berkata, “Lafazh U 41 jU itu diambil dari kata az-zawaal, 
yakni Iblis memalingkan mereka dari keadaan yang semula, yakni taat, kepada 
makriaL” 



Saya <A1 QurthulM) katakan, “Berdasaikan kepada hal itu, kedua 
'oA iui memiliki makna yang sama. Namun demikian, makna dari 'o/i 

maycmtas ulama lebih mtmgkin teijadi (daripada makna qira'ah Hamzah). 
Dikatakan, 'Azlaltuhu fazalla (aku menggelincirkannya, maka ia pun 
menggelincir).’ Makna Ini diperkuat oleh firman Allah Ta’ala, 
C llij ‘Hanya saja mereka digelincir¬ 

kan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan yang lelah mereka 
perbuat (di masa lampau). '’(Qs.Aali ‘ImraanP]: 133)”JugafirmanAllah, 
Uli “Maka syetan membisikkan pikiran jahat 

kepada keduanya. ’’ (Qs.AlA’raaf[7J:20) 

ffiinvoso/i, bisikan jahat lah y^ memasukkan Adam dan Hawadalam 
ketergelinciran karena maksiat sementara syetan sendiri tidak mampu 
mei^elinciikan seseorang dari satu posisi ke posisi yai^ lain, sebab )^g dia 
mampu hanyalah memasukkan orang im ke dalam ketergelinciran, dan ini 
menatakan sebab tergelicimya dia dari satu posisi ke posisi yang lain. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna dari lafazh i: 
yang diambil dari kata zalla 'an al makaan (tergelincir dari satu posisi) 


adalah tersii^kir. Dengan demikian, makna lafazh U 4 I jU yang diambil dari 
\js\Azalla 'an al makaan tersebut sama dengan makna qira'ah Hamzah, 
yaitu la&zh 11 diambil dari kata ar>zaH'aa/(hilang).” 


Kedua: Firman Allah Ta’ala, 4 .^ "Dan 

dikeluarkan dari keadaan semula." Jika kata 'Azaala berasal dari kata 
zatda ‘an al makaan, maka firman Allah merupakan penguat 

dan penjelas untuk kata zowoa/ tersebut Sebab boleh jadi Adam dan Hawa 
hanya beralih di dalam surga dari tempat semula ke tenq>at yang 1^. Namun 
yang tegadi sesungguhnya tidaklah demikian. Sebab Adam dan Hawa itu 
benar-benar dikeluarkan dari dalam surga ke bumi, sebab keduai^ diciptakan 
dari tanah. Ju^ karena tujuan agar Adam menjadi khalifah di muka bumi. EH 
lain pihak. Iblis —semoga Allah melaknatnya— tidak sekedar bermaksud 
untuk mengeluarkan mereka dari dalam surga, akan tet^i menjatuhkannya 
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dari m^tabatnya sekaligus menjauhkannya, sebagaimana Allah telah 
menjauhkandirinya. 

Namun Iblis tidak b^hasil meraih tujuan dan mo^gapai maksudnya. 
Bahkan dia justni menjadi semakin sedih, d«Mlam, dan pi^His harapaa Allah 
—jalla tsanaa'uh — berfirman, ylai 

“Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan 
memberinya petunjuk." (0$. Thaahaa [20]: 122) 

Adam kemudian menjadi khalifah Allah di muka bumi, setelah 
sebelumnya dia menjadi tetangga-Nya di surga^Nya. Benq>a banyak khalifah 
All^ sekaligus tetangga-Nya. Semoga shalawat dan salam Allah tercurah 
kepada mereka semua. Hal itu (perbuatan yang mengeluarkan Adam dari 
surga) dinisbatkan kepada Iblis, sebab dialah yang telah menyebabkannya 
keluar dan telah menyesatkannya. 

Tidak ada silang pendapat di kalang Ahli Takwil dan yang lainnya 
bahwa Iblis terus menerus menyesatkan Adam, namun mereka berbeda 
pen(Uqpat tentang cara yai^ ditempuhnya. 

• Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan m^oritas ulama berpendapat bahwa 

Iblis menyesadcan Adam dan Hawa melalui dialog lisaa Dalil atas pendapat 
ini adalah firman Allah Th’ala. ^ Uid 

dia (syetan) bersumpah kepada keduanya 'Sesungguhnya saya adalah 
termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua" (Qs. Al 
A’raaf [7]: 21) Dan sun^»h itu, biasanya dilakukan secara lisan. 

• Seb^ian ulama berkata —peiMiapat ini disebutkan oleh AbdurTazzaq 

dari Wahb bin Munabbih”’—, ‘^Iblis mastik ke dalam surga dengan cara 
masuk ke dalam tubuh ular melalui muhitnya, lalu ular tersebut masuk ke dalam 
surga. Ular ini men^mnyai empat tanduk, seperti (unta yang berleher 

panjang) yang merupakan binatang terindah yang diciptakan oleh Allah. 
Sebelum masuk ke dalam tubuh ular. Iblis telah menawarkan diri kepada 

Wahb bin Munabbih adalah soscrf( yang t5iqah, popular dan pendongeng. Namun 
dia dianggap dha ’if oleh Hafsh Al Falas. Lihat At~Taqrib 2/391. 



bai^rak binatang, namun tak satu pun ada yai^ mau dimasukii^ kecuali ular 
tersebut. 

Setelah ular tersebut masuk ke dalam sui^a. Iblis keluar dari dalam 
tubuht^ lalu dia mendatangi pohcm yang dilarwg oleh Allah untuk diddcati 
oleh Adam dan Hawa, lalu dia membawa pohon itu k^iada Hawa. 

Iblis berkata, ‘Lihatlah pohon ini. Alangkah harum baunya, nikmat 
rasanya, dan indah warnanya.’ Iblis tmis membujuk Hawa, sampsd akhirnya 
Hawa mengambil pohon itu dan memakan (buahjnya. Setelah itu Iblis 
membujuk Adam. Hawa berkata kepada Adam, ‘Makanlah, karena 
sesungguhnya aku telah memakan(nya), namun tidak ada (sesuatu pim) yang 
mencelakaiku.’ 

Adam kemudian memakan buah itu, hii ^g a nam paklah kemaluan mereka 
berdua, dan mereka pun telah melakukan perbuatan dosa. Adam kemudian 
masuk ke dalam pohon tersebut Tuhannya bertanya kepada Adam: ‘Dimana 
engkau?’ Adam menjawab, ‘ Aku ini, ya Tuhan. ’ Tuhan bertanya, ‘Tidakkah 
engkau akan keluar?' Adam menjawab, ‘Aku malu kepada-Mu, ya Tuhan?’ 
Tuhan berfirman, ‘Turunlah engkau ke bumi yang darinyalab engkau 
diciptakan?’ Ular tersebut kemudian dilaknat (oleh Allah) dan tanduknya 
dimasukkan ke dalsn tubuhnya. 

Setelah itu, maka dibenamkanlah permusuhan antara ular tersebut dan 
Adam. Oleh karoia itulah kita diperint^ikan untuk membunuh ular tersebut^^, 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Dikatakan kepada Hawa, 
‘Sebagaimana pohon itu mengeluariean darah, maka engkau pim akan 
mengeluarkan darah seti^ bulannya Engkau akan hamil dan melahirkan dalam 
keadaan yang lemah, (bahkan) engkau hampir mati, secara berulang kali.’ 


Kisah ini diriwayatkan dari Wahb bin Munabbifa Al Yamani dan yang laira^. Namun 
kisah ini tidak perlu terlalu diindahkan. Seb^ kalau pun Iblis mampu memasukan dirinya 
ke dalam mulut ular, maka dia tidak akan mampu untuk menciptakan dirinya menjadi ular, 
lalu masuk surga? Selain itu, ketika Ibiis melakukan hal itu kepada ular, mengapa ular 
dihukum, padahal dia bukanlah makhluk yang berakal dan bukan pula makhluk yang 
dibebani dengan kewajiban. Ldiat Tafsir Fakhvrrcai, 3/15 dan 16. 
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Ath-Thabari dan An-Niiqasy menambahkan red^csi: 'Engkau akan 
menjadi wanita yang dui^ padahal sebelumnya engkau adalah wanita yang 
santun’. 

Sekelompok ulama bericata, "Iblis tidak d{q)at masuk ke surga untuk 
menemui Adam setelah dia diusir dari sana. Akan tetapi syetan membujuk 
(Adam) dengan kaki tangan dan bisikan buruknya, yai^ telah Allah berikan 
kepadanya. Hal ini seb^aimana sabda Rasulullah SAW; 'Sesungguhnya 
syetan itu mengalir di dalam anak cucu Adam (seperti) mengalirnya 
darah (mereka).' WallahuA'lam." 

Pada surah Al A’raaf nanti akan dijelaskan bahwa setelah Adam 
memakan (buah dari pohon tersebut), maka dia menjadi telanjang, lalu 
dia mencari sesuatu untuk menutupi tubuhnya. Namun pepohonan 
menjauhinya dan mengutuknya karena telah melakukan kemaksiatan. Lalu 
pohon Tin menaruh belas kasih terhadapnya, dan Adam pun mengambil 
daunnya untuk menutupi tubuhnya. Dalam hal ini Adam mendapat ujian 
yar^ berupa telanjang, tartpa ada pepohonan yang mau menutupi tubuhio'a, 
kecuali pohon tia 

Menurut satu pendapat, hikmah di balik pengusiran Adam dari surga 
adalah untuk memakmurkan dunia 

Ketiga: Diceritakan bahwa ular tersebut adalah pelayan Adam AS di 
suiga, namun ia kemudian mengkh^tatinya dengan memasukan musuh Allah 
ke dalam dirinya dan menampakan permusuhan terhadap Adam di sana. 
Ketika merdca sonua dituiunkan Ote bumi), permusuhan itu menjadi sonakin 
kongkret, dan ditetapkanlah tanah sebagai rezeki bagi sang ular. Dik^akan 
kepadanya, "Engkau adalah musuh anak cucu Adam dan mereka adalah 
musuhmu. Dimana pun mereka menemukanmu, maka mereka akan 
memecahkan kq)alamu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW beliau bersabda. 


“Lima binatang yang boleh dibunuh oleh orang yang se<kmg 
ihram.... ’* 

Beliau kemudian menyebutkan salah satunya adalah ular. 
Diriwayatkan bahwa Iblis berkata kepada ular tersebut, ^Masukanlah 
aku ke dalam suiga, dan engkau berada dalam tai^gui^anku.” Ibnu Abbas 
beikata, **Batalkanlah pertanggungan Iblis.”^^ 

Sakinah binti Al Ja’d meriwayatkan dari Sara* binti Nabhan Al 
Ghanawiyah, dia berkata, **Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘Bunuhlah ular-ular baik yang kecil maupun yang besar, baik yang hitam 
maupun yang putih. Barang siapa yang membunuhr^a, maka baginya 
tanggungan bebas dari neraka. Barang siapa yang dibunuh oleh ular, 
maka dia adalah orang yang syahid 

Para ulama kami berkata, “Orang yang membunuh ular itu meodapadcan 
jaminan bebas dari neraka karena ular tersebut telah berkonspirasi dengan 
Iblis dan membantunya untuk memudharatkanAdam dan anak ketunmannya. 
Oleh karena itulah orang yar^ membunuh ular seperti orang yang membunuh 
kafir. Sementara Rasulullrdi telah bersabda, 

Jjuf jUll ^ ^ 

“Tidak akan pernah menyatu orang kafir dan pembunuhnya di neraka 
selama-lamanya Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yai^ 

lainnya. 

Yang dimaksud dari ucapan Ibnu Abbas: Ihfintu dzimmata ibtis adalah batalkanlah 
pertan^ungan Iblis. Sebab kata al Kht^rah —dengan dhamah huruf kha— adalah 
adz-dzimmah (pertanggungan). Dikatakan. iUfirhu yakni batalkanlah janjinya dan 
pei^khianatannya. Lihat kic^ Lisan .4//frob halaman 1209. 

Hakim dalam kitab NawadirAt Ushut dan Thabrani dari Sara‘ binti Nabhan Al 
Ghanawi dalam kitab<4/.LoaiRi' AIKtAiir 1/1204 no. 31/3901, Myma'.4z-2^a7</ 4/45. 
Al Hahsami beikata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab AlKabiir dan 
dalam sanad hadits ini terdapat Ahmad bin Harits Al Ghasani, dan dia adalah orang 
yang di tinggalkan baditsnya.” 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Kq)emimpinan, bab: Orang yai^ Membunuh 
Kafir dan Dia Mengejamkan (Pembunuhannya itu), 3/1505, no. 1981. 
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Keempat. Ibnu Dinar meriwayatkan dari Amru bin Dinar dari Abu 
Ubaidah bin i^xiullah bin Mas’ud, dia beikata, “Kami pernah b^sama Nabi 
SAW di Mina, lalu (tiba-tiba) seekor ular melintas. Rasulullah kemudian 
basabda,u^i ‘^unu^a/>u/tirift«/’Naniunularitumendahuluikamimenuju 
lubang, lalu ia pun memasukinya. Rasulullah SAWbersabda, 

.IjC OUC.iimI I 

^Berikanlah pelepah kurma dan api. lalu bakarlah ia dengan api. 

Para ulama kami bericata, “Hadits ini mentakhsish (men^diususkan) 
larac^an beliau dari mutslah (mencincang tubuh baik sebelum maupun 
setelah dibunuh atau mutilasi) dan menyiksa sesuatu dengan siksaan 
Allah.” Moeka beikata, “Dengan demikiai, tidak ada 1^ keharaman dihadap 
musuh ini (ular), hingga kematian benar-benar menjemputnya dengan cara 
apapun yang man^su dilakukan.” 

Jika dikatakan, “Diriwayatkan dm Itnahim An-Nakha’i bahwa dia tidak 
suka membakar kalajengking dengan api, dan dia berkata, itu adalah 
mutslah, ’makahalitudijawab:adakemungkinanlbrahimAn-Nakha'itidak 
menerima hadits nabi ini (hadits tentai^ membakar u]arX semoitaia dia telah 
mempraktikan hadits yai^ menyataku: 

''Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan A llak 

Dei^an demikian, hadits inilah yai^ dipiaktikan oldmya. 

Jika dikatakan, “Muslim meriwayatkan dari Abdullahbin Mas’ud, dia 
berkata, ‘Kami pernah bersama Nabi SAW di dalam sebuah goa. Saat itu 
kepada beliau telah diturunkan ayat: "Demi malaikat- 

^ Pengertian hadits ini diriwayadcan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
Manasik, 3/208 dan 209. 

^HR. Abu Daud, At'Tirmidzi dan Al dari IbnuAbbas. Lihat V.\tiAi Faidh Al 
&an!Er6/4I2,no.9830. 




malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan. ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 
1) Kami mengambil ayat itu dari mulut beliau yang masih basah. (Lalu) tiba- 
tiba keluar seekor ular menghampiri kami. Beliau bersabda, 
itu. ” Kami menghampiri ular itu untuk membunuhnya, namun ia lebih 
mendahului. Rasulullah S AW kemudian bersabda, “Allah telah melindui^ya 
dari keburukan kalian sebagaimana Allah melindungi kalian dari 
keburukannya.” Beliau tidak menyalakan api dan tidak pula mencari cara 
untuk membunuhnya.” Maka hal itu dijawab, ada kemungkinan pada sa^U itu 
beliau tidak mend^ti api lalu beliau membiarkan ular itu, atau lubang itu 
tidak mungkin dibakar dengan api. Me^pun asapnya dapat monbahayakan 
ular tersebut, namun asapnya tidak akan sampai ke ular tersebut, Wallahu 
a’lam. 

Yai^ dimaksud dari sabda Ra^Iullah waqqaahaalaahu syarrakum 
adalah (Allah telah melindunginya dari) pembunuhan kalian terhad^mya, 
sedangkan yang dimaksud dari kamaa woqqaakum syarraha adalah 
(sebagaimana Allah telah melindungi kalian) dari patukam^ 

Kelima: Perintah untuk membunuh ular itu merupakan anjuran untuk 
mencegah bahaya yang dikuatiikan timbul dari ular. Oleh karena itu, jika ada 
ular yang benar-benar akan mendatangkan bahaya, maka wajib untuk segera 
mnnbunuh ular tersdxit Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: 

""Bunuhlah ular, dan bunuhlah ular yang dipunggungr^a terdapat dua 
garis putih dan ular yang ekornya pendek atau terpotong. (Sebab) ia 
dapat membutakan penglihatan dan menggugurkan janin. 

^HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Awal Penciptaan, bab: Firman Allah 
Ta'ala: 3^1 i "Dan memperkembang biakkan padanya segala 

macam jenis binatang." (QS. Al Baqarah [2]: 164), namun redaksi hadits ini masih 
diperselisihkan dalam kitab Al-Lu'lu' wa AlMarJan2/2]A; Muslim pada pembahasan 



Dalam hadits ini, Rasutuitsdi SAW menyiutkan kedua jenis ular itu 
secara khusus, padahal keduanya termasuk ke dalam jenis umum ular (yai^ 
harus <£bunuh). Namun demikian, beliau membmkan perit^atan darinya, 
kiuena bahaya yang ditimbulkan oleh keduanya sangat besar. 

Adapun ular yang tidak membahayakan, jika ular itu bukan berada di 
rumah, maka ia pun hanis dibunuh, berdasarkan kepada keumuman perintah 
tersebut Lagi pula, kebanyakan ular itu membahayakan. Oleh kar^ itulah 
hukum membahayakan ini ditetapkan kepadanya. Selii itu, semua bentuk 
ular itu dihindari oleh jiwa manusia, oleh karena itulah Rasulullah SAW 
bersabda, 

"■Sesungguhnya Allah itu menyukai keberanian, meski untuk 
membunuh ular. ” 

Dalam hadits ini, Rasulullah memcdvasi untuk membunuh ular. Rasulullah 
j i^a bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits 
Abduilah bin Mas'ud secara marju 

"Bunuhlah ular-ular (semuanya). Barang sit^ yang merasa lakui 
akan pembalasannya, maka dia bukanlah dari golonganku. 

Keenam: Ular yang ada di rumah tidak boleh dibunuh sampai diminta 
izin agar keluar rumah selama tiga hari. Hal ini berdasarkan kepada sabda 


tentang Salam, bab: Membunuh Ular dan Binatang Lainnya, redaksi hadits yang 
diriwayatkan Muslim ini hampir sama (dengan hadits yang tertera di atas), 4/1752; Abu 
Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, dengan redaksi yang juga 
hampir sama, 4/364, no. 5252; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pengobatan, bab: 
Membunuh Ular yang Mempunyai Dua Garis di Punggungnya, 2/1169, no. 3535; dan 
Ahmad dalam kitab A^usn(7d-nya3/121. 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, 4/363, no. 
2236. Redaksi yang ada dalam kurung tertera dalam Sunan Abu Daud 
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RasuhiUahSAW: 


J '_^-«J-«l Ji U-3r iLX*jL; Oi 

**Sesungguhr^a di Madinah ada jin-jin yang telah masuk Islam. 

Apabila kalian melihat sesuatu dari mereka, maka beritahukanlah 
(kepada mereka) agar mereka pergi, (dan ini dilakukan) selama tiga 
hari. 

Namun seb^^ian ulama mena£»irican hadits ini khusus untuk wilayah 
Madinah s^a. Sebab jin-j in yang ada di sana memang masuk Islam. Mereka 
berkata, **Kami tidak tahu ^^Kikah ada seorang selain jin Madinah yang masuk 
Islam atau tidak.” Demikianlah yang dikatakan oleh IbnuNafi. 

Sementara imam Malik b^kata, “Beliau melarang membunuh jin-jin 
(ular-ular yang merupakan jelmaan dari jin, peneij) yang ada di rumah di 
semua wilayah.” Pendapat imam Malik ini adalah pendapat yang shahih. 
SebabAllah— AzzawaJalla—ielaiiherrumsin, (J* ijj 

‘Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur ’an. ” (Qs. Al 
Ahqaaf[46]:29) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 

^ 

.. i J Sljjl 0 jJII- j 


^HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Membunuh Ular dan Binatang 
Lainnya, 4/1756, no. 2236. Hadits ini m^pakan penelan dari hadits yang pajang; 
dan Abu Daud pada pembahasan tentang Etika 4^65, no. 5257 dengan redaksi yang 
hampir sama. 


“Para utusan Jin mendatangiku, lalu aku pergi bersama mereka, lalu 
aku membacakan Al Qur 'an kepada mereka. " Dalam hadits ini pun 
dinyatakan: ‘‘'Jin-Jin meminta bekal kepada beliau, dan mereka adalah 
Jin-Jin dari semenatyung. 

Hal ini akan dibahas secara len^c^ padla surah Al Jin, insya Allah. Jika 
hal ini sudah ditet^rican, maka ular-ular yang ada di runudi tersebut tidak 
boleh dibunt^ sair^ diperintahkan umuk keluar dari diberikan perii^atan. 

Ketufuk: Para imam meriwayatkan dari Abu As-Sa‘ib, budak Hisyam 
Un Zuhrah, bahwa dia menemui Abu Sa’idAl-Kliudri di rumahnya. Dia (Abu 
As^Mb) berkata: 

4 —i 

$ ^ * J* " t .. 

LJls (O— 

:JVi loJ-ii ijLii Ijl-Jl ^ 

4S1I J jL>j ^ : Jli ^ ^ 

OaLtMj .jJJi ^-ip 4)ll 

<-3Ca3tj 4^ip *»' 1,^^^ J 

JLs-- : 1^1*1 J ^yi 4jilx-,^Li 

JLs“tj I ji «.IJmJLp wl.^1*^ 

^_;Jl L^l is[y^ ^ <Jl ja\ ^J 

ijtllip ,jLiS'\ :<3 cJk2> c« 4j \ 


^ HR. Muslim pada pembahasan tentang Shaiat, bab: Mengeraskan Bacaan dalam 
Shalat Shubuh dan Membacakan Al Qur'an kepada Jin, 1/332, hadits no. 450. 



t4j l.^k^'iti ‘i/'-r^' I.J^ 

ll4i( '-^ <2^ oJ^a^U 4 jl!l3l 

J j^'j LS^i f* ^2^* ^ 

13 -4«^ iSil ^il :llUj *J ilUS U ^^ (♦■^J 1.?^ 

1 yii-' Ji ll»p iljuJL; 01 : jLi ^ j,.5L^CaJ \jyiXl— I 

(ijjj juu oyi tfW^ ij*)L> Lijli 1*-^^ 

' 1 '' ^^ 

Aku menemukannya sedang shatat dan aku duduk untuk menantinya» 
sampai dia selesai dari shalatnya. Aku kemudian mendei^ar gerakan kayu- 
kayu atap yang ada di sekitar nimah“^. Tiba-tiba muncul seekor ular. Aku 
kemudian melompat untuk membunuhnya, (namun) Abu Sa’id memberi 
isyarat kepadaku agar aku duduk, sehingga aku pun duduk. Ketika ular itu 
telah p^, Abu Sa' id memberi ibarat kepada sebuah rumah di kampung 
itu. Dia berkata, 'Apakah engkau melihat rumah ini?’Aku menjawab, 'Ya.’ 
Dia berkata, 'Di sana ada seorai^ pemuda dari golongan kita yang baru 
s^an^iikah.’ 

Abu Sa’id meneruskan: 'Kami pernah teluarbersamaRasulullahmenuju 
Khanckuj (parit). Pemuda itu kemudian meminta izin kepada Rasulullah 
(untuk pulang menemui keluaiganya) pada tengah hari. (Setelah meminta 
izin), dia kembali ke keluarganya. Suatu hari dia mentinta izin (lagi) kepada 
Rasulullah (untuk kembali ke keluarganya). Rasulullah bersabda 
kepadanya, ^'Ambillah senjatamu ini, karena sesungguhnya aku 
khawatir orang-orang Quraizhah (akan meny€rang)mu” 


' Lihat kitab An-Nihayah 3/204. 



Lelaki ku kemudian mengambil senjalao)^ lalu kembali (kepada 
kelua^anya). Ternyata isterinya sedang berdiri di antara dua pintu. Lelaki 
itu ba:siap-si 2 ^ untuk melemparkan tombaknya guna menikam isterinya. 
Isterinya telah membuatnya cembum. Isterinya beikata kepadanya, 
'Tahanlah tombakmu dan masuklah engkau ke d^am rumah, sampai 
engkau melihat sesuatu yar^ telah mengeluarkan aku (dari dalam rumah).” 
Lelaki itu kemudian masuk. Tiba-tiba dia bertemu dengan seekor ular besar 
yang sedang melingkar di atas tempat tidur(nya). Lelaki itu konudian 
melemparkan tombaknya ke ular tersebut dan mengenainya. Dia kemtidian 
keluar deng an menancapkan tombak itu di dalam rumah. Ular itu kemudian 
mematuknya. Tidak diketahui manakah yang lebih cepat mati, ular ataukah 
pemuda itu.’ 

Abu Sa’id meneruskan: 'Kami kemudian mendatangi Rasulullah SAWdan 
kami menceiiudcan hal itu kepada belimi. Kami berkatakepada beliau, 
"Berdo’al^ engkau kepada Allah agar Dia mei^dupkan pemuda itu 
untuk kami.” Beliau bersabda, "Mt^n-ampunlah kalian kepada Allah 
untuk saudara kaliaa” Setelah itu beliau bersabda, ‘Sesungguh^di 
Madinah itu terdapat jin-jin yang telah masuk Islam. Apabila kalian 
melihat sesuatu dari sebagian mereka, maka beritahukanlah 
kepadanya agar keluar (dari rumah, dan ini dilakukan) selama tiga 
hari. Jika ular itu nampak kepada kalian setelah itu, maka bunuhlah 
ia, (karena) sesungguhnya ia adalah syetan ’ 

Dalam riwi^ lain Rasulullah S AW bersabda, 

I ^ ‘ 

‘'l/lj OU 

"'Sesung^hnya pada rumah-rumah ini terdapat ular-ular yang biasa 
ditemukan di dalamnya (dimana biasanya adalah terdiri dari bangsa 



j'm). Apabila kalian melihat sesuatu dari sebagian mereka, maka 
mintalah kalian kepada Allah agar ular itu keluar (dan hal ini 
dilakukan) selama tiga hari. Jika ular itu pergi, (maka biarkanlah). 
Tapi jika tidak maka bunuhlah ia karena sesungguhnya ia adalah 
kafir. ” Beliau kemudian bersabda kepada mereka, ‘Pergilah, 
kuburkanlah sahabat kalian" 

Para ulama kita —sem<^a rahmiU AJ lah melimpahi mereka— berkata, 
“Tidak (tipahami dari hadits ini bahwa jin yang dibunuh oleh pemuda itu adalah 
j m muslim. Juga tidak dipahami dari hadits ini bahwa jin tersebut membunuh 
pemuda itu karena mengqishashnya. Srf>ab jika memang disetujui bahwa 
qishash berlaku antara kita dan jin, niscaya qishah itu hanya beribu pada 
pembunuhan yang seteja saja. Sedan^can pemuda itu tidak bermaksud dan 
juga tidak sengaja membunuh jiwa yai^ muslim. Sebab dia tidak mei^etahui 
akan hal itu. Akan tet{q>i, dia hanya bermaksud untuk membunuh sesuatu 
yang diizinkan dalam ^ama untuk membunuhnya. Dengan demikian, 
pembunuhan yang dilakukan oleh sang pemuda terhadap ular itu adalah 
pembunuhan yang tersalah, dan dalam pembunuhan ini tidak ada kew^iban 
qishash.” 

Dengan demikian, pendapat yang lebih utama untuk dikemukakan 
adal^, bahwa jin yang kafir atau fesik telah membunuh pemuda itu untuk 
menuntut balas atas kematian sahabatnya yang telah dibunuh oleh si pemuda. 
Jin kafir at?ni fesik inilah yai^ juga telah membunuh Sa’d bin Ubadah. Peristiwa 
itu teijadi ketika Sa’d ditemukan tewas di tempat mandinya. Tubuhnya 
met^hijau namun para sahabat Sa’d tidak sadar bahwa dia telah meninggal 
dunia, sampai mereka mendengar seseorang berkata, namun mereka tidak 
melihat secnai^ pun: 

Kami telah membunuh pemimpin Khazraj, yaitu Sa’ad bin Ubadah. 
Kami membidiknya dengan dua anak panah, namun anak panah itu 
tidak mengenai jantungnya. 

Sabda Nabi, ''Sesungguhnya di Madinah itu terdapat jin-jin yang 
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telah masuk Isltun ” adalah untuk menj elaskan sebuah cara, dimana dengan 
cara inilah Tnar n ««a da p at menghindari jin yang muslim, dan mampu untuk 
membunuh jin jang ka&. 

Diriwa yttkan dari bd)erapa jalur bahwa Aisyah pernah membunuh jin, 
kemudian (ha bomin^i mdihat seseorang beikalakq)adanya, “Sesm^iuhnya 
ei^kau telah membunuh seorang muslim.” Aisyah menjawab, “Jika jin itu 
muslim, niscaya dia tk^c akan masuk untuk menemui istari*isteriN^i.” Orai^ 
itumei^w^^IDiatki^ menenunmu kscualien^caumo^enakanpakmanmu.” 
Keesokan harinya Aisyah memerint^ikan untuk mei^luaikan dua belas ribu 
diiham yang akan dishadaqahkan di jalan Allah. 

Dalam sebuah riwayat diio^atakan: “Udaklah dia menemuimu kecuali 
engkau bertirai.” Aisyah kemudian mengeluarkan shadaqah dan 
memerdekakan seorang budak. 

Ar-Rubai’ bin Bundar berkata, “Jin yang berupa ular yang dilarang 
oleh Nabi untuk membunuhnya adalah ular yang beijalan (lurus) dan tidak 
beikelok-kelok.” Dari Alqamah juga dikemukakan pcn^^alaan yang senada 
dengan itu. 

Kesembilan: Tentang sifat pemberian peringatan (kepada ular yang 
ada di rumah). Imam Malik berita, “Aku lebih suka mereka diberikan 
perlipatan selama dga hari” Pendapat inilah yaip juga dikemukakan oleh Isa 
bin Dinar, meskipun ular itu muncul berkali-kali dalam sehari. Dalam hal ini, 



satu hari, akan tet^i harus berlangsung selama tiga hari. 


Menurut satu pendapat, cukup (diberikan perinptan) sebanyak tiga 
kali (dalam satu hari). Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: “Maka 
hendaklah dia memberitahukan kepadanya agar keluar dari rumah 
sebanyak tiga (kali). ’’ Juga sabda Nabi SAW: “Maka mohonlah kepada 
Allah agar dia keluar dari Dalam rumah (dan ini dilakukan) selama tiga 
hari. ”L^pula,kataitu<htunJukkanuntukbilanganyangmu’anats(malam). 
Dengan demikian, yaip dimaksud dari tiga tersebut adalah tiga kali. 



Namun pmdapat imBm Malik adalah lebih utama. ini berdasarican 
kepeuta sabda Rasulullah SAW: ‘Tiga hari.” Sabda beliau ini menq>akan nash 
yang shahih dan membatasi la&izh yang mutlak (yaitu kata tiga yang terdapat 
dalam hadits, paieijemah) tersebut. Dengan demikian, kata tiga itu ditafeirican 
dengan tiga malam untuk hari yang tiga Sebab kebiasaan orang-orang Arab 
flalam bidang sgarah, biasa malam itu merupakan mu’anats. 

Imam Malik berkata, “Dalam memberikan peringatan, cukup dengan 
‘Mohon kgliiarlah pngkan, kaiena Allah dan hari akhir. Janganlah 
mena mpakkan diri kepada kami dan jangan pula menyakiti kami’.” 

Sementara Tsabit Al Bunani menceritakan dari Abdurrahman bin Abi 
Laila, bahwa di dekatnya dicerittdcan tentang ular-ular yang biasa ditemui di 

rumah. Abdurrahman kemudian beikata, “Jika kalian melihat sesuatu dan ular 

tesebut di rumah-rumah kalian, maka katakanlah: ‘Aku mendesak kepada 
kalian (agar keluar dari dalam rumah) dengan janji yar^ telah kalian sq>akati 
dengan Nuh, dan aku juga mendesak kepada kalian (agar keluar dan dalam 
rumah) dengan janji yang telah kaitan sepakati dengan Sulaiman.’Apabila 
kalian melihat saltdt seekor dari mereka setelah itu, maka bunuhlah ular itu.” 

Saya (Al Qurthubl) katakan, “Secara zahir, keterangan itu 
menunjukkan bahwa pemberian peringatan agar keluar dari dalam rumah itu 
cuki^ han ya sekali. Namun keterangan tersd>ul ditentang oldi hadits, Wallahu 
A 'lam.'* 

Ibnu Habib menceritakan N«d>i SAW, bahwa beliau bersabda, “Aku 
mendesak kalian (agar keluar dari dalam rumah) deraan jai^i yang telah kalian 
sq)akati dengan Sulaiman AS. Jan^tnlah kalian menyakiti kami danjangan 
pula kalian menampakkan diri k^iada kami.” 

Kesembilan-. Jubair bin Nufeir meriwayatkan dari Abu Tsa’ labah A! 
Khusyani —^namanya adalah Jurtsum— bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jin itu terdiri dari liga bagian: sepertiga (pertama) adalah mereka yang 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab; Membunuh Ular, 4/366, no. 
S2£fi. 
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mempur^i sayap, mereka terbang di angkasa; sepertiga (kedua) adalah 
ular dan atying; dan sepertiga Otetiga) adalah mereka yang diam dan 
mereka yemg berjalan-jalan. 

Abu Darda‘ —namanya adalah Uwaimir meriwayatkan, dia beikata, 
“Rasulullah SAW bersabda, * (Allah) menciptakan jin dalam tiga bagian: 
sepertiga ^rtama) adalah anjing, ular dan serangga; sepertiga (kedua) 
adalah angin yang berhembus, dan sepertiga (ketiga) adalah (fin) yang 
seperti manusia, dimana mereka mendapatkan pahala dan mereka pun 
mendapatkan siksa. Allah menciptakan manusia dalam tiga kelompok: 
sepertiga (pertama) adalah mereka yang mempunyai hati namun mereka 
tidak dapat mengerti dengan hati tersebut, (mereka memilild) mata 
namun mereka tidak dapat melihat dengan mata itu, (mereka memiliki) 
telinga namun mereka tidak dapat mendengar dengan telinga itu; 
tidaklah mereka melainkan seperti binatang, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya (daripada binatang). Sepertiga (kedua) adalah mereka yang 
mempunyai tubuh seperti tubuh anak cucu Adam, namun hati mereka 
adalah seperti hati syetan Sepertiga ketiga adalah (mereka) yang berada 
dalam naungan Allah pada hari dimana tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya. 

Kesepuluh: Hewan yang pada dasarnya diciptakan akan menyakiti, 
maka hewan ini w^ib dibunuh. Sebab tidak diperselishkan lagi, dia akan 
menyakiti. Contohnya adalah ular, kal^en^dng, tikus, cicak dan sgenisnya. 
Sd>ab Rasulullah SAW telah bersabda, "Thguh binatangyang boleh dibunuh 
di tanah halal dan tanah haram. 'Taawikemtidian menyebutkan kelanjutan 
hadits tersebut 

T Har talah m enam pakan diriigayang menjijikan dengan mei^chianati 


^HR. Al Hakim At-Tlnnidzi dalam Y.\ta}i>Nawadir Al Ushul, IBnu Abi Hatim, Ath- 
Thabrani dalam kitab Al Kabir, Abu Asy-Syaikh dalam kitab Al Azhamah dan Al 
Lalukaa ‘i, Baihaqi dalam kitab Al Asmaa dari Abu 7^’labah Al Khasyna. Lihat kitab Al 
Jami’AL Kabir 2/49, no. 69/10367. 

^''Hadits ini telah dikemukakan takhrijnya di atas. 



Adam, yaitu dei^m mmiasukan Iblis ke dalam suiga dei^^inenenq»tkani^ 
di antara kedua tulang rahangnya. Seandainya waktu itu dia tidak 
moiyembunyikan Iblis, niscaya malaikat Ridhwan tidak akan membiarkan 
sang Iblis masuk ke dalam surga. Bahkan Iblis telah berkata kepadanya, 
“Engkau berada dalam tanggunganku.” Oleh karena itulah Rasulullah 
memerintahkan untuk membunuhnya. Beliau bersabda, ^'Bunuhlah ia 
sekalipun kalian sedang mengerjakan shalat. ” Yang dimaksud oldi beliau 
adalah ular dan kalajengking. 

Adspjn dcak, di antara hewan^tewan lainnya dialah menii^ 

api yang membakar Ibrahim. Oleh karena itulah dia dilaknat Tindakan cicak 
ini sama dengan apa yang diriwayatkan tentang ular. Diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, bdiwa beliau bersdjda, Barang siapa yang membunuh 
cicak, maka seolah-olah dia telah membunuh seorang kafir." 

Dalam shahih Muslim diriwayatkan dai Abu Hurairah, dari Nabi SAW: 

"Barang siapa yang dapat meminmuh cicak pada pukulan yang 
pertama, maka wajib baginya seratus kebaikan, sedang pada pukulan 
yang kedua (wajib baginya pahala) namun kurang dari pahala 
pukulan yang pertama, dan pada pukulan yang ketiga (wajib baginya 
pahala) namun kurang dari pahala pukulan yang kedua 

Menurut satu riwayat, beliau bersabda, "Padapuhdanpertamatiguh 
puluh kebaikan. ” 

Ti^us telah menampakan dirinya dengan memutuskan tali kapal nabi 
Nuh. Abdurrahman bin Abi Nu’m meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, 


^HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Dianjurican Membunuh Cicak, 4/ 
I75S. Adapun riwayat yang menyatakan: “pada pukulan pertama tujuh puluh 
kebaikan, ” riwayat ini terdapat pada juz 4/17S8. 



bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


tA-aJi ^Jiij 

. *X—i J «jjJtiJt 

"Orang yang sedang ihram boleh membunuh ular, kalajengking, 
burung rajawali, binatang buas, anjing galak dan binatang 
Juwasigah (perusak). 

Rasulullah teijaga, dan saat itu binatang ini mengambil lentera untuk 
membakar rumah. Oleh karena itulah Rasulullah kemudian memerintahkan 
untuk membunuhnya. 

telah menampakkan dirinya ketika diutus nabi Nuh dari atas 
kapal untuk membawa tanah yang paling baik, namun dia mengacuhkan 
perintah nabi Nuh itu dan justni mendalang ban^cai. Semua binatang ini sama 

dengan ular. Oleh karena itulah kami menyebutkannya. Alasan atas hal ini akan 
lebih dijelaskan lagi dalam surahAl Maa'idah dan yang lainnya, in^ Allah. 

FiimanAHah, 'Kamiberfirman. 

‘Turunlah kamu' Sebahagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, ’" 

Pada pelegalan ini terdapat tujuh masalah: 

Pertama: FinnanAllah, lilij "Kami berfirman, 'Turunlah 

kamu!' ” Huruf o/t/dibuang dari lafazh 1 {Turunlah kamu!) dalam 
pengucapannya, sebab ia adalah huruf a/i/wos/ia/. Huruf alif pada la&zh 
t-; U j (Kami berfirman) juga dibuang dalam pengucapannya, sebab ia 
hpftiarakat .'mhm dan huruf ha' setelahnv^ pun beifaarakat sukun. Muhammad 
bin Mushhaf^ moiwi^'atkan dari Abu Haiwah dhamah huruf ba pada la&zfa 
(Turunlah kamu!) sehii^a mes^adi i Ini adalah sebuah dialek 

yang kuat, hanya saja fi 'U ini tidak muta ’adi. Sebab mayoritas/i 'U yang 


HR. ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Binatang yang Boleh 
Dibunuh oleh Orai^ yang Sedang lluam, 2/1032, no. 3089. 



tidak muta 'adi itu muncul dalam bentidc>^’u/u. 

1. Menurut pen(kq)atIbnuAbbas,khithab (pesan atau alur pembicaraan) 
dalam penggalan ayat ini ditujukan kepada Adam, Hawa, ular dan 
^«tan. 

2. Sedangkan Hasan berpendapat (bsdiwakhithab) di sini ditiyidcan kepada 
Adam, Hawa dan bisikan Jahat. 

3. MujahiddanjugaHasanmeng^^canbahwaOchidtabdisinidituJukan) 
kepada manusia dan anak cucu Iblis. 

Makna..^/ Hubuuth adalah turun dari atas ke bawah. Adam dihminkan 
(dari su^) di Sarandib, India, tepatnya di sebuah gunung yang disebut budz. 
(Ketika Adam diturunkan), dia diturunkan bersama angin stuga yang 
menyangkut di pohon dan lembah tempat itu, sehingga mememdii temptu itu 
d^gan keharuman. Dari sattalah keharuman itu datang, yaitu dari keharuman 
AdamAs. Sementara itu awan mengelus kepala Adam, sdanggaroeny^nMcan 
bagian depan kepalanya menjadi botak. Dari itulah Adam mewariskan 
kebotakan pada bagian depan kepala kepada anak cucunya. 

Dalam ShahihAl Bukhari diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 

US-ljj 0^^ ^^ 

^Allah menciptakan Adam dalam keadaan tingginya enam puluh 
dzira’.... "^^Hadits ini pun diriway^kan oleh Muslim. Hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim ini akan dikonukakan nanti. 

Adapun Hawa, dia diturunkan di Jeddah. Sementara Iblis diturunkan 
di Alntllah^^', dan ular diturunkan di Bto'san^. Menurut satu penckpat, ular 

^HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Para Nabi, bab; Penciptaan Adam dan 
Keturunannya; Al-Lu‘lu Al Marjan 2/43); Muslim pada pembahasan Centang Surga 
dan Si^ Kenikmatannya serta Para Penghuninya, bab: Akan Masuk Surga ICaum yang 
Lambungnya Seperti Lambung Burung, 4/2113, no. 2841. 

Abullah —dengan &thah (huruf alif )— adalah sebuah kota yang ada di pesisir laut 
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diturunkan di Sijistan^^. Sijistan adalah sebuah tempat yang diciptakan oleh 
Allah, yang paling banyak ularnya. Seandainya tidak karena irba(f’* yang 
memakan idar*ular tosebtA, niscaya Sijistan akan dikoscmgkans^Tagai ten^»! 
bagi ular-ular itu. Demikianlah yang dikatakan ol^ Abu Al Hasan Al Mas’udi. 


Kedua: Firman Alltdi, "Sebahagian kamu 

menjadi musuh bagi yang lain ” Lafitzh (sebah^an kamu) adalah 

mubtada, sedangkan Idiabar-ay^. adalah lafazh j ^ (musuh). Kalimat ini 



a jjt J (dan inilah keadaan kalian). 


Huruf wau dibuang dari (sehingga yang ada hanya lafazh 

sebab dalam firman Allah iiu terd^)at a ’id sebagaimanadikatakan: 
ra 'aituka as-samaa ‘a tamthuru alaika (aku melihatmu dihujani langit). 

Makna Al Aditw adalah lawan dari teman (yaitu musuh). Al Aduw 
adalah orang yang melampaui batas jika melakukan kezhalimaa Makna dari 
kata Dzi ‘bun 'Adwaan adalah serigala yang menyerang manusia. Makna 
dari kata Al Udwaan adalah kezhaliman yang nyata. Menurut satu pendapat, 
kat&AlAduw itu diambil km Al Mujaawazah (melampaui batas). Yakni 
diambil dari kata: Laa Ya'duuka HaadzaAl Amr. Maksudnya, masalah ini 

Qulzam, yang berada di dekat Syam. Menurut satu pendapat, Abullah berada di akhir 
wilayah Hijaz dan awal wilayah Syam. Abu Ubaidah berakta, “Abullah adalah sebuah 
kota yang terletak di antara Fusthath dan Mekkah, la termasuk ke dalam wilayah Syam.” 
Lihat kitab Mu 'jam Al Buldan I /346-347. 

Baysan —dengan fothah (huruf ba*) Imnudian sukun (huruf ya) — adalah sebuah 
kota yang berada di wilayah Yordania, tepatnya di antara Hauran dan Palestina. Lihat 
VJOsto Mu'jam Al Buldan 1/62S. 

^Sijistan —dengan kasrah huruf yang peitasna(sin) dan kedua (jim)— adalah wilayah 
yang besar dan daerah yang luas. Selngian ulama berpendapat bahwa Sijistan adalah 
nama sebuah wilayah, sedangkan nama kotanya adalah Zumuj. Jarak antara kota ini 
dan Hira adalah delapan puluh farsakk Seluruh tanah di daerah ini adalah tanah berpasir 
yang tandus, dan angin selalu melewati daerah ini. Lihat kitab Mu 'Jam Al Buldan ’i!! 14- 
217. 

Irbad adalah ular yang menyemburkan (bisa) namun tidak menyakiti. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa ia adalah ular menjijikan yang berwarna merah. Lihat kitab 
Lisan Al Arab halaman 2S6S. 


tid{d(indewadinu(baca:inendialiinimu). 

Dik^akan: Adaahu (seseorang mele\^tinya), jika dia melewatinya. 
Oleh kffitna itulah orang yang melampaui batas dinamakan dengan Aduw 
karma adanya tindakan yar^ melampsuii batas dalam melakukan hal-4ial yang 
tidak disukai terhadap temannya. Dikatakan pula: Al Adwu bi al Qadam 
(melewati dengan kaki), karena (seseorang) melewati sesuatu (dengan 
kakinya). Kedua kata ini hampir sama pengertiannya, sebab orat^ yang 
melakukan kezhaliman adalah onu^ yang melan^paui batas. 


Saya (Al Ourthubi) katakan, “Ada sebagian ulama yai^ menafeirkan 
firman Allah Ta ’aalaa, j 'Sebahagian kamu menjadi 

musuh bagi yang lain' dengan manusia itu sendiri (maksudnya, sebagian 
manusia adalah musuh bagi sebagian yang lain — penerjemah), namun 
pena&itan ini jauh dari kebenaran, me^pun pengertiannya memai^ benar. 
Pendapat yang menyatakan bahwa perrafsiran itu jauh dari kebenaran ini 
didukung ol^ Sabda Rasulullah SAW: 

laj !<ijLhJL3 




'Sesungguhnya seorang hamba, afmbila anggota tubuhnya berkata 
kepada lidahnya: "Bertakwalah engkau kepada Allah menyangkut 
kami, karena jika engkau lurus maka kami pun akan lurus, (tapi) jika 
engkau menyimpang maka kami pun akan menyimpang ." 

Jikaditanyakan,mengapaAllahberfiiman: jap(niusuh), dan bukan 
berfirman: (musuh-musuh), m^ untuk pertanyaan ini adaduajawaban; 

Pertama, bahwa lafazh dan masing-masii^ dari kedua kata 
itu ma^abaikan tentang satu orang, baik ari makna maupun dari sisi ucq)annya 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al Qur'an. Allah berfirman, 


^ HR. At-Urmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Hadits tentang Memelihara 
Lisan,4/603-606, no. 2407; dan Ahmad 3/96. 



^- ■'St '» ^ 1^3 ‘Daniiap^kgf mereka akan dalang kepada 

Allah pada hari kiamat dengan sendiri‘Sendiri.'iQs. Maiyam [19]: 50) 
Ini contt)h untidc ^ po^^ucapaa 

All^ berfirman, 'Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri.' (Qs. An-NamI [27]: 87) Ini 
adalah contoh untuk sisi pengertian. 

Kedua, bahwa iM^Aduw itu diui^capkan dalam bentuk tui^gal ketika 
ia mengandung makna jamak. Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 
j ^3 ‘Sedang mereka adalah musuhmu? 

Amal buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang yang 
/a/im.’(Qs.AIKahfi[18]:50) 

J lili ^ 'klereka mengira bahwa 

tiap-tiap teriakan yang keras ditirukan kepada mereka. Mereka itulah 
musuh (yang sebenarnya). ’ (Qs. Al Munaafiquun [63]: 4) Ibnu Al Faris 
berkata, 'AlAduw adalah isim yang mencakup satu orang, dua orang, tiga 
orang, dan perempuan. Teikadang lafazh ini dijadikan bentuk jamak’.” 

Ketiga: Allah mengusir dan menurunkan Adam dari surga bukanlah 
untuk menghukumnya. Sebab Allah menurunkannya setelah dia bertaubat, 
dan Allah pun telah menerima taubatnya. Allah menurunkannya boleh jadi 
untuk memberikan pelajaran kepadanya, dan boleh jadi pula untuk lebih 
mengujin)u Yat^ benar dalam hal penurunan dan penonpatan Adam di muka 
bumi adalah karena adanya hikmah azaliyah, yaitu penyebaran anak-cucu 
Adam di mukabiuni. (Tujuatmya adalah agar Allah dapat) membebani dan 
menguji mereka, yang nantinya Allah akan memberikan pahala dan siksa 
kepada mereka di hati akhirat. Pasalnya surga dan neraka bukanlah tempat 
untuk memberikan pembebanan. Dengan demikian, (dapat disimpulkan 
bahwa) makan buah dari pohon tersebut merupakan sebuah sebab ^ar Allah 
dapat memuunkan Adam dari surga. Allah berhak imtuk melakukan apa 
yang Dia kehendaki. Allah berfirman, ^ 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 


bumi." (Qs. Al Baqarah {2]: 30) Ini merupakan keutamaan yang agui^ dan 
pei^hcHinatan>^ing mulia. Hal itu telah dijeladcan di atas, padahal Adam sendiri 
diciptakan dari tanah. Kami mengatakan bahwa AllahmoiurunkanAdam (dari 
suiga) setelah Dia menerima taubatnya, berdasarkan firman-Nya yang 
selanjuo^ yaitu: ’l uisj “Dan Kami berfirman, ‘Turunlah kamu!’." 

Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Keen^fot: Firman Allah Ta 'ala, “Dan bagi 

kamu ada tempat kediaman di bumi “ Finnan Allah ini menq}akan mubtada 
dan khabar. Yang dimaksud adalah tempat kediaman. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Abu Al Aliyah dan Ibnu Zaid. As-Suddi berkata, 
^Mustaqarrun, maksudnya adalah kuburan.** 

Saya (Al Qurthubi) katakan, **FiTinan Allah Th’a/a, * Yr-if 

'Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat 
menetap.' (Qs. Ghaafir [40]: 64) mengandung dua makna tersebut (tempat 
m^ietap dan kuburan), wallahu a ’lam.” 

Kelima: Firman Allah, “Dan kesenangan hidup. ’’Al Mataa' 

adalah sesuatu yang dinikmati, yaitu berupa makanan, pakaian, kehidupan, 
kelembutan, dan yai^ lainnya. Oleh karena itulah isteri dinamakan dengan 
A^ut 'ah An-Nikaah, karena ia dapat dinikmati/menyenan^caa Sulaiman bin 
Abdul Malik mengumandangku ^air ketika dia berdiri di atas makam 
anaki^ Ayyub, seusai m^nakamkannya. 

Aku berdiri di atas makam yang asing di tanah yang tandus; 

(ada) sedikit kesenangan dari kekasih yang terpisah. 

Keenam: Firman Allah Ta 'ala. “Sampai waktu yang 

ditentukan. ” Ahli Takwil berbeda pendapat mengenai waktu yat^ telah 
ditentukan ke dalam beberapa kelompok: 

SdcelcmipcAtnlamamei^^akan bahwa yang dimaksud adalah kematiaa 
Ini adalah pendapat mereka yang mengatakan bahwa y4 /Mustagar adalah 
kuburaiL 


Surah Al Bagarah 




Ar-Rabi’bericata, “y»?- Jj ‘sampai waktu yang ditentukan,'ydkm 
Ha ajal (sampai batas waktu). Dengan demikian, Al Hiin adalah waktu yai^ 
jauh. Jika demikian, makay4/ Hiin adalah bentuk penjauhan dari uc^>anmu: 
sekarang. Al Hiin juga berarti Al Muddah (satu waktu/periode). Allah 
Ta’ala berfirman, Ci»?* iy'1^* ‘Bukankah 

telah datang atas manusia satu waktu ^ri masa. ’ (Qs. Al Insaan [76]: 1) 
Al Hiin juga berarti As-Sa'ah (waktu). Allah Ta’aala berfirman, 
‘Atausupayajanganadayangberkataketika 
ia melihat adzab. ’ (Qs. Az-Zumar [39]: 58)” 

Ibnu Arafah berkata, “Al //im adalah sepenggal waktu, seperti satu 
masa atau lebih. Adapun fuman Aliah Ta’olti 

'Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu, ’ 
(Qs. Al Mu’min[23]: 34) maknanya adalah: sampai wato mereka habis. 
Adapun firman Allah Ta 'ala, I ‘Pohon itu 

memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya, '(Qs- 
Ibrahim [14]: 25) Maknanya adalah setiap tahun. Menurut satu pendapat, 
bahkan setiap enam bulan. Menurut pendapat yang lain, bahkan setiap pagi 
danpetai^.” 


Al Azhari berkata, “Al Hiin adalah nama waktu yang pantas 
untuk setiap masa, baik masa yang lama maupun masa yang singkat. 
Makna dari firman Allah tersebut adal^: pcdion itu dapat diambil man&atto'a 
pada seti^ waktu, dan manfaatnya tidak akan pernah terputus sama 
sekali.” Al Azhari berkata, “Al Hiin dapat berarti hari kiamat. Al juga 

dapat berarti pagi dan petang. Allah Ta'ala berfirman, 


. X. ^^3 'Maka bertasbihlah kepada Allah di 

waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
subuh ’ (Qs. Ar-Ruum [30]: 17) Dikatakan, Aamaltuhu muhaayanatan 
(aku mengerjakannya pada suatu waktu). (Kata Muhaayanatan di sini) 
diambil dari kata al hiin. (Dikatakan,) bi al Makaan (aku menetap 
di suatu tempat pada suatu masa), jika aku menetap di sana pada suatu masa. 


(Dikatakan pula,) Haana hiinu Kadza (datang waktu anu), yakni waktu 
tersebut Midah dekat.^^^ 

Ketujuh: Ketika para pakar (Kthasa Arab berbeda pendapat tentang 
maknai///»/( maka para tilama kita dan yang lainnya pun beit>edapaKkq)at 
tentang m^oiay^/Min tersebut. 

Al Fara‘ berkata, "Al Hiin adalah interval waktu ketika batasannya 
tidak dapat ditetapkan. Al Hiin (masa) yang Allah -Jalla Tsanaauhu — 
sebutkan dalam fmnan*Nya: Jj ' * I4P 'Pohonitu 

memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya, ’(Qs. 
Ibrtdum[14]: 2S) adalah enam bulatL** 

Ibnu Al Aratri beikata, **Masa yang ddak (fiket^ui (batasannya) tkhdt 
tericaitdengarmya hukum. Masa yang diketahui batasannya*lah yang terkait 
dengan hukum dan terikat dengan taklif. Maksimal masa yang diketahm 
baiasaiuiya adalah setahun.” 

Imam Malik menilai—dalam masakdi hukum dan simq)ah—nama dan 
waktu yang paling umum, sonentara Syafi^i menilai masa dan waktu yang 
paling sedikit Adapun Abu Hanifiih, dia beisilc^ modoaL Dia berkata, “Enam 
bulan.” Namun pend{^»t Abu Hani&h ini tidak mengandung makna apapun. 
Sebab menurutnya, sesuatu yai^ berdasarkan kepada perkiraan/asumsi itu 
tidak di^ ditetr^ikan sebagai suatu ukuran/standar. Sementara dalam hal ini 
tidak ada nash dari Allah SWT. Akan tet^i yang perlu diperhatikan dalam 
masalah ini adalah m^ma (dari suatu loita), setelah diketahui yai^ dimaksud 
dari suatu kata dari aspek bahasa. 

Oleh karena itu, barai^ siapa yang bemadzar untuk shalat pada suatu 
waldu, maka meiairutpen(kq)at imam Syafi’i, suatu waktu itu dhafeitkan dmgan 
satu rakaat, sebab satu rakaat ini menq»kan jumlah rakaat yang paling sedikit 
dalam shalat sunnah. Dasarnya adalah analogi terhadap satu rakaat shalat 
AMtir. 

Sementara imam Malik dan para sahabatnya bericata, “Rakaat yar^ 
paling sedikit dalam shalat ^mnah adalah dua rakaat.” Dengan demikian, masa 


Surah Al Bagarah 




(yang disebutkan dalam sumpah iui) adalah masa yang <hperkinikan cukup 
untidc mengejakan dua rakaat. 

IbnuKhuwaizimandadbeikatadalamkitabi4/iAam>ip^ “Baiangsi^)a 


tidak m^^^akan pekojaan anu pada suatu masa, maka masa tersebut 


adalah satu tahua" 


Ibnu Khuwaizimandad berkata (Ia®), “Para ulama sepakat bahwa 
barang siapa yang bersumpah untuk tidak mengejakan pekejaan anu pada 
suatu masa, atau tidak berbicara kepada si fulan pada suatu masa, maka 
masa yang lebih dari satu tahun tidak termasuk ke dalam (masa) yang 
disebutkan dalam sun^)ahnya.’' 

Aku berkata, "Kesepakataan (yang disebutkan oleh Ibnu 

Khuwammandad tersebut) adalah kesepakatan dalam madzhab (Maliki saja). 

Imam Malik -semoga Allah merahmatinya— berkata, ‘ Barang siapa yang 
bersumpah untuk tidak mengejakan apapm sampai waktu, zaman atau dahr 
tertentu, maka hal itu (tidak mengejakan apapun) berlangsung selama waktu 
satu tahun).’ 

Namun Ibnu Wahb meriwayatkan: ‘ImamMalikragutentang(makna) 
dahr: sajakah ia satu tahun (ataukah bukan).’ Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Ya'qub dan Ibnu Al Hasan bahwa (makna) dahr adalah enam bulan. 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas dan serta Ikrimah, 

Sa’id bin Jubair, Amir A^-Sya’bi, dan Abidah, tentai^ Himan Allah: 
Lfo O»?' 0^ * mP 'Pohon itu memberikan buaht^ pada 

setiap musim dengan seizin Tuhannya. ’(Qs. Ibrahim [14]: 25). (Mereka 
bericata,) 'Al Hiin adalah enam bulan.’Al Auza’i dan Abu Ub^d brakata, 'Al 
Min adalah enam bulan.’ 


Namun menurut imam Syafi’i, dalam .4/ Min itu tidak diketahui waktu 
tertentu, dan ia pun mempunyai batasan. Sebab menurutnya, terkadai^v4/ 
Min itu biasa berlai^ui^ selzuna hidup dunia. Asy- Syafi’i berkata, ‘(Oleh 
karena itu), kami tidak akan pernah menyangganya melanyar sumpah. 


Namun sBc^ yang wara' adalah menghabiskan Al Hiin sebelum habis satu 
haii’ 

Abu Tsaur dan yai^ lainnya berkata, 'Al Hiin dan Az-Zaman itu sesuai 
dengan makna yang terdq>at dalam atuian bahasa. Dikatakan, Qad Ji 'tu 
min hiinin (Aku telah datang sejak saat itu). Namun boleh jadi 
kedatai^am^ belum sampai setoigah hari.' 

Adi'Thabari berkata, 'Secara ^obal, al Hiin itu mempunyai makna 
(konotasi waktu dari kapan sampai kapan), namun Syari’i tidtdc dapat 
menentukannya untuk salah satu dari makna-makna tersebut, sebabu/ Hiin 
men^>akan kata yang global dan dalam bahasa bdum ditetapkan untuk makna 
totentu.’ 

Sd)aglan ulama berkata tentang firman Allah: J) ‘sampaiwaktu 

yang ditentukan. 'Mmka berkata,'Ini merupakan kabar gembira bagi nabi 
Adam AS, yai^ (isinya) memberitahukan bahwa dia tidak akan kekal berada 
di muka bumi, dan dia akan pindah ke sui^a (seperti) yang telah dijanjikan 
kepadanya, yaitu bahwa dia akan kembali (lagi) ke surga. Adapun bagi selain 
nabi Adam, firman Allah ini menunjukkan akan adanya tempat kembali 
(akhirat). W^lahu A'lam.’” 

FlmianADah: 

''Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya, 
maka Aliah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyto^ang.'* (Qs. Al Baqarah {2]: 37) 

Firman Allah Ta’ala, y: “Kemudian 

Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. ” 

Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah: 
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Pertama: Firman AMah Ta’ala. 

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. ’’ 


menurut satu pendapat maknanya adalah fahima (paham) dan fathina 
(mengerti). Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah gabila 
(menerima) dan Akhidza (mengambil). Ketika itu Nabi Adam yatalaqa 
wahyu, yakni menjemput, mengambil, dan menerimanya. Engkau berkata, 
Kharajnaa natalaagi al hajiij (kami keluar menjemput orang yang 
menunaikan ibadah hcgl), yakni kami menjemput mereka. Menurut pendapat 
yang lain lain, makna adalah talaqqan (menerima secara lisan). Dari 

sisi ini benar. Namun asal kata itu tidak bol^ diambil dan kata 

talaggan, sebab salah satu dari kedua huruf hanya boleh ditukaikan k^)ada 
huruf >vrjika kedua huruf ini sgenis, seperti lafazh dari Jjn, dan 
dari Misalnya, lafazh dari kata dari 


f. dan yang lainnya. 


Oleh karena itulah tidak boleh dikatakan dari tidak 
boleh juga dikatakan dari yab. Camkanlah hal itu. Maki menceritakan 

bahwa kalimat-kalimat itu diilhamkan kepada Adam, sehingga Adam 
mendapat kemanfaatan karenanya. Al Hasan berkata, “(Maksud dari) 
menerima kalimat-kalimat tersebut adalah mempelajarinya dan 
met^amalkan^” 

Kedua: AhluTa’wil berbeda pendapat tentang (apa yang dimaksud 
dari) kalimat-kalimat tersebut: 


Ibnu Abbas, Hasan, Sa’id bin Jubair, Dhabak dan Mujahid berkata, 
“Yaitu firman Allah, uJ ^ o)3 l^j 

^ “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. " (Qs. 
Al A’raaf [7]: 23) Diriwayatkan juga dari Mujahid: “(Yang dimaksud dari 
kalimat-kdimat tersebut adal^di, 



o..>JLlg V| V 

Maha suci Engkau Ya Allah, Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali 
Engkau. Tuhanku, aku telah menzhalimi diriku, maka ampunilah aku, 
(karena) sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyidang ." 

Sdcelompok ulama bericata, Adam melihat tulisan <h kaki Ara^: 

‘Muhammad utusan Allah.’ Maka Adam pun meminta syafaat dengan 
tulisan itu. Itulah kalimahkalimat tersebut. ” 

Sekelompok ulama lainnya beriiata, “Yang dimaksud dei^an kalimat- 
kalimat tersebut adalah tan^san, mtdu dan doa.” 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari kalimat-kalimat tersebut) 
adalah penyesalan, permintaan ampunan, dan kesedOwL IfanuAlhiyah bericata, 
“Pendapat ini berarti bahwa Nabi Adam tidak mengatakan ^lapun kecuali 
ungkapan permohonan ampun yang sudah diketahui. Sebagian ulama salaf 
pernah ditanya tentang apa yang seharusnya dibaca oldh orang yang melakukan 
dosa. Mereka menjawab, ‘Apa yang dikatakan oleh nenek-moyangnya, 
(yaitu): uJLiitlliO* Ujj “K* Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri.... ” 

Musa berdoa: J o.lih "Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah 
aku. ” (Qs. Al pashash [28]: 16) 

'yunusberdoa,,<jj,*^1^,lj«^ 

“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, sesungguhrya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim. ” 
(Qs.AlAnbiyaa'[21]: 87) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Wahb bin Munabbih bahwa (yang 
dimaksud) dei^an kalimat-kalimat tersebut adalah: 


Surah Al Bagarah 



"Maha suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, Tidak ada 
Tuhan yang Hak kecuali Engkau. Aku telah melakukan keburukan, 
dan aku telah menihaVmi diriku sendiri, maka ampunilah aku, 
(karena) sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik pengampun. Maha 
suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, Tidak ada Tuhan yang 
Hak kecuali Engkau. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
menzhalimi diriku sendiri, maka terimalah taubatku, (karena) 
sesungguhnya Engkau adalah Maha penerima taubat dan Maha 
Penyayang. ” 

Muhammad bin Ka’ab berkata, ‘XYang dimaksud dari kalimat*kalimat 
tersebut) adalah; 

Vl S/ 

ijiJt Sfi '*^\ S/ 

jli jij o X *g- J fk-fUi 

'ojf vi iJ! 'J 'c-j' 

oJl tS"-^ C. J .^ 

‘Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali engkau, Maha suci Engkau dan 
dengan memuji-Mu. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
menzhalimi diriku sendiri, maka terimalah taubatku, (karena) 



sesungguhnya Engkau Maha penerima taubat lagi Maha Penyt^ng. 
Tidak ada'Tuhan yang Hak kecuali engkau. Maha suci Engkau dan 
dengan memuJi-Mu. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
memhalimi diriku sendiri, maka rahmatilah aku, (karena) 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali engkau. Maha suci Engkau dan 
dengan memuji-Mu. Aku telah melakukan keburukan, dan aku telah 
memhalimi diriku sendiri, maka rahmatilah aku, (karena) 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. ” 
Menunit satu pend{Q»t, yang dimaksud dei^an kalimat-4calimat tersd>ut 
adalah ucapan orang yang bersin, yaitu: Al Hamdulillah (segalapuji bagi 
Allah). 

Al Kalimaat adalah bentuk jamak dari kata kalimah. Kalimat itu 
bisa untuk kata-kata yang banyak, dan bisa pula untuk yang sedikit Hal ini 
telah dijelaskan di atas. 

Ketiga; Firman Allah Ta'ala, "Maka Allah menerima 

taubatnya ''Yakni,AUah(neneriniata^)amya,atauinemberiii^taufik untuk 
bertaubat. Peristiwa ini teijadi pada jum’at hari Asyura, sebagaimana yang 
akandijelaskannanti,/n^y4//a/L (hambabeilaubal),yakni 

kembali menaati Tuhannya. Abdun Tawaabun (hamba yang banyak 
betaid>at), yakni banyak kembali kepada ketaataa Asal makna taubah adalah 
kembali. Dikatakan, Taaba, tsaaba Aab dan Anaab. Makna semua kata- 
kata itu adalah kembali. 

Keempat; Jika ditanyakan, mengapa Allah berfirman, oiij 
“Maka Allah menerima taubatnya, ” bukan '«t *» !» (maka Allah 
men^ima taubat keduanya,) sementara berdasarkan ijma. Hawa melakukan 
dosa bersama Adam. Padtdial (sebelumnya) Allah telah berfirman, 
• jjjk Y J “Dan janganlah kamu (berdua) dekati pohon 

ini, ” dan, ii ' i *\ “Keduanya berkata, 'Ya Tuhan kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri ,' ” (<Js. Al A’raaf [7]: 23) maka hal itu 
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dijawab, ketikaNabi Adam AS diajak bicara di awal kisah dengan firman 
Allah, (Diamilah), makaAll^men^thidjinyasecarakhususdalam 
penerimaan kalimat. Maka dengan demikian sempurnalah kisah itu deraan 
menyebutkannya seorang diri. Selain itu, karena wanita itumulia dan tatutiq), 
maka Allah pun hendak menutupinya. Oleh karena itulah Allah tidak 
menyebutkani^ d^am maksiat, yt^ dalam firmannya, 

"Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. ” (Qs. 
Thaahaa[20]: 121)Ijebihjauh,karenawanitaitumengikutil^-laki dalam 
banyak hal, maka dia pun ddak disebutkan (di sini), sebagaimana gadis Musa 
tidakdisebutkanbersamaMusadalamfiimanAUah:,*^ jit “Bukankah 
sudah kukatakan kepadamu. ”(Qs. Al K.abfi [ISj: 75) 

Menurut satu pendapat, penerimaan taubat Adam itu memmjukkan 
penerimaan taubat Hawa, sebab dosa mereka itu sama. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Hasan. 

Menurut penck^ yang lain, firman Allah tersebut seperti firman Allah: 

“Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya ." 
(Qs. Al Jumu’ah (62]: 11) Yakni perniagaan, sebab itu merupakan tujuan 
orang-orang itu. Dalam ayat ini, Allah mengembalikan dhamir kepada 
perniagaan, dan tidak mengembalikan kepada perniagaan dan permainan. 
Pei^otiannya hampir sama. 

Dalam Al Qur'an tertera: “Padahal 

Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaarmya ." 
(Qs. At-Taubah [9]: 62) Dalam ayat ini, dhamir yang kembali kepada Rasul 
dibuang agar pembicaraan menjadi ringkas dan singkaL 
Kelima; Firman Allah Ta’ala, 

"Sesunggphnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. ’’ 
Dalam ayat ini, Allah mei^ifeti Dzal-Nya seba^ Maha Penerima tautet Hal 
ini berulang kali disebutkan dalam Al Qur' an dalam bentuk makrifat dan 
nakirah, isim dan fi’il. Terkadang kakaAt-Tawwaab pun diucapkan kepada 


hamba.AllahTa’alaberfinnan, v-^ 

"Sesungguhnya Allah merekat orang-orang yang taubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 222) 

Ibnu Al Arabi berkata, ‘'Dalam hal penyifatan Tuhan sebagai Maha 
Paierima tuibat, para ulama terba^ ke dalam tiga kelompok: 

1. Bahwahalhumert^Mkansuatuhalyai^dibi^ehkanb^AllahjSehii^ga 
I^a berhak disem deraan si&t yang talera dalam Al Qur'an dai Sunnab, 
dan si&t<si&t itu tidak boldi dHakwilkaa 

2. Bahvvahalitumen 4 )akansi&thakikibagiAllah,dan/< 2 u&atu//a/>adalah 
kembalinya si hamba dari ke^aan maksiat kepada keadaan taat 

3. 7awbam//a/t adalah penerimaan Allah teihad^ taubat hamba, dan hal 
itubolehjadidenganberfirman, “Aku telah menerima taubatmu,” dan 
boleh jadi pula dengan memunculkan keinginan untuk bertaubat dan 
kembali kepada Allah di dalam orang yang berbuat salah, sekaligus 
memunculkan ketaatan pada anggota tubuhnya yang nampak.” 
Keenam : Tidak boleh dikatakan kepada Allah: Ta ‘ibun (orangyang 

bertaubat), yakni isim fa ‘il dari taaba yatuubu. Sebab kita tidak boleh 
mengur^kapkan nama-nama dan sifat-si&t kepada Allah, kecuali oama>nama 
dan si&t'si&t yang Dia ui^k^kan terhadap Dzat-Nya, atau nama-nama dan 
siiat-si&t yang diui^mpkan oleh Ntd» SAW, atau nama-nama dan sifat-si&t 
yang diungk^ikan oleh kaum muslim, meskipun secara bahasa hal itu mungkin 
untuk dilakukan dan boleh. Inilah pendapat yang benar dalam masalah ini, 
seb^aimana yang telah kami jelaskan dalam kitab Al Asani fii Syarh 
Asmaa ‘ullahAl Husnaa Allah Ta ’ada berfirman, 'Sa ^13 

jL^V^3 “Seszmgguhnya Allah telah menerima taubat 

Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar. ”(Qs.At-Taubah 
[9]: 117Allah7h’nailobeTfirman,*,*^Cf^ ^ 3*3 "Dan 

Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya. " (Qs. Asy-Syuraa 
[42]: 25) 

Akantettq)i dikatakan kepadaAllah, (Maha penerima 


ih Al Bagarah 



taubat). Kata ini bertujuan memuballagahkan(melebih>iel:Hhkan)peDerimaa^ 
taubat, sekaligus menganggap banyak penerimaan Allah teriiadap taubat- 
hamba-hambanya, karena banyaknya orang yang bertaubat kepada-Nya. 

Ketu/uh: Ketahuilah bahwa tidak ada se(»ang pun yang mampu untuk 
menciptakan taubat. Sebab hanya Allah>lah Dzat satu-satunya yang 
menciptakan an^ perbuatan. Namun pendapat ini berseberai^an dei^an 
pend^sat kelompok Mu’tazilah dan orang-orang yang mempunyai pend^>at 
seperti merdca. Demikian pula, tidak ada seorai^ pun yang da]:«t menerima 
taid>at dan memaatkan orang yang berlebihan terhadiq} dirii^ sendiri. Para 
ulama kami bokata, ‘'Sesui^guhnya umat Yahudi dan Na^trani telah kafir 
karena mei^ahi dasar yang agung dalam agama Islam ini. 

‘Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah ’ (Qs. 
At-Taubah[9]:31) 

Mereka memerintaMcan orang yang mdakukan dosa untuk mendatai^ 
orang-orang alim mereka, atau pendeta-pendeta mereka, kemudian orang 
alim atau pendeta tersebut memberinya sesuatu dan mengampuni dosa- 
dosanya 

dengan 

semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka 
telah sesat dan tidaklah mereka mendapat peturyuk ' (Qs. Al An’aam 
[6]: 140)” 

Kedelapan: Ibnu Katsir membaca: 

(Kemudian Adam me-nerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya) 
sedangkan yang Itdnnya membaca flrman Allah tersebut dei^an merafakan 
la&zh danmenashabkan lafazh c>CU^277 SebabJikaAdam menerima 
kalimat-kalimat tersebut, makasesut^guhnya kalimat-kalimat tersebut telah 


Kedua qira ‘ah (bacaan) ini adalah gira 'ah sab 'ah yang mulawaiir, sebagaimana 
yang tertera dalam kitab Al Igna' 2/597 dan Tagrib An~Nasyr halaman 91. 


motamdAdam. 


Menurut satu pendapat, manakala kalimat-kalimat tersebut yang 
menyelamatkan Adam dengan taufik yang diberikan Allah kepadanya, yaitu 
berupa penerimaan Adam terhadap kalimat-kalimat tersebut dan 
pen^unaannya dalam beido’a, maka kalimat-kalimat itulah yang menjadi 
subjek, hin^a seolah-olah asa! dalam 9 /ra‘a/i ini adalah: ^ o-aIs* 
oUiir A«j.Maniunkaraiajarakantaralafazhmu’anatsdan^’//-nyatennsah 
jauh, maka akan diai^gap baik bila tanda mu’anats (yang ada pada^ 7/-nya, 
yaitu hurufta) dibuang. Ini merupakan asal yang terdapat di dalam Al Qur'an 
dan ucapan orang-orang Arab, yakni jika fi'il mu'anats muncul tanpa tanda 
mu 'anats. Contoh atas hal ini adalah ucapan orang-orang Arab: HadharaAl 
^idhiyaAl Yaum Imra 'atun (seorang wanila dalang kepada Hakim hari 
iid). 

Menurut pendapat yang lain, manakala status mu 'anats pada lafazh 
kulimaat bukanhdi mu ‘anats yai^ sesungguhnya, maka la&zh mu ‘anats itu 
dijadikan makna lahizh n/Aa//m. Sehii)gga,Ia& 2 hka//ma(tfiti^)undijadikan 
mudzakar. 

Sementara itu Al A’masy membaca: dengan 

mengidghanikan huruf mim la&izh./4<innk^)eda huruf mim la&dt min 

Abu Naufal Ibni Abi Aqrab membaca dengan —dengan 
mem^ithahkan huruf hamzah— (Inikan yang mengandung arti . 

Sedangkan yang lainnya mei^kasr^tkan hurufhamzah, karena la&^ tosebut 
men^jakan awal pembicaraan (isti'naf). Sementara itu Abu Amru, Isa dan 
Thalhah, menurut riwayat yang dikutip oleh Abu Hatim dari mereka, 
met^dghamkanhuruf/io‘yang t^dapal pada la&di kepada huruf 

}^ng terd^jat pada la&zh ^. Memnut satu poKlapat, pei^dghaman tersebut 
tidak boleh dilakukan, sebab di antara kedua huruf ha ‘ tersebut terdapat 
huruf wau dalam penguc^^tan, tidak dalam bentuk tulisaa An-Nuhas berkata, 
“Sibawaih memboldikan untuk membuang huruf wo» tersebut” Berdasarkan 
kepada hal ini, maka pengidghaman huruf/>a' kepada huruf/la ‘ tersebut adalah 
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suatu hal yai^ diboletdcan. 

Lafazh berada pada posisi rafa’ karena menjadi mubtada 
sedai^kan lafazh adalah khabar-nya.. Kalimat yang terdiri dari 

mubtada dan Idtabar ini menjadi khabar dari lafazh Namun la&zh ^ 

pun boleh menjadi laukidhagi dhamir ha ‘ yang terdapat pada lafazh 
Lafazh 'ja pun boleh menjadi fashilah (pemisah), sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas. 

Sa’id bin Jubairbericata, “Ketika Adam diturunkan ke muka bumi, 
waktu itu riHak ada apapun di muka baimi kecuali bunmg elang di Aurotsm dan 
ikan paus di lautan. Bunmg elang sering berkunjung kepada ikan paus dan 
menginap di tempatnya. Ketika burung Elang melihat Adam, dia berkata 
kepada ikan paus, * Wahai ikan paus, sesungguhnya hari ini telah ditunmkan 
ke muka biuni sesuatu yang beijalan dengan kedua kakinya dan memukul 
dengan kedua tangannya ’ Ikan paus mrajawab, ‘Jika engkau benar, maka 
^ tidak akan selamat di lautan dan engkau pun akan terl^MS di daratan.’'^' 

FinmuiAllah: 

**Kami berfirman, * Turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati*^ (Qs. Al Baqarah [2]: 38) 

Firman Allah, tjii “Kami berfirman, ^Turunlah kamu" 

Perintah turun ini diulai^-iUang untuk memberikan penekanan dan penguatan. 
Sebagaiman a engkau berkata kepada seseorang, "Berdirilah, berdirilah." 

Kisah ini dan kisah-kisah sejenisnya lidak dapat kami pastikan kebenarannya. Sebab 
kisah-kisah ini tidak berdasarkan dalil dari Al Qur'an ataupun Sunnah ymg shahih. 



Menurut satu pendapat, perintah turun itu (£ular^>ulang karena masii^- 
masing perintah mengandung hukum yang berbeda dari hukum (yang 
terkandung dalam) perintah yang lainnya. Allah mengaitkan (hukum) 
permusuhan kepada perintah (turun) yang pertama, sedang untuk perintah 
turun }^g kedua Allah mengaitkan (hukum) datangnya petunjuk. 

Menurut pendapat yang lain, makna dari turun yai^ pertama adalah 
turun dari surga ke langit, sedangkan makna dari turun yang kedua adalah 
turun dari langit ke bumi. Berdasarkan hal ini, maka dalam pendapat ini 
terkandung petunjuk bahwa surga itu terdapat di langit yang ketujuh, 
sebagaimana yang ditunjukan oleh hadits tentang isra-mi’raj yang akan 
dikemukakan nanti. 

Lafazh berada pada posisi nashab karena menjadi haal 
(menunjukkan keadaan). Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika Adam 
diturunkan ke bumi, Iblis berkata kepada sekumpulan binatang buas, 
'Sesungguhnya ini (Adam) adalah mustii kalian Oleh karena itu, musnahkanlah 
dia!' Sekumpulan binatang buas itu kemudian berkumpul, dan mereka 
menyerahkan urusan mereka kepada anjing. Mereka berkata (kepada anjing), 
'Engkauadalahyai^ palir^ berani di antara kami.’ Mereka menjadikan anjing 
pemimiiw mereka. Ketika Adam melihat hal itu, dia merasa bingung 
terhadap hal itu. Malaikat Jibril kemudian mendatanginya dan berkata 
kepadanya, 'Sentuhkanlah tanganmu ke kepala anjing.’Adam kemudian 
melakukan ^ yang dikatakan Jilnii. Ketika binatang buas itu melihat anjing 
mei^adi s£Q'ai^ kepadaAdam, maka merdca menjadi tercerai berai, sementara 
ai^ing meminta perlindungan kepada Adam, sehinggaAdam pun mdindungh^ 
Anjing kemudian menetap bersama Adam dan anak-anaknya.” 

At-'Iinnidzi meiKeritakan kisah seperti itu, dan bahwa ketikaAdam 
diturunkan ke bumi. Iblis mendatangi sekumpulan binatang buas, lalu dia 
membtguk mereka ^ar menyakiti Adam. Di antara para banatang buas tersebut, 
hewan yang paling galak terhadap Adam adalah anjii^ sehingga hatinya pun 
mo^achmati. 
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Diriwayatkan dalam hadits bahwa Jibril memerintahkan Adam agar 
mengeluskan tangannya ke kepala anjing, maka Adam pun mengeluskan 
tangannya ke kepala anjing, sehingga anjing pun menjadi tenang dan sayang 
kepadanya. Oleh karena itulah anjing menjadi penjaga Adam dan anak- 
anaknya, dan dia pun merasa sayang kepada mereka. Karaia hati telah mati, 
anjing selalu terkgut bila bertemu dengan manusia. Seandaii^ dia dilempar 
dei^an batu, maka dia akan melarikan diri, kemudian kembali lagj dalam 
keadaan s^ai^ kepada mereka. 

Dei^m demikian, dalam dirinya ada sisa-sisa perbuatan Iblis dan sisa- 
sisa dari sentuhan tan gan Adam. Karena sisa-sisa bujukan Iblislah dia selalu 
melolong dan menyerang manusia, dan karena sisa-sisa sentuhan Adamlah 
hatinya mati, sehingga dia pun menjadi tunduk, patuh dan sayang tertiadap 
Adam dan anak cucunya. Dia akan melindungi mereka, dan mereka pun 
merawat setiap keperluannya, karena hatinya sudah mati. Oleh karena itulah 
Allah mengidentikkan ulama yang buruk dengan anjing, sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti dalam surah Al A'rat insya Allah. Dalam peristiwa itu 
Allah memberikan tongkat kepada nabi Musa sebagai suatu mukjizat untuk 
dirinya, sehingga dei^an tongkat itulah dia <iapet mengusir binatang buas dari 
<&inya. 

Firman Allah Ta'ala, ''Kemudian Jika 

datang peturyuk-Ku kepadamu. ” Para ulama berbeda pendapat tentang 
makna finnan Alkdi: ^ (petunjuk). 

Menurut satu pendapat, makna dari hudan adalah kitab Allah. Inilah 
yang dikatakan oleh As-Suddi. Menurut pendapat yang lain, (makna dari 
hudan adalah) taufik untuk mendapadean petunjuk. Namun sekelon^k ulama 
beikata, ^'Al Hudaa adalah para rasul. Al Hudaa ini diberikan kepada Adam 
melalui malaikat, sedai^kan kepada k^urunannya melalui manusia” Hai ini 
sebagai mana yang tertera dalam hadits Abu Dzar yai^ diriwayatkan oleh Al 
Ajuni. 

Dalam firman Allah: terdapat isyarat bahwa perbuatan-perbuatan 



hamba itu merupakan ciptaan Allah. Pendapat ini bersebermtgan dengan 
pendq)at Qadariyah dan yang lainnya, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Al Jahdari membaca dengan: ^ ja . Ini adalah dialek kabilah Hudzail. 
Mereka berkata, "Hudayy, ashayy, dan mahyayya." An-Nuhas berkata, 
“Menunit Al Khalil dan Sibawaih, alas^ dari dialdc ini adalah: bahwa ketentuan 
untuk huruf>«z' yai^akan diidha&tkan (disandarkan) adal^: huruf sebelumnya 
harus dikasrahkan. Namun ketika huruf alif (huruf sebelum tidak boleh 
berharakat, maka ia pun ditukarkan kepada huruf>«7' kemudian diid^iamkan.” 

Adapun huruf maa yang terdapat pada firman Allah: ji, ia adalah 
(tambahan). Sebab m yang ada pada lafa^ tersebut meriq)akan 
/n j>virnir/L^Ad^un jawab dari ini adalah hurufya>^ngdiirii^i 

dengan huruf syarth kedua, yaitu firman Allah, ^ “^Maka barang 

siapa yang mengikuti." Lafazh ^ (barang siapa) berada pada posisi rafa 
karena ia merupakan mubtada ' sedan^can lafazh ^ (mengikuti) berada 
pada posisi jazam (karena dijazamkan) oleh syarat. Adapun firman Allah: 

Sli (niscaya tidak ada keUuiwatiran), iamerupakanymva^.^ar//i. 
Sibawaih berkata, "Syarth yang kedua dan j awabaiwya merupakan jawab 
syarath yang pertama.” Sementara Al Kisa' i berkata, Lafazh: yU 

(niscaya tidak ada kekhawatiran) merupakan jawab bagi kedua syarat 
secara sekaligus.” 


Ibnu Athiyah berkata, ‘'Sesungguhnya lafazh in yang terdapat pada firman Allah: 
L*| adalahin^arar. ladimasukiolehhunifmoayangmeneguhkannya,agarhurufnun 
yang bertasydid dapat masuk ke dalamnya. Dengan demikian, ia sama dengan lam 
qasam yang dimunculkan untuk memunculkan huruf nun yang bertasydid.” 

Pendapat Ibnu Athiyah merupakan pendapat yang menentramkan batin. Sebab di 
dalam Al Qur'an itu tidak ada huruf zaidah (tambahan/lebih), karena setiap huruf itu 
muncul untuk makna dan tujuan tersendiri, yang terkadang kita tidak bisa 
mengetahuinya. Oleh karena itulah kita harus menyucikan finnan Allah dari pendapat 
yang mengatakan bahwa di dalamnya terdapat huruf tambahan. Allah Ta’ala berfirman, 
Crf ^ "(Inilah) suatu kitab 

yang ayat-ayatnya disusun dengan rtq?i serta dijelaskan secara terperinci, yang 
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu. ” (Qs. Huud [11]: 
1) 




FinnanAllah7a’a/a,by3^^ "^3 "Niscayatidak 

ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak [pula] mereka bersedih hati. " 
Al Khauf adalah takut, dan kata ini tidak boleh diungkapkan kecuali untuk 
sesuatu yang akan teijadi di masa mendatang. Makna dari khawafani 
Julaanun fakhuftuhu (si fulan menakuiiku (secara berangsur-angsur), 
sehingga aku pun menjadi takut) adalah aku menjadi lebih takut darinya. 
At-takhawi^viaiahal-tanaqus (berangsur). ContohnyaadalahfiimanAllah 
Ta ’ala: ^^\^j\**Atau Allah mengadzab mereka dengan 

berangsw-angsur (sampai binasa)." (()s. An*Nahl [16]: 47) 

Az-Ztdiri, Hasan, Isa bin Unuv, Ibnu Abi lshaq dan Ya'qub membaca: 

'M —dengan mem&thahkanhurufTii—yang berarti terbebas (dari 
kekhawatiran). Sedai^kan pendapat yang terpilih oleh para ulamaNahwu 
rafij ‘ dan tanwin (pada huruf fa ^ Sebab lafa^ berikutnya (alaihim) adalah 
makrifitt, sedan^can makri&t itu hanya boleh beiharakat rafa \ Pasatnyahuruf 
laa itu tidak bisa berfungsi pada makrifat. Oleh karena itulah mereka pun 
memilih harakat rafa ’ untuk lafazh khauf tujuaimya adalah agar kata itu 
menjadi sejenis. Namun huruf laa y^ ada dalam ucapanmu: falaa khaufun 
boleh juga berarti laisa (bukan). 

Al Huzn dan .d/ Hazan adalah lawanVataAsSitrwa- (bahagia). Kata 
ini tidak boleh cUungluq^(an kecuali untuk sesuatu yar^ telah lalu. Hazina ar- 
Rajul (seorang lelaki bersedih),7hAtm'a hazinun wa haziinun (maka dia 
seorang yang bersedih). Ahzanahu Ghairuhu wa hazanahu (seseorang 
monbuatnya sedih) 

Al Yazith beritata, "Hazanahu adalah dialek suku Qurai^, sedangkan 
Ahzanahu adalah dialek suku Tamim. Terkadang lafazh ittq>un diucapkan 
dengan kedua dialek tersebut.” 

Adapun maka ihtazana itu sama dengan tahazana.^^ Makna ayat 
tersebut adalah: nisc^ tidak ada kekhawatiran atas merdca mengenai sesuatu 

^*'*Qira'ah yang mem^thahkan huruf fa' (pada lafazh M) adalah qiraa‘ah 

yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam kitab At-TaqribAn-Nasyr, halaman 91. 



yang ada di hadapan mereka, yaitu hari akhirat, dan mereka tidak bersedih 
karena sesuatu yang tidak dapat mereka raih, yaitu dunia. 

Menurut satu pendapat, “Datam firman Allah tersebut tidak ada 
petunjuk yang meniadakan kekhawatiran dan ketakutan pada hari kiamat 
bagi orang-orang yang bertakwa. Sebab Allah dan Rasul-Nya telah 
meiyelaskan tentai^ penderitaan pada hari kiamat, hanya saja Allah dan Rasul- 
Nya me ringankanny a bt^ orang-caang yang taat i^>^7ila mereka telah berada 
di dalam rahmat Allah, maka mereka seolah tidak merasa takut. Wallahu 
A ’lam." 


^ jUt 

**Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya^* (Os. Al 
Baqanih {2]; 39) 

Firman Allah Ta 'ala, orang-orang yang 

kcfir, ” yakni orai^-orang yang musyrik. Hal ini berdasarkan kepada firman 
Allah: jlllT *' '*Dan mendi4Stakan ayat-ayat 

Kami, mereka itu penghuni neraka." AshShuhbah adalah diliputi sesuatu 
Hfliam satu kondisi, dalam waktu tertentu. Jika hal itu integral dan berbaur, 
maka itu adalah kamaat ash-shuhbedi Demikianlah shuhbah penghuni neraka 
terhadapnya, berdasarkan hal ini, maka hilanglah silang pend^at tentang 
penamaan sahabat sebab derajat mereka berbeda antara satu dengan lainnya, 
sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam surah Bara 'ah (At-Taubah), 
insya Allah. Adapun makna lafazh lainnya yang ada dalam ayat ini, al 
hamdulillah semua itu telah dijelaskan di atas. 



Firman ABah: 

"© Oj^jU i3|3 

‘‘Hai Bani Israil, mgaOah nikmat-Ku yang lelah Aku anugerahkan 
kepadamu, dan penuhUah janjimu kepada^Ku, niscaya Aku penuhi 
janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-dah kamu harus takut 
(tunduk).** (Qs. Al Baqarah |21:40) 

Firman Allah Ta ’ala, j< "Mai Bani IsraiT' adalah nida 

(seman) yang mudhaf, dan tanda nashab padanya adalah humfya . Hunif 
nun dibuang dari lafazh bani karena lafazh ini diidhafatkan kepada lafazh 
braa 'il. Bantuk tunggal bagi la& 2 h Bcmii adalah Ibnu. Asal la&^ Banii adalah 
banayyun. 

Namun menumt satu pendapat, asalnya adalah Banawun. Orang yang 
berpendapat bahwa huruf yang dibuang adalah huruf wau, berargumentasi 
deraan ucapan orang-orang Arab: AlBunuwah. Namun pendapat ini tidak 
mempunyai argumentasi yai^ benar. Sebab orang-orang Arab itu terkadang 
mengatakan; Al Futuwwah, padahal asalnya adalah humf>w ‘ (Al Futuyyah). 

Al Hajjaj berkata, “Menurut saya, huruf yang dibuang dari lafazh 
tersebut adalah humf>'a'. Sebab nampaknya lafazh tersebut diambil dari 
unglaq)an Banaitu. ” 

Namun Al Akh&sy lebih memilih bahwa humf yang dibuang adalah 
humf woM. Sebab membuang huruf wau itu sering teijadi, karena ia berat 
untuk diucapkan. Dikatakan: Ibnu Baina Al Bunuwah (anak laki-laki di 
antara anak-anak). Bentuk rof/igWr-nya adalah: Bunai. 

Al Fara‘ bericata, “Ki Bunayyi dan Ya Bunayya adalah dua dialek 


(yang berbeda huruf asalnya), seperti Ya Abati dan Ya abata. Namun 
terkadang lafazh tersebut dibaca dengan kedua dialek tersebut. Lafazh itu 
diambil dari Al Bina yang berarti meletakkan sesuatu di atas sesuatu. Dalam 

hal ini, peilu dimaklumi bahwa anak adalah cabai^ dari dan dia diletakan 

di atasnya. 

Isra‘il adalah Ya‘qub bin lshaq bin Ibrahim — bagi keduanya 
keselamatan. Abu Al Faij Al Jauzi bericaia, ‘Tidak ada nabi yai^ mempunyai 
dua nama selain Ya’qub, kecuali Nabi kita Muhammad SAW. Sebab beliau 
itu mempunyai banyak nama.” Demikianlah yang tertera dalam kitab Fuhum 
karya Abu Al Faij. 

Saya (Al Quithubi) katakan, “Ada pendapat yangmengatakan bahwa 
Al Masih adalah isim alam (namaorai^) ba^ Isa AS. Nama ini tidak diambil 
dari ka ta apapun. Allah menamainya Ruuh dan Kalimah. Mereka (orang- 
orai^Nashrani)jugamenam^ya./46//u/i4W/m (kepala rahib). Demikianlah 
yang dikemukakan oleh Al Jauhari dalam ]dXsibAshShahak" 

Al P^ihag i menuturkan dalam Idtab ZWn 'ilAn-blubtavwah: “Ada lima 
orang nabi yang mempunyai dua nama. Mereka adalah (1) Muhammad dan 
Ahmad, nabi kita SAW; (2) Isa dan Al Masih, (3) lsra‘il dan Ya’qub, (4) 
Yunus dan D 2 ai An-Nuun, dan (5) Dyas dan Dzul Al Kifl.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Disebutkan kepada kami bahwa Isa 
mempunyai empat nama. Adapun nabi kita Muhammad SAW, beliau 
memp tiny ai btuiyak nama. Nama-nama beliau itu dapat dilihat di dalam kitab- 
kitab >ang membahasnya.” 

Isra‘il adalah nama yang berasal dari selain bahasa Arab. Oleh karena 
itulah dia tidak dapat menerima mnM'in Lafazh israa‘il ini berada pada posisi 
jar, karena lahizh ini dii^iaiatkan k^Tada la&zh Bam. Untuk lafazh Isra‘il ini 
ada enam dialek, yaitu: 

1. .IniadalahdialekAIQur'an. 

2. , fieng an memanjangkan hunifhamzahyai^tidakmunii. Dial^ 
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3. 


ini diriwayatkan ol^ Syannabudz dari Wai^. 

J«e* ^!,dai^ memanjangi huruf s^lah>u‘,tanpatiurufhainzah. 
Ini adalah qira'ah Al A’masy dan Isa bin lunar. 

4. Sementara Hasan dan Zuhri membaca dengan tanpa dan panjai^ 

5 . J>t^!,tanpahurufya,denganhuiufhamzahyai^berharakatkasrah. 

6 . J»t3^i,denganhunifhani2ahyangtidakbeiharakatkaaahdandengan 
hamza yang di&tha. 

7. Sedangkan Bani Tamim membias dengan huruf nun (yakni 

Makna adalah ^mba Allah). Ibnu Abbas berkata, 

“ dalam bahasa Ibrani adalah >4M(hamba), sedang adalah Allah. 

Namun menurut pendapat yang lain, makna J«;i^)adalah 
shafhvatullah (orangyang dekat dengan Allah). adalahAllah. 

Menurut pendapat yai^ lain la^,j 9 h^] itu diambil dari kata>4.^ 
(sangat), sehin^seolah>oIahbia‘il adalah orang yang Allah berikan 
kelebihan dan kebagusan bentuk penciptaannya Demikianlah yang dikatakan 
olehAlMabdawi. 

As-Suhaili berimta, “(Ya'qub)dinamakan Isra'il, karma dia beijalan 
pada suatu malam saat dia hijrah kepada Allah. Oleb karena itulah dia 
dinamakan Isra'il, yakni beijalan pada waktu malam menuju Allah, dan 
seteruaiya. Dengan demikian, sebutan (makna) Isia'il itu merupakan bahasa 
Ibrani, sedat^ sebagian lainnya sesuai dengan bahasa Arab. WallahuA 'km." 

Firman Allah Ta 'ala, "Ingatlah 

nihnat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu. ” Adz-Dizkr adalah 
nama yang ambigu, sebab makna dari dzikir dengan hari adalah lawan dari 
kata lalai, sedangkan dzikir dengan lid^ adalah lawan dari kaUi diam, fteafcom/ 
AsySyai ‘a bilisaanii wa qalbii dzikran (aku mengingat sesuatu deraan lidah 



dan hatiku dei^an sebenar-benarnya), waj 'alhu minka alaa dzukri fingatlah 
selalu aki^l, yakni jangan kamu lupakan. 

Al Kisa‘i berkata, “Sesuatu yang dilakukan oleh hati (ingat) adalah 
dengan dhamah huruf dzal, sedan^can sesuatu yai^ dilakukan dei^an lidah 
(menyebut) adalah dengan kasrah huruf cka/.” Namun selain Al Kisa‘i 
berkata, '"Dzikr dan adalah dua kata (yang berbeda). Dikatakan, Dzih- 

dan Dztikr. Namun makna kedua kata itu sama. M!i:pmAdz-Dzakr, ia adalah 
lawan kata dari perempuan. Dzikr 'yn^ berarti kemuliaan. Contohnya adalah 
firman Allah, dJ,> ^3 /^Itj ‘Sesungguhnya Al Qur’an itu benar- 

benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu.' (Qs. 
AzZukhruuf[43]: 44)” 

Al Anbari berkata, “Makna ayat t^sebut adalah ingatlah untuk syukur 
teihadt^) nikmat-Ku. Kata syukur dibmang karena sudah cukup terwakili oleh 
kata ingat tertiadap nikmat.” 

Menurut satu poidapat, yai^ dimaksud dari dzikr adalah dzikir dengan 
hati. Inilah makna y wg dikehendaki. Yakni, janganlah kalian lalai terhadap 
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada kalian, dan janganlah kalian 
berpura-pura melupakannya. Pendapat ini adalah pendapat yang baik. 

¥ia.ta An-Ni’mah di sini adalah nama jenis. Dengan demikian, kata 
An-Ni ’mah tersebut adalah kata dalam bentuk tunggal, namun maknanya 
adalah makna bentukjamak. Allah Ta’o/n berfirman, ojj 

’J *'Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. ” (Qs. Ibrahim [14]: 34) Yakni, (menghitung) 
nikmat-nikmat-Nya. Di antara nikmat yang Allah anugerahkan kepada Bani 
Isra'il adalah, Allah menyelamatkan mereka dari balatentara Fir'aun, 
menjadikan sebelian dari mereka sebagai nabi, menurunkan Al Kitab, Manna 
dan Salwa kepada mereka, memecahkan batu untuk mereka yang 
memancarkan air, sampai keterai^an yang ada dalam Taurat tentang sifat dan 
karakteristik Muhammad dan kerasulannya. Nikmat yang telah diberikan 
kepada nenek-moyang adalah nikmat yang diberikan kepada anak-cucu. 




Sebab merdca menjadi mulia karena konuiiaan yang dibaiktti kq)ada nmdc 
moyang. 

Catatan: Para pakar makna kata dalam bahasa Arab beriuda, “AUah 
SWT mei^ikatBani dengan mengingat nikmat-nikmat-N)^ namun 
nia men ggugur kan hal itu dari Umat Muhammad. Diahai^menyaumerdca 
agar m eng i ng at (DTatj-Nya, Allah berfirman, ^ * \^*^3\l^'^KarenaitU, 

ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.” (Qs. Al 
Baqarah[2]: 152) Tujuan dari tindakan itu adalah: agar pandai^an umat- 
umat itu tertuju dari kenikmatan kepada Sang Pemberi Nikmat, sedangkan 
bagi ummat Muhammad tujuannya adalah agar pandangan mereka tertuju 
dari Sai^ Pemberi Nikmat kepada kenikmatan.” 

Firman Allah Th'a/ii, \ (Dan penuhilah 

Janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu). Firman 
Allah ini adalah nmr (perintah) sekaligus jawabannya. Az-Zuhri membaca 
daigan: uwcffi —dengan memfitthtddum hurufwm/dan nrenta^didkanhunif 
fa '— guna menunjukkan bahwa pemenuhan janji itu banyak. 

Para ulama berbeda pendi^»! tentang jary i q»kah itu. Al Hasan beikala. 
“Jat^itendutadalahfinnaaAllah: 'U ‘Pegar^cdtdengcn 

teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, ’ (Qs. Al A’raaf [7]: 171) 
firman Allah: 

‘Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) 
Bani Israel dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
peminyjin. ’ (Qs. Al Maa' idah (5): 12)” 

MenurutsatupCTdtq)at,janjitCTsebutadalabflrmanAllah; jl^I 5]3 
yllu 3|1 "Dan fingal- 

lah), ketika Allah mengambil jaryi dari orang-orang yang telah diberi 
kitab (yaitu): 'Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, danjangan kamu menyembunyikannya\” (Qs. Aali Imraan [3]: 
187 ) 

Az-Zujaj berkata, penuhilah janji kalian 



kepada-Ku), yang telah Aku janjikan kepadamu dalam taurat, yaitu akan 
mengikuti Muhammad, (niscaya Aku penuhi janji-Ku 

kepadamu), dengan jaminan yang Aku berikan kepada kalian atas hal itu. 
Jika kalian memenuhinya, maka bagi kalian surga.” 

Menurut pendapat yang lain: \ (Dan penuhilah janji 

kalian kepada-Ku), dalam melaksanakan hal-hal yang wajib sesuai dengan 
sunnah dan ikhlas, t (nisc^a Aku pemdn) dengan m^immanyadari kalian 
dan memberikan balasan kepada kalian atas hal itu. 

Sebagian ulama berkata, (Penuhilah janji kalian 

kepada-Ku), dalam beribadah, (niscaya Aku penuhi janji- 

Ku kepadamu), maksudnya aku akan menyampaikan kalian ke tempat- 
tempat perlindui^atL” 

Menurut satu pendapat, ‘Penuhilah janji kalian 

kepada-Ku,' dalam memelihara etika-^ka yang nampak (pada diri kalian), 
J ■. AjI ‘nisci^a Aku penuhi janji-Ku kepadamu, ’ dengan menghias 
hal-hal yang tersembunyi pada diri kalian. 

Menurut pendapat yang lain, finmn Allah t^sebut umum untuk semua 
perintah, larangan, dan wasiat-Nya. Dengan demikian, keberadaan 
Muhammad dalam Taurat dan yai^ lainnya termasuk ke dalam hal itu. Ini 
adalah pendapat mayoritas ulama, dan pendapat inilah yang benar. Janji Aliah 
teriiadap mereka adalah memasukkan mereka ke dalam surga. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘*Apa yang Allah tuntut dari mereka, 
yaitu pemenuhan janji, juga Aliah tuntut dari kita. Allah berfirman, 
sykjJli Ijij* ‘Penuhilahakad-akaditu. '(Qs.AlMaa'idah [5]: 1)Allah 
juga berfirman, 'Dan tepatilah perjanjian dengan Allah 

- ’ {Qs. An-Nahl [ 16]; 91) Dan firman Allah yang lainnya. Pemenuhan mereka 
terhadap janji itu merupakan tanda pemenuhan Allah terhadap mereka. Ini 
teijadi bukan karena adanya kausalitas. Melainkan semata-mata karena 
kemurahan dari Allah terhadap mereka” 



Firman Allah Ta’ala, har^ kepada-Ku-lah 

kamu harus takut [tunduk]), yakni takut Makna Ar-Ruhb, Ar-Rahb dan 
Ar-Rahbah adalah takut Pointah (Allah) yang tenhq)at dalam penjalan 
ayat ini mengandui^ unsur ancaman (dari Allah) terfaaik^ makhluk-Nya. 

Huruf>Yi ‘ tidak terdapat s^lah huruf nun, sebab ia adalah akhir 
IbnuAbi Ishaq membaca: dengan huruf^'. E)emikianpula; 

—sesuai dengan asalnya 

Lafazh^4!dinashabkankarenaada^'{/yangdisinipan.Danikianpula 
dengan pendapat yang dipilih dalam perintah, larangan, dan istijhaam. 
Perkiraannya adalah: ""Dan kepadaku takutlah kalian, maka takutlah 
kalian." Dalam firman Allah itu pun boldr dikemukdcan; “Adapun aku (adalah 
Tuhanmu), maka takutlah kalian kepadaloi,” yakni dengan mei^adikan kalimat 
tersebut sebagai mubtada' dan fdtabar. Kd)eTadaaan lafazh j li sebagai 

khabar adalah karena memperkirakan kalimat yang dibuang. Pengertiannya 
adalah; “Aku adalah Tuhaiunu, maka t^tlah kalian kepadaku." 

Firman Allah: 

<Jjl L*J Ij.t yT L«^ \yA,A\»j 

^ ' X . - 

**Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al 
Qur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 
janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 
janganlah kamu menukarkan ayat-ayai~Ku dengan harga yang 
rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus beihupva.^ (0$. Al 
Baqar«h|2]:41) 

Firman Allah Ta’ala, (Ikm berimanlah kamu 


'Qira'ah IbnuAbi Ishaq ini disebutkan oieb IbnuAthiyahdalam/<i^(r-nya 1/269. 


kepada apa yang telah Aku turunkan [Al Qur'an],) yakni percayalah. 
Maksudnya, (percayalah) kepada Al Qur'an. 

Lafazh Qur'an u * (yang membenarkan) adalah haal 
(menunjukkan keadaan) dari dhamiir (kata ganti. Aku) yang terdapat pada 
firman Allah: oJ^f. Perkiraannya adalah; 'Terhadap apa yang telah Aku 
turunkan,yang membenaikan.”/fmi/dalam hal ini adalah la&zh La&zh 

tj *. (yang membenarkan) juga boleh menjadi haal dari \^, dan Amil 
dalam hal ini adalah la&zh <>^1. Perkiraannya adalah; Percayalah kepada 
Al Qur 'anyang membenarkan. ” Lafa^ U 1*. (yang membenarkan) itu 
boleh juga menjadi mar/tdhr/ya/L Perkiraannyaadalah:“pen:avvz/dft/er/iadia^ 
yang diturunkan." "apa yang ada padamu (Taurat)" yakni 

Taurat. 

Firman Allah, *-ii '^3 (Dan janganlah kamu 

menjadi orang yang pertama kafir kepadanya). Menurut satu pendapat, 
dhamir (kata ganti, nya) yang terd^t pada lafazh (kepadanya) itu 
kembali kepada nabi Muhammad SAW. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Abu Al Aliyah. Namun Ibnu Juratj b^lcata, "Dhamir itu kembali kepada Al 
Qur'an. Sebab d/iomir itu mencakup firman Allah: LL; “Kepadaapa 

yang telah Aku turunkan [Al Qitr'an]. ’’ Menurut pendapat yang lain, 
dhamir itu kembali kepada Taurat. Sebab dhamir itu tercakup oleh firman 
Allah: LlJ (Apa yai^ ada padamu [Taurat]). 

Jikaditanyakan,mengapaAl!ah berfirman: (orang yang kafir), 

dan tidak berfirman: (orang-c^ang yang kafir), maka hal itu dijawab, 

peikiraandarifirmanAIlah tersebut adalah: “Danjanganlah kalian menjadi 
kelompok pertama yang kafir kq>^lanya.” Namun Al Ahfasy dan Al Fara' 
mei^klaim bahwa yang dimaksud firman Allah tersebut adalah perbuatannya. 
Sebab makna dari firman Allah ituadalah: orang pertama yang kafir kgiadanya. 
Sibawaih berkata, “Firman Allah itu(sqxTti \diadt^HuwaAdzhr<rfAl Fityaan 
waAjmaluhu (Dia adalah pemuda yang paling santun dan paling tampan). 
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Namun zhahir dari ucapan tersebut adalah: Huwa A<hhrqfu Fatan wa 
4/>wa/MfeM(dia adalah pgnudaymg paling saram dan paling tanyan). Sibawaih 
kemudian bericata,"*-*^ Jj'” (orangyangpertamahfirkepadat^). 
Orai^-orang Quraisy telah lebih dulu kafir dari meteka. [)ei^an demikian, 
maka maknanya adalah Ahlul Khab. Sebab Halam hal ini, mereka mencontcdi 
mereka. Sebab mereka adalah hujjah yang diasumsikan memiliki 
pei^tahuan.”*^ 

Menurut Sibawaih, Lafazh ^jtdinashabkankarenaiameryadikhabar 
kaam. Lafazh t ini menipakan la&di yang tidak pemah diucaj^can bentuk 
fi ’i/-nya. La&zh ini samaden^ wazan cf'ala, dimanaam dan fa 'fi 'U- 

nya adalah huruf wau. Lafazh ini tidak pemah diuc^^can bentuk fi % 
supaya tidak cacat dari dua sisi: ain dan fa ‘fi ’U. Ini adalah pendapat para 
ulama Bashrah. Para ulama Ku&h berkata, “La&zh J JI itu diamM dari wa‘o/a 
jika selamat Asalnya adalah y4w‘a/la, kemudian hamzahnya dibuang agar ringan 
dibaca, setelah hurufdiidgamkan kepada huruf wou; sehingga dikatakan : 
Awwala. Hal ini sebagaimana hamzah yang terd^iat pada kata Khati ‘ah 
dibuang ^ar ringan diuc44^(an.” Al Jauhari berkata, “Bentuk jamak(nya) 
adalah Awa 'U dan Awaali, j\j^ dengan penukaran huruf.” Sdcelompok ulama 
beritata,“Asal J^iadalahwawwa/asesuaidenganwazanybu’a/a. Setelah 
im, huruf wou yang peitamadituloEk^ kepada hurufhamzah. La&zh ini tidak 
dijamakkan menjadi Awaawil karena orang-orang sulit menguc^kan dua 
hurufwau yang menyatu namun dipisahkan ol^ alif tanda jamak.” Menurut 
pendapat yang Imn, lafazh itu adalah wazany4/'a/adari i4a/a Ya 'uulu. 
Asalnya adalah aawala. Setelah itu letak huruf (wau) dipindahkan kepada 
huruf alif, sehingga menjadi sesuai dengan wazan A ’fala yang merupakan 
pergesCTan dari wazan a/’o/a Setelah itu kata ini dibuat mudah diucapkan. 

Mereka mengenal Rasulullah dan mengetahui sifal-sifatnya. Merekalah pembawa 
kabar gembira pada masanya dan pemberi penjelasan kepada orang-orang yang kafir. 
Mereka dianggap sebagai pengikut pertama Rasulullah di antara seluruh manusia. Namun 
ketika Muhammad diangkat menjadi Nabi, kondisi mereka Justou sebaliknya. Ayat ini 
merupakan sindiran bagi mereka, sebab seharusnya mereka menjadi orang-orang yang 
beriman kepada beliau. 


dhukarican, dan dii<^hamkan.** 

Masalah: Ayat ini tidak mengandung argumentasi bagi mereka yang 
melarang pendapat dalil khithab {mafhim mukhalafah atau pemahaman 
terbalik). Mereka adalah para ulama KuM dan orang-orang yai^ sepend 24 )at 
dengan mereka. Sebab yang dimaksud dari ayat ini, baik awal maupun 
akhirnya, adalah melarang kekafiran. Bagian yang awal disebutkan secara 
khusus karena melakukannya sangat berat. Dengan demikian, hukum yang 
disebutkan atau diacuhkan/tidak disebutican adalah sama. Pend^>at ini sangat 
jelas. 

Firman Allah, ‘‘Dan janganlah kamu 

menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah. ’’ 

Dalam fimian Allah ini taxh^ empat masalah; 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala W “Dan janganlah kamu 
menubzrA:an'’diathafkankepadafiinianAllah:*i^^^ "Danjanganlah 
kamu menjadi. ” Allah melarwg mereka menjadi orang yang pertama kafir 
dan juga melarang menukar ayat-ayat Allah dengan imbalan, yakni merubah 
si^-sifat Muhammad adalah suap. Pada waktu itu para pendeta melakukan 
hal itu, lalu mereka pun dilarang darinya. Demikianlah yang dikatakan oleh 
sekelompok Ahli Takwil. Di antara m^ka adalah Hasan dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat, pada waktu itu merupakan mempunyai 
penghasilan yang mereka konsumsi, seperti gaji. Mereka kemudian dilarang 
moi^mbil gaj i tersebut. 

Menurut peTKkq)at yang lain, pada waktu itu para pendeta mengajarkan 
agama mereka dengan imbalan, lalu mereka dilarang mengambil imbalan 
tersebut. Dalam kitab mereka tertera: Wahai anak cucu Adam, berikanldr 
pelajaran secara gratis, sebagaimana kamu mendapat pelajaran secara ^tis, 
yakni, apa yang mereka lakukan itu batil dan mereka harus melakukan itu 
tar^ imbalan. Demikianlah yang dikatakan olehAbuAlAliyah. 

Menurut pendapat yang lain lagi, makna (dari firman Allah tersebut) 
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adalah: janganlah kalian menukar perintah, latai^an, do^an 

haiga yang sedikit Yakni doigan dunia dan masanya, sota peagjiidupaa ymg 
sepele. Dei^an demikian, apa yang mereka aml^ hu «finamakan h^a srtiab 
mereka menjadikannya sebagai imbalan. Dei^an d emikian puta, y^ 
mereka ambil itu dinamakan harga, mesk^nai s eA?enaniya ibi b ukanlah ha^ga. 
Pengertian ini telah dijelaskan di at 2 s. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, **Medcipiin ayat ini khusus unndc Bani 
Isra'il, namun ^'at ini pun maiyentuh orang-orang yang ma^eqakanpert]uabn 
mereka. Oleh karena itu, barang siaf» yang mengam)^ susp untuk menibah 
kebenaran atau membatalkannya, atau agar tidak mengajarkan sesuatu yai^ 
wajib bagi dirinya, atau ^ar (tidak) mengajarkan apa yang diketahuinya, 
sementara semua itu merupakan kew^iban yang telah ditentukan kepada 
dirinya, hingga dia mengambil suap itu seb^ai imbalan, maka sesm ^g uhnya 
dia termasuk ke dalam cakupan ayat di atas. WallahuA 'lam.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Alni Hurairah, dia beikata: Rasulullah 
SAW bersabda, 

VI V j* <! ^ 

. ^ CpMiJI jfi Aao ^ yp <; ' 'j''*:} 

'"'Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya untuk mencari 
ridha Allah Azza wa Jalla, kemudian dia tidak mempelajarinya 
kecuali untuk mendapatkan harta duniawi, maka dia tidak akan 
menemukan bau surga pada hari kiamat 
Kedua: Para ulama berbeda pend^>at tentang mengambil upah dari 
mengajarkan Al Qur'an dan ilmu. Silang pendapat ini disebaUcan oleh 
keberadaan ayat ini dan ayat-ayat lain yang semakna dei^ani^ 

HR. Abu Daud pada pembfdiasaii tentang Ilmu, bab: Mencari Ihnu untuk Selain 
Allah, 3/323, hadits no. 3664; Ibnu Maj^ pada mukadimah, no. 252; Ahmad dalam 
Musnad-ay^ 2/338; dan. Hakim dalam At Mustattak pada pembahasan t witan g ilmu, 
bab: Celaan Mencari Ilmu Agama untuk T^ijuan Dimiawi, 1/8S. 



Az-Zuhri AmAshhabAr-RayiOLtlom pok yang berpegangan pada 
logika) melarai^ hal itu (mengamini upah dari mengajarkan Al Qur' an dan 
ilmu). Merdcabeikata, “Mengambil upah dari meng^arican Al Qur'an adalah 
suatu hal yang tidak dibolehkan. Sebab menguatkan Al Qur'an adalah sdah 
satu kewajiban yang memerlukan adanya niat mend^tkan diri kepada Allah 
dan ji^ keikhlasan. Oleh karoia im, tidak boleh men^mtal upah dari kegiatan 
tersebut, seperti (m eng u arkan ) shalat dan puasa. Sebab Allah ^lah berfirman, 
'ij “Dan janganlah kamu menukarkan ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang rendah. ” 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Pengajar 
anak-anak yang paling buruk di antara kalian adalah yang paling sedikit 
kasih sayangnya terhadap anak yatim dan yang paling keras terhadap 
orang-orang yang miskin. 

Abu Hurairah berkata: Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, apa pendapatmu 
tentang para pengajar?’ Beliau menjawab, ‘Dirham mereka adalah haram, 
pakaian mereka adalah dimurkai (oleh Allah), dan pembicaraan mereka 
adalah riya'."^*^ 

Ubadah bin Shamit berieata, 

J*?- cJ—J c-ii> tL-y 

01 ijLij *)i1 oJI—J 

. LjJyU jC ^ \S 'j 

Aku tidak menemukan hadits tni dalam satu kitab hadits pun yang aku miliki. 
Nampaknya hadits ini tidak sah. Sebab bagaimana mungkin beliau melaknat pengajar 
anak-anak dan menyifati dirham mereka haram. Ini merupakan suatu hal yang 
mengherankan. 

Aku tidak menemukan hadits ini datam satu kitab hadits pun yang aku miliki. 
Nampaknya hadits ini tidak sah. Sebab bagaimana mun^in beliau melaknat pengajar 
anak-anak dan menyifati dirham mereka haram. Ini merupakan suatu hal yang 
mengherankan. 
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‘Aku mengajarkan Al Qur‘an dan menulis kepada orang-orang dari Ahlu 
AshShufah (orang-orang miskin yang tii^gal di teras masjid). Seorang 
lelaki dari mereka kemudian menghadiahiku sebuah busur panah. 
Menurutku busur panah ini bukanlah harta, tetapi aku akan menggunakan 
(busur panah ini) di jalan Allah.'Aku k^udian menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, ‘Jika engkau ingin dibelenggu 
dengan belenggu api, maka terimalah busur panah itu 
Sementara Imam Malik, Syafi’i, Ahmad, Abu Tsaur dan banyak ulama 
lainnya memboldikan hal itu (mengambil upah dari mengajarican Al Qur' an 
dan ilmu), berdasaikan hadits Ibnu Abbas, yaitu hadits tentang rugyah 
(menjampi dengan membacakan ayat-ayat Al Qur'an): 

1 <Jlp 01 

"Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak bagi kalian untuk 
mengambil upah(nya) adalah (mengajarkan) kitab Allah." 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Al Bukhari. Dalam hal ini, hadits ini 
merupakan nash yang menghilai^lon silangpendapat (dikalangan para ulama). 
Oldh karena itulah hadits ini harus <hjadikan pedoman. 

Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh pihak-pihak yang tidak 
sependapat dengan kelompok kedua, yaitu berupa qiyas terhadap 
(mengajarkan) shalat dan puasa, maka perlu diketahui bahwa analogi tersebut 
mmq)akan analogi yang rusak. Pasalnya analogi tersebut bertentai^an deraan 
Nash. Lebih dari itu, di antara kedua hai itu pun (mengajarkan Al Qur' an di 
pihak pertama, shalat dan puasa di pihak kedua) terdapat perbedaan. Sebab 
shalat dan puasa adalah ibadah yang dikhususkan bagi orang yang 
melaksanakannya, sedar^^kan mengajarkan Al Qur' an adalah ibadah yang 
dapat menjai^kau selain orai^ yang mengajarkannya Berdasarkan hal ini, 
maka orang yang mer^jarkan Al Qur'an dan ilmu boleh mengambil upah, 

HR. Ibu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Upah Mengajarkan Al 
Qur an, 2/730, no. 2157; dan Ahmad dalam Musnad-nyi 5/315. 




karena dia telah berusaha untuk mentransfer pei^etahuanya kepada murid, 
tak ubahnya seperti mengajarkan menulis Al Qur'an. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Abu Hanifah menganggap makruh 
mengajarkan Al Qur'an dengan imbalan. Namun diamemboldikan menyewa 
sese(xanguntukm»^^mbar,maiuU$sya'ir, atau k^totoitu dengan imbalan. 
(Jika demikian,) maka dia telah manbolehkan imbalan pada sesuatu yang 
maksiat, namun membatalkannya pada suatu ketaatan.” 

Adapun jawaban atas ayat yang dijadikan argumentasi oleh kelompok 
pertama adalah: Pertama, bahwa ayat t^sebut ditujukan kepada Bani Isra‘ il. 
Dalam hal ini, apakah syari’at untuk umat sebelum kita adalah syariat bagi 
kita ataukah bukan? Hal ini masih diperselisihkan, dan sesuatu yang masih 
diperselisihkan itu tidak boleh dikemukakan/dijadikan sebagai argumentasi. 

Kedua, ayat tersebut ditujukan bagi orang yang ditentukan untuk 
mengajarkan Al Qur' an, namun dia tidak mau mengajarkannya sampai dia 
mengambil upah. Ackq)un orang yang tidak ditentukan untuk mengajarkan Al 
Qur'an, maka dia boleh mengambil upah atas kegiatan menguarkan A (^'an 
itu. Dalilnya adalah sunnah yai^ menjelaskan hal itu. Kendati demikian, ada 
kalanya seseorang yang ditentukan untuk mengajarkan Al Qur'an itu tidak 
menemukan sesu^ yang akan dia naStahkan kepada dirinya dan keluarganya. 
Dalam h^ ini, dia tidak waj ib mei^arkan Al Qur' an, dan dia berhak untuk 
mengtunbil upah atas pekeijaan dan [wofesinya (yang lain). Di sini pemerintah 
berkewajiban membantu orang-orang yang bertugas untuk menyiarkan 
^ama. Jika ini tidak dilakukan, maka seluruh kaum muslim wajib untuk 
melakukan kegiatan ini. 

Sebab ketika Abu Bakar Shidiq memangku tahta kekhalifahan dan 
dittmjuk sebagai khalifah, dia tidak memiliki orang yang akan menafkahi 
keluargai^ EMakonudianmei^aml^ bajunya dan keluarmaiujupasar(untuk 
menjual baju itu). Ketika hal itu ditanyakan kepadanya, dia menjawab, “Dari 
mana aku dapat mena&ahi keluaigaku?” Mereka kemudian mei^embalikan 
b^u itu kepadanya dan menentukan honorarium untuk dirinya. 
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Adapun hadits-hadits (yang dUcemukakan oleh kelompok yang 
pertama), tak ada satu pun dari hadits-hadits tersebut yang kuat Menurut 
Ahlul Ilmi, tidak ada satu hadits pun yang sah dalam periwayatannya. 

Adapun hadits Ibnu Abbas, hadits ini diriwayatkan oldi Sa’id bin Tharif 
dari Daimah, dari Ibnu Abbas. Sementara Sa’id adalah orang yang haditsnya 
ditinggalkan. 

Adapun haditsAbu Hurairah, hadits ini diriw^atkanolehAli bin Ashim 
dari Ahmad bin Salamah, dari Abu Jurhum, dari Abu Humirah. Sedangkan 
Abu Juihum adalah orang yai^ tidak diketahui identitasnya. Hamad bin Salamah 
sendiri tidak pernah meriwayatkan dari seseorang yang disebut Abu Jurhum. 
Diahanyamoiwayatkandari AbuAl Mubizzim, sedan^canAbuAlMuha2zim 
adalah orang yang dtirggaikan haditsnya Dengan demikian, hadits ini tidak 
mempunyai dasar ap^iun. 

Adapun hadits Ubadah bin Shamit, hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari hadits Mu^iirah bin Ziyad Al Mudulli, dari Ubadah bin Nussi, dari 
Al Aswad binTsa’labah, dari Ubadah bin Shamit. Mughirah adalah sosok 
yang tericenal menisut Ahlul Dmi, namun dia mempunyai beber^ hadits yang 
mungkar. Ini tentang hadits-hadits mungkar tersebut. Itulah yai^ dikatakan 
oleh Abu Umar. S^lah itu, Abu Umar berkata, “Adapun hadits tentang panah, 
hadits ini adalah hadits yai^ terkenal di kalanpn Ahlul Ilmi. Sebab hadits ini 
diriwayatkan dari Ubadah dari dua jalur Di lain (ahak, diriwayatkan dari Ubay 
bin Ka’ab dari hadits Musa bin Ali dari ayahnya dari Ubay. Hadits ini adalah 
hadits yai^ mungcUhi ” Intinya, dalam bab ini tidak ada satu hadits ptui yang 
w^ib diamalkan dari sisi periwayatannya. 

AHapiin hadits Ubadah dan Ubay, kedua hadits tersebut masih mungkin 
untuk ditakwilkan. Sebab boleh jadi pada awalnya Ubadah mengajarican Al 
Qur'an karena Allah, njunun setelah itudiametgambil upah. Diriwayatkan 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, ''Sebaik-baik manusia dan sebaik-baik 
orang yang berjalan di muka bumi adalah orang-orang yang mengajar. 
Setiap kali agama usang, maka mereka memperbaruinya. Berikanlah 



kepada mereka (imbalan) dan janganlah kalian menyewa mereka, 
yang menyebabkan kalian akan mengeluarkan mereka. Sebab 
Jika seorang pengajar berkata kepada seorang anak, 
^Katakanlah: bismillahirrahmanirahiim (dengan menyebut nama Allah 
yang maha Pemurah lagi Penyayang), lalu anak itu berkata, 
bismillahirrahmaanirrahiim (dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Penyayang), maka Allah mewajibkan pembebasan 
untuk si anak, pembebasan untuk si pengajar, dan pembebasan untuk 
kedua orang tuanya dari api neraka.” 

Ketuai Para ulama berbeda pend^)at tentang hukum CHang yang shalat 
d^gan imbalan. 

Asyhab meriwayatkan dari Malik bahwa dia pernah ditanya tentang 
(hukum) shalat di belakar^ orang yang d^ji untuk mengimami orang-orang 
pada bulan Ramadhan. Imam Malik meigawab, ‘*Aku har^ itu tidak masalah. 
Padahal itu lebih makruh l&ff dalam shalat fardhu.*’ 

Asy-Syafi ’ i dan para sahabatnya, j uga Abu Tsaur, berkata, “Hal itu 
(mengambil upah shalat) tidak masalah, juga shalat di belakangnya.” 

Al Auza'i berkata, “Shalatnya tidak sah.” 

Abu Hanifah dan para sahabatnya, sebagaimana yang telah dijelaskan 
di atas, memakruMcan hal itu. 

Ibnu Al Qasim memakruhkan mengambil upah dari mengajarkan sya’ir 
dan Nahwu. Namun Ibnu Habib berkata, “Tidak masalah mengambil upah 
dari mengajarkan syair, risalah, dan sejarah bangsa Arab. Namun makruh 
(mengambil iq}ah dari mei^jarkan) syair yang berisi khamer, unsur kekgian 
dan makian.” Abui HasanAl-Lakhmi berkata, “Berdasar kepada ucapannya 
itu, maka suatu hal yang wajib untuk membolehkan sewa-menyewa kitab 
syair, juga menjualnya. Ad^nm m^yar^dkan dan menyoiandut^kannya, maka 
hal itu walau bag^anapun adal^di terlarai^.” 

Keempat’. Ad-Darimi^” Abu Muhammad meriwayatkan 
Sunan Ad’Darimi 1/155. 
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dalam Musnad-ny^: 

Ya’qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Umar bin Al Kumait menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ali bin Wahb Al Hamdani menceritakan kepada kami, dia berkata: Adh- 
Dhahak bin Musa mengabarkan kepada kami,^ dia bericata, 

“Sulaiman bin Abdil Malik singgah di Madinah saat dia hendak pe^ 
ke Makkah. Dia kemudian menetap di sana selama beberapa hari. Dia 
bertanya, ‘Apakah di Madinah ada seseorang yang pernah bertemu dei^an 
seseorang dari sahabat Nabi?’ Orai^-orang menjawabnya, ‘(Ada), (Dia 
adalah) Abu Hazim.’ Sulaiman bin Abdil Malik kemudian mengirim surat 
kepada Abu Hazim (yang isinya memintanya untuk menghadap). Ketika Abu 
Hazim menemuinya, dia bericata kepadanya, ‘Wahai Abu Hazim, sikap 
kering- apakah ini?’Abu Hazim matjawab, ‘Wahai Aminil Mukminin, sik^ 
kering zpd. yang ei^kau lihat dari diriku?’ Sulaiman bin Abdil Malik menjawab, 
‘Orang-orang Madinah mendatangiku, sementara engkau tidak 
mendatangika ’ Abu Hazim berkata, ‘ Wahai Aminil Mukminin, aku memc^ton 
perlindungan untukmu kq)ada Allah dari menatakan sesuatu yang tidak pemah 
ada. Engkau tidak mei^enalku sebelum hari ini, dan aku pun belum pernah 
melihatmu’. 

Adh-Dhahak bin Musa melanjutkai: “Sulaiman bin Abdil Malik melirik 
kepada Muhammad bin Syihab Az-Zuhri, lalu dia berkala, ‘Orangtua ini benar, 
dan akulah yai^ salah.’ Sulaimanlm Abdil Malik kemudian berkata, ‘Wahai 
Abu Harim, mengapa kita tidak moiyukai kematian?’Abu Hazim menjawab, 
‘ Sebab kalian menghancurkan akhirat dan memakmurkan dunia, sehingga 
kalian tidak suka untuk pindah dari yang makmur ke yang hancur.’ Sulaiman 
bin Abdil Malik berkata, ‘Ei^kau benar, wahai Abu Hazim.’Sulaiman bin 
Abdil Malik beikata, ‘Bagaimana jika menghad^ Allah (baca; mati) besok?’ 

Abu Hazim berkata, ‘Adapun orang yang berbuat baik, dia adalah 


Dalam Svncm Ad-Darimi tertulis; menceritakan kepada kami. 
Maksudnya watak keras dan tidak mau bersilaturrahim, penerjemah. 



seperti orang hilang yang akan mendatangi keluarganya Ad^un orang yang 
berbuat buruk, dia adalah seperti hamba sahaya yang melarikan diri, lalu dia 
akan menghad^ tuannya’ Sulaiman bin Abdil Malik kemudian menai^s dan 
berkata ‘Oh, alan^cah menyesal. Apa yang sudah kami nuhki di sisi Allah.’ 
Abu Hazim berkata ‘Cerminkaniah perbuatanmu kepada kitab Allah!’ 
Sulaiman bin Abdil Malik berkata, ’Di tempat manakah aku dapat 
menemukannya?'Abu Hazim menjawab, ‘(Pada firman Allah:) oj 

Ojj • "Sesungguhnya orang-orang yang 

banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh 
kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka. ” (Qs. Al infithaar (82]; 13-14)' 

Sulaiman bin Abdil Malik berkata, ‘Lalu dimanakah rahmat Allah itu, 
wahai Abu Hazim?’ Abu Hazim menjawab, ‘Rahmat Allah itu sangat dekat 
b^i orang-orang yang berbuat baik.’ Sulaiman bin Abdul Malik berkata 
kepada Abu Hazim, ‘Wahai Abu Hazim, hambaAllah manakah yang paling 
mulia?’Abu Hazim menjawab, ‘(HambaAllah yang paling mulia) adalah 
mereka yang mempunyai muru ’ah (keberanian) dan akal. ’ 

Sulaiman bin Abdul Malik berkata kepada Abu Hazim, ‘Amal apakah 
yangpalii^ utama?’Abu Hazim menjawab, ‘(Amal yang paling utama adalah) 
melaksanakan yang waj ib dan menjauhi ywg haram. ’ Sulaiman berkata, ‘ Doa 
apakah yang paling didengar (oleh Allah)?’Abu Hazim menjawab, ‘(Doa 
yang paling didengar adal^) doa dari orang yang mendapatkan perlakuan 
baik kepada pelakunya?’ Sulaiman bin Abdil Malik berkata, ‘Shadaqah 
apakah yang paling utama?’ Abu Hazim menjawab, ‘(Shadaqah yang paling 
utama adalah shadaqah) kepada peminta-minta yang malang dan (shadaqah) 
jerih payah orang miskin, yang tidak diselnit-sebut dan tidak pula menyakiti 
(perasaan orang yang menerimanya).’ 

Sulmman bin Abdil Malik berkata, ‘Lalu ucapan apakah ymig paling 
benar?’ Abu Hazim menjawab, ‘(ucapan yang paling benar adalah) 
mengucapkan yang hak di dekat orang yang ei^au takuti (hukumannya) 



atau (di dekat orang yang) en^u har^^can (kebaikannya). ’ Sulaiman bin 
Abdil Malik berkata, ‘Orang beriman manakah yang paling cerdas?’ Abu 
Hazim menjawab, ‘(Orang beriman yang paling cerdas adalah) seseorang 
yang mengeijakan ketaatan kepada Allah dan menunjukkan manusia 
kepadanya?’ Sulaiman bin Abdil Malik berkata, ‘Orang beriman manakah 
yang paling bodoh?’Abu Hazim menjawab, ‘(Orang beriman yang paling 
bodoh adalah) seseorang yang mengikuti hawa nafsu saudaranya, sedangkan 
saudaranya itu secaang yang zhalim. Dia menukar akhiratnya dei^an dunianya 
kepada selain dirinya.’ 

Sulaiman bin Abdil Malik berkata kepada Abu Hazim, ‘ Apa pendapatmu 
tentang kondisi yang sekarang kita alami? ’ Abu Hazim menjawab, ‘ Wahai 
Amirul Mukminin, apakah engkau akan memaa&an aku?’ Sulaiman bin Abdil 
Malik berkata kepadanya, ‘Tidak, (aku tidak akan menghukummu), akan 
tett^i (apa yai^ akan engkau katakan itu) adalah sebuah nasihat yang engkau 
berikan kepadaku?’ Abu Hazim berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya nenek moyangmu telah menindas manusia dengan pedang dan 
mereka pun merampas kekuasaan ini dengan paksaan, tanpa musyawarah 
dengan kaum muslim dan tanpa meiKiapatkan keridhaan mereka Sehingga 
mereka membunuh sebagian kaum muslim dalam jumlah yang besar. 
Sesungguhnya dari sanalah mereka bermula. Seandainya engkau mau 
merasakan apa yat^ akan mereka katakan, dan juga apa yang dikatakan 
kepada mereka?' 

Seoiai^ lelaki yai^ merupakan teman Abu Hazim berkata kepadanya, 
‘Seberuk-buruk perkataan adalah apa yang engkau katakan, wahai Abu 
Hazim.’ Abu Hazim berkata, ‘Engkau berdusta. Sesungguhnya Allah 
mengambil janji ulama untuk menjelaskannya, dan mereka tidak akan dapat 
menyembunyikannya. ’ Sulaiman bokata kq»da Abu Hazim, ‘ Lalu, apayang 
harus kami lakukan untuk memperbaiki (keadaan)?’Abu Hazim berkata, 
‘Engkau harus meninggalkan sikap sombong, berpegang teguh kepada 
muru 'ah, dan memerintah dengan adil’ Sulaiman bin Abdil Malik berkata 
kepada Abu Hazim, ‘Bagaimana d^gai hukum-hukum kami?' 


Abu Hazim menjawab, *Engkau harus mengambil yang halalnya dan 
mele takkann ya pada orang yang berhak terhadapnya.’ Sulaiman berkata 
kepada Abu Hazim, ‘Wahai Abu Hazim, dapatkah ei^cau menemani kami, 
sehingga engkau mendapatkan sesuatu cbri kami, dan kami pun mendapatkan 
sesuatu darimu?’ Abu Hazim menjawab, ‘Aku berlindung kepada Allah.’ 
Sulaiman bin Abdul Malik menjawab, ‘Mengapa demikian?’Abu Hazim 
menjawab, ‘Aku kuatir diriku akan bersandar kepada kalian pada sesuatu 
yang sedOdt, sdiii^aAllah akan menimpakan (sesuatu) yang berlipat k^iadaku 
dalam kehidupan dan sesuatu yang berlipat saat kematian.’ 

SulaimanberkatakepadaAbuHazim, ‘Ajukanlahkq)erluanmukepada 
kami.’Abu Hazim menjawab, ‘Engkau hams menyelamatkan aku dari neraka, 
dan memasukan aku ke dalam surga. ’ Sulaiman bin Abdi! Malik berkata, ‘Itu 
bukan wewenangku.’ Abu Hazim berkata kepada Sulaiman bin Abdil Malik, 
‘Jika demikian, maka aku tidak mempunyai keperluan yang lain kepadamu?’ 
Sulaiman bin Abdil Malik berkata,‘(Kalau begituX doakanlah aku!'Abu Hazim 
berdoa, ‘Ya Allah, jika Sulaiman adalah kekasih-Mu, maka mudahkanlah dia 
dalam meraih kebaikan dunia dan akhirat. Tapi jika dia adalah musuhmu, 
maka benamkanlah ubun-t^unnya ke dalam sesuatu yang Ei^kau sukai dan 
ei^kauhdhal' 

Sulaiman bin Abdil Malik berkata kepada Abu Hazim, ‘ Hanya itu?’ 
Abu Hazim berkata, ‘Aku mempersingkat (doaku), dan aku akan 
memperbanyak(nya) jika engkau adalah orang yang berhak untuk 
menerimanya. T^jdtaei^kau tidak berhak untuk menerimanya, maka tidak 
semestinya aku melemparkan anak panah dari busur yang tidak bersenar.’ 
Sulaiman bin Abdil Malik beikata kepada Abu Hazim, ‘Berikanlah wasiat 
kepadaku! ’ Abu Hazim berkata, ‘ Aku akan m^berikan wasiat kepadamu, 
namun aku akan menyampaikannya secara ringkas: ^ungkanlahTuhanmu, 
dan sucikanlah Diadoigan membuat-Nya tidak melihatmu pada sesuatu yang 
Dia larang kepadamu, atau kehilat^anmu pada sesuatu yai^ Dia perintahkan 
kepada-Mu.’ Setelah Sulaiman bin Abdil Malik peigi, maka dia pun 
mengirimkan uaig sebanyak seratus Dinar untuk Abu Hazim. Sulaiman menulis 
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surat kepada Abu Haam: ‘Infakkanlah (uang) ini, dan bagimu masih banyak 
uang seperti itu pada diriku’.” 

Adh-Dhahak bin Musa melanjutkan: “Abu Hazim kemudian 
mei^embalikan uang seratus dinar tersd^ut kepada Sulaman bin Abdil Malik, 
dan dia pun menulis surat untuknya: 

‘ Wahai Amirul Mukminin, aku memohon perlindungan unhikmu kq)ada 
Allah, agar pertanyaanmu kepadaku adalah sesuatu yang bercanda dan 
jawabanku kepadamu bukan kareira pemberian ini. Aku tidak meridhainya 
untukmu, jadi bagaimana mungkin aku meridhainya untuk diriku. Sesui^guhnya 
Musa bin Imran, ketika dia sampai di mata air negeri Madyan, dia menemukan 
para pengembala yang sedang monberi minum (ternak mereka) di tempat itu. 
Dia juga menemukan di antara para pengembala itu dua orang gadis yang 
sedang mendorong kambingnya ke arah air. 

Musa kemudian bertanya kepada kedua gadis itu, lalu mereka pim 
menjawab, “ATami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya." Maka Musa memberi 
minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali 
ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguh^ aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku." (Qs. 
AlQashash[28]:23-24) 

Hal itu disebabkan pada waktu itu Musa merasa lapar, takut dan tidak 
aman. Maka dia pun meminta kepada Tuhannya, dan tidak meminta kepada 
manusia. Namun para pengembala itu tidak memahami (^ yang diuc^kan 
oleh Musa), sedangkan kedua gadis itu dapat memahami(nya). Ketika kedua 
gadis itu kembali kepada ayah mereka, maka mereka pun memberitahukan 
kisah itu kepada sang ayah, juga ucapan Musa. Ayah mereka yang tak lain 
adalah Syu’aib AS berkata, “Pemuda ini sedang lapar.” Syuaib kemudian 
berkata kepada salah seorang dari merdca, “Pergilah engkau, dan undanglah 
dia (untuk datang ke sini).” Ketika gadis itu datang kepada Musa, maka dia 


menghormati Musa, dan dia pun menutup wajahnya. Dia berkata, 
"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan 
terhadap (kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami. ” (Qs. Al Qashash 
[28]: 25) 

Musa merasa keberatan ketika g^is itu menyebutkan: "Terhadap 
(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami." Namun Musa tidak 
maiemukan alasan untuk tidak meogilaiti gadis itu, sebab waktu itu dia sedai^ 
berada di antara pegunungan dalam keadaan lapar yang menggigit. Ketika 
diamet^ikuti gadis itu, angin berhembus dan menyingkap pakaiannya ke arah 
p unggungny a, sehingga memperlihatkan pantatnya -gadis itu memiliki pantat 
(yang indah). Musa hanya dapat memalingkan (mukanya) sesekali, dan 
menundukkan pandangannya pada kali yang lain. Ketika Musa kehilangan 
kesabarannya, maka dia pun menyeru gadis itu, ‘Wahai hamba Allah, 
beijalanlah engkau di belakangku, dan tunjukanlah jalan kepadaku dengan 
ucapanma' 

Ketika Musa menemui Syu’aib, tnnyata Syu’aib berada di depan 
makananyangsudahtersaji.Syu’aibbeikaiakepadaMusa,‘Duduklah wahai 
anak muda, lalu macanlah! ’ Musa berkata kepada Syu’aib AS, ‘Aku berlindung 
kepada Allah.’ Syu’aib berkata kepadanya, ‘Mengapa? Bukankah engkau 
l^tar?’ Musa menjawab, ‘Benar, akan tetapi aku takut (makanan) ini adalah 
balasan atas air minum yang aku berikan kepada kedua gadis itu. Sementara 
aku berasal dari keluarga yang tidak p^nah menjual sesuatu dari agama kami 
dengan emas seisi dunia (sekalipun). ’ 

Syu’aib beikata kepada Musa, ‘Tidak, wahai anak muda, (tidak 
demikian). Akan te^n, (makanan) ini adalah kebiasaanku dan kebiasaan nenek 
moyai^ku: menghormati tamu dan memberikan makanan. Musa kemudian 
duduk, lalu makan.' 

Jika seratus dinar ini adalah imbalan atas apa yai^ telah aku katakan, 
maka bangkai, darah dan daging babi dalam keadaan yang terdesak, adalah 
lebih halal daripada uang ini. Tai» jika uang ini hak baitul Mal, maka aku akan 
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mempertimbangkannya. Jika ei^kau bersiki45 adil di antara kanu, (maka aku 
akan menaf kahk annya). Tapi jika tidak, maka aku tidak membutuhkannya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Demikianlah seharusnyamoigikuti Al 
Qur' an dan para nabi itu. Lihatlah imam yang agung, luas pengetahuannya, 
dan alim ini, sebs^aimana dia tidak mengambil imbalan atas pekeijaannya, 
tidak men^mbil kompensasi atas wasiatnya, dan tidak ma^ambil iq)ah atau 
nasihatnya. Bahkan dia menjelaskan yang hak dan memberikannya, tanpa 
disertai oleh perasaan takut dan panik. Rasulullah SAW bersabda, 

* Janganlah rasa takut terhadap seseorang menghalangi kalian untuk 
mengatakan atau menegakkan kebenaran, di mantan. 

Dalam Al Qur'an (Allah berfirman): U 

'Yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut 
iKpada celaan orang yang suka mencela. '(Qs. AlMa'idah (5]: 54)” 

Firman Allah, o>^ U ^^^^tktnhartyakepadaAkulahkamuharus 
bertagwa. ” Di atas telah dijelaskan makna takwa. Lafazh itu pun dibaca 
dei^an: —dei^an huruf>«‘. Hal ini pun telah dibahas di atas. Sahal 

bmAbdullahberkata,“FirmanAllah,c>>*J^ "Dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertaqwa). ’’ adaiah tentang pengetahuan-Ku yang telah 
lebih dulu ada di antara kalian, sedangkan ^j3 'Dan hanya 

kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk), ’ adalah tentang tipu daya dan 
istidreg ^Knikmatan yai^ menjerumudean). Hal ini beidasaikan kepada fimian 
Allah Ta’ala: ^ Wan// Kami akan 

»»HR. At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Apa yang Diberitahukan 
oleh Nabi kepada Para SahabaOiya tentang Apa yang akan Terjadi sampai. Hari kiamat, 
4/483, hadits no. 2191; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Menyeru 
kepada yai^ Ma’ruf dan Mencegah dari ytmg Munkar, 2/1328, hadits no. 4007. Namun 
hadits yang diriwayatkan oleh At-Timuda dan Ibnu Majj* ini mempunyai sedikit 
perbedaan redaksi. Hadits ini pundiriwaya&an oleh Ahmad dalam Musnad-ny^ 3/5,19, 


menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari 
(O'ahyang tidak mereka ketahui, ’ (Qs. Al Qalam [68]: 44) dan finnan Allah, 
fiiil '5j At '5u “Tiadatah yang merasa aman 

dari adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi. ” {Qs. Al A’ raaf [7]: 
99) Dalam ayat ini, Allah tidak mengecualikanNatn dan juga orang-orang 
yangjugur. 


FlmuniAlab: 

^ij L J l'. Vj 

**Dan janganlah kamu campur-adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan Janganlah kamu sembunyikan yang hak Uu, sedang 
kamu mengetahui” iQs.AlBaqknh |2]: 42) 

Firman Allah,. “Dan janganlah kamu campur- 

adukkan. ’’ Al-Labs adalah Al Khalath (campur-aduk). Labasai 'alaihi al 
amru albisahu (perkara itu campur-aduk baginya), jika teijadi perbauran 
antara yang nyata dan yang ganjil, antara hak dan yang batil. Allah 7a ’ala 
berfirman, ^ t^-^ 3 "Kamipun akanJadikan mereka 

tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.” (Qs. Al An’aam [6]: 9) Dalam 
hal itu terdapat lubsah, yakni sesuatu yang tidak jelas. Dari pengertian ini 
bermula ucapan Ali kepada Harits bin Hmidi; “Wahai Harits, sesungguhnya 
hal itu campur-aduk (lancu) ba^mu. Sesingguhnya kebenaran itu tidak dikenal 
karena orang (yang melakukatmya). Oleh kareka itu, kenalilah kebenaran, 
maka engkau akan mengenal pelakunya.” Al Khansa bericata, 

(Ketika) engkau melihat teman mengatakan kebenaran, maka engkau 
menduganya, 

waras, padahal itu amatlah jauh. Lihatlah kecampur-adukan 
(kerancuan) yang ada padanya. 

Percayailah perkataannya, namun waspadailah permusuhan 
dengannya. 
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Samarkanlah dia dalam beberapa hal, sebagaimana selama ini dia 
merasa samar. 

Sa’ id bin Ubadah meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah: 
j u."! ?. "Dan janganlah kamu campur-adukkan 

yang hak dengan yang bathil." 

Dia berkata, “Janganlah kamu mencampur-adukkan Yahudi dan 
Nashrani dpng^n Islam, sementara kalian telah mengetahui bahwa agama Allah 
—dimana Dia tidak akan menerima selain Islam dan tidak akan monberikan 
balasan kecuali deraan memeluk agama Islam— adalah Islam. Ad£q)un agama 
Yahudi dan Nashrani, itu merupakan kreasi makhluk dan bukan bersumber 
dari Allah.” 

Makna adalah segala sesuatu yang dipakai, baik berupa 

pakaian maupun bq u perai^. Allah Ta 'ala berfirman, AuiUj 

"Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 
kamu." (Qs. Al Anbiyaa' (21): 80) Laabastu fulaanaan hatta 'araftu 
baathinaahu (aku mengenakan pidcaian kepada si fiilan, selungga aku 
mengetahui bt^an dalamnya). FHjutaan malbas (pada si fiilaan terdapat 
pakaian), yakni dia bersenai^-senang. Labis ka’bah dan tandu adalah kain 
yai% membui^kus keduanya. 

Firman Allah, (dengan yang batil). Al Baathil dalam bahasa 

Arab a dal ah sesuatu yang berlawanan dengan Al Haq (kebenaran). Makna 
Al Baathil sMdhAz-Zaa 'U (sesuatu yai^ musnah). Labid berkata. 

Camkanlah, segala sesuatu selain Allah itu adalah batiU^‘ 

Makna bathalaasy-syai'uyabthulu buthuulan buthlaanan adalah 


Ini adalah b^ian pertama bait, sedang bagian keduanya adal^: 

"Dan setiap kenikmatan itu pasti musnah. ” 

Berkenaan dengan bait ini. Nabi SAW bersabda, "Kalimat paling benar yang 
diucapkan oleh seorang penyair kalimat Labid: 'Camkanlah, segala sesuatu selain 
Allah itu adalah batil. "(HR. Al Bukhari) 


sesuatu itu hilang dan rugi. (Dikatakan): Abthalaku ghairuhu (selainnya 
membuatnya batil), dan Dzahaba damuhu butlaan (darahnya hilang secara 
batil), ” yakni percuma. Baathil adalah syetan, sedangkan makna 

Al bathal adalah pemberani. Pemberani dinamakan Al Bathal sebab dia 
membatalkan keberanian lawannya.^ Dikatakan, Al Mar'ahal Bathalah 
(wanita pemberani). Terkadang dikatakan juga, *‘^BatkulaAr-Rajulyabthulu 
bathaalatan (seorang lelaki menjadi pemberani” yakni dia menjadi orang 
yang pemberani. Adapun makna, Bathala Al Ajiiru bathaalatan (buruh 
mo^anggur) adalah: buruh itu mengar^gur, yakni tidak roeiiq)uiQai pdce^aaan. 

Ahiu Takwil berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
firmanAlkdi: "yang hak dengan yang bathil/’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya: “Janganlah kalian 
mencampur-adukkan apa yang ada pada kalian, yaitu kebenaran dalam Al 
Kitab deraan kebatilan. Yaitu dengan melakukan perubahan dan pergantian.” 
Abu Al Aliyah berkata, ”Oraog*onng Yahudi berkata, ‘Muhammad itu diutus 
(oleh Allah), namun kepada selain kami.’ Pengakuan merdcatentangdiutusnya 
Muhammad adalah sebuah kebenaran, namun penging^caran mereka bahwa 
Muhammad diutus kepada mereka adalah sebuah kebatilan.” Ibnu Yazid 
berkata, “Yang dimaksud dengan yang hak adalah Taurat, sedangkan yang 
batil adalah pergantian nama Muhammad dan yang lainnya yang mereka 
lakukan di sana.” Mujahid berkata, “Janganlah kalian mencampur-Klukkan 
Yahudi dan Nahsrani dengan Islam.” Demikianlah yang dikatakan oleh 
Qatadah. Hal itu telah dijelaskan di atas. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat Ibnu Abbas adalah lebih 
benar, sebab pendapatnya lebih umum sehingga dapat mencakup semua 
pmd^jat yang ada ” 

Firman Allah Ta'ala, "dan janganlah kamu 

sembur^ikanyanghakitu, "bolehdiathafkankepadafirmanAllah: 


^^LihatAshShahah4/\635 dan/4/-L»an(entri: bathala) 
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"Dan janganlah kamu campur-adukkan” sehin^a ia harus dijazamkan, 
dan boleh pula dinashabkan dengan memperkirakan adanya lafazh: 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: janganlah ada dari kalian pencampur¬ 
adukan terhadap yai^ hak dan penyembunyiaan terhadapnya.^” Yakni, wa 
'an laktumuuhu (dan kalian menyembunyikannya).” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, penyembunyian (yang mereka 
lakukan) terhad^) identitas Nabi, padahal mereka telah nnei^etahuinya.” 

Muhammad bin Sirin berkala, “Sdcelcwnpok anak cucu Harun sir^gah 
di Yatsrib ketika Bani Isra' il tertimpa oleh sesuatu yang menimpa mereka, 
yaitu kemenangan musuh atas mereka dan kehinaan mereka. Kelompok 
tersebut merupakan para pembawa Taurat pada masa itu. Mereka menetap 
di Yatsrib smya tenis mengharap Muhammad akan keluar untuk memimpin 
mereka. Saat itu mereka telah beriman dan membenarkan akan kenabian 
beliau. Para ayah itu berlalu dalam keadaan beriman (kepada Muhammad) 
dan meninggalkan anak cucu yang kemudian bertemu dengan 
Muhammad namun justeru mereka kafir terhadapnya, padahal mereka 
telah mengetahuinya. Itulah makna dari firman Allah Ta’ala: 
4,4.^ c ^'.1^ lili ‘Maka setelah datang kepada mereka 

apa yang telah mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya. ’ (Qs. Al 
Baqarah [2]: 89)” 

Firman Allah Ta'ala: (Sedang kamu mengetahui), 

adalah kalimat yang berada pada posisi haal^, yakni bahwa Muhammad 
adalah hak, se hingg a kekafiran mereka adalah kekafiran pembangkangan. 
Allah ddak memberi kesaksian bahwa mer^ men^mnyai pengetahuan, akan 

Manfaat dari penyatuan tersebut adalah mvballaghah (melebih-lebihkan) dalam 
memberikan pernyataan terhadap mereka dan menampakan keburukan perbuatan mereka, 
yaitu keberadaan mereka di antara kedua perbuatan yang kalaupun salah satunya 
terpisah dari pe lakuny a, m^ tetap saja pelakunya adalah sosok yang buruk. Meskipun 
bacaan jazam itu menunjukkan kepada muballaghah, namun faidah dari pernyataan 
terhadap mereka itu tidak akan ada. Lihat kit^. Hasyiyah Al Jurnal 1/47. 

Sehinga maknanya: “Janganlah kalian melakukan yang ini dan jangan pula yang 



tet^i Allah melarang moeka untuk m^embunyikan apa yang telah mereka 
ketahui. Larangan ini menunjukkan alangkah besarnya dosa orang yar^ 
melakukan perbuatan itu dalam keadaan mengetahui, dan dia telah melakukan 
kemaksiatan jika tidak mengetahui. Hal ini akan dijelaskan pada fiiman Allah 
Ta’ala: '*Mengapa kamu suruh orang lain 

(mengerjakan) kebaktian. ** (Qs. Al Baqarah [2]: 44) 

Fi rman ABaht 

**Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukulah bersama 
orang-orang yang ruku.** {Qs.A\ Baqarah [2]: 43) 

Oalam fiiman Allah ini terdapat onpat puluh tiga masalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta 'ala: x 'j\ *^f \ “Dan dirikanlah 

shalat, " adalah amar (perintah) yattg berarti wajib. Dalam hal ini tidak ada 
silai^ pendapat. Di atas telah dijelaskan tentang makna mendirikan shalat, 
diambil dari apa kata shalat itu, dan sejumlah hukumnya. Alhamdulillah. 

Kedua'. Fiiman Allah Ta ’ala: 'ij^l ’l^>»3 “Tunaikanlah zakat, ” 
juga merupakan arrurr (perintah). Al litaa' adalah / thaa' (memberikan)). 
MsknaAataituhu adalah ^4 thaituhu (aku memberikan kepadanya). Allah 
7h’tf/flberfirman: lliji; “^Sesungguhnyajika 

Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah.” (Qs. At-Taubah (9}: 75) Makna ataituhu —dengan 
dibaca pendek, bukan panjang— adalah ji tuhu (aku mendatanginya). Jika 
orang yang datai^ itu akan datang di masa mendatang, maka kata itu dibaca 
panjang. Contohi^a adalah hadits: 

"Dan Rasulullah benar-benar akan datang, maka sesungguhnya aku 
akan memberitahukan kepada beliau.” Hadits ini akan dijelaskan nanti. 
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Ketiga: Az-Zakah diambil dari kata: Zaka asy-Syai'u (sesuatu 
berkembang dan bertambah), jika sesuatu itu semakin berkembai^ dan 
bertambah. Dikatakan, Zakaa Az-Zar ‘u (tumbuhan tumbuh) dan Al Maal 
Yazkuu '(harta bertambah), jika tumbuhan dan harta itu menjadi semakin 
banyak dan bertambah.”’ Rajtdun zakaa (seorang lelaki semakin bidk), yakni 
dia semakin baik. 

Mengeluarican haita disebut zakat (bertambah), padahal sesui^guhnya 
zakat itu mengurangi harta tersebut, karena harta itu menjadi semakin 
berkembang dari sisi keberkahannya, atau karena adanya pahala yang 
diperuntukan bagi orar^ yang mengeluarkan zakat. 

Menurut satu pendapat, asal VAi&az-zakah adalah sanjung yang baik. 
Contohnya adalah zakka al Qaadhiyu asy-Syaahida (hakim menyanjung 
saksi). Dengan demikian, seolah-olah orang yang mengeluarkan zakat itu 
mendapatkan sanj ungan yang bdk. 

Menurut pendapat yang lain, kata az-zakaah itu diambil dari kata at- 
fathhiir (penyucian), sebagaimana dikatakan: Zakaa Fulaanun (si fulan 
bersuci), yakni bersuci dari kotoran luka dan kelalaian. Dengan demikian, 
harta yang dikeluarkan itu seolah-olah menyucikan harta tersebut dari hak 
o ran g-orang nuskin yai^ Allah tett^kan di dalamnya. Tidakkah engkau melihat 
Nabi SAW menamakan zakat yang dikeluarkan dengan kotoran manusia. 
Sementara Allah Ta’ala pun berfirman: 

t;, "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 
103) 

Keempat Paia ulama berbeda pend^»t tentang yang dimaksud daagsai 
zakat dalam ayat ini. Menurut satu pendet, (yang dimaksud) adalah zakat 
wajib. Karena zakat di sini mengiringi ^alat. Menurut pend^)at yang lain, 
zakat fitrah. Pendapat ini dikemidcakan oleh imam Malik dalam riwayat Ibnu 
AlQasim. 


Lihat At Mishbah Al Munir 1/254. 




Saya (Al Ourthobi) katakan, ‘*Jika berdasarican kepada pendapat 
yang pertama, maka zakat yang tertera dalam Al Qur'an adalah sesuatu yang 
masih global, dan zakat ini ditafsirkan oleh Nabi SAW. Para imam 
meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda. 


Lili Vj tjljl i—Ist ^ iSll» 4!^ 

.sild jijS J— 3 i ji 


‘77d!aA at/a (kewajiban membayar) zakat pada biji-bijian dan tidak 
pula pada kurma hingga mencapai lima wasaq. ^ Tidak ada 
(kewajiban membayar) zakat pada sesuatu yang kurang dari lima 
dzaud^^^ Dan, tidak ada (kewajiban mengeluarkan) zakat pada 
sesuatu yang kurang dari lima ugiyyah^”.' 

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


L«j ( jmaJI L^ ^ 0 3 CiJL..» 

. 

'Pada tanaman yang disirami dengan air hujan dan mata air, dan 


^ Satu Wcaaq —dengan fathah huruf wau— adalah enam puluh sha' «ta» tiga ratus 
dua puluh liter menurut ukuran liter penihiduk. Hijaz, atau empat ratus delman puluh 
liter menurut literan penduduk Irak. Lihat kitab/4n>/t^ihc^a/tS/I8S. 

Dzaud unta adalah jumlah unta mulai dua sampai sembilan ekor. Menurut satu 
pendapat, dari tiga sampai sepuluh ekor. Lafezh Adz-Dzaudai^dh mu 'anals yang tidak 
memiliki bentuk tunggal. Abu Ubaid beilcata, "Adz-Dzaudz itu terdiri dari unta betina, 
bukan untaJantan.”Namun hadits ini mencakup kedua jenis kelamin itu. Lihat kittd) An- 
Nihqyah2/ni. 

”*Awaaq adalah bentuk Jamak untuk kata uugiyyah —dengan mendhamahkan huruf 
hamzah dan tasydid pada huruf ya Pada masa lampau, kata ini merupakan ungkapan 
untuk empat puluh dirham. Pada selain hadits ini, kata awaaq ini adalah seteng^ dari 
seperenam liter, dan ukuran liter ini berbeda karena perbedaan istilah yang digunakan di 
tiap-tiap tempat. Lihat kitab An-Nihayah 1^0. HR. Al Bukhari dan Muslim pada 
pembahasan tentang Zakat, Al-lu'luwa AlMarjan 1/222 dan Ibnu Majah 2/572. 
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tanaman yang menyer<q} air dari dalam tanah, wajib (zakat) 
sepersepuluh (sepuluh persen). Sedangkan tanaman yang disirami 
dengan timba (tenaga), wajib zakat setengah dari sepersepuluh (lima 
persen).” 

ini akan dijeladcan pada surahAlAn’aam nanti, insyaAllah. Dalam 
sur^ Bara'ah (At-Taubah) pun akan dijelaskan tentang zakat benda dan 
hewan ternak, serta harta yang tidak wajib dizakati, y^cni pada pembahasan 
tentang firman Allah Ta'ala: ^ 

'"'Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka” {Qs. At-Taubah [9]: 103) 

Adapim zakat fitrah, di dalam Al Qur'an tidak ada nash yan g 
mew^yibkan untuk mengeluarkan zakat ini, kecuali hanya penakwilanimam 
Malik terhadap ayat Uli dan firman Allah ij 

jLit "Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, 
lalu dia sembahyang.” (Qs. Al AMaa [87]: 43) Di lain pihak, para mufassir 
membahas zakat fitrah ini dalam surah Al A’laa. Sementara saya sendiri 
berpendapat bahwa pembahasan mengenai zakat fitrah ini terdapat dalam 
surah Al Baqarah, yakni ketika kita membahas tentang ayat-ayat yang 
meneiai^kan puasa. Pasalnya, Rasulullah sendiri mewajibkan zakat Fitrah 
pada bulan Ramadhan.... sampai akhir hadits. Hadits ini akan dijelaskan 
nanti. Den^ demikian, bdiau menyandarkan zakat fitrah ini kq)ada (puasa) 
Ramadhan. 

Kelima: Firman Allah Ta'ala "T>an rukulah.” Ar-huku’ 

secara literal adalah Al Inhinaa bi asy-Syahsyi (membungkukan tubuh). 
Dengan demikian, seti^ orang yai^ m^bungkuk adalah orang yang ruku. 

Menurut satu pend^iat, Al inhinaa ’(membungkuk) itu mencakup ruku 
dan sukun, dan kata ini pun digunakan (secara isli ’arah) untuk makna 
penurunan doajat. 

Keenam: Orang-orang berbeda pendapat tentang ruku yang 



disebutkan secara khusus. Sekelompok orang berkata, “Allah telah 
menjadikan ruku sebagai ibarat untuk ^at, sebab ruku merupakan nikiai di 
dalam dialat” 

S^ra (Al OniUndii) kahdu», “Ini tidak khusus untuk niku s^a. Sebab 
Allah pun menjadikan qira'ah (sebagai ibarat)^ untuk shalat, dan sujud 
sebagai ibarat untuk rakaat secara keseluruhan. Allah Ta 'ala berfltman, 
'Dan (dirikanlakptda shalai) subuh. ’(Qs. Al Israa [17]: 
78) Yakni shalat Shubuh. Rasulullah SAW bersabda, 

.oV-,aJt ^ ji\ JLo ^ ^ 

* Barang siapa yang menemukan stgud dalam shalat, maka 
sesimgguhnya dia telah menemukan shalat. Penduduk Hijaz 
menyebut rakaat dengan s^dah.” 

Menurut satu pent^Mt, ruku disebutkan secara khusus karena shalat 
kaum Bani Isra* il tidak memiliki ruku. Menurut pendapat yang lam, (ruku 
disebutkan secara khusus) karena ruku menq>akan perbuatan yang paling 
berat bagi orang-orang pada masa jahiliyah. Tak beian bila ada sebagian 
orang yang masuk Islam berkata —mraurutku dia adalah Imran bin 
Hushain»'—Nabi SAW: 

^Bolehkah aku tidak tersungkur melainkan hanya berdiri." 


Kata yang terdapat di dalam kuning adalah kata tambahan (bukan kata yang asli 
dalam taftir Al Qurthubi), dimana kata ini sesuai dengan alur pembicaraan. 

^ Hadits ini tenera dalam Shahih Muslim dengan redaksi yang hampir sama, yakni 
pada pembahasan tentang masjid dan tempat-tempat shalat, bab: Barang Siapa yang 
Menemukan satu Rakaat dalam Shalat, maka Sesungguhnya Dia Telah Menemukan 
Shalat Tersebut, 1/424. Yang dimaksud dengan sujud adalah rakaat shalat. 

Dia adalah Imran bin. Hushain bin Ubaid bin Khalaf. Kunyahnya adalah Abu Najid. 
Dia meriwayadcan beberapa hadits dah Nabi SAW. Dia masuk Islam pada tahun perang 
Khaibar. Da sempat terlibat dalam beben^ pertempurmi, dan dia adalah pemegang 
bendera kabilah Khuza’ah pada penaklukan kota Mekkah. Dia menin^al dunia di 
Bashrah. Haditsnya diriwayatkan oleh anaknya yaitu Najid, Abui Aswad Ad-Du‘ali, 
Abu Raja Al Athari, dan yang lainnya. Abu Umar berkata, “Imran termasuk ahli fikih dari 
kalangan shalat dan tokoh terkemuka di kalangan mereka. Lihat kitab AUshabah 3/26. 
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Takwilnya adalah: bolehkanakuhdak ruku. Ketilca Islam sudah basemayam 
dalam hatinya, maka hatinya pun merasa tentram untuk melakukan itu, dan 
dia pun melakukan ruku yang telah diperintahkan kepadanya. 

Ketujuh: Ruku yang dimaksud dalam syara’ adalah seseorang 
memhungtnikan tulang punggungnya, mdtmidfan punggung dan tenglnilmya 
membuka jari-jemari kedua taipannya, sekaligus mengge nggamkaimp ke 
kedua lututnya, lalu dia tentram dalam melakukan ruku seraya membaca; 

gia w h (^J 

"Maha suci Tuhanku yang Maha Agung ” tiga kali. Itu adal^ batas 

paitngmtntm al. 

Muslim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 

i ^i l i : .» 1 J A g l n ' P ' 4ij)i «1)1 ij J OliS* 

'‘Rasulullah selalu mei^wali shalat dengan takbir, dan qira' ah dengan: 
‘Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. ’Apabilabeliauruku,maka 
beliau tidak m^idongakkan kepalanya dan tidak pula monindukkannya, 
akan tetapi (tengab-tei^ah)di antara kedua hal ita”^ 

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa’idi, dia b^kata, 

<i.Xj 'il } aJLp iOJl J y*'J 

... .« J ^ ^ J lilj 

“Aku melihat ^>at^ Rasulullah SAW bertakbir, maka beliau mengai^kat 

HR. Muslim pada pembahasan tentang shaiat, bab; Hadits yang Mmjeladian tentang 
Si^ Shalat, dan Sesuatu yang Mengawali dan Mengakhirinya, serta sifat Ruku dan 
I’tidal darii^a,dan Sujud dan l’tidaldarinya.... I/3S7,3S8, np.498. 



kedua tan ganny a sej aj ar dengan kedua bahunya. Apabila beliau ruku, maka 
beliau m engge nggamkan kedua tangannya ke kedua lututnya. Lalu beliau 
membui^aikkan punggui^ya 

Ktdelapom Dalam Al Qur' an dan sunnah, ruku itu hukumnya wty ib. 
T Vmilnan pt j? Heng^n gijud Hal int berdasarkan k gwda fiim anAllah di akhir 
surah Al Hajj: '^Rukulah kamu, styudlah kamu...” 

(Qs. Al [22]: 77) BaMcan Sunnah menambahkan Thuma’ninah ke dalam 

ruku dan sujud, serta memisahkan di antara keduanya. Pembahasan mei^enai 

hal ini telah dijelaskan di atas. Kami juga baru saja menerangkan tentang si&t 
niku. Ad^un mengenai sujud, ia dijelaskan dalam hadits Abu Humadi As- 
Sa’idi, yaitu apabila Nabi sujud, maka beliau menempelkan kening dan 
hidungnya ke tanah, menjauMtan kedua taipannya daii kedua lambui^nya, 
dan meletakkan kedua telapak tangannya sgajar dengan kedua bahunya.^ 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tumidzi, dan dia berkata, **Hadits hasan 
shahih” 

Muslim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

'hidallah kalian dalam sujud dan Janganlah salah seorang di antara 
kalian menempelkan telapak tangan sampai sikunya ke tanah seperti 
anjing. 

Diriwayatkan dari Al Bara', dia bericata: Rasulullah SAWbersabda, 

Hadits ini adalah hadits Abu. HumakI As-Sa’idi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
pada pembahasan tentang Shalat, bab; Sampai Mana Nabi Mengangkat Kedua 
Taiwannya, bab; Meletakkan Telapt^ Tan^n di atas Lutut Ketika Ruku, bab: Meluruskan 
Pui^gung ketika Ruku 1/135 dan 143. 

HR. At-Tirmidri pada pembahasan t«itang Shalat, bab: Hadits yang Menerangkan 
Sujud dengan kening dan hidung, 2/59, no. 270. At-Tirmidri mengomentari hadits ini, 
“Hadits Abu Humaid adalah hadits hasan shahih." 

^'’^HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: I’tidal dalam Sujud dan 
Meletakkan Kedua Tangan di Atas Tanah.... 1/35S, no. 493. 
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'Apabila kalian sujud, maka letakkanlah kediut telapak tanganmu 
dan angkatlah kedua sikumu’.”^ 

Dtriw^alkandari Mdmunahisteri Nabi SAW,diaberi(ata, 

' iS I ^ Alit iJj^j OLS' 

jtlLl jij latj-<Jljj -4i4l iSji 

Jli 

“Api^la Rasulullah siq ud maka bel iau menjauhkan tat^ann^ dari 
lambungnya sampai teriihat kedaki^ dari belakangnya, dan q»l:^ beliau 
duduk, maka beliau (duduk) deraan tenang di atas paha kiri(nya).”^ 
Kesembilan'. Para ulama berbeda pendapat tentang orang yai^ 
meletakkan keningnya dalam sujud tanpa hidungnya, atau hidui^ya tanpa 
kenit^ya. 

O Imam Malik berkata, “Dia harus bersujud dengan kening dan 
hidungnya Pend^)at inilah yang dikemukakanolehAts-TsauridanAhmad. 
Pendapat ini pun merupakan pendapat An-Nakha*i. Imam Ahmad bericata, 
'Tidak sah bagjnya sujud dengan salah satui^ tanpa yang laini^'’ Potclt^ 
ini men^iakan penckq3at Abu Khaitsamah dan Ibnu Abi Syaibah. lshaq bericata, 
“Jikadia si^ud doigan salah satunya tanpa yang lainnya, maka shalatnyabatal." 
Al Auza’i dan Sa’id bin Abdul Aziz pun mengatakan demikian. Diriwayatkan 
dari IbnuAbbas, Sa’id bin Jubair, Ikrimah, Abdurrahman bin Abi Laila, 
semuanya memerintahkan sujud dengan hidung. 

■ Namtm sekelompok ulama berkata, “Akan dianggap sah bila 

Muslim pada pembahasan yang leiah disebutkan, 1/356, np. 494. 

’'”HR. Muslim pada pembahasan tentang Sbalat, 1^55, no. 497; Nasai dalam kitab 
Ath-Tathbik}, danAd-Darami pada pembahasan tentang Shalat, bab: Menjauhkan Thngan 
dari Lambung dalam Shalat 1/306. 




seseorang sujud dengan keningnya tanpa hidungnya.” Pendapa ini adalah 
pend^jat Atha', Thawus, Dcrimah, Ibnu Sirin, dan Hasan Al Bashri. Pend^»t 
ini pula yang dikatakan oldt A^-Syafi*i, ^wTsaur, Ya’qub dan Muhammad. 

• Ibnu Al Mund 2 dr berkata, **Seseorang berkata, *Jika mushaJli (orang 
yang shalat) meletakkan k^tin^ya tapi tidak meletakkan hidungiora, atau 
meluakkan hidungi^ t^ tidak meletakkan keningnya, maka sesun^uhi^ 
dia telah melakukan kesalahan, namun shalatnya sempurna.’ Ini adalah 
pendapat An'Nu’man.” Ibnu Al Mudzir berkata, “Aku tidak mengetahui 
seorang pun yang lebih dulu memegang peDd^>at ini daripada dia, (dan aku 
pun tidak mo^etahui seorang pun) yang mengikutinya memegang pend^Kit 
ira.” 

St^a (Al Ooithabi) katakan, “Pendapat yang s/io/u^ dalam hal sujud 
adalah harus mdetakkan kenii^ dan hidung. Hal ini berdasarkan kq)ada hadits 
Abu Humaid. Hadits Abu Humaid iiu telah dikemukakan di atas. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkala: Rasulullah SAW 
bersabda, 

jLifj""'" 

Slj 

'Aku diperintahkan untuk bersujud atas tujuh anggota tubuh: (I) 
kening —beliau memberi isyarat dengan tangannya ke (arah) 
kidungnya—, (2, 3) kedua tangan, (4. 5) kedua lutut, (6, 7) dan ujung- 
ujung kedua telapak kaki, dan tidak boleh mengabungkan pakaian/ 
sarung dengan rambut. 

Semua ini merupakan penjelasan shalat yang masih global. Dengan 

Maksudnya tidak boleh menghimpun dan menyatukan rambut dan pakaian/sarung 
agar tidak terurai. Yang dimaksud dari menghimpun pakaian adalah dengan menghimpun 
dengan kedua tangan saat ruku dan sujud. Lihai kitab An-Nihayah 4/1S4. 
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demikian, maka pend^)at ini (meletakkan kening dan hidui^) menq)akan 
suatu ketentuan. Namun diriwayatkan dari imam Malik pradapat yang 
menyatakan bahwa sah sujud dengan meletakkan kming saja tai^ hidung. 
Pendapat ini sq)^pend^)atAtha' danSyafi*LNamunpend^>atyang^pilih 
menurut kami adalah pendapatnya yang pertama, dan tidak diai^g^ cuki^ 

sah menurut imam Malik bila mush^li sujud hanya dengan meletakkan 
kenii^l^ 

Kes^nduk: Maknih sigud di atas lilitan seiban. Jikadia memakai satu 
atau dua pei^ikat/penutup, seperti i^tkaian yang menutupi lutut dan kedua 
tel^>ak kami, maka hal itu tidak mengapa. Namun yai^ lebih utama adalah 
langsuI^mef^;enai tanah atau tempat sujudnya. Jika di tempat siqud itu ada 
sesuatuyang akan meiQrakitii^ maka dia harus menghilangkannya sebelum 
memulai shalaL Jika dia tidak melakukan itu, maka hendaklah dia mengusapnya 
satu usapan. 

Muslim meriwayatkan dari Mu’aiqib bahwa Rasulullah S AW bersabda 
tentang seorang lelaki meratakan tanah ketika dia akan bersujud. Rasulullah 
S AW bersabda, **Jika engkau ingin melakukan itu, maka lakukanlah satu 
kali.”*” 

Diriwt^'atkan dari Anas bin Malik, dia berkala, **Kami shalat bersama 
Rasulullah di hari yang sangat panas. Jika salah seorang di antara kami tidak 
mungkin untuk meletakkan keningnya di tanah, maka dia menggelar 
pakaiannya, kemudian dia bersujud di atasnya.” 

Kesebelas, ketika Allah Ta 'ala berfirman, j j- 

rukulah kamu, sujudlah kamu ....,” (Qs. Al Hajj [22]: 77) maka sebagian 
ulama kami dan yang lainnya berkata, ”Akan dian^ap cukup dalam sujud 
dan ruku ^yai^ disebut deraan ruku dan sujud s^a. Demikian pula deraan 
berdiri.” Merdca tidak mensyaratkan adanya thwna 'mno^ dalam melakukan 
hal itu. Mereka hanya mengambil bagian terkecil dari kegiatan itu, seolah 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Makruh Mengusap Kerdil dan Meratakan Tanah saat Shalat, 1 /3 88. 



mereka belum menerima hadits shahih yang mei^anulir shalat (tanpa 
thuma’ninah). Ibnu Abdil Bair beikata, ‘Tidak akan dian^ap cuki^sah ruku, 
sujud, betdiri setelah ruku, duduk di antara dua sujud, sampai mu^ialli i’tidal 
dalam ruku, berdiri (setelah ruku), sujud dan duduk (di antara kedua sujud. 
Pendapat ini adalah pendapat y^%shahih dalam atsar. Pendapat inilah 
dianut oleh jumhur ulama dan Ahli Nazhr (cendekiawan). Pendapat ini 
merupakan ri\^^yat Ibnu Wahb dan Abu Mush’ab dari Malik. 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Ada banyak riwayM dari 
Ibnu Al Qasim dan yang laiimya yang me wajibdcan adanya pemisahan dan 
tiitalf flHanya kewajiban thuma 'ninak Hal itu adalah kekeliruanyai^ besar. 
Seb^ Nabi SAW melakukannya, monerintahkannya, dan moig^arkannya. 
Jika Ibmi Al Qasim mempunyai alasan, yaitu dia belum mengetahui hal itu, hal 

itu tidak berlaku b^ kalian. Sebab pengetahuan telah sampai kepada k^ian, 
dan kalian pun mempunyai argumenta^ untuk hal itu. 

An-Nasa' i, Ad-Daraquthni, dan Ali bin Abd Al Aziz meriwayatkan dari 
Ri&’ah bin Rafi’, dia bericata, “Ketika^doi sedang duduk di dekat Rasulullah, 
tiba-tiba seorang lelaki datang kemudian masuk ke dalam magid, lalu shalat. 
Ketika dia telah menyelesaikan shalat(nya), malca dia pun mendatangi dan 
menyalami Rasulullah dan orai^-orang. Rasulullah bersabda (kepadanya), 
’ Ulangilah. Shalatlah, (karena) sesungguhnya engkau belum shalat. ’ 
Beliau memerintahkan lelaki itu unttdt shalat, dan beliau memerintahkan 

kami untuk mempeihatikan shalatn)^ Kami tidak tahu apa yang membuat 
shalatnya cacat. Ketika dia telah menyelesaikan shalat(nya), maka dia pun 
mendatangi dan menyalami Rasulullah dan orang-orang. Nabi SAW bersabda 
kepadanya, ‘ Ulangilah. Shalatlah, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat. ’ —Hamam (peri wayat) berkata, “Kami tidak tahu apakah beliau 
memerintahkan lelaki itu dua kali at^ tiga kali.”—Lelaki itu beikata, ‘Aku 
tidak melakukan kesalidian, sehingga aku tidak tahu mengapa engkau 
menganggap shalatku cacat?’ 

Rasulullah SAW bersabda. 
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Ilir if, J 9^C<9 ^ JtJ ^pl 

■i^jj Ls^l 4^j J—*j 

c' (^j J^j ^ j5^ .Jl 

Cr*^ (^ ‘.r-^ J 4^ ^ J OT*^; 

<^^*ii 1*2^ |W >»A«>«^ ^^l^■lll^» 1«^ ^ ^~i«-«j J *iLi^L a<» 

1^ J>-Cj t^JLtf iIajU 

:Jlj ^jj !^L«^ J*^“ ‘4p^^ J-^i—oj 

^4*^ ‘j-!^ (4 (^>-—ij aL^U^ 

^jf IjJCa i_^ V jf IaIJL,^ 0_LaA> tJLpU 

• dUi »'50 (*JJ V pi i.f^ OliS ^J 


'Sesurtgguhfiya tidak akan sempurna shalat salah seorang di antara 
kalian sampai dia menyempurnakan ■wudhu(nya) sebagaimana yang 
telah Allah perintahkan kepadanya, lalu membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya sampai ke siku, lalu menyapu kepalanya dan 
(membasuh) kedua kakinya sampai kedua mata kaki, lalu 
mengagungkan Allah (membaca takbir) dan menyanjung-Nya. lalu 
membaca Umul Qur'an dan apa-apayang diizinkan kepadar^ serta 
apa yang mudah baginya, lalu bertakbir, lalu ruku, lalu meletakkan 
kedua telapak tangannya pada kedua rakaat itu sampai thuma ’ninah 
dan tenang persendiannya, lalu membaca “Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya” (samiallahu liman hamidah) dan berdiri tegak 
sampai lurus tulang punggungnya, dan masing-masing tulang(nya) 
menempati posisinya, lalu bertakbir dan bersujud, lalu meletakkan 
wajahnya —Hammam berkata: barangkali beliau bersabda: 



"Keningr^a ”— di tanah, sampai persendiannya tenang dan tentram, 
lalu bertakbir dan duduk dengan tegak di atas tempat duduknya, dan 
tulangpunggungnya tegak' Demikianlah beliau menjelaskan keempat 
rakaat itu sampai selestu. Setelah im beliau bersabda, "Tidak akan 
sempurna shalat salah seorang di antara kalian sampai dia 
melakukan hal itu."^‘° Hadits yang sama dengan hadits ini adalah Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh imam Muslim. HaihtsAbuHurairahitu 
telah dikemukakan di atas. 

Saya (Al Quitiiubi) katakan, “Inilah penjelasan shalat yang masih 
bersifat global di dalam Al Qur'an. Penjelasan ini diajarkan dan diberikan 
ol^ Nabi kepada seluruh manusia. Oleh karena itu, barang siq»yai^ tidak 
menjadikan penjelasan ini sebagai pedoman dan menyalahi apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya, serta tidak melaksanakan apa yang 
disampaikan dari Nabinya, maka dia termasuk ke dalam kelompok orang- 
orang yang terdapat dalam firman Allah Ta ’ala: ^ ^ 

"Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan 
hawa nafsunya" (Qs. Maryam (19J: 59) Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang ^at ini, insya Allah. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, dia berkata, “HudzaiMi 
melihat seorang lelaki yang tidak menyen^umakan ruku dan sujud(nya). Dia 
beritata, ‘Engkau belum shalat. Seandainya engkau mati, niscaya engkau mati 
bukan pada fitrah yar^ Allah berikan k^rada Muhammad S AW’ 

Kedua belasi Firman Allah: ^ "Bersama orang-orang 

yang ruku." Lafazh ^ memiliki arti kebesertaan dan kebersamaan. Oleh 
karena itulah sekelompok Ahli Takwil Al Qur'an berkata, “Sesungguhnya 
perintah untuk mengerjakan shalat, pada awalnya tidak mengharuskan 
moigbadiri berjamaah. Namun Allah kemudian memermtahkan mereka 

untuk mei^hadiri shalat berjamaah dengan firman-Nya: j^." 

HR. An-Nasa‘i dalam kitib Al-Tathbiq. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang (hukum) menghadiri shalat 
jama'ah. Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat yang dipegang oleh 
mayoritas ulama adalah pendapat ytoig menyatakan bahwa hukum mei^hadih 
shalat jamaah adalah sunnah mu’akadaK Namun demikian, orang yang tidak 
suka melakukan shalat jamaah harus dijatuhi sangsi. 

Sebagian Ahlul Umi mewajibkan ^talat beijamaah, yakni hukumnya 
wajib ki%ah. Ibnu Abdil Barr berkata, 'Tend^)at ini adalah pend£q)at yang 
shahih. SebabAhlulOmi sepakat tidak boleh mengoscngkan masjid daii shalat 
jama’ah. Apabila shalat beijamaah dil^csanakan di magid, maka shalat orang 
yang sendirian di dalam rumahnya adalah boleh. Hal ini berdasaikan kepada 
sabda Rasulullah SAW: 

^JLill 

'*Shalai berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian 
sebanyak dua puluh tujuh derajat"^'' (HR. Muslim dari hadits Ibnu 
Umttf). 

Diriwayadcan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
^^ 

"Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat salah seorang di 

antara kalian sendirian sebanyak dua puluh lima bagian. 

Abu Daud berkata, ''Shalat beijtunaah itu merupakan ke>^iban seti^ 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Ttempat-tempat Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Berjamaah dan Penjelasannya tentang Kecaman karena 
Meninggalkannya, 1/449. Hadits ini juga terdapat dalam Skahiih Bukhari, pada 
pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan ^alat Beijamaah, 1/119. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Berjamaah dan Penjelasannya tentang Kecaman Akibat 
Meninggalkannya, 1/44$, no. 649. 



orang, seperti shalat Jum’at.” Abu Daud berargumentasi dengan sabda 
Rasulullah SAW yang menyatakan; ^Tidak ada shalat yang sempurna bagi 
orang yang bertetangga dengan masjid, kecuali (dia shalat) di dalam 
masjid Hadits ini diriwayatkan ddi Abu Daud dan diangga shahih oleh 
Abu Muhammad Abdul Haq. Pendapat ini pun menq)akanpend^)at Atha' 
bin Abi Rabah, Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur dan yang lainnya. 

Asy-Syafi’i beiicata, “Aku tidak memberikan kerii^anan ba^ orai^ 
yang mampu melaksanakan shalat berjamaah untuk menii^galkannya, kecuali 
<xang yang mempmyai udzur.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ilmu Al 
Mundzir. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Huraiiah, dia b^kata, '‘Seorai^ lelaki 
yang buta datang kepada Nabi SAW lalu berkata, ‘Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak mempunyai orang yang akan membimbingku ke 
masjid. ’ Dia kemudian meminta kepada Rasulullah agar diberikan keringanan, 
sehingga dia boleh shalat di rumnya. Rasulullah kemudian memberikan 
keringanan kepadanya. Ketika orar% itu berpaling, beliau memanggilnya, lalu 
bersabda, ‘(Apakah)^'^ engkau mendengarkan seruan shalat?’ Lelaki itu 
menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Makaengkauwajib(beijama’ah).’Abu 
beritata dalam hadits ini: “Aku tidak menemukan keringanan ba^mu.”^' ^ 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu E)aiKi dari hadits Ibnu Ummi Maktum. Abu 
Daud menyebutkan bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah sosok yai^ moninta 
kainganan kepada Rasulullah tersebut 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 


HR. Ad-DaraquUini, Hakim, Ath-Thabrani, dan Dailami dari Abu Hurairah. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Ali secara marjv \ dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Adh-Dhu 'afa ‘ dari Aisy^, namun semua sanadnya dha 'i/. A^-Sha^iani berkata, 
“(Hadits ini adalah) hadits maudhu.” Ibnu. Hazm berkata, “Hadits ini dka'if, n^un sah 
bila dari ucapan Ali.” Lihat kitab FaidhAI Qadir 2/365, no. 3073. 

Kata yai^ ada di dal»n kurung ini diambil dari shahih Muslim 1/262. 

^'’HR. Muslim dalamj/iaA//mya, 1/262. 
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Vj jJli- IjJlP |tJj »lxjl 

.^_jJLl.tf' <1^:0 4J-» jt <J> j>- ; Jli 

'Barang siapa yang mendengar seruan (adzan) dan dia tidak 
mempunyai udzur yang menghalanginya untuk mendatangi seruan itu. 
—para sahabat bertanya, ‘ Apakah udzur itu?’ beliau menjawab, ‘Takut 
atau sakit— maka tidak akan diterima darinya shalat yang telah 
dikerjakannya (tanpa berjamaah)' 

Abu Muhammad Abdul Haq b^kaia, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Maghra Al Abdi. Yang benar adalah, bahwa hadits ini mauquf pada Ibnu 
Abbas: 'Barang siapa yang mendengar seruan (adzan). kemudian tidak 
mendatangi (seruan itu), maka tidak ada shalat (yang sempurna) 
babnya 'Namundieniikian,QasimlmAsM>£^menyebutkanhaditsinidalam 
kitabnya. Dia berkata, ’lsma’il bin I^iaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kq>adakami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Habib bin Abi Tsabit dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi SAW bersabda, "Barang siapa yang mendengar seruan (adzan), 
kemudian tidak menjawab (seruan itu), maka tidak ada shalat (yang 
sempurna) baginya kecuali karena udzur''^'’K.eabsaiian sanad ini sudah 
cukup bagi Anda, dan (hadits) Maghra Al Abdi (sendiri) diriwayatkan oleh 
Abu Ishaq.’’ 

Ibnu Mas’ud berkata, “Sesun^uhnya kami telah menyaksikan (diri) 
kami, dan tidak ada seorang pun yang menii^galkannya (shalat beijama’ah) 
kecuali munafik yang dikettdiui kemunafikannya.”^'^ 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kecaman Karena 
Mening ga lkan Shalat Jama’ah l/151. no. 551, dengan sedikit perbedaan pada redaksinya. 
Hadits dengan redaksi yang hampir sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/260, no. 793 
dan. Hakim 1/245. 

^'’HR. Hakim pada pembahasan tentang Shalat, 1/246, dengan redaksi yang hampir 
sama. 

HR. Al Haitsami dalam kitab MajmaAz-Zawa 'ic/pada pembahasan tentang Shalat, 





Rasulullah SAW bersabda, '^(Perbedaan) antara kami dan orang- 
orang yang munafik adalah menghadiri shalat isya dan shubuh, mereka 
tidak akan mampu (untuk menghadiri) keduanya."^'^ 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Dicitakan kepada kami oleh lebih dari 
satu orang sahabat Nabi, bahwa meieka berkata, ‘Barang siapa yang 
mendengar seruan (adzan), kemudian dia tidak mei^awab tai4>a udzur, maka 
tidak ada shalat ^ang sempurna) baginya’” 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Huiairah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 

f- 

■ i-Lf- L *y 

'Sesungguhnya aku berniat untuk memerintahkan para pemuda agar 
mengumpulkan setumpuk kayu bakar, kemudian aku mendatangi 
kaum yang shalat di rumahnya tanpa ada alasan, kemudian aku 
membakar mereka dengan kayu bakar tersebut',”^^ 

Inilah dalil-dalil yang dikemukakan oleh kelompt^ yang mewajibkan 
shalat berjamaah. Dalil-dalil ini jelas menyatakan w^ib. 

Namun mayoritas ulama mei^adikan dalil-dalil itu sebagai penguat atas 
perintah untuk men^iadiri shalat berjamaah. Dalilnya adalah hadils Ibnu Umar 
dan hadits AbuHurairah. Mereka juga menafsirkan ucapan para sahabat dan 
redaksi yang ada dalam hadits, yaitu '^Maka tidak ada shalat (yang 
sempurna) baginya,” kesempurnaan dan keutamaan. Demikian pula 

bab; Kecaman Meninggalkan Shalat Jama’ah, 2/42 dengan redaksi: "Barang siapa yang 
mendengar seruan. kemudian dia tidak menjawab tanpa ada kemudharalan atau 
udzur, maka shalatnya tidak sah. " 

Asy-Syafl’i dalam Musnad-ny» dan Al Baihaqi dalam As-Sunan dari 
Abdurrahman bin Hannal^ secara mursal. Dalam hadits itu digunakan la^izh Al Isya 
bviaan Al Atamah. AlJami’Al Kabir 2/i97no.'209/12293,. 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Kecaman Meninggalkan 
ShalatJamaah 1/150, no.449. 
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dengan sabda Rasulullah SAW kei^da Ibnu Ummi Maktum: "Maka engkau 
wajib (menghadiri shaiat jama 'af^ dengan sunnah.” 

Adapun sabda Rasulullah SAW: "Sesungguhnya aku berniat 
sabda Rasulullah ini tidak menunjukkan terhadap kewajiban yang bersifat 
harus. Sebab beliau hai^ berniat (untuk membakar orang-orang yang dialat 
di dalam rumahnya dengan kayu bakar), namun beliau tidak melakukan itu. 
Peng^an hadits ini dipeijelas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abdullah, diabericata, 

AUI ^ 

^ 1 ^— Cr^ 

IAA i/>i! 

^ <1— y jJJ 

^ 't t, t*, t* 

<J AUI «jjb AiWWi,—* ^ 

t», * t . . 11 ' » 

V} b:p' L*j 


"Barang siapa yang ingin bertemu dengan Allah dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah dia memelihara shalat-shalat fardhu itu, 
dimanapun dia diserukan untuk (melaksanakanjnya. Karena 
sesungguhnya Allah telah mensyari 'atkan sunnah-sunnah yang 
menjadi petunjuk kepada nabi kalian, dan sesungguhnya memelihara 



shalat-shalat fardhu itu adalah sebagian dari sunnah-sunnah yang 
menjadi petunjuk itu. Seandainya kalian shalat di rumah-rumah 
kalian sebagaimana shalatnya orang melanggar di rumahnya, maka 
kalian meninggalkan sunah Nabi kalian, dan jika kalian 
meninggalkan suruih Nabi kalian, maka kalian akan sesat. Tidaklah 
seorang lelaki bersuci dan dia memperbaiki bersucinya, lalu dia 
menuju salah satu dari sekian masjid, melainkan Allah akan 
menuliskan untuknya pada setiap langkah yang dijalaninya satu 
kebaikan, mengangkat (derajatjnya satu derajat, dan menghapus 
kesalahannya. Sesungguhnya kami telah menyaksikan (diri) kami dan 
tidak ada (seorang pun dari kami) yang meninggalkan shalat 
(berjamaah) kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya. 
Sesungguhnya seseorang didatangkan (ke masjid) dengan digandeng 
oleh dua orang lelaki (karena kondisinya yang lemah), sampai 
akhrinya dia didirikan di dalam barisan. 

AbduUah menerangkan dalam haditsnya ini bahwa shalat beij amaah itu 
salah sam dari sekian sunnah yat% menjadi petuniuk, dan meninggalkan sunnah 
itu adalah kesesatan. 

Oleh karena itulah Al Qadhi Abu Al Fadhl Iyadh berkata, “Para ulama 
berbeda pendapat tentang orang-orang yang melakukan konspirasi untuk 
meninggalkan sunnah yang nyata, apakah orang itu hanas dibunuh atau tidak? 
Pendapat yang benar adalah mereka harus dibunuh. Sebab melakukan 
konspirasi untuk menii^alkan suatu sunnah akan menyebabkan kematian 
sunnah tersebut.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan kepada hal itu, apabila 
sunnah dilaksanakan dan ia menjadi nyata, maka shalat seiKlirian adalah boleh 
dan sah. Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Shalat Jama’ah itu Termasuk Sunnah yai^ Menjadi Petunjuk., 1/453. 
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^ (.5^ jjl O^Ctf 

L>^ 1 jl j^-L>-t 0* «iJJij cA*-ja j-^J Lh-aj <5^ 
jj^ V ta^CaJl VI V jjjt 1«-) fj-ijJl ^li 

-ui- Jap-j tS^jJ aJ Vi S_^i»>- j*-i* 5 V-.a3) VJ 

Jlir X*iZ-Ul tJLsii—J.J1 3-S*l4^ 

Jli 0^' S^l cJir c. 

i.<^ (^jJl A—^ L> ji^ 

j»J C» A-i jji jj l> tAlii- jAi-l j*-fiJ' tA-*^J* 

. A^ >1^.X»K^ 

'Shalat seseorang secara berjamaah itu melebihi shalatnya di 
rumahnya dan shalatnya di pasarnya, sebanyak dua puluh lima 
derajat. Hal itu (terjadi) apabila salah seorang di antara mereka 
berwudhu, lalu memperbagus wudhu(nya), lalu dalang ke masjid, 
dimana dia tidak memaksudkan itu kecuali untuk shalat, dimana dia 
tidak menginginkan itu kecuali untuk shalat, maka tidaklah dia 
melangkah dengan satu langkah, kecuali derajatnya akan diangkat 
dan kesalahannya akan dihapuskan, sampai dia masuk masjid 
Apabila dia telah masuk ke ma^'id, maka dia berada dalam rahmat 
Allah sepanjang shalat itu menahannya, dan malaikat senantiasa 
memohonkan rahmat untuk salah seorang dari kalian, sepanjang dia 
berada di tempat shalatnya Para malaikat berkata: ‘ Ya Allah, 
rahmatilah dia. Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, terimalah 
taubatnya, ’ selama dia tidak mengyakili (orang lain) dan selama dia 
belum berhadats” 

DitanyakankepadaAbuHurairah, ‘Apakah yangmembatalkkanwudhu 
itu?’ Abu Hurairah menjawab, ^ Buang angin dengan suara yang pelan dan 




buang angin dengan suara yattg keras\”^^^ 

Ketiga belas: Para ulama bobeda pendq)at tentai^ keutamaan yang 
diberikan kepada jamaah ini: apakah keutamaan ini diberikan semata>mata 
karenajamaah saja, dimanapun shalat jamaah ini dil^csanakan, ataukah 
keutiunaan ini diberikan kepada orang-orang yang shalat begamaah di dalam 
masjid, seb^ ^lalat beijamaah merupakan aktivitas yang khusus dilaksanakan 
di masjid, seb^imana yang dijelaskan di dalam hadits. 

Dalam hal ini ada dua pendapat, namun poMlapat yang pertama O^ahala 
itu diberikan semata-mata karena shalat beijamaah) adalah pendapat lebih 
kuat. Sebab jamaah m^pakan si6it yang kepadanyalah hukum (utama) itu 
digantungkan. fVallahuA’lam. 

Adt^)un mengenai banyaknya langkah menuju masjid, niat untuk 
mendalangi shalat jamaah, diam dalam shalat berjamaah, itu semua merupakan 
tambahan pahala, di luar pahala shalat begamaah. WallahuA 'lam. 

Keempatbelas: Para ulama berbeda pendapat tentang apakah jamaah 
yang lebih banyak dan lebih baik imamnya lebih baik dar^iada jamaah yang 
tidak demikian? 

Imam Malik meiijawab,‘Tidak.” 

Namun Ibnu Habib menjaw^, ** Ya. Sebab Nabi S AW bersabda, 

j! ‘J*V' 

'Shalat seseorang dengan seseorang (lainnya) adalah lebih besar 
(pahalanya) daripada shalat sendiri, dan shalatnya bersama dua 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat Beijamaah dan Menung^ Shalat (Berjamaah) 1/459, no. 272, dan Al 
Bukhari pada pembahasan tentang shalat, b^: Keutamaan Shalat Beijamaah 1/166, 
dengan s^ikit perbedaan redaksi. 
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orang adalah lebih besar (pahalanya) daripada shalatnya bersama 
seseorang (lainnya). Semakin bar^k (jamaah) adalah lebih dicintai 
oleh Allah." Hadits ini diriwayatkan oldi Ubay bin Ka’b dan Abu Daud. 

Namun dalam sanad hadits ini terd^t kelemahan. 

Kelima belas: Para ulama juga berbeda pendapat tentang orang yang 
telah melaksanakan shalat secara begamaah, tq>akah dia harus mengulangi 
^lalatnya dalam jamaah yang lain? 

Malik, Abu Hanifah, dan Syafi’i dan para sahabatnya berkata, 
“Mengulangi shalat secara betjamaah bersama imam itu hanya bagi orang 

shalat sendirian di rumahnya dan keluarganya, atau di selain rumahnya. 
Adiq)un orang yar^ telah ^lalat secara be^amaah, meskipun jamaah hu sou&i, 
dia tidak harus mengulangi shalatnya dalam jamaah yang lebih besar atau 
lel:^ kecil.” 

Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan Daud bin Ali berkata, 
“Bagi orang yang shalat dalam sebuah jamaah, kemudian dia menemukan 
jamaah yang lain, maka dia boleh mengulangi shalatnya bersama jamaah yang 
lain itu, Jika dia menginginkan. Sebab itu merupakan anjuran dan sunnah.” 
Pend^nt ini pundiriwayadtandati Hudzai&h Al Yaman, Abu MusaAl A^'ari, 
Anas bin Malik, Washalah bin Za&r, Asy-Sya’bi dan An-Nakha’i. Pendapat 
ini pun dikemukakan oleh Hamad Zaid dan Sulaiman bin Harb. 

Imam Malik berargumentasi (atas pendapatnya) dengan sabda 
Rasulullah SAW: "Janganlah shalat dikerjakan dalam sehari dua 
kali." Di antara mereka ada yang meriwayatkan (dengan redaksi); 
"Janganlah kalian shalat. ” Hadits ini diriwayatkan oleh Sulaiman bin Yasar 
dari Ibnu Umar. Ahmad dan Ishaq sependapat bahwa pengertian hadits ini 
adalah: seseorang telah melaksanakan shalat fardhu, kemudian dia berdiri 
untuk melaksanakann)^ 1^ dengan niat shalat fardha 


HR. Ahmad dalam Musnad-nya 2/19 dan 40 dengan redaksi: “Janganlah kalian 
melaksanakan shalat dalam sehcai sebam^k dua kali." Lihat kitab Faidh Al Qadir 6/ 




Adapun jika dia mengegakannya bersama imam (maksudnya secara 
berjamaah), dim ana hal ini merupakan suatu hal yang sunnah atau suatu hal 
yang dianjuikan, maka ini bukanlah perbuatan moigulai^ ^talat Rasulullah 
bersabda tentang orang-orang yang beliau perintahkan untuk mengulangi 
shalatnya dalam shalat berjamaah; ''Sesungguhnya hal itu (mengulangi 
shalat secara berjamaah) adalah sunnah bagi kalian."^^^ Hadits ini 
bersumber dari hadits Abu Dzar dan yang lainnya. 

Keenam belas: Muslim mcrisvay^kan dari Abu Mas’ud, dan Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Mereka diimami oleh orang yang paling fasih di 
antara mereka bacaannya terhadap kitab Allah. Jika mereka setara 
dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengetahui terhadap sunnah 
di antara mereka. Jika mereka setara dalam (pengetahuan terhadap) 
sunnah, maka orang yang lebih (hihulu hijrahnya. Jika mereka setara 
dalam hal hijrah, maka orang yang lebih dahulu masuk Islam. Janganlah 
seseorang menjadikan seseorang (>*ong lain) sebagai imam di dalam 
kekuasaannya, dan janganlah dia duduk di rumahnya di atas tempat 
tidurnya, kecuali dengan izinr^fa.”^^ 

Para ulama berkata,'"Manusia ytutg paling berhak mei^adi imam adalah 

orang yang paling fasih bacaannya terhadap kitab Allah dan paling mengetahui 
sunnah (Rasulullah).” Mereka berkata, “Tuan rumah lebih berhak menjadi 
imam.” Sebagian dari mereka berkata, ‘‘Jika tuan rumah memberikan izin 
(untuk menjadi imam) kepada orang lain, maka orang lain itu tidak berdosa 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Makruh Menangguhkan Shalat dari Waktunya dan Apa yang harus Dilakukan Makmum 
jika Imam Mei^akhiikannya, 1/448. no. 648, dengan redaksi: "MakaSesungguhrya hal 
itu (mengulangi shalat secara berjamaah) adalah sunnah bagi kalian Abu Daud 
pada pembahasan tentang shalat, 1/1 17.no. 431 ;danAhmaddalamA/iu«ad-nya, 4/161; 
At-rumidzi pada pembahasan tentang shalat, dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Siapa yang Paling Berhak Menjadi Imam, 1/465, no. 673; Abu Daud pada pembahasan 
tentang Shalat, bab: Siapa yang Paling Beihak Menjadi Imam, 1/159, no. 582; dengan 
sedikit perbedaan redaksi; dan juga Ttrmidzi. 
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bila shalat dengan mengimaminya.” Namun hal ini dian^^ makruh oleh 
sebagian dari mereka. Mereka berkata, “Menurut sunnah, tuan rumah 
sdiarusnja yang moigimami ^talat” 

Ibnu Al Mundzir berikata, “Diriwayatkan kepada kami dari Al Asy’ats 
bin Qais b^wa dia ld)ib mendahulukan anak muda. Dia beikata, * Aku lebih 
mendahulukannya Oika dia fasih membaca) Al Our'an’.” Di antara orai^- 
orang yang memiliki pendapat bahwa m^ka harus diimami oleh orang yang 
psding fasih bacaannya «Halah Ibnu Sirin, Ats-Tsauri, lshaq dsii^AshhabAr- 
Ra 'yi (kelompok yai^ berpegangan pada logika): 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat inilah yang kami kemukakan. 
Sebab pendapat inilah yang sesuai dengan sunnah." Malik bericata, “Orang 
yang lebih alim harus memimpin mereka, jika kondisinya baik. Dan 
sesungguhnya lidah itu mempunyai hak." 

Al Auza’i berkata, “Mereka harus diimami oleh orang yang pating 
mei^uasai fikih di antara mereka."Sepati ini pula pendapat yang dikemukakan 
oleh Asy-Syafi’I dan Abu Tsaur, jika orang yang lebih menguasai fikih itu fesih 
manbaca Al C^ir 'aa Alasannya karena searang Mih lebih mengetahui berbagai 
peristiwa yang dihadapinya di dalam ^alat." Mereka menakwiikan hadits 
tersebut, bahwa yang dimaksud dengan yang paling aqra' adalah paling 
mepgua-*^ ilmu fikih. Sebab mereka memahami Al Qur'an. Lebih dari itu, 
adalah kebiasaan mereka untuk menamai orang yang paling menguasai fikih 
dengan qari'. Mereka berargumentasi dengan sikap Nabi saat beliau sakit, 
yang lebih mendahulukan Abu Bakar, karena keutamaan dan ilmunya. 

I$haq berkata, “Beliau lebih mendahulukan Abu Bakar, guna 
menunjukkan bahwaAbu Bakar adalah p^gganti beliau sepenin^al beliau. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Umar dalam Al-Tamhid Abu Bakar 
Al Baraz meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu Hurairdi, dia 
berkata; Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian bepergian, maka 
hendaklah orang yang paling fasih bacaannya di antara kalian 
mengimami kalian, meskipun dia adalah orangyangpaling muda usianya 



di antara kalian. Jika dia mengimami kalian, maka dialah pemimpin 
kalian.^^" 

Kami tid^ mengetahui Abu Bakar Al Baraz meriwayattcan dari Nabi 
SAW kecuali dari riwayat Abu Hurairah dengan sanad ini. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, **Mei^angkat anak kecil menjadi imam 
adalah suatu hal yang dibolehkan Jika anak kecil itu seorang yang fasih 
bacaannya. Tertera dalam Shahih Al Bukhari dari Amni bin Salami, dia 
berimta: ‘Kami seringberadadiairtempat perlintasan c»ang-orang, dan kami 
sering berpapasan dengan para pengendara unta. Kami bertanya kepada 
mereka tentang apa yang teijadi pada orang*orang dan siapakah orang itu? 
Meidca menjawab, “Lelaki itu mengacu bahwa Allah telah mengutusnya. Allah 
telah mewahyukan sesuatu kepadanya. Allah telah mewahytikan sesaiatu 
kepadanya." Aku hapal perkataan itu, seolah perkataan itu telah terbenam di 
dalam dadaku. Sementara orang-orang Arab dinantikan masuk Islamnya. 
Mei^ beikata, “Ti nggalkanl ah orai^ itu beserta kaumnya. Jika dia menang 
atas mereka (orang-orang kafir), maka dia adalah seorang nabi yang jujur." 

Ketika penaklukan kota Mekkah tnjadi, maka masing-masing kaum 
segera masuk Islam. Sementara ayahku segera mendatangi kaumku untuk 
mengisl am kan mereka. Ketika ayahku tiba, dia berkata, “Demi Allah, 

sesungguhnya aku datang kepada kalian dari sisi Nabi Allah." Ayahku berkata, 
“Lakukanlah oleh kalian shalat ini pada waktu itu. Apabila (waktu) ^i^at itu 
tiba, maka hendakl^ salah seorang di antara kalian mengumandangkan adzan, 
dan hendaklah orang yang paling banyak hapal Al Qur'an di antara kalian 
mengimami kaliaa”^ 

Mereka kemudian salii^ menatap, namun tidak ada seorang pun yar^ 


^“HR. Al Baraz dalam i«nan-Nya dan Dailani dari Abu. Huirairah RA; AlJami'AI 
Kabir 1/591 no. 1038/1948. Hadils mfm*iet6apaXda\amAlJami'Ash-Shaghir,no. 666 
dan penulisnya memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini hasan. 

’^’HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab; Orang yang Berpendapat 
Hendaklah hanya Seorang Mu’adzin yang Mengumandai^can Adzan dalam Perjalanan, 
1/117. 
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lebih banyak m«i^iS4>al Al Qur'an daripada aku, karena aku ineneriina(nya) 
dari para poigendara unta itu. Mereka kemudian memajukan aku ke hadapan 
mereka. Saat itu aku adalah anak laki-laki berusia enam atau tujuh tahun. 
Waktu itu aku memakai mantel. Apabila aku sujud, maka mantel itu menjadi 
sempit/robek. Seorang v/anita dari kalangan penduduk kemudian berkata, 
“Udakkah kalian ^an menutupi dubur qari‘ kalian dari kami.” Mereka 
kemudian membeli (kain), lalu merdca membuat(nya) menjadi l^yu untukku. 
Aku tidak merasa bahagia seperti kebaha^anku karena mend^tkan baju 
itu.’ 

Di antara orang-orang yac% mendsolehkan mengangkat anak kecil yang 
belum baligh menjadi imam adalah HasanAl Bashri dan Ishaq binRahawaih. 
Pend^Mtt ini pun dipilih oleh Ilmu Al Mundzir, jika anak kecil yang belum 
baligh itu sudah dapat memahami shalat dan melaksanakannya, sebab ia 
termasuk ke dalam sabda Rasulullah SAW, 'Mereka diimami oleh orang 
yang paling fasih di antara mereka bacaannya.' Di sini, Rasulullah tidak 
mengecualikan seorang pun. Juga berdasarkan kepada hadits Amni bin 
Salamah(diatas). 

Asy-Syafi’i berkata dalam salah satu g<n//-nya, ‘Anak kecil boleh 
menjadi imam pada semua shalat, namun dia tidak boldi menjadi imam pada 
hari Jum’at.’ Sebelumnya Asy-Syafi’i berkata, ‘Orang yang dianggap sah 
menjadi imam pada shalat fardhu, maka dia sah menjadi imam pada shalat Id. 
Hanya s^a, aku tidak suka kepemimpinan shalat orang yang tidak men^iunyai 
wali dalam dialat Id (ini).’ 

Al Auza’i berkata, ‘Anak kecil tidak boleh menjadi imam padashalat 
&rdhu sampai dia bermimpi, kecuali bila dia berada di suatu kaum yang tidak 
ada seorar^pun dapat membaca Al Qur'an, maka (dalam kondisi seperti ini), 
anak kecil yang berada pada usia pubn boleh untuk mer^imami mereka. ’ 

Az-Zuhri berkata, ‘Jika merela membutuhkan anak kecil itu, maka dia 
boleh mengimami mereka.’ Namun hal ini dilarang oleh imam Malik tanpa 
ada perincian, j uga oleh Ats-Tsauri dan Ashhab Ar-Ra 'yi." 



.. Ketujuh belas: Berimam kepada semua imam yai^ baligh, muslim, 
merdeka istiqamah, adalah suatu hal yang diperbolehkan dan tidak ada 
silang pendapat dalam hal ini, jika sang imam mengetahui batasan-batasan 
shalat, dan dia pun tidak melakukan saiah*baca yang d^>at motibah makna, 
seperti meng-A^ro/i-kan huruf katrf pada “Hanya kepada 

Engkaulah kami merambah. ” dan/atau men-dhamah-Van huruf ta' pada 
.: • (.... engkau berikan nikmat)” 

Namun di antara para ulama ada yang mensyaratkan sai^ imam harus 
dapat membedakan antara huruf tha ' (^) dan huruf dhad {j»). Jika sang 
imam tidak dapat membedakan antara kedua huruf tersebut, maka dia tidak 
sah menjadi imam. Sebab pengertian dari kedua huruf tersebut berbeda. 

Akan tetapi di antara mereka pun ada yang memberikan keringanan 
dalam hal hu, j ika sar^ imam tidak pandai membaca Al Qur'an, dan (kalaiqnm 
dia digantikan) maka yang menjadi imam adalah orang seperti dirinya. 

Tidak sah berimam kepada wani^ orang yang memiliki kelamin ganda 
(khimtsa), karir, orang gila, atau orang yang ummi (tidak dapat baca-tulis). 
Tak seorai^ pun dari mereka yang telah disebutkan itu —walau dalam kondisi 
yang b^aimana pun— bethak menjadi imam menurut mayoritas ulama. Hal 
ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti, kecuali orang yang umm/, jika 
dia menjadi imam b^ orang seperti dirinya. 

Ulama kami beikata, “Tidak sah k^ionimpinan shalat orang yang ummi 
lagi tidak pandai membacaAl Qur'an, jika ada orang yang&sih (membaca Al 
Qur' an), baik kepemimpinan shalat bagi caang-orang yang juga lonmi mat^un 
bagi yang laiimya.” Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh imam 
Asy-^yufi’i. Jika imam yang ummi itu menjadi imam bagi orang-orang yang 
'jn^ummi sep^ dirinya, maka menurut pendapat kami shalat mereka (imam 
dan makmum) adalah sah. Demikian {Xiia menurut pend^»tiinamA^-Syali’i. 

Namun Abu Hanilah berkata, “Apabila seorang ummi menjadi imam 
bagi kaum yang fasih membaca Al Qur'an dan juga bagi orang-orang yang 
ummi, maka shalat mereka semua rusak.” Akan tet^i pendapat Abu HaniM 
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ini disalahi oleh Abu Yusuf. Abu Yusuf berkata, “(Yai^ batal adalah) shalat si 
imam dan orai^ yang dapat membaca (Al Qur‘an) secara sempurna.” 

Sdcelompok orang berkata, “Shalat mereka semua dipeibolehkan/sah. 
Sebab masing-masing pihak telah meiaksanakankewty ibannya. Hal ini seperU 
orang yang bertt^amum menjadi inuon bagi orang yang bo-wudhu, atau orai^ 
yang dtalat dudukmmjadi imam orang-orang yang shalat b^diri. Shalat 
ma:eka s^ua adalah sah menurut pmdapat yairg berbeda dengan pendet 
kami. Sebab masmg-masing pihak telah melaksanakan kewajiban pribadinya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Mereka berargumentasi untuk 
pendarat ini dengan sabda Rasulullah SAW: 

'Tidakkah seorang yang shalai memperhatikan jika dia shalat, 
bagaimana seharusnya dia shalat. (Karena) sesungguhnya dia shalat 
untukdirinya. ’"*(HR. Muslim) 

Selain itu, shalat makmum itu ti<M terkait dengan shalat imam, WaRahu 
A jam. Atha' bin Rabah pernah berkata, ‘Apabila isteri seseorang fasih 
membaca Al Qur' an, maka orang (suaminya) itu (harus) bertakbir semrataia 
isterinya membaca Al Qur'm Apabila isterinya selesai dari bacaan(nya), maka 
suaminya bertakbir, (lalu) ruku dan sujud, sementara isterinya shalat di 
belakangnya.’ Pengertian yang senada dengan inipun diriwayakan dari 
Oatadah.” 

Kedelapan belas: Tidak ada masalah dengan kepemimpinan shalat 
orang yai^ buta, pincai^ lionpuh, buntung, terkel^ konaluanioa dan budak, 
jika masing-masing mereka dapat memahami shalat. 

Namun Ibnu Wahab berkata, “Aku tidak berpendapat bahwa orang 
yang buntut^ dan Itunpuh itu boleh menj^i imam. Sebab mereka tidak dapat 


HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Perintah untuk Memperbaiki, 
Menyempurnakan dan Khusyu di dalam Stialat, 1/319, no. 423. 



mencapai derajat kesempurnaan, dan kepemimpinannya di dalam shalat 
diangge^) makndi karena kekurangan(nya itu)” 

Akan tet^^)i mayoritas sahabat Itmu Wahab menentang pendapatnya 
itu, dan paid^Kit para sahabatn)^lah yang benar. Sebab kekurangan itu adalah 
kdcu^tngan anggo^tubuh, dimana kekurangan ini tidak akan maigMangi(nya) 
unhdc melaksanakan hal-hal yang diwsgitkan dalam shalat Oleh karena itulah 
status imam rutin dibol^ikan untuknya, meskipun dia tidak memiliki an^ta 
tubuh tersebut, seperti orang tidak maniliki mata. 

Anas meriwto'atkan bahwa SAW mengan^cat Ibnu Ummi Maktum 

untuk mengimami orang-orang, padahal dia adalah seorang yang buta. 
Demikian pula dengan orang yang pincang, buntung, lumpuh, dan terkebiri 
kemaluannya. Hal ini didasarkan Itepada anak^ dan tmalisa. / 4 '/om. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata tentang orang 
yang buta, **Apa yang merdca butuhkan pada dirinya? Sementara Ibnu Abbas 
dan Itban bin Malik menjadi imam, padahal keduanya buta.” Pendapat inilah 
yang diikuti oldi para ulama. 

KestmbUan belas; Para ulama berbeda pendapat tentang imamah 
(menjadi imam) anak hasil zina di dalam shalat 

Imam Malik berkata, “Aku tidak menyukai dia menjadi imam rutin.” 
HalitupundimakruhkanolehUmar(HnAbdulAziz.SementaraAtha' bin 
Rabah berkata, “Dia berhak menjadi imam, jika dia direstui (oleh para 
makmum ).” Pendapat ini adalah pendapat Hasan Al Bashri, Az-Zuhri, An- 
Nakha’i, SufyanAts-Tsauri, AlAuza’i,Ahmad,danlshaq. Menurut 
Ar-Ra'yi, shalat dibelakanganak hasil ana ini adalah sah. Kendati demikian, 
bilaadaselaini^ya^ menjadi imam, maka hal ini lebih disukai. Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku tidak menyukai bila orang yang tidak diketahui siq)a ayahnya 
m^jadi imam rutiiL Barat- siapa >ang ^lalat di belakangi^a, maka (shalatnya) 
itu sah dirinya” 

Isa bin Dinar berkata, “Aku tidak sependapat dengan imam Malik 
tentang kepemimpinan (imamah) anak hasil zina di dalam shalat, sebab dia 
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sedikit pun mempunyai dosa kedua orangtuai^^” Pendapat seperti ini 

pun dikemukakan oleh IbimAbdilHakanJikaanakhasilzinatetsebut memiliki 
kelayakan nnt^>V rn^njarfi imam. Ibnu Al Mundzir berkata, “Dia boleh meiyadi 
imam, sebab dia termasuk ke dalam sabda Rasullah: Mereka diimami oleh 
orang yang paling fasih bacaannya di antara mereka. ’Abu umar berkata. 
Dari atsar-atsar yat^ menerairgkan tentang syarat menjadi imam, tidak ada 
syarat yan g mmunj ukkan bahwa garisketuTunanhanis diperhatikan. 
Sesun^uhnya y ang ada di dalam atsar-atsar tersebut hanyalah fikih, bacaan 
Al Qur'an, dan kepatuhan dalam beragama.** 

Kedua puluh: Adapun mengenai budak, Al Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika kaum Muhajirin pertama sampai di 
Usbah, sebuah tempat di Quba, sebelum Nabi tiba, maka mereka diimami 
oleh Salim budak Abu HudzaiMi, dan saat itu Salim adalah orang yang paling 
banyak hapal Al Qur'an di antara mereka.'^^ 

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Salim budak Abu Hudzaifab 
pernah mengimami kaum Muhaj itin yang pertama dan para sahabat Nabi di 
Masj id Quba. Di antara mereka adalah Abu Bakar, Umar, Zaid, Amir bin 
Rabi* ah. Aisyah (ji^) pernah diimami oleh budaknya yaitu Dzakwan karena 
(dia banyak racnghrq)al) Al Our'an.’’*’ 

Ibnu Al Mundzir beriuita, “Abu Sa*id mantan budak Abu Usaid Seetika 
Abu Sa’id masih meryadi budak—pemah mengimami sekelompok otai^ dan 
Rasulullah, di antara mereka adalah Hudzaifeh dan Abu Mas’ud.** 
An-Nakha’i,Asy-Sya’bi, HassmAl Bashri, Al Hakam, Ats-Tsauti,A^- 
Syafr’i, Ahmad, Ishaq, dan Ashhab Ar-Ra'yi memberikan keringanan 
mengenai budak yang menjadi imam dalam shalat. Namun Abu Mijlaz 
memakruhkan hal itu. Sedangkan imam Malik berkata, “(Seorang budak) 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Budak yang menjadi Imam di 
dalam Shalat, 1/128. 
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tidak boleh mengimami mereka, kecuali jika dia seorang qari ‘ sedangkan 
orang-orang merdeka yang (shalat) b^samanya) tidak fasih membaca (Al 
(^' an). Namun hal ini tidak beriaku pada shalat Id dan Jum'at Sdxd> se(»ang 
hamba itu tidak boleh mengimami mereka dalam shalat Id dan Jum’at ini.” 
Namun shalat diangga cukup/sah menurut Al Auza'i jika mereka shalat di 
belakangnya. Rmu Al Mundzir berkata, **Eudak itu termasuk dalam sabda 
Nabi SAW: 'Mereka diimami oleh orang yang paling fasih bacaannya di 
antara mereka\" 

Kedua puluh satu: Adapun wanita, Al Bukhari meriwayatkan dari 
Abu Bakrah, dia berkata, “Ketika Rasullah SAW mend^nt berita bahwa 
penduduk Persia mengangM puteri kisra sungai ratu, maka beliau bersabda, 

Siy.1 fji [jj 

'"lidak akan pernah beruntung suaiu kaum yang menyerahkan 
urusan/^ kepada seorang perempuan.’*^' 

Namun Abu Daud meriwayatkan dari Abdurrahman bin Khalad, dari 
Ummu Waraqah Innti AbduUah. Abdurndunan bin Khalad bericaia, “Rasulullah 
mer^^ui^ Ummu WaFaqah di rumahnya. Abdunahman bin Khalad beikata, 
‘ Rasulullah menunj uk seorang mu'adzin yang akan mengumandangkan adzan 
untuknya, dan beliau pun memerintahkannya untuk men gimami penghuni 
rumahnya. ’ Abdurrahman berkata, 'Aku melihat mu' adzinnya itu orangtua 
yang sudah lanjut usia’ 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Asy-Syafi’i mewajibkan untuk mengulangi 
shalat bagi laki-laki yai^ shalat di belakaig wanita” Namun AbuTsaurbokata, 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Peperangan yang Diikuti oleh Rasulullah, 
bab: Surat Nabi kep^ Kisra dan Kaisar, 3/91; At-Tirmidzi dalam Sunan-nya, no. 2262; 
An-Nasa‘i pada pembahasan tentai^ Peradibm, bab: Larangan Men^gkat Perempuan 
dalam Pemerintahan; dan Ahraad dalam Musnad-nytk, 5/43. Merdca semua meriwayatkan 
dari Abu Bakrah. 

HR; Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kepempinan Perempuan 
dalam Shalat, 1/161,162, no. 592. 



“Mereka tidak w^ib mengulangi (shakunya).'' Ini merupakan an^ogi terhadap 
pend^)at Al Muzani. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Para ulama kami berpendapat bahwa 
tidak sah perempuan menjadi imam terhadap kaum laki>l^ dan perempuan 
di dalam shalat. Akan tetapi Ibou Aiman meriwayatkan bahwa 
kq)emin^inannya boleh bagj kaum perempuan juga. Ad^un orang memiliki 
dua kelamin, Asy-Syafi’i berkata, “Dia tidak boleh mei^imami kaum laki- 
laki namun boleh m engim ami kaum perempuan.'’ Malik berkata, “Dia tidak 
boleh menjadi imam sama sekali.” Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Kedua puiuh dua: Orai^ kafir yang berbeda syari'atnya (dengan 
Islam) sepeiti Yahudi dan Naslvani boldi mengiinami kaum muslim jika mo^ 
tidak mengetahui kekafirannya. Namun imam Asy-Syafi’i dan Ahmad 
berpendapat bahwa hal itu tidak cukt^sah bagi kaum muslim, dan mereka 
harus mengulangi shalatnya. Seperti itu pula yang dikemukakan oleh imam 
Malik dan para sahabatnya. Sebab orang kafir bukanlah orang yang dekat 
dengan Allah. 

Al Auza’i berkata, “Orai^ kafir itu harus dihukum.” 

Abu Tsaur dan Al Muzani berkata, “Orang yang shalat di belakang 
orang kafir tidak harus mengulangi shtdatnya, dan menurut Asy-Syafi'i dan 
Abu Tsaur, orang kafir itu tidak bisa menjadi muslim hanya karena dia 
melakukan shalat tersebut” Imam Ahmad berkata, “Dia harus dipaksa untuk 
memeluk a^una Islam.” 

K^uapiduhdga: Adapunj^bid’ah dan orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu, seperti kelompok Mu’tazilab, Jahmiyah dan yang lainnya, Al 
Bukhari meriwayatkan dari Al Hasan: “Shalatlah engkau (di belakai^ya), 
dan baginyabid’ah (yang dilakukan^^t” 

Imam Ahmad berkata, “Tidak boleh shalat di belakang seorang yang 
moigjkuti hawa na&unya, jika hal itu tdcan mengiring kepada hawa na&unya” 

Imam Malik berkata, “(Seseorang bddi) shalat di belakar^ para imam 



yang lalim, namun dia tidak boleh shalat di belakang ahli bid’ah, baik dari 
kelompok Oadar^^ah mai^Mui yai^ lainnya.** 

Umu Al Mundzir beikata, ‘*Setiap orang yang dibuat kafiroldi Ind’^ya, 
maka dialat di belakangnya adalah tidak diperbolehkan. Namun jika dia tidak 
demikian, maka shalat di belakangnya adalah suatu hal yang dipobolehkan. 
Orang yang maiyunyai sifat seperti ini tidak boleh diperkenankan m^ (untuk 
roeigadiimam).” 

Kedua puluh empat. Adapun orang yang fasik dengan anggota 
tubuhio^ seperti pezina, peminum khamer dan yang lainnya, mereka masih 
diperselisihkan oldi madzhatKnadzhab 6kih yang ada dalam a^ma Islam. 

Ilmu Habib berkata, “Barang sn^ yang shalat di belakai^ orang yai^ 
meminum khamer, makadiahamsmerrgulangjshalainya. Kecuali jika peminum 
khamer itu seorat^ tokoh masyarak^ yang harus ditaati. Maka orang yang 
shalat di belakangi^ tidak harus mengulangi shalatnya, kecuali jika waktu itu 
dia sedang mabuk.*’ Seperti itulah yang dikemukakan oleh orang yang aku 
temui dari kalangan sahabat imam Malik. 

Diriwayatkan dari hadits Jabir 1^ Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda di atas mimbar, 

OUal— ot 'i/j 

“Janganlah seorang wanita mengimami seorang laki-laki, seorang 
arab badui mengimami seorang muhajirin, seorang yang durhaka 
mengimami seorang yang berbakti, kecuali Jika dia adalah seorang 
penguasay^^ 

Abu Muhammad Abdul Haq berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ali 


Ibnu Majah pada pembahasan tentang Iqamah Shalat dan Sunnah-sunnah di 
dalam Shalat, bab; Kewajiban Jum’at, 1^3, no. 1081, dengan perbedaan pada sejumlah 
redaksi. 
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bin Zaid bin Jud’am dari Sa’id bin Al Musayyib, dan mayoritas ulama 
meng a nggap dha’ifteibadap Ali bin Zaid." 

Ad-Daiaqudini moiwayatkan dari Abu Hundrah, diabeikam: Rasulullah 
SAW bersabda, 

“J/Aa kalian mau bahagia dengan disucikan dalam shalat kalian, 
maka kedepankanlah orang-orang yang terbaik di antara kalian' 

Dalam sanad hadits ini terd^)at Abui Walid Khalid bin Isma’il Al 
Makhzumi, dan dia adalah sosok yzngdha’if. Demikianlah yang dikatakan 
oldi Ad-Daraquthni. Ahmad bin Adiy mengomentari Abui Walid Khalid bin 
lana'il Al Makhzumi; Dia sering membuat'buat hadits atas nama orai^Kwai^ 
yang tsigah dari kaum m usli m . Hadits ini diriwayatkannyadan IbnuJuraij, 
dari Atha*, dari Abu Hurairah.” 

Ad-E)araquthni menyebutkan dari Salam bin sulaiman, dan Umar dan 
Muhammad bin Wasi’, dari Sa’id btn Jubair, dari Ilmu Umar, dia berkata: 
Rasulullah SAWbersabda, 

* Jadikanlah orang-orang yang terbaik di antara kalian sebagi 
pemimpin kalian. (Karena) sesungguhnya mereka adalah penengah di 
antara kalian dan Allah.^^ 

Ad-Daniquthni beikata, “Menurutku, Umar dalam hadits ini adalah 
Umar bin Yazid, Qadtu Al Mada'in. Salam bin Sulaiman pun orang Mada'in, 
dan dia bukanlah sosok yang kuat hapdannya. Demikianlah yang d ikatakan 


HR. Ad*DaraquChni. 

HR. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi, namun mereka menganggapnya dha'if dari 
Ibnu Umar. Hadits ini pun terdapat dalam kitab AshShaghir no. 186. Adz-Dzahabi 
berkata dalam kitab Al Muhadzdzab, "Sanadnya dha 'iJT Lihat kitab Al Jami'Al Kabir 


oldi Abdul Haq.” 

Keduaputuk Bma: Para imam m^ws^'atfcan bahwa Ras(didl 2 di SAW 
bersabda, 

(ilV 
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‘Sesungguhnya imam itu hanya diangkat untuk diihui, maka 
janganlah kalian menyelesihinya. Apabila dia bertakbir, maka 
bertakbirlah kalian. Apabila dia ruku, maka rukulah kalian. Apabila 
dia mengatakan: 'Allah Maha Mendengar terhadap orang yang 
memuji-Nya, 'maka katakanlah oleh kalian: ‘ Ya Allah, Tuhan kami, 
bagi’Mu segala pujian. ‘ Apabila dia bersujud, maka bersujudlah 
kalian. Apabila dia shalat dalam keadaan duduk maka shalatlah 
kalian dalam keadaan duduk semuanya^^^ 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang ruku atau turun 
sebelum imam secara seng^a. Dalam hal ini ada dua pendapat: 

Pertama, shalatnya batal jika dia melakukan hal itu di dalam shalat, 
atau sebagian besarnya. Ini adalah pendapat orang-orang yang menganut 
madzhab Zhahiriyah. Pendapat ini pun diriwayatkan dari IbnuUmar. Sunaid 
menyebutkan, dia beikata, “Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Al Ward Al Anshari, dia berkata, ‘Aku 
shalat di samping Ibnu Umar, kemudian aku naik sebelum imam dan turun 
sebelumnya. Ketika imam membaca salam, Ibnu Umar memegai^ tanganku, 

HR. Ai Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab; Kepatuhan 
Makmum Terhadap Imam; Al-Lu ‘Iv 'waAl Marjan I/100; juga imam Malik dalam kitab 
At Muwatha ‘ pada pembahasan tentang Shalat, bab; Apa yang. Harus Dilakukan oleh 
Orang yang Mei^an^cat Kepalanya sebelum Imam, I /93. 
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lalu mmbungkukan aku dan mmarik aku. Aku beri^ata, 'Keiu^ja ei^kau?’ 
Dia berkata, ‘Siapa engkau?’Aku menjawab, ‘FuIanbinFulan-’Diaberkata, 
’En^cmi berasal dari penghuni rumah yang jujur. Apa yangmenghalai^imu 
untuk shalat?’ Aku berkata, ‘Tidakkah engkau melihatku berada di 
sampin^u?’ Dia bericata, ‘Aku melihatmu naik sebelum imam dan turun 
sebelumnya. Sesningg uhn ya ddak ada shalat (yang sah) bagi orai^ yai^ 
merodisiMimam’.” 

Al Hasan bin Al Hay berkata tentang orang yang ruku atau sujud 
sebelum imam, kemudian dia berdiri dari ruku atau sujudnj^ sebelum imam 
ndcu atan sujud: “Dia tidak diperhitun^can karena hal itu dan itu tidak sah.” 

Mayoritas fukaha “Barangsi^^a yang melakukan hal itu, maka 

sesungguhnya dia telah melakidcan keburukan, namun ^ralatnyatidak batal. 
Sebab hukum asal dalam shalat berjamaah dan kepatuhan terhadap imam di 
dalam shalat berjamaah adalah sunnah yang baik. Dengan demikian, barang 
siapa yang menyalahi sundi ini setelah melakukan kewajiban-kewajiban 
shalatnya, yakni deraan melakukan thaharah, ruku, sujud, dan hal-hal %dhu 
(lain)t^ mdca sesungguhnya dia tidak harus mengulangi ^lalabiya, meskipun 
dia menggi^utkan sebagian sunnahnya. Sebabjika dia ingin shalat sendinan, 
lalu dia menyelesaikan shalat itu sebelum imamnya menyelesaikannya, maka 
bal itu sah buinya. Namun itu adalah seburuk-buruk apa yang dia lakukan, 
karena dia memnggalkan shalat berjsna’ah.” 

Mereka berkata, “Barangsu^ yang masuk ke dalam shalat imam, 

k^udian dia ruku dengan ruku imam, ^jud dengan sujud imam, namun (dia 
tidak serakaat dengan imam karena) dia berada dalam satu rakaat sementara 

imam(nya) berada dalam rakaat yang lain, maka sesungguhnya dia telah 
bermakmum, meskipun dia naik sebelum imam dan turun sebelumnya. Sebab 
dia ruku dengan ruku imam dan sujud dengan sujudnya, dan naik dalam 
mengikuti imamnya Hanya saja dia melakukan keburukan dengan 
perbuatannya itu, karena dia menyalahi sunnah bagi makmum yang sudah 
disepakati. 



Saya (Al OurtfauiN) katakan, “Apa yang diriwayatkan oleh n»)u Abdil 
Bairdari minoritas ulama itu mengindikasikan bahwa shalat makmum teipisah 
dari shalat imam. Sebab keturutsertaan makmum tethadap imam, baik secara 
ilsik maiq)un secara syara’ tidak ada. Padahal tidaklah demikian menurut 
nu^ritas ulama. Dalam hal ini, yang^te/u/} menurut a^ dan logika adalah 
pend^)at yang pertama. Sebab imam itu diangkat untuk dipatuhi dan diikitti 
pada perbuatan-peibuatannya. Dalil atas hal itu adalah firman Allah Ta 'ala. 

"Sesungguhnya Aku akan mergadikanmu imam 
baff seluruh manusia. ’(Qs. AlBaqarah[2]: 124) 

Ini adalah hakikat imam menuiut bahasa dan syara* . Dengan d emikian, 
barang siapa yang menyalahi imamnya maka sesungguhnya dia tidak 
mengikutinya. Lebih jauh, Nabi SAW menjelaskan: "Apabila dia bertakbir, 
maka berlakbirlah kalian .... ’ Dalam hadits ini, Rasulullah menggunakan 
hurufjSi' yang menunjukkan makna tertib. Sedangkan Nabi adalah sosok 
penjelas dari Aliah menyan^t apA yang dimaksud-Nya. Setelah itu, Nabi 
memberikan ancaman yang keras ba^ orang yang naik atau ruku sebelum 
imam. Beliau beisabda, 

.^1 J l-it 

9 jt 

'Tidakkah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam merasa 
takut Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala keledai atau 
bentuhrya menjadi bentuk keledai. Hadits ini diriwayatkan oleh imain 

Malik dalam kitab./4/A/(Ai'a//ia', jugaoIdiAl Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
dan yang lainnya. Abu Hurairah berkata, ‘ Sesungguhnya ubun>ubunnya 
berada dalam penguasaan syetan.' 

Rasulullah SAW bersabda. 


Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab:. Haram 
Mendahului Imam Ruku, Sujud dan Lain Sebagainya; Al Lu 7u ‘ waAlMarJan 1/107. 
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* Setiap perbuatan yang tidak sesuai dengan perintah kami, maka ia 
adalah tertolak 

Yakid, tertoldc. Do^aidemikian, beiai% si^yai^ sei^^meio'di^ 
imanu seinaitara dia tahu bahwa diperintahkan untuk mei^ikutinya dan 
dilarang untuk meforaUdufora, maka sesunggtduiya dia tdah m^enten^can 
^lalatioa dan mmyaiahi apa yang diperimaMcan kepada dirinya. CMdi karena 
itulah shalat(nya) itu harus menjadi tidak sah, mdlahuA ’lam.” 

Mttaputuk maoK Jika makmum mo^angkat kepalanya sebelum 
imam dalam keadaan yang lupa, maka imam Malik -semoga Allah 
merahmatinya— berkata, “Menurut sunnah, ba^ orang yang hspa, lalu dia 
melakukan hal pada luku atau stqud, maka dia hanis kembali raku atau sujud 
dan menunggu imam. Sebab itu merup^can kekeliruan dari orang yang 
melakukannya. Sementara Nabi SAW telah bersabda, 

^ 

'Sesungffthnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka janganlah 
kalian menyelisihinya. 

Zhahir ucapan imam Malik ini tidak mewajibkan kembali bagi orang 


Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari pada pembahasan tentang 
p er dam aian, bab: Jika Mereka berd a mai dengan Perdamaian yang Lalim, Maka PCTdamaian 
itu tertolak, redaksi hadits tersebut adalah; “Barang siapa yang mengada-adakan 
sesuatu dalam urusan kami yang tidak ada (tuntunan)nya. maka sesuatu itu tertolak 
Hadits ini dirwiyatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Peradilan, bab: Menganulir 
Keputusan yang Batil dan hal-hal yai^ Baru, dengan redaksi: “Barang siapa yang 
mengada-adakan sesuatu dalam urusan kami yang tidak ada (tuntunanjnya, maka 
sesuatu itu tertolak;" Al-Lu 'lu 'wa Al Marjm 2/66; Ibnu Majah pada pembukaan, no. 
14. 

HR. Imam. Hamad dari Ali RA dengan sedikit perbedaan redaksi. Lihat kitab AlJami ’ 
Al Kabir 1/2927, no. 3692/8181. Hadits yang seperti itu pun terdapat dalam kitab Majma ’ 
Az-Zawa ‘id 2/67. 




yang melakukannya secara sei^jya. Hal ini didasarkan kepada uc^jannya: 
‘Sebabitumen^Mkankekeliruandariorai^ yang melakukannya.’ Sebab dosa 
itu tidak ditetapkan kepada oiang yang lupa. 

Kedua puluh tujuh'. Silang pendapat tersebut hanya pada selain 
Tald^iatul fliram dan Salam. Adi^nin mengenai salam, hal ini telah dijelaskan 
di atas. Sementara mengenai Takbiratul Ihram, mayoritas ulama berpendt^ 
bahwa Takbiratul Ihram makmum itu harus berlangsung setelah Takbiratul 
Duamimam. 

Namun diriwayatkan drni Asy-Syafi’i pada salah satu gcad-vcfdi, ‘‘Jika 
makmum melakukan TakNiatul Ihram s^lum imam, maka hal itu sah baginya. 
Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
mendatai^shalat(b^amaah). K^ikabeliautelah bertakbir, beliau berpaling 
dan memberi isyarat kepada mereka (para sahabat yang menjadi makmum) 
-maksudnya terserah kalian. Setelah itu beliau keluar, kemudian datang (lagi) 
dalam koitdisi kepalanya moteteskan air, lalu beliau shalat mengimami mereka. 
Ketika beliau berpaling beliau bersabda, 

J_i»f ji c-.— ' j Cl» viii" 

^'Sesungguhnya aku adalah orang yang junub, dan aku lupa mandi."^^ 

Juga berdasarkan kepada hadits Anas: 

“Beliau kemudian bertakbir, sehingga kami pun bertakbir bersama beliatr” 

Hal ini in^ AlMi akan dijela^can pada pembahasan tetang firman Allah: 

0'angan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub...” (Qs. An-Nisa [4]: 43). 

Kedua puluh delapan'. Muslim meriwayatkan dari Abu Mas’ud, dia 


^HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat. bab: Meluruskan dan Mendirikan 
Barisan, dan Keutamaan Barisan yang Pertama dan Seterusnya, 1/323, no. 432. 
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berkata, “Rasulullah SAW mengusap pundak kami di dalam shalat, dan 
bersabda, 

r' r^ 

'Luruskanlah oleh kalian dan Janganlah kalian berbeda-beda, 
sehingga hati kalian akan berbeda-beda. Hendaklah orang-orang 
yang memliki keteguhan dan kecerdasan berada di dekatku, kemudian 
orang-orang yang berada dibawah mereka, kemudian orang-orang 
yang berada dibawah mereka.” 

Abu Mas’ud berkata, “Kalian sekarang ini lebih berbeda-beda lagi.’' 
Ditambahkan dari baditsAbdullah: “Janganlah kalian seperti orang-orang 
yang merusak pasar.” Sabda Rasulullah, 'Luruskanlah oleh kalian ’ adalah 
perintah untuk meluruskan barisan, terlebih barisan pertama, yaitu barisan 
yang berada dekat dengan imam. Hal ini akan dijelaskan pada surah Al Hijr, 
i>u>^ .,4/Zn/i. Di sana pun dengan anugerah dari Allah akan dij elaskan tentang 
pengertian hadlts inL 

Kedua puluh sembilan'. Para ulama berbeda pendapat tentang tata 
cara duduk di <kilam sbalat, karena adanya perbedaan atsar dalam hal itu. 

Imam Malik dan para sahabatiiya berkata, “Mushalli melekatkan 
pantatnya ke tanah, mendirikan kaki kanannya dan menghamparkan kaki 
kirinya.” Pend^jat ini berdasarkan k^ada hadits yang diriwayatkan oldi imam 
Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa’ id, bahwa Qasim bin 
Muhammad memperlihatkan hal itu kq)ada mereka duduk pada tasyahhud. 
Dia mendirikan kaki kanannya dan menghamparkan kaki kirinya Dia duduk 
di atas paha kirinya, dan bukan duduk di atas telapak kakinya. Setelah itu 
Qasim bin Muhammad berkata, “Abdullah bin Umar memperlihatkan ini 
(duduk) kepadaku. Dia menceritakan kepadaku bahwa ayahnya melakukan 



S^a (AIQurdiubi) katakan, “Pengeitianim 
Muslim dari dia beikata, 'Rasulullah selalu mei^awali shalat d^gan 

takbir, dan qira'ah dei^an: i vj 'Segalapuji bagi 

Allah Tuhan semesta alam. ’ Apabila beliau ruku, maka beliau tidak 
mendongakan kepalanya dan tidak pula menundukkannya, akan tetapi 
(tengah-tengah) di antara kedua hai itu. Apabila beliau mei^angkatkq)alanya 
dari ruku, maka beliau belum akan sujud sampai beliau b^iri tegak. Apabila 
beliau men gangkat kepalanya dari sujud, maka beliau belum akan sujud Oagi) 
sampai beliau duduk dengan tegak. Beliau selalu membaca at-tahiyahpada 
seti£^ dua rakaat Beliau menghampaikan kakinya yang kiri dan mendirikan 
kakinya yang kanan. Beliau melarang dari uqbah asy-syaithaar^^‘. Beliau 
juga melarang seseorang membentangkan kedua lengannya seperti 
membentangnya binatai^; buas. Beliau selalu mengakhiri shalat deraan 
membaca salam' 

Saya (Al Qurtbubi) katakan, ‘'Senada dengan hadits ini — wallahu 
IbnuUmarbeikaia, ‘Sesut^guhi^sunnahshalatadalah,hendaknya 
engkau mendirikan kakimu yang kanan dan menghamparkan (kakimu) yang 
kiri.’Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para sahabatnya, dan Hasan bin Shalih bin 
Hay berkata, ‘Mushalli menegakkan kaki kanan dan duduk di atas kaki yang 
kiri, berdasarkan hadits Wa' il bin Htyr. ’ Seperti itu pula yang dikatakan oleh 
Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishaq, saat duduk pertengahan. 

Namun mereka berkata pada duduk yang terakhir dalam shalat 
Zhuhur, Ashar, Maghrib, atau Isya, seperti pendapat imam Malik, 
bariasarkan hadits Abu Humaid As-Sa’idi yang diriwayatkan ol^ Al Bukhari, 
diabericata. 


Agbah asy-syaithaan adalah, mushalli meletakkan pantatnya di atas keduanya 
tumitnya di antara dua sujud. Inilah yang dijadikan oleh sebagian orang sebagai duduk 
lq 'aa (meletakkan ujung pantatnya di atas tanah dan mendirikan kedua betisnya). Lihat 
kitab An-Nihayah 3/268. 

Hadits ini telah dikemukakan takhrijnyadi atas. 


Surah Al Bagarah 


jJL^ AjJU (.5^^ '■W^J 

li^ cd^,4^» _r^A> j»j J ^ 4 j 4^ i<-l^-i> 

^ jLaum t<iL^j» _jLiu 1.5^^ ^«L-alj 

aJU-j ijlIj Lv-^—iajlj VJ ij_^ j~^ 

t(^^,..~.Jl ,_/*^^ tiljiJl 

AiipJ ^ai aiiiT^l ^ ‘*r'-^J 

.4jJ.xjLa ult' J— 

‘Aku melih^Nabi SAW apabila beliau bertakbir, maka beliau mengangkat 
kedua tangannya sg^ar dengan kedua bahunya. Apabila beliau ruku, maka 
beliau meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya, lalu beliau 
membungkukan punggungnya. Ap^ila beliau naik, maka beliau berdiri 
tegak, sampai semua tulang punggungnya kembali ke tempatnya. Apabila 
beliau bersujud, maka beliau meletakkan kedua tangannya, tidak 
merenggang dan tidak pula terkepal. Beliau menghadajd;an ujung>ujungjari 
kedua kakinya kiblat. Apabila belitm duduk pada dua rakaat (pertama), 
maka beliau duduk di atas kaki kirii^dan mendirikan kaki yang lainnya. 
Apabila beliau duduk pada rakaat yang terakhir, maka beliau memajukan 
kakinya yang kiri dan mendirikan kakinya yang kanan, dan beliau duduk di 
atas ten^ duduki^Ath-Thabari berkata, ‘Jika mushalli melakukan 
ini, makaitumerupakansuatu hai yang baik. Sebab semua itu adalah sah 
bersumber d^ Nabi’ 

Ketigapuluh: N^lik meriway^kan dari Muslim bin Abi Maiyam dari 
Ali bin Abdurrahman Al Mu’awi, bahwa dia berkata, “Abdullah bin Unukr 
melihattaiyaigsfldangmemainkankCTikildi dalam shalat Ketika dia berpaling, 
dia melarai^ku. Dia bericata, ‘Lakukanlah seperti apa yang dilakukan oleh 


'Hadits Abu. HumaidAs-Sa'idi yang telah dijelaskan takhrijnya di atas. 



Rasulullah!’ Aku berkata, ’Apa yang dilakukan oleh Rasulullah?’ Dia 
menjawab, ‘Apabila beliau duduk di dalam shalat, maka beliau meletakkan 
tel^>ak tangan kanannya di atas pahanya yang kanan. Beliau menggei^am 
seluruhjari-jonarinya, dan beliau memberi ibarat deraan jarinya yai^ berada 
dek^U dengan ibu jari. Beliaumeletakkan telapak tangan kirinya di atas paha 
kirinya. ’ Ibiu Umar bakata, ‘ Sepeiti inilah yai^ beliau lakukan’.”^ 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Apa yang dijelaskan oldi Ibnu Umar, ymtu 
(bahwa) Rasulullah meletaldcan tsl^tak tangan kanannya di atas ptdtanya 
kanan, beliau met^genggam seluruh jari'jemahnya dan memberi isyarat dei^ui 
jari yang berada di dekat ibu jari, dan beliau meletakkan telapak tangan 
kanaimya di atas pahanya yang kiri dalam keadaan terbuka dan terpecah, 
kecuali ibu jari, sebab ia digunakan untuk memberikan isyarat, semua itu 
merupakan sunnah yang telah disepak^ saat duduk di dalam shalat. Tidak 
ada silang pendapat, sepengetahuanku, di antara para ulama tentang hal itu. 
Hal ini sudah cuki^i bagimu. Namun demikian, mereka berbeda pendapat 
tentang menyerakkan jari telunjuk. E>i antara mereka ada yang berpendapat 
untuk menggerakkannya, dan di antara mereka pun ada yang tidak 
berpen<kq}at demikian. Semua itu diri w^alkan dalam atsar yang shahih yang 
bersumber dari Nabi SAW. Semua itu (menggerakkan atau tidak 
menggerakkan telunjuk) adalah hal yai^ diboldikan.” Alhamdulillah. 

Sufyan bin Uyaynahjya meriwayatkan hadits ini dari Muslim bin Abi 
Maiyam, dimana pengertiannya adal^ sama dengan hadits yang diriwaya&an 
oleh Malik (di atas). Dia menambahkan dalam hadits ini: “Sufyan beikata, 
‘Yahya bin Sa’id maiceritakan hadits ini kepada kami dari Muslim, kemudian 
aku bertemu deraan Muslim dan aku mendeyar hadits ini darinya, dan dia 
menambahkan kepadaku, dia berkata: “Itu (memberi isyarat deyan telunjuk 
dan menggerakkannya) adalah pengusir ^etan. Tidak akan lupa salah seorang 
di antara kalian sepanjang dia memberi isyarat dengan jarinya, dan 


’“HR. Malik pada pembahasan tenung Shalat, bab; Aktivitas saat Duduk di dalam 
Shalat, l/8S,no.48. 
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moiggerakkannj^ seperti ini.”** 

Saya (Al Qurtiiubi) katakan, “Abu Daud meriv^yatkan dalam hadts 
IbnuAz-Zubair, 

^ > t, , ' , ,, >, f > t'',*,, *, >«? 

j>tJ ^ ^Lg- 40ltl ^ 

‘Bahwa Rasulullah SAW membm isyarat dengan jarin)^ jika beliau 
berdo’a, namun beliau tidak menggerakk^mya.*^^ 

Pendapat inilah yang dipegang oleh sebagian ulama Irak. Oleh karena 
itulah mereka melarang untuk menggerakkan telunjuk. 

Sebagian ulama kami berpendapat bahwa menjulurkan telunjuk adalah 
isyarat atas kontinuitas tauhid. Mayoritas ulama baik dari kalangan sahabat 
Malik maupun yang lainnya berpendapat untuk menggerakkan telunjuk. 
Namun demikian mereka berbeda pendapat tentang apakah harus terus 
menerus menggerakkannya ataukah tidak. 

Dalam hal ini ada dua pendapat. Kelompok yang terus menerus 
menggerakkannya menakwilkan dengan mengatakan, ‘Sesungguhnya 
menggerakkan telunjuk itu dapat mei^gatkan agar terus menerus teijagadi 
dalam shalat Selain itu, hal itu pun dapat mengusir dan moiolak syetan, sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Sufyan ’ Sementara kelompok yang 
tidak terus menerus mei^erakkannya berpendapat bahwa raen^erakkannya 
hanya ketika mengucapkan dua kalimat syahadat. Mereka menakwilkan 
^akan teluiy uk ituseolah-olah iasedai^ menguc^Jtan tauhid dengan an^ota 
tubuhnya itu, wallahu a 'lam.” 

Ketiga puluh satu: Para ulama berbeda pendapat tentang duduknya 
wanita di dalam shalat. 

Imam Malik berkata, “Dia seperti laki-laki, dan dia tidak berbeda 
dari laki-laki setelah Takbiratul Ihram kecuali dalam hal pakaian dan 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Memberi isyarat Saat 
Tasyahhud, 1/260, no. 9S9. 


moigeraskan suara.” 

Ats-Tsauri bericata, harus mei^iukan kerudungnya dari satu 

arah.” Pendapat yang senada dengan itu pun diriwayatkan dari Ibrahim An- 
Nakha'i. 

Abu Hani&h dan para sahabatnya berkata, “Wanita harus duduk deraan 
cara yang paling mudah untuknya.” Pendapat ini pun merupakan pendapat 
A^-Sya’bi: “Dia harus duduk dengan carayai^ mudah baginya.” 

Asy-SyafiM beikata, *T>ia harus duduk dengan cara yang palii^ tertutup 
untuknya.” 

Ket^apuluh dua. Muslim meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, 
“Kami bertanya kepada Ibnu Abbas tentang duduk iq di atas kedua 
telapak kaki. Ibnu Abbas berkata, ‘ln> adalah sunnah.' Kami berkata 
kepadanya, 'Kami melihat bahwa hat itu tidak akan membuat seseorai^ 
thuma'ninah.' Ibnu Abbas menjawab, '(Akan tetq>i)”’ itu adalah sunnah Nabi 
SAW.”«" 

Para ulama berbeda pend^»^ tentang sifat duduk Iq ’aa: apa itu? 

Abu Ubaid berkata, ^Iq 'aa adalah duduknya seseorang di atas kedua 
pantarnya seraya mendirikan kedua pahanya seperti iq ’tm-nya anjing dan 
binatai^ buas.” Ibnu Abdil Barr beikata, “hii adalah iq 'oo yai^ telah disepakati 
dan tidak diperselisihkan oleh para ulama. Ini adalah penafsiran para pakar 
bahasa dan sekelompok ulama fikih.” Abu Ubaid berkata. “Adapun Ahlul 
Hadits, mereka menjadikan iq ’aa dengan melekatkan pantat di atas kedua 
tumit di antara dua sujud.” 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Menurutku pendapat yang paling tepat 
mengenai penakwilan Iq ’aa yar^ dikatakan oldi Ibnu Abbas, bahv\^ itu adalah 
sunnah, dan penakwilan yai^ dikemukakan oleh para fiikaha, yaitu meletakkan 

MeleUddcan ujung tubuhnya (pantai) di atas Unah dan mendirikan kedua betisnya. 

’^^Kaiimat yang ada dalam kurung diambil dsiiShahih Muslim I/3S1 no. 536. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: 
Boleh Ehididc 7^'oa di atas kedua tumit, I^S0,381,no. 536. 
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pantat di atas dua tumit di antara dua si^ud. Demikianlah yang dijelaskan dari 
Ibnu Abbas: “Adalah sunah untuk menyentuhkan tumitmu ke pantatmu.” 
Keterangan ini pun diriway^an oleh Ibrahim bin Maisarah dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas. Itulah yang dikemukakan oleh Abu Umar. 

Al Qadhi berkata, “Diriwayatkan dari sekelompok salaf dan para 
sahabat bahwa mereka melakukan hal itu. Namun hal itu tidak dikatakan oleh 
semua fukaha yang ada di berbagai tempat. Mereka kemudian menamakan 
itu dengan iq ’aa " Abdurrazaq menyebutkan dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, 
dari Ayahnya, bahwa dia melihat Ilmu Umar, Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair 
melakukan duduk iq 'aa di antara dua sujud. 

Ketiga puluh tiga". Baik ulama yang mengatakan bahwa salam itu 
wajib maupun yang tidak, mereka tidak berbeda pendet bahwa salam yang 
kedua adalah tidak waj ib, kecuali apa yang diriwayatkan dari Hasan bin Hayy, 
dimanadia mewajibkan kedua salam itu (salam yai^ pertama dan yang kedua) 
secara sekaligus. 

Abu Ja’ far Ath*Thahawi berkata, “Kami belum pernah menemukan 
seorang Ahlul Ilmi pun yac^ berpendapat bahwa salam yang kedua adalah 
wajib, selain dari Hasan bin Hayy.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Di antara argumentasi yang dikemukakan 
oleh Hasan bin Shalih dalam mewajiNum kedua salam tersebut secara sdcaligus 
—dan pendapatnya yang menyatakan: jika mushalli berhadats setelah salam 
yang pertama sebelum shalat yang kedua, maka shalatnya batal— adalah 
sabda Rasulullah S AW, 

I»,.,! 1^1-1 * 

'Penghalal shalat —maksudnya penutup shalat— adalah membaca 
salam. 

Setelah itu Hasan bin Shalim mmjelaskan tentar^ tatacaramaigucs^kan 


’Haditsnya telah dijelaskan di atas. 



salam, dimana dia membacakan salam ke arah kanannya dan ke arah kirinya. 
Di antara dalil yang dikemukakan oleh kelompok yang mewaj ibkan salam 
yang pertama, bukan yang kedua, adalah sabda Rasulullah: 'Yang 
menghalalkan shalat —maksudnya penutup sahalat— adalah membaca 
salam.' Mereka berkata, 'At-tasliimah adalah bentuk tui^gal, (dan ini) dapat 
diraih dei^an perbuatan yang diitamakan dengan memberi salam (ini cukup 
dengan stVa\\,penerjy 

Saya (Al Quithubi) katakan, “Masalah ini te^adi kar^ pengambilan 
terhadap yang paling sedikit dari sesu^ yang dinamakan dengan memberi 
salam, atau terhadap yang lainnya. Oleh karena memasuki shalat itu teijadi 
dengan satu kali takbir, dan ini menipakan ijma’, maka keluar darinya teijadi 
dengan satu kali takbir. Namun demikian ada banyak sunah yang sah dari 
hadits Ibnu Mas’ud —dimana hadits ini lebih mutawatir—, hadits Wa'il bin 
Hujr, Hadits Amni, hadits Al Barra' bin Azib, hadits Ibnu Umar, dan hadits 
Sa’d bin Abi Waqash, bahwa Nabi SAW memberi salam dengan dua salam. 

Ibnu Juraij, Sulaiman bin Bilal, dan Abdul Aziz bin Muhammad Ad> 
Darawardi meriwayatkan dari Amru bin Y^ya Al Mazini, dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban, dari pamannya yaitu Wasi ’ bin Habban, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Ibnu Umar, ^Ceritakanlah kepadaku tentang shalat 
Rasulullah. Bagaimanakah shalat beliau ihi?’ Ibnu Umar kemudian met^'^TUtkan 
takbir ketika Rasulullah mengangkat kepalanya dan ketika beliau 
menurunkannya. Ibnu Umar (juga) menyebutkan: AsSalaamu 'alaikum 
warahmatullahi (semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurahkan 
atas kalian) ke arah kanan beliau, dan As-Salaamu 'alaikum 
warahmatullahi (semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurahkan 
atas kalian) ke arah kirinya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah sanad orang-orang Madinah yang 
shahih. Namun praktik yang terjadi di Madinah adalah satu salam. Ini 
merupakan perbuatan yang dipraktikan oleh para penduduk Madinah dari 
satu generasi ke generasi yang lain. Sep^ yang dipraktikan oleh penduduk 
Madinah, adalah sah berargumentasi dengan ^ yang dipraktikan di setiap 
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daerah. Sebab hal itu menq)akan perbuatan yai^teijadi beberapa kati dalam 
sehari. Demikian pula dengan prsdctik yang teijadi di KuMi dan yang lainnya, 
yang mempraktikan dua kali salam dan hal itu diwarisi secara turun temurun 
oleh mereka. Dalam hal ini, segala seuatu yang teijadi seperti masalah ini, 
maka perlu diketahui bahwa hal itu m^upakan silang pendapat pada sesuatu 
yang dibolehkan (mid>ah), seperti adzan. Demikian pula, tidak diriwayatkan 
dari seorang ulama Hijaz, Irak, Syam dan Mesir adanya pengingkaran atas 
satu atau dua salam, akan tet^i hai itu mertq)akan suatu hal )^g telah ma’ruf 
di kalangan mereka. Hadits yang m^yatakan satu salam diriwaj^dcan oleh 
Sa’d bin Abi Waqash, Aisyah dan Anas. Namun hadits ini mempui^ cacat, 
sehingga tidak dianggt^) shahih oldi para ulama hadits. 

Ketigapul$ih engtat Ad-DaraquthDi meriwayatkan dari Ibmi Mas’ud 
bahwa dia berkata, ‘Termasuk sunah menyamarkan bacaan tasyakhud."^^ 
Imam Malik memilih bacaan tasyahhudMma bin Khaihihab, yaitu: 

tJj t Jj iaIj 

SJ—P (1)^ J (AHI V ot <5)1 

''Segala penghormatan bagi Allah, segala kesucian bagi Allah, segala 
kebaikan dan shalat bagi Allah. Semoga keselamatan tercurah 
kepadamu wahai Nabi dan Juga rahmat serta keberkahan Allah. 
Semoga keselamatan Ouga) tercurah kepada kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya”^^' 

HR. A<j-Daraquthni dan Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: 
Menyamarkan Bacaan Tasyahud, l/2S9,np. 9S6. 

HR. Malik pada pembahasan tentmtg Shalat, bab: Tasyahhud Shalat, 1/90, no. 53. 



Imam Asy-Syafi’i dan para sah^jatnya serta Laits bin Sa’ad memilih 
tasyahhud Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah mengajarkan 
tasyahht4dVs:padai kami sebagaimana beliau mei^jarkan surah Al Qur'an. 
Beliau manbaca: 

1^1 ■'*'.~-j1 

.i^ll Atti 3 c*S\S' ji J 4Ut Vj yj' 

.^1 iJLfciw* t)t caUI VJ <j[ V 01 

'Segala penghormatan, keberkahan, shalawat dan kebaikan bagi 
Allah. Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi dan 
rahmat serta keberkahan Allah. Semoga keselamatan (juga) tercurah 
kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah' 

Sementara Ats-Tsauii dan orang*orang Ku&h serta mayoritas Ahlul 
Hadits memilih Ibnu Mas’ud yang juga diriwayatkan oleh imam 

Muslim. Ibnu Mas’ud berkata, 

J auI 4itl Li^ 

^1 J jLm'j uj jui to^ j_jip 

1 JIaJ 13^ yA 4Ul 0l lA>ld ^rmlu.0 J 

<^XAlC- Oli<i) oL>>bJl 

LwLp ^^Lw)1 jiJ 

fillji pJO Ai cJOl 4Jii Tiu— 

Asy-Syafi’i dalam kitab Al Umm pada pembahasan tentang Shalat, bab: 
Tasyahhud dan Shalawat Kepada Nabi, 1/I9I. 
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“Kami membaca di dalam shalal di belakang Rasulullah: 'Semoga 
keselamatan bagi Allah. Semoga keselamatan bagiJulcm. 'Rasulullah 
kemudian bersabda pada suatu had, 'Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pemberi keselamatan. Apabila salah seorang di antara kalian duduk 
di dalam shalat, maka hendaklah dia mengatakan: ‘Segala 
penghormatan bagi Allah, juga shalawat dan kebaikan. Semoga 
keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi, dan juga rahmat serta 
keberkahan Allah. Semoga keselamatan (juga) tercurah kepada kami 
dan hamba-hamba Allah yang shalih —Apabila dia membaca bacaan 
itu, maka bacaan itu akan mengenai semua hamba Allah yang shalih. 
baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi-—, Aku bersaksi 
bahwa Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. ” Setelah itu 
dia memilih do 'a yang dia kehendaki. Pendapat inilah yang dikatakan 

olehAhmad, Ishaq, dan Daud. Ahmad bin Khalid, orang Andalus, juga 
memilih dan lebih cc«Kiong kepada lalazh ini. 

Diriwayatkan dari Abu Musa A) Asy’ari secara marfu’ dan mauquf 
(bacaan tasyahhud) seperti tasyahhud\bm Mas’ud. Inl semua merupakan 
silang pendapat dalam hal yai^ mubah, dimana tidak ada satu riwayat pun 
yang menunjukkan atas kewajiban. Segala puji bagi Allah saja. Ini htikum- 
hukum yang ada di antara imam dan makmum yang tercakup dalam fuman 
Allah —Azza wa Jalla—: bs*?'*^* ^ "Dan rukulah bersama 

orang-orangyangruku.” Adap\mmen$ffnas berdiri di dalam shalat, hal ini 
akan dijelaskan dalam firman Allah Ta 'ala: jj-yi ^ ^3 "Berdirilah 

untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. ” (Qs. Al Baqarah [2] :238) 


' HR. Muslim pada pembahasan tentang ^lat, bab: Tasy^ud dalam Shalat, 1 /301 • 



Dalam fiiman Allah ini pun akan dijeladcan tentang hukum imam yai^ 
sakit dan berbagai hukum shalat lainnya. Dalam surah Aali ‘Imraan akan 
dijelaskan hukum dialat orang yang sakit sdain imam. Dalam suiahAn-Nisaa' 
pada pembahasan tentang ^lalat khauf akan dijelaskan tentang hukum orang 
yang ^lalat ferdhu di belakang orang y^ig shalat sunnah. Dalam surah Maiyam 
akan dijelaskan hukum imam yang shalat dengan surah yang lebih keras 
daripada makmum dan berbagai hal lainnya, (seperti) waktu (shalat), adzan 
dan masjid. Semua ini merupakan penjelasan tentang firman Allah: 
3 jiijT J» IJ "Dan dirikanlah shalat. ” Di awal surah ini telah dijelaskan 
beber^ hukum yang terkandung dalam firman Allah ini. Segala puji bagi 
Allah atas hal itu. 


Firman Allah: 




**Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan (kewajiban)mu sendirij padahal kamu membaca 
Al-Kitab (Taurat) Maka tidakkah kamu berpikir^" (Qs. Al Baqarah 
|2|:44) 

Pada firman Allah ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala: “Mengapa 

kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian," ini menq>akan istifhaam 
(bentuk pertanyaan) yang mengandung makna celaan. Menurut Ahli Takwil, 
yai^ dimaksud dalam firman Allah ini adalah para ulama umat Yahudi. 

Ibnu Abbas beikata, 'Tiahulu sebagian orang Yahudi Madinah beikata 
kepada mertuanya, keluarganya, dan saudara susuannya dari kaum muslim: 
‘Konsistenlah terhadap apa yang kamu anut dan apa yang diperintahkan oleh 
orai^ini—maksudnya Muhammad. Karena sesun^uhnyaituadalah benar.’ 
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Mereka memointsdikan seperti itu kepada orang-orang, namun merdca sendiri 
tidak melakukannya” 

Diriw^^dcanju^daii IbnuAl^jas; “Para p^Kletamanerintahkan para 
pengikut dan ummat mereka untuk mengikuti Taurat, namun mereka sendiri 
melanggarnya kaiaramerdcamengin^cari si&t Muhammad.” 

Ibnu Juraij berkata, “Para pendeta memerintahkan untuk taat kepada 
Allah, sementara mereka sendiri terjerembab dalam kemak^atan 

Sekelompok ulama berkata, “Para pendeta memerintahkan untuk 
mengeluarkan shadaqah, namun nrereka sendiri kikir.” 

Pengertian dari ungkapan-un^capan tersd>ut adalah saling berdekatan. 
Sebagian Ahli Isyarah berkata, “Makna (dari firman Allah tersebut adalah), 
apakah kalian menuntut orang-orang untuk mempercayai makna yang 
ses ungguhn ya, sementara kal ian sendiri mengingkari bentuk redaksinya.’ ’ 
Kedua: Siapakah orang yang dihukum dengan hukuman sepedih 
(berikut) ini? Hamad bin Sdamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Anas, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

^ s-Lia^ f'iiji O'-* ^ C-Jl 5 ijU 

. O ji-AAj 

'Pada malam isra, aku melewati manusia yang mulutnya digunting 
dengan gunting yang terbuat dari api. Aku bertanya kepada Jibril, 
‘Siapa mereka?'' Jibril menjawab, 'Mereka adalah para penceramah 
dimia yang memerintahkan manusia (mengerjakan) kebaikan, sedang 
mereka melupakan (kewajiban) mereka sendiri, padahal mereka 
membaca Al Kitab (Taurat). Maka tidakkah kamu berpikir ” (HR. 

Ahmad) 



Abu Umamah meriwayatkan, dia bericata: Rasulullah S AW bersabda, 
"Sesungguhnya orang yang memerintahkan manusia untuk mengerjakan 
kebaikan sedang mereka melupakan (kewa/iban) mereka sendiri, mereka 
usus-usu^^^ mereka akan ditarik ke dalam neraka jahanam. Dikatakan 
kepada mereka, “Sic^ kalian?'' Merelai menjawab, "Kami adalah orang- 
orang yang memerintahkan manusia untuk mengerjakan kebaikan, 
sedang kami melupakan (kewajiban) kami sendiri." 

Saya (Al Oordiubi) katakan, “Meskipun hadits ini lemah, sebab dalam 
sanadnya terdapat Al Khushaib bin Jahdar, sosok yang (haditsnya) dianggap 
lemah oleh imam Ahmad. Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Itmu Ma’in dari Abu Ghalib, dari Abu Umamah Shudi bin Ajian Al Bahili. 
Abu CHialib —menunit ketoangan yai^diriwayalkan oldi Yahya bin Ma’in— 
adalah Hazawwar Al Qurasyi, mantan budak Khalid bin Abdullah bin Usaid. 
Namun menurut satu pendapat, dia adal^ mantan budak Bahilah. Sedangkan 
menunit pend£ 4 )at yang lain, dia adalah Abdurrahman Al Hadhiami. Dia sering 
berangkat ke Syam dalam melakukan pemia^annya. Yahya Ma’in berkata, 
'Dia adalah sosok yang shahih haditsnya.’ 

Muslim meriwayatkan pengertian haditsnya dalam Shahih-nya dari 
Usamah bin Zaid, dia beikata, ’ Aku m^engar Rasulullah SAW bersabda, 

^ 

jLJI [<.5^ 

jAS dJJ li 0^ 'j : 

S/j 4<— I 

"Seseorang akan didatangkan pada hari kiamat, lalu dia akan 


^^An-Nihqyah 4/67. 


Surah Al Baqarah 



dilemparkan ke dalam neraka, sehingga ustts^mus perutnya terburai 
(di dalam neraka). Dia kemudian berputar di dalam neraka seperti 
keledai yang mengitari alat penggilingan (gandum). Para penghuni 
neraka kemudian mendatanginya, lalu mereka bertanya, Wahai 
Fulan, ada apa denganmu. Bukankah engkatP^^ selalu 
memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar?'Dia menjawab, 'Benar, sesungguhnya aku memang 
memerintahkan kepada yang ma ‘ruf namun aku tidak melakukannya, 
dan aku pun memerintahkan agar mencegah dari yang mungkar 
namun aku melakukannya’ 

Al Qushb —dengan dhamah huruf qaaf-— adalah Al Mi 'a (usus). 
Jamaknya adalah Aqshab. Al Agtaab adalah Al Am 'aa (usus-usus), dan 
bentuk tunggalnya adalah Qitb. Makna Fatandaliq adalah keluar dei^an 
cepat. Kami juga mendapatkan riway^ dengan lalazh; fatanfalig.” 

Saya (Al Qnrdiubi) katakan, ‘*Sesun^uhi^ hadits yang shahih dan 
la&zh ayat (di atas) menunjukkan bah\^a hukuman bagi orang yang maigetahui 
kepada yang ma’ruf dan yang mungkar, serta mengetahui kewajiban untuk 
melaksanakan yang ma’ruf dan menjauhi yang mungkar adalah lebih pedih 



yang mei^hinakan keharaman Allah dan melecehkan hukum-hukum-Nya. 
Dalam hal ini, dia adalah orang yang ddak meman&atkan ilmui^ Semoitara 
Rasulullah S AW bersabda, 




Riwayat Al Bukhari dan Ahmad adaitA; Birrabah. Lihai Shahih Ai Bukhari 4^28 
dan Musnad Ahmad 5/203. 

J^Lafezh Al Bukhari Adalah: Alasia kunta (bukankah dulu engkau) 4/228. 

’”HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud dan Sikap Lemah Lembut, bab:. 
Hukuman bagi Orang yang Memerintahkan kepada yang Ma’ruf Namun Dia Tidak 
Melakukannya dan Mencegah dari yang Mungkar namun Dia Melakukannya, 4/2291, 
no.2989. 


'Manusia yang paling pedih siksaannya pada hari kiamat adalah 
orang yang alim namun Allah tidak membuat ilmunya bermanfaat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-ny^" 

Ketiga'. Ketahuilah—semogaAllah memberikan taufik kq>adamu— 
bahwa celaan tersebut muncul karena tidak mengerjakan ketaatan dan 
kebaikan, bukan karena memerintahkan untuk mengerjakan kebaikan. Oleh 
karena inilah Allah Ta 'ala melarang dalam kitab-Nya suatu kaum yang 
memerintahkan perbuatan bakd namun mereka tidak melaksanakannya. Allah 
mencela mereka dengan celaan abadi yang dapat dibaca sampai hari kiamat. 
Allah berfirman, ^Lj J-llll "Mengapa kamu surtdtortmg lain 

(mengerjakan) kebaktian .” 

Manshur Al Faqih berkata, dan alangkah baik apa yang dia katakan: 

Sesungguhnya ada suatu kaum yang memerintahkan kami, 
terhadap apa yang tidak mereka kerjakan. 

Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang gila, meskipun 
mereka belum menjadi orang-orang yang gila. 

Abu Al Atahiyah”’ berkata, 


Ibnu Majah dari Abu. Hurairah,Ath-Thabrani dalam kitabIbnu 
Adiy dalam Al Kamtl, dan Al Bathaqi dalam Syu 'abAI Iman dari Abu. Hurairah. Hadits 
ini pun terdapat dalam kitab Ash-^aghir, no. 1053. namun dia memberi kode yang 
menunjukkan bahwa hadits ini dha % Hadits ini pun dianggap dha 'if oleh Al Mundziri. 
Ibnu. Hajar berkata, “Hadits ini asingsanad dan matannya.” Az-Zain Al lraqi memastikan 
bahwa sanad hadits ini adalah Lihat kitab1/1012, no. 40/3256 

dan KasyfAl Khttfa ' 1/131, no. 376. 

’^Dia adalah Isma'il bin Qasim bin Suwaid. Julukan adalah Abu Ishaq, sedangkan 
panggilan adalah Abu Al Atahiyah. Dia dilahirkan di Hijaz, namun tumbuh dewasa di 
Kufoh. Dia adalah seorang pembuat keramik yang bertugas menjual guci, namun dia 
seorang yang piawai mengatakan syair dan dapat mengungkapkannya secara spontan, 
hin gg a dia pemah berkata, “Seandainya aku mgin menjadikan seluruh pembicaraanku 
syair, niscaya aku akan dapat melakukan itu.” Dia datang ke Baghdad pada masa 
kekhalifahan Al Mahdi. Dia menyanjungnya, sehingga dia mendapatkan keuntungan 
material di sisinya. Setelah Al M^di meninggal dunia, akhlaknya mulai berubah, dan 
dia mulai berzuhud dan memil& kehidupan yang kasar. Dia kemudian memangkas 
rambutnya pada masa kekhalifahan. Harun Ar-Rasyid yang didasari oleh sikap zuhud 
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Engkau menjelaskan tentang ketakwaaan, hingga seolah-olah engkau 
adalah orang )^ng bertakwa, 
padahal aroma dosa-dosa terpancar dari pakaianmu. 

AbuAlAswad Ad>Du‘ali berkala. 

Janganlah engkau melarang manusia, sementara engkau (sendiri) 
melakukan apa yang engkau larang itu. 

Adalah aib yang besar bagimu. Jika engkau melakukan hal itu. 
Maka mulailah dengan dirimu, maka cegahlah ia dari kesesatan. 
Jika ia berhenti dari kesesalan, maka (sesungguhnya) engkau adalah 
seorang yang bijaksana. 

Di sanalah dirimu akan diterima dan diikuti, jika engkau memberikan 
nasihat 

dengan ucapan darimu, dan akan bermanfaat pemberian pelajaran 
(yang engkau sampaikan). 

Abu Aumi bin Mathar berkata, “Aku hadir di majlis Abu Utsman Al 
Hiri Az-Zahid, lalu dia keluar dan duduk di tempat yang biasa didudukinya 
untuk berdzikir. Dia terdiam dalam waktu yang lama. Seorang lelaki yang 
mengenal Abu Al Abbas kemudian menyerunya, “Engkau pikir d^t 
mengatakan sesuatu dalam diammu?” Abu Utsman mulai angkat bicara, 
‘Orang yang tidak bertakwa akan menyuruh manusia bertakwa. 

Itu adalah dokter yang harus diobati dan dokter yang sakit.' 
Maka meledaklah suara tangisan dan rintihan." 

Keempat'. Ibrahim An-NakhaM berkata, “Sesungguhnya aku tidak 
menyukaiceritakarenatigaayat:(l)finnanAllah7a'a/a.' J-lIlT 
... ‘Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan 

(2)firman-Nya:b.4^ ^ Mengapa kamu mengatakan 


terhadap dunia dan ingat mati. Dia meninggal dunia pada tahun 211. Lihat Tarikh A! 
AdabAlArabiVaryzkL-Ziyat, halaman 304-304. 



apa yang tidak kamuperbuat?,'*(Qs. Ash-Shaf [61 ]: 2) dan firman-Nya: 

1 'U J j l» I o • Jo 1 'Uj **Dan aku tidak berkehendak 

menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang.” (Qs. Hud 
[11]: 18) 

Salam bin Amru berkata. 

Alangkah buruk perintah untuk berzuhud dari penasihat 
yang memerintahkan manusia untuk berzuhud, sementara dia 
(sendiri) tidak berzuhud. 

Seandainya dalam zuhudnya ada kebenaran, maka pagi dan sore 
rumahnya adalah masjid. 

Jika memang dia menolak dunia, mengapa dia 
Meminta dan memohon pertolongan kepada manusia. 

Rezeki itu dibagi (oleh Allah) kepada orang yang engkau lihat. 

Ia didcq>atkan oleh orang yang berkulit putih dan orang yang berkulit 
hitam. 

Al Hasan berkata kepada. Mudtarrifbin Abdullah, "^asihatilah sahabat- 
sahabatmu!” Mutharrif menjawab, “Sesui^guhnya aku merasa khawatir akan 
mengatakan sesuatu yang tidak aku kerjakan.” Al Hasan berkata, “Semoga 
Allah merahmatimu! Siapakah di antara kita yang melakukan apa yang dia 
katakan? Syetan ingin memenangkan hal ini, sehingga tidak akan ada seorang 
pun yang memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar.” 

Malik meriwayatkan dari Rabi’ah bin Abi Abdurrahman: “Aku 
mendengar Sa’id bin Jubair berkata, ‘Seandainya seseorang tidak 
memerintahkan kq)ada yai^ ma’ ruf dan mence^ dari yang mungkar, sampai 
tidak ada sesuatupun dalam hal itu, niscaya tidak akan ada seorang pun yang 
moneiintahkan kq)ada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mui^kar.” Malik 
beikata, “Alangkah benar orang yar^ tidak memiliki q)^un.” 

Kelima'. Firman Allah Th’a/n.' ^\i.AlBirrd\ sini adalah ketaatan 
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dan amal shalih. Al btir pun mengandung arti kejujuran. Al birr juga 
mengandung arti anak musang. Al juga mengandui^ arti induk kambii^. 
Dengan demikian, kata al birr adalah kata yang ambigu. Dikatakan pula 
bahwa al biir adalah hati. 

Adapun Al Burr —dengan dhamah huruf ba '—, maknanya sudah 
diketahui (gandum). Sedangkan Al Barr (dengan fathah huruf ba') adalah 
penghormatan dan pengagungan. Contohnya adalah waladun barru wa 
baarrun (anak yang berbakti), yakni anak yang mengagungkan dan 
menghormati kedua orangcuanya. 

Keenam'. Firman Allah Ta 'ala: i “Sedang kamu 

melupakan (kewajiban)mu sendiri.” Yakni membiarkan. An-nisyaan 
—dengan kasrah huruf nun— itu memiliki makna aHark (membiarkan), dan 
makna inilah yai^ dimaksud di sini. Juga yang dimaksud Hatam firman Allah 
Ta 'ala: 41 » I j “Mereka lelah lupa kepada Allah, maka Allah 

melupakan mereka.” (Qs. At«Taubah (9]: 67) Dalam firman Allah, 
4.4 j| c \liji “Maka tatkala mereka melupakan peringatan 

yang telah diberikan kepada mereka. ” (Qs. AJ An’aam [6): 44). Juga yang 
dimaksuddalamfirmanAUah: 'iy'Danjanganlahkau 

melupakan keutamaan di antara kamu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 238) An- 
Nisyaan itu mengandung arti lawan kata ingat dan memelihara. Contohnya 
adalah hadits yang menyatakan: “Adam lalai sehingga anak-cucunyapun 
lalai.” Hadits ini akan dijelaskan nanti. 

Dikatakan, Rajulun nasyaanun (seseorang yang sangat pelupa) — 
dengan fathah huruf nun, yakni sering lupa terhadap sesuatu. 
Engkau boleh mengatakan, “Qad nasitu asy-syay'a nisyaanan (aku 
benar-benar lupa terhadap sesuatu),” namun tidak boleh mengatakan, 
nasayana —dengan harakah (huruf sin), sebab an-nasc^>aan adalah bentuk 
tatsyniyah bagi lafazh nasaa yang artinya adalah .<4/ irqu (urat dari pangkal 
paha sampai mata kaki).^^ 


'L^Ash-Shahah6!2SQi. 


Anfus adalah bentuk jamak dari kata mfs, yakni jamak taksir gillah 
Makna an-nafs adalah ar-ruuh (roh). Dikatakan, '^kharajat nafsuhu 
(nyawanya telah keluar).” Dalil yang menunjukkan bahwa makna an-nafs 
adalah ar-ruuh adalah firman Allah Ta 'ala: jj?- 

“Allah memegangjiwa (orang) ketika matinya." (Qs. Az-Zumar [39]: 42) 

Maksudnya adalah ruh menunrt pendapat sekelompok Ahli Takwil 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Hal itu sangat terlihat jelas dalam 
ucapan Bilal kepadaNabi yang terdapat dalam hadits riwayat Ibnu Syihab: 

1^^ ^ j w ^ ■ J 1 

“Dzat yang akan mengambil nyawaku ya Rasulullah adalah Dzat yai^ akan 
mengambil nyawamu.”^' 

Juga dalam sabda Rasulullah dalam hadits riwayat Zaid bin Aslam: 

“Sesungguhnya Allah mengambil nyawa kami untuk Nabi, dan 
seandainya Dia menghendaki niscaya dia akan mengembalikan 
kepada kami pada waktu selain 

Kedua hadits ini diriwayatkan oldi imam Malik. Ini merupakan makna 
yai^ lebih utama untuk dikemukakan. 

An-Nafsu '}Mga. mengandung arti ad-dam (darah). Dikatakan, “Saalat 
damuhu (mei^ir darahnya).” 

Ketiguh’, Firman Allah Ta ’ala, ‘^podahal kamu 

membaca Al-Kitab (Taurat)." Firman Allah ini merupakan celaan yang besar 
bagi orang yang mengerti. Makna adalah tagra'uuna (membaca). 
Adapun yang dimaksud dari adalah Taurat. Demikian pula dei^an 


HR. Malik pada pembahasan tentang Waktu Shalat, halaman 35. 

HR. Malik dalam kitab AtMuwatha halaman 35, pada pembahasan tentang Waktu 


orang*orang yang melakukan perbuatan mereka. Orang-orang ini adalah 
seperti mereka. 

Asal makna tilawah adalah al itbaa' (ikut). Oleh karena itulah kata at- 
tilaawah ini digunakan untuk makna m^baca, sebab huruf sebagian kalimat 
mengikuti huruf sebagian yar^ lain sdiin^a ia mencapai susunani^ 

Dikatakan, "Talautu (aku mengjkutinya)," Apabila aku benar-benar 
mengikutinya; “TalautuAl Qur 'aan tilaawatan (aku benar-benar membaca 
Al Qur'an);” "Talautu ar-rajula iuluwwan (Aku benar-benar mengikuti 
seoiai^ lelaki,)” ^aabila aku menghinakaimya. 

Ad^un makna aHaliyyah dan al-iulaawah —dengan dhamah huruf 
ta— adalah cd bagiyyah (sisa). Dikatakan, "Taliyat lii min haggi tulaawatan 
watalfyyatan (hakku masih tersisa- yakni (masih) sisa. Adapun msknaatlaitu 
adalah abgaitu (aku menyisakan). Makna tatalaitu haggi (aku menuntut 
hakku) maksudnya aku menuntutnya sampai hak itu terpenuhi. Abu Zald 
berkata, "Tallaa ar-rajulu (seseorang masih ada), jika dia berada di nafes 
terakhii<nya).’" 

Kedelapan'. Firman Allah Ta’ala. tidakkah 

kamu berpikir.” Yakni, tidakkah kamu mencegah dirimu agar tidak teijatuh 
ke dalam situasi yang mengenaskan bagimu ini. Makna/1/ Ag! adalah.<4/ 
Man 'u (mencegah). Contohnya adalah Igaal Al Ba ’iir (tali kekang unta), 
sebab ia mei^halangi ^Takan(nya). Contoh lainnya adalah al agl li ad-diyyah 
(denda untuk diat), sebab hal ini dapat mencegah wali orang yang terbunuh 
untuk membunuh si pelaku kriminal. Conk^ yang lainnya lagi adalah i tigaal 
al bathan wa al-lisaan (pengendali perut dan lidah). Contoh yar^ berbeda 
aHalah meiiy^nit bentei^ dengan ma ’gil. Al Agl adalah lawan dari kebodohan. 
Al Agl juga baju merah yang digunakan oleh wanita-wanita Arab untuk 
menutupi sekedup.^ 

Kesembilan: Ahlul Haq sepakat bahwa akal adalah makhluk yang 

Lihat AshShahah 6/2289 dan 2290. 

*** AshShahah 5/1769 



diadaJcan (oleh Allah) namun tidak bersifat gadiim (ada sejak dahulu) dan 
ji^ tidak bersifat ma ’duum (punah). Sebab jika ia bersifat ma ’duum, 
mengt^ iadisi&d secara khusus dengan sebagian dzat, namun tidak sebadan 
dzat yang lain. 

Apabila keberadaan akal sudah ditetapkan, maka mustahil untuk 
mei^atakan bahwa ia Sebabdalil menunjukkan bahwa tidak ada 

yang kecuali hanya Allah. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 

dalam surah ini danjuga dalam surah lainnya, insya Allah. 

Namun para filsuf menetapkan bahwa akal adalah bersi&t gadiim. 
Selanjutnya, sebagian dari mereka menyatakan bahwa akal adalah jauhar 
kecil yang terdapat di dalam tubuh (manusia), yang memancarkan cahaya 
seperti lampu di dalam rumah, dia dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengurai kebenaran berbagai infiDcmaa. Namun sebagian yang lain menyalakan 
bahwa akal adalah jauhar sederhana, maksudnya ddak tersusun (dari berbagai 
elemen). 

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang dimanakah letak akal. 
Sekelompok dari mereka mengatakan bahwa akal terletak di dalam otak. 
Sebab otak merupakan tempat indera. Sedangkan kelompok yang lainnya 
mengatakan bahwa akd terletak di dalam hati. Sebab hati merupakan bekal 
kehidi^»n dan materi indera Ini mengi^can pend^ial yang mei^'atakan bahwa 
akal adalah Jauhar yang rusak; dimana jauhar itu saling menyerupai. 
Seandainyay< 2 u/iar adalah akal, niscaya setiap benda bisa menjadi akal. 

Ntenurut satu pend^jat, akal adalah alat untuk memahami sesuatu sesuai 
dmganhakikatyangdimengertidari(i^). Pendapat ini meskipun mit^det^an 
penckpat sebelumnya, namun ia jauh dari kebenaraa S^»b kepahaman adalah 
sifat makhluk hidup, sedangkan akal adalah aradh (benda) yang mustahil 
dapat melakukan itu, sebagaimana tamustahil akan moasa nikmat dan ingjn- 

Asy-sy£ukh Abui Al Hasan Al Asy’ari, Abu Ishaq Al Asfarayini, dan 
para ulama tahkik lainnya beikata, “Alod adalah ilmu (p^etahuan).” Dalilnya 
aHalah tidak dikatakan; “Aku mer^erti, namun aku tidak mengetahui.” Atau, 
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“Aku moig^ahui, namun aku tidak mengerti.” 

Al Qadhi Abu Bakar berkata, “Akal adalah pengetahuan yang sai^ 
penting teihack^ haldial yang diwajibkan, dibolehkan, dan mustahil.” Pendapat 
ini dipilih olehAbuAl Ma'ali dalam kitab .<4//r.rv^ Namun dalam kitab ^4/ 
Abu Al Ma’ali memilih pendapa yang mei^atakan bahwa akal adalah 
si&t yangmendatai^kan pemahaman tohadap berbagai pengetahuaa Dalam 
kitab ini dia membantah madzhab Qadhi Abu Bakar dan mengemukakan 
argumentasi yang membatalkan madzhabnya. 

Dalam kitab >4/Bur/tan, AbuAlMa'aalinren^sahkan keterangan dari 
Al Muhasibi, dia berkata, “Akal adalah hasrat (gharizah).” Dia pun 
meresahkan dari Abu Al Abbas Al Qalanisi, bahwa dia berkata, “Akal adalah 
kekuatan untuk membedakaa” Dia juga mengisahkan dari Al Muhasil:^ bahwa 
dia berkata, “Akal adalah C£dukya dan mata hati.” Setelah itu, dia menyusun 
pendapat-pendapat ini dan menginterpretasikannya Dia berkata, “Pertama, 
kutipan ini tidak sah dari Asy-Syafi’i, dan tidak sah pula dari Ibnu Mujahid. 
Sebab alat hanya digunakan pada alat-alat yang sesimgguhnya, dan 
menggunakannya pada aradh adalah migaz. 

Demikian pula det^an pendt^»! yang mengatakan bahwa akal adalah 
kekuatan (untuk membedakan). Sebab seseorang tidak akan dapat mengerti 
dari kekuatan melainkan dari kemampuan. Sedangkan Al Qalanisi 
mengungkapkan sesuatu yai^ telah dia ungkapkan, yang bertujuan untuk 
mempeluas ibarat (yai^ digunakan). Demikian pula dengan Al Muhaalti. 
Dengan demikian, akal bukanlah b^tuk dan bukan pula cahaya. Akan tiq)i, 
cahaya dan penglihatan dapat dihasilkan olehnya. Dalam surah ini akan 
dijelaskan toitang man&at akal, yakm dalam ayat yang menuangkan tentang 
tauhid, insya Aliah. 





^Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu'J^i^i. W Baqarah [2]: 45) 

Ddam finnan Aliah ini teKk^^at delapan masalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta’ala, 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.” Ash-shabr secara 
literal adalah aUhabs (menahan). (Contohnya), Qutila Fulaanun Shabran 
(si flilan dibunuh dengan cara dikurung^ y^cni dikurung dan ditahan sampai 
meninggal dunia. Shabartu nafsU alaa asy-sya 'i (aku menahan diriku atas 
sesuatu). Adapun al mashbuurah yang dilarang dalam hadits adalah al 
mahbuusah (binatang yang dikurung sampai mati), ia juga disebut al 
mtgatsamah (binatang yang dikurung hidup-hidup dan akan dibunuh dengan 
cara dipanah dan yang Ionnya). ^ 

Kedua'. Allah memerintahkan agar bersabar dalam ketaatan dan 
meninggalkan penyimpangan di dalam khab-Nya. Allah berfiiinan, 

(dan bersabarlah). Dikatakan, "Fulaanun Shaabirun 'an al ma ‘aashi (fulan 
bersabar dengan meninggalkan maksiat). Jika dia bersabar dengan 
meninggalkan maksuU, maka sesui^gtdmya dia telah bersabar dalam ketaatan. 
Inilah pendapat terbenar yang dikatakan dalam masalah ini. An-Nuhas berkata, 
‘Tidak dikatakan kepada orang yang bersabar dalam kemaksiatan: Dia orang 
yang bersabar. ’ Akan tetapi dikatakan, ‘Dia orang yang bersabar atas 
sesuatu.' Apabila engkau berkata, 'Dia orang yang bersabar,’ —secara 
mutlak, tidak disandarkan kepada kata yang lain, maka dia adalah seperti 
yang telah kami sebutkan. Allah Ta 'ala berfirman, 

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (Qs. Az- 
Zumar[39]: 10) 

Hadits tentang larangan Mashbuurah diriwayadcan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Perburuan dan Sembelihan, bab: Larangan Mengurung Binatang, yang 
diriwayatkan dari Anas. Dia berkata, "Rasulullah melarang hewan dikurung hidup-hidup 
dan akan dibunuh dengan cara dipanah dan yang lainnya.3/1549, no. 1956. 
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Ketiga'. Firmw Allah Ta ‘ala, s "dan shalat. ” Mengenai hal 

ini ada tiga pendapat: (1) Di antara berbagai jenis ibadah lainnya, (dalam 
firman Allah ini) shalat disebutkan secara khusus guna menegadcan tentai^ 
pentingnya shalat dengan menyebutkaimya Apabila Rasulullah mei^ami 
kebingungan atau diturunkan sesuatu yang penting^^, maka beliau segera 
menunaikan shalat 

Tomasukkedalam firman Allah ini adalah yang diri\vayatkan bahwa 
Abdullah bin AUias diberitahukan tentang kemaiian sax)daran>^ yaitu Qulsam 
—m^urut satu riwayat; anak perempuannya— saat dia sedat^ boada dalam 
perjalanan. Dia kemudian kembali. Dia berkala, “(Dia) adalah aurat yang 
Allah tutupi, biaya yang Allah cuki^idcan, dan pahala yang Allah berikaiL Setdah 
itu dia menyimpang dari jalanan dan shalat. Dia kemudian menghampiri 
tun^ar^annya seraya membaca: ‘Jadikanlah 

sabar dan shalat sebagaipenolongmu'." Dengan demikian, shalat menurut 
porakwilan ini adalah sesuatu yang disyari’alkan. 

(2) Namun sekelompok ulama berkata, “Yang dimaksud dari shalat 

tersebut adalah doa, sesuai dengan makna yang biasanya di dalam bahasa 
Jika demikian, maka ini—menurut penakwilan ini-adalah identik dengan 
firman Allah 7a'a/a, «Itt lij ''Apabila kamu 

memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
(nama) Allah." (Qs. Al Anfaal [7]: 45) Sebab ats-tsibaat (keteguhan hati) 
adalah sabar, sedangkan ao^-r^/kr adalah doa. 

(3) Miyahid berkata, “Sabar yang dimaksud dalam ayat ini adalah puasa, 
oleh karena itulah bulan Ramadhan disrixU denpn bulan kesabaran. Dengan 
demikian, puasa dan shalat —menurut pendapat ini— yang ada dalam ayat 
ini adalah sesuai, dimana puasa dapat menghilangkan syahwat dan membuat 
2 uhud dari keduaniwian, sedangkan shalat mencegah dari perbtiatan yang 
keji dan mungkar. Lebih dari itu, di dalam shalat dan puasa ini pun dibacakan 


^An-Nihayah \nil. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nySi 1^06 
dan 268. 



Al Qur'an yang d^)at mengingatkan kepada akhirat. 

Keempat Sabar atas penderitaan dan dalam ketaatan termasuk 
pendidikan jiwa dan pengekangannya dari hawa nafsu, serta mencegahnya 
dari berbagm tuntutannya. Ini merupakan akhlak para nabi dan orai^-orang 
yai^shalih. 

Yato'a bin Al Yaman berkata, **Sabar adalah tidak mer^andai-andaikan 
situasi, selain ^ yai^ Allah karuniakan kepadamu, serta ridha teihadap apa 
yang Allah putuskan untukmu terkait den^ urusan dunia dan aldiiratmu.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Ali RA berkata, ‘Sabar itu sebagian dari iman 
seperd kepalayat^ merupakan ba^an dari tubuh’.” 

Ath-Th^)ari berkata, “ Alan^cah benar (apa yang dikatakan oleh) Ali. 
Sebab iman adalah mengenal All^ dengan hati, menetapkan dengan lidah, 
dan mengerjakan dengan anggota tubuh. Maka barang siapa yang tidak 
bersabar dalam melakukan perbuatan deraan anggota tubuhnya, sesungguhnya 
dia tidak berhak atas keimanan —secara absolut. Dengan denukian, sabar 
dalam melaksanakan ^ari’at adalah seperti kepala yang men 4 »akan bagian 
dari tubuh manusia, dimana manusia tidak akan pernah mencapai 
kesempurnaan kecuali dengan adanya kepala.” 

Kelima’ Allah telah menjelaskan tentang balasan perbuatan, 
sekaligus menetapkan tentar^ akhir dan batasannya. Allah berfirman, 
LfJlil. t ^ "Barang siapa membawa amal yang 

baik maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya. ” (Qs. Al An’aam 
[6]: 160) 

Allah jt^ telah menetapkan bahwa pahala sedekah di jalan Allah boada 
di atas semua itu. Allah berfirman, j 

"Perumpamaan (nafkahyang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menajkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih ” (Qs. Al Baqarah [2]: 26!) 

Allah juga telah menjelaskan bahwa pahala orang-orang yang bersabar 



itu tidak terbatas. Bahkan, Allah pun menyanjung mereka. Allah berfirman, 
^Ujij ''Sesungguhnya hanya orang- 
orang yang bersabarlah yang dicitkupkan pahala mereka tanpa batas. ” 
(Qs. Az-Zumar[339]: 10) Allah berfirman, iU-i oj ,^3 

"'Tetesi orang yang bersabar dan mematikan sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan ” (Qs. 
Asy-Syuraa (42]: 43) 

Menurut satu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
yang bersabar dalam firman Allah: ^ 1 1 Lili “Sesungguhnya 

hanya orang-orangyang bersabarlah (Qs. Az-Zumar [39]: 10) adalah 
orang-orang yang berpuasa. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah yang 
terdalam dalam sunnah yang shahih, yang bersumber dari Nabi S AW: 

.<1 ^ 

“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku-lahyang akan membalasnya"^*^ 
Dalam hadits Qudsi ini, Allah tidak menyebutkan pahala tertentu, 
seb^aimana Allah tidak menyebutkannya untuk kesabaran, WallahuA ’lam. 

&enam: Adalah tennasuk keutamaan sabar jika Allah menyi&d Dzat- 
1 ^ dengan Maha Penyabar. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
Abu Musa dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

^ jf Ai-1 

“Tidak ada seorang pun atau tidak ada sesuatu pun yang lebih sabar 
atas penderitaan yang pernah didengar daripada Allah. Sesungguhnya 
mereka meninggalkan anak dalam (tanggungan)-Nya, kemudian Dia 


Penjalan dari hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang Puasa, bab: Keutamaan Puasa, 2/806 dengan redaksi yang hampir sama. 


melindungi mereka dan memberikan rizki kepada mereka.”^ (HR. Al 
Bidchari). 

Para ulama kami bokata, “Makna dari p^yi&tan Allah (teiiiadap Dzat- 
Nya) dengan kesabaran adalah Maha Penyantun, sedangkan makna dari 
penyi&tan (Dzat-Nya) dengan Maha Penyantun adalah menangguhkan 
hukuman teihadap orai^-orang yai^ berhak menerimanya. Penyi&tan Allah 
teihad^ Dzat-Nya dei^an kesabaran tidak ada di dalam Al Qur'an, melainkan 
dalam hadits Abu Musa. Hal ini ditakwilkan oleh kelompok Ahlus Sunnah 
dengan kesantunan. Demikianlah yang dikatakan oleh Ilmu Faurak dan yang 
lainnya. Sedangkan yang dimaksud dari nama Allah: AshShabuur (Maha 
Penyabar) adalah monuballaghahkan kesantunan teihad^ orang-orai^ yai^ 
maksiat kepada-Nya. 

Ketujuh: Firman Allah Ta ’ala. "^Sestmgguhnya yang 

demUdan itu sungguh berat." ParaAhli Ta’wil beibeda pendapat kembalinya 
dhamir yang ada dalam firman Allah: "dan sesunggtdmya yang 

demikian itu " 

Menurut satu pendapat, dhamir tersebut kembali hanya kepada shalat 
—secara khusus.^ Sebab shalat itu sungguh berat bagi jiwa manusia, tidak 
seperti halnya puasa. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan sabar dalam firman Allah ini adalah puasa. Jika demikian, maka shalat 
yang ada dalam ayat ini adalah pen^jaraan diri, sedangkan puasa adalah 
pen gekang an diri dari hawa nafsu. Sementara orang yang dilarai^ dari satu 
atau dua hawa nafsu itu tidak seperti orang yang dilarang dari semua hawa 
nafsu. Sebab puasa itu hanya melarang dari menggauli perempuan, makan 
dan minum. 


Al Bukhari pada pembahasan tentang etika, bab: Sabar atas Penderitaan, 4/65. 

Pendapat ini adalah pendapat yang lebih utama. Sebab dhamir itu kembali kepada 
sesuatu terdekat yang telah disebutkan. Dalam hal ini, shalat menjadi sesuatu yang 
sangat berat —kecuali bagi orang-orang yang khusyu— karena ia menghimpun berbagai 
Jenis ibadah, baik yang bersifat fisik maupun non fisik, serta harus menampakan 
kekhusyu’an, keikhlasan niat, berusaha melawan syetan, dan yang lainnya. 
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Setelah itu, ia menyebar kepada pelarangan berbagai hawa nafsu 
(lainnya), yaitu bicara, beijalan, melihat dan hal-hal lainnya yang beihubungan 
dei^an makhluk. Adapun mushaUi (orang yang shalat), dia dilarang untuk 
melakukan sonua hawa na&u itu. Da^an demikian, seluruh ai^ota tubuhnya 
telah dibelenggu oleh shalat dari semua hawa na&u. 

Jika demikian yang teij adi, maka ^lalat itu lebih boat bagi jiwa manusia 
dan tii^kat kesulitaannyapun lebih hebat Oleh karena itulahAllah berfirman, 
''Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berai." 

Menurut pendapat yang lain, dhamir tersebut kembali kepada shalat 
dan sabar. Akan teu^ii ia menjadi kinayah (kiasan) untuk sesuatu yang lebih 
mayoritas, yaitu shalat. Hal ini seperti fiiman Allah, 

"Dan orang'orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendaptu) siksa yang pedih" (Qs. At- 
Taubah[9]:l) 

Firman Allah, i'/ft I "Dan apabila 

mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
fc!/«id<3nvw.’’(Qs.Al-Jumu’ah[62): 11) 

Dalam ayat ini, Allah mer^embalikan kinayah kepada perak, sebab 
perak adalah sesuatu yang lebih banyak dan umum, juga kepada perniagaan 
sebab ia adalah yang lebih baik dan lebih penting. 

M^urut pendapat yang lain lagi, ketika kesabaran itu termasuk di dalam 
shalat, maka dhamir itu pun kembali kepadanya, sebagaimana yang terd^t 
dalam firman Allah: f 33 "Padahal Allah dan 

Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya." (Qs. At- 
Taubah [9]: 62) 



Dalam ayat ini, Allah tid^ berfirman, **Yang lebih patut mereka cari 
keridhaan keduanya.” Sebab keridhaan Rasul itu termasuk ke dalam 
keridhaan Allah -A^a waJalla. 

Menurut pendapat yang lain lagi, kinayah itu kembali kepada masing- 
masing dari shalat dan sabv, akan tetapi dibuang supaya ringkas dibaca. 
Allah Ta’ala berfirman, aJi; “Dow telah Kami 

jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi 
(kekuasaan Kami).” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 50) 

Dalam ayat ini, Allah tidak berfirman, “dua bukti yang nyata bagi 
(kekuasaan Kami).” 

Menurut pendapat yang lain l 2 ^i, dhamir itu kembali kepada ibadah 
yang terkandung dalam penyebutan sabar dan shalat. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dhamir itu kembali kepada 
mashdar, yaitu isti ‘aanah (permintaan tolong) yang dikehendaki oleh firman 
Allah: tj. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dhamir itu kembali kepada 
jawaban Muhammad, sebab sabar dan shalat adalah dua hal yang diserukan. 

Menurut pendaftat yang lainnya la^, dhamir itu kembali k^rada ka’bah. 
Sebab perintah shalat adalah perintah untuk menghadapnya 

Makna kabiirah adalah berat sulit, la adalah khabar bagi lafazh 
inna. Untuk selain Al Qur'an, ungkapan itu boleh diucapkan dengan: wa 
inahu lakabiiratim illa a 'ala al khasyi ’in (Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat kecuali bagi orang-orang khusyu).” Sesungguhnya bentuk 
uc^>an tersebut lebih ringan bagi lidah mereka. Para pakar makna berkata, 
“Kecuali bagi orang yang telah mendapat dukungan sejak zaman azali dengan 
adanya pilihan dan petunjuk.” 

Kedelt^fon: FirmanAllahTb'ofo; ^^''Bagiorang-orang 

yang khusyu’.” Al khasyi’uun adalah jamak kata khasyi’, yaitu al 
mutawaadhi' (orang yai^ merendahkan diri). Al Khusyu ’ adalah kondisi di 




dalam j iwa yang tercermin pada anggota tubuh dengan adanya ketenangan 
dan kerendahan diri. 

Qatadah berkata, “Khusyu itu berada di dalam hati. Ia adalah perasaan 
takut dan menundukkan pandangan di dalam shalat.” 

Az-Zujaj berkata, “Orang yang khusyu' adalah orai^ yang nampak 
padanya tanda-tanda kerendahan diri dan kekhusyuan.'’ 

Makna makaan Khaasyi' adalah tempat yang tidak diketahui. Makna 
khasa ’at Al Ashwaat adalah suara merendah/sepi. Makna Al Khusy 'ah 
adalah sebidang tanah yat^ subur. Dalam hadits dinyatakan: 

Juu ■ * - - ^ ^ ^ 

Dahulunya ia adalah sebidang tanah yang ada di atas air, lalu setelah 
itu ia dibentangkan.^^ 

Sedangkan makna baldah khasyi 'ah adalah negeri yang berdebu 
dimana tidak ada tempat tinggal di sana. 

SufyanAts-Tsauh berkata, “Aku bertanya kepada Al A’masy tentang 
khusyu. Dia kemudian berkata, 'Wahai Tsauri, engkau ingin menjadi imam 
b^ orang-orang, tapi engkau tidak mmgetahui makna khusyu? Aku pernah 
bertanya kepada Ibrahim An-Nakha’i tentang khusyu. Lalu dia berkata, 
“A’masy, engkau ingin menjadi imam bagi orang-orang, lapi engkau tidak 
mengetahui makna khusyu’? Khusyu itu tidak sq)eTti monakan makanan yang 
kasar, memakai pakaian yang kasar, dan menunduk-nundukan kepala. Akan 
tetapi khusyu’ adalah, hendaknya en^u melihat orang yang mulia dan hina 
berstatus sama di dalam kebenaran. harus khusyu’ kepada Allah pada 

setiap kewajibanyai^ diwajibkan kepadamu.’’ 

Umar Inn Khathab pernah mersSap seorang pemuda menundukkan 

kepalanya, lalu dia berkata, “Wahai tuan fulan, angkatlah kepalamu! Sebab 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah 2/34. Redaksi 
hadits ini adalah: “Dahulu ka 'bah adalah sebidang tanah di alas air, lalu darinyalah 
bumi dibentangkan. ” 



khusyu itu tidak lebih dari apu yang ada di dalam hati.” 

Ali bin Abi Thalib berkata, **Khusyu itu di dalam hati, dan 
hendaknya engkau melembutkan kedua telapak tanganmu kepada 
seorang muslim, serta jai^anlah engkau berpaling dalam shalalma” Poigertian 
dari hal ini akan dipaparkan secara lebib baik dalam firman Allah Ta 'ala, 
«i ‘"Sesungguhnya 

beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khusyuk dalam salatnya."" {Qs. AlMu'minuun [23]: 1-2) 

Jika demikian, maka barai^ si^ yang meaiampakan kekhusyu’an lebih 
dari apa yang ada dalam hatinya, sesungguhnya dia sedang menampakan 
kemunafikan di atas kemunafikan. 

Sahi bin Abdullah berkata, ‘'Seseorang tidak akan menjadi 
orang yai^ khusyu’, sampai setiap bulu yang ada pada tubuhnya menjadi 
khusyu’.” Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, 

karenanya kulit 

orang-orang yang takut kepada Tuhannya."" (Qs. Az*Zumar (39): 23) 
Saya (Al (j>urtbubO katakan, ‘‘Ini adalah kekbusyu’an yang teipuji. 
Sebab jika perasaan takut telah bersemayam di dalam hati, maka hal ini pasti 
akan menimbulkan kekhusyu’an yai^ ny^a, sehingga tidak mungkin dapat 
ditepis oleh pemiliknya. Oleh karena itulah engkau akan melihatnya 
menundukkan kepala, santun dan rendah diri. Dahulu para salaf senantiasa 
benq)aya untuk menutupi hal-hal seperti itu. Ad^run orang yang tercela, dia 
akan berpura-pura memperlihatkan hal itu, berpura-pura menangis dan 
menundukkan kepala, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-ora:^ yar^ 
bodoh itu. Tujuannya adalah agar mereka terlihat bajik dan mulia. Semua itu 
merupakan muslihat syetan dan tipu daya jiwa manusia. 

Al Heisan meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki yang men^iela na&s 
di dekat Umar bin Khathab, seolah dia sedang pura-pura bersedih. Umar 
kemudian menamparnya atau mengatakan perkataan yai^ menamparnya. 
Umar adalah sosok yang apabila berbicara maka dia berbicara dengan keras. 


Surah Al Baqarah 



apflhi la heijAlan maka dia hajalan dengan c^)at, apat^amemukul maka dia 
pukulannya menyaki&an, apabila beribadah maka dia ibadan)^ jujur, dan 
apabila khusyu maka kekhusyuannya adalah sesun^uhnya. Ibnu Najih 
meriwayadcan dari Mujahid, dia befkata,‘'Orai^yai^khusyu’ adatahorang 
yang benar-benar beriman.” 


Fir man Allah; 




^(Yaitu) 0rattg~orangytmg meyakittif bahwa mereka akan menemui 
Tuhan-nyUt dan bahwa mereka akan kembali kepada~Nya.** (Qs. Al 
Baqanih |2J: 46) 

Firman Allah Ta ‘ala. ^ jji “(Toi/tt) orang-orang yang 

meyakini.'' ^ 4 jj (orang-orangyang) berada pada posisi jar karena 
menjadi na ’at untuk lafa7h (orang-orangyang khusyu ’). Namun 

boleh juga berada pada posisi rafa dengan memisahkan ayat ini dari ayat 

sebelumnya. Makna dalam ayat ini, menumt 

yakin. Contohnya adalah 6nnan Allah 7<j'a/n; «4^1^ 

"Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui 
hisab terhadap diriku." (Qs.MHaaqqaih [69]: 20) 

Firman Allah, ^\Syi^"Maka mereka meyakini, bahwa 

mereka akan jatuh ke dalamriya." {Qs. AlKjahfi [18]: 53) 


Namun menurut satu pendr^jat, ia&zh azh-zhan yang terdapat dalam 
ayat ini sah dy ah am i sesuai maknanya, dan dalam firman Allah ini ^SCTibui^ 
lafazh: bidzummbihim (dengan membawa dosa-dosa mereka). E)engan 
demikian, mereka seaolah-olah menduga dapat bertemu Allah dengan 
membawa dosa-dosa mereka. [)emikianlah yang dikemukakan oleh Al 
Mahdaw dan Al Mawaidi. 


Ibnu Athiyah^^' berkata, ‘*[ni s^ampangan. Al Fara' bahkan menduga 


' Lihat Tafsiir Ibnu Athiyah I /278. 



bahwa azh-zhan terkadang mempunyai arti bohong. Namun hal ini 
tidak diketahui oleh para ulama Bashrab. (Makna) asal lafazh azh-zhaan — 
dan ketentuan untuknya— adalah ragu-ragu yang disertai dengan 
kecenderungan terhadap salah satu dari bebei^» hal yang diyakini. Namun 
keraguan ini terkadang bisa menjadi sesuatu yang diyakini, seperti yang 
terjadi pada ayat ini dan yang lainnya. Akan tetapi hal ini tidak berlaku 
untuk sesuatu yang telah dapat ditangkap oleh indera. Oleh karena itulah 
bangsa Arab tidak berkata kepada seorang lelaki yang dapat dilihat dan 
hadir di tempat pembicaraan: “Aku kira, ini adalah manusia.” Ketentuan 
tersebut hanya digunakan untuk sesuatu yang belum dapat ditangkap 
oleh indera, seperti yang terdapat dalam ayat dan syair tersebut Juga seperti 
yang terdapat dalam firman Allah, t *^*\ ‘Maka mereka 
meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya.' (Qs. Al Kahfi [18]: 
53) 

Ada kalanya lafazh al yaqiin pun berarti dugaan. Hal ini telah 
dijelaskan di awal surah ini. Engkau dapat berkata, 'tu bihi zhanna 
(aku salah sangka terhadapnya^ ’ dan asa 'tu bihi zhannan (aku salah 
sangka terhad^nya).' Mereka memasukan huruf a/(/'(pada lafazh 'tu) 

jika mereka memasukan huruf alif dan lam pada lafazh azh-zhan. Makna 
‘‘menemui Tuhan-nya, " adalah (menemui) balasan dari 
Tuhaimya. Menurut satu pendapat, Allah menggunakan lafazh mulaagu 
tersebut dengan wazan mufaa 'alah, padahal p>ertemtian itu hanya dari satu 
pihak. Contohnya ^ i'-tj “dan bahwa mereka” —dengan 

fathah huruf hamzah, karena diathafkan kepada annahum yang pertama. 
Lafazh Ij ini boleh dibaca: wainnahum (dan sesungguhnya mereka) 
dengan memutus lafazh (kepada-Nya), yakni kepada Tuhannya Namun 
menurut satu pendapat, kepada balasan-Nya. Lafazh (flkan 

kembali) merupakan penetapan tentang adanya kebangkitan, balasan, dan 
dihadapkan kepada Allah SWT. 


Surah Al Baqarah 


FinnanADah: 


d.* » )! ( 


*^Hai Bani Israil, ingatlah nikmat~Ku yang telak Aku anugerahkan 
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan 
kamu atas segala umat** {Qs.A\Bn(\»nh [2]: 47) 

Firman Allah Ta’ala, 

"Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Kuyang telah Aku anugerahkan 
kepadamu." Finnan Allah ini telah dijela^cw atas. 

Firman Allah Ta ‘ala, "Dan (ingatlah 

pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala umat." 
M^udnya atas semua alam (baca; un^) pada masanya. Penghuni setiap 
zaman adalah alam (umat). Menurut satu peitdapal, atas semesta alam dengan 
apa yang diberikan kepada mereka, yaitu berupa para nabi. Ini merupakan 
suatu kekhususan bagi mereka yang tidak diberikan kepada selain mereka. 


Firman Allah: 

5^ '^3 Aiii-i 

"Dan jagalah dirimu dari Cadzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) 
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sediki^un; dan 
(begitupula) tidak diterima syafa’ai dan tebusan daripadanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong." (Qs. Al Bagarah /2/; 48) 
Pertama: Firman Allah, ^43 ^ 'i! 1^3« 

“Dan jagalah dirimu dari (’adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu, ” 
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun .) Merupakan 



amar (perintah) yang bermakna ancaman. Firman Allah ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang takwa. 

(hari) yang dimaksud adalah adzab dan siksaan-Nya, dan ini 
pada hari kiamat La&zb ini berharakat nashab (hitha) karena menjadi 
maf'ul b^i lafazh • Untuk selain Al Qur'an boleh dikatakan: 

'i Yji —dengantd%<p2i/i.DalamiirmanAllahiniterd^)atkatayang 
dibuang, yang diketahui oleh para pakar nahwu, namun kata yang dibuang ini 
masih diperselisihkan ol^ mereka. 

Para ulama Bashrah berkata, ‘*Peikiraan susunan kalimatnya adalah: 
^ ^ "5 Ujw (‘... adzab hari kiamat, yang pada 

hari itu seseorar^ tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun) 
Setelah itu, la^izh 4^ dibuang, sepeiti penyair beikata, 

I ^ y 

Dan pada hari yang kami melihai pada hari ilu Sulaim danAmir}'’^ 

Yakni, 4^ ^'•^(kamimenyaksikanpadahariitu).” 

Al KisaU berkata, *"lni kelini, sebab tidak boldi membuang lafezh 4^. 
Akan tet^ perkiraan susunan kalirmttnyaadalah: 

(Dan jagalah dirimu dari [adzab] hari kiamat, yang pada hari itu) 
seseorartg,) lalu huruf/ta 'pada lai^ dibuang. Dalam hal ini, membuang 

huruf ha' adalah diperbolehkan. Sebd? menurut mereka, zharfitu tidak boleh 
dibuai^” 

Al Kisa* i berkata, “Engkau tidak boleh mengatakan, 'Hadza Rajulan 
Qashadtu (ini, pada orang ini, saya maksud),’juga tidak boleh: 'Ra ‘aitu 


Ini adalah bagian awal bait. Bait syair ini dinisbatkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab 
1/90 dan Asy-Syantamari dalam Syarh AsySyawt^^id kepada seorang lelaki dari Bani 
Amir. Bait ini pun disebutkan oleh Ibnu Mandzfaur dalam kitab >4/ 'Arab, namun 
tidak dinisbatkan kepada siapapun. Qms dan Amir adalah dua kabilah yang berasal dari 
QaisAilan. 




/?<9uZany4/s;^fru(akulihat,padaorangtni,akunieiQ'ukai[nya]X ’sonentara 
maksudmu adalah: '‘'‘Qashadtu Uaihi (saya bermaksud padanya), ” dan 
“Ai^habu fiihi (saya suka, padanya), ” Al KisaH bericata, “Semidainya hal 
itu diperbolehkan, maka akan diperboidikan kalimat; 'Al-ladzii takalamtu 
zaidun (yai^ aku bicarakan pada waktu itu adalah zaid),’ yang maksudnya, 
‘Aku berbicara, pada v^iktu itu, Zaid).’” 

Al Fara‘ berkata, “Boleh membuang huruf ha' dan lafazh fiihi. ” 
Sementara Al M^dawi mengisahkan bahwa kedua bentuk tersebut 
(membuai^ huruf ha ‘ dan lafa^ fiihi adalah dipobolehkan menurut imam 
Sibawaih, Al Ahfasy, dan Az-Zulig.” 

Kedua: Makna dari fuman Allah: V 

"seseorang tidak dapat membela orang lain, " adalah, seseorang tidak 
akan disiksa karena dosa orang lain, dan orang lain itu tidak akan dapat 
menolak hukuman itu, walau sedikit pun. Engkau berkata, “>Aaza ‘aani,hadza 
a/omr (Dia monbelaku, hal ini d^)at membela) ” sebagaimana engkau 

mengatakan: ‘awii (Dia memberikan putusan untukku) 

Dalam hadits Umar dinyatakan: 

iS fl—Jl lil 

"Jika engkau mengalirkan air ke air (seni), maka itu cukup bagimu." 

Maksud beliau adalah, apabila «igkau mei^alirkan air ke air kencing 
yang ada di tanah, lalu air itu mengalir di atas tanah tersebut, maka tempat itu 
m^jadi suci, dan engkau tidak perlu membasuh ten^nt itu dan moigeringkan 
air deraan lq> atau yai^ kdntiya, sebe^aimana yai^ dilakukan deh kdjaro'akan 
orai^ 

Dalam hadits shahih diriwayadcandari Abu Burdah bin Niyar t^tang 
hewwkuiban: 




'*Unta jadz ’ah (muda) itu tidak akan pernah mencukupi seorang pun 
setelakmu. 

Yakni, be^n sembetihaD itu tidak akan pentah d^)atmencukiqn. Sdnb 
makna laa t<gzii adalah laa taghdii (tidak memenuhi^ la taghnii (tidak 
bei^una) dan laa takfii (tidak cukupi jika tidak ada sesuatu pada hewan 
senAelihanita.Tapijtka ada sesuatu padanya, maka unta itudq?atmencuk>yi, 
memenuhi dan be^una, setdah memilahnya dari yang teihaik, sesuai dengan 

hak 4ialcny a. 

Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadits Abu Huiairah RA, 
bahwa RasuhilahSAW bersabda, 

(J?* < 11^7 ^ ^ ftIUP ^ 

jJ^ 41^ ^ <31^* i3J Vj ^ ‘31 

.AjLp ^ Jai-f oLw»- <3 Ojj C47*lix« 

**Barang sUpa ycaig padamya terdapat kezhaliman atau sesuatu 
terhadap sautkua/pa, yaitu pada kehormatannya, maka hendaklah 
dia meminta dihalalkan kepada saudaranya itu dari sesuatu itu pada 
hari ini, sebelum tidak ada dinar dan dirham. Jika dia mempunyai 
amal yang shalih, maka amal shalihnya itu akan diambil sesuai 
dengan kadar kzhalimanrtya. Tepi jika dia tidak mempunyai 
kebaikan, maka keburukannya semdaranya akan diambil lalu 
(Bbebankm kepadanya Hadits ini diri w^atkan oleh Al R iikhari 

Senada dengan hadits ini hadits yang lain, yaitu hadits tentai^ orang 
yai^ bangkrut Kami telah mei^ebutkan hadits ini dalam catatan, 

*”HR. Muslim pada pe m ba h asan tentang Hewan Sembelihan, 3/1SS3. Pengertian badils 
ini pun diriwayatkan oMi Al Bukhari. 

”* HR. Muslim pada pembahasan tentang Kurban, bab: Barang Shq>ayang Moipunyai 
Kezhaliman teriad^ Seseorang, kemudian Orang itu Menghalalkannya, Apakah Dia 
harus Me n a ai^k an Kezfaalimaiuiya itu, 2/67. 

"’HR. Muslim pada pembdiasan tentang Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim, 



dimana hadits ini diiiws^ataknotehimam Muslim. 

La&zh dibaca dengan; ts^ —dengan dhamah huruf to 'dan 

terdapat hamzah di akhir kata. Dikatakan, “jazaa dan ajzaa. " Makna dari 
kedua kata ini adalah sama. Namun donikian, ada sekelompok ulama yang 
membedakan makna kedua kata ini. Mmka berkata, “Maknayozoaadalah 
gadha (habis) dan kcfaa ’ (cukupX sedangkan msknaAjzaa adalah aghna 
(menctdagyi) dan kafa (cukup). (Dikamkan), ‘Ajza 'ani asySyai 'u Yu/zi 'unti 
“Sesuatu mencuhq>iku, maka ia mencukupiku ”, ’ y^oii sesuatu itu 
moKukipitu.” 

Firman Allah 7b'^ 4 , ll.Il dan (begitu 

pula) tidak diterima syafa 'at ..." Kata Asy-Syafaa 'ah diambil dari kata 
asy-syaf'u, yaitu genap. Engkau b^kala, “Kaana watran, fasycrfatuhu 
syaf’an (dulu ^uyil, kemudian aku m«^enq4cannya).” 

Kata AsySyuf'ahiugei diambil dari kata asy-syaf’u tersebut. Sebab 
engkau mengabungkan niilik temanmu ke dalam milikmu. Makna 
adalah pemilik syufah dan syafaat. Makita Naaqah Sy(0 adalah unta yang 
padanya tenh^Ml kehamilan, kemudian diikuti dengan kelahiran anaknya. 
Ei^kaubetkata,*'5Hi9^’at<in>n(2a9'o/t.rK^Vzn(untaitubenar-benarhamil> ” 
Makna naagah sygfitu' adalah unta yang air susunya dapat memenuhi dua 
tempat perahan dalam sekali perah. 

Makna istasyfa tuhu ilaa fidaan adalah aku memohon kepada si fulan 
agar dia memberikan syafaat/pertoiongan untuknya. Sedai^kan makna 
tasyafatu ilaihi fii fulaan fasye^a'ani adalah aku memohon ^ala’at 
kepadanya untuk ri fiilan, kemudian dia memberikan syafaat kepadaku untuk 
si fulaaPengm demikian, syafaat adal^menggabun^tanorai^ lain ke dalam 
kekuasaan dan tvasilahmu. Jika demikian, menurut petKlq)at yang valid, 

syafaat itu menampakkan kedudukan si pemberi syafaat atas oran g yang 
mmiinlasya&at, dan sampainya sya&at orang yang tnembeTikani^itukq)ada 
orang yai^ diberikan. 


dan Edka, bab: Pengharaman Kezhaliman,4/1997, no. 2581. 





Jfeewygfc Menurut pendapat AhlulHag^^raafat adalah bengadan^ 
Namun kelompok Mu’ta^ah mai^i^ah keberadaannya, dan merdca pun 
moigang^ <Mai^-c«ang baiman yang melakukan perbuatan dosa dan telah 
masuk norika akan kekal di dalam siksaan ini. Padahal hadits-hadits 
menusukkan bahwa orang-orang yang durhaka namun bertauhid —^yang 
m^pakan umat para Nabi— mereka adalah orai^-orai^ yang akan 
mendtyatkan syafaat dari para pembCTinya, baik itu malaikat, para nabi, para 
syuhada, maupun orang-orang yang shalih. Dalam menyampaikan bantahan 
tertiads> m^ka, Al Qadhi berpegang teguh kepada dua hal: 

Pertama, hadits-hadits mutawatir yang menjelaskan tentang hal ini. 

Kedua, k<msensus (ipna’) para salaf yang menerima hadits-hadits dalam 
hal ini, dtetddak adanya senang pun—dtei masa ke masa—yangmen gii^ari 
hal ini. Dengan demikian, kemurtculan riwayat tentang ^'afaat ini dan 
pengamalan para salaf terhadapnya, serta keabsahannya dan penerimaan 
mereka teihads)nya, semua itu merupakan dalil yang pasti alas keabsahan 
peird^Kit ahlul haq dan rusaknya keyakinan keIonq)ok mu’tazilab. 

Jika mereka mengatakan bahwa ada beberapa ayat Al Qur'an yang 
membantah hadits-hadits terebut, misalnya firman Allah Ta 'ala. 

^ “Orang-orang yang lalim tidak 
memptmycd teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempur^i sewang 
pemberi syafaat yang diterima syafaatnya," (Q$. Gbaafir [40]: 18) dimana 
mereka berkata, **Pelaku dosa besar adalah orang-orang yang lalim ” Juga 
firman Allah, V,y, ^ “Barang siapa yang mengetjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan. “ (Qs. An-Nisaa' [4]: 124) 
Serta firman Allah, liui, 'jj dan (begitu pula) tidak 

diterima syafa ’at... ” (Qs. Al Bajarah [2]: 48) Maka kami jawab, ayat- 
avat ini tidakurmmi untuk seti^ orang yang zhalim.SAahse5aialuy angiimiim 
itu tidak monpunyai bentuk ungkapan yang khusus. Deraan demikian, ayat- 
^at ini tidak mencakup setiap orang yang melakukan keburukan dan seti^ 
jiwa. Sebab yang dimaksud adalah orang-orang kafir, bukan orang-orang 
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yang berimaiLDalilr^adalah hadits-^adiC yang ada dalam hal ini. Lagi pula, 
Allah telah menet^kan syafaat untuk suatu kaum, namun moiiadakannya 
untuk kaum yang lain. Allah berfirman tentang orang kafir, 
al.IV •. jll.^ i'A "Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
sy^aai dari orang-orang yang memberikan sytrfaat. " (Qs. Al Mudatstsir 
[74]:48)Allahpunbeifinnan,^^>^3i jJ “Danmereka 

tiada memberi syc^aat melainkan kepada orang yang diridai Allah. ” 
(Qs.AlAnbiyaa[21]:28)Ailahjugaberfiiman, 'Ajjs- 

"Dan tiadalah berguna sytrfaat di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu. ” (Qs. Saba' 
[34]; 23) Melalui ayat-ayat ini, kami mengetahui bahwa syafaat itu hanya 
akan bennanfaat bagi onu^-orai^ yai^ beriman, bukan orang-orai^ yang 
kafir. 

Di lain pihak, para mufitssir sepakat bahwa yang dimaksud dei^an 
dari kata an-nqfs (seseorai^) dalam firman Allah Ta 'ala, j Ij 

'i J ^ "Dan jagalah dirimu 

dari (’adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak 
dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak 
diterima syafa'at ," adalah orang kafir, bukan semua orang. Dalam hal 
ini, meskipun kami berpendapat bahwa adzab Allah itu menimpa semua 
orang yang lalim dan suka melakukan kemaksiatan, namun kami tidak 
mengatakan bahwa mereka akan kekal di dalam neraka. Dalilnya adalah 
hadits-hadits yang diriwayatkan dalam hal ini. Juga firman Allah: 

^ .SAo * mengampuni segala 

dosa yang selain dari (^iri^ itu ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 48) Dan firman Allah, 
f oe 'i "Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir." (Qs. Yusuf 
[12]: 87) 

Jika mereka berkata, *‘Sesunggtdutya Allah 7h ’ala telah berfirman, 
'ij "Dan mereka tiada memberi syafaat 




melainkan kepada orang yang diridhai Allah, " (Q$. Al Anbiyaa [21 ]: 28) 
sedangkan mang yang fasik bukanlah <xaf^ yang diridhai Allah, maka kami 
jawabbahwaAllahtidakberfiiman: ^ (b^ orang yang tidak 

diridhai Allah), akan tetapi Dia berfirman: ‘ - kepada orang 

yang diridhai Allah. ” Sedangkan orang-orang yai^ diridhai Allah untuk 
mendaulatkan sya£iat tersebut adalah orang-orang yang bertauhid. Dalilnya 
adalah firman Allah: \jl^ 

“Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah. ” (Qs. 
Maryam[19]:87) 

Ditanyakan kepada Nabi SAW, "Apa janji kepada Allah dari makhluk- 
Nya?” Beliau menjawab, ^‘Hendaknya mereka beriman dan tidak 
men^kutukan sesuatu dengan-Nya." Para muiassir beikata, "Kecuali orang 
yang mengatakan: ^ Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah. 

Jika dikatakan bahwa orang yang diridhai oldt Allah adalah orang yang 
betaubai, yakni orai^ yai^ beijaig t di sisi Allah untuk kembali kepada-Nya, 
dmigan alasan bahwa para malaikat memohonkan ampunan untuk mereka. 
Allah berfirman, “Maka berilah 

ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan 
Engkau " (Qs. Ghaafir [40]: 7) Demikian pula dengan syafaat para nabi. 
Sya&at mereka ini hanya akan diberikan k^»da mang-mang yang bertaubat, 
bukan orang-orang yang melakukan dosa besar. 

Maka kami Jawab, menurut kalian Allah itu wajib menerima taubat 
(ma<^). Akibatnya, Jika Allah telah menerima taubat semang pendosa, maka 
si pendosa ini tidak lagi memerlukan syaiaat dan permohonan ampun. 
Sementara para mufassir sepakat b^wa yang dimaksud dari orang-orang 
yang bertaubat dalam firman Allah: i^tS “Maka berilah 

ampunan kepada orang-orang yang bertobat," adalah orang-orang yang 
bertaubat dari kemusyrikan, sedangkan yang dimaksud dari ‘jalan En^u’ 
dalam firman Allah, "... dan mengikuti jalan Engkau, ” 


adalahjalanorai^-orang yang beriman. Jika demikian, maka para malaikat 
itu memohon agar Allah memberikan ampunan untuk orang*orang yang 
bertaubat, namun ampunan ini bukan dari dosa musyrik. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan dalam firman Allah Ta 'ala, J 

"... dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu. ”(Qs. 
An-Nisaa' [4]: 48) 

Jika mereka mengatakan bahwa seluruh umat mragharapkan syafaat 
Nabi. Jika sya&at ini hanya dikhusu^can untuk (xang-orai^ yang mempunyai 
dosa besar, maka permintaan mereka akan menjadi tiada guna. Maka kami 
jawab, bahwa seti^ muslim meminta syaia^ Rasul dan ingin mendapatkannya 
dari Allah, karena merdca yakin ddak akan pernah lepas dari dosa dan tidak 
akan mampu melaksanakan semua yang Allah perintahkan kepadanya. 
Sebdiknya, masing-masing orang abm merasa kurai^ dan oleh karena itulah 
dia merasa takut terhadap hukuman dari Allah dan memohon keselamatan 
darinya. 

Rasulullah SAW bersabda, 

J^-* J 'i J ‘3(1 VI 4.>-' V 

Al ’oi V! ci v'j :llli ?Al 

**Seseorang tidak akan selamat kecuali dengan rahmat Allah Ta 'ala.'' 
Ditanyakan kepada Rasulullah, 'Tidak juga oi^cau, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Tidak juga aku, kecuali jika Allah mencurahkan karunia- 
Nya kepadaku. 

Kelinui:¥innanAA[ahTa’ala, "... dan (begitu pula) tidak 

diterima " Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca dengan: Tugbalu —dengan 
huruf ta '—, sebab kata asy-sya/aa 'ah adalah mu 'anats, sedangkan yang 

HR. Muslim dengan redaksi yang sedOdt berbeda, pada pembahasan tentang Si&- 
si^ Orang yang Munafik dan Hukum Mereka, bab: Tidak akan Pernah Masuk Surga 
Seorang pun Karena Amalnya, Akan Tetapi Karena Rahmat Allah Ta’ala, 4/2169 dan 



lainnyamanbacaderaan:sebab kataa^.yvo/iza’<a/> itu men^ndung 
makna kata asy-syafi Al Akhfasy berkata, “Lebih baik mudzakar, sebab 
oigkau telah manisahkanOcalimattersd)utXsd>agaimanayai^ telah dijela^can 
tentang firman Allah: ^ .1 ‘Kemudian Adam 
menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. '(Qs. Al Baqarah [2]: 37) 
feenom:FinnanAllah7h’o/<4 1}^ "■■■dantebusan 

daripadar^ "yakni tebusan. i4/y4ii/u—dengan fathahhurufam adalah a/ 
fidaa' (tebusan), sedangkan al ‘idlu —dengan kasrah huruf ain adalah al 
mitslu (misal). E>ikatakan ‘id/ dasiodal untuk erang yang ineiQ«nq)aimu dalam 
berat dan bobotnya. Dikatakan pula ‘adlu asy-syai 'i untuk sesuatu yai^ 
mrayenipai sesuatu yai^ lain dalam hal nilai dan kadarnya, meskipun bukan 
dari jenisnya. S gdang l fan 41 'M—<lengan kasrah huruf ai/i'adalah sesuatu 
yang menyaupai sesuatu dan sejeats serta seukuran dengannya. Ath-lltabari 
mengisahkan bahwa sebagian orang Arab ada yang mengkasrahkan huruf 
ain yang berarti al fidyah (tebusan). Adapun bentuk tunggal kata al a ’dal 
adalah menggunakan kasrah (pada huruf) ain, bukan yang lainnya. 

FinnanAllah7h’a/<4 “....dan tidaklah mereka akan 

ditolong," yakni (ti<kdc akan) ditolong. 

M^aia.dn-nas/ir adalah a/aura (pertolongan). Sedangkan makna.d/ 
Anshar adalah Al A 'waan (pertolongan). Contohnya adalah firman Allah 
Ta’ala, “Siapakah yang akan menjadi penolong- 

penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?” (Qs. Ash-Shaff [61]: 
14) Yakni, suyia yang akan mei^gabungkan pertolongannya kepadaku. 

Adapun makna intashara ar-rajid (seorang lelaki menuntut balas) 
adalah intogoma (menuntut baias).^ An-nashr pun m^ipndung arti al ityaan 
(datang). Dikatakan, “Nashartu ardha baniJulaan (aku mendatang) tanah 
si anu), ” yakni mendatanginya. An-Nashrjugamet^andung arti al mathar 
(hujan). Dikatakan, “"NushiratAlArdhu (tanah dihujani^” yakni dihujani. 


’”Lihat Ask^hahah 2/829. 
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jugamengandiD^ arti al Atha' (pemberian). 

Menimit keterai^an yang diriwayatkan, sebab dituninkann)^ ayat ini 
adalah kaum Bani Isra' il berkata, "Kami adalah anak Allah dan kekasihnya, 
serta keturunan para nabi. Nenek moyang kami akan membe rikan syafaat 
kepada kami.” All^ kemudian memberitahukan k^iada modca taihu^ hari 
kiamat, yakni pada hari itu sya&iat tidak akan diterima dan t^usan pun tidak 
akan diambil. Dalam hal ini, Allah menyebutkan syafaat, tebusan dan 
pertolongan secara khusus, sebab ketika kata itu mengandui^ makna yang 
biasa dikehendaki oleh anak cucuAdam. $d)abkenyalaanr^ mereka boada 
dalam kesulitan, sehingga tidak akan terlepas dari hukuman Allah, kecuali 
dengan diberikan syafaat, pertolongan dan tebusan. 


Firman Allah: 




**Dan (ingaHah) ketika Kami seiamatkan kamu dari (Fir*aun) dan 
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. 
Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar 
dari Tuhanmu.”{Qs.M Baqarah {2): 49) 

Dalam firman Allah ini terdapat tiga belas masalah: 

Pertama: Firman Allah TaWu, ^ ’i)3 "Dan 

(ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir 'aun) dan pengikut- 
pengikutnya ”^^*SetelahAllah menyebutkan nikmat yang diberikan kq>ada 


'Setelah Allah menyebutkan nikmat yang diberikan kepada kaum Bani Isra'il secara 


kaum Bani Isra' il secara global dalam fiiman-Nya: 

Lafazh berada pada posisi nashab karena diathafkan kepada: 

"Ingatlah nikmat-Ku. ” 

Firman Allah ini dan setenisnya, merupakan penjelasan tentang nikmat 
Allah yai^diant^erahkan kepada kaum Bani Israil. Yakni, ingatlah nikmat- 
Ku yang berupa menyelamatkan kalian dari musuh kalian dan menjadikan 
para nabi di antara kalian. Khithab (yang terdapat dalam firman All^) ini 
ditunjukan kepada orang-orang yang ada (pada saat ayat ini diturunkan), 
namun yang dimaksud adalah nendc moyang nnereka yang terdahulu. Hal ini 
sebagaimana firman Allah: j ilu i * 1 i-.i 

"Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami 
bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera. " (Qs. Al Haaqah [69]: 
11) Yakni, kami bawa nenek moyang kalian. 

Namun menurut satu pendapat, Allah berfirman: (Kami 

selamatkan kamu), karena selamatnya nenek moyang merupakan sebab 
bagi selamatnya orang-orang yang ada (pada saat ayat ini diturunkan). 

Makna (Kamiselamatkan kamu) adalah al gainaakum 

ala najwatin min al ardhi (kami lemparkan kamu ke najwah di bumi). 
Najwah adalah bagian bumi yang tii^^. Ini makna asalnya. Namun setelah 
itu, seti^ orang yang menang dinamakan dengan naaji. Dengan demikian, 
naaji adalah orai^ yang lepas dari kesempitan menuju kelapangan. Firman 
Allah (Kami selamatkan kamu) ini pun dibaca juga dengan 

najaitukum (Aku selamatkan kamu), yang maknanya adalah tauhid. 

Aed«a:FinnanAllah7a'a2(^ "....dari(Fir'aun)dan 

global dalam firman-Nya: "Ingatlah 

nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu." (Qs. Al BAQai^ [2]: 40) Maka 
di sini Allah mulai menyebutkan nikmat-nikmat tersebut secara terperinci. Allah 
menyebutkan nikmat itu secara rinci dalam sepuluh poin, yang diakhiri dengan fiiman- 
Nya: ^ ^ yj, I ijj "O®” (ingatlah) ketika Musa memohon 

air untuk kaumnya." (Qs. Al Baqar^ [2]; 60) 
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pengikut-pengikutnya. "Alu Fir'aun adalah kaum, pengikut dan orai^- 
orar^ yai^ memeluk k^'akinannya. IDemikian pula den^m alu rasul. Meidca 
adal^ orang-orang yang menganut ^ama dan kepercayaannya, baik yai^ 
hid^> pada masa beliau maupun pada masa-masa setelahnya, apakah modca 
itu dinisbatkan kepada beliau atau pun tidak. Orang yang memeluk agama 
dan kepercayaan beliau adaltdi alu dan keluarga beliau, meskipun dia itu 
keturunan dan kerabat beliau. 

Pendapat itu berseberangan dengan kelompok Rafidhah yang 
mengatakein bahwa alu Rasul adalah Fatimah, Hasan dan Husain saja.” 
Dalilnya adalah firman Allah 7bVi/n, “Dan Kami 

tenggelamkan Fir’aun danpengikui-pengikulnya. " (Qs. Al Anfaal [7]: 
54) 

Jl* “Masukkanlah Fir’aun dan 

kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras. ’’ (Qs. Ghaafir [40]: 46) 
Yakni para pengikut keyakinan Fir'aun. Sebab Fir'aun itu tidak 
mempunyai anak laki-laki, anak perempuan, ayah, paman, saudara, atau ahli 
pewaris. 

Juga karena tidak ada silang pendapat bahwa orang yang tidak beriman 
dan juga tidak bertauhid, dia bukanlah/1/u Muhammad, meskipun dia itu 
kerabatnya. Oleh karena itulah dikatakan bahwa Abu Lahab dan Abu Jahl 
bukanlahy4/u dan keluarga Rasulullah. Me^pun di antara mereka dan Nabi 
S AW terdapat ikatan kekeluaigaa^ Oldt karena itulah Allah berfirman dalam 
surahNuh: -3111 ^ 'Sesungguh^dia 

bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik ’’ (Qs. Hud 
[11]: 46) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Amru bin Al Ash, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda dengan jelas (dan) bukan 


lOil J CjI tfrOjL ^ t j —~ '^1 

“Ketahuilah, sesungguhnya keluarga Abu —maksudnya: (Abu) 
fuian^79— bukanlah kekasihku. Sesungguhnya kekasihku adalah Allah 
dan orang-orang mukmin yang shalih. 

Sekelompok ulama menatakan bahwa keluatga Muhammad adalah 
istri-istrinya dan keturunannya saja. Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu 
Humaid As-Saidi, dan perkataan para sahabat: “Ya Rasulullah, bagaimana 
kami membacakan shalawat kepadamu?” Beliau menjawab, “ Ucapkanlah 
oleh kalian, 

1 jii-: 

CfciT <4j*J 

*tl5j jIj 

‘ Ki Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan istri- 
istrinya serta keturunannya, sebagaimana engkau telah melimpahkan 
shalawat kepada Ibrahim. Berikanlah keberkahan kepada 
Muhammad dan istri-istrinya serta keluargartya, sebagaimana engkau 
memberikan keberkahan kepada kelurga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpt^i lagi Maha Mulia) \ (HR. Muslim) 
Sekelompok Ahlul Urai berkata, “Maknai/ Ahl itu sudah diketahui 


5«“Maksudnya si fiilanRedaksi ini bersumber dari sebagian periwayat. Beliau takut 
menyebutkan namanya yang akan menimbulkan kehancuran dan fitnah, baik terhadap 
dirinya, terhadap beliau, maupun terhadap yang lainnya. Oleh karena itulah beliau 
menyebutkan kunyahnya. Shahih Muslim 1/197. 

HR. Muslim parfa pembahasw tentang Iman, bab: Loyalitas Mukminin dan Embargo 
dari Selain Mereka serta Berlepas Diri dari Mereka, 1/197, no. 215. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Shalawat kepada Nabi SAW 
Setelah Tasyahhud 1/306, no. 407. 
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(yaitu kelua^), sedangkan noakna Al AM adalah para pengikut.” Namun 
pendapat yang pertama lebih shahih, karena alasan yai^ telah disebutkan. 
Juga karena hadits AbduUah bin Abi Au&, bahwa apabila Rasulullah SAW 
<1i<1a tang « oleh suatu kaum yang membawa shadaqah mereka, maka beliau 
berdoa, 'Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada mereka. Ayahku 
kemudian mendatangi beliau dei^an membawa shadagahnya, lalu beliau 
berdoa, 'Ya Allah, limpahkanlah shalawal kepada Abu Aufa.'^^" 

Ketiga: Para ahli Nahwu berbeda pendapat tentang apakah VsAaAIu 
itu boleh diidha£itkan kq)ada nama tempat ataukah tidak? 

AlKisa‘ibakata,*‘Sesim^tthDyahanya(boldt)dikatakan, 'Alifidaan 
6mAlifulcavA' Namun tidak (boldt) dikatakan, 'AliHimsh, ’atau'AHAl 
Madinah 

Al Akh&sy bericata, '"Katai Ali ini hanya boleh diidhafatkan kepada 
namapenainpmhesar,sepet6AliKhihammaddaaiAliFir'aun SebabFir’aun 
adalah pemimiw mereka dalam kesesataiL 

Al Akhfasy berkata (h^), **Kami juga pernah mendengarnya untuk 
tempat Meteka berkata, 'Ahlul Madinah dan Alul Madinah' ” 

Keen^tat. Para ahli Nahwu juga berbeda pendapat tentang apakah 
kata>4/u itu boleh diidhafadcan kepada isim dhamir ataukah tidak? 

An-Nuhas, Az-Zubaidi dan Al Kisa'i melarang hal itu, sdiingga tidak 
boleh dikatakan kecuali: 

“ Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad. ” 

Namun tidak boleh diuc^kan: (dan keluarganya). ” 

HR. Muslim pada pembahasan tentang bab: Doa bagi Orang yang Datang 
yang Membawa Shadaqah, 2/756,7S7, no. I07S. 

HR. Muslim pada pembahasan yang lalu. 



r 


Namun yang benaradalahmei^atakant^AUi (AUihi). " 

Namun sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa hal itu 
(mengidhafatkan kata ali kepada isim dhamir) boleh dikatakan. Di antara 
mereka yang mengatakan pead^)at ini adalah Ibnu As-Sayyid. Pend^^)at ini 
adalah penck^ yai^ benar. Sebab hal ini diperkuat oleh &kta bahwa hal itu 
pernah didoigar telii^L 

Kelima: Para ulama juga berbeda pendapat tentang asal kata o//. An- 
Nuhas berkata, “'Asal la^izh Alun adalah Ahlun, lalu huruf ha' ditukarkan 
kepada huruf alif. Jika kata ini dijadikan bentuk tashghir, maka ia harus 
dikembalikankepadaasalnya,sehif^gaakuharusberkata,‘Cy7iai/u. 

Al Mabdawi bericata, **Asalnya adalah ^u/un. Namun menurut satu 
pendapat, asalnya adalah ahlun, lalu hunif ha' ditukarkan kepada huruf 
hamzah, lalu hurufhamzah itud^aiUi dengan hurufo/i Jamaknyaadalahy^/rar^ 
dan bentuk tashghiir-ny^ adalah Uwailun. Hal ini berdasarkan kepada 
keterar^an yang diriwayatkan dari Al Kisa' i. Sedangkan moiurut keterai^an 
yang diriwayatkan dari yang lainnya, bentuk tashghir-nyst adalah uhailun." 
Kami telah menyebutkan bahwa pendapat ini diriwa^^atkan dari An*Nuhas. 

Abui Hasan bin Kaisan berkata, “Jika engkau menjamakkan lafazh 
alu, makaengkau harus mei^atakan: .4/Mm. hkaengkau menjamakkan lafazh 
Al yang berarti fatamo^ana, maka engkau harus berkata: Awaal. Seperti 
maal menjadi amwaal. ” 

Keenam: Firman Allah Ta’ala, Memuut satu pendapat, 

Fir’aun adalah nama sang raja yang dimaksud. Namun menurut pendapat 
yang lain, Fir’aun adalah gelar untuk seti^ i^a di keriaan suatu kaum, sepeiti 
Kisra unhik Posia, Kaisar untuk Romawi dan Naja^ untuk Habasyah, dan 
bahwa nama Fir'aun yai^ hi<hq> pada zaman Musa adalah Qabus. Ini menurut 
pend^jat Ahlul Kitab. 

Namun Wahb bericata, “Namanya adalah Al Walid bin Mus’ab bin Ar- 
Rayyan. Dia dipanggil AbuMurrah. Dia berasal dari Bani Amliq bin Lawuz 
bin Irm bin Sam bin Nuh.” 
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As^uhaili bokata, “Setb^ pemimpin Oibdii dan Me^ adalah Fir’aun. 
E>ia orang Peisia yai^ berasal dari keluaiga Ishthakhr.” 

Al Mas’udi bokata, *Tidak diketahui tafsir kataFir'aundalam bahasa 
Arab.” Al Jauhari^“ berkata, “Fir’aun adalah julukan Walid bin Mush’ab, 
raja Mesir. Setiap ataah adalah Fir’aun. Ataah adalah para Fir’aun. 
(Dikatakan), 'Tafara'na dan kuwa dzu fura’inahy yakni bencana dan 
kemungkaran. Dalam hadits dinytUakan: ‘Kami mengambil Fir ’aun 
(kemungkaran) umat ini. ” 

Lafazh Fir’aun berada pada posisi yor, hanya saja dia tidak dapat 
menerima tanwin, karena dia adalah kata yang bukan berasal dari bahasa 
Arab. 

Ketujuh: Firman Allah: “Mereka menimpakan 

kepadamu. ” 

Menurut satu pendapat, makna adalah (mereka 

mengecapkan kepada kalian) dan(memastikan untuk kalian) siksaan 
itu. Abu Ubaidah^ beikata, ”(Makna adalah) (mereka 

mengusai kalian). 

Menurut pendapat yang lain, (makna >>>^) adalah yW/imuna 

ta ’dziibakum (mereka mengek^kan penyiksaan kepada kalian). Sebab 
makiaAs-saum adalah ad-dawaam. C<mtohnya adalah sa ‘imah al ghanam, 
karena dia selalu digembalakan. Al Akh&sy berkata, ‘^Kalimat 
berada pada posisi rafa' karena menjadi mubtada ‘. Tapi jika engkau 
menghendaki dia bisa berada pada posbi nashab karena menjadi hal, yakni 
sa ‘imiina lakum (sedat^ mereka menimpakan kepada kalian). 

Kedel^utn: Firman Allah: ^Siksaanyang seberat- 

beratnya. " 


‘ Lihat kitab AshShahah 177. 

'Lihat A/q/aaz.4/0<r'<in karya Abu Ubaidah. 1/40. 



Lafezh^lljJt ;yladalahn« 9 ^Wk€duauntukJafazh^Jo^^j. 
Makna 'jjjl ',yL adalah Asyadd al adzaab (seberat-berat siksaan). 
Namun boleh juga maknanya suum al adzab (beratnya siksaan). Lafazh 
tjL pun boleh menjadi na’at, sehingga maknanya menjadi: 
Sauman sai ‘an (seberal-berat kebuntkan/adzab). Diriwayatkan bahwa 
Fir’aun m^adikan kaum Bani Isra‘il sebagai pembantu dan kuli, dan membagi 
mereka dalam beberapa kelompok kerja. Sekelompok dari mereka 
membai^un h angnnan j sekelompc^ lainnya membiak dan bercocok tanam, 
dan sekelompok lainnya lagi menjadi pembantu. Adapun kaum Fir‘aun, 
mereka «Halah para prajurit yang dipersenjatai. J ika ada seseorai^ dari kaum 
Bani IsraMl yang tidak mengerjakan salah satu dari pekeijaan-pekeijaan 
tersebut, maka dia diwryiUcan untuk monbayar pajak. Sungguh, itu merupakan 
siksaan yang seberat-beratnya. 

Kesembilan: Firman Allah Tb’n/fl, “Mereka 

menyembelih anak-anakmu yang laki-laki. “ Lafazh [mereka 

menyembelih) tidak moiggunakan huruf wot/ sebelumnya, karena ia menjadi 
badai (p^igganti) dari lafazh: (mereka menimpakan kepadamu). 

Al Fara‘ dan yang lainnya berkata, “Lafazh (mereka 

menyembelih) —tai^ mer^guitakan huruf wau sebelum lafazh tersebut— 
merupakan penjelas bt^ firman Allah: V^*i^y»y^,(Mereka 

menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya). Hal ini 
sebagaimana engkau berkata, 'Ataani al qaumu: Zaidun wa Amru (Aku 
didatang oleh satu kaum, yaitu Zaid dan Amru). ’ Oleh karena itulah engkau 
tidak mpmftri iikan buTuf wou s^lum lafazh Zaid. Contoh untuk hal ini adalah 
fimianAilah: .lilil 'BarangsUf)a 

yang melakukan demikian Uu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa 
(nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab. ’(Qs. Al Ftirqaan [25]: 68) 

Sedangkan dalam surah Ibrahim tertera: wayudzabbihuuna (dan 
mereka mer^mbelih) —dengan menggunakan huruf wau. Sebab maknanya 
adalah: mereka menyiksa kalian dengan penyembelihan dan selain 
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penyembelihan. Do^an demikian, firman Allah: ‘mereka 

merty>embelihanak-<inaknmyanglaki-laki, ’nKnq>akanjenislaindarisiksaan 
(Fir'aun) tersebut, bukan penjelasan atas finnan Allah sebelumnya. Wallahu 
A ’lam.” 


Saya (Al Qartliubi) katakan, *‘Ada kemungkinan huruf wau itu 
merupakan wau tambahan. Alasannya adalah (lafazh yudzabbihuuna yang 



Al Baqarah ini ini tidak meng gunakan htinif wau sebelum lafazh tersebut. 
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa terkadang huruf wau itu ditambahkan. 


Kesepuluh : Firman Allah 7h’a/a, 'mereka menyembelih. ’ 

Bacaan mayoritas ulama adalah dengan menggunakan tasydid (pada huruf 
ba ') yang berarti banyak, (yakni brmyak menyembelih). Sementara Ibnu 
Muhaishin membacanya dengan fathah huruf bayadzbahuuna (mereka 
menyembelih). 

Adz-dzabhu adalah asy‘Syaq (htancar). sedangkan adz-^abih adalah 
yang disembelih, dan adz-dzubah adalah (sesuatu) yang terpancar dipangkal 
jari. Makna dzabahtu ad-dan adalah bazaltuhu. yakni kasyaftuhu 
(mengetahui binatang kecil). Sa’du adz-Dzabuh adalah salah satu rasi 
bintang”*, sedangkan al madzaabih adalah al mahaarib (mihrab). Al 
madzaabih adalah jaimdc dari kata madzbah, yaitu bekas yang tertinggal di 
tanah selepas baiij ir. Oldi karena itul^ bekas-bekas yang ada di tanah selepas 
banj ir, yaitu yai^beiupajei^kalan, dinamakan dengan madzbah 

Fii^aun menyembelih anak laki-laki dan membiarkan anak poonpuan 
hidup. Allah menyebut anak-anak perempuan itu dengan nama an-nisa 
(perempuan), sebab nantinya mer^ akan menjadi per^puan. 

Namun sekelompok ulama berkata, “(Yang dimaksud dengan: 

Dalam AshShahah 1/326 tertera: Sa 'du adz-dzabuh adalah s^ah satu dari beberapa 
tempat persinggahan bulan. Keduanya adalah bintang yang bersinar, dan jarak di antara 
keduanya hanya beberapa depa saja. Di sebuah garis di antara keduanya terdapat 
bintang kecil yai^ berada tidak jauh darinya, seolah dia menyembelihnya. Oldi karena 
itulah dia dinamakan dzaabih (penyembelih). 
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‘mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki, ’ 
aHalah kaum laki-laki. Mereka dinamakan demikian sd>ab dahulunya mereka 
adalah anak laki-laki.’” Kelompok ini berargumentasi dengan fuman Allah: 

. Namun pendapat yang pertama adalah lebih shahih, sebab ia lebih 
kuat, wallahu a ’lam. 

Kesebelas: Allah menisbatkan perbuatan itu kepada para pengikut 
Fir’aun, padahal mCTeka melakukannya alas perinlah dan surat kuasa darinya. 
Tujuannya adalah agar hal itu menarik perhatian meieka dan membmtahukan 
bahwa eksekutor pun iJcan mendapatkan hukuman karena perbuatannya. 
Ath-Thabari berkata, ”Hal itu mengharuskan bahwa <xang yang diperintahkan 
oleh cnang yang zhatim untuk membun^ seseorang, lalu orang yai^ diperintah 
ini monbunuhio'a, maka dia pun hanis dijatuhi hukuman.” 

Saya (Al Quithabi) katakan, **Dalam hal ini para ulama berbeda 
pernlapat menjadi tiga kelompok: (1), keduanya dibunuh secara bersama- 
sama. Alasannya aHalah, orang yang memerintah harus dibunuh karena dia 
yai^ moigeluarkan perintah, sedan^can (vang yang diperintah harus dibunuh 
karena dialah yang melakukan pembunuhaa Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh An-Nakha’i. Seperti itu pula yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i dan Malik 
dalam uraian (peod^iat) merdta. 

Asy-Syafi ’ i berkata, * Jika pen^tasa memerintahkan seseorang untuk 
membunuh orang lain, sementara orang yang diperintahkan ini mengetahui 
bahwa pembunuhan itu menq>akan pembunuhan yang zhalim, maka dia dan 
per^uasa itu harus diqishah secara bersama-sama, layaknya dua orang 
pembunuh. jika orang ini dipaksa ol^ si penguasa untuk membunuh, 

sementara dia meng ctahui bahwa pembunuhan itu mempakan pembunuhan 
yang zhalim, maka penguasa harus dibunuh, sementara untuk orang yang 
diperintahkanituadaduapetichq)at:^rram(7,diawajibdiqidiah;te<&/^ dia 
tidak wajib diqishah, namun dia harus membayar setengah diyat (denda).’ 
D^nikianlah yang diriway^kan oleh llmuAl Mundzir. 

Para ulama dalam madzhab kami berkata, ’Orai^ yang diperintahkan 
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untuk membunuh itu tidak pernah terlepas dari dua kCTiun^dnan: pertama, 
apakah dia orang yang harus taat kepada orang yang mengeluarkan perintah 
dan harus takut terhadap kekgamannya, seperti pengtiasa atau tuan terhadap 
budaknya. Jika ini yang terjadi, maka dalam hal ini qidiah harus dijatuhkan 
kepada keduanya. Kedua, dia seorang yang harus taat kepada orang yang 
mengeluarkan perintah. Dalam hal ini, t^ang yang mdakidcan pembunuhanlah 
yar^ harus diqishash, bukan orang yang mer^eluarkan perintah, contohnya 
ayah yai^ moneiintahkan anaki^ (ut^ mdakukan pemliunuhan), atau gum 
yang memerintahkan sebagian anak didiknya, atau instruktur yang 
moneiintahkan sebagian siswanya jika merdca sudah pernah mimpi (baligh). 
Ttp jika modcabelum pernah miiT^ m^ qishah itu harus dijatuMcan kepada 
orang yang m^^eluarkan perintah. Namun demikian, keluarga si anak (yang 
belum baligh itu) pun harus mengeluarkan setengah denda.’ 

IlHUiNafi’ berkata, ‘ Seorang tuan tidak boldr dibunuh (baca: diqisha^) 
jika dia memerintahkan budaknya —meskipun budaknya ini bukan Arab— 
untuk membunuh manusia.' 

Ibnu Habib berkata, ’Senada dengan pendapat Ibnu Al Qasiin, aku 
katakan bahwa pembunuhan (qishak) itu harus dijatuhkan kepada mereka 
berdua. Jika seseorang memerintahkan kepada orang lain dimana orang yang 
memerintahkan itu tidak ditakuti oldt orang yang diperintah kalau tidak 
melaksanakan perintahnya, maka hal itu tidak dapat disamakan dengan 
pemaksaan. Oleh karena itu, otat^ yartg diperintah harus diqishah, bukan 
orang yai^ memerintah. Adiq)un orang yang mengeluarkan peiint^ dia harus 
dipukul dan diperijara.’ 

Imam Ahmad berkata tentat^ tuan yai^ memerintahkan budaknya imtuk 
membunuh seseorang, 'Sang tuan harus diqishash.’ Pendarat ini pun 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan Abu Hurairah. Ali berkata, ‘Budak 
itu (pun) harus diperyara’Alimad berkata, ‘ Budak itu harus dipei^aia, dipukul, 
dan dididik.’Ats-Tsauri berkta, ‘Sar^ tuan harus disangsi.’Al Hakam dan 
Hmnad berkata, ‘Budak itu harus dibunuh.' Qatadah berkata, ‘Keduanya 
harus dibunuh secara bersama-sama.* Asy-Syafi’i berkata, ‘Jikabudakitu 



fasih (berb^iasa Arab) lagi mengerti (berakal), maka dia harus dibunuh, 
sementara tuannya harus dihukum. Tapi jika dia bukan orang Arab, maka 
tuannyalah yai^ harus diqishash.’ 

(2) Sulaman bin Musa berkata, 'Orang yang men^luarkan perintah 
tiHalf boleh dibunuh, akan tet:q)i dipotm^ kedua taninnya, lalu dihukum dan 
dipenjara. Sementara orang yang melaksanakan perintah harus diqishash, 
karena dialah yang melakukan pembunuhan itu.’ Demikianlah yang 
dikemidcakan oldi Atha, Al Hakam, Hamad, Asy-Syafii, Ahmad dan ishaq 
tentang seseorang yai^ membunuh seseorang. Pendapat ini pun disebutkan 
oldi Ibnu Al Mundzir. 

(3) Zafar berkata, 'Tak seorang pun dari keduanya harus diqi^iah— 

ini merupakan perKlapat yang ketiga.’ Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Al 
Ma’ali dalam kitab y4/dnr/tmt Diamenilai bahwa orang yang mengeluari^an 
piri nfflh nv»lalf<mnakan perintah heihak untuk digishash secata 

sendiri-sendiri. Oleh karena itulah menundnya t^ senang pun dari keduanya 
boleh dibunuh secara sendiri-setKtiri, wallahu a ’lam. ” 

Kedua beias: Mayoritas ulama membaca (mereka 

menyembelih) —det^^ tasydid (pada hurufba) untuk memuballaghahkan. 
Sementara Ibnu Muhaishin membaca: yadzbahuuna (mereka 
menyembelih)^^ —tanpa tasydid (pada huruf ba '). Namun pendapat yang 
pertama lebih kuat Sebab penyembelihan itutajadi secara berulang kali^“. 
Menurut ketetai^an yai^ diriwayatkan, 1% ’aun bermimpi melihat ^i muncul 
dari Baitul Maqdis kemudian monbakar rumah-rumah di Mesir. Mimpinya 
itu kemudian ditakwilkan bahwa akan lahir seorai^ anak dari kaum Bani 
Isra' il yang kan niCTghancuikan kerjaannya dengan kedua tangannya. Ada 

pula penakwilan yang lain, namun pei^erdani^ hanq>ir sama dengan ini. 

Ketiga belasz Firman Allah Ta’ala, «jj "Dan pada yang 


“’Qira‘ah Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafeimya, 1/285. 
Qira‘ah ini adalah qiTa‘ah yang tid^ mutawatir. 

’«Ibid. 



demikian itu. ” 

Firman Allah ini meriyjakan ibarat yang ditunjukan kepada kalimat 
perintah. Sebtd» ia merupakan berita. Dengan demikian, ia seperti satu orang 
yang hadir. Yakni, dan pada perbuatan mereka itu terdapat balaa (cobaan) 
bagi kalian, yakni ujian dan test. 

Al Balaa adal^ nikmat. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala, 
i'. 11 . “(Allah berbuat demikian untuk 
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang- 
orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. ” (Qs. Al Anfaal [7]: 17) 

Abui Haitsam berkata, ^Al Balaa' (cobaan) itu terkadang berupa 
cobaan yang baik dan terkadang pula berupa cobaan buruk. Asal makna./^/ 
Balaa' «Halah al mihnah (ujian). Allah —Azza wa Jalla— mei^ji hamba- 
Nya dengan perbuatan yang baik untuk menguji sejauh mana syukur sang 
hamba. Allah juga mencobanya dengan hal-hal yang tidak dia sukai, guna 
mei^ujikesabarannya.Dengandenukian,katai4/Sa/on itu digunakan untuk 

cobaan yang baik dan cobaan yang buruk. Demikianlah yang dikatakan oleh 
AlHarawi. 

Namun sekelompok ulama mengatakan bawah isyarat yang terdapat 
pada firman Allah: (yang demikian itu) itu ditujukan kepada 

penyelamatan. Dengan demikian, al balaa' di sini adalah ujian yang baik. 
Yakni, nikmtUdari Allah untuk kalian telah menyelamatkan kalian. 

Mayoritas lUama beikata, “Isyarat itu ditunj ukan kepada poiyembelihan 
dan juga yang lainnya. Dengan demikian, al balaa di sini adalah cotean yang 
buruk. 

Makna dari firman Allah tersdnit adalah: “Dan padapenyembelihan itu 
terdapat hal yai^ tidak disukai (oleh kalian) dan juga ujian.” Ibnu Kaisan 
berkata, “Dikatakan untuk cobaan yang baik: Ablaahullah dan balaahu. ” 
Ibnu Kaisan kemudian bersenandung: 

''Allah memberikan balasan dengan kebaikan yang tidak pernah 


dilakukan oleh keduanya kepada kalian, 

Allah juga telah keduanya (Ablaahuma) doipn ujian (b 2 ilaa‘) 

terbaik yang pernah rnmimpa (keduanya).”^ 

Dengan demikian, Ibnu Kaiaan tdah menyatukan kedua diaid: to^but. 
Namun biasanya kata Ablaituhu digu na kan untuk cobaan yang baik, 
sedangkan kata Balautuhu digunakan untuk cobaan yang buruk. Adapun 
kata ibtalaituhu dan balaituku, kata ini digunakan untuk tujuan mencoba 
Demikianlah yang dikatakan (^An-Nuhas. 

Firman Allah: 

'ji; vf ti >;ji 

O -^'3 

(ingatlah)t keMa Kami betah taut untukmu, Mu kami 
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir*aun) dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (Q$. Al Baqarab 
(2|:50) 

Firman Allah Ta’ala, "Dan 

(ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu kami selamatkan kamu. ’’ 
Lafazh (ketika) berada pada posia nashab. Makna adalah falagnaa 

(kami belah), sdiingga masing-masing bagian (air) menjadi seperti ath-thuud 
yang besar, yakni gunung yang besar. Asal makna al farq adalah al fashl 
(pisah). Contohnya adalah farq asy-sya 'r (pisahan/helaian rambut) dan al 
Jurgaan (nama lain Al Qur 'an yai^ b^arti: yang membedakan). Sebab Al 
Qur'an merupakan sesuatu yang membedakan antara yang hak dan yang 
batil, yakni )^ing memisahkan (di antara keduanya). Contoh yang lain adalah 
fiimanAllah: "D<m(malaikat-malaikat) yang membedakan 

Bait ini adalah milik Zuhair seba^imana yang tertera ddam AshShahah 6/2285 dan 
Al-Lisan (entri: Balaa). 
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(antara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya. ” (Qs. Al 
Mursalaat [77]: 4) Yakni malaikat yang turun membawa sesuatu yang 

membedakan antaia yang hak dan yang batil. 

Contoh yang lain 1^ adalah firman Allah: “Hari 

Furgaan. " (Qs. Al An&al [8]: 41 y^Ydcni hari perang Badar. Sebabhariitu 
menq)akan hari yang membedakan antara kebenaran dan kebatilan. 

Contoh lainnya lapi adalah fiimanAllah: “Dan^l 

Qur 'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur. " (Qs. Al Israa 
[17]: 106)^^'Yakni ia telah kami uraikan dan tentukan. 

Az-Zuhri membaca: Farragnaa**^ —dengan tasydid pada huruf rn 
Yakni kami jadikan ia terpisah-pisah. Makna bikum adalah lakum. Dmgan 
demikian, huruf ba tosebik mengartdung makna huruf lam. Namun menurut 
satu pendapat, huruf ba' ihi tetap pada maknanya (sebab). Yakni, Kami belah 
laut karena masuknya kaliai ke saita. Y^oii, mereka (kaum Bani lsra‘U) meiyadi 
berada di antara guaair. Dengan demikian, terbelahnya taut itu te^adi karena 
(masuknya) mereka. Pendapat ini lel^ baik daripada pendapat sebelumnya. 
Pendapat ini diperjelas oleh firman Allah: “Maka terbelahlah lautan 

itu. ” (Qs. Asy-Syu’araa [26]; 63) 

Firman Allah Ta 'ala: ji^\. Makna^^/ Bahr sudah maklum (yaitu 
laut). Laut dinamakan <z/ karena ia sangat luas. Dikatakan, "Farasun 

bahrun (kuda yang kencang larinya seperti ombak laut), *’ jika kuda 
tersebut larii^ koicang. Contoh untuk hal itu adalah sabda Rasulullah tentang 


Firman Allah Ta’ata: AL 

“Jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Funfaan ”(0$. Al Anfaal [8]: 41) 

”'FinnanAllah Ta'ala: IJi- bl»^j “DanAl 

Qur 'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya 
perlahan-lahan." (Qs. Al Israa' [17); 106) 

’^Qira‘ah Az-Zuhri dicaiitunikan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya 1/289. Qira‘ah ini 
bukanlah qira‘ah yang mutawatir. 


pawang kuda, yakni Abu Thalfaah: "Jika kami menemukannya, niscaya 
dia (adalah orang yang kencang larir^fa seperti omba^ lautan. 

y4/Ai/ir adalah air yang asin. Dikatakan, “i4 b/iora o/M i' u (air mei^adi 
asin)t ” yakni bg^ram. w4/&iArjuga mengandung makna g/baM3ft(>igger(). 
Dikatakan, "Hadzihi bahratunaa {uu negeri kami), ” yakni negeri kami.^^ 
n tnnilnmtflh yan gHilfafalfan AWiAlItmawi >47 fta/ir pun mengandung makna 
penyakit yang menyerang manusia. Moeka berkata, ^^Lagaituhu sharatan 
bahratan (aku menemukam^ dengan terlihat jelas)," yakni teriihat jelas. 

Dalam hadits diriwayatkan dari Ka’ab Al Ahbar, dia bericata, 
*‘Sesui^guhi^Allahiai mempunyai malaikat yang disebutkan 
Seluruh lautan berada di jentikan ibu joinya.” Hadits ini disebutkan oldi Abu 
Nu’aim dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Ka*ab. 

FirmanAllah22l’<d^ • <>>i»^«>»»^i»ylamariffl!nlfamu,”yakni 

Kami keluarkan kamu dari laut. Dikatakan, "Ntgautu min kadza mgaa 'an 
(aku benar-benar selamat dari itu) —dengan dibaca panjang pada lafazh 
n^aa'an—dan/uyaurgn-dengan dibaca pendek pada la&zh tersebut Ar/i- 
shidgu mungaanm —dengm dibaca pendekpada lafazh muntgaahm— 
(kejujuran itu menyelamatkan). Anjaitu ghairi dan najjaituhu (Aku 
mgiyelaniatkanselaiidai). FirmuiAUah ini dibaca dengandua bentuk bacaan 
tersebut 

(1) "Dan jagatlah) ketika Kami selamatkan kamu. “ 

e'*) (lalu kami selamatkan kamu). 

Firman Allah Ta'ala. "Dan Kami 

tenggelamkan (Fir ’aun) dan pengikut-pengikutnya. " Dikatakan, 
“Gharaga fi al Ma 'i gharagan waghaarigan (seseorang ter^gelam di air, 
maka dia tenggelam dan <Hai^ yang tenggelam) ” 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan, bab; Keberanian Nabi SAW 
dalam Berperai^” 4/19)4 dan 1803, DO. 2307. 

Lihat dua sumber yang telah disebutkan. 



(Dikatakan pula,) '^Aghragahu ghairuhu wa gharragahu fahuwa 
mugharragm wa ghariigun (orang lain menenggelamkannya, maka dia 
adalah orang yang ditenggelamkan dan orang yang tenggelam.)” Makna 
Lajaamun mugharragun bi al fidhaah (tali kekang yang diten^elamkan 
dengan perak) adalah disepuh (det^an perak). MakiaAi-Taghriig adalah 
Al gatM (pembunuhan).^ 

Al A’asyi berkata. 

Ingatlah, boleh jadi gais itu dibunuh oleh kabilah-kabilah itu.^^ 

Hal itu disebabkan kabilah menen gge lamkan bayi yang dilahirkan di air 
terjun pada tahun paceklik, apakah anak tersebut anak laki-laki atau anak 
perempuan, sampai dia mati. Setelah itu mereka mengungk^kan setiap 
pembunuhan dengan kata(penenggelantan). 

Pembahasan Mengenai Silang Pendapat Para Ulama 
tentang Penyelamatan Kaum Bani Isra^il. 

Ath-Thabari menyebutkan bahwa Musa AS diberikan wahyu agar 
membawa kaum Bani Isra’il keluar dari Mesir. Musa kemudian 
memerintahkan ntereka meminjam perhiasan dan harta benda dari orang- 
orar^ Qibthi. Allah telah met^halalkan itu kepada merdca. Setelah itu, Musa 
membawa mereka pergi pada awal-awd alam. 

Di lain pihak, Fir’aun telah menerima berita tentang hal itu, dan dia 
berkata, “Jangan ada seotat^ pun yang menakuti merdta, sanq»i t^am jantan 
berkokok.” Namun malam itu ayam jantan tidak berkokok, dan malam itu 
pun Allah banyak mematikan anak-cucu nar^-orang C^bthi, sehing^mereka 
sibuk memakamkannya, dan baru dt^rat menyusul Musa dan para pengikutnya 
ketika matahari sudah teibit. Hal ini sd^aimana yang Allah jelaskan dalam 
firman-Nya, “Maka Fir’aun dan bala tentaranya 

dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit. ” (Qs. Asy-Syu’araa 

Lihat; Ash-ShahahAI\536 

syair ini dikatakanoleh Al A’asyi saat meratapi Qajs bin Mas'ud Asy-Syaibani. 


[26]: 60) 

Musa kemudian per^ ke aiah lautan, hing^ dia sampai di sana. Waktu 
itu kaum Bani Israil beijumlah enam ratus ribu CN3ng lebih, sementara pasukan 
Fir’aun beijumlah satu juta dua ratus ribu orang. 

Namun menurut satu pendapat, pasukan Fir’aun yang mengejar Musa 
(dan kaum Bani Isra’il pada waktu itu adalah) sebanyak satu juta tentara 
berkuda, belum termasuk kaum pemnpuan. 

Menurut pendapat yang lain la^, Isra’il —nabi Ya’qub AS— masuk 
ke Me^beisamaanak-cucunyadengsn jumlah tujuh puluh enam orai^. Allah 
kemudian mengembangkanjumlah mereka, sekaligus memberikan kebeikahan 
kepada keturunan Ya’qub, sehirtga l^tika rrrereka keluar menuju lautan pada 
masa pemerintahan Fir'aun, juml^ mereka menjadi enam ratus ribu prajurit, 
belum termasuk lansia, anak-anak dan kaum wanita. 

Abu Bakar Abdullah bin Muhatrunad bin Abi Syaibah berkata, 
“Syababah bin Sawwar menceritakao kepada kanti dari Yunus bin Abi Ishaq. 
dari Abi Ishaq, dari Anuu bin Maimun, dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa 
ketika Musa membawa kaum Bani Isra'il (keluar dari Mesir) pada malam 
hari, hal itu sampai (ke telinga) Fir’aun, sdiingga dia pun memerintahkan 
(pasukannya) untuk menyembelih kantung, maka kambing pun disembelih. 
Fir’aun”’ berkata, ‘Tidak, demi Alhdt, jo^an selesaikan pengulitan kambii^ 
itu sampai terkumpul enam ratus ribu<uang Qibthi (di hadapan)ku.’ Musa 
kemudian berai^kat, hingga dia sampai di lautaa Musabeikatakepada kuitan, 
‘Terbelahlah engkau (wahai Laut^).’ Lautan berkata kepada Musa, 
‘Sesun^uhnya engkau sombong, wahai Musa. Aku tidak pernah terbelah 
untuk seorangpun dari anak cucu Adam, maka haruskah aku terbeldr 
untukmu?’ 


Pada ucapan yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas’ud ini terdapat hal-hal yang asing 
dan aneh, yang tidak ada dalilnya baik dari Al Qur'an ataupun Sunnah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kisah ini merupakan sisipan dari Ahlul Kitab. Oleh karena itu, 
hendaklah hal ini dip^ami oleh pembaca yang Muslim. Sebab hal seperti ini banyak 
dijumpai dalam kitab-kitab Tafeir. 
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Waktu itu bersama Musa ada seorang lelaki yang berada di atas 
kudanya. Orang itu kemudian berkata kepada Musa, ‘Kemana engkau 
diperintahkan, wahai Nabi Allah?’ Musa menjawab, ‘Aku tidak dipomlddcan 
kecuali doi^ cara ini (menyd)erang lautan)? Orang itu kemudian menuyukai 
kudanya dan berkata, ‘Kemana engkau diperintahkan, wahai Nabi Allah?’ 
Musa menjawtd), ‘Aku tidak diperintahkan kecuali dengancaia ini.’ Orai^ 
itu b^cata,‘Dani Allah, tttgkau tidak pemah berbohong dan tidak pon^ 
pernah dibohongi.' 

Orang itu kemudian maju lagi, lalu bertasbih dan keluar. Orang itu 
beikata, ‘Kemana engkau diperintahkan, wahai Nat» Allah?’ Musa meiyaw^, 
‘Aku tidak diperintahkan kecuali den^ cara ini?’ Orang Hu berkata, ‘Demi 
Allah, engkau tidak pernah berbobot^ dan tidak pernah dibobon^o? Allah 
kemudian mewahyukan kepada Musa: “Ptihdlah 

lautan itu dengan tongkatmu! " (Qs. A^-Syu’araa [26]: 63) Musa konudian 
memukulkan toi^kamya ke lautan. 

ii'ji ‘Maka terbelahlah lautan itu 

dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. ' (Qs. Asy- 
Syu’aiaa [26]: 63) Maka tobentuklah dua belas jalan di lautan (yang terbelah) 
itu, (dimana kedua belas jalan ini) disediakan untuk dua bdas gcdcMigan 0caum 
Batu Isra'il). Masing-masing golongan mempunyai jalan (sendiii-sendirijyai^ 
d^t mereka lihat. Itu disebabkan karena masing-masing belahan air 
mempunyai lorong dan jendela, sehii^ga sebagian dari roerdca d^»t melihat 
kepada sebidan yai^ lain. Ketika para pengikut Musa keluar dari lautan dan 
para pengikut Fir’aun masuk ke dalamnya, maka lautan pun menghempas 
dan menei^elamkan mereka. 

Disebutkan bahwa laut tersebut adalah laut (^ulzum, dan orang yang 
waktu bersama Musa dan berada di atas kudanya adalah temannya, yaitu 
Yusya' bin Nun. Waktu itu Allah mewahyitkan kepada lautan: ‘Terbelahlah 
engkau untuk Musa,jika dia memukulmu.' Oleh karenaitulah pada malam 
tersebut lautan menjadi beigelombang. Ketika keesokan harinya tiba, Musa 



memukullautandanmen julukiiiyadenganAbuKhalid” 

Kisah itu disdnitkan juga oleh Ilmu Abi Syaibah. Dalam hal ini, para 
mufassir banyak meriwayatkan berbagai peristiwa teikait dengan kisah ini. 
Namun )ang telah kami sebutkan kiranya sudah cukiq>. Penjelasan yang 
lebih mer^oiai kisah ini akan dipaparkan pada surah Yunus dan A^-Syu’ara, 
in^ Allah Ta 'ala 

Pasal: Allah Ta 'ala menyiutkan penyelamatan dan peneng^laman 
itu, namun Dia tidak menyebutkan hari berlangsungnya peristiwa tersebut 
Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW tiba di 
Madinah dan beliau menemukan umat Yahudi berpuasa pada hari Asyura. 
Rasulullah kmiudian bersabda kepada nterdca,‘‘Hari apa yai^ kalian puasai 
ini?” Moeka matjawab, “Ini adalah hari yang agung. Pada hari ini Allah telah 
menyelamatkan Musa dan kaumnya, dan menenggelamkan Fir’aun dan 
kaumnya. Musa kemudian memuasffi hm iiti sebagai ^oikur (kepada Allah). 
Maka kami pun memuasainya.” Rasulullah SAWbeisabda, “(Jika demikian), 
maka kami adalah lebih berhak dan lebih utama atas Musa daripada kalian.” 
Rasulullah kemudian manuasai hari itu, dan memerintahkan untuk berpuasa.”^ 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas, dan bahkan 
Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, “Kalian lebih berhak dan 
lebih utama atas Musa daripada merata. Maka berpuasalah kalian!” 

Masalah: Zhahir hadits itu meminjukkan bahwa Nabi SAWmemuasai 
hari Asyuia dan memerintahkan untuk berpuasa—guna menpkuti Musa As— 
bodasarkan boitadari umat Ytdiudi, padahal tidaklah demikian. Sebab Ai^^ 
meriwayatkan, dia beikata, “tiari Asyura selalu dipuasai oleh orang-orang 
Ouraisy pada masajahiliyah, dan Rasulullah pun selalu berpuasa pada masa 
jahiliyah. Ketika beliau tiba di Madinah, beliau berpuasa dan memerintahkan 
(para sahabatnya) untuk berpuasa. Ketika puasa Ramadhan di\^^ibkan, maka 


”*HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura, 2/796; 
dan Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura; Al- 
Luiu'waAlMarjan 1/279. 
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beliau pun meninggalkan puasa pada Hari Asyura. Jadi, barang siapa yai^ 
ingin (berpuasa) maka dia boldi untuk beq>uasa, dan barang siapa yang in^ 
(menin^lkannya) maka dia boleh meninggalkannya.”^ (HR. Al Bukhari 
dan Muslim). 

Jika dikatakan bahwa ada kemungkinan orang-or^g Quraisy itu 
berpuasa karena b^ta dari umat Ytdttidi, pasalnya mereka sering mendengar 
dari umat Yahudi, sebab umat Yahudi adalah orang-orai^ yang mempunyai 
pengetahuan. Jika demikian, maka Rasulullah memuasai hari ini pada masa 
jahiliyah, yakni ketika berada di Makkah, berdasarkan kepada berita dari 
mereka. Lalu ketika beliau tiba di Madinah, dan beliau menemukan orang- 
orang Yahudi berpuasa pada hari itu, maka beliau pun bersabda, *^Kanu lebih 
berhak dan lebih utama atas Musa daripada kalian." Dengan demikiw, 
beliau berpuasa karena mengikuti (perbuatan) Musa. “Beliau Ouga) 
memerintahkan (para sah^)atnya) untuk berpuasa,” yakni mewa)iU:an dan 
mengukuhkan hal itu, sehingga para sahabat yang masih kecil ptm 
melaksanakannya 

Maka kami jawab, hal ini merupakan syubhat dari kelompok yang 
mei^atakan bawah ada kemungkinan Natn pernah beribadah den^^w'at 
Musa, padahal tid^ah demikian. Hal ini akan dijelaskan pada surah Al 
An’aam,yaknipadapenjelasantentangfirnianAllah: 
ikutilah petunjuk mereka. "(Qs. AlAn’aam [6]: 90)*® 

Masalah: Para ulama berbeda pend^)at tentang hari A^'ura, apakah 
ia tandai sembilan Muharram ataukah tanggal sq7uluh? 

A^-Syafi’i berpendapat bahwa hari Asyura adalah tai^gal sembilan 
Muharram. Pendapat ini berdasarkan kepada hadi ts Al Hakam bin Al A’r^, 


^^HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari 
Asyura; Al-Lu‘Iu‘waAIMarjan 1CS7. 

‘“Firman Allah: j'.j ^^ I jI "Mereka itulah 

orang^orangyang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka." 


dia berkata, “Aku menghadap Ibnu Abbas yang saat itu sedang berbantal 
selendangnya di tempat air zamzam. Aku kemudian berkata kepadanya, 
‘Beritahukanlah kepadaku tenang puasa Asyura!’ Ibnu Abbas berkata, 
‘Apabila engkau melihat hilal bulan Midurram, maka hitunglah, dan puasalah 
engkau pada pagi hari tanggal sembilan!” Aku bertanya, ‘Demikiankah 
Muhammad berpuasa?’ Ibnu Abbas m^^wab, ‘Ya’” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Muslim."' 

Sementara Sa’id bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Malik, dan 
sekelompok salaf berpendapat bahwa hari Asyura adalah tanggal sepuluh 
Muharram. At-Tirmidzi menyebutkan hadits Al Hakam, namun tidak 
mengkategcaikannyas/ia/u/tatauAasnn Setelah itu dia meiieniskan:“Qutaibah 
memberitahukan kepada kami: Abdul >^irits memberitahukan kq>adakami 
dari Yunus, dari Al Ahsan, dari Ibnu Abbas, dia berkata: ‘Rasulullah 
memerintahkan puasa pada hari Asyiffa, yaitu hari kesepuluh (Muharram).’” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Atoasadalah hadits hasan ^tahih. At-Tumidzi 
berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, ‘Berpuasalah 
kalian pada tanggal sembilan dan sepuluh, dan berbedalah kalian dari umat 
Yahudi.’*”" 

Hadits inilah yang menjadi p^anganA^-Syafi’i,Ahinad bin Hanbal 
dan Ishaq. Selain mereka beikata, “Ucapan Ibnu Abbas kepada si penanya: 
‘maka hitunglah, dan puasalah engkau pada pagi hari tanggal sembilan ’ 
itu tidak mei^andut^ dalil untuk OKninggalkan puasa pada tanggal sepuluh. 
Sd^alikioa, dia mengharuskan puasa pada tanggal sembilan, di san^nng tanggal 
sepuluh.” 

Mereka berkata, “Puasa dua hari itu menyatukan antara kedua hadits 
ini.” Adapun ucapan Ibnu Abbas kepada Al Hakam saat dia bertanya 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura 2/79S, 
no. M32; dan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasa, bab: Hadits yang 
Menerangkan tentang Puasa Hari Ayura: Kapankah Hari Asyura itu?, 3,12S, no 754. 
HR. At-Tirmidzi pada pembahasan terdahulu. 
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kepadanya, ‘Demikiankah Muhammad berpuasa?' Lalu fbnu Abbas 
menjav^^, ‘Ya,' maknanya adalah: jika beliau masih hidup. T^i jika tidak, 
maka ketahuilah bahwa sekalipun Nabi tidak pernah puasa pada tanggal 
sembilan Muhairam. Hal ini dijelaskan oldi hadits yai^ diriwayatkan oleh 
Hhiu M^gah dalam sunannya dan Muslim dalam shahik-nyz dari Ilmu Abbas, 
dia bericata: Rasulullah SAW bersabda, 

(.‘,31 c—i. 

^Seandainya aiu bertahan sampai tahun depan, niscc^a aku akan 
puasa pada tanggal sembilan.' 

Fadhilah; Abu Qatadah meriwayatkan bahwa Natn SAW bersabda, 
ilLjl uii- «-—cl 

"Puasa pada hari asyura itu aku harapkan kepada Allah, dapat 
menghapus dosa-dosa pada tahun sebelumnya. Hadits ini 
diriwayatkanolehMu^imdaaAt-lffmidzi.At'Tinnidzi berkata,“Kami 
tidak pernah mengetahui sedikit pim dari berbagai riwayat bahwa puasa 
Asyura itu merupakan pei^hsfms dosa setahun, kecuali dalam hadits Abu 
O^adah." 

Firman Allah Ta'ala: "Sedang kamu sendiri 

menyaksikan, ” menuakan kalimai yang berada pada posisi hal. Maknanya 
adalah, (sedai^ kami sendiri meiiytdtsikan) dengan penglihatanmu. E)ikatakan 
bahwa para p engiku t Fir’aun mengambang di air, kemudian kaum Bani Isra'il 
menyaksikan mereka dhoig^elamkan dan menyaksikan diri moeka sendiri 
diselamatkan. Ini merupakan anugerah yang paling agung. Namun menurut 
pendapat yang lain, bahwa para pengikut Fir'aun itu dikeluarkan untuk kaum 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/79S dan Ibnu Majah I/S52 dan 5S3, 
no. 1736. 

HR. At-Timiidzi pada pembahasan tentang Puasa, 3/126, no. 7S2, namun saya tidak 
menemukannya dalam Shahih Muslim. 



Bani Isra'il, sehingga kaum Bani Isra'il (h^)at melihat mereka, dan ini 
menq>akan anugoah di atas ani^oah. 

Akan tetapi ada pula pend^)at yang mengatakan bahv^^ makna dari 
firman Allah; "Sedang kamu sendiri mereaksikan, "adalah 

(kamu nv^nyakakan) A»ng^ pwiglihatan yang mf-njaHilfan hal itii «yhagai <aialn 
pelajaran. Sebab waktu itu mereka silndc untuk berdiri dan melihat dengan 
pandai^anmata. 

Menurut pendapat yang lain, makna dari fiiman Allah tersebut adalah: 
sedang kamu boada dalam kondisi orai^ yang menyaksikan seandainya dia 
dapat menyaksikan. Hal ini sebagaimana eng^cau berkata, “Hal ini ma\^)akan 
perkara yai^ d^)at dilihat dan didengar oleh kamu.” Yakni, hal ini baada 
dalam kcaidisi yang d^KU engkau lihtU dan dei^ar jika engkau menghendaki. 

Pends^t yang terakhir ini dan juga pendapat yang pertama sangat 
relevan dengan kondisi kaum Bani Iaa‘il. Sd»b berulang kali rrrereka tidak 
d^)at mengambil pelajaran dari berbagai perkara yang terjadi pada diri 
mereka, setelah mereka selamat dari lautan itu. Hal itu disd)abkan mereka 
pernah beikata (kepada Nabi MusaX setelah Allah menyelamatkan mereka 
dan menenggelamkan musuh-musuh maeka: “Wahai Musa, sesungguhnya 
hati kami belum tenang. Benarkah Fir’aun sudah tenggdam?” Sdiingga Allah 
pun memerintahkan lautan (untuk memuntahkan Fir’aun), maka lautan pun 
memuntahkan (tubuhjnya, dan merelm menyaksikan hal hu. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriw^atkan dari Qai5 bin Ubad bahwa 
Bani Iaa‘il berkata, “Fir'aun belum mad, dan sesungguhnya dia tidak akan 
pernah mati selama-lamai^” 

Qais bin Ubad berkata, “Ketika Allah mendengar kebc^Ku^an moeka 
terhark^ nabi-Nya, maka Allah pun melemparkan (tubuh) Fir’aun ke tepi 
pantai, seolah dia adalah banter^ merah yaigmeijaditMitotaninainiaa. Ketika 
m^ka telah mendapat ketenangan dan dikirim ke kota-kota Fir’aun melalui 
jalurdaratan,sehin^ma^pun<kq»tmanindahkanhartesam(ionan Fir’aun 
dan mereka bergelimai^ dalam kenikmatan, maka moeka melihat suatu kaum 




yang bersujud kepada berhala-berhala mereka. Moeka bericata, ‘Wahai 
Musa, buatlah Tuhan untuk kami sebagaimana moeka mempuny^u tuhan.’ 
Sampai Musa mei^haidik mereka dan berkata, l^Jj *, 

'Patutkah aku mencari Tuhan untuk 
kamuyangselaindaripada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan 
kamu atas segala umat. ’(Qs.AlA’raaf[7]: 140) Yakni sekalian umat pada 


Setelah itu, Musa memerintahkan merdca agar beijalan ke n^eri yang 
suci, yai^ merupakan tempat tinggal nofiek moyang mereka, serta bersuci 
dari tanah Fir’aun. Waktu itu negeri yang suci telah jatuh ke tangan orang- 
cvang yai^ g^ah perkasa, sebab kaum Bani Isra’il pernah dikalahkan oleh 
mereka. Oleh karena itulah moeka harus mempertahankan tanah yang suci 
hu deraan jalan berpetar^ Moeka berkata (kepada Musa), ‘Apakah en^cau 
akan menjadikan kami santapan orang-orang yang gagah perkasa itu? 
Seandainya engkau membiarkan kami bCTada di tangan Fir’aun. itu lebih baik 
bagi kami. Musa berkata, ^ t L. ^^ 

‘Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yangtelahditentukanAllahbagimu.... duduk menanti. ’(Qs.A]Maa'idah 
[5]: 21) Sampai Musa meodo^can bivuk untuk merdca dan mei^ebut mereka 
&sik. 

Selanjutnya moeka menetap di padangluh selama empat puluh tahun, 
dimana hal ini moupakan hukuman bagi merdca. Allah kemudian mei^a^ 
mereka, dan menganugerahkan manna dan salwa kepada mereka 
—sebagaimana yang akan dijelaskan nanti—. Setelah itu Musa berjalan ke 
bukit Saina guna mer^amtnl kikib Taur^ untuk merdca. Namun modcajusteru 
mero'onbahanaksep—sebt^aimanayangakandijeladcan nanti—. 

Musa aHalah sosok yai^ sangat pemalu dan sangat tertutiq> auratnya. 
Kaum Bani Isra‘il bokata,‘Dia adalah seorang (orang yai^ bmgkak 


udrah —dengan (Buanah [mvSdhad adalah bengkak pada kantui^ biji kemaluan. 


kantung biji konatuam^ karena begjtu banyak air kencingnya). Ketika Musa 
mancti, dia meletiikkan biyui^ di atas bam. Batu hu k^udian mo^embalikan 
bajunya ke tempat berkumpul kaum Bani I$ra‘it, sementara Musa 
mengikutinya dalam keadaan telanjang. Dia berkata, ‘Wahai batu, 

(kembalikan)bajuku!’OlehkarenaiUitahA)lahberfiiman, 

iJL. Ijil» ‘Janganlah kamu meryadi seperti orang- 

orang yang met^ahti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan. ' (Qs. Al Ahzaab [33]: 69) Hal ini 

gftha gaimana y ang akan Hij <»laskan naiwi 

Selanjuti^ ketika Harun menin^al dunia, kaum Bani Isra‘il bericata 
(kepada Musa), ‘En^tau telah membunuh Harun dan engkau dendam 
terhad^nya.’ Sampai malaikat turtm (ke bumi) dengan membawa ranjang 
Harun dimana dia m^iinggal dunia di atasnya. Hal ini akan dijelaskan pada 
surahAl Maaidah. 

Selanjutnya mereka meminta kq)ada Musa agar memberitahukan 
kepada mereka tanda diterimanya kurban mereka. Maka datanglah api dari 
langit dan menyambar kurbmi mereka. 

Setelah itu mereka menunta Musa: ‘Jelaskanlah kepada kami kafTarat 
dosa-dosa kami di dunia.’ Waktu hu jika ada orang yang melakiakan sebuah 
dosa, maka tertulis di pintu (runiah)nya: ‘Ei^kau telah melakukan itu, dan 
kaf&ratnya memotcmg anggota tidn^unu.’ Nama anggota tubuh tersebut di 
sebudcaa Sementara orang yang tericena air kencing, dia tidak bisa suci sampai 
mengiipa.-; dan meng hilangkan kulit tubuhnya (yang tericma air kencing itu) 

Selanjutnya mereka mengganti Taurat dan melakukan kebohongan 
kepada Allah. Mereka menulis Taurat dei^an tangan mereka dan membeli 
harta dunia dengan hal hu-Selagutnyameidca memb unuh nab i-nabi dan rasul- 
rasul mereka. Demikianlah intei^i mereka teihackq> Tuhan mereka, dan 


Dikatakan, "Rcy'uiun aadiri baina al aadir (orang itu adalah orang yang kantung 
kemaluannya bengkak [karena banyak air kracinpiya). QadAdarraya'diri adraan fa 
huwaaadir. Lihat kitab halaman 44. 



pe^alanan hidup mereka dalam agama mereka, serta keburukan akhlak 
mereka. Semua hal-hal tersebut akan dijelaskan secara lengkap pada 
pembahasannya nanti, insyaAtlah.” 

A^-Thabari berkata, “Pemberitahuan Al Qur'an melalui lidah 
Muhammad teitfang hal-hal yang ghaib ini, yang tidak pernah diketahui oleh 
bangsa Arab dan juga tidak pernah teijadi kecuali pada kaum Bani Isra'il, 
sonua itu menip^can dalil yai^elas, y^ig dimiliki kaum Bani kra'il. Dalil ini 
menunjukkan kepada mereka bahwa Muhammad akan diangkat menjadi 
seorang nabi.” 


FimiaBAlbli: 


i# 


^ 1 » * Itlf» c,»JLjw 


’*Dan (mgadak)t ketUut Kami berjanji kepada Musa (memberikan 
Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak 
lembu (sembahanmu) s^ninggalnya dan kamu adalah orang- 
orang yang zhalim.**{Qs.AiBaq»nh (2): 51) 


Dalam firman Allah ini terdapat enam masalah: 

/Vrftuna: Firman Allah 7 a’a /4 3^^ “Tkm 

(ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, 
sesutkd^ empatfniluhmalam ." Abu Amru membaca fimian Allah ini Hpngan? 

—taiq» hurufOira'ah ini lebih difalih dan lebih dhin^ulkanold) 
Abu ubaid, bahkan dia pun mei^in^mri: ti op < 3 . Sebab muwa 'adah (salir^ 
beijatyi) itu hatQ«teqadi pada manusia. Ad^un pada Allah—^AzzawaJalla— 
, hal itu tidak berlaku. Sebab Dia-lah s^-satunya yang membe rikan janji 
dan ancamaiL Inilah yai^ kami temukan dalam Al Our'an. Contohnya firman 


**Qira‘ah Abu Anvu —tanpa hunif altfpaia lafazh wa 'adnaa— adalah qira‘ah sab’ah 
yang mutawatir, sebagaimana yang terdapat dalam kitab Al Igna ’ 2/597. 



Allah — Azza v/a Jalla: ".... telah menjanjikan 

kepadamu janji yang benar. '* (Qs. Ibrahim [14J: 22)*®’ Firman All^: 

-'<^ 3 ‘ ^ »1» '»'^3 "Dan Allah telah 

berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang shaleh. ”(Qs. An-Nuur [24]: 55) Firman 
Allah, ijj "Dan (ingatlah), ketika Allah 

menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadcq>i) adalah untukmu. ’'(Q$.A1 Anfaal [S]: 7) 

Makiy beikata, “Zfaahir la& 2 h menyimpan adanyajatyi dari Allah Ta ’ala 
kepada Musa dan tidak mengandung janji dari Musa (kepada Allah). Oleh 
karena itulah ia&^ teisebut haius dijadikan bentuk tunggal, sd)ab zhahir nash 
menunjukkan bahwa perbuatan itu (janji) hanya disandarkan kepada Allah 
semata. Qira'ah ini vlalah qira'ahAlHasan, Abu Raja, Abu Ja’&r, Syaibah, 
dan Isa bin Umar. Qira'ah ini pun dipraktikan oleh Qatadah dan Ibnu Abi 
Ishaq.” 

Abu Hatim berkata, *'Qira'ahyangumum menurut kami adalah: 

—tanpa hunifalif. Sebab miAi<a'nad[zA (saling be^anji) biasanya terjadi antara 
dua makhluk dan dua kelompok, dimana maring-masing pihak beij anji kepada 
pihak yai^ laiimya.” 

Al Jauhari*" Al Mi'aad berkata, ‘"Saling berjanji, waktu dan tempat 
(bertemu).” 

Makiy berkata, ”Asal mttwa ’adah (saling berjanji) itu muncul dari 
dtia pihak. Namun dalam perimtaan orang Arab, laia^ yai^ menggunakan 
wazan mufaa ’aUA-pan terkadang muncul dari satu pihak. Mereka bericata, 
'Thaaragtu an-Na ’al (aku memakai sandal), Daawaitu al 'Aliil (aku 

*”Finnan Allah 7<r'a/a.' • j j ■* 

I Jii’j "Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
‘Sesungguhnya Allah telah menjanfikan kepadamu jaryi yang benar (Qs. Ibrahim 
[14]; 22) 

Lihat Ash-Shahah 2/552. 


Surah Ai Baqarah 



mengobati orang yang sakit)^ Aaqabtuid-Lisha (akumei^ukum maling), ’ 
padahal perbuatan tersebut (memakai, mengobati, dan men^ukum) hanya 
dilakukan oleh satu pihak. Jadi lafazh muwaa ’adah (waa 'ada: janji) itu 
hanya bersumber dari Allah saja kepada Musa, seperti makna wa ’adnaa. 
Dengan demikian, maknakedua qira'ah itu adalah sama. Namun qira'ah yai^ 
kami pilih adalah: G —dengan menggunakan huruf alif. Sebab ia 

mengandung salah satu makna lafasdt: wa ’adnaa. Sel^ itu, Musa pun pasti 
beijanji atau menerima janji (Allah) yai^ bisa dikategorikan sebagai sebuah 
janji, sehingga bentuk mirfaa 'alah itu ixio menjadi sah.'’ 

An-Nuhas berkata, “Qira'ah iS —dengan menggunakan huruf 

alif—adalah lebih baik dan lebih b^tts- Oira'ah ini adalah qira'ah Mujahid, 
Al A’raj,Ilxiu Katsir, Nafi’, Al A’ma^. Hamzah dan Al Kisaa'i. Ad^Hin firman 
Allah —Azza wa Jalla: f.tt Ijl^j 

'Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih, ’(Qs. An-Nuur [24]: 55) 
ia bukanlah termasuk ke dalam firman yang ada dalam surah Al Baqarah ini. 
Sebab lafazh: ‘Kamiberjanji kepada Musa, 'termasuk bab 

Al muwaafah (pemenuhan janji), bukan tomasuk bab wa '</dan wa ’iid (janji 
dan ancaman). Ia sama deraan ucapanmu: ‘Mau ’idukayauma al Jum 'ah 
(janji denganmu adalah pada hari jum’at) ’ dan 'Aamau ’iduka maudhi 'a 
kadza (janji denganmu adalah bertemu di tempat itu). ’ Ucapan yang fesih 
dalam hal ini adalah hendaknya dikatakan:’lKza'odSruhu 

Abu Ishaq Az-Zujaj berkata, "Lafazh di sini —dengan 

mengg unakan huruf alif— adalah le(^ baik. Sebab ketaatan untuk menerima 
(janji) sama dengan janji. Dengan demikian, dari Allah-lah jary i itu basumba, 
sedangkan dari Musa penerimaan (janji) dan kepatuhan yang sama dengan 
janji.” 

Ibnu Athiyah*” berkata, "Lebih mengunggulkannya Abu Ubaidah 


’ Lihat Tafsir IBnuAthiyah 1/290. 



teriiadap lafazh \S bukanlah suatu hal yang benar. Sebab penerimaan 
Musa te riiaHap janji dari Allah, komitmo) dan pengawasannya terhadap Allah 
sama den^ janji.” 

Kedua: Firman Allah Ta ‘ala: Musa adalah nama non-Arab 

yang tidak dapat menerima tanwin, karena ia bukanlah bahasa Arab dan ia 
pun menq>akan isim makrifet. Meniaut keterai^an yang diriwayatkan, orang- 
n rang Qibti menyebut air dengan muw, dan pohon dengan sya. Ketika Musa 
ditemukan berada dalam p>eti mengambang di atas air dan pohon, maka dia 
pun dinamakan dengan Musa (muw: air; sya: pohon). 

As-Suddi berkata, “Ketika ibu Musa merasa khawatir terhadap Musa, 
maka dia pun meletakkaimya dt dalam peti kemudian melarungkannya ke 
sungai —sesuai dengan wahyu Allah yang diberikan kepada dirinya. Dia 
kemudian melarungkaruiya ke sungai di sela-sela pepohonan di dekat istana 
Fir’aim. Budak-budak perempuan Asiyah, istri Fir’aun, kemudian keluar untuk 
mandi, lalu mereka menemukan Musa. Sdanjutnya Musa pun dinamakan sesuai 
dengan nama tempat dimana dia ditemukan.” 

An-Nuqasy dan yang lainnya m^tyebutkan bahwa nama dimana Musa 
ditemukan adalah Shabids. Ibnu Ishaq berkata, “Musa adalah Musa bin Imran 
bin Yashhar bin Qahits bin Lawi bin Ya'qub Isra' ilullah bin l5haq bin Ibrahim 
AS.” 

Ketiga: Firman Allah 7a’o/a. “Empatpuluh malam. " 

Lafazh ini berada pada posisi nashab karena menjadi ma/'uul yang kedua. 
Dalam fiimtut Allah ini tertk^ kalimat yang dibuang. 

Al Akhfasy berkata, “Perkiraan (kalimat yang dibuang itu) adalah: 
t itj ‘Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji 

kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) zenap empat puluh malam. ’ 
Hal ini sebagaimana Allah berfirman: ‘Dan tanyalah 

(penduduk) negeri. ’ (Qs. Yusuf (12J: 82)**® Keempat puluh malam tersebut 

Firman Allah Ta'aala. I I tanyalah 
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masuk ke dalam hitungan janji itu.” 

Menurut pend£q)at mayontas mufassir, keempat puluh (malam) tersebut 
adalah bulan Dzu Al Qa’dah dan sepuluh hari (pertama) Dzu Al Hijjah. Peristiwa 
itu terjadi setelah Musa menyeberang lautan dan kaumnya meminta dia 
mendatangkan kitab dari Allah. 

Musa kemudian berangkat menuju bukit bersama tujuh puluh orang 
pilihan dari kaum Bani Isra‘il. Mereka mendaki gunung, dan Allah telah 
menjanjikem kepada mereka bahwa Dia akan memberikan kitab itu setelah 
empat puluh malam. Namun mereka mer^tung (empat puluh malam tersebut) 
—menurut riwayat yang disebutkan oleh para mufassir— dengan dua puluh 
hari dan dua puluh malam. Setelah itu merdca berkata, “Sesungguhnya kami 
telah menyalahi janji-Nya.” Maka mereka pun membuat (patung) anak sapi, 
lalu As-Samiri berkata kepada ma«ka, ^^ 4 Jjj I Jua 

“Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa lelapi Musa telah lupa. " (Qs. Thaahaa 
[20]: S8) Mereka kemudian percaya terhadap ucapan Samiri, padahal Harun 
tel^ melarang merdca dan berkata, 

{^5^3 Ojj 

© uCJj ^ O 

“Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak 
lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
maka ikutilah Aku dan taatilah periniah-Ku. "Mereka menjawab, “Kami 
akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kami. ” (Qs. Thaahaa [20J: 90-91) 

Namun mereka tidak mengikuti dan tidak taat kepada Harun dengan 
tidak menyembah (patung) anak sapi, kecuali hanya dua belas orang saja— 
menurut keterangan yang diriwayatkan dalam hadits. Mereka semua 
menyembah (patung) anak sapi tersebut, padahal jumlah mereka lebih dari 


(penduduk) negeri yang kami berada di situ. "(Os- Yusuf [12]: 82) 


dua juta orai^. 

Ketika Musa kembali (kepada m«eka) dan dia menemukan mereka 
Halam koodia demikian, maka dia pun melen^)aikan lembaran-lonbaran (kitab 
Taurat), sehingga hilanglah enam juz di antaranya, dan yang tersisa hanya 
satu juz, yaitu tentang hal-hal yang halal dan haram, serta apa yang mereka 
petiukan. Dia kemudian membakar (paning) anak sapi itu dan membuainya 
ke laut. Namun mereka malah meminum air laut karena kecintaan mereka 
terhadq) (patung) anak s£^i itu. Akibatnya muncullah penyakit kuning mulut 
mereka dan perut mereka pun menjadi berbisul. Mereka kemudian bertaubat, 
namun taubat mereka tidak diterima, kecuali mereka membunuh diri 
mereka sendiri. Hal itu dijelaskan dalam firman Allah Ta 'ala, 
J) “Maka bertaubatlah kepada Tuhan 

yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu.'' (Qs. Al Baqarah [2]: 54) 

Mereka kemudian bangkit seraya membawa belati dan pedang dimana 
seb^an dari merdca menikam sebagian yang lain, sgak matahari terbit hingga 
sepenggalan naik. Seb^an di antara mereka membunuh sebagian yang lain. 
Saat itu, tidak ada ayah yang menanyakan anaknya dan tidak ada anak yang 
menanyakan ayahnya. Tidak ada saudara yai^ menanyakan saudaranya, dan 
tidak ada seorang pun yang bertanya tentang seseorang. Mereka membantai 
setiap orang yang ada di hadapan mereka dengan pedang, dan yang lainnya 
pun melakukan hal yang sama, sampai Musa menjerit kepada Allah: "‘Ya Allah, 
sesungguhnya Bani Isra'il telah binasa.” Allah kemudian mengasihi mereka 
dan menambahkan karunianya kepada mereka. Allah kemudian menerima 
taubat mereka yang masih hidup, dan menjadikan mereka yang mati sebagai 
orai^-orai^ yang meninggal secara syahid. Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

Keempat. Jika ditanyakan mengapa Allah menyebutkan malam 
bukan siang, maka dijawab bahwa malam lebih dahulu daripada siang. 
Dengan demikian, derajatnya lebih dulu daripada siang. Oleh karena 
itulah sejarah dimulai dengan malam. Sebab malam itu a\^^ bulan, sedangkan 
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siang hanya mengikutinya. 

Kelima: An-Nuqasy berkata, “Dalam ayat ini terdapat isyarat yang 
ditujukan pada puasa \^dshal. sebab jika Allah menyebutkan siang, maka ada 
kemungkinan diyakini bahwa Musa beibuka pada malam hari. Namun tatkala 
Allah menyebutkan malam, maka kekuatan firman Allah ini menghendaki 
bahwa Musa melakukan wishal selama empat puluh hari berikut malamnya. 

Ibnu Athiyah*" berkata, “Aku mendengar ayahku berkata, ‘Aku 
mendengar syaikh Az-AzahidAl Imam Al Wa ’izh Abu Al Fadhl Al Jauhari 
—semoga Allah merahmatiaya— menasihati orang-orang \xx-khalwat 
dei^an Allah dan mertdekatkan diri kq>ada-Nya, baik di dalam shalal ma) 4 )un 
yang lainnya, dan bahwa hal itu dapai menyibukkan dari makan dan minum. 
Dia berkata, “Bagaimana dengan keadaan Musa dalam mendekatkan diri 
kepada Allah. (Dia) vae-wishal (puasa) sdama dcl^>an (hari). Hal ini disarikan 
dari uc^)annya yang ditujukan kepada kawannya «aat dia beijalan bersamai^a 
mencari Khidirpadasuatuhari,iS;’t 4 i. Cit; ‘Bawalah ke mari makanan 
kita. '(Qs. Al Kahfi [18]: 62)^'^ 

Saya (Al Chtrfbubi) katakan, “Dragan firman Allah inilah para ulama 
tasawuf berargumentasi (tentang disyariatkannya) puasa wishal, dan bahwa 
puasa wishal yang paling afdhal adalah empat puluh hari. Pembahasan 
mengemd puasa wishal ini pun akan dijela^can di dalam surah ini, yakni pada 
penjelasan tentang ayat-ayat puasa, insya Allah. Hukum-hukum dalam ayat 
ini juga akan dijelaskan lebih lanjut dalam surah Al A’raaf, yakni pada firman 
Allah Ta'ala, 'Don telah Kami janjikan 

kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam. ”(Qs.AlA’raaf[7]; 142)DalamsurahAlA’rafdanThaahaananti 
akan dijelaskan kisah tentang pembuatan dan bersuaianya patung anak lembu 


Lihat Tafsir Ilmu Athiyah 1/391. 

Firman Allah Ta'aala, tlji; a- r a t I t U "Maka tatkala 

mereka berjalan lebih Jauh, berkatalah Musa kepada muridnya, ‘Bawalah ke mari 
makanankila. ”’(Qs.AIKahfifl8]:60) 



tersd>ul, in^ Allah. 

Keenam: Firman Allah Ta’ata, p “icr/i/ kamu 

menjadikan anak lembu (sembahanmu)” Yakni, kalian menjadikannya 
sebagai Tuhan setelah Musa petgi. Asai ia&zh ’t adalah diambil 

dari kata j> ^ t > sesuai dengan wazan i. Setelah itu hamzah yang kedua 

dij adikan mudah dibaca —yaitu dengan menukarkannya kepada huruf ya 
karena huruf sebelumnya berharakat kashrah, penerjemah— karena dua huruf 
hamzahtidakbcddi(berdampingan),sehinggajadilahJ^.tAsji. Hal ini membuat 
huruf ya menjadi kacau dalam perubahan bentuk kata, dimana akan mimcul 
huruf alif pada: i^tedanhurufu'nupada'i^’^.Olehkarenaitulahhuruf 
ya' ditukarkan kepada huruf yang permanen dan sejenis dengan huruf 
setelahnya, yaitu huruf ta lalu diidghamkan. Setelah itu, huruf aUfwashal 
ditiadakan dalam pengucapan. Terkadang huruf alif washal itu pun tidak 
diperlukan, jika perkataan itu mengandung makna pengukuhan. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala, 'Ji "Katakanlah, 

‘Sudahkah kamu menerima jatyi dari Allah.' ” (Qs. Al Baqarah (2]: 80) 
Huruf alif washal itu tidak diperlukan karena adanya huruf alif laqrir 
(pengukuhan). 

ContohlaindalamAlQur'anadalahfiimanA!lah7a’a/a; 

"Adakah ia melihat yang gaib? "(fjs. Maryam [19]: 78)^‘^ 

"Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan? ” (Qs. 
Ash-Shaafaat [37]: 153)*'^ Dan, "Apakah kamu 

menyombongkan diri ataukah kamu (merasa)?" (Qs. Shaad [38]: 75)^** 


Ayat tersebut secara lengkap adalah jj-p xi\ 

“Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 
Maha Pemurah? ” (Qs. Maryam [19]; 78) 

‘'*Ayat tersebut secara lengkap adalah, “Apakah 

Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? " 
(Qs.Ash-Shaa&at[371:153) 

Ayat tersebut secara lengkap adalah. I ^ I I “Apakah 
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Ad£q)unmadzhabAbuAliAlFarisi,lafazh ^ jict itu diambil dari 
kata bukan dari 

Lafazh'^^jt^ib j^fj’^Dankamuadalahorai^-otangyai^dialim,'’ 
adalah kalimat yang berada pada posisi hal. Di atas telah dijelaskan 
mengenai makna sdi-Avlm, alhamdulillah. 


Ojj^^ IjjiP ^ 

**Kemudian sesudah itu Kami ma ’ajkan kesalahanmu, agar kamu 
bersyukur.** (Qs. Al Baqanih |2): 52) 

Dalam fimian Allah ini terdapat empat masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, iSjl^ p (Kemudian sesudah 
itu Kami ma 'ajkan kesalahanmu). Maaf yang dimaksud dalam 

ayat ini adalah maaf dari Allah —Azza wajaJla— yang diberikan kepada 
makhluk-Nya. Ada kalanya maaf ini diberikan oldt Allah setelah menjatuhkan 
hukuman dan ada pula sebelumnya. Hal ini berbeda dengan ampunan (al 
ghujraan). Sebab ampunan itu tidak menyebabkan adanya hukuman sama 
sdtali. 

Dalam hal ini, setiap oraig yat^ bertiak atas hukum, kemudian hukuman 
itu tidak dijatuhkan kepadanya, maka sesungguhnya dia telah dimaafkan dari 
kesalahannya. Dei^an demikian, maaf (AlAJwu) adalah penghapusan dosa. 
Yakni, Kami telah menghapus dosa-dosa kalian dan Kami pun telah 
memaafkannya Kata .4/4 /h^ ini diamini dari uc^janmu: “AfaatAr-RiihAl 
Atsar (angin menghapus jejak),” yakni menghilangkannya. Ad^un makna 
Afaa Asy-Syai'u adalah (sesuatu) mmjadi banyak^‘^. Dengan demikian. 


kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi? ” (Qs. Shad 138]: 75) 

‘•‘Lihat y45/i-SAa/iaA 6/2433. 



makna di sini adalah kebalikan dari makna ucapan sebelumnya. Contohnya 
adalah firman Allah Ta’ala, "Hingga keturunan dan harta 

mereka bertambah banyak. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 95) 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, «iU'a jijii "sesudah itu. " Yakni, 
setelah kalian menyembah (patung) anak lembu. Anak lembu dinamakan ‘Ijl 
(tergesa-gesa) karena mereka tergesa-g^ menyembahnya, wallahuA 'lam. 
‘Ijl adalah anak lembu, 6&D.AI IJjuul hewan sepertinya. Jamaknya adalah 
Ajacyiil. Bentukmu’anatsnya adalah Demikianlah yai^ diriwayatkan 
dari Abu AlJarrah. 

Ketiga: Firman Allah, ^<il1 "Agar kamu bersyukur. ” 

Yakni, agar kalian mensyukuri maaf dari Allah terhadap kesalahan-kesalahan 
kalian. Di atas telah dijelaskan makna ^. Adapun m akna syukur, secara 
literaliaberaitinan 4 )ak.iCatainidiarrdnldariuc^)anoTangArab: "Daabah 
Syakuur (hewan yang nampak gemuk),” jika nampak padanya lemak/ 
kegemukan melebihi makanan yang diberikan padanya.*’^ Hakikat syukur 
adalah sanjungan baik yang ditujukan k^iada manusia karena kdieikan yang 
telah dia berikan kepadamu. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
surah Al Fatihah. 

Al Jauhari*'* berkata, “Syukur adalah sanjungan yang ditujukan kepada 
orang yang berbuat baik, atas kebaikan yang dia berikan kepadamu.” 
Dikatakan, ‘‘'Syakartuhu (Aku berterima kasih kepadanya) ” dan "syakartu 
lahu (aku baterima kasih kepada dia)t ” itamun menggunakan huruf lam lebih 
fasih. Makna Asy-Syukraan adalah lawan dari Al Kufraan (ingkar). 
Tasyakartu lahu mitsla syakarta lahu (aku berterima kasih kepada dia 
sebagaimana engkau berterima kasih kepada dia). 

At-Tumidzi dan Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw, beliau bersabda. 


Lihat Ash-Shahah 2/702 dan Al-Lisan (entri: Syakard) 
Lihat sumber di atas. 
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V 2ii 'v 

"■Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur 
kepada manusia. 

Al Khaththabi berkata, “Sabda Rasulullah ini dapat ditakwilkan 
dengan dua penakwilan: 

1. Barang suq)a yang tabi’atnyain^carterhad^ nikmat dari manusia dan 
tidak bersyukur atas kebaikan mereka, maka biasanya dia akan ii^kar 
tetfaadtf) nikmat yang diberikan <^eh Allah dan tidak bersyukur kq)ada> 
Nya. 

2. Allah tidak akan mertoima syuku* seorang hamba atas kebaikan Allah 
yang telah diberikan kepadanya, jika dia tidak bersyukur atas kebaikan 
manusi a terhadap dirinya dan it^ar atas jasa baik mereka. Sebab 
salah satu dari kedua hal ini terkait dengan yattg lainnya.” 

Keen^Mt. Ui^kapan para ulama tentang makna ^rukur 

Sahi bin Abdullah berkata, “Syukur adalah berusaha keras untuk 
mencurahkan ketaatan (kepada Allah) dan menjauhi kemakaatan. baik dalam 
keadaan sendiri maupun beramai-ramai 

Sekelompok ulama yang lain berkata, “Syukur adalah 
mengakui kurangnya syukur yang dipanjatkan kepada Dzat yang Maha 
memberikan kenikmatan.” Oleh karena itulah Allah Ta 'ala berfirman, 
"Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur 
(kepada Allah)." (Qs. Saba' [34]: 13) 

Nabi Daud berkata, “B^aintana aku ber^mkur kepada-Mu yaTuhan, 
sebab syukurpun merupakan nikmat dari-Mu.” Allah berfirman, “Sekarang 

Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab; Syukur atas Kebaikan, 4/255, 
no. 4811 dan At-Unnidzi pada pembahasan tentang Berb^i dan Membina Hubungan 
Silaturrahim,4/339,no. 1854.Redaksi haditsyangdiiiwayatkanolehAt-Tinnidziadaiah; 
"Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, maka dia tidak bersyukur 
kepada Allah." At-Tirmidzi berkala tentang hadits ini, “Hadits hasan shahih." Hadits 
ini pun diriwayatkan oleh imam Atunad dalam Musnad-nyi2/25i. 
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engkau telah mengetahui Aku dan bersyukur kepada-Ku. Sebab engkau telah 
mengetahui bahwa syukur itu menq}aan nikmat dari-Ku.” Daud beikata, '‘Ya 
Tuhan, periihatkanlah padaku nikmat-Mu untukku yangpalii^ tersembunyi!" 
Allah berfinnan, “Wahai Daud, bema&slahl" Daud kemudian bernafas. Allah 
Ta 'ala berfirman, ‘Siapa yang dapat men^tung nikmat ini (bernafas) pada 
malam dan siang hari?’" 

Musa berkata, “Bagaimana aku d^t bersyukur kepada-Mu, sedar^ 
nikmat yang Engkau letakkan di taninku merupakan nikmat-Mu untuk 
membalas semua amal-amalku." Allah k^udian menurunkan wahyu kepada- 
Nya, “Wahai Musa, sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku." 

Al Junaid beikata, “Hakikat ^aikur adalah tidak mampu memanjatkan 
syukur (kepada Allah).” 

Diriwayatkan dari Al Junaid, dia berkata, “Aku pernah bermain di 
hadtq>an As-Sara As-Saqathi dan di hadapan sekelompok orang yang sedang 
berbicara tentang syukur. Saat itu aku boumur tujuh tahun. As-Sara kemudian 
berkata kepadaku, 'Wahai anak kecil, apakah syukur itu?’Aku menjawab, 
'Hendaknya Allah tidak ditentang dengan nikmat-nikmat-Nya.’As-Sara 
berkata, ‘Aku khawatir lidahmu akan mencelakaimu di sisi Allah.' (Setelah 
itu), tidak henti-hentinya aku menangis karena ucapan yang dikemukakan 
olehAs-SaraAs-Saqathi kepadaku’.” 

Asy-Syabli berkata, “Syukur adalah tawadhu dan memelihara 
kd>aikan, menentang hawa nafsu dan mencurahkan ketaatan, serta senantiasa 
merasa diawasi Dzat Maha Kuasa tU bumi dan di langit.” 

Dzu An-Nun Al Mashri Abu Al Faidh beikata, “Syukur terfiadap (orang) 
yang ada di atasmu adalah det^an ketaatan, teihadap orang yang sebanding 
denganmu adalah dengan pencukupan, dan terhadap orang yang ada di 
bawahmu adalah det^an kebaikan dan keutamaan.” 


**Qira‘ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyahdalam To^ur-nya 1/301 dan 302. Namun 
kedua qira‘ah ini bukanlah qira‘ah yang mutawatir. 



Firman AUab Ta 'ala: 


© is“y‘ ij3 

“Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan 
yang saiah, agar kau mendapat petunjuk.*'A\^af\aT9\i [2]: 53) 
adalah nama waktu yang telah lalu, sedangkan <^1 adalah nama 
waktu yang akan datang. Makna Cu^l; adalah a thainaa (kami berikan). 
Semua kata-kata ini telah dijelaskan di tUas. 

Yang dimaksud dengan Al Kitab dalam ayat ini adalah Taurat Hal ini 
berdasarican kepada ijma' para ahli ta’wil. Namun mereka berbeda pendapat 
tentang yang dimaksud dengan Al Furgaan. 

O Al Fara‘ dan Quthrub berkata, “Makna dari fuman Allah ini adalah: 
Kami berikan Taurat kepada Musa dan Al Furqan kepada Muhammad.” 
Namun Al Hasan berkata, “Pendapat ini keliru baik dari sisi i’rab maupun 
makna. Adapun dari sisi i’rab, kata yang diathaflcan kepada sesuatu adalah 
seperti sesuatu itu. Tapi jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka kata 
yang diathaflcan kepada sesuatu adalsdr lawan dari sesuatu itu. Adapun dari 
sisi makna, Allah Ta'ala berfirman, jlIJj 

'Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab 
Taurat. ’ (Qs. Al Anbiyaa [21]: 48)” 

O Abu Ishaq Az-Zujaj berkata, “Al Furgaan adalah Al Kitab. Kata ini 
diulang 1^ dengan dua nama (yai^ berbeda) untuk menguatkait” Pendet 
ini pun diriwayatkan dari Al Fara’. An-Ntdias berkata, “Hal ini hanya berlaku 
dalam syair. Pendapat yang palii^ btuk tkdam hal ini adalah poid^jat Mujahid: 
Kedua hal tersebut membedakan antara yang hak dan yang batil, yakni kitab 
yang diajarkan kepada Musa.” 

O Ibnu Zaid berkata, “Al Furgaan adalah terbelahnya laut yang 
diberikan kepada Musa sampai benar-benar laut itu menjadi terpisah, sehingga 



kaum Bani Israil pun dapat menyeberang.** 

O Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari Al Furgaan adalah 
kelembangan dari kesusahan. Sebab dahulu mereka adalah orang-orang yang 
dii>erbudak bersama oremg-orang Qibthi. Contohnya adalah fumeui Allah 
Ta 'ala, ijiSS oj "•fika kamu bertakwa kepada 

Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgaan. ”(Qs. Al Anfaal 
[8]: 29) Yakni kelapai^an dan jalan keluar. 

O Menurut pendapat yang lain, Al Furgaan adalah hujjah dan 
penjelasan. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. 

O Menurut pendapat yang lain le^, huruf wau di sana adaiaiishillah. 
Maknanya adalah: Kami berikankq>adaMusaAl Kitab yang membedakan 
(antara yang hak dan yang bathil). Huruf wau kadang ditambahkan di dalam 
na ’at (penyipatan), seperti ucapan orang-orang Arab: Fulaanun Hasanun 
wa ThawiUun (si fulan tampan lagi tii^). 

Dalil untuk penakwilan ini adedah firman Allah — Azza wa Jalla: 

‘‘Kemudian Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu. " (Qs. Al An’aam [6]: 
154) Yakni (untuk menjelaskan) antara yang haram dan yang halal, antara 
kafir deui iman, antara janji dan ancaman, dan yang lainnya. 

Menurut pendem»t yai^ lainnya lagi, yai^ dimaksud dengan Al Furqaan 
adalah perbedaan antara mereka (kaum Bani lsra‘il) dan para penakut Fir’aun, 
dimana kaum Bani Isra'U selamat, sedangkan para pengikut Fir’auntei^^lam. 
ContohnyaadalahfirmanAUah; “HariFurgaan. ’’(Qs.AlAnfeal 

[8]: 41) Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan hari Furqaan adalah 
hari p^rai^ Badar. Pada hari inilah Allah menolong Muhammad b^sama para 
sahabatnya, dan menghancurkan Abu Jahal bersama teman-temannya. 

’O:! “Agar kau mendapat petunjuk. "Yakni, agar kalian 
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mendapadcan petunjuk dari kesesatan. Hal ini telah dijelaskw di atas. 


^ tJli i]3 

JLAP j;5^ JJ 

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri 
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka 
bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah 
dirimu, Hat itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang 
menjadikan kamu; maka Allah akan menerima taubatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.'*{A\ Baqarah [2]: 54) 

Firman Allah “Dan (ingatlah), ketika Musa 

berkata kepada kaumnya. “ Al qaum (kaum) adalah kelompok laki-laki 
tanpa wanita, seperti firman Allah, Jt 3*«^ 'i “Janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain.*' (Qs. Al Hujuraat [49]: 11) 
jLj fCi 'ij “Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain." (Qs. Al Hujuraat [49]: 11) 

Juga firman Allah, “Dan (Kami juga telah 

mengutus) Luth (kepada kaumnya)." (Qs. Al A’ raaf [7]: 80) yang dimaksud 
adalah para lelaki tanpa wanita. 

Terkadangjuga mencakup laki-laki dan wanita seperti firman Allah, 
^t j5 UU.3* bj “5e5Mnggw/i/o*o Kami telah mengutus Ntdt kepada 
fajwmn>’a.”(Qs.Nuh[71]: 1) 

Begitu pula setiap nabi diutus kepada para laki-laki dan wanita 


semuanya. 



^jisi "Hai kaumku, ” adalah kalimat seman, yang dibuang huruf- 
nya. kar^ ia kedudukan yang layak dibuai^ sementara kasrah menunjukkan 
hal itu, kedudukannya sama dengan tanwin, pembuangannya sama deraan 
pemhiiangfln tanwin dari isim mufrad (yang tunggal), pada selain ayat Al 
Qur'an bisa diganti dengan sukun, seperti <j,kaFenaiaadalahisimyai^ 

berkedudukan khafadh (kasrah), bisajuga dengan mem&thahkannya atau 
denganmelekatkanhurufA<i',sehinggamenjadi vj* 'i, bisa pula diganti 
dengano/r/sehinggamenjadi U^.t^pula G. 

Firman Allah, “Sesungguhnya kamu telah 

menganiaya dirimu sendiri." Mencukupkan kumpulan kecil dari yang 
banyak, yang bwyak itu adalah jiwa-jiwa. Terkadang kumpulan besar dapat 
menduduki kumpulan kecil, dan kumpulan kecil menduduki kumpulan besar. 
Seperti fuman Allah, (tiga kali quru). 

Dan firman Allah, ^ i C, “Dan di dalam surga itu 

terdapat segala apa yang diingini oleh hati." (Qs. Az-Zukhmf [43]: 71) 
Diakatakan kepada orang yang melakukan suatu perbuatan, maka 
bahayanya akan menimpa kepadanya, sessungguhnya kamu sendiri yang 
menyakiti dirimu. Arti zhalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya Kemudian Allah berfirman, “Karena kamu telah 

menjadikan anak lembu (sembahanmu). " Para pakar bahasa mengatakan, 
‘ijlu kulli insani nafsuhu (yang disembah oleh manusia adalah nafsunya). 
SUq)a yang mampu menundukkan dan berbeda d^igan tujuan na&unya maka 
dia akan terbebas dari kezhalimannya, yang benar bahwa maksud dari ‘ijl 
adalah mereka menyembahnya sebagaimana yang dikatakan Al Qur'an. Al 
Hamdulillah. 

"Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang 
menjadikan kamu." Ketika Musa berkata kepada mereka, “Maka 
bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu," mereka bertanya, 
“bagaimana caranya”. Musa menjawab, ijoU "dan bunuhlah 

dirimu. ” Para ulama berkata, “Tundukan nafsu pada ketaatan dan 



mencegahnya dari syahwat” Yang benar adalah monbunuhnya dalam makna 
yang hakiki, membunuhnya disini adalah mematikan ger^annya. Qutilat 
Alkhamru (minuman keras dibunuh) maksudnya adalah menghancurkan 
kerasnya dengan air. 

Sufyan bin Uyainah berkata, *'Taubat adalah nikmat dari Allah SWT 
yang diberikan kepada umat ini (Muhammad) tanpa umat selainnya. Dan 
taubatnya Bani Isiail adalah membunuh. Para ulama sepakat bahwa Musa 
tidak memerintahkan setiap penyembah lembu agar membunuh dirinya sendiri 
dengan tangannya. 

Az-Zuhri berkata, “Ketika dikatakan kepada mereka Jj 

'Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan 
kamu dan bunuhlah dirimu.' Mereka membuat dua barisan lalu sebagian 
mereka membunuh sebidan yang lain, sehingga dikatakan kepada mereka, 
'Beihentilah,' maka hal ini menunjukkan syahid bagi yang terbunuh dan taubat 
bagi yang masih hidup, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.” 

Sebagian mufassir berkata, “Musa diutus kepada mereka yang telah 
berbuat zhalim.” Ada juga yang mengatakan bahwa orang yang menyembah 
lembu berdiri dalam satu barisan, sementara orang-orang yang tidak 
menyembahnya maka mereka dibunuh dengan pedang. Ada pula yang 
met^t^can bahwa tujuh puluh orai^ yang berdiri bersama Musa dibunuh 
jika tidak mau menyembah lembu oleh orang-orang yang telah menyembah 
lemba 

Diriwayatkan bahwa Yusya' bin Nun keluar menemui mereka dalam 
keadaan membungkus dirinya dei^an saban, lalu berkata, “Terlaknatlah orang 
yang meletakkan serbannya atau memanjai^kan ujungnya kepada orai^ yang 
hendak membunuhnya, atau menghalanginya dengan tangan dan kakinya, 
tidaklah salah seorang dari mereka meletakkan serbannya melainkan ia akan 
dibunuh, maka sang pembunuh akan membunuh orang berikutnya. Cerita ini 
disebutkan oleh An-Nuhhas dan selainnya. 

Dihukumnya mereka yai^ tidak menyembah lembu dengan membunuh 



diris^Hliri—berdasaikan pendapat p^tama—karena mereka tidak merubah 
kemui^karan ketika orai^-otang m^yonbah lembu, melainkan m^ka hanya 
moigasingkandiri. Padahal yang wajibadalah mereka harus memerangi orang 
yang menyembah lembu. Dan ini merupakan sunnatullah (ketetapan Allah) 
yang berlaku pada hamba-Nya, j ika kemungkaran semakin meraj a rela maka 
hukumannya akan ditimpakan pada semuan>^. 

Jarirbeikata: Rasuullah SAW bersabda. 




‘■'Tidaklah suatu kaum yang ditengah-iengah mereka dilakukan 
kemaksiatan, padahal ada sekelompok orang yang mampu untuk 
mencegahnya, namun mereka tidak mau merubahnya, maka Allah 
akan meratakan adzabnya kepada mereka semua." (HR. Ibnu Majah 
dalam 5unan>nya) Mengenai hal ini akan dijelaskan nanti, Insya Allah. 

Ketika pembunuhan semakin m^nanas dan mencapai tujuh puluh ribu 
(70.000) jiwa maka Allah memaafkan mereka. Hal ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas dan Ali, bahwa Allah mengl^tikan pembunuhan dari mereka, karena 
mereka mengerahkan upaya untuk membunuh diri mereka sendiri. Maka tidak 
ada nikmat yang lebih baik atas umat Muhammad setelah Islam daripada 
taubat. Sementara Qatadah membacanya dengan fa ‘agiiluu anfitsakum, 
maksudnya sambutlah (hri dengan m^nbunuhnya. 

“Tuhan yang menjadikan kamu. " Al Baari' adalah Al 
Khaaliq (Maha Pencipta). Pada keduanya ada perbedaan. Sementara^/ 
Baari' adalah yai^ berkreasi dan yai^ menciptakan hal baru. Sementara..^/ 
Khaalig adalah yang mampu memindahkan satu keadaan kepada keadaan 
yang lain. 

"Maka Allah akan menerima taubatmu. ’’ Dalam kata- 
kata ini ada kalimat yang terbuang. P^kiraannya adalah fa fa 'latumfa taaba 
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‘alaikum (kamu telah melakukannya, maka Allah menerita taubatmu), 
maksudnya memaflcan kamu, yaitu yang tersisa dari kamu. 

jiij "Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang. ” Mengenai makna penggalan ayat ini telah 
dipaparkan sebelumnya. 

Firman Allah: 

tj'Ji (lu ^ ij3 

(U jijL» IJ ii*u.2ajT j3- li 

OjjS^ 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, *Hai Musa, kami tidak akan 
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang,' 
karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu 
menyaksikannya. Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu 
mati, supaya kamu bersyukur.**{Qs. Al BAQarah (2): 56) 
Dalam firman Allah ini terdapat lima masalah: 

Pertama, firman Allah Ta 'ala, ’ijj "Dan (ingatlah), ketika 
kamu berkata... ” diathafkan kepada ktda sebelumnya. Lafezh yj “Hai 

Musa " adalah nida rrmfrad (seruan dalam bentuk tunggal). 

^ "Kami tidak akan beriman kepadamu, ” yakni kami 
tidak akan percaya kepadamu. 

ijy> "Sebelum kami melihat Allah dengan terang." 
Menurut satu pendapat, mereka adalah tujuh puluh orang yang dipilih 
oleh Musa. Ketika Musa memperdengarkan firman Allah kepada mereka, 
maka setelah itu mereka pun berkata kepadanya, iu ^'p ^ "Kami tidak 
akan beriman kepadamu. ’’ Iman kepada para Nabi adalah suatu hal yang 



w^ib setelah munculnya kemukjizatan mereka. Allah kemudian menurunkan 
api dari langit yang kemudian membakar mereka. Musa kemudian berdoa 
kepada Tuhannya, sehingga Tuhannya pun menghidupkan mereka. Hal ini 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, r' 

“Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati. ” 

Kisah tentang ketujuh puluh orang itu akan dijelaskan dalam surah Al 

A’raaf nanti,/nsr^w>4//a/i IbnuFaurak berkala, “Ada kemungkinan hukuman 

yang jatuh kepada mereka itu disebaWcan oleh permintaan mereka untuk 
melihat Allah, dimana hal ini dikatakan oleh mereka kepada Musa dengan 
ucapannya: '.SiT kami melihat Allah dengan terang, 'padahal 

ini bukanlah kekuasaan Musa.'* 

Para ulama berbeda pendapat tentang melihat Allah Ta 'ala. Mayoritas 
ahli bid’ah mengingkari hal ini baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan 
Ahlussunnah dan salaf membolehkannyadi dunia dan akhirat, dan menyalakan 
bahwa hal ini memang akan teijadi di akhirat. Oleh karena itu mereka tidak 

menganggap hal ini sebagai suatu hal yang mustahil. Sebab Musa pun pernah 

meminta untuk melihat Allah. Pembahasan tentang melihat Allah ini akan 
dijelaskan d^am surah Al An’aam dan Al A’raaf. insya Allah. 

Kedua. Firman Allah, (dengan terang) adalah mashdar yang 
berada pada posisi hal. Makna jahratan adalah alaaniyatan (terang). 
Menurut satu pendapat, maknanya adalah alaaniyatan Qelas). Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Asal makna al Jahr adalah azh-zhuhuur (nampak). Contohnya al 
jahr bi al giraa 'ah (mengeraskan bacaan), yakni mengeraskan bacaan; Al 
Mujaaharah bi al Ma'aasM (maksiat secara terang-terangan), yang 
mengerjakan maksiat secara terang-terangan; dan Ra aituAlAmiirJibaaran 
wa Jahratan (aku melihat pemimpin dengan jelas dan terang), yakni tidak 
terhalang oleh apapun. 

Ibnu Abbas membaca dengan: Jaharan”’ — dengan fathah huraf 

«'Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 7qftir-nya 1/301 dan 302. Namun 
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haJahratan ini mempunyai dua dialek, seperti zahratan dan zaharatan 
Untidc la&zhv4/Jo/ir ini terdapat duapenakwilan: 

1. ^/Ja/iradalahsifatbj^perkataanmerekakepadaMusa,ymtubahwa 
mereka manbuat jelas dan terang peikataan mereka teihad^Miya. Jika 
ini yang tegadi, maka dalam firman Allah ini terdapat kata yang 
didahulukan dan ^ngtUakhirk^n. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
wa idz gultum jahratan yaa muusaa (dan ingatlah ketika kalian 
berkata dengan jelas, wahai Musa). 

2. /f/Ja/iradalahsifetbagisesuatu)angmerekaminta,yaitumelihatAllah. 

Jelasnya, mereka ingin melihat Allah dengan jelas dan terai^ Dei^an 
demikian, firman Allah ini sesuai dengan urutannya, dimaita tidak ada 
kata yang didahulukan dan diakhirkan. Allah memberikan penegasan 
dengan lafaTh Al.Iahr (terang) guna membedakan antara melihat dengan 
mata kepala dan melihat dalam mimpi. 

Ketiga. Firman Allah Ta'ala, “karena itu kamu 

disambar halilintar." Di awal surah telah dijelaskan makna lafazh Ash- 
Shaa'igah. Umar, Utsman dan Ali membaca lafazh ini dengan: Ash- 
Sha 'gak Qira' ah ini adalah qira' ah Rmu Muhaishin untuk semua lafazh ini 
yan g tertera di dalam Al Qur'an. 

“Sedang kamu menyaksikannya ," adalah kalimat 
yang berada pada posisi hal. Ditanyakan, bagaimana mungkin orang-orang 
Bani Isra'il itu dapat melihat sementara mereka mati? Jawabannya adalah, 
orang-orar^ Arab mengattdcan: “DauruAali Fulaan Taraa 'a (rumah-rumah 
keluarga si anu saling melihat), ” maksudnya salir^ berhadapan antara 
sebagiannya dengan s^iagian yang lain. 

Menurut satu pendq:>at, maknanya adalah kalian menyaksikan kondisi 
kalian, dan apa y ang menimpa kalian yang berupa kematian dan bekas-bdcas 
sambaran halilintar itu. 


kedua qira‘ah ini bukanlah qira‘ah yang muUwatir. 


Keempat: Firman Allah Ta’aia. _> * p 

“Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati. ” Yakni, kami 
hidupkan kalian. Qatadah berkata, **Ma'dca sudah mati dan roh mereka pun 
telah pergi, namun mereka kemudian dikembalikan untuk memeniihi ajal 
mereka.'*^^ 

An-Nuhas berkata, “Ini merupakan argumentasi bagi orang-orang 
Qurai$y yeing tidak percaya akan adanya hari kebangkitan, sekaligus 
merupakan argumentasi terhadap Ahlul Kitab, pasalnya mereka telah 
diberitahukan tentai^ adanya hari kd>angldtan ini.” 

Makna •, kamu bersyukur, ’’ adalah (agar 

kamu bersyukur) atas apa yang telah dilakukan terhadapmu, yaitu 
memban^tkanmu setdah mati. 

Namun menurut satu pendapat, mereka mati dengan kematian yang 
tanpa gerak, dimana kematian Lni dapat dijadikan pelajaran oleh orang lain. 
Setelah itu, mereka dibangkitkan (dari kematian tersebut). Dalam hal 
kebangkitan ini, perlu diketahui bahu» sesuatu yang dilakukan pada hari 
kebangkitan adalah membangkitkan mereka dari kematian tersebut. 

Namtm menurut pendapat yar^ lain, makna asal kebangkitan adalah 
membangkitkan sesuatu dari tempatnya. Dikatakan Ba ’atstu an~Naaqah (aku 
membangkitkan unta), maksudnya aku mendirikannya dan aku 
menggerakkannya.^^’ 


Sebab jika mereka benar-benar telah m^i sesuai dengan ajaJ mereka, niscaya mereka 
tidak akan pernah hidup lagi sampai hari kiamat. Hidup kembalinya mereka setelah 
menjadi mayat sehari semalam merupakan bukti yang menunjukkan atas kekuasaan 
Alah dan argumentasi terhadap orang-orang yang mengingkari adanya hari keban^itan. 
Allah menyebutkan kebangkitan setelah kematian dalam firman-Nya: 

; i 'e ^ “Setelah Uu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu 

mati, "guna menunjukkan bahwa kematian mereka adalah kematian yang sesungguhnya, 
sekaligus merupal^ bantahan atas asumsi mereka bahwa kematian mereka itu adalah 
tidur atau pingsan. Sebab asal dari kematian adalah kematian yang sesungguhnya, 
wallahu a’lam. 

Dalam Ash-Shahah (1/273) tertera bahwa Ba ‘atsuhu dan ibta hihu itu mempunyai 
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Sebidan ulama berkata, -uh JU ‘Setelah itu 

Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, ’ yakni Kami berikan 
pengetahuan kepada kamu setelah k^u tidak mengetahui.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘‘Pendapat yang paling shahih adalah 
pendapat yang pertama. Makna asal adalah hakikat, dan kematian itu 
merupakan hukuman (bagi mereka). Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala, 

n' " " t ^ .. • p ^ ^ n' ^ 

JUi J ji* Ciyl ^ Jj y 

‘Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mtUi; maka Allah berfirman kepada mereka, ‘Matilah kamu,' 
kemudian Allah menghidupkan mereka. ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 243) Hal ini 
seb^airoana yang akan dijelaskan nanti.” 

Kelima: Al Mawardi berkata, ‘‘Para ulama berbeda pendapat tentang 
eksistensi taklif terhadap orang-orang yang dihidupkan kembali setelah 
dimatikan dan melihat hal-hal yai^ pasti akan membawa pada keimanan. 

1. Taklif untuk mereka masih eksis. Tujuannya adalah agar orang yang 
berakal senantiasa tets^ melaksanakan ibadah. 

2. Taklif terhadap mereka gugur berdasarkan argumentasi, bukan 
berdasarkan suatu kepastian. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang pertama lebih benar. 
Sebab orang-orang Bani Isra'il pernah melihat gunung dari angkasa yang jatuh 


makna yang sama, yakni melepaskan sesuatu, sehingga itu pun menjadi berdiri. Makna 
Ba 'atstu An-Naaqah (aku membangkitkan unta) adalah aku mendirikannya, sedangkan 
makna Ba'atsahu min manaamihi (seseorang membangunkan seorang lainnya dari 
tidurnya) adalah membuatnya terjaga. Adapun makna Ba'atsa Al Mautaa (Allah 
membangkitkan orang-orang yang mati) adalsA membangunkan mereka pada hari 
kebangkitan, sedangkan makna inba'atsa fii as-sair (seseorang cepat-cepat dalam 
beijalan) adalah bergegas. 



menimpa mereka dan yang mengeliiingi mereka. Hal ini tentu membuat 
mereka pasti beriman, dan eksistensi taklif pun masih eksis untuk mereka. 
Contoh orang-orang yang seperti mereka adalah kaum Nuh. Dan, adalah 
mustahil bila mereka tidak lagi terkena taklif. Wallahualam." 


I 

j; . j — Aji ’ijjlf ijj.lib Cj u ^ 



**Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu “manna" dan “satwa**. Makanlah dari makanan yang 
baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri** (Qs. Al Baqarah (2J: 57) 

Dalam firman Allah ini terd^^at delapan masalah; 

Pertama: Firman Allah TiiWa. <raj' lc UiJ»j '‘Dan Kami 

naungi kamu dengan awan. ” Yakni, Kami jadikan awan seperti naungan 
b^ kaliaa Al Ghumaam adalah bentuk jamak dari Yaiaghumaamah, seperti 
sahaabah dan sahaab. Demikianlah yang dikatakan oleh Al A’masy. 

Al Fara’ berkata, “DLbolehkan lafazh Ghamaa 'im, yaituawan, sebab 
ia mengawani lai^t, yedmi menutupinyu Setiap sesuatu yang dituti^ji adalah 
sesuatu yang dinaungi . Contohnya Maghmuum ala Aglihi (yang dimtupi 
akalnya) dan Ghumma Al Hilal (bulan ssAni ditutupi [oleh awan]), jika bulan 
sabit ini dituttq>i oleh mwidung. Al Ghcdn adalah seperti Al Ghaim (mendui^ 
awan). Contohnya adalah sabda Rasulullah SAW: 




'Sesungguhnya hatiku akan tertutup (karena lalai dari mengingat 
Allah). 

As-Suddi berkata, "Al Ghamaam adalah awan yang berwarna putih. 
Allah menamakan awan ini kepada mereka (pada siai^ hari), guna melindu^ 
mereka dari teriknya sinar matahari. Awan ini kemudian menghilang pada 
pengujung siang, siq)aya mereka bisa mendapatkan cahaya bulan pada malam 
hari.” 

Para Mu&ssir menyebutkan bahwa peristiwa ini tegadi di padai^ Tiih 
yang terietak di antara Mesir dan Syam, tepatnya saat kaum Bani Isra‘il moiolak 
masuk ke dalam kota yar^ kala itu dikuasai oleh orang-orang yang g^ah 
perkasa, serta menolak untuk memerangi mereka. Bahkan mereka berkata 
kepada Musa, bj li-i I 4Jkili “Karena 

itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua." 
(Qs. Al Maa' idah [5]: 24) oleh karena itulah mereka dihukum di fahs*^^ itu 
«ielnma emp^ puluh tabun. Mereka menetap di tempat seluas lima atau enam 
&rsakh. 

Diriwayatkan bahwa mereka melakukan peijalanan sepanjang siang 
lalu singgah di suatu tempat unttdt bermalam. Namun keesokan harinya merdca 
berada <U tempat yang kemarin. Ketika mereka semtia b^ada di padang Tiih, 
mereka berkata kepada Musa, ”Siapa di antara kita yang mempunyai 
makanan?” Allah kemudian menuruiUcan manna dan salwa kepada mereka. 
Mereka kemudian berkata l^, “Siapa yang akan menaungi kita dari terik 
matahari?” Allah kemudian menaungi mereka dengan awan.” Merdta bericata 
lagi “nenganfyakita mengetahui pagi?” Allah kemudianmembuattiai^cahava 


p enggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleb Muslim pada pembahasan 
tratangDzikir, Doa, Taubat dan Memohon Ampunan, bab: Sunnah Memohon Ampunan 
dan Memperbanyaknya, 4/2075, no. 2702. 

Fahsh adalah setiap tempat yang didiami. Dalam hadits Ka’ab dinyatakan: 
"Sesungguhnya Allah memberikan keberkahan kepada Syam dan mengkhususkan 
kesucian kepada Fahs Yordania sampai Rafah.'' Fahsh Yordania adalah kawasan 
yang teihan^)ar dan terbuka di sekiranya. Lihat Qamu5 Al Muhith 2/311, An-Sihayah 3/ 



di tei^ah-tengah tempat mereka. Makki menyebutkan: tiang api. Mereka 
berkata lagi, “Siapa di jmtara kita yang mempunyai air?” Allah kemudian 
memerintahku Musa untuk memukul batu (dengan tongkatnya). Mereka 
berkata lagi, “Siapa di antara kita yai^ mempunyai pjJcaian?” Mereka 
kemudian dianugerahi ^ar pakaian mereka tidak usang, lusuh dan kotor, 
l iiga anak-anak kecil tumbuh dewasa layaknya pertumbuhan yang normal 
bagi anak-anak, wallahu a 'lam. 

Kedua: Firman Allah 7a’a/a, 

Kami turunkan kepadamu ‘manna' dan ‘salwa " Para ulama berbeda 
pendapat tentang apakah yang dimaksud dimaksud dengan manna. Dalam 
hal ini ada beberapa pendtyjat: 

O Menurut satu pendapat, manna adalah larranjibiin —dengan 
tasydid pada huruf ra \ dan sukun huruf mm. Demikianlah yang disebutkan 
oleh An-Nuhas. Tarranjibiin juga disebut tharranjibiin -dengan 
iiw»n ggi i nakan huitif r/ta‘. Pendapat inilah yang dianut oleh mayoritas ulama. 

O Menurut pendapat yang lain, manna adalah getah/caiian yang manis 
(shumghah hulwah). 

O Menurut pendapat yang lain 1^, manna adalah madu. 

O Menurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah minuman yang 

manis. 

OMenurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah roti yang lembut. 
P emikianlah yai^ diriwayatkan dari W^dib bin Munabbih. 

OMenurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah mashdar yang 
mencakup se^a sesuatu yang Allah karuniakan kepada hamba-hamba-Nya 
tai^ harus bersusah payah dan bococde tanam. Penakwilan ini berdasarican 
kep^i* sabda Rasulullah dalam hadits Sa’id bin Zaid bin Amr binNufail: 



^‘‘Cendawan adalah termasuk manna yang Allah berikan kepada Bani 

Isra 'U, dan airnya adalah penawar bagi (penyakit) mata. ” 

Meounit satu riwayat: 

^ 

termasuk karunia yang Allah berikan kepada Musa. (HR. 

Mu^im) 

Para ulama dalam madzhab kami berkata, “Hadits ini menunjukkan 
bahwa cendawan adalah termasuk manna yang Allah berikan kepada Bani 
Isra' il, yakni termasuk sesuatu yang Allah ciptakan untuk mereka di padang 
Tiih” 

Abu Ubaid berkata, “Rasulullah menyenipakan cendawan itu dengan 
manna karena tidak ada upaya untuk mendapatkannya, baik upaya yang 
berupa penyemaian, pengairan, maupun perawatan. Dengan demikian, 
cendawan merupakan bagian dari wowna tersebut, yakni termasuk jenis dari 
manna yang diberikan kepada Bani Isra'il, dimana cendawan ini bisa 
didapatkan tanpa harus bersusah payah.” 

Diriwayatkan bahwa manna turun kepada kaum Bani Isra' il sejak terbit 
fajar sampai terbit matahari, seperti salju. Selanjutnya, setiap orang 
met^ambilnya untuk keperluan satu. Jika ada seseorang yang menyimpannya, 
maka manna itu akan rusak/busuk kecuali pada hari jum’at Sebab pada hari 
Jum'at, mereka boleh menyimpannya untuk hari sabtu. dan manna ini pun 
tidak busuk. Pasalnya hari Sabtu merupakan hari untuk beribadah. Selain itu, 
pada hari Sabtu pun tidak ada manna yang diturunkan untuk mereka. 

Ketiga: Manakala Rasulullah SAW menyatakan bahwa air cendawan 
merupakan penawar bagi penyakit mata, pada sebagian ahli kedokteran 
berkata, “Boleh jadi air cendawan itu berhina untuk mendinginkan mata dari 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Keutamaan Cendawan dan 
Menggunakannya Sebagai Obat Mata. 3/1620. 



unsur-unsur panas yang ada di dalamnya, sehingga air cendawan ini dapat 
digunakan tai^ dicampur dengan apapun, atau boleh jadi air cendawan ini 
berfui^i untuk hal lainnya, dimana air cendawan ini dapat diracik bersama 
bahan-bahan lainnya.” 

Abu Hurairah berpendapat untuk menggunakannya tanpa dicampur 
dengan ap^un untuk setiap penyakit mata. Tindakan ini sebt^aimana yang 
dilakukan oleh Abu Wajzah terhadap madu, dimana dia menggunakannya 
untuk semua penyakit, sampai bercelak sekalipun. Hal ini sebagaimana yang 
akan dijelaskan pada surah An-Nahl nanti, insya Allah. 

Para pakar bahasa Arab berkata, ‘'Kam 'ah adalah satu cendawan, 
kam 'aani adalah dua cendawan, dan akmaa adalah tiga cendawan. Jika 
ceitdawan itu lebih (dari tiga), makaorang-orangArab menyebutnya Aam 'ah 
-dengan humf tadi akhir kata. Hal ini bo-beda dengan syajarah dan syajar. 
Minmi adalah nama jenis yang ddak memiliki bentuk tunggal dari la&zhnya, 
seperti khair dan syar. " Demikianlah yang dikatakan oleh Al A’ masy. 

Keempat: Finnan Allah Ta’n/a, “dansalwa. "Paraulama 

berbeda pendapat tentai^ apa yang dimaksud dengan sahva: 

O Menurut satu pendapat, ia adalah burung puyuh. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahak. Ibnu Athiyah*^^ berkata, '^As-Salwa adalah 
bunii^ Hal ini merupakan ijmadi kalangan para mufassir. (Dalam hal ini), Al 
Hadzali telah melakukan kekeliruan, dimana dia berkata, 

Dati dia berusaha keras untuk membaginya —karena Allah — menjadi 
dua bagian. Sesungguhnya kalian 
adalah lebih nikmat (manis) daripada salwa (madu) ketika kami 
meminumnya. 

Al Hadzali menduga bahwa salwa adalah madu.” 

Saya (Al QurdiubO katakan, “Klaim Ibnu Alhiyah yang menyatakan 


*^''LihatAl MuharrirAl Wajiz 1/306. 
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bahwa hal itu {salwa artinya burung puyuh) merupakan ijma adatah tidak 
benar. Sebab Al Mu'arrij, salah seorang pakar dalam bidang bahasa dan 
tafsir, pernah berkata: adalah madu.* Al Mu'arrij berai^umentasi 

dengan bait syair yang diucapkan oleh At Hadzali. Al Mu'arrij juga 
menyebutkan bahwa dalam dialek Kinanah, salwa memang berarti madu. 
Dinamakan demikian karena ia dapat dijadikan pangan untuk menghibur diri. 
Adalah semakna dengan ini mata air sulwart*^. Al Mu' arrij bersenandung, 
Kalau pun aku meminum (air dari) mata air sulwaan, maka aku tidak 
akan terhibur. 

(sebab) aku senantiasa membutuhkanmu, meskipun sebenarnya aku 
tidak membutuhkan.''^ 

Al Jauhari^^° berkata, ‘^Salwa adalah madu.’ Al Jauhari pun 
menyebutkan bait yang diuc^kan oleh Al Hadzali: 

... adalah lebih nikmat (manis) daripada salwa (madu) ketika kami 
meminumnya.' 

NamunAl Jauhari tidak menyebutkan (bahwaAl Hadzali) keliru. Ad^nm 
makna Sulwaanah —dengan dhamah huruf sin — adalah bibir sumur. 
Sebagian orai^ Arab berkata 'Stdwam adalah obat yang diminum oleh orang 
yang sedang bersedih agar dia terhibur. Para ahli pengobatan menamainya 
mufarrih (sesuatu yang dapat membuat senang). Dikatakan, ^'’Salitu dan 
salautu, deraan dua dialek. Huwa fri sulwah min al aisy (dia dalam keadaan 


Mata Air Sulwan adaiah mata air yang terpancar di Baitul Maqdis yang sering dicari 
keberkahannya dan dijadikan seb^ai penawar penyakit. Ibnu AlBinaAl Basyari berkata, 
“Sulwaan adalah sebuah tempat yang berada di pinggir Baitul Maqdis, dimana di 
bawahnya terdapat mata air yang tawar, yang digunakan untuk menyirami kebun. Mata 
air ini diwaqafkan oleh Utsman kepada kaum dhu ’afa Baitul Maqdis. Mata air ini terletak 
di bawah sumur Ayyub. 

Ini adalah sajak yang dinisbatkan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shahah dan Ibnu 
Manzhur dalam Al-Lisan (entri: salaa) kepada Ru‘bah. Sebelum bait tersebut adalah 
bait: 

Muslim, aku tidak akan melupakanmu, selama aku masih hidup. 

Lihat Ash-Shahah 6/23 81. 



yai^ senang), yakni senang.” Demikianlah yai^ diriwa>^itkan dari Abu Yazid. 

KeUnur. Teijadi perbedaan pendapat tentai^ lafazh as-salwaa: apakah 
ia merupakan bentuk jamak ataukah bentuk tui^gal? 

Al Akh&sy berkata, "(Saiwa adalah) bentuk jamak yang tidak memiliki 
bentuk tunggal dari lafazhnya, seperti al khair dan asy-syar. Nampaknya 
bentuk tunggal kata ini sama dengan bentuk jamaknya, yaitu salwa, 
««h agaimana Tnerplfa mt m gatalcan- £)i)2W^'untukbentuk tunggal dan jamak, 
dan summaana*^^ serta syukaa untuk bentuk tunggal d^ jamaknya.” 

Al Khalil berkata, “Bentuk tun^al salwa adalah salwaah." 

Al Kisaa‘i berkata, “Sd/w'a adalah bentuk tunggal, bentuk jamaknya 
adalah saloowi.” 

Keenam: La&zh diathaflcai kepada lafe 2 h namun / 'roh¬ 
nya tidak jelas, sebab lafazh magshuur, dan hal iiti (ketidak-jelasan 

i’rab) merupakan suatu keharusan bagi setiap kata yang magshuur. Sebab 
kata yang magshuur itu tidak pernah lepas dari alif (magshurah di akhir 
kata). Al Khalil berkata, “Alif adalah huruf yang tidak stabil. Ia menyerupai 
harakat, sehingga mustahil untuk mengharakatinya.” Al Fara' berkata, 
“Seandainyaalif itu diharakati, maka ia akan menjadi hamzah.” 

Ketujuh: Firman Allah Ta’ala, ^ 

“Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu. ” Pada lafazh ’\^ terdt^jat kata yang dibuang. Perkiraan kata 
yang dibuang tersebut adalah: wa gulnaa, kuluu (dan Kami katakan. 


Pohon yang rasanya pahit, warnanya hijau, dan sedap dipandang mata. Pohon ini 
terdapat di lembah-lembah. Lihat 1397. 

*^^Sumaana adaM burung puyuh. Bentuk tunggalnya adalah Sumaataah, namun 
terkadang lafazh Sumaana pun menjadi bentuk tunggalnya. Lihat Al Lisaan, halaman 
2105. 

‘^^Syukaa'a adalah nama tumbuhan. Al Adtari berkata. “Aku pernah melihamya di 
daerah pedalaman, la termasuk sayur-mayur.” Abu Hanifah berkata, “Syukaa ’a 
merupakanjenis tanaman yang lembut. Batangnya lunak, kecil, hijau, dan orang-orang 
sering menggunakannya sebagai obat.” Lihat Al-Lisan 2308. 
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makanlah). Kata gulnaa (Kami katakan) dibuang untuk meringkas 
pembicaraan. Sebab kata ini telah ditunjukkan oleh konleks/alurp^bicaraan. 
YisazAth-Thayyibaat di sini mencakup (makanan) yai^ halal dan lezat. 

Kedelapan'. Firman Allah Ta 'ala, t '. j ilfc. 1^3 "Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami. ” Sebelum kalimat tersebut, diperkirakan kalimat: 
fa 'ashau walayugaabilu an-ni ‘am bi asy-syukr (lalu mereka melakukan 
kemaksiatan dan tidak membalas nikmat-nikmat itu dengan syukur). 

"tikan tetapi merekalah yang 
menganit^ diri mereka sendiri " Sebab mereka membalas nikmat-nikmat 
itu dengan kemaksiatan. 

RmianAllah: 

141^ 1 llii 

@ ^5:440»- 

**DaH (ingatlah), ketika Kami berfirman, ‘Masuklah kamu ke negeri 
ini (Baitul Maqdb), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya dengan bersujud, dan katakanlah: “Bebaskanlah kami 
dari dosa’*, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan 
kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang 
yang berbuat baik *.** (Qs. Al Baqarah [2]: 58) 

D alam fiiman Allah ini terdapat semHlan masalah: 

Pertama: Firman All 2 ih Ta’ala. lll} "Dan 

(ingatlah), ketika Kami berfirman, 'Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 
Magdis). ” Huruf alif dibuang dari lafazh karena huruf alif ini sukun dan 
huruf setelahnya pun berharakat sidcun. Adapun huruf alif pertama sebelum 





huruf dai (pada lafa 2 h j'OiaadaiabhurufalifM'o^/ia/, sd>abla&zh*iy^^t 

tersebut berasal dari dakhalayadJdmIu. 

Aet/ua; Firman Allah 7a’a/£^ «Jua “Negeriini, "yaknikota 

ini. Dinamakan demikian karena siapa pun berkumpul di sana. Contohnya 
adalah lafazh: qaraytu al Maa 'u Jii al Khaudh (aku mengumpulkan air di 
telaga), yakni aku mengumpulkannya. Nama air yang dikumpulkan tersebut 
adalah Qiraa —dengan kasrah huruf qaaf yang maqshur (memiliki alif 
maqshuurah di akhir kata). Demikian pula dengan laiazh: maa quriyat bihi 
adhrdhaiff (sesuatu yang digunakan unmk menghonnati tamu). Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Jauhari.*” Miqraah digunakan untuk menyebut air 
yang berada di dalam tel^a, Al Qari digunakan untuk menyebut air yang 
mengalir, sedangkan /4/ Qaraa digunakan untuk menyebut air yang nampak 
(ke permukaan). 

Bentuk tunggal Al Maqaari ad^ah miqraaah Semuanya mengandung 
makna berkumpul, tanpa huruf hamzah (di akhir kata). Al Qiryah adalah 
dialek orang-orang Yaman. 

T^adi silang pendapat tentang penentuan kota tersebut. Mayoritas 
ulama menyebutkan bahwa ia adalah Baitul Maqadis. Namun menurut satu 
pendapat, kota tersebut adalah Ariha yang merupakan bagian dari Baitul 
Muqaddas. Umar bin Syabbah berkata, **Aiih merupakan kota ini sekaligus 
tempat domisili para pei^uasa.'" Ibnu Kaisan berkata, “(Kota tersebut) adalah 
Syam.” Ad-Dhahak berkata, “Kota tersebut adalah Ramalah, Yordania, 
Palestina, dan Tadmur. Ini merupakan nikmat yang lain, yaitu Allah 
membolehkan mereka memasuki ne^ri tn^but dan membebaskan mereka 
dari padang Tuh.” 

Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, 'i "Dan makanlah ” Perintah ini 

bukan perintah wajib, akan tetapi perintah yang menunjukkan boleh. Makna 
t J (yang banyak lagi enak) adalah banyak lagi luas. La&zh ini meitq>akan 
na ’at (sifat) bagi mashdar yang dibuai^ yakni: Aklaan raghadan (makanan 
yat^ banyak lagi luasX Kendati demikian, la^zh ini pun boleh mety adi hal. 




sebagdmana yang telah dijelaskan di atas. Waktu itu, kota tersebut adalah 
negeri yar^ dibeikati dan sangat beihaiga. Oleh karena itulah Allah berfirman: 
\jSj (yong banyak lagi ena^. 

Keempat: Firman Allah Ta ‘ala, "Dan masukilah 

pintu gerbangnya. " Lafazh Baab dij^akan menjadi Abwaab. Terkadang 
orai^-orang Arab pun berkata: Abwibah —untuk mewama-wami pCTkataan. 
Contohnya adalah: 

O Sabda Rasululltdi SAW: "“Selamat datang kaum —atau utusan — 

yang tidak hina dan juga tidak merasai " (Dikatakan), 

O ““Tabawabtu bawwaabani (aku membuat pintu), ’’ yakni aku 
membuatnya, 

O "Abwibah muboMiwabah" seperti “Ashnaaf mushanafaah”. 

Adapun makna Haadza syay ‘un min baabaiika (ini adalah sesuatu 
yang termasuk pantas untukmu), yakni pantas untukmu. Di atas telah 
dijelaskan makna sujud, sehingga tidak periu diulangi. 

Pintu yang diperintahkan untuk dimasuki adalah pintu di Baitul Maqdis 
yang sekarang dikenal dei^an Bab Khiththak Demikianlah yang diriwayatkan 
dari Mujahid yang lainnya. Namun menurut satu pendapat, pintu tersebut 
adalah bab Qid}bah, yaitu tempat dimanaMusa dan kaum Bani IsraMI pernah 
menunaikan shalat di sana 

Lafezh Sujjaadan: Ibnu Abbas berkata, “Condong seraya ruku. Namun 
menurut satu pendapat, seraya merendahkan diri dengan sebenar-benarnya, 
t^i bukan dengan cara tertentu. 

Kelima: Firman Allah Ta'ala (dan katakanlah) diathafkan 

kepada (masukilah). "AdaponfirmanAllah^.^—dengan dibaca 
rafa’—, ini merupakan qira‘ah mayoritas ulama, karena ada muft/adla'yang 
tersembunyi. Jelasnya; Mas ‘alatunaa hiththaiun (permohonan kami adalah 
bebaskan kami dari dosa). Atau karena lafazh hiththatun ini menjadi hikayah 
(isi cerita). 



Al Akhfasy berkata, “Aku membaca (firman Allah itu) dengan 
A/t/r/tr/ta/on—yakni dengannashab huruf ta\ Maknanyaadalah: bebaskanlah 
kami dari dosa-dosa kami dengan sebebas-bebasnya.” 

An-Nuha$ berkata, “Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
(menyatakan) bahwa dikatakan kepada kaum Bani Israil: ^Katakanlah (oleh 
kalian): "Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah. ”' Dalam hadits lain 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas (dinyatakan) bahwa dikatakan kepada 
mereka: 'Katakanlah (oleh kalian): “(Kami memohon) ampunan. ” ’ Ini 
merupakan tafsir untuk bacaan nashab. Yakni, katakanlah oleh kalian sesuatu 
yang akan menghapus dosa-dosa kalian, sebagaimana dikatakan: 
'Katakanlah: Baik.' 

Namun para pemuka qari membaca firman Allah itu dengan rafa' 
(hiththathun), dan bacaan inilah yang lebih utama jika dilihat dari sisi bahasa. 
Sebab diriwayatkan dari orai^-orang Arab (bahwa lafazh hiththatun) pun 
mempunyai makna baddil (gantilah). Ahmad bin Yahya beikata, ‘Dikatakan: 
"Baddaltuhu (aku menggantinya). “ yakni aku merubahnya namun aku tidak 
menghilangkan dzatnya. Adapun makna: “Abdaltuhu (Aku mengganti 
sesuatu) ’’ adalah aku menghilangkan dzat dan barangnya. ’ Allah Ta 'ala 
berfirman, liii ^ lj;UJ V 

'Orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami 
berkata, "Datangkanlah Al Qur'an yang lain dari ini atau gantilah dia. 
(Qs. Yuunus [ 10]: 15) Juga berdasarkan hadits Ibnu Mas’ud: mereka berkata, 
‘Bebaskanlah kami dari dosa ’ Ini merupakan penafsiran dari bacaan rafa.” 
Semua itu men^Kdoui ucapan An-Nuhas. 

Al Hasan dan Ikrimah beikata, “Makna Hiththatun adalah hapuskanlah 
dosa-dosakami.Merekadiperintahkanuntukmengatakan: ‘TidakadaTuhan 
yang hak kecuali Allah, ’ agar dosa-dosa mereka dihapuskan karena 
peikataan itu.” 

Ibnu Jabir berkata, “Makna Hiththatun adalah istighfaar. " 

Lihat AshShahah 6/2460 dan 2461. 
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Aban bin Thaghalub bekata, “(Maknanya) adalah taubat.” Penyair 
berkata. 

Dia mendapatkan taubat yang dengannya Allah menjadikan 
dosa-dosa hamba-Nya diampuni. 

Ibnu Faris berkata dalam kitab Al Mujtnal, ‘‘‘Hiththatun adalah kata 
yang diperintahkan kepada kaum Bani laail. Seandainya merdca mengatakan 
kata itu, niscaya dosa-dosa mereka akan dihapuskan.” Ungk^>an yang s^tada 
dengan itujugadikemukakan oleh Al Jauhari dalam.^s^->S/>n^/t 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ada kemungkinan mereka akan 
menjadi orang-orang yang beribadah dengan lafazh ini, dan ini merupakan 
suatu hal yai^ sangat jelas bila dilihat di dalam hadits. Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah S AW bersabda, 

^^ 

“Dikatakan kepada kaum Bani Isra 'U: 'Masukilah pintu gerbangnya 
seraya bersujud, dan katakanlah oleh kalian: ‘Bebaskanlah kami dari 
dosa, 'niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian. Mereka 
kemudian memasuki pintu gerbang seraya berjalan mundur di atas 
dubur mereka, dan mereka berkata: ‘Habbatun fii Sya ’aratin (biji di 
dalam buah gandum) ’ ” Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari.^” 
Beliau bersabda; “'Mereka kemudian mengganti (ucapan itu), dan 
mereka mengatakan: 'Hiththatun Habbatunfisya’arin. 'Sementara pada 
selain Shahih Al Bukhari dan Muslim teitera: Hinthahtunfi sya ’rin. 

Menurut satu pendapat, mereka mengatakan, “Hithathan 


HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Tafsir, Al-Lu 'lu ‘ waAl Marjan 



sumbaatsan. ” Ini adalah bahasa Ibrani. Tafsirnya adalah: gandum merah. 
Demikianlah yang diri^vayatkan oleh Ibnu Qutaibah. Hal itu pun diriwayatkan 
oleh Al Harawi dari As-Suddi dan Mujahid. Tujuan kaum Bani Isra'il 
(mengucapkan itu) adalah menyalahi apa yang diperint^an Allah kepada 
mereka. Mereka melakukan kemaksiatan, pembangkangan dan pelecehan. 
Oleh karena itulah Allah menghukum mereka dengan siksaaan. 

Ibnu Zaid berkata, “Penyakit tha’un (sejMiis kolera) membinasakan 
tujuh puluh ribu orang dari mereka. Diriwayatkan pula bahwa pintu gerbang 
itu dijadikan rendah, ^ar mereka manastddnya sambil luku. Merdca kemudian 
memasukinya sambil duduk tawaiuk di ^as pantat mereka. Wallahu A ’lam. 

Keenam'. Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai argumentasi 
bahwa peigantian ucapan-ucapan yang telah dinash-kan di dalam syari'ah itu 
tidak luput dari dua situasi: (l) apakah ibadah dilakukan dengan lafazh ucapan 
tersebut, ataukah ibadah dilakukan (2) dengan maknanya. 

Jika ibadah dilakukan dengan Iafa 2 hnya, maka lafazh ucapan tersebut 
tidak boleh digantikan (dengan la^dt yang lain). Sebab Allah telah mengecam 
orang-orang yang mengganti lafazh yang telah Allah perintahkan agar 
diucapkan. Tapi jika ibadah itu dapat dilakukan dengan maknanya, maka 
la&zh tersebut boleh diganti dengan lafazh yang memiliki makna yang sama 
dengannya. Namun lafazh ini tidak boldi diganti dengan lafazh yang tidak 
semakna dengarmya 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Diriwayatkan dari imam 
Malik, Syafi’i, dan Abu Hanifah berikut para sahabatnya bahwa seorai^ yang 
alim teriiadap konteks khithab dan mengetahui terhadap susunan kalimatnya 
secara satu persatu boleh mengutip makna sebuah hadits, namun dengan syarat 
kutipan ini harus sesuai dengan makna hadits yang dikutip secara sempurna. 
Ini merupakan pend^)at mayoritas ulama. Akan tetapi hal ini tidak dibolehkan 
oleh sebagian besar ulama, antara lain Ibnu Sirin, C^im bin Muhammad, dan 
Raja bin Haywah. 

Mujahid berkata, “Kurangilah (redaksi hadits) jika engkau it^in, tapi 
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janganlah engkau menambahkan (redaksi )^g bukan hadits) ke dalamnya.” 
Malik bin Anas sangat ketat tentang huiuf taya dan yang lainnya di dalam 
hadits Rasulullah. Oleh karena itulah sekelompok pemuka hadits tidak 
membolehkan adanya pergantian atau perubahan lafazh, meskipun mereka 
mendengar kesalahan ucapan dan mereka mengetahui kesalahan itu, namun 
mereka tetap tidak boleh merubahnya. 

Abu Mij laz meriwayatkan dari Qais bin Ubad, dia bericata, “Umar bin 
Khaththab berkata, 'Barang siapa yang mendengar sebuah hadits, lalu dia 
menceritakan hadits itu sebagaimana dia mendengar(n)^), maka sesun^;uhnya 
dia telah selamat” Ungkapan yang senada juga diriwayatkan dari Abdullah 
bin Amru dan Zaid bin Arqam. 

Sepeiti itu pula silang pendapat yai^ teijadi dalam mendahulukan atau 
mengakhirkan, menambah «ran mengurang sebuah la&zh. Sebagian di antara 
mereka ada yang hanya mempertimbangkan pengertiannya dan tidak 
mempertimbangkan lafiizhnya, sedang sebagian lainnya justm bersikap dcstrim 
dalam hal itu dan tidak m^nilah-milah la&zbnya. Sesungguhnya tindakan yang 
terakhir ini merupakan tindakan yang lebih hab-hati dalam urusan agama, lebih 
bertakwa dan lebih baik. Namun demikian banyak ulama yang menyalahi 
sik^ini. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pendapat yang membolehkan 
penambahan dan per^urangan, perubahan dan pergantian itu pun merupakan 
pendapat yang benar, insya Allah. Seb^ fakta yang diketahui dari perjalanan 
hidup para sahabat menyatakan, bahwa mereka menggambarkan satu 
fenomena dengan redaksi yang berdam. Hal itu teijadi karena mereka hanya 
memfokuskan konsentrasinya kepada pengertiannya, dan mereka tidak 
konsisten terhadap redaksi hadits dan p^ulisannya. 

Diriwayatkan dari Watsil^ Al A^qa’ bahwa dia berkata, “Tidak semua 
hal yang Rasulullah kabarkan kepada Immi, kami kabarkan kepada kalian. 
Cukuplah bagi kalian maknanya (saja).” Qatadah berkata, “Aku pernah 
bertemu dengan beberapa orang sahabat Nabi, lalu mereka berselisih di sisiku 



tentang suatu lafezh, padahal mereka sepakat mengenai maknanya.” 

An-Nakha’i, Al Hasan dan Asy-Sya’bi —semoga Allah merahmati 
mereka— m **^c*»»6kapkan hadlts dan pengertiannya. Al Hasan berkata. Jika 
engkau benar dalam pengertian(nya), maka hal itu sudah cukup bagimu.” 
Sufyan Ats-Tsauri —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Jika saja 
pengertian itu tidak luas, niscaya manusia akan binasa.” 

Para ulama sepakat bahwa ^ari’at boleh disampaikan kepada selain 
bangsa Arab deraan menggunakan lidjdi mereka, dan menerjemahkan syariat 
ini ke dalam bahasa mereka. Dan ini merupakan penyampaian syari’at dengan 
maknanya. Allah pun telah melakukan hal ini dalam kitab-Nya, yakni tericait 
kisah-kisah yang Allah sampaikai tentang umat-umat yang tadahulu. 
Allah m«ic«itakan kis^-kisah tmdmit, padahal sebagian dan kisah-kisah 
Hica mpailf an dgngan \afa 2 h yang beraneka ragam meskipun maknanya satu. 
Allah menyadur kisah-kisah tersebut dari lidah mereka ke lidah orang- 
orang Arab, dan tentunya hal ini akan berbeda dengan bahasa aslinya dalam 
hal m- nd^K »‘l Mkqn arflii mengakh irkffli suatu lafazh. membuang dan menulisnya, 
serta menambah dan rrtengurar^ya. ApaWla bahasa Arab boleh diganh den^ 
bahasa selain Arab, maka mengganti satu dialek Arab ke dialek Arab yang 

lain lebih dibolehkan lagi. Hal inilah yang dijadikan argumentasi olehAl Hasan 

dm Asy-Syafi’i. Dan pendapat inilah yang benar dalam masalah ini. 

Apabila dikatakan bahwa Nabi S AW pernah bersabda: 

'''Allah akan mencerahkan wajah seseorang*^^ yang mendengar 
sabdaku, kemudian dia mer^ampaikannya sebagaimana dia 
mendengarnya. Al hadits. 

Maksudnya, Aliah akan membaguskan njpanya dan mengangkat derajatnya. 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Ilmu, bab; Keutamaan Menyebarkan 
Ilmu, 3/, no. 3660; At-Ttmtidzi pada pembahasan Ilmu; Ibnu Majah pada Mukaddimah 
1/84, no. 230; Ad-Darami pada Mukaddimah, dan Ahmad dalam Musnad-nya dengan 
redaksi merekayang beraneka ragam. 
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IDiriwayatkanji^dari Rasulullah SAWbahwa beliau memerintahkan 
seorang lelaki -ketika dia telah berada di atas tempat tidurnya— untuk 
membaca doa yai^ beliau ajarkan: 

‘ - 1 — ■* J ■*— 1 iii'fc* l 

''Aku beriman kepada kitab yang telah Engkau turunkan dan juga 
kepada Nabi-Kiuyang telah Engkau utus. " 

Laki'laki itu kemudian bokata, 

C.. 1 I—ji (^^1 •— 

"Dan Juga Rasul-Muytmg telah Engkau utus. " 

Nabi SAW bersabda, 

Oil ^V.;» J .... 

"Dan Juga kepada Nabi-Mu )^ng telah engkau utus. ” *** 
Oiar^-oiai^yaf^ merdukan irrten^si Hu bokata,‘‘Iklakkah en^cau 
melihat bahwa Rasulullah melarang orang itu menyalahi lafezfa yang beliau 
ajarkan. Beliau bersabda: "Lalu dia menyampaikannya sebagaimana dia 
mendengarnya. ” 

Hal itu dijawab: adapun sabda Rasulullah SAW: "Lalu dia 
menyampmkannya sebagaimana dia mendengarnya, " sesungguhnya ^ 11 % 
dimaksud dari sabda beliau ini adalah maknanya, bukan lafezhnya. Sebab 
la£i^ itu tidak dipohitui^kan. E>alil yang menunjukkan bahwa yai^ dimaksud 
dari khithab adalah hukunito^ adal^ sabda Rasulullah SAW: 

iiit ^ *Si J* 


HR. Ai Bukbari dan Muslim pada pembahasan Mitai^ dakir, doa, taubat dan 
penndunan ampun, bab: Doa yang Dibaca Seseorang Ketika akan Tidur dan Bobaring 
di atas Tempat Tidur, At~Lu‘lu' wa Al Marjan 2/372. 



“Berapa banyak orang yang memiliki pengetahuan bukanlah orang 
yang mengetahuinya secara mendalam, dan berapa banyak orang 
yang memiliki pengetahuan menyampaikannya kepada orang yang 
lebih paham darinya. 

Ldrnhjauh, hadits ini sendiri diriwayatkan dei^anredaksi beraneka 

ragam. Namun secara umum, hadits ini adalah hadits yang satu, tapi 
diriwayatkan dengan berbagai redaksi. Hal ini merupakan bukb yang sangat 
moiunjukkan kepada hukum boleh (merubah kata/lafazh sebuah nash dei^in 
kata/lafazh yang maknanya sama). Ad^un sanggahan Rasulullah SAW 
terhadap ucapan lelaki itu, yaitu dari ucapan perawi, “Dan juga kepada 
Rasul-Mu ” sampai ucapannya: Dan Juga kepada nabi-Mu, ” itu disebabkan 
karena la£i 2 li Nabi lebih menyanjung beliw. 

Selain itu, masing-masing dari kedua sifat ini (Nabi dan Rasul) 
monpunyai tempat sendiri-sendiri. Tui^ckah engkau melihat bahwa nama rasul 
(utusan) itu bisa digunakan untuk semua orang, sementara nama nabi hanya 
boleh digunakan untuk para nabi Allah saja. Kendati demikian, para rasul 
lebih diutamakan daripada para nabi, sebab para rasul menyandang status 
nabi dan rasul. Oleh karena itulah ketika beliau bersabda: ''Ektnjuga kepada 
nabi-Mu," sesun gg uhnya beliau sedang mengemukakan sebuah ungkapan 
si&t yang Idrih menyai^ ui^ 

Setelah itu beliau membatasi ungkapan si&l tersebut den^ sabdanya: 
“yang telah Engkau utus. ” Lebih jauh, periwayatan hadits ini mulai dari 
ucapan perawi: “dan Juga kepada rasulmu, “ sampai ucapannya: “dan Juga 
kepada Nabi-Mu," bertujuan untuk menyatukan antara status nabi dan rasul. 


Hadits ini tertera dalam Al Jami' AshShaghir dengan redaksi: “Berapa banyak 
orang yang memiliki pengetahuan bukanlah orang yang mengetahuinya secara 
mendalam, Barang siapa yang ilmunya tidak mairfaat. maka kebodohanrtya akan 
memudharatkannya. Bacalah A! Qur'an sepanjang dia akan mencegahmu (dari 
kemaksiatan). (Tapi) jika dia tidak mencegahmu dari kemaksiatan, maka engkau 
tidak membacanya. " Syaikh Al Albani berkata. “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dm-i Ibnu Amru. Hadits ini adalah hadits yang dha ’if." Lihat 
kitab Dha ’i/Al Jami' AshShaghir 3/179. 



Dalam hal ini, akan dianggap buruk bila oigkau mengatakan: ‘‘Orang 
ini ad 2 tlah utusan si fiilan yang telah mengutusnya, sedang orang ini adalah 
pembunuh Zaid yai^ telah membunidinya.” Sebab dengan uc^>anmu: “utusan 
si fulan” dan “pembunuh si fulan,” seharusnya a^kau tidak mengulai^ kata 
yang telah mengutusnya dan yang telah membunuhnya. Karena o^kau tidak 
memberi &idah ^>apun kecuali hanya makna yang pertama. 

Dalam hal ini, akan diangga baik jika en^rau mei^atakan: “Oai^ ini 
adalah utusan Abdullah yang mengumsnyakq)ada Amru, sedang orang ini 
adalah pembunuh Zaid yang membunuhnya kemarin atau pada pertempuran 
ini.” Allah adalah Dzat yang Maha mm^ierikan taufik. 

Apabila dikatakan, jika peri w^at yai^ pertama boleh merubah la&zfa 
yang digunakan rasul, m^ peri wayat yang kedua pun boldt merubah Iafii 2 h 
yang digunakan peti wayat yai^ peitama. Jika faal ini dibolehkan, maka hal ini 
menyebabkan terhapusnya hadits secara keseluruhait, karena perbedaan 
(antara lalazh pengganti Han yang digantikan) itu sangat kecil Han samar. 

Hal itu dijawab, hukum boleh tersebut mempui^ syarat, yaitu adaiq^ 
kesesuaian dan kesepadanan (antara lafazh poigganti dan yang digantikan 
dalam hal maknanya). Hal ini sebagaimana yang telah kami s^jutkan di atas. 
Jika kesestuuan dan kesepadanan itu tidak ada, maka pergantian pun tidak 
dipeibolehkan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Silai^ p«xJapat dalam masalah ini hanya bedaku 
untuk masa sahabat dan tabi’in. Sebab merdcaroonpunyai kesetaraan dalam 
menguasai bahasa perwatakan dan citarasa. Adapun untuk masa-masa setelah 
mereka, tidak diragukan lagi bahwa hal itu (pergantian lafazh) tidak 
diperbolehkan. Sebab wataknya telah berubah, pemahaman telah berbeda, 
dan konotasi kata pun beraneka ragam.” Pendapat Ibnu Al Arabi ini 
merupakan pendapat yemg bemu. Wallahu a ’lam. 

Sebagian ulama dalam madzlud) kami berkata, “Ibnul Arabi —s^oga 
Allah merahmatinya— berpura-pura menjadi bukan orang Arab. Pasalnya 
hukum boleh itu disyaratkan dengan adanya kesesuaian (antara lafazh 


p engganti dan yai^ di gantikan dalam hal maknanya). OI^ karena itu, tidak 
ada perbedaan antara masa sahabat, t^ ^in dan masa yang lainnya. 

Tidak seorai^ pun dari kalangan ulama Ushul Fiqh atau Ahlul Hadits 
yang membuat pemisahan ini. Benar memang, jika (ha mengatakan bahwa 
kesesuaian antara lahizh penggand dan yang digantikan pada masaio'a adalah 

san^Jauh. Jika ini yang dia katakan, maka peDd^3at ini Id^ih ddcat deraan 
kebenaran. Wallahu a ’lam. 

Ketujuh: Firman Allah Ta 'ala, ‘‘Niscaya Kami 

ampuni kesalahan-kesalahanmu. "Qira'ahNafi’adal^man^un^canhuruf 
yn' yang di dhamflh kan (yughfiir lakum}, sedangkan gifa^ahlhnuAmir adalah 
menggunakan huruf m' yai^ didhamahkan {tugl^arlakum). 

Oiia'ah Ibnu Amir ini jt^ merup^can (pia‘ah Miyahid Ad^tun ah 
para qari* yai^ lain, mereka membaca firman Allah tersebut dengan huruf 
nun yang dinashabkan {naghfirlakum). Qira‘ah para qari‘ yang lain ini 
merupakan qira^ah yang paling tepat Sebab sebelum lafeczh naghftr (kami 
ampuni) adalah laifozfa: ] cJii “Dan fingatlah), ketika Kami 
berfirman, 'Masuklah kamu. 

Dengan demikian, lafayh nagffir (niscaya kami ampuni) menq)akan 
isi berita dari Allah. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: Wa gulnaa 
udkhuluu al haaba sigjadan naghfir (dan kami bobrman, masukilah pintu 
ger bang nya, maka kami akan ampuni) Selainitu,jugakaienasetBiahlafazh 
naghfir (kami ampuni) adalah lafozh: “Dan kelak Kami akan 

menambah (pemberian Aam(l.”dengan menggunakan huruf nun (padala&zfa 
sanaziid). 

“kesalahan-kesalahaivnu.’’AiasanoTaDgyangtD^hacA 
deraan huruf ta ‘ (tughfar lakum) adalah: bahwa lafazh Khatlu^aahm 
adalah mu ‘anats, sebab lafazh Al Khathaya adalah mu ‘anats, karena ia 
merupakan jamak taksir dari Vaiz.khathi 'ah. 

Ad^un alasan orang membaca den^ huruf><a ‘ (yu^arlakum) 

adalah karena (&’il) yang mu ‘anats itu terhalang dari fi 'ilnya, sebagaimana 



yan g telah dijeladcanpadafinnan Ailah: K ^ ^Si; 

‘Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya. ’(Qs. Al 
Baqarah [2]: 37) Qira' ah dengan huiuf ta' danya' adalah qira' ah yai^ 
nvuckip iin kaliinat sdielunmya adalah pemberitahuan dari Allah Ta ’tda. yaitu 
dalam finnan-Nya; GJi ijj “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman. ” 
Sebab diketahui bahwa dosa orang-orang yai% bersalah itu tidak d^)at 
/iiampiinihany anlrfi Allah Ta'^Ja, sehingga huruf/mwtidak(hperiukan 
lagij Han dosa-dosa yan g diamp uni itupuD dijadikan sebagian subjek dari 
pcn gamp tinan teisehuL 

Keddapant Tajadi silang pendapat tentang asal lafazh khathaaya, 
jamak dari lafari» khatMi ‘afu- yang menggunakan hamzah. 

Al Khalil berkata, “Asal lafazh khathat^ adalah khathaayi'un. 
Setelah itu (huruf ya' dan hamzah) berUikar posisi, sdun^a dikatakan: 
Khathaa'i — b uni fltamTah yitng Irwniidian diiring i dengan huruf jMt*. 
S^-H ah itu hurufju' ditukarkan kepada huruf alif, dimana penukaran ini 
merupakan suatu keharusan, sehingga dikatakan:/Ttotaa'on. 

Manakala tetjadi pertenuran dua huruf alif yang diseUngi oldl) huruf 
hamTah, sementara hutufhamzah pun menyakan jenis dari huruf alif, 
eiigkau tak ubahiiya moyadikan lafitrir iiD sqxrii awahiya, yaitu/kTurAanyt‘un 
Oleh karena itulah huruf>a * tersebut dijadikan huruf hamzah, s^wgaimana 
hamzah yang terdapat pada lafazh Madaa ‘inun. sehingga engkau katakan: 
FJiathaa'i'un. Sementara dua huruf hamzah tidak boleh berkumpul pada 
satu kata. Oleh karena itulah huruf hamzah yang kedua ditukarican kepada 
engkau berkata: Khcahaa’i Setelah itumgkaumelakukan 
^ yang telah ei^kau Udoikan tadi.** 

Al Fara* berkata, adalah jamak —taiq)ahuruf 

hamzah, se bagaimana engkau berkata: Hodiyah dan Hadat^foa. ” Al Fara‘ 
berkata lagi, “Seandainya engkau menjamakan lafezh khathii ‘ah —dengan 
m engg unakan hurufhamzah, niscaya engkau akan bgkata: Khathaa ‘an." 

Al Kisa‘i berkata, “Seandainya engkau moijamakan la&zh khathii ‘ah 


) angmenp|i;iinaka nhlguf hani7ah, malca«i^faailMnisniMi giH^ Mniicanhi»iif 
hamTah kgiada huruf hamyah, «4i agaimar>a englcaii heritata- dawatAim " 
Kesembibuf.FinnanAUahTa’ala, JiiJiLj '‘Dankelak 

Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 
berbuatbaik " Yakni, (menam hahlfan ) Icefaalcan kgpaAi mang yang tidak 
mei 9 >anbah pabn^ anak itu. 


menyimpan mowki dan untuk es<A hari itu akan diaiiqxmi» dan Kami 

akan nvnanAahkan kAailran lr<>parU mang yan g tifMf nienyin^ian(iiya)untiilf 

esok hari. 


P efiAipat yan g (ain m#«gatakan^ Allah akan na wtgainpiini kf^lahan 
nrang yang m<4aki4f an k<Tnakqa>an Aon Dia akan iwnamtwhkan kghaikaiw 

(Nya) kepada Mang yang beibuat baiL Yakni» Kami akan menambahkan 
kepada meidca kebaikan yang lebih dari kebaikan terdahulu» (fi sisi mereka. 
Al Kfuhsiniin adalah isim fa ’U dari lafezfa Ahsana. A! Muhsin tatalah onn^ 
yang meluruskan akidah tauhidnya, mempeibaiki pengaturan dirinya, 
melaiodEan kew^ban-kcw^Aiannya, dan mengandaikan kaun muslim dari 
kebwukannya. 

Dalam hadits Jibril AS tertera: 


(Jibril bertaq«kepada RasuhiUab)» 


jj ^ OU ot4 bI JLyu 01 Jli 0Lw>-^t C* 

“Apakah ihsan itu?” Beliau menjawab» Ihsan adalah, hendeda^ 
engkau mer^embah Allah s€ol<dt-olah engkau melihat-Nya Jika 
engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu. ’ Jitnil 
berkata» “Engkau benar?”_(HR. Muslim)*** 


***Hadits Jibril ini diriw^atan oleh Al Bukhari dan Muslim pada panbabasao tentang 
Iman; .4/-L»‘Af'wo .4/1/12. 




Firman AUah: 

Oji -lij Li_{ J1 ^ \y>-J *tOi;^* 

“Lo/ii orofig^nin; zkalim mengganti perintah dengan 

(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan dari 
langit, karena mereka berbuat fasik. ** (Qs. Al Baqarali |2|: 59) 

Dalam finnan Allah ini terdapat empat masalah: 

Pertama:FirmanAllahTh’a/^ jjt “Lalu 

orang-orang yang zhalim mengganti perintah “ Lafazh jjt berada 

pada posisi rt^Sz'. Maksudnya, orang-orang yang zhalim dari kalai^an Bani 
Isra'11 itu menggand ucapan yang ddak diperintahkan kepada mereka untuk 
mengucapkannya. Pasatnya, merdca diperintahkan mengucai^can: HithShah 
(bebaskanhdi kami dari dosa-dosa), namun mereka justru mengatakan: 
Aznr/ta/i (gandum). Hal iidseb^aimana yang telah dijelaskan di atas. 

Dalam hal ini, mereka telah menambahkan hurufke dalam uc^m (yang 
diperintahkan untuk mengucapkannya, sehingga mereka pun terkena 
malapetaka yang menimpa mereka. Ini merupakan pertanda bahwa 
menambahkan sesuatu ke dalam ^ama dan berbuat bid'ah dalam agama, 
adalah swgat berbahaya dan sangat ridtaa Ini dari satu sisi. Sedang dari si^ 
yai^ lain, merubah kdimat yang menunjukkan untuk bertaubat itu akan 

menyebabkan adanya hukumatu Jika demikian, maka apa pendetmu jika 
sesuatu yai^ dirubah itu adalah sifat Tuhan. Sementara q>a yang mereka 
katakan itu masih lebih kecil jika di bandingkan dengan perbuatan. Apalagi 
dengan poubahan dan pogandan yang dilakukan dalam meng^akan sesuahi 
yang diperintahkaiL 

Kedua: FiimanAllah Ta ’ala: Di atas telah dijelaskan makna 

baddala dan abdala. Adapun firman Allah: llJ^ 



"Mudah-mudahan Tuhan lata memberikan ganti kepada kita" (Qs. Al 
Qalani[68]:32) 

FirmanAllahinidibacadenganduabentukbacaan: (yei^yubdUana 
dan>«iM//nna). AlJauhari berkata, “(Contohii)^adalah)^Mi//u asySyai 'a 
bighairihi (aku mengganti sesuatu dengan yang lain)^ dan badaiahullah min 
Al Khauf Amnan (Allah menggantikan untuknya dari ket^utan dengan 
keamanan). Men^andsesuatujuga termasuk mend>ah sesuatu itu, meskipun 
si pelaku tidak mendatan^can pengganti untuk sesuatu itu. Juga, Astabdil 
AsySyai'a bighairihi (aku mei^anti sesuatu dengan yang lain) dan 
tabadalahu bihi (dia me n ggantikan seseorang pada posisi ituX jika dia 
mengambil posia orang itu. 

Makna Al Mubaadalah adalah labaadul. Sedangkan makna Al 
Abdaal «Halah s^eltHnpok orar^-orang shalih yang anti dunia. Jika salah 
seorang dari m^ka m enin ggal dunia, maka Allah akan menggantikannya 
dengan <Mang laifL” 

Ibnu Duraid berkata, **Satu adalah alternatif, dan alternatif adalah 
pengganti. Pen^^and sesuatu adalah selain sesuatu itu. Dikatakan, badalun 
^bidul, dei^an dua dialek. Seperti dan dan mt/5/, 

nakaladmnikl." 

Abu Ubaid beikata, **Belum pernah terdengar pada wazanyb'oki dan 
fi 'U selain keempat huruf ini. Al badai adalah rasa sakit yang terd^>at di 
kedua taipan dan kedua kaki. Terkadang (dikatakan) bat^la -dei^an kasrah 
huruf dai —yabdalu badalan. ” 

Kedga: Firman Allah Ta 'ala, i j lik "Sebab itu 

Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu. ” Allah mengulangi 
lafazh dan tidak menjadikannya cOiamir, karena Allah menganggap 

hal ini (kezhaliman) besar. Pei^ulangan (suatu la&zh) itu ada dua bagian: 

1. Lafazh itu diguna kan setelah pCTkataan sempurna, seperti dalam ayat 

ini, dan firman Allah: L biA “Aiiifaj 

kecelakaanyangbesarlahbagi orang-orangyang menulis Al-Kitab 
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dengan tangan mereka sendiri” (Qs. Al Baqarah [2]: 79) dim^ia 
setelahituAllahkemudianberfinnan,j^^l U-i 

"Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang 
mereka kerjakan. “ (Qs. Al Baqarah [2]: 79) dan tidak berfirman: 
"■Mimaa katabuu (karena sesuatu yang mereka tulis). Allah 
m mgulang lafazh al wail (celaka) karena me n ga ng gap berat atas apa 
yang telah mereka lakukaiL 


sebelum pembicaran sempurna. Misalnya firman Allah Ta 'ala, 
"Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?.” (Qs. 
Al Haa<]qah [69]: 1-2) dan ^jUJl C -iPjLiJI ‘‘Hari Kiamat, 
apakah hari Kiamat itu? ” (Qs. Al Qaari’ah [101 ]: 1-2) 

Seandainya jika tidak karena nyuw menganggap agung teihadep hari 
kiamat, seharusnya lafeTh tersebut aHalahr '*Hari kiamat, eqxikah 

ia? ’’ dan ''Hari kiamat, apakah ia? ’ 

Contoh yang lainadtdah firman Allah: 


"Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan 
itu.Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. " 
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 8-9) 

Allahmengulai^la&zh: ,^j::^\*'G<Aor^ankanan.”kaseta 

mei^agui^kan pahala yang mereka dapatkan. 

Allahjugamengulanglafegh: ,^^^\”CtAor^mkiri.”kaKaBi 
siksaan pedih yang mereka dapatkan. 

Keen^Mt. FiimanAllah Ta'ato: (siksaan). Qiraa'ahm^oritas 

qari' adalah j —dengankasrahhurufro'—, sedangkan llauiMuhashin 



isonbacai^dengaDdhamahhunifra'. Maknay^Tri^—<Ieiigimhunif 2 (i)^ 
adalah siksaan, wdanglfan ar-rys — dei^aD boTuf 5W—adalah bacin dan 
kotcHan.Ccmlohn^adal^fiinianAllah 7h(cdai 

“Maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping 
kelu^am^^iangtelahada). “(Qs.Al-Taubah[9]: 125)yaknikdNisukan 
di samp ing krftiisiikflii mereka, r v-mikianlah yang (HkaiakanolehAl Kisa^i. 

Al Fara’ berkata, "Ar-Rijz adalah Ar-Rijs (kotoran).” Al Fara' 

kemudian menydjudcan: “Abu Ubaid berkala, *Sda^annapadi kaariam :.dj- 
SudgA dan y42-Zudg/i.E)anikian pula dengan dan >4r-J?95. Kedua 

kata ini lafiiThny aaama’ ” 

Al Fara* berkata lagi, **Sebt^si ulama menydaidcan bahwa 
—dfti gandhamah higiifw»^—adalah nama beriola yang metekasembahduhL 
Den gan itulah firman Allah TbVito dibaca: ‘DanperbuaUm 

dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah. *(Qs. Al Muddatelsir [74]: 5) 

Sedangkan Ar-R/^/rt —dettgan&tfhahhunifra'danyon—addahjenis 
syair.” Namun syair membantah kalau rcgaz adalah sgrair. Seb(d> ia dianbil 
dari kata Ar-RcgaZy yaitu penyaldt yang menimi» unta di ha^an dumiya. 
Apabilauntainimatah,iiiaka teg et ar nyakiJd-kakinya 

Karena mereka berbuat fasik. "Yekaikanm 
kefosikan mereka. Al Fisq adalah Al Khunq (keluar dari ketaatan kepada 
Allah menuju kemaksiatan). Ibnu Watsab dan AnNakha’i membaca: 
—dengan kasrah hurufsrn.” 


-^iL^ju I LJLai ^ ^ V» 1 

f ' Ja. ^ ^ ' 

^ liijl O' 

Qita‘ah ibnu W^isab dan An-Nakhai ini dtcantumlaD (deh Ibnu Athiydi dalm khab 
yai^ telah disebutkan. 



**Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaunmya, lalu 
Kami betfirnum, ‘Pukullah batu itu dengan tongkatmu. * Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap 
suku mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. ” (Qs. Al 
Baqarah |2|: 60) 

Dalam fiiman Allah ini terd^)iU delapan masalah: 

Pertama: FirmanAllab7h’a/<i, "Dan 

(ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya. ” Himif kasrah pada 
la£i^ dikasrahkan karena bertemunya dua hunif yang mati. Adapun hunif 
sin yang terdapat pada lafa^di JUilit adalah sin yang mei^andung arti 
permintaan, seperti ista 'lama (memohon belajar), istakhbara (minta 
^beiitahukan), ur<zmAtxra(menK>bcmbantuan)danyanglaini^Yakni,Musa 
meminta dan memohon air untuk kaumnya. Orang Arab mengatakan: 
“Sagaituhu ’’ <i3n Ini merupakan dua dialek yang maknanya 

sama, yaitu: aku memberinya air. 

Namun menurut satu pendapat, sagaituhu maknai^ adalah sagiy asy- 
syaffah (memberi minum ke mulut), sedangkan Asgaithu maknanya adalah 
dalaltuhu ala al Maa (aku menunjukkannya ke air)." 

Kedua: Permohonan air itu hanya dapat dilakukan ketika tidak ada air 
atau ketika hujan tidak turun. Jika peristiwa seperti itu te^adi, maka ketika 
itulah harus dimunculkan penghambaan diri kepada Allah, ke&kiran, 
kemis kinan dan kehinaan diri yang disertai dengan taubat yang sesm^uhnya. 

Nabi kita Muhammad SAW pun pernah menM^Kn air. Ketika itu beliau 
beran^cat menuju ten^Mt sbalat, seraya merendahkan dan moi^iinakan diri 



kq)ada Allah, serta khusyu dan sq)enuh hati. Kirai^ hal itu culaq> sdMgai 

pel^aran bagimu. Bagaimana dengan kita yai^ tidak pernah botaubat dan 
selalu melakukan pembang kan gan dan penyimpangan kepada Tuhan. 
Ftag^imana m ungkin kitadiberikan siramap air. Namm Rasuhillah SAW pemah 
bersabda dalam hadits Ibnu Umar 

Sf jJj fL-—Jl ^ 515*j 

^Dan mereka tidak menghalangi zakat mereka, kecuali mereka tidak 
akan dihujani air dari lanfft. Seandair^ tidak karena hewan, nisc<Q^ 
mereka tidak akan diberikan hujan .... Hadits ini nanti akan 

dikemukakan secara lengk{q>, in^ Allah. 

Ket^a: ^ imnah Halam rrw miinta atialah iwniyi tempat 

chala» — H<»ngan kondisi yang telah kanrti sebutkan—lalu melaksanakan 
khutbah dan shalat Istisqa' (meminta hujan). Inilah yang di kat a k a n oleh 
nu^ocitas ulama. 

NamunMmHani&h berpendapat bahwa shalal,keluBr(meni^ tempat 
shalatX doa dan yai^ lainnya tidak termasuk ke dalam hal yang disunnahkan 
saat meminta air/Ingan. Abu Hani^ berargumentasi dengan hadits Anasyai^ 
diahih. Hadits ini diriw^a&an oldi Al Bukhari dan Muslim**’, namun hadits 
^sdnit t id ^k dapat dij adikan sel^gai argumentasi. Sebab hadits hu boisi 

doa yang s^era akan dikabulkan, sehing^ bdiau tiddt memerlukan orang 
lain. Bdiautidtdcbaroaksud untuk menjelaskan sioi^ Ketika dia bennaksud 
^ii^ftiVTnf‘njf‘la«Jcan hai yai ^ disunnahkan, maka beliau pun menjelaskannya 


««HP IhniiMajahp!wfapM nh!ihMan tentangFitiMli,liab:H llkllinail -jlulaiman.2/1322 
dan 1333, DO. 4019. 

^ Anas bin Malik ineriwayatkaii, dia berkata, "Nabi SAW tidak pemah sedikit pun 
n w^gan gkat kedua tangannya dalam do’anya kecuali satf meminta hujan. Sesun^uhnya 
beliau mengangkat (kedua tangannya) sampai terlihat putih ketiaki^ra.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, p^ pembahasan tentang shalat lstisqa; Al- 
Lu'lu'waAlMarJan 1/197. 



dengan pebuatannya. 

Hal ini sd)^ainianayat^diriwatkanoIdiAbduIlahiwZaidAlMazini, 
dia berkata, 

IrfLi H 4-1^ «ut J 

•Cr^'j LS^ r" 

‘‘Rasulullah SAW berangkat menuju tempat shalat, kemudian beliau 
mmiinta ht^an dan melonpangkan selMidangnya, lalu shalat dua rakaat”*** 
(HR. Muslim). Pembahasan tentang hukum shalat Istisga' akan lebih 
dijelaskan dalam ^irah Hud, insya Allah. 

Keempat: Firman Allah Ta’ala, T-*-'t 

"lalu Kami berfirman. 'Pukullah batu itu dengan tongkatmu. Makna 
11 .:h sudah diket^ui, (yaitu toi^kat). 'Asha adalah isim magshuur 
mu'anats, dan o/i/yang ada padanya adalah a/i/'penukaran dari humfM'ou. 

BentukJamakXs/ta<iadalah‘ttfA/»ttf>dan ‘ishiyyun, dtngan wazan 
fa'uulun, akan tetapi hurufa(R-nyadikasrahkan,kaiena setelah huruf 'om ini 
terdapat huruf yang berfaacakat kasrah. 

Lafazh A ’shi juga seperti itu, seperti zamani dan azmun Pepatah 
mengatakan, **Al Ashaa min al 'ushiyyak " Maknanya adalah sebagian 
perirara dari sebagian yang lain. Ada^mn uc^>an mereka: Alqaa ‘Ashaaku, 
mak nany a adalah seseorang menetap dan tidak bepergian. Ini adalah pepatah. 

Dalam Al Qur'an tertera: ^ -3111? 

“Apakah itu yang di tangan kananmu, haiMusa? 
Berkata Musa: ‘Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padartya (Qs. 
Thaahaa[20]: 17-18) Pada surah Thaahaa nanti akan dijelaskan mei^enai 
manfeiat dari toi^katMusa ira, insya Allah. 

Al Fara* berkata, “Kesalahan ucapan yang pertama kali teidei^ar di 


' HR. Muslim pada pemb^iasan tentang shalal Istisga 2/611. 


Irak adalah: Hadzihi Ashaati (ini adalah tongkatku)” Kata juga 

teikadang digunakan untuk mengungkapkan pericumpulan dan perpisahan. 
Contohnyaadalahungkapanyang ditujukan kepada kaum Khawarij: Qad 
Syaqquu ‘Ashaa Al Muslimiin (mereka telah melubangi tongkat kaum 
muslimX maksudi^(meFdca telah n^nodaijp^cumpulan dan periiimpunan 
moeka. Mstknainsycuiatal 'ar/tnaadalahteijadinyasilangpaid^^atPaiyair 
berkata, 

"Apabila terjadi peperangan dan perselisihan, 
maka cukuplah hal itu bagimu, dan tertawa adalah pedang yang 
terhunus. 

Yakni, hal itu sudah cukup ba^mu, dan tertawa akan dapat inencukiq>i. 
Adapun ucapan mereka: La tar/a' Ashaaka ‘an ahlika (janganlah engkau 
meng hilangkan tongkatmu terhadap keluargamu), yai^ dimaksud adalah: 
(jan gan lah engkau meng hilang kan) kesopananmu (terhad^ keluargamu), 
wallahu a ‘lam. 

Makna Al H<qar sudah diketahui, (yaitu batu). Menurut aturan, bentuk 
Jamak bagi bilangan terkecil untuk kata ini adalah ahjaar, sedangkan bagi 
bilai^yat^ banyak adalah/lyodr dan Namun pengggunaan^oorah 

jarang dilakukan. Kata/iq/ar ini sq>erti ucapan kami: Jomo/danyimaa/a^ 
Han /hnk /ir Han /kiknarah Demiki anlah yang dikatakan oleh IbnuFaris dan 
AlJauhaii. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Dalam Al Qur'an tertera: 

\... (maka ia) seperti batu,' (Qs. Al Baqarah [2]: 74); 

SjLkil ^ ojj ‘Padahal di antara batu-batu itu .' ((Js. Al Baqarah 

[2]: 74); ‘Jadilah kamu sekalian batu .....' (Qs. Al I^aa' 

[17]: 50); “^ong melempari mereka dengan batu .’ 

(Qs. Al Fiil [105]: 4); dan ‘ Kami hujani 


Contoh ini tertera dalam kitab Al-Lisan (entri: ‘Ashaa), Al-Tabrshirah dan At- 
Tadzikirah 1/263 tanpa dinisbatkan kepada siapa pun. 
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mereka dengan batu .’(Qs. AlHijr[15]: 74) 

Jika demikian, bagaimana mun^dnpei^gunaan kata/i(7aara/i itu 
merupakan suatu hal yang jarang te^adi. Kecuali bila maksud mereka (Ibnu 
Faris dan Al Jauhari) adalah Jarang dipraktikan dalam kaidah, namun banyak 
d^unakan dalam pengucapan. Jika ini yang dimaksud, maka ini adalah benar, 
wallahua’lam. ’’ 

Firman Allah Ta'ala "Lalu 

memancarlah daripadanya dua belas mata air. " Dalam firman Allah ini 
terdapat kalimat yang dibuang. Perkiraan susman kalimat yai^ dibuang tosdMt 
adalah: Fadharaba/anfajarat (Musa konudian memukulkan [tongkatnya], 
lalu memaiKarlahNamun dalam ini peilu diketahui bahwa All^ Maha 
lfna<tA untuk memancarkan mata air dan membelah batu tanpa ada pukulan 
teriebih dahulu. Hanya sajaAllah ingin menet^kan kausalitas antara sebab 
dan akibat, sebagai suatu hikmah dari-Nya bagi hamba-hamba*Nya dalam 
meraih tujuan. Selain itu, juga untuk mengaitkan pahala dan siksa yang akan 
mereka terima di hari akhirat kelak. 

Makna Al In/ijaar adalah Insyiqaaq (memancar). Contohnya 
adalah insyaqa al fajru (fajar terbit) dan infajara al maa 'u infijaraan 
(air memancar dengan sebenar-benarr^). Sementara makna^rafc adalah 
tempat memancarnya air.*^ 

Adapun inbijaas, ia lebih sempit daripada it^jaar (maksudnya, makna 
inbijaas dan infijaar adalah sama-samapancaran, namun pancaran inbijaas 
lebih sempit daripada pancaran irfijaar). Sebab pancaran air itu mulanya 
adalah inbijaas, kemudian mei^adi ir^jaar. Namun menurut satu pendapat, 
makn a inbajaso, tabajjasa, tafcgjara dan tqfattaqa itu sama. Demikianlah 
yai^diriwto'atkanoldi Al Harawi. 

Kdiim: FiimanAllahTa'a/a liSit "Lhiabelasmcaaair. ’’ 

Lal^ liSSl berada pada posisi rafa’ karena (menjadi^V/ dari) laf^ 


’ Lihat Ash-^whah dan Al-Lisan (entri: F<^ar<^. 



dan tanda rafa' padanya adalah huruf alif. Kata ini memiliki / ’rab 
tidak katayai^sq3adandengannya. Sebab katayar^beibentuk/otsm)^ 
itu senantiasa dapat memiliki i ’rab, k^na maknanya sah. Lafazh 
dinashahkan karena menjadi peajelas//<7myi» (ba^ kata s^lumnya). 

Mujahid, Thalhah dan Isa membaca firman AUah tersebut deraan: 
Asyirata —dengan kaaah huruf Ini adalah dialek katalah Bani Tamim, 
dan ini pun termasuk dialek merdca yang jarang digunakan. Sebab menurut 
aturan moeka, seharusnya kata itu dibaca dengan ringan. Sedangkan dialek 
penduduk Hija? adalah Axyrata, seb^ menurut aturan merdca seharusnya 
kata itu dibaca dengan berat Semua itu dikemukakan oldi An>Nuhas. 

Al •" adfllflh kata yan g amb igu (kala yang maniliki makna banyak). 
Dika^kan,(mata air), 'mn o/inroon (mata manusia^‘o/nor- 
ruib&(i/i(inatalutut)*^^, dan 'm/idsy-y^«am(bulatan matahari). Kata^f/ ‘Ain 
pun berarti awan yang datang dari arah kiblat dan hujan yang berlangsung 
selama lima atau enam hari tanpa hend. 

Adt 4 xmurigkapan:/M/(idiin^< 2 ///n/ maknanya adal^n^eri yang 
sedikit penduduknya./f/ !dvijugamengandungaililubaDgyaDgadaditenrq»t 
pel elang an. Mata air disamakan dengan mata hewan, karena air terpancar 
Hari mala air mata kehiar dari mata hewan. Namun menurut 

sahi pendz^nt karena mata binatang adalah anggota tubuh yang palii^ mulia 
padanya, maka mata air pun disamakan dengani^^ karena mala air men^iakan 
sesuatu yang palii^; mulia yang ada di muka bumi. 

Keatmn: Ketika Musa AS meminta air untuk kaumnya, maka AUah 
mgme fwtfahkan ^^ardia memukulkan ton^aflig» ke sdxm^cah batu. Nainun 
menurut satu pendapat, batu itu adalah batu segi empat yang berasal dari 
gunui^ Thur. Batu itu sebesar keptda kambing dan diletakan di pecahan 
juwaalig, lalu batu ini dibawa-bawa. 

'Ain ar-ruUMh (mata lutut) adalah lubang yang ada di bagian depan lutus. Masing- 
masing lutut mempunyai dua hibai^ kedua iubang ini terletak di bagian depan lutut, 
ddcatbetis. Lihat kitabZ.u<iRy4/ ‘i4ra6bBlamao3l98. 




E)ic^takan bahwa kaum Bani Isailtidakpeinah membawa akan 

mereka menemu kanny a pada setiap fase dari pojalanannya, mulai dan 
perjalanan yang pertama. Ini men^>akan tanda kekuasan Allah dan 
kemukj izatan yai% paling besar. 

Menurut satu pendapat, Allah mnnutlakan nama batu kepada Musa 

dia memukul batu mana pun yang dia kehendaki. Ini merupakan 
kemulgizatan yang Id^ besar lagi. Namm naenunit pendapat yai^ lain, Allah 
memerinlahkanMusa untuk memukdsd»ngMi batu yang tdahAUah tentukan 
kepadai^^ Oleh karena itulahAllah menyebutkan batu itu dengan ktOayai^ 
berbentuk isim ma ‘r^ai. 

SaMd bin Jubair bericata, “Babi tersebut adalah batu dimana Musa 
p pmah melrtakkan pakaiann ya di atasnya, saat dia mandi. Batuhufcemudian 
membawa pakaiannya (ke tempat berkumpul kaum Bani Israil), sampai 
akhirnya Allah membebaskan Musa dari apa yang dituduhkan kaumnya 
tohadapdirii^'’ 

Ibnu Athiyah*** berkata, “Tidak ada silang pendapat bahwa batu 
tersebut adalah batu yang terpisah dan persegi. Batu ini memancarkan bga 
mata air ke semua penjuru saat Musa memukulnya. Ketika kaum Bani Israil 
tidak memerlukan air dan telah pe^, maka mata air itu pun berhenti 
monancar.” 

Saya (Al Qurtbubi) katakan, “Midtjizat yang diberikan kepadaNaln 
kita Muhammad, yaitu keluar dan terpancarnya w dari tangami)^ dan di 
antara jari-jemarinya, men^iakan mukjizat yang paling agung. Sebab kita 
pernah menyaksikan air memancar dari bebatuan dari sepanjar^ malam dan 

siang Sedar^kan mukjizat Nabi kita tidak pernah diberikan kepada seorai^ 
pun sebelum beliau. Air keluar dari daging dan darah. 

P ara imam yang dan fuk^teafa meriwayatkan dari Abdullah, 

dia berkata. 


'LihatTa&irnmuAthiyah I/3I2. 



J_^ IjJ,*»^ I^Jj |»-^J t* 

iJ^^jLj («LmjC^I jSuJHj ^CDI JJLIj 

.3jU* ^-..4-'»“ J ■ g <J^ ^iiL*.i »^ l**^ <— i ll ♦ 

‘Kami pernah bersama dengan Nabi SAW, lalu kami tidak mendapati air. 
Kepada beliau kemudian diberikan sd>uah laur^^y lalu beliau memasukan 
tangannya ke dalamnya. Sesungguhnya aku melihat air memancar dari sela* 
sela jari-jemarinya. Beliau bersabda, 'Mari kita bersuci. ’Al A’ masy 
berkata, ‘Salim bin Abi Al Ja’d menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
bericata kepada Jabir: Bei^ orang jumlah kalian pada waktu itu?’ Jabir 
menjawab, ‘Seribu lima ratus orang’.”*" Redaksi hadits ini adalah milik 
An-Nasa'i. 

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, ^ 

"Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat minumnya (masing- 
masing). ” Yakni, masing-masing suku dari mereka telah mengetahui mata 
ain^ (maring-masingX sdiii^ga mereka tidak akan minum dari mata air yang 
lain 

Makna Al Masyrab adalah tempat minum. Namun menurut satu 
pendet, makna Masyrab adalah Al Masyruub (sesuatu yang diminum). 
Suku di kalangan Bani Isra’il adalah seperti kabilah di kalangan bai^sa Arab. 
Mereka adalah dua belas keturunan Ya’qub AS. Masing-masing suku itu 
mempimyai mata air sendiri-sendiri, sehingga mereka tidak akan berpindah 

Wadah yang terbuat dari logam atau b^, s^rti ijjanah Tericadang beliau b^wudhu 
dari wadah itu. Lihat/tn-A^i/u^’a/i 1/199. 

Al Bukhari pada pembahasan tentang Minuman, bab: Minuman Bericah dan Air 
yang Diberkahi, 3/328 dan pembahasan t^tang Manaqib, bab: Tanda-tanda Kenabian 
2/276; Nasa'i pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Wudhu dengani Air dari dalam 
Bejana, i/60 —redaksi hadits ini adalah milik An-Nasa‘i —dan Ahmad dalam Musnad- 
nya 1/402. 
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dari ma^ air tersebut. 


Adia* bericata, “Batu (yang dipukul oleh Musa) itu meii 4 >unyai empat 
sisi, dan dari masii^-masing sisi mengeluarkan dga mata air. (Oleh karena 
itulah) masing-maring suku mempunyai mala air sendiri-sendiri, (sehin^) 
mereka tidak akan dicampuri oleh suku yang lain lain. Kami maid^)at berita 
bahwa masing-masing suku itu mempunyai lima puluh ribu prajurit, namun 
belum termasuk kuda-kuda dan hewan mereka.** 

Atha* beikataOagj), “Di masing-masing tempat di batu yang dipukul 
oldi Musa muncul sesuatu sq)oti putii^ susu perempuan, dan awalnya 
itumen^luarkantetesanair, lalumen^dirkannya.** 

Kedelapan-. Firman Allah Ta’ala “Makan dan 

minumlah. “ Dalam firman Allah ini terdq>at kata yang dibuang, dimana 
peridraan dari kalimat yang dibuang tersebut adalah: Wa gulnaa lahum kuluu 
al manna wa as-salwaa, wasyrabuu al moa 'a al mutafajjira min al luyar 
al munfashil (dan Kami berfirman kepada mereka, makanlah manna dan 
sahva, dan minumlah air yang terpancar dari batu yang terpisah itu) 

“Dan janganlah kamu berkeliaran. " Yakni, janganlah 
kalian merusak. Maknav4/ adalah sangat nisak. Allah melarang mereka 

dari perbuatan yang demikian ita Diktdakan, Alsiyaya isa 'utsiyyan, Atsaa 
yaisuu ‘utsuwwan, dan ^aatsa, ya'iitsu 'aitsan uyuutsan ma’aatsan. 
Bentuk yai^ pertama adalah bahasa Al Otff'an. 

Dikatakan pula, 'Atstsaya'utstsu —dalam bentuk mudha*af—yang 
berarti merusah. Bersumber dari kata itulah kala i4/ Utssah yaitu ulat yang 
memakan katun.*’’ Lafazh (dengan berbuat kerusakan) adalah 

/uo/. Pengukuhan makna ini berhguan untuk memberikan pen^asan, meskq)un 
la&zhnya berbeda. Dalam firman Allah ini terd^Bl pembolehan nikmat-nSonat 
tersebut, sekaligus i>enghitungan terhadapnya Hal ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tenteng kemaksiatan dan larangan untuk melakukan kemaksiatan 
iii 

Lihat Ash-^hahah dan Al-Lisan ( 'Atsits<^. 
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Firman Allah: 


GJ tp 

'-«^J '-ipH Cr? 

—g jjt 'Vs'^J 

J^ll L* Op **>J*j-** 3^ — 

^1 j -f •_ - 1 ^* ‘ J- *^3 3jJ£s»Ziw4J 13 ^jjl JL^^Ip 

^Zhm (ingatlak), ketika kamu berkata, *Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan sofa. Sebab itu 
mohonkaniak untuk kami kepada Tukan-mu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: 
sayur~mayurnya, ketimMinnya, bawang putihnya, kacang adasnya, 
dan bawang merahnya. ’ Musa berkata, Maukah kamu mengambil 
sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik. Pergilah kamu 
ke suatu kota, pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta. ’ 
Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa 
alasan yang benar. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu 
berbuat durhaka dan melampaui batas. ”(Qs. Al Baqarah [2]: 61) 
Firman Allah 72z’a/n, ^ ijj "Dan 

(ingatlah), ketika kamu berkata, ‘Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) 
dengan satu macam makanan sq/a.... Ucapan ini dikemukakan oleh 
kaum Bani 1^1 (h padai^ Tiih, ketika mereka merasa bosan teriiad^ ffianna 





dan sabva, dan terii^ akan kehidupan mereka dulu di Mesir. 

Al Hasan berkata, “Mereka adalah orang-orang yang bau, yaitu orang- 
orang yai^ moigkonsumsi bawang bakui^ bawai^ merah dan adas (sgenis 
kacai^. Meidca kembali kepada asal muasal maeka, ytutu asal muasal buruk. 
Watak modca merindukan kebiasaan yang telah moijaifi tradisi merdca. Maka 
mereka pun berkata, ^Kami tidakbisa sabar (tahan) dengan satu macam 
makanan saja.' M^ka mengkinayahi marma dan salwa dengan satu 
makanan, padahal marma dan sahva itu dua jenis makanaiL Sebab mereka 
moigkonsumsi salah satunya berikut dengan yang lainnya. Oleh karoia itulah 
mo'dca, ‘Satu makanan saja\^ 

Menurut satu pend^jat, mereka menatakan demikian karena mer^ 
b^ulai^ kali mei^onsumsinya dalam sehari. Sebagaimana kamu beritata 
kq>ada orang yang selalu berpuasa, shalat dan membaca Al Qur' an, “Dalam 
satu kegiattm.” karena ia selalu melakukan kegiatan t^sebut 

Menurut pend^)at yang lain, “Makna dari ucapan tersebut adalah, kami 
tidak dapat menahan diri atas kekayaan, sehingga semua orang dari kami 
menjadi orar^-orang yang kaya. Oleh karena itulah sd^agiandari kami tidak 
d^»t meminta tolor^ kepada seb^ian yang laiiL Sebab masing-masing kami 
telah merasa cukiq) dengan deraan dirinya sendiri.” Demikianlah keadaan 
mereka pada waktu itu. Deraan demikian, merekalah orang pertama yang 
menciptakan perbudakan dan pembantu. 

FirmanAllahTa’a/a, 'Js-''Denganmakanan. "Ath-tha’aam 

iftidi giindcan sf!Qittfiiyiwig dapa dimdcandandirninum.AllA7fl'atobgfiiiriaiL 
^ "Dan barangsiapa tiada meminumnya, maka 

ia adalah pengikutku. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 249) Allah juga berfirman, 

(j*j Tidak 

ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang 
saleh karetm memakan makanan yang telah mereka makan dahtdu. ” 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 93) Yakni, sesuam yang mereka minum, yaitu berv^» 
khamer, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Jika makna sa/wa adalah 



madu sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli sejarah, maka ia pun 
merupakan minumaiLTakadang {z^sh^alh-tha ’oamjugadikhusu^ckan untuk 
gandum dan kurma, sebagaimana yai^ terdapat dalam hadits Abu Sa’ id Al 
Khudri, dia bokata: “Kami mei^eluarkan zakat fitrah pada masa Rasulullah 
dengan satu sha ’ makanan (kurma) dan satu sya 'ir gandum). 

Adat yang berlaku bahwa orang yang men^Aakan: Aku pergi ke pasar 
makanan, maka tidak dipahami dari ucapan itu kecuali dia per^ ke tempat 
p^ualan makanan, yaitu sesuatu yang dimakan atau diminum, bukan ke ten^iat 
yang lainnya. Ad^un makna /4//t'77ui 'm adalah sesuatu yang dirasakan oleh 
indera perasa. 

Dikatakan, Tha 'muhu murru (rasanyapahit). Ath-Tha ’m pun berarti 
sesuatu yai^ diinginkan dari makanan. Dikatakan, laisa lahu tha ’mun (Dia 
tidak mempunyai sesuatu yang diinginkan), dan ma Julaanu bidzii tha ’him 
(fulan tidak mempunyai sesuatu yang diinginkan). Maknay4/^7^ ’mu (dengan 
dhamah huruf r/ia') adalah makanan. 

Dikatakan, tha 'imayath ’amu fahuwa thaa ’im (orangyang makan), 
J ika ada orang yang makan dan merasakan. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala, ^ /-op J*} "Dan barangsiapa tiada meminumnya, 

maka ia adalah pengikutku. ’’ (Qs. Al Baqarah (2): 249) Yakiti, barang 
siapa yat^ tidak merasakannya. Allah juga berfirman, ili I dji 

"Dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu. " (Qs. Al Ahzaab (33]: 
53) 

Rasulullah S AW bersabda tentang air zamzam: 

"Sesungguhnya ia (air zamzam) adalah makanan yang nikmat dan 
penawar perakit. 

^ HR. Muslim pada pembahasan tetang Zakat, Iwb; Zakal FHrah kqMda Kaum Muslimin 
dengan kurma dan ^air gandum). 

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Dzar dengan la&zh: “Sesungguh^ ia (air 
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(Dikatakan), istath ’amunifitlaanun al hadits (si fulan memintaku 
merasakan pembicaraan^ maksudn>^ dia ingin ei^kau berbicara dengannya. 

Dikatakan, “Fulaanun maa yath ‘am illa qaa 'iman (si fulan tidak 
pernah merasakan tidur, kecuali sambil berdiri). ” 

Firman Allah Ta 'ala, Ut llJ -^j tiJ 

“Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan-mu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi. ” Dialek Baiu 
Amir adalah: ^^ii-dei^ankasrah huruf ain, karena bertemunya dua huruf 
y ang «ailni (^aitu humf dai dan ain). Merdca menarik fi’il vang mu’tal itu sepati 
fi’il yang shidiih, dan mereka tidak memperhatikan kalimat yai^ dibuang. 

La&zh^j^ (mengeluarkan) dijazamkan karena mengandimg makna: 
salhu (inintalah kepada-Nya) dan qul lahu: ukhrij, yukhrij (katakanlah 
kepadanya: keluarkanlah, niscaya Dia akan mengeluarkan). Namun manirut 
satu pendapat, ia mengandung makna doa (permohonan), karena 
memperkirakan psnbuangan huruf/om. Namun penikq)at ini dianggap 
oldiAz’Ztyiy. 

La&zh^yangterd^MtpadafinnanAllah: adalah tambahan. Ini 

pendapat Al Akhfesy. Namun menurut pend^»t Sibawaih, huruf ^ tersebut 

bukanlah tambahan. Sebab firman AlM) tersebut men^jakan bentuk kalimat 

positif 

An-Nuhas bericata, “Al Akhfasy berpendapat demikian, karena dia 
belum menemukan bagi la&di (mengeluarkan). Oleh karena 

itulah dia ingin menjadikan huruf (yang terdapat pada firman Allah: (^) 
seb^ai mqf’uul-ny^ Namun pendapat yang lebih utama adalah pendt^at 

zamzam) adalah mengandung keberkahan, dan ia adalah makan yang nikmat dan 
penawarp&^’okit. "Hadits ini jugadiriwayatkan oleh imam Ahmad, Muslim, Ad-Darimi, 
Ibnu Hibban, dan Adi-Thabrani dalam kitab Al Kabir dari Abu Dzar dengan redaksi: 
'‘Sesungguhro’a ia (air zamzam) adalah mengandung keb&’kahan. Sesungguhm'a ia 
adalah makanan yang nikmat." tanpa ada lafazh: "Dan penawar penyakit. ” Lihat 
\M>AlJami 'Al Kabir. irZi35 no. 3488/7976,3489/7977. 


yang menyatakan bahwa » 10 /’’««/ tersebut dibuai^ dimana isi dan firman 
Allah mraunjukkan atas hal itu. Perkiraaan susunan kalimat untuk maf’uul 
yang dibuang tersebutadalahfimuuiAUah: Yuldirijlanaamimmatunbitual 
Ardhu Ma 'kuulaan (agar Dia mengeluarkan bagi kami dan apa yang 
ditumbuhkan bumi untuk menjadi makanan). Jika berdasarkan kepada 
pfivtapat ini, humf yang peitama adalah min litab ’iidh (hurufmengaiKlui^ 
arti sebagian), sementara huruf yang kedua adalah huruf min lUakhshiih 
(hurufmin 5 ^g berarti pa^khususan). Ad£q)un huruf min yai^ terdt^Mt pada 
firmanAIlah: 141 ^^ ^5<9«r-ffi<3rvur/ow.’’iamCTiq)akanbadaldari 
(yang terd^iat pada la^izh Sedangkan lafazh tli} {ketimunnya,) 
adalah Hiathaflcan kepada laJazh Demikian pula dengan kalimat 
setmisnya. Ketahuilah hal ituoldi kamu!” 

Makna Al Baql telah diketahui, ^tu setiap tumbuhan yang tidak 
memiliki batang. Sedangkan Asy^cgw" adalah tumbuhan yang memiliki 
batang. Makna Al Qitsaa' pun sudah diketahui (yaitu ketimun). Huruf q(rf 
pada lafiizh.^/^rts'aa terkadang di-<i*iamaA-kan(sdiii^ga dibaca: Qulsoa). 
Ini men^Kikan qira*ah Yat^ bin Watstsab dan Thalhah bin Mushanif. La&zh 
Al Qitsaa' tersebut dapat dibaca deraan dua cara (dhamah dan kasrah huruf 
qaqf), namun kasrah (huruf lebih banyak digunakan. 

Menurut satu pendapat, jamak lafazh Qitsaa adalah Qatsa 'iyyun, 
seperti ilbaa' dan Ulaabi, hanya saja qitsa adalah isim yang mempunyai 
huruf wau. Fn gka uberkata, "‘Aqtsa^alQaum (akumemberikan mentimun 
kepada suatu kaum).” yakni aku m^beri mereka ntakan dengan mentimun 
itu. Juga, ^fatsa'at Al Qidru (periuk mati)” yakni dia hanya mati karena 
(^dibawahio^ padam tosiram) air. Makna Fat.ra‘tuar-J2r9u/a adalah aku 
mematahkan (ucapan)nyatentaigmu dengan ucapan ateu dengan yang lainnya, 
Han kema rahanny a menjadi padam. Makna Adaa hattaa '<^sa ‘a adalah 
dia he riahir hingga letih dan lesu. lAsdoiaAftsaaAl Harra adalah, panas itu 
dingin dan reda. Di antara pepatah orang-orang Arab tentang kebaikan yamt 
sedikit adalah: Irtna ar-ratsiitsah taftsa 'u fii al ghadhab (sesun^uhnya 
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ratsisah itu di^Mit memadamkan kemarahan). 

Mulai^a, ada seorang lelaki yang marah kepada suatu kaum, dan saat 
itu dia sedang ]apai. Kiuim itu kemudian memberinya Ratsiitsah, sehing^ 
kemarahannya pun menjadi reda dan dia menahan diri dari mereka. Ar- 
Rfjfsf jtsnh adalah 5gi<ai yang yang diperA dengan asam agar menggumpal. 

)|f8in»in« itulah makna adalah akumemciah 

yicii/teng^ asam agar mfwg g iifnpal Beotukirimbc^ SUSU tos^Nit adalah 
Ar-Ratsi'ah. Sedangkan makna irtatsa'a al-laban adalah susu 
mmggMnp al.]*** 

Hmu Mqah meriwayatkan: Muhammad bin AbduUah bin Numair 
m^pr<»r l tak 5 in kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, 

Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari ^^almya, dari Aisyah, dia 

bericata, “Ibuku merawatku agar menjadi gemuk, (karena) dia ingin 
n^>np«rtrmiJfanakii/imganRagifa ilah. Namun dia tidak mampumelakukan 
jt^^, sampai akil mgmakan mentimun dan kurma meo^caL se h i n gga aku pun 
fiM-njarll ymnk, layaknya gemuk yang haik.***” Hadits ini sanadnva shahflL 

Fiiman Allah Ta 'ala, 11-jtj {bawang putih-). Terjadi silang 
pend a pat tentang makna fiaan. Menurut satu pendapat, ia adalah tsuum 
(baH<«in|g/wri^. Sebab bawang putih mempunyai bentuk ya ng s a m a dengan 
hawan g mciah. Peodt^»t tersebut diriwayatkan oldi Juwaibir dari Adh- 
Dhahak. Huruf (sa tersebut menggantikan huruf- Sebagaimana mereka 


bduran. 

Semoitara itu IbnuMas’ud membaca dengan: -dengan huruf 

p endapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Mas* ud. 

Ub^ah bin Abi Asb-Shalt berkata, 

*** Uiaiao yai% ada di dalam tanda (I adalah suatu kehilafm. SriKib Al Ouidiubi sedang 
mcndiicarakan kala gotsa '4 sedat^kao urairan yang ada di dalam tanda [] monbicarakan 
tentang kata/iitta‘a-dengan humr^', bukan huruf qatrf. 

Ibnu Majah pada pembahasan tentang Makanan, bab; Mentimun dan Kurma 
Menglod Disatukan, 2/1104, np. 3324. 



“Rumah-rumah mereka pada saat itu terlihat jelas, 
di dalamr^a terdapat fardis, bawang putih, dan bawang merah. ” 

Al Fara(£s: bentuk tun ggaln ya adalah feidis. Ad^Min makna Karramun 
mufardas aHatah ang gur yang diberi tiang agar tangkainya naik ke atas. 
Hassan berkata, 

“Kalian adalah manusia yang istimewa nenek moyangnya, 
makanan kalian adalah bawang putih dan bawang merak " 

Yakni bawai^ putih dan bawang merah. Pendapat ini pun merupakan 
pend£^ Al dan Nadhr bin Syumail. 

Akan tetapi menurut pend 2 ^)at yang lain, makna Fuum adalah gaitdum. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga dan mayoritas mufassir. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh An-Nuha$. An-Nuhas berkata, “Pendet 
ini lebih utama, orang yang mem^angr^ pun let^ ting^, dan sanad>sanadnya 
^tahih. Juwaibir bukanlah (Mang pantas untuk meriwtoalkannya, dan mesk^am 
AlKiaa'idanAlFaia' telah memilih pendapat yang pertama. 

Sebab orai^ Arab terkadang menggantikan huruf- dengan huruf tsa, 

namun pergantian ini bukanlah suatu hal yang dapat dijadikan standar, dan hal 

itu pun bukanlah suatu hal yar^ sering teijadi dalam perkataan orang-orai^ 
Arab. Ibnu Abbas mer^umandangkan —kepada orang yai^ bertanya 

kepadanya tentang makna Jimm, dan bahwa makna dari fitum adalah 
gandum —UhaihabinAl Julah, 

“Dahulu aku adalah orang yang paling kaya, baik materil maupun 
moril. 

Dia telah mengembalikan Madinah dari menanam gandum. " 

Abu IshaqAj-Juz^ berkata, "Bagaimana mui^dn suatu kaum meminta 
makanan y ang tidak ada gandum di dalamnya. Sebab gandung adalah pokok 
makanan.” 

Al Jauhari Abu Nashr bericata, ‘XMaltna fuum) adalah gaitdum.” 



Al Alfi»y mwigi»narMfankfln ^yan" 

**Sesung^ihr^ aku pernah menduga bahwa aku adalah orang yang 
paling kaya harta, 

DtasmggahdiMddinah untuk menanam gandum.’'*^ 

Ibou Duraid bokata, ^Makna fuum adalah stmbulah (padi). ’’ 
Seb^an yang lain berpendapat bahwa fuum adalah Al Hammash 
(kacang humus). Al Hammash adalah dialek orang-orang Syam. Penjual 
kacang ini disebut Faamiy, dirubah dari fuumiy. Sebab mereka sering 
melakukan pobuatan untuk kata yang berbentuk nisbat Sebagaimana mo^ 
mengatakan dan DuAvi. X>ikatak 2 n^Fawwimuulanaa, yakni buatlah 
roti untuk kami. Al Bana' berkata, *^Itu dialek kuno.” 

Adia‘ dan Qatad^ beiakta, “Fuum adalah seti^ biji-bijian yai^ d^Mt 
d^un^can untuk mendiuat roti.” 


Para ulana bertwda pendapat tentang hukum memakan bawang merah, 
bawang putih dan jeius bawwg lain yang menimbulkan bau tidak sedap. 

Mayoritas ulama berpea(kq}at untuk membolehkan hal itu, karena 
adanya hadits-hadits yang sah dalam hai itu. Namun sdcelmi^wk Ahlu Zhahir 
-nran g- oran g yaf^mpn g^Uakan bahwa rftalat secara heija maah adal ah sebuah 
kewajiban— melarang bal itu. Mereka berkata, **Setiap perbuatan yang 
menghalang i (eriaksananya suatu hal diwajiMcan, sesungguhnya perbuatan 
tersebut adalah haram untuk dilalaikan olehnya.” 

Moeka bera^umentasi bahwa Rasulullah SAW menamakan hal 
demikian hu seb^an sesuatu yang kot<»/)ijik sementara Allah —Azza 
wa Jalla — sendiri telah menyifati nabi-Nya bahwa dia mengharamkan 
hal*hal yang kolOE^^ 


’ Bait syair ini adalah milMc Abu Mihjan Ats-Tsaqafi. Lihat Idtab Lisan Al ‘Arab ^491. 



Di antara dalil yang dikemukakan oleh mayoritas ulama adalah hadits 
yang diriwayatkan dari Jabir: 

jll-i 14 J aJ jOi, op 

Sl ®^J 

BahwaNabi SAW diberikan sayur mayurdi sebuah nampan, lalu beliau 
mencium bau yang tidak sedap darinya. Jabir berkata, “Beliau kemudian 
diberitahukan tentang apa yai^ ada dalam nampan tersebut, yakm sayur 
mayur. Beliau kemudian bersabda, 'Dekatkanlah oleh kalian sayur itul 
(Stooir mayur itu kemudian didekatkan) kepada sd)agian sahabat beliau 
yang waktu itu hadir bersama beliau. Ketika beliau melihat sayur mayur itu, 
tidak suka memakann^ Beliau bersabda, 'Makanlah, 
sesu ngft uhnya aku berbicara dengan orang yang kalian tidak 
berbicara dengannya (malaikat)."'*^ (HR. Muslim dan Abu Daud). 
Hadits ini menjelaskan secara khusus tentang s^ur mayur, sekaligus 
meojeladran tentang hukum pembolehan untuk yai^ lainnya. 

Etalam Shahih Muslim ji^ terd^ hadits yang diriwayatkan dari Abu 


Ayyub, bahwa Nabi SAW sin^tdi di rumah Abu Ayyub, lalu dia membuat 
makanan yang met^taidung bawang putih untuk beliau. Ketika makanan itu 



Dijawab, “Beliau tidak menudtanCnya).” Abu Ayyub terkejut (mendei^ar hal 
itu), lalu dia naflc untuk menemtn beliau. EMa bertanya (k^jada beliau^ “Apakah 
bawai^ putih itu haram?” Nabi SAW menjawab, "Tidak, akan tetapi aku 
tidakmer^fukainya. '’^"AbuAyyubberkata,“Jikademikian,akupuntidak 


Hadits ini diriwayatkan dalam 4^70 dan Muslim. Redaksi di atas 

adalah milik Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 1/ 
395. Hadits ini Jt^ diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentai^ Makanan, 
3/360, DO. 3822. 

^HR. Muslim pada pembahasan tentang Mkiuman, 3/1623 -1624. 
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menyi^ 2 ^ yai^ alum ei^au tidak sukai, atau apa yai^ telah ei^cau 
tidak suk^ ” Abu Ayyub berkata, “Waktu itu nabi diberikan wahyu.” Ini 
moupakan nash tentai^ keddak haraman. 

Demikian pula dengan sabda yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al 
Khudri dari Nabi S AW ketika mereka memakan bawang putih pada masa 
poai^danpenaklidcanKhaibar. Beliau bersabda, 

5C* ^^ 1^1 

''Wahai sekalian manusia, sesungguhtQ>a aku tidak mengharamkan 
sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah. Akan tetapi ia (bawang 
putih) adalah pohon yang tidak aku sukai 

Hadits-hadhs ini menunjukkan bahwa hukum tersebut adalah khusus 
ha 0 iMtait,sghah he 1 iau «ring herfaic^ dengan malaikaL Kendali demikian, 
kit a tel^ mengetahui hukum ini dalam hadits Jabir, yang menuntut adanya 
persamaan antara beliau dan yang lainnya dalam hukum ini, dimana beliau 
bersabda, 

JlaOl jirt Jli iii^l «ji jsrl ^ 

ij3^ 0^ ^jii ^ fJ 

.^^1 4 , J > 

"Barang siapa yang memakan bawang putih dari jenis sayur mayur ini 
-suatu ketika beliau bersabda, "Barang siapa yang memakan bawang 
merah, bawang putih dan kurats ,— maka hendaklah dia tidak 
mendekati masjid kami. Sebab malaikat akan terganggu oleh sesuatu 


^”HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 1/395, 
no. 565. 



yang dapat mengganggu anak cucu Adam. 

Umar bin Khaththab berkata dalam sebu^ hadits yang panjang: 
“Sesun^;uhnya kalian wahm manusia, memakan dua buah yang menurutku 
jijik, yaitu bawai^ merah dan bawang pulih ini. Sesui^guhnya aku pernah 
melihat Rasulullah S AW, j ika beliau mencium bau keduanya dari sesecaaog di 
dalam magid, maka beliau memerintahkan orang itu: ‘Keluarlah engkau ke 
Bagi ’Old) karena itu, barang siapa yai^ akan memakannya, maka hendaklah 
dia menghilan g kan baunya dengan dimasak.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim.*’' 

Firman Allah Ta 'ala, l “kacang adasnya, dan 

bawang merahnya ” (Makna) odos'sudah diketahui, (yaitu sgenis kacang). 
A(iapm(maknaL)AlAdasah, ia adalah bisul kecil yang terdapat pada tubuh 
manusia, dimana terkadang bisul im dapat membunuhnya. Selain makna 
pun moigandung makna hukuman untuk bigM- 

Adas mengandung makna persetubuhan dengan hebat, dan juga 
keletihan. Dikatakan,/t^ato<diam«nayahkannya);ddas£r>?^//4rd(dia 
beijalan di muka bumi), yakni beijalan di atasnya; Adasai ilaihi Al Maniyyah 
(kemadan menghampirinya), yakni beijalan menuju kepadanya. Adas adalah 
sebuah dialek untuk kata hadas. Demikianlah yang dikatakan oleh Al 
Jauhaii.*^ 

Diriwayatkan dari N^i SAW dari hadits Ali, bahwa beliau bersabda, 
“Makanlah Adas, karena sesungguhnya penuh dengan berkah dan 
suci Sesungguhnya ia dapat melembutkan hati dan memperbanyak air 
mata. Sesungguhnya tujuh puluh nabi memberkatinya, yang terakhir 
adalah Isa putera Maryam. Hadits ini diriwayatkan oleh Ats- 

^HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 1/395. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Ma^id, 1/396, no. 567.. 

^Lihatkitab^/i-5Aa/M/f 3/5947. 

Hadits dha 'ifini dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Maudhu ’ai pada 
pembahasan tentang Makanan, bab: Keutamaan Adas. Hadits ini ji^ dicantumkan 
oleh Al Albani dalam Silsilah Aluuhts A<9hd)ha ‘rfah, no. 40. An-Nawawi beikala, “Hadits 




Tsa'iatn dan yai^ laini^ 

T ImarhinAhdulAaz makan mti dengan miiyak pada suatuhari,(roti) 

daging pada hari yang lain^ dan (wWi) dengan adas pada hari yang lain 
lagi Al Halimi berkata, “Adas dan minyak adalah makan orang-orang yai^ 
Aalih- Seandahyaiatidak mempunyai nilai kecuali harwajamuan Ibrahim 

AS di kotanya, dimana kotanya tidsdc pernah sepi dari m^eanan tersebut, 
maka hal itu sudah cukup sebagai dalil. Dia adalah makanan rii^an imtuk 
hihuh, s ehing ga tubuh akan ringan untuk beribadah. 

Dia juga tidak membangkitkan hawa nafsu, sebagaimana d^ii^ d^^)at 
mendMHi^dtkanhawanaftu. Gandum termasuk Uji-bijian, dania adalah/iAtm 
menurut perKlapat yang shahih. ’ir juga sama dengan gandum. Ia adalah 
makanan penduduk Madinah, sebagaimana adas merupakan makanan 
praduduk kampung Ibrahim As. Dengan demikian, dua biji-bijian tersebut 
men^runyai keutamaan karena menjadi makanan salah satu dari kedua nabi 
itu (Ibrahim dan M uhamma d), Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersama 
keluarganya tidak pernah kenyar^ dari roti gandum selama tiga hari secara 
terus menerus, sejak beliau tiba di Madinah sampai Allah —Azza wajalla^ 
mewa&damnya.** 

FirmanAllah?b’< 2 /<% ^ UU 

"Musa berkata, 'Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah 
sebagai pengganti yang baik. ” Makna Al Istibdaal adalah meletakkan 
sesuatu di tempat sesuatu yat^ lain, t^masuk ke dalam pei^ertian ini kata 
badai. Namun kata ini telah dijelasi^ di atas. 

Menurut Az-Zuj^, kata diambil dari ad^nuw, yakni dekat 

tiinuing malran wmanglfa, ssyuT itiayuT, ads dait padi, tidak ada satu pun yangsliahih." 
Libat kitab AlJami’At Kabir 2/3312. no. 2<^l 5573 dan Faidh Al 2/92, no. 1762. 

*** bnam Muslim meriwayatkan dalam shahiihnya pada pembahasan tentai^ Zuhud 
dari Ai^^ RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah kenyai^ selama tiga hari 
bertunit-nnt karena roti gandum, sampai beliau menin^al dunia.” Dalam sebuah riw^^ 
dinyatakan: “Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang sejak datang ke Madinah 
karena makanan pndum selama tiga malam berturut-turut, hin^a beliau watiit.” Lihat 
ShahihMustmA/22tl. 



dalam hal nilainy a. (Cata ini diambil dah perkataan cxang-(xai^ Arab: Tiaubtm 
Mugaribm (bajumurah), yakni sedikit harganya. 

Namun Ali bin S ulaiman berkata, “(kata^ jat)adalahbCTitukAa>nz 
dari kata ad-dani' —^yang jelas hunif hamzahi^^i— ad-danaa 'ah (r^Klah)^ 
yai^ berarti paling rendah. Hanya stya, hinufhamzah yang ada pada kata ini 
dibuat t^ar bisa rii^an diucapkan. 

Menurut satu poidapat, (kata • ^at)diamtwldarikata<arf^Aflgt yakm 
al ahath (paling bawah). Asal kata ^adalah Adwarty sesuai dengan 
wazan afal. Namun posisi lamfi 'U pada wazan ini kemudian di[«ndahkan 
keposisi 7/sehin^^menjatht^u'. Setelah itu, huruf waudinibah 

menjadi huruf alif karena ia beradadi akhir kata. 

Kata ^ tersebut dibaca dalam buku-buku yang menjelaskan 
tftntang qtra*i>h yang lan gka deng an Adni*^. Makna a^rat UU adalah: Maukah 
kamu mengambil sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah yai^ merupakan sesuatu yang read^ sebagai pengganti dari 
manna dan sal wa yang menq)akan sesuatu yang baik. 

Terjadi silang pendtq)at t^itang sia keunggulan monna dan sohfo atas 
sesiuUu yang mer^ minta. Dalam hal ini ada lima perMkq»t: 

Pertama, tatkala sayur-mayur men^nkan sesuatu yar^ tidak penting 
jika cUbandii^kan deraan manna dan sabva, maka manna dan sahva adalah 
lebih baik. Demikianlah yang dikatakan (ddi Az-Zi^^. 

Kedua, tatkala ma/ma dan sa/wa mert^iakan makanan yai^ Allah 
telah anugerahkan kepada mereka, dan Allah pun memerintahkan mereka 
untuk memakannya —di lain pihak, mengekalkan perintah Allah dan 
mensyukuri nikmat-N)ra pun mengandung pahala dan sinq)anan untuk hari 
akhirat—, sementara apa yang mereka minta tidak mengandung unsur- 
unsur tersebut, maka dari sisi ini apa yang mereka minta itu lebih rendah 


Yang tertera dalam buku-buku yang menjelaskan tentai^ qira'ah yang langka dan 
ta&ir Ibnu Athiyah adalah la^idi Adm‘. Qtra'^ ini merupakan qira‘ahZuhair Al Qarqabi. 




(dari manna dan sahva). 

Ketiga, tatkala apa yang telah Allah anuger^an kepada mereka 
adalah lebih baik dan lebih nikmat ketimbang sesuatu yang mereka minta, 
maka dari sisi ini dapat dipastikan bahwa apa yang mereka minta adalah 
raidah (statusnya). 

Keempat, tatkala apa yang diberikan kepada mereka itu diperoleh 
tanpa harus bekeija keras dan bersusah payah, sementara yang mereka 
minta itu tidak dapat dihasilkan kecuali dengan bertani, bercocok tanam dan 
bosusafa maka apa yang merdca minta itu lebih rendah (daripada apa 

^g diberikan kepada mereka). 

Kelima, tatkala tfia yang diberikan kepada mereka itu tidak diragukan 
lagi kAalalan dan kemurniannya, sebab ia ditunmkan dari sisi Allah, sementara 
Uji-bijian yang ada di muka bumi itu tericc«taminasiol^jual-beli dan lan^ias- 
meranyns, jt^ tocemar oleh berb^^ syubhat, ntakadari sisi ini biji'bijian 
yang ada di bumi lebih dari tq)a yang diberikan kepada mereka. 

Masalah: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
memakan makanan yang baik dan lezat itu diboldikan. Di lain pihak, Nabi 
pun menyukai manisan dan madu, serta meminum air yang din^ nan tawar. 
Hal ini akan dijelaskan secara let^kap pada surah Al Maa^idah dan An-Nahl, 
insyaAllah. 

Firman Allah Ta 'ala, I “Pergilah kamu ke suatu kota. ” 
Di atas telah dijelaskan raakna.d///u^imt/L Ini merupakan perintah yang 
mengandung arti angg^KUi tidak adanya kemampuan kaum bani Israil (tmtuk 
peigikekotatersebut).CocitohnyaadaiahfinnanAllah7a’a2a, ij\,^ '\J>^ 

‘Jadilah kamu sekalian batu .’(Qs. Allsraa [17]: 50) Sebab waktu itu 

mereka sedang berada di padang Tlih, dimana hal ini merupakan hukuman 
hagi merdca, (dan mereka tidak aktin mampu keluar dari sana). Menurut satu 
pendapat, Allah memberikan apa yang diminta itu kepada mereka. 

Tjtfayh / . —dei^an meng g unakan tanwiin— adalah isim nakirah, 

(sdiingga maknanya umum, yaitu kota mana saj a). Ini adalah qira‘ ah mayoritas 





ulama, dan ini merupakan bentuk tulisan mushhaf. Mujahid dan yai^ Ionnya 
berkata, “Barang siapa yang memasukkan tanwin terhadap kata mishr 
tersebut, maka dia menghendaki kota di antara kota-kota (yai^ ada), (namun) 
kota ini tidak ditentukaa” 

Namun Daimah meriwayatkan IbnuAbbas tentang firman Allah: 

''Pergilah kamu ke suatu kota. " Ibnu Abbas berkata, 
“(Maksudnya adalah) Mesir di antaiakota-kotaini.” Sekelompok ulama yai^ 
ji^ memasukan tanwin kepada kata tersebut berkata, “Maksud Allah 

adalah Mesir Fir’aun tersebut'* 

Keloiiqx^ yang pertama beraigumenta^ dengan 2 ahir Al Qur'an, yaitu 
berupa perintah Allah terhadap mereka agar memasuki suatu negeri. Mo^ 
Ji^boaigumentari dengan riwayat yangmeny^akan bahwa kaum Bani Ism'il 
menetap di Syam setelah keluar dari padang Tiih. 

Semoitara kelompt^ yang kedua berargumentasi dei^an ketoai^an 
yang tertera dalam Al Qur'an, yaitu bahwa Allah mewariskan kepada kaum 
Bani Isra’U rumah dan peninggalan Fir'aun dan para pengikumya. Mereka 
j uga memboldikan masuknya tanwin k^iada kata mishr tersebut Al Akh&^ 
dan Al Kisa'i berakta, “Karena kata Mishr tersebut ringan diucapkan dan 
identik dei^an kata hinddanda ’d ” Sementara itu Sibawaih dan Al Khalil 
tidak mem p erbolehkan hal ini (mCTiasukan tanwin kepada kata mishr Sebab 
jika engkau menamakan seorang wanha dengan nama zaid, maka nama tersebut 
tidak dapat menerima tanwia Selain Al Ak&^ berkata, “Allah mei^iendaki 
sebuah tempat, oleh karena itulah ia (kata mishr) boleh dimasuki tanwin. ” 

Sementara Al Hasan, Abtui bin T^hhb dan Thalhah membaca den^: 
Mishra, tanpa met^gunakan tanwin. Demikian pula dengan redaksi yang 
tertera dalam Mushhab Ubay bin Ka’b dan qira'ah Ibnu Mas'ud. Mereka 
berkata, “A^rtersebut adalah Mesir Fir’aun.” Asyhab berkata, “Imam Malik 


*^Qira‘ah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, dan dia mengemukakan 
bantahan atas qira‘aah ini. Qira‘ah ini pun dicantumkan oleh IBnu Athiyah dalam 
tafsirnya, 1/31 S. 
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berkata kepadaku, ‘Menurudcu, yang dimaksud dei^ankatamir/irtersebut 
aHalah Mgsir kam p mg halamanm u, yaitu terr^at tinggali^ Fir’aun.’” Kulipan 
ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah.*^ 

Secara literal, makna asal kata A/is^ adalah hukuman. Sedan^ean 
makna mishr ad-daar adalah batas-batas rumah. Ibnu Faris berkata, 
‘"Dikatakan, ‘5se5 aingg uhnya penduduk Hajar menulis di dalam akte jual beli 
mereka: “Si fidan telah membeli rumah dengan mesir-mesimya.” yakni 
batas-bthasnya.’” 

Adiy berkata. 

Dan yang telah menciptakan matahari sebagai suatu batasan, yang 
karenanya tidak ada kesamaran 

antara siang dan malam. Sungguh, siang dalam malam itu benar- 
benar telah dipisahkan 

Firman Allah Ta'ala. ^L. C “Pastilah kamu 

memperoleh apa yang kamu minta " Huruf dinashaMcan oldi . Ibnu 
Watsab dan An-Nakha’i membaca firman Allah ini dengan si 'altum *^— 
dengan kasrah huruf sin. Dikatakan, “Sa 'altu dan saltu." —tanpa huruf 
ham7ah, sebab ia men^nkan kata yai^ men^ninyai huruf wau. Alasannya 
adalah ucapan mereka: Yatasaawalaani. 

Makna Jjojl "Lalu ditimpakan 

kepada mereka nista dan kehinaan ’’ adalah, mereka ditimpa dan dihukum 
dei^an kenistaan dan kehinaan. Kata ini diamUl dari kata dharb al gabaab. 
Al Furazdaq berkata tentai^Jarir: 

Laba-laba telah menyulam jaringnya untukmu, 
dan kitab yang diturunkan telah menghukummu dengan itu. 


“’Lihat sumber sebelumnya yatg paling sUdiir. 

Qira‘ah An-Nakha‘i dan Ibnu Watsab ini dicantumkan oleh Hmu Adiiyah dalam 
tafsirnya, 1/319. Qira‘ah ini merupakan qira'^ yang tidak mulawadr. 



Makna Dharaba Al Hakim Ala Al Yadd (hakim memukul dengan 
tangan) aHalah memutuskan dan menghamskan. Makna Adz-Dzillah adalah 
hina dan kecil. Sedangkan m akna .4/ Maskonoh adalah kefekiran. Oleh karena 
itulah t ida k ada sefwang Yahudi pun, medci dia kaya, yang ligjut dari kefekiraru 
kdiinaan dan keroidahan. 

Namun menurut satu pends^sat, msioiaAet-Dzillahadaishkew^ihdn 
p^ak. Pendt^t ini diriwayatkan dari Hasan dan Qatadah. Makna Al 
MtrihmaA adalah tunduk. Kata ini dianbil dari y^ikni kefiikiran 

mai: 4 )ersai^it gerakani^ Demikianlah yang dikatakan oldi Az-Ziya). Abu 
Ubaidah bericata, “Makna Adz-Dzillah adalah AshShighaar (kecil), 
undangkan AlMostumoh adalah mashdar dari katai4/A/»Ai7n. 

Ad4Xidiak lan Mioidiim mettwsyadcan dari IbnuAbbas (tentang finnan 
Allah): aiiuzjJtj 2 jJI "Ltdu ditin^yakan kepada 

mereka nista dan kehinaan. ’’ Ilmu Abbas bokata, “Merdca adalah orai^- 
Ofypg yang hanyak m enerima pemberian dari Allah.** 

Firman Allah r<iWa. yakni moreka pulang dan kembali. 

Maksudnya, hal itu melekat pada diri modca Contohnya adalah sabda 
Rasulullah dalam doa dan muiuyatnya: **Aku kembali (kepada-Mu) karena 
nikmat-Mu yang diberikan kepadaku. Yakni, aku mei^akui hal itu dan 
melekatkannya k^iada diriku. Secara literal, makna asal j {1^3 adalah ar> 
rujuu’ (kembali). Dikatakan, “Sa'o bikadza (dia kembali dengan 
membawa sesuatu)." yakni (ha kembali dengan membawa hal itu.*'" Ba ’a 
ilaAlMubaa'ah(dxzkemb^\ ke rumah).** Adapun maknanya 

aHflIflh kemhali dengan gishash. Sedangkan makna ^oH’u'oun yang teidtq)at 
dalam uct^>an: wahum fi hadza al A mru bawaa 'un (sedang mereka dalam 
/u//m ndiilbft 5vima> adalah sama Semua kata4(ata itu konbali haiQQ ki^iada 
satu makna (yahu kembali). 

^Lihat khab M<yteAIQiir'<mkdeyefiAn Ubaidah. 

Penggalan dari hadits SayyidAl hiig^far yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
Shahifmyi pada pembahasan tentang bdb: )«ng Paling Utama, 4/98. 

Lihat 1/37. 




I 

I 


Airah hu tidak dapat mengembalikandaiah(m^wa) dalam 

Firman Allah Ta 'ala: ^ 'i (hal itu), adalah alasan (dari hukuman 
tersebut Teksnya, 

"Karena mereka selalu mengingkari.” 
yakni mendustakan, Al "ayat-ayat Allah. ” Y^cni, (mereka 

mendustakan) kitab-Nya dan mukjizat nabi-nabi-Nya, seperti Isa, Yahya, 
Zakariya dan Muhammad S AW. 

Lafezh^;^T "dan Tnemlnmuh para nabi.” diaAafkan 

kepadala^izh ^<ij^i;^(niefdca selalu menghantari). 

Diriwayatkan dari Al Hasan: Yugattiluuna (mereka selalu 
memerangi). Namun dari Hasan pun diriwayatkan qira*ah seperti qira‘ah 
kebanyakan ulama (yagtuluuna). 

Nafi membaca dengan: Nabi —dengan hunifhamzah. Kata ini 

terdapat dalam Al Qur'an hanya di dua tempat;(1) dalam surah Al Ahzaab, 

jij! 'oj oj "Yangmenyerahkandtrli^kepada 

Nabi kalau Nabi mau." (Qs. Al Ahzaab [33]: 50) Dan, (2) 
'J "Janganlah kamu memasuki rumah’rumah 
Nabi kecuali bila. ” (Qs. Al Ahzaab (33J: 50)*” Lafezh 'Nabiy 'itu dibaca 


H engan tidak panjai^ dan tanpa hurufhamzah. Sesungguhnya hunifhamzah 


ditiadakan dari kedua la&zh Nabfy itu karena ada dua hamzah yang menyatu 


dalam keadaan kasrah. 


Ad^un para ulama yang lain, raerdta meniadakan hurufhamzah dari 


Qira‘ah dengan menggunakan huruf hamzab adalah qira‘ah yang mutawatir, 
sebagaimana tertoa dalam kitab Tagrib An~Na^. halaman 34. 

*” Firman Allah Ta’aalaa, 1^1^03 "51 j * jjl 

orang-orang yang beriman. Janganlah 
kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bUa kamu diizinkan untuk makan." (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 50) 



tafazh an-nabiy itu. Aciiq)un orang yang mengucapkan huruf hamzah, 
menurutnya lafazh nabiy itu berasal dan kata Anba ‘a yang artinya 
memberitahukan. Sebab isim fa’ilnya adalah munbi ‘un. Lafazh nabiy ini 
dijamakan menjadi anbiyaa ‘un. Namun tericadang pula dijamakan dmgan 
nubaa'un. 

AlAbbasbinMirdasAs-Sulami meivanjtmgNabiSAW: 

Wahai penutup para nabi, sesungguhnya engkau diutus 

untuk membawa kebenaran. Setiap petunjuk jalan adalah 
petunjukmu.*^* 

Ini adalah makna qira‘ah yai^ moiggunakan humfhamzah. Sementara 
itu, orang-orang yang tidak menggunakan huruf hamzah berpendapat 
(tentang asal muasal kata nabiy tersebut, apakah berasal dan kata anbaa ‘a 
yan g mempunyai hurufhamzah ataukah bukan). Di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa ia berasal dari yang maniliki hamzah. Setelah itu, huruf 
hamzah dihilangkan agar mudah dibaca. Di antara mereka pun ada yang 
berpendapat bahwa kata berasal dari nabaayanbuu, yang 

artinya nampak. Deraan demikian, kata nabiy itu diambil dari kata nubuwah 
yang berarti ting gi . Oleh karena itulah derajat nabi ting^. 

Kata Nab^ —tanpa hurufhamzah- pun mengandung makna jalan. Oleh 
karena itulah rasul dinamakan dengan nabfy, karena makhluk mendapatkan 
petunjuk darinya, sdiinggadia menjadi seperti jalan. 

Dengan demikian, para nabi itu seperti jalan di muka bumi bagi kita. 
Diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki yang berkata kepada Nabi S AW, 
’As-saJaamu ‘alcdkum (semoga keselamatan tercurah ba^u), wahti Nabi' 
—dengan hurufhtunzah yang berarti jalan—Allah.” Aku bukanlah nabi 
(jalan) Allah, akan tetapi aku adalah nabi Allah —tanpa huruf 

*’’* Setelah bait tersebut adalah bait; 

Sesungguhr^a Tuhan menyanjungmu karena cinta 
terhadap makhluk-Nya, dan Dia menamaimu Muhammad. 
iJtakVitsioLisaanAlArab, halaman 4315. 
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hamzah. Abu Ali beiicata, ''Sanad hadits ini diangga dha ’if. Di antara 
bukd yang sonakin moidhaifkan sanad hadits ini adalah, bahwa Rasulullah 
S AW diseru deh orai^ yai^ memu|inya: 

^'Wahai penutup para nabi —dengan huruf hamzah. ” 

E)an dalam hal itu tidak diriwayatkan adanya pengingkaran. 

Firman Allah Tb' 0/4 “tanpa alasanyangbenar." Firman 

Allah ini menyakan im glcapan yang m^ngangg^ hftsaratas dnsa ^ kenistaan 
)^ng merdca lakukan. 

Jika dikatakan, ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa 
mui^kin saja para nabi itu dibunuh dengan alasan yang benar. Sementara 
para nabi, telah diketahui bahwa mereka terpelihara dari sesuatu yang 
menyebd)kan mereka dibunuh. 

Hal itu dijawab, tidak demikian. Akan tetapi un^capan ini kduar karaia 
kebiasaan mereka ketika membunuh nabi, yakni pembunuhhan tersebut 
merupakan kezhaliman dan tanpa dilandasi alasan yang benar. Dei^an 
demikian, ungkapan ini seolah-olah merupakan ungkapan yang mengangga 
besar terhadap kenistaan mereka. Sebagaimana telah diketahui, para nabi itu 
tidak dbunuh dengan alasan yang benar, akan tetapi dibunuh karena merdca 
berpijak di atas kebenaran. Oleh karena itulah Allah menegaskan flrman- 
Nya: “tanpaalasanyangbenar."^iasV.t)t\asanAosame!t<^ 

itu, dan tidak ada seorai^ nabi pun yang melakukan dosa sehingga dia w^ib 
untuk dibunuh. 

Jika dikatakan, b^aimana mungkin Allah membiarican orang-orang 
kafir itu membunuh para nabi? 


HR. Hakim dalam kitab Al Musiodrak dari Abu Dzar pada pembahasan tentang 
Tafsir, bab: Qira‘ah-qira‘ah Nabi SAW, 2/231. Hakim beriiata tentang hadte ini, ‘^hahih, 
karena tel^ memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak 
mencantumkannya.” Namun Adz-E)zahabi mengoreksi kekelirsuan Al Hakim tentang 
hadits ini dalam kitab/4r-7b/t/i/{sA. Dia berkala,'(Hadits ini mu/igAor), tidak sah.” Lihat 
kitab M/ATaiir 3/608, no. 173/17075. 



Hal itu dijawab, bahwa pembunvdian tersebut merupakan suatu 
kehonnatan b^ para nabi dan tambahan d^j at untuk mereka, tak ubahnya 
kaum mukminin yai^ teibunuhdi jalan Allah. Dei^an demikian, pembunuhan 
tersebut merupakan suatu pen^ormatan bagi mereka, bukan suatu 
penghinaan. Ilmu Abbas dan Al Hasan beikata, ‘Tidak ada seorai^ nabi pun 
yang dibunuh kecuali mereka yang ddak diperintahkan untuk beiperang. 
Adapun semua nabi yang diperintahkan untuk beiperang, mereka tentu 
Allah).” 

FinnanAllahTh’a/^^ "Demilam 

itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 
batas. ” Lafazh (demikian itu) dikembalikan ke awal, sekaligus 
merupakan penegasan isyarat terhadapnya. Huruf ba' yang terdapat pada 
fiiman Allah adalah bab sabab (humf ba' yang mempunyai makna sebab). 

Al Akh&sy beikata, “Yakni, karena kemaksiatan mereka, kemaksiatan 
adalah lawan dari ketaatan. liashatan-nuwaatOnji kerasX jika dia roei^eras. 
Alhidaa adalah melampaui batas dalam segala hal. Hal ini terdapat pada 
kezhaliman dan kemaksiatan.” 

Firman Alfadi: 

vs J?i^S & 

© VS 

^^Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Nashrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara 
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian 
dan beramal shalih, mereka akan menerima pahala dari Rabb 
mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati” (Qs. Al Baqarah |2]:62) 
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Dalam ayat ini dibahas del^»n masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, jj ‘^Sesungguhnya orang- 

orang mu ’min.” Maknanya adalah yang percaya kepada Nabi Muhammad 
SAW. 

Imam Sufyan^^ berpendapat: Orang>orang mu’min pada ayat diatas 
artinya adalah orai^-orang yang munafik, seakan-akan firman Allah SWT 
disini mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang yang kelihatannya 
beriman,." oleh karena itulah orang-orang yang beriman dalam ayat ini 
disandingkan dengan orang Yahudi, Nashrani, dan para shabi 'in. Barulah 
kemudian menerangkan hukum orang yang boiman kq)ada Allah SWT dan 
hari kiamat daii semua golongan yang disebutkan diatas. 

Kedua: Firman Allah SWT, “Dan orang-orang 

Yahudi.” Mamanya adalah orang-orang yang mei^ikuti Yahudi, dan Yahudi 
adalah sebuah nisbat yang disandarkan kepada seseorang yang bernama 
Yahudza, dan Yahudza ini diyakini sebagai anak tertua dari Nabi Ya’kub AS. 
Lalu orar^ arab mengganti huruf pada nama itu menjadi hunifdb/, dengan 
alasan jika nama asing dijadikan sebuah nama arab maka lafazhnya akan 
digantikan deraan yang terdekat 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa mereka dinamakan dnnikian 
karena modta telah bertaubat dari penyembahan teihad^ sapi.//oaf diambil 
dari kata hid^^ yang salah satu artinya adalah taubat oleh karena itu orang 
yang moninta hidayah itu disebut juga den^ orang yang moninta taubat 

Seorai^ penyair menyebutkan dalam ^'airnya: 



Ia adalah Sufyan bin Sa’idAbuAbdiliahAts-T^auri dari goloi^an kaum Ku(^. Ia 
lahir pada zamui khaliM Sulaiman bin Abdul Malik. Ia termasuk salah satu imam dari 
para imam muslim saat itu, dan ia juga salah satu ulama yang mei^jarkan tentang 
bagaimana seorang mu’min membersihkan hatinya. Ia wafat pada tahun 161 H. dikota 
Bashrah. Lihat Tarikh Baghdad9l\5l. 



Aku adalah seorang yang meminta hidayah dari perasaan cintanya'” 

Meminta hidayah pada syair ini aitinya adal^ meminta taubeL Al Qur'an 
juga menyebutkan kata ini pada ayat; ^ jjt UJ 

liJ^l JL* bj "Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini 

dan di akhirat, sesungguhnya kami kembali kepada Engkau." (Qs. Al 
A’raf [7]: 156), kembali pada ayat ini artinya adalah meminta taubaL 

Fi’il madhi dan mudhari" dari kata ini adalah haadayahuudu, dan 
mashdarnya adalah haudan dan hiyadatan, namun kesemua maknai^a sama 
yaitu memohon taubat 

Ibnu Arafah mengatakan "kembali kepada Engkau." 

Maksudnya kami bertaubat kepada-Mu, karena kata hawadah itu artinya 
adalah ten^)at beriindung. Tennasukji^ finnan Allah SWTyang mengatakan: 
IjiU o) Akan tet^i Abu Sammal membacanya dengan 

memberikan harakat fathah pada hunif dai, dan bacaannya pun menjadi 
haadaw. 

Ketiga: Firman Allah SWT, "orang-orang Nashwti." pada 

ayat diatas menggunakan kata jamak dari kata Nashrani. Dan ada yang 
berpendapat bahwa bentuk tunggal dari nashaaraa adalah nashraan tanpa 
huruf ya' pada akhir kata, yang bentuk mu' anatsnya adalah nashraanah, 
seperti halnya kata nadmaan dan nadmaanah. Huruf ya' pada kata 
nashaaraa disebabkan oleh pembentukan nakirah menjadi ma 'rifidt dei^n 
huruf alif dan lam. Ini adalah pendapat Imam Sibawaih. 

Akan tet^i kata nashraan dan nashraanah tidak pernah dipergunakan 
kecuali disertai dmgan hurufy^' nisbal. Sq?erti yang disebutkan untuk kaum 
pria: Nashrani dan untuk kaum wanita; nashraaniyah. 

Sedangkan imam Khalil berpendapat bahwa bentuk tunggal dari 
kata nashaaraa adalah nashriy seperti halnya kata mahriy yang 

Syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam lisan Al 'Arab (entri: huud), naskahnya 
adalah: Imam A’rabi mengatakan: Aku adalah seorang yang meminta hideo'ah dari 
perasaan cintanya, tapi ia memberitahukan nama dari penyairnya. 
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menjadi mahaaraa. 

Adapun ka^ nashshara (menggunakan ta^^d pada hunif ^lad) aitii^ 
adalah membuat seseorang menjadi Nashrani, seperti sebuah hadits yang 
menyebutkan: ^ ^Maka ibu (ktnbe^h^lahyang 

membuatr^a (anaknya) menjadi Yahudi ataupun Nashran f 

Rasulullah SAW juga pernah menyebutkan bentuk tun^al dari kata 
nashaaraa, yaitu dalam sebuah hadits, 

JUj ^ Cr* ^ 

.jl3l OlS*" VI 

“Tidak searang pun orang Yahudi dan orang Nashrani dari umatku 
yang apabila mendengar semanku dan mereka tidak segera beriman 
kepada ajaran yang diberikan kepadaku, kecuali mereka pasti 
termasuk golongan penghtmi neraka/*^ 

Banyak jt^ bentuk jamak dari ifjaSANashrani yang digunakan selain 
dari nashaaraa, dan yang paling sering disebutkan adalah nashraaniyyuun. 

Kemudian ada yang berpendapat bahwa mereka dinamakan dengan 
Nashraniyyuun karena mereka dinisbatkan kepada sebuah desa yang 
bernama naashirah. Desa inilah yang pernah dijadikan tinggal Nabi 

Isa AS, dan pernah dinisbatkan kepada desa ini, ia disebut dengan: IsaAn* 
Nashiri. Maka ketika para sahabati^ju^ dinisbadtan k^»da desa ini meidca 
menyebutnya dengan nashaaraa. Pendapat ini diutarakan —diantaranya— 
oleh Rmu Abbas dan Qatadah. 

Imam Jauhari juga sependapat dengan kedua ilmuwan tersebut dan 
menambahkan bahwa penyebutan nashaaraa bisa jadi sebuah nisbat dari 


HR. A] Bukhari dan imam Muslim dalam pembahasan tentang Thkdir, bab: Setiap 
Anedc Dilahirkan dalam Keadaan Fitrah, dan Hukum tentang Kematian Anak-anak Kaum 
Kafir dan Anak-anak Kaum Muslim. Diambil dari buku lu'lu ’wal Marjan2/3S4. 

*”HR. Muslim dalam bab iman l/l34noinOT 240. 



desa yang bernama naashirah, atau bisa juga sebuah nisbat dari desa 
nashraan yang berada di syam. 

Ada sebagian orang yang berpendapat bahw^ katun Nashrani disebut 
dengan nashaaraa karena mereka saling tolong menoIoi^ (yanshurund) 
diantara mereka. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa mereka dinamakan dengan 
nashaaraa karena penukilan sebuah kata dari firman Allah SWT yang 
menyebutkan; ‘■'Siapakah 

yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?. Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: ‘Kami lah penolong- 
penolong agama Allah '.”(Qs. Shaff [61]:14). 

Keempat Firman Allah SWT: ada yang berpendapat 

bentuk tunggalnya adalah shaabi ’ (dengan menggunakan huruf hamzah 
dibelakang kata), dan ada juga yang berpendapat bahwa bentuk tunggalnya 
adalah (tanpa hurufhamzah). 

Oleh karena itu ada ulama yang berbeda pendapat mengenai peletakan 
hurufhamzah pada bentuk jamaknya. Kebanyakan para ulama meletakkan 
hurufhamzah pada bentuk jamaknya i^cuali imam Nah’. 

Kebanyakan para ulama yang meletakkan hurufhamzah pada bentuk 
jamaknya mengambil kata ini dari shaba 'a yang artinya diantara lain adalah 
muncul atau keluar. Sedan^tan imam Nafi ’ mengambilnya dari kata shabaa 
yang artin)^ adalah condong. 

Yang lebih tepat adalah shaba 'a karena secara etimologi ard dari 
shaba ‘a adalah keluar dari satu agama kepada agama yai^ lain. Oleh karena 
itulah meng{q)a kalangan arab menyebtakan orang yang masuk Islam dengan 
menggunakan shaba ‘a. Dan shaabi ‘uun adalah orang-orang yang keluar dari 
agama ahlul kitab. 

Kelima: Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat bahwa ahlul 
kitab adal^ kaum Yahudi dan kaum Na^irani, dan karena kitab suci yang 
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diturunkan kq)ada merekalah maka dibotehkann^moiikahi para wanita dari 
golongan mereka dan mmiakan makanan yang disembelih oleh mereka— 
seperti yai^ akan dijelaskan nanti di surah Al Maa* idah— sebagaimana juga 
dibolehkan untuk men^mbil i^)eti dari modca —sepati yai^ akan dijela^can 
nanti di surah At-Taubah, insyaAllah. 

Akan teuq)i para ulama berbeda pendapat apakah orang-orang shabi‘in 
termasuk dari ahlul kitab atau tidak? 

Imam As-Sud(h dan imam bin Rahawaih beikata, “Mereka adalah 

b^ian dari golongan ahlul kitab.'' Sedai^can imam Ibnul Mundzir dan imam 
Ishaq bericata, “Tidak mengapa untuk memakan sembelihan orang shabi'in 
karena mereka termasuk golongan ahlul kitab. Adapun Abu Hanifah 
berpend^iat: tidak meng 2 ^)a untuk tnem^can sembelihan mereka dan menikahi 
wanita dari kalangan mereka. 

Imam Al Khalil berkata, “Moeka adalah penganut sebuah agama yang 
mirip do^an ^ama Nasloani, hanya s£ga kiblat mereka tertuju ke arah selatan 
mata angin, mereka mengatakan bahwa mereka itu pei^ikut dari agama yang 
dibawa oleh Nabi Nuh AS.” 

Imam Mujahid, imam Al HasEoi, dan imam Abu N^ih berkala, “Merdca 
adalah pei^ikut ^ama yang menyatukan antara agama Yahudi dan Majusi, 
oleh karena itu hewan sembelihan mereka tidak dihalalkan bagi orang yang 
beragama Islam.” IbnuAbbas setuju dengan pendapat ini dan menambahkan, 
“Juga tidak diperbolehkan menikahi wanita dari kalangan maeka.” 

Imam Al Hasan memit iki pendapat kedua yang juga dikatakan oleh 
imam Qatadah, “Mereka seperti orai^ muslim yang shalat lima waktu dan 
mengarahkan shalat mereka pada kiblat akan teriq>i mereka menyembah para 
malaikat, dan kitab mereka adalah kitab Zabur.” 

Satu kali Ziad bin Abu Sufyan bertonu doigan merica, dan menett^kan 
upeti bagi mereka ketika ia mengetahui bahwa mereka menyembah kepada 
malaikat dan memiliki pengaruh bund; dari aliran yang mereka anut —seperti 
yang dikatakan juga oleh beberapa ulama lainnya— yaitu, mereka 



mempercayai ilmu nujitm (astronomi) dan meyakini keabsahannya. Oleh 
karena itulah ketika Abu Sa’id Al Ashthakhri mengetahui tentang kepercayaan 
mereka itu ia mei^eluaikan fetwa yang mengatakan kekafiran aliran mereka. 

Keenam: Firman Allah SWT: artinya adalah mempercayai, dan 

kata ^ sebelumnya menempati tempat nasab sebagai pengganti dan kata 

diawalayat.Huiuf^‘dalamayatimdituliskankarenakemistOTUsan 

kata^^. 

Kalimat adalah subjek kata, sedangkan predikatnya 

menempati predikat kata oj diawal ayat. 

Namunyangterbaikadalah:kata^ sebagai subjek yang marfu’(dibaca 
dhammah) yang juga menjabat sebagai kata syarat, sedangkan huruf/a' 
pada kalimat sebagai jawaban dari kala syarat tersebut. 

Sedangkan kalimat setelah huruf- 

Harj saja, sedangkan predikat dari kata oj adalah seluruh kalimat 

selelahnya 

Penyebutan keimanan kepadaAllah SWT dan han akhir bukan hanya 
pengkhususan keimanan hanya kepadaAllah SWT dan han akhir s^a, akan 
tct^i masuk ji^adidalamnya keimanan kepada para rasul, malaikat, seluruh 
kitab, serta qadha dan qadar. 

Ketujuh: Jika seseorang menatakan: mengapa dhamir 'hum' pada 
firmanAllahSWT; {4^ yang menerangkan bentuk jamak dapat 

dikumpulkan menjadi satu dengan kata yang notabene adalah bentuk 

tunggal dan bukan bentuk jamak. 

Akan lebih baik jika disebutkan den^S^f JJ agar kalimatnya d^t 
berkesuaian. 

Makajaw^yaadalah:bahwaka!a,^ itu d^t digabungkan dengan 
bentuk tun^al ataupun dengan bentuk jamak. 

Oleh karena itu maka dhamir yang kemb^i kepadanya dibolehkan 
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untuk beiboituk tunggal ataupun jamak. Sq)erd fuman Allah SWT yang 
menyebutkan: «tUj o^juaI» ^ ^^**Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu.” (Qs. Yuunus (10]:42), kalimat ini adalah sebuah 
contoh ayat yang dikembalikan pada makna yang sama, dan berikut ini 
adalah firman Allah SWT yang dikembalikan pada lafazh yai^ sama: 

Cr* ”Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkan perkataanmu.” (Qs. Muhammad [47]: 16). Dan Allah SWT 
juga berfirman: ^ ^ ^ y » > ”Barang siapa taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
surga.” (Qs. An-Nisaa [4]: 13), kata pada ayat ini dikembalikan pada 

la&dmya. 

Sedangkan lanjutan ayat tersebut naenyebutkan kata yai^ 

dikembalikan lagi kepada maknanya. Jika kata ini ingin dikembalikan pada 
la&zhnya maka hanis dibaca dengan: i 

Jika sebuah kalimat setelah kata ^ dikembalikan pada la&dmya maka 
kalimat setelahnyadibolehkan untuk terus mengikuti makna selargutnya sepeiti 
yang teijadi dalam ayat ini. Akan tetapi Jika sebuah kalimat setelah kata ^ 
dikembalikan pada maknanya maka tidak diperbolehkan setelah itu untuk 
dikembalikan kq)ada la£izfatQ^ karena pembicaraan yang dimaksudkan akan 
menjadi rancu dan tidak jelas, seperti yang telah kami sampaikan pada fimtan 
Allah SWT: **tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

Kedelapan'. Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa firman Allah SWT, aj ^Sesungguhnya 

orang-orang mu ’min, orang-orang Yahudi, ” telah mansukh (dihapuskan) 
oleh firman Allah SWT yai^ lain, yaitu: ^ JA cr^ 

”Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadar^.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 



85), dan ulama lain mengatakan bahwa ayat ini tidak dihapus^^, ayat ini 
dittiju kan untuk orang-orang mukmin yang men^iadcan iman mereka kq>ada 
Nabi Muhammad S AW. 


Firman Allah: 


t-ti 


3j3 


ijjb, Ia IjJl» j 

liU'i jij , f ! p © fSi) *ii Li 


Inilah pendapat yang paling benar, sedangkan pendapat Ibnu Abbas sama sekali 
tidak lepat dan bertentangan dengan riwayat dari Imam Fakhniddin Ar*Razi didalam 
buku t^imya, ia mengatakan; yang dimaksudkan dari “orang-t^angyang beriman.'' 
pada ayat ini adalah orang-orang yang beriman sebelum pengutusan kerasulan 
Muhammad SAW. Merekalah yang melepaskan diri dari semua kebatilan dan perubahan 
para pengikut ajaran yahudi dan Nashrani. Mereka antara lain adalah: Qas bin Sa'idah, 
Buhaira Ar-Rahib, Hubaib An-Najjar, Waraqah bin Naufhl, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Seakan-akan Aliah SWT berilnnan: sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepa^ Allah SWT sebelum pengutusan Nabi Muhammad SAW dan orang-orang yang 
berpegang kepada agama yang batil sebt^i pecahan dari agama yahudi dan Nashrani, 
semua orang-orang tersebut yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir dan 
RasulNya setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, maka mereka akan mendapatkan 
pahala dari Tuhan mereka. 

Adapun imam Sufyan Ats-Tsauri mengatakan; sesungguhnya maksud dari flrman Allah 
SWT; “orang-orang yang beriman.” dalam ayatdiatas adalah orang-orang yang beriman 
hanya dengan lisan mereka saja, tidak dengan hati mereka, mereka disebut dengan 
orang-orai^yangmunafik. Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan kaum munafik terlebih 
dahulu, setelah itu orang-orang yahudi, dan setelah itu orang-orang Nashrani dan 
orang-orang shabi' in. Seakan-akan Allah SWT berfirman; mereka yang rusak itu akan 
menjadi orang yang beriman disisi Allah SWT jika mereka mau beriman dengan sebenar- 
benarnya. 

Maka dengan begitu jelaslah bahwa ayat ini tidak bertentangan dengan firman Allah 
SWT: ^ "Barang siapa mencari agama selain 

agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya." 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 85) 

Hingga kita harus mengatakan dengan hukum naskh (penghapusan). Tafsir imam 
Fakhnirrazi 3/112 dan btikutsfsirAIKasysyitf\/21. 
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(ingattak), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkat gunung (Tkursina) di atasmu (seraya kami berfirman): 
^Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan 
ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertagwa. 
Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, maka 
kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atasmu, nisctQ>a 
kamu tergolong orang yang rugL** (Qs. Al Baqarah [2|:63<64). 

Firman Allah SWT yang menyebutkan: 

''Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil Janji dari kamu 
dan Kami angkat gunung (Thursina) di atasmu. ” 

Ayat ini menerai^kan makna fiiman Allah pada surah Al A’raaf yang 
menyebutkan: tu* "Dan (ingatlah), ketika Kami 

mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan" 
(Qs.AlA’raaf[71:l71). 

Abu Ubadah m engatakan bahwa arrinya adalah kami mgnggitfM»anglfftn 

dan mengehiatkan segala isinya dari tempat asalnya Ia menambahkan bahwa 
nataga itu artinya adalah segala sesuatu yang Anda cabut dari asalnya lalu 
Anda tnelerapaikannya. Ada yang berpendapat bahwa nataga itu artinya 
haiQ9 mei^angkat saja 

Adapun Ibnu Anibi mengatakan: nataga itu dapat berarti men ga n gkat, 
asm menyempitkan, atau monbelah, dan jika kata ini dilekatkan pada seorai^ 
wanita maka artinya adalah: yang sering melahirkan anak. 

Imam Al Qutabiy berpendapat bahwa kata ini diambil dari makna 
mengelupas kulit hewan, yaitu ketika seseorang men gikis nya hingga 
keluar minyaknya, dan firman Allah SWT yang menyebutkan: 
^ J^T UJsi "Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat 

bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan." (Qs. Al 
A’raaf [7]: 171). Aitinj^ adalah m«i^ipasnya dari asalnya. 

Lalu para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan , Ibnu 



Juraij dan Ibnu Abbas moigatakan bahwa Thur adalah nama sd>uah gunung 
yang dahidu dinaiki oldi Nabi Musa AS» disana beliau botacara kepada Allah 
SWT» dan disana pula beli^ n^nerima kit^ Taitfat 

Adh'Dhahak pernah mmwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Thur 
adaMi^mung-gunungyai^ ditumbuhi pq)ohonan, sedai^can gunung yang 
tidak dihimbuhi pepohonan tidak dinamakan dengan Thur. 

Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa Thur adalah semua gunung, 
tidak ada ^>esifikari unt^ gunut^ tertentu» hanya s^a Mtgafaid menambahkan 
yang disetujui oleh Abu Al AJiyah bahwa Thur adalah gunung apa saja yang 
berada di sutyaniyah. Dan telah kami sampaikan bagaimana Al Qur'an 
menyebutkan lafazh yang bukan b^sal dari kalimat bahasa arab pada 
pendahuluan buku ini, alhamdulillah. 

Al Bakri betprasai^ka bahwa Tliur berasal dari nama seorang anak 
Nabi Ismail AS. Watlahua’lam. 

Pendapat Mengenai Penyebab Diangkatnya Gunung 
Thur 

Yaitu ketika Nabi Musa AS diutus oleh Allah SWT untuk mendatai^ 
bani israil dengan lauh-lauh (lembaran ^aran) dari kitab Taurat. Nabi Musa 
AS berkata kepada mereka, 'Telajariiah kitab ini dan keijakanlah segala 
perint^ yang ada didalamnya.” Lalu k^unnya menjawab, “Kami tidak mau! 
kecuali Allah SWT berbicara kepada kami seperti Ia berbicara kepada 
engkau.” Kemudian dit<ui^)ar hii^p te^atuh, dan dibai^unkan kembali, lalu 
Nabi Musa AS berkata lagi kepada m^dca, “Ambillah kitab ini!Lalu mereka 
menjaw^, ‘Tidak!.” 

Kemudian Allah SWT memerintahkan para malaikatnya untuk 
mengangkat sebuah gunung di daerah Palestina yang tingginya sekitar $ Km 
yang menutiq)i orang-orat^ dibawahnya seperti halnya awan yang menaui^ 
mereka dari sinar matahari. 

Lalu para malaikat mendatan^an air laut dari belakang mereka dan 
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yang menyalMiy^ dari arah (fepan merdca. Kemudian dika^kan kq)ada 
kaum Nabi Musa AS, “Ambillah kit^ ini dan be^anjUah untuk tidak pernah 
melepaskan ajaran yang ada didalamnya, jika tidak maka gunui^ ini akan 
dijatuhkan dia^ kepala kalian.*’ 

Lalu mereka bersujud meminta ampun kepada Allah SWT, dan 
mengambil Taurat sebagai tyaran ba^ merdcadan peganjian kepada Allah 
SWT. 

Imam Ath>Thabari menukilkan ucapan para ulama, “Kalau sajamereka 
mei^ambil kitab itu pada pertama kali ntereka diperintahkan untuk 
mengambilnya niscaya merdca ddak akan diperintahkan untuk b^anji dan 
melakukansujudpada satu arah s^a karena mereka hanjs mengawasi gunung 
yai^ ada diatas mereka takut terjatuh dan rooiimpa mereka. Maka ketika 
Allah SWT memberikan kasih sayang-Nya kepada meidca, mereka berkata, 
“Tidak ada sujud yang paling indah kecuali sujtid taubat yang diterima oleh 
Allah SWT lahi memberikan kasih sayartg-Nya kq)ada hamba-hamba-Nya.” 


Ibnu Athiyah**' berkata, “Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
bersujud pada waktunya karena keimanan (yang ada dihati mereka), dan 
bukan karena mereka terpaksa berinuin sementara hati mereka- tidak suka 
dengan keimanan mereka itu.”' 

FirmanAllahSWTyangmen^takan: artinya adalah ambillah, 

namun sebelumnya ada kalimat yang dih^Tuskan, yaitu: lahi kami mengatakan 


kepada moeka. sedat^kan makna U adalah apa yang Kami berikan 

kepadamu, dan adalah makita ^alah dengan sungguh-sunguh atau 


dengan t^uh. 


Makna terakhir ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Qatadah dan As- 
Suddi, ada nlam a lain yang menafiiirkamya‘dengan nial dan penuh kdkhlasan ’- 
Sedai^kan Mujahid menafsirkan dengan mengerjakan apa*apayai^ 


^"TafeirlbnuAthiyah 1/331. 

Diambil diantara baris ucapan Ohiu Alhiyah yang berbeda dengan aslinya. Tafsir 
Ibnu Athiyah 1/331. 



adadidalamn^ danadajv^yat^ menafsiikan doi^: mCT()elqarinyada^9n 
kesungguhan. 

Adapun makna dari firman Allah SWT ^ C ''daningatlah 
selalu apa yang ada di dalamnya ” adaJah (adabburi dan hapalkanlah 
semua perintah dan anc^nan yang ada didalamnyajai^anlah kalian pernah 
mettq>akan atau menyia-i^iakannya. 

Saya katakan, ‘inilah maksud dari diturunkannya kitab suci, yaitu 
dengan mengeijakan s^a yang ada didalamnya dan bukan hanya sekedar 
membacwya dei^an lisan saja, karena dengan membacanya saja berarti 
mereka telah melemparkan kitab suci yang telah diturunkan kepada mereka. 

Patdapat ini juga disampokan oldi Asy*Sya'bi dan Itnu Uyaynah yang 
akan saya uraikan pada firman Allah SWT: ^ 

''Sebagian dari orang-orang yang diberi kUab (Taurat) melemparkan." 
(Qs.AlBaqarah[2]:101). 

Ada sebuah riwayat dari Abu Sa’id Al Khudri yang diriwayatkan oleh 
imam An-Nasa‘ i, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Sf U-U t)U-j y-Ul 01 

"Seburuk-buruknya manusia adalah orang fasik yang membaca Al 
Qur 'an tapi tidak mengerjakan sesuatu pun darinya."**^ 

Rasulullah SAW menjelaskan pada hadits ini bahwa maksud dari 
diturunkannya kitab suci adalah dei^n mempraktekkan segala isinya seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Imam Malik berkata, “Terkadang ada seseorang yang membaca Al 
Qur'an tapi tidak ada catatan kebaikan untuknya. Allah SWT berfirman, 
^ (»^! Jjil "Dan ikutilah sebaik-baik apa yang 

telah diturunkan kepadamu dari 7M/KwmM.’(Qs. Az-Zumar [39]:55).” 


''’HR. An-Nasa‘i dan imam Dailami dari Abu Sa'id.>4/yam/’v4//L<7^//-1/2496 nomor 
2757/7243. 


KitadipeiintaMum untuk mei^kuti segala tyaranyai^ telah dituliskan 
didalam kitab suci dan mengejakan segala perintah yang ada didalamnya, 
akan tetap kita telah banj^ meninggalkannya sq)eiti kaum Yahudi dan kaum 
Nashrani mening galkan kiud>4dtab sud mereka. 

Yang tersisa hanyalah orang-H>rang yang membaca kit^kitab dan 
mushbaf>mushhaf tersebut tanpa ada faedahnya sama sekati, karena mereka 
ada yang membacanya szga tanpa mengetahui apa manfaat bacaannya, dan 
ada j yai^ membacanya hanya karena mencari popularitas dan kekuasaan. 

Ada sd)uah hadits yangdiriwaya^an oleh imam At-lamidzi dari Jubair 
bin Nufair, Abi Darda* pernah berk^ 

01 (ilij li sili' ;jUi ^^ 

Suatu hari kami bersama dengan Nabi Muhammad SAW, lalu kami melihat 
ada seseorang yang sedang menatap langit, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, "Inilah saatnya ilmu~ilmu akan diangkat dari manusia, 
hingga mereka tidak mampu lagi melakukan sesuatu" Lalu Ziad bin 
Labid Al Anshari beikata, ''Bt^aimana ilmu-ilmu itu d£ 4 >at diangkat dari 
manusia padahal kita masih membaca Al Qur'an, demi Allah, kami semua 
akan membacanya, istri dan anak-anak kami pun akan membacanya." Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, "Tsakilatka ummuka*^^ wahai ziyad, jika 


' Merupakan doa agar ibunya hilang, namun kalimat ini digunakan sebagai kalimat 



aku menganggapmu sebagai salah satu fitgaha madinah Taurat dan 
Injil ada pada Yahudi dan Nashrani apakah hal itu bermanfaat bagi 
mereka?**^" 

Kitab Al Muwaththa* menyebutkan sebuah riwayat dari AbduUah bin 
Mas’ud, ketika iabericata kepada seseorang, “Anda sekarang masih berada 
pada zaman yang ma^ banyak para ulamanya, masih sedikit yai^ men^ia&l 
Al Our'an, walaupun huruf-hurufiiya banyak yang mei^Julang t^i hukum- 
hukumnya tetap teijaga, orang yang meminta lebih sedikit daripada orang 
yang memberikan, moneruHdcan khu&ah dan menganjangkan shalatnya, dan 
mendahulukan perbuatan baik m^eka daripada perbuatan yang moiuruti hawa 
nai^. Akan tetapi akan datang satu zaman dimana sedikit sekali jumlah orang 
yang benar-benar seorang ulama, dan banyak sekali para penghafal Al Qur'an, 
akan tetapi hukum-hukum yang ada di dalam Al Qur'an banyak yang 
ditinggalkan walaupun humf-huiuf Al Qur'an sairgat teijaga dengan baik, pada 
zaman itu banyak orang yang meminta tapi sangat sedikit yang membuikan, 
mereka memanjangkan khutbah mereka dan mempersingkat shalat mereka, 
dan mereka mendahulukan hawa nafsu mereka dari perbuatan yang baik^.” 

Dalil-dalil ini men^reijelas apa yang telah kami utarakan sebelumnya. 

Yahya berkata, “Saya pernah bertanya kepada Ibnu Nafi’ tentang 
ucapannya ‘mereka mendahulukan hawa nafsu mereka dari perbuatan yang 
baik’, ia menjawab, ‘mereka mengikuti hawa naf^ mereka dan meninggalkan 
perbuatan baik yang telah diwaj ibkan atas mereka’ 

Dantel^dijeiaskanmei^enaita6irfinnanAllahSWT: 0 ^^ 

“agar kamu bertaqwaf]ad\ ddak perlu kiranya untuk mengulangnya lagi. 


Maksudnya bahwa orang-orang Yahudi dan Nashrani pun memiliki kitab Taurat dan 
Injil, merekapun membacanya tetapi mereka tidak mengamalkannya, sehingga adanya 
kitab-kitab itu tidak bermanfaat bagi mereka. Hal inilah yang dikhawatirkan Rasulullah 
akan terjadi pula pada umatnya, dimana Al Qur'an ini ada dan tet^ dibaca tetapi mereka 
tidak mengamalkannya.Ed. 

Diriwayatkan oleh imam Malik dalam pembahasan tentang Mengqa^r Shalat Saat 
Bepergian,bab: Menjama’ Shalat I/I73. 
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Adapun finnan Allah SWT: asalnya adalah berpaling atau 

membelakai^ sesuatu dei^an tubuh, kemudian digunakan untuk makna 
berpaling dari perintah atau agama atau kepercayaan, seb^ai perluasan atau 
makna majazi. 

Dan firman Allah SWT: ^ "setelah [adanya 

perjanjian] itu," yakni; setelah beberapa lama, yang menerai^can saat 
tegadinya peijanjian dan pei^angkatan gunung. 

Sedangkan finnan Allah SWT: ^ “maka kalau 

tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atasmu” Sibawaih mengatakan: 
' y-Ji harusberiiarakat£ 2 ^uimm< 2 ^kaFenaiamenjabatsebagaisutgekkalimat. 

Sedangkan predikatnya harus dihilangkan karena orang arab tidak 
pernah menggunakan predikat setelah kata tersebut. Hanya saja ketika mereka 
ingin memperlihatkan predikatnya maka mereka menambahkan kata 
setelahnya, jika mereka menggunakannya maka mereka tidak akan 
menghapus predikatnya, maka perkiraaimya adalah Falau laafadhlullahi 
tadaarukukum (jika tidak ada karunia <kui rahmat Allah yang dianugerahkan 
kepada kalian). 

Lanjutan ayat yang menyebutkan adalah sambungan kata dari 

yy^ - yang artinya adalah kebmkanNya dan penangguhan hukuman terhadap 
hamba-hambaNya. adalahjawabandari sedangkan ^ 

adalah predikat dari , yang artinya adalah: orang yang merugi, seperti 

yang telah diterangkan sebelumnya. 

Ada yang ber]}endapat bahwa makna dari adalah penerimaan 

taubat, sedangkan makna adalah pengampunan. Dan ada pula yang 
mengatakan bahwa fadhlun adalah menambahkan dari yang semestinya, 
sedangkan ifdhaal adalah memberikan api yang tidak semestinya diberikan. 
Ibnu Faris dalam al mujmal mengatakan bahwa fadhlun adtilah kebaikan 
dan penambahannya, sedangkan ifdhaal adalah kebajikan. 


Rman Allah: 



sesungguhnya telah Kami ketahui orang^rangyang 
melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman 
kepada mereka: ‘Jadilah kamu kera yang hina *.** (Qs. Al Baqarah 

Dalsun ayat im dibahas en^ masal^t 

Pertama'. Firman Allah SWT, ^ oilj 

‘‘Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang melanggar 
(h antaramu pada hari Sabtu.” aitinya adalah mengenali dri-ciri merdca, 

dan adajugayang beipendiq>at bahwa maknanya adalah mengetahui kondisi 
mereka. Perbedaannya adalah kalau mengenali (ma 'ri/h/>)ditujukan kepada 
diri ocat^ yang dimaksud sedai^can kalau mengettduii (7/!m) dhigukan kepada 
segala keadaan orang tersebut 

Jika Anda mengatakan, (aku mengenal Zaid), maka yang 

Anda maksudkan addah Anda bisa mengjdentifikarikan oiangi^ akan tetq>i 
jikaAndamei^atakan (aku mengetahui Zaid), maka artii^ Anda 

mengetahw segala kondisi kelebihan dan kekuran^ mang tersebut- 

Sebs^m ulama berpendapat bahwa mengetahui itu tidak hanis didahului oleh 
ketidaktahuan, berbeda dengan mengenali. Oleh karena Hu Allah SWT tidak disebut 
dengan yang maha mengenali tapi Ia disebut dengan Maha Mengetahui. 

Akan tetapi yang paling benar adalah: jika keduanya disandarkan kepada makhluk 
yang diciptakan m^a artinya pasti pengenalannya atau pengel^uannya didahului 
oleh keti<M tahuan, dan jika kerhianya disandarkan kepada Allah SWT maka tidak akan 
didahului dengan ketidaktahuan. 

Maka jika dikatakan: si Muhammad mengenal permasalahan, atau jika dikatakan si 
Muhammad mengetahui permasalahan, maka makna keduanya adalah bahwa 
pengenalannya dan pengetahuaruiya atas masalah tersebut didahului dengan ketidak 
tahuannya. Karena segala sesuatu yang dimiliki oleh para makhluk itu asalnya 
ketid^ tahuan. 
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Dan kedua kata ini juga berpengaruh pada objeknya dalam bahasa 
arab, Sibawaih mengatakan: kata nungenali hanya memerlukan satu objek 
saja, akan tet^i katamengetahui membutuhkanduaobjeksekaligus. 


Akhfasy mengatakan: mengetahui pada ayat tersebut bermakna 
mengenali, seperti seseorang yang mengatakan: aku telah mengetahui 
(mengatai) Zaid, yang s^Iumnya aku tidak moigetahuinya (mengoialnya). 
DidalamAl Qur'an disebutkan: 'i “^orar^-orang selain 

mereka yang kamu tidak mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya.'" 
(Qs. Al An&al [8]:60). Mengetahui pada ayat ini artinya adalah mengend. 


Ketahuilah bahwa kalimat "yang melanggar 

di antaramu pada hari Sabtu. ” adalah kalimat sambung dari , dan 

artinya adalah melanggar, sepeds yang telah disebutkan sebelumnya. 


Kedua'. Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam An-NasaM 
dari Shafwan bin Assal, ia berkata. 


1,^' ^ J■ 0) 
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1 Vj IVl 'i' Vj 'y 

Allah SWT berfirman: 'j ^ "Dan 

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun." (Qs. An-Nahl [16]:78). 

Dan jika dikatakan bahwa Allah SWT mengelui ini atau mengenalinya maka maknanya 
Allah SWT telah mengetahuinya tanpa ada ketidaktahuan sebelumnya, karena ilmu dan 
pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu adalah ilmu yang azali. 

Adapun mengenai nama atau asma Allah SWT Maha Mengetahui dan tidak ada “maha 
mengenali” tidak mengharuskan bahwa Allah SWT sebelumnya tidak mengetahuinya, 
k^na nama-namaNya atau asma'ul husna itu melalui pemberitahuan lanjung dariNya 
(tauqifiyah). Lihatlah: buku nihayah as-saul 1/15, dan beberapa pendapat mengenai 
ushul fiqih karya DR. Muhammad Al Hifiiawi hal. 33. 
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‘^Seorang Yahudi b^kata kepada tonilnya, "maii kitape^ ke Nabi itu.’ 

Lalu tonannya mengatakan, ‘janganlah engkau mengatakan Nabi, ia 
mungkin akan mendengaimu! karena ia memiliki empat mata’^. Kemudian 
merdca berdua datang kepada Rasullah SAW dan menanyakan perihal 
sembilan perintah, lalu Rasulullah SAW bersabda: 'Janganlah kalian 
menyekutukan Allah, janganlah kalian mencuri, Janganlah kalian 
berzina, janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
untuk membunuhnya melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar, 
janganlah mengadukan orang yang tidak bersalah kepada penguasa, 
janganlah kalian (mempergunakan) sihir, janganlah kalian memakan 
(hasil) riba, janganlah kalian menuduh berzina seorang wanita yang 
telah menikah, jangan kalian lari saat perang berkecamuk, dan 
khusus untuk kaum Yahudi janganlah kalian melanggar perintah pada 
hari Sabtu ' Lalu kedua orai^ tersd>ut mencium tangan dan kaki 
Rasulullah SAW dan berkata,' kami bersaksi bahwa engkau adalah 
seorang Nabi.’ 

Kemudian Nabi SAW bertanya, 'apayang mencegah kalian untuk 
mengikuti (ajaran) ku,' mereka menjawab,‘sesungguhnya Daud pernah 
mei^klaim bah^^^ Nabi akan datang dari keturunannya, dan kami ji^ 


‘**Yai^ disebutkan dalam buku sunan An-Nasa'i adalah: ia memiliki empat mata, ia 
mungkin sdcan mendengarmu. Sunan An-Nasa'i pembahasan tentang Pengharaman 
Mengkonsumsi Darah, bab: sihir 7/111. Hadhs ini juga diriwayaUcan oleh imam At- 
Tiimidzi pembahasan tentang Tafsir 5/305-306. 




takut kalau kami menakuti aj aranmu maka orang-orai^ Yahudi akan 
membunuh kami.’ (HR. At-Tlnnidzi)**^ dan mei^atakan bahwa hadits ini 
adalah hadits hasan shahih. 

Ins)^ Allah makna lafazh ini akan diuraikan secara lengkap dalam ta&ir 
surah Al Israa'. 

£e/^a:Maknadari kalimat ^ adalah pada hari Sabtu, makna 

ini disampaikan oleh imam Al Hasan. 

Penyebabnya adalah: mereka telah menyiasati hari pemancing ikan 
paus yai^ diharamkan kepada mereka agar mereka dapat menghalalkan 
sesuatu yang diharamkan Allah SWT*’*^. 

Asyhab meriwayatkan ungkapi dari imam Malik: Ibnu Rumman 
mei^aUikanbahwaseseorai^darimadcamengambil seulas tali yang dijadikan 
perangkap^^' dan dilemparkan pada ekor ikan paus, sedangkan ujung tali 
lainnya diikat, dan ditinggalkan begitu saja hin^ hari Ahad (Minggu). 

Kemudian orang lain pun mei^ikuti orang ini karena ia tidak lai^sung 
dihukum ketika melakukannya, hii^a banyak orang yang memancing ikan 
paus dtm menjualnya di pasar. 

Lalu salah satu dari cwang-orang sesat ini memamerkan tai^kq>annya 
yang lai^sui^ ditentai^ ol^ sekelompt^ orang dan melarang mereka untuk 
melakukannya 1^ dan memisahkan diri. Ada yang beipend^jet bahwa orang* 


^Hadits ini d^wayatkan oleh imam Al-rirmidzi dalam pembahasan tentang'Hi^irAI 
Qur'an bab: Surah Bani [srail 5/305-306 nomor 3044, dengan beberapa perbedaan pada 
lafazhnya. Ia berkomentar mei^enai hadits ini, hadits ini hadits hasan shahih. Dan 
hadits inijuga disebutkan dalam 5unan.4ra-/Vaya*4 pembahasan tentang Pengharaman 
Mengkonsumsi Darah, bab: Sihir 7/111. 

Ketika itu mereka menahan buruan mereka pada hari Sabtu dan mengambilnya pada 
hari Minggu, mereka mengatakan bahwa yang penting adalah mereka tidak memancing 
ikan pada hari yang telah dilarang untuk memancing. Mereka melakukannya sebagai 
siasat tipuan untuk menghalalkan apa yai^ telah diharamkan oleh Allah SWT kepada 
mereka. Karena perbuatan mereka itulah yang menyebabkan mereka dihukum. 

**' Peran^p ini biasanya menggunakan tambang yang dilemparkan kedalam hutan 
untuk mengikat seseorang atau seekor hewan. 




orang yang menentang perbuatan mereka ini m engatakan bahwa kami tidak 
sudi tinggal satu kampung dengan kaiian. Lalu mereka mendirikan sebuah 
tembok yang tinggi yang dapat memisahkan mereka dari orang-orang yang 
ses^itu. 

Pada suatu hari orang-orang yang menentang sedang beihincang dan 
bertanya-tanya mei^t^^a tidak terlihat satu pun dari orang-orang yang sesat 
yang sekadar melihat dari tembok yai^ tinggi itu. 

Lalu seorang dari mereka penasaran dan mengatakan, yang tegadi 

den^ mereka?” Kemudian ia menaiki tembok ting^ itu dan bet£q)a ia sangat 
terkgut ketika ia melihat bahwa orang-orang yang sesat itu telah berubah 
menjadi kera. 

Kemudian ia memberitahukan hal tersebut kepada teman-temannya 
untuk beramai-ramai membukakan ]^tu bagi para kera tersebuL Lalu para 
kera tersebut moiyebutkan identitas moeka yang sebenarnya sebelum menjadi 
kera, dan mencium pakaian teman-temannya yai^ manusia samUl menaif 
tersedu-sedu. 

Orang-orang yang sebelumnya menentang mereka mengatakan, 
"Bukankah kami telah melarai^ kalian?!,” lalu para kera itu menganggukkan 
kepala mereka seakan menyadari kesalahan mereka. 

hnam Qatadah menambahkan; pera orang muda yang sesat itu berubah 
menjadi hewan kera sedai^kan para orang tuanya berubah menjadi hewan 
babi. Tidak ada yang selamat kecuali orang-orang yang tidak mengikuti 
perbuatan mereka 

Insya Allah dalam tafeir surah Al A’raaf akan diuraikan un^c^)an yang 
mei^atakan bahwa mereka sebenano'a terbagi menjadi tiga kelompok. Dan 
pendty)at ini lebih benar daripada pendapat yang menatakan hanya teib^ 
menjadi dua kelompok*”. Wallahu a ’lam. 


Kisah ini teijadi pada zaman Nabi Daud AS. di sebuah desa yang disebut dengan 
negri Aylah. 


Surah Al Bdqarah 



Kata .. rft T secaractimologi artinya adalah pemotoi^an,dan adajuga 
yang berpendapat bahwa .» itu arti aslinya adalah ketenangan. 

Para ulama berbeda pendapat apakah manusia yang telah berubah 
wujudnya menjadi monster kera itu memiliki keturunan? Dalam hal ini ada 
duapendq»t: 

Pertama, Abu Bakar bin Al Arabi dan Az-Zujaj berpendapat banyak 
orang yai^ mengatakan bahwa kera-k^ yang ada sekarang ini adalah 
keturunan dari mereka. 

jumhur ulama mengatakan bahwa mMister kera hu tidak m^niliki 
keturunan. Hewan kera dan hewan bain yang terlaknat hanya ada pada saat 
itu saja, para monster itu telah dibinasakan dan tidak ada yang tersisa lagi. 
Mereka telah diadzab dan dimudahkan, mereka tidak memiliki kehidupan 
lagi setelah tiga hari itu. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa tidak ada satu monster pun dari mereka 
yang hidup lebUi dari tiga hari. Mereka tidak makan, tidak minum, dan tidak 
memiliki ketunman. 

Ibnu Athiyah mcngatakan^’^ ada sebuah riwayat dari Nabi SAW yang 
mengatakan bahwa para monster itu tidak ada yang mmtiliki ketunman, mereka 
tidak makan, tidak minum, dan tidak ada yang hidup lebih dari tiga hari. 

Saya katakan, '"Dari dua pendapat tadi yang terakhirlah yang paling 
benar, sedan^tan pend 2 ^)at Ibnul Ardbi n^kipun mereka menggunakan dalil 
sabda Rasulullah SAW, 

'S .1" ' .A'. . - ..s' .. .. > . ? 
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‘Tafeir Ibnu Athiyah 1/336-337. 



‘Satu bagian dari umat bani israil telah hilang dan tidak diketahui 
keberadaannya, dan aku pun tidak pernah melihatnya, kecuali tikus, 
pernahkah kalian memperhatikan bahwa jika diletakkan susu unta 
(dihadapan tikus) maka mereka tidak akan meminumnya, tapi jika 
diletakkan susu kambing maka mereka akan meminumnya. ’ (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah)*^. 

Dan ma«kaji^ menggun^can dalil sebuah hadits tentang kadal yang 
diriwayatkan oldi imam Muslim dari Abu Sa’id dan Jabir. 

Jabir mengatakan: Nabi SAW pernah disediakan masakan dari hewan 
kadal, tapi beliau menolak untuk memakannya, beliau bersabda: 

^ . * ^ 

‘Aku tidak tahu mungkin stga hewan ini berasal dari satu zaman yang 
telah dirubah (manusian^nt meryadi hewan)**^.' 

Kedua hadi ts ini hanya sebt^ t 2 d:wil dari hadits yang akan disebutkan 
setelah ini.” 

Ibnul Arabi meriwayatkan satu hadits*^ yang diriwayatkan pula oleh 
imam Al Bukhari*^ dari Amru bin Maimun, ia bericata: saya pernah melihat 
sedctM* kera yai^ di rajam setelah berbual zina, lalu aku pun ikut merajamnya. 
Hadits ini dituliskan pada satu hadits ttq>i tidak dituliskan pada hadits yang 
lain. Kalimat‘^beibuat zina.” ji^ dituli^an pada satu hadits akan tetapi tidak 
dituliskan pada hadits lainnya. 

Ibnul Arabi berkata, **Jika ada yang mengatakan, seakan-akan hewan 
>'ang dirubah iti^Hin masih tabebani ^'ariat dari zaman meidra hingga zaman 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Hewan Tikus Kutukan 4^294 
nomor 2997. Diriwayatkan pula oleh Al Bt^ari dalam pembahasan tentang Permulaan 
Penciptaan. Dengan la&zhnya yang sedikit berbeda. 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang Pemburuan dan Penyembelihan, bab: 
Pembolehan untuk Memakan Hewan Kadal 3/1S4S nomor 1949. 

“^AhkamAl Qur 'm 2/898. 

'"HR. Al Bukhari pada bab Fadhilah Kaum Ansbar 2/320. 


Surah Al Baqc 




Amru? Maka kami akan menjawab, ya benar begitu. Karena kaum Yahudi 
merebah hukuman t^am, kemudiiui Allah SWT u^jn men^^kkan pada 
hewan yai^ telah dirubah itu hingga merdca menyadari apd yang telah merdca 
ubah dan ingkari im, hin^ kitab yang diturunkan kepada mereka dan orang- 
orang sebelum mereka serta orang-orang yang telah dirubah semua dapat 
bersaksi atas mereka, agar mereka m^akini bahwa Allah SWT mei^etahui 

segala yai^maekatan^ilkan dan yangmerdca sembunyikan, dan ma^hitung 

semua yang telah mereka rubah dan ganti, karena Allah SWT akan selalu 
menolong Rasul-Nya dan tidak akan menolong orang-orang yang zhalim.” 

Saya Katakan, “Itulah yang disanpaikannya pada hvkuAhkam, akan 
tet^i ada alasan bagin ya untuk roei^^mgkapkan hal itu disini. Adapun 

yang disebutkan dari kisah Amru, disampaikan juga oleh Al Humaidi yang 
dinukilkan dari Ash-Shahihain: Abu Mas’ud Ad-Dimasyqi menceritakan 
bahwa Amni bin Maimun Al Audiy memiliki versi lain dalam dua kitab hadits 
tershahih yang diriwayatkan dari Hushain, ia mengatakan: pada masa jahiliyah 
sayapemah melihat seekor kera yang dikmibunp oleh kera lainnya, lalu kera- 
kera itu menyara yang seekor tadi, lalu aku ikut merajamnya 

Begitulah yang diceritakan oleh Abu Mas’ud, dan ia tidak menyebutkan 
satu penukilan pun dari kitab shahihAlBukhari, lalu kami mencarinya dan 
menemukan sebagian naskahnya, tidak seluruh kalimatnya. Kitab ini 
menyebutkannya pada bab hari-hari masa jahiliyah. 

Dan tidak ada sama sekali ditemukan satu riwayatpun mengenai kera 
ini yang diriwayatkan oleh An-Nua’im dan Al Farabri, mungkin ada bagian 


‘«Al Hafizh Ibnu H^ar memberikan re^wn pada apa yang disampaflan oleh Al Humaidi, 
dan menerangkan bahwa ia menolak atas apa yang dikatakan oleh Al Humaidi, karena 
hadits yang disebutkan itu harusnya bera^ pada bab-bab yang penting. Cukuplah 
kiranya sanjungan dari Abu Dzar untuk tiga orang gurunya yang sangat berkompeten 
pada masalah ini sebagai pembenaran dari hadits Al Farabri. Begitu pula dengan 
sanjungan yang disampaikan oleh Al Ismaili, Abu Nu’aim, dan Abu Mas’ud dalam 
buku-buku mereka. 

Memang benar ada satu cacat dari riwayat yang disampaikan oleh An-Nasfi, tapi hal 


Yang disebutkan oleh imam Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir 
adalah: Nu’aim bin Hamad berkata kepadaku, Husyaim pernah 
mei^^paikan kq}ada kami dari Abu Balj dan Hushain dari Amm bin Maimun, 
ia mengatakan bahwa pada masa jahiliyah saya pernah melihat seekor kera 
yang dikerubungi oleh sekelompok kera lainnya dan merajam yang seekor 
itu, lalu aku ikut merajam bersama moeka. Tidak ada kalimat “setelah berbuat 
zina”, kalaupun hadits ini benar periwayatannya namun imam Al Bukhari 
menyebutkannya sebagai bukti bahwa Amru bin Maimun pernah merasakan 
masa jahiliyah, dan ia tidak terialu memperdulikan apa pend^jatAmni tentang 
masajahiliyahnya. 

Abu Umar ji^a menyebutkan dalam Al Isfi ’ab nama Amru bin Maimun, 
dan mengatakan bahwa nama panggUann}^ adalah Abu Abdillah, ia termasuk 
salah satu ulama tabi ’ in di Kufah, dan dialah yang melihat seekor kera yang 
dirajam pada masa jahiliyah, jika riwayatnya memang benar, karena para 
periwayatnya ^Klalah orang-orang yang tidak dikenal. Imam Al Bukhari pernah 
menyebutkan sebuah riwayat dari Nu'aim dari Husyaim dari Hushain dari 
Amru bin Maimun Al Audiy, secara rin^cat ia mengatakan; pada masa jahiliyah 
^u pernah melihat seekor kera yang berzina, lalu kera itu dirajam —oleh 
kera-kera yang lain— lalu aku ikut merajamnya bersama mereka. Ibad bin 


itu tidak men^iantskan bahwa riwayat dari Al Farabri dapat diremehkan, justru hadits 
An-Nasfi telah mei^uatkannya. 

Kemudian Ibnu Hajar mengatakan, adapun penambahan yang dilakukannya pada 
S'^jfiih Al Bukhari yang sebelumnya tidak ada telah menentang para ulama yang lelah 
Ir>e^et 2 ^)kan bahwa kitab Shahih Al Bukhari adalah hadits shahih, dan mereka juga 
'.eiah bersepakat bahwa hukum hadits-hadits yang ada didalamnya adalah qath 'i. Maka 
yang dikatakan olehnya ini adalah sebuah hayalan merusak yang akan menyebabkan 
kiiab shahih ini tidak dipercaya lagi, padahal para ulama tel^ sepakat bahwa kitab ini 
dapat dipercaya. 

Lebih dari tu, cara yang dilakukan oleh imam Al Bukhari dalam mencantumkan sebu^ 
hadits dalam kitabnya menjurus kepada lemahnya hadits Ibnu Abdil Barr yang 
diriwayatkan oleh Al Ismaili. 

Kemudian Ibnu Hajar menutup pendapatnya dengan mengatakan: aku telah mengurut 
masalah ini pada bab ini agar tid^ ada yang tertipu oleh ucapan Al Humaidi dan 
berpegangan padanya, karena apa yang disampaikannya adalah satu kesalahan besar. 





Awam juga meriwayatkannya dari Hu^iain seperti yang diriwayatkan oleh 
Husyaim secara singkat 

Adapun kisah selturuhnya han>^ diriwayatkan oleh Abdul Malik bin 
Muslim dari Isa bin Hathan, namun mereka berdua tidak termasuk orang 
yang dipocaya dalam periwayatan hadits. 

Banyak dari para tilama berpendapat bahwa perbuatan ana tidak d^ot 
diidealkan pada seseorang yai^ bukan mudim, terlebih m^atuhkan hukuman 
pada hewan. Kalaupun memang benar dijatuhi hukuman pasti yang dikenakan 
hukuman itu dari kalangan jin, karena kalangan jin termasuk golongan yang 
diberikan pembebanan kew^iban {takiij) seperti halnya kalangan manusia, 
namtm selain dua kalangan tersebut tidak terbebani apapun. 

R <»Hangkan <MMaRjtsi,ihillah5>AW dalam hadhs yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah: "Dan akupun tidak pernah melihatnya, kecuali tikus", dan 
mengenai kadal: "Aku tidak tahu, mungkin saja hewan ini berasal dari 
satu zaman yang telah dirubah (manusianya menjadi hewan)", ataupun 
hadits lainyangsenipadengaakeduahaifits ini, itu hanyakarenabeliau mengira, 
atau beliau khawatir jika kadal dan tikus atau yang lainnya itu sebelumnya 
berbentuk manusia yang telah dirubah menjadi hewan. Kekhawatiran itu 
hai^'alah peridiaan beliau sebelum diturunkan wahyu bahwa Allah SWT tidak 
menjadikan manusia yang berbentidc hewan itu memiliki keturunaa 

Ketika beliau menerima wdtyu tersebut maka kekhawatiran beliau pun 
menjad sirna. Dan beliau pun meyduni bahwa kadal dan tikus yai^ ada pada 
saat itu bukanlah berasal dari manusia yang telah dikutuk menjadi hevw. 

Keyakinan ini disampaikan langsung oldi beliau ketika ditaro^ maknai 
hewan kera dan babi: apakah hewan-hewan tersebut termasuk yang telah 
dirubah?, beliau menjawab, 

jl J ^ (J ***' 



’'Sesungguhnya Allah tidak membinasakan suatu kaum atau 
mengadzab mereka lalu menjadikan keturunan dari mereka, 
seswtgguhnya (hewan) kera dan babi hanyalah untuk pada masa 
itu scga."*^ 

Tni aHalah Halil yanglv»narHan <Kmoflrt aAalt, haHitigini Hiriwayallffln 

okb imam Muslim dari Ibnu Mas’ud pada bab takdir. E)an heb^spa riw^at 
juga telah diteti4>kan kebeoanurnya bahwa para sahabat pernah memakan 
dt^g kadal dihadapan Rasulullah SAW dan satu meja doigan beliau, dan 
beliau tidak pernah melarang mereka serta membiarkan mereka untuk 
monakamo^ Maka hadhs-hadits ini telah manbuklikan kebenaran atas 
yangtelahkami katakan sebelumi^ —semc^aAllah SWT sdalumonberikan 
petunjukNya kepada kita semua. 

Mujahid dalam tafsimyajt^ pernah meriwayatkan tafsir ayat ini, ia 
mengatakan bahwa yang dirubah hanyalah hati mereka s^a, dengan b^jtu 
mereka akan berperilaku seperti kera. Akan tetapi sgauhyang saya ketahui 
pendapat ini tidak pernah disampaikan oleh satupun dan para ahli tafsir. 
fVallahu a ’lam.” 

Keempat'. Firman Allah SWT; tllst "Lalu 

Kami berfirman kepada mereka: 'Jadilah kamu kera yang hina ” 
(kera) disini sebagai predikat dari kata (jadilah)y sedangkan 
kata (yang hina) sebagai kata tambahan, atau bisa juga sebagai 

predikat kedua dari atau hukum hal dari dhamir yang 
maknanya adalsdt yang dijauhkan. Seperti ayat-ayat berikut ini: Allah 
SWT berfirman: "Mscaya penglihatanmu akan 

kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat pun." (Qs. 
Al Mulk [67]: 4). Dan Allah juga berfirman: 

''Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan Janganlah kamu 


Muslim dalam pembahasan ttntang Takdir, bab: Penjelasan Mengenai Ajal dan 
Rezeki dan yai^ Selainnya yang Tidak akmt Bertambah atau Berkurang dari Apa yang 
telah Ditetapkan Takdir 4/2051-2051. 


Surah Al Baqarah 




berbicara dengan Ah4."{<^ M Mu’minuun [23]:108). 


Fuinan Aliah: 

OH I gL ;] j ^ 

^Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang- 
orang di masa itu dan bagi mereka yang datang kemudiaut serta 
menjadi peiajaran bagi orang-orang yang bertagwa^ (Qs. Al 
Baqarah i2}:66) 

FinnanAliahSWT: (^rm^o/an^bertiarakatfkhahkaroiaia 

menipakan objek kedua. Banyak sekali penafsiran dah kata ini: pertama, 
aitinya adalah hukuman. Kedua, artinya adalah sebuah desa, karena makna 
dari seluruh kalimat menunjukkan makna ini. 

Ketiga, maknanya adalah segolongan umat yang telah dirubah 
bentuknya Keempat, maknanya ikan paus, akan tet^i arti ikan paus sangat 
jauh dengan makna ayat 

Secara etimologinya adalah deraan dan siksaan, atau bisa juga diartikan 
dengan ikatan, penyebab kata siksaan diistilahkan dengan ikatan karena diikat 
itu termasuk salah satu daii sebuah siksaan. 

Ibnu Abbas dan as-Suddi mengatakan bahwa ^ LlJ, "bagi 
orang-orang di masa itu, ” maknanya adalah masa pembahan suatu kaum 
menjadi hewan akibat dosa yai^ telah mereka lakukan. Sedangkan \^i iL 
"dan bagi mereka yang datang kemudian. " maknanya adalah masa sesudah 
mereka dan melakukan dosa yang sama dengan mereka. 

Al Fara‘ berpedapat bahwa penyebab penyebutan "peringatan.” 
terhadap orang-orang yang dirubah itu adalah karena perbuatan dosa yai^ 
mereka lakukan, dan perbuatan yang akan dilakukan setelah mereka agar 
menjadi waspada dei^an dosa-dosa itu^. 

)oo Penyebutan kata “peringatan” sebagai pengganti kata “hukuman” adalah agar orang- 



Ibnu Adiiyah mengatakan bahwa pend^»t ini sai^b^us sekali, 
kedua dhamir pada ayat tersebut dikembalikan pada hukuman. 

Al Hakam meriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Abbas, mereka 
mengatakan bahwa dhamir pertama maknanya adalah orang-orang yang 
bers^na mereka saat itu dan dhamir kedua maknanya adalah orangorang 
yang hidiq) setelah zaman mereka. An^uhas setuju dengan pend^)at ini dan 
menambahkan, bahwa makna ini adalah makna yaig palii^ ddcat daigan arti 
sebenarnya. Wallahu a ’lam. 

Ada juga sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
kedua dhamir dikembalikan pada makna desa. 

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa dhamir pertama maknanya 
adalah dosa-dosa mereka dan dhamir kedua maknanya adalah pemburuan 
merdca. 

Firman Allah SWT: “Serta menjadi pelajaran bagi 

orang-orang yang bertaqwa ," «uialah sambungan kalimat dari kata 
peringatan yang artinyaadalah nasehat secara langsung atau melalui peliatan 
beriiarga. 

Al Khalil mengatakan bahwa Al Wa ’zh adalah memberi peringatan 
pada kebaikan dengan sesuatu yang dapat menggugah hati. Adapun Al 
Mawardi mengatakan bahwa penyebab kata ini dikhususkan untuk orang- 
orang yang bertaqwa saja —meskipun kata bisa disebutkan untuk seluruh 
manusia—karma orang-<»ai^beitaqwasan^beibeda dengan <xang-orang 
kafir yang ii^kar teitiadap Tuhan mereka. 

nuiuAduyah meigatakan”'bahwa la&A ini umum untuk sdtsuh coaig 
yang bertaqwa dari umat Nabi Muhammad SAW. Se dangkan Az-Zujaj 


orang yang behim terkena hukuman dapat menghindar dari perbuatan tersebut dan 
mencegah orang-orai^ yang telah mendapat hukuman agar mereka tidak lagi melakukan 
perbuatan yang sama. Sedangkan kata peringatan digunakan ketika hukuman telah 
diberikan pada suatu kaum dan kaum yang lain menghindarinya. 

»'Tafsir ItoiuAthiyah 1/338-339. 


Surah Al Baqarah 



mengatakan bahwa kalimat ini dikhususkan untuk umat Nabi Muhammad 
SAW saja, agar mereka menghindari segala hal yang dilarang d£u) yang 
diharamkan oleh Allah SWT, karena jika mereka melanggamyamakamereka 
dapat ditimpakan musibah seperti orang-orang Yahudi yang menentai^ 
larangan dari Allah SWT. 

Firman Allah: 

1^13 3 jij 1jj oj 

IjA 

**Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
*SesuHgguhnya AUak menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina \ Mereka berkata: ‘Apakah kamu hendak menjadikan kami 
sebuah ejekan?*. Musa menjawab: ‘Aku berlindung kepada Allah 
sekiranya menjadi seorang dari orang-orang yang jahil.** (Qs. Al 
Baqarafa |2):67). 

Dalam ayat dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, "Sesungguhnya Allah 

mer^uruh kamu. ” Ada sebuah riwayat dari Abu Amru yang mengatakan 
bahwa ia membacanya dengan menggunakan sukun pada huruf ra' 
menggantikan harakat dhamma/t, kffiena menurutnya harakat dhomma/t akan 
monberatkan bacaannya. 

Abu Al Abbas Al Mubarrad mengatakan bahwa alasan itu tidak dapat 
diterima karena ra' adal^ sebuah huruf / 'rab. Yang benar adalah alasan lain 
}^g (^wayatkan pula dari Abu Amru, ia mengatakan bah>ra harakat tersebut 


Ini adalah peringatan lain untuk bani israil dan keturunan mereka yang mengikuti 
ajaran mereka. Allah SWT mengingatkan dengan beberapa kej^iatan yang telah dilakukan 
oleh bap>ak moyang mereka, yakni: ingatlah ketika Nabi Musa AS mengatakan kepada 
nenek moyang kalian: . . “SesungguhnyaAUah menyuruh kamu.” 


disembunyikankarenakalimatl^^ ^(/>ne/ 9 «m&e/ift>terdq»tpadateiiq»t 
yang bertiarakat fathah. 

Sedangkan makna pacid ayat ini telah kami kemukakan 
sebelumi^ maka kami meiasa tidak perlu untuk men^)langiiQ« 

Kedua-. Firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina." Telah dikedepankan tulisan dan bacaannya, sedangkan firman 
Allah SWT pada beberapa ayat setelah ayat ini yang menyebutkan: 

‘Kamu membunuh seorang manusia” (Qs. Al Baqarah [2]: 
72) Telah dikedepankan dalam maknanya pada setiap ayat yang 
membahas tentang penyembelihan sedcor 

Atau bisa juga firman Allah SWT (kamu telah membunuh), 

lebih dahulu dituninkan, dan perintah untuk menyembelih hewan s^i lebih 
diakhirkan dalam penurunan wal^ 

Atau bisa juga urutan penurunannya seperti urutan bacaannya, jika 
demikian maka seakan-akan Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
menyembelih hewan hingga mei^ melakukannya, dan beittlah kemudian 
mereka melakukan hal-hal yang disebutkan selelahnya dari perkara 
pembimuhan, lalu mereka diperintahkan untuk menghukum sesama mereka. 

Deraan demikian maka ayat yang didahulukan maknanya lebih 
mo^arah pada kebenaran seperti yang disampaikan oleh pendq»t pertama, 
kffl^^ia huruf wou tidak mengharuskan urutan ^aL 

Buktiiqa, pada ayat lain ketika Al Qur'an bercerita tentang kisah Nabi 
Nuh AS, Al Qur'an mendahulukan penyebutan adzab angin topan kepada 

^ Pembicaraan mengenai kisah ini dimulai dengan pemotongan seekor sapi, padahal 
kisah ini dimulai dengan firman Allah SWT yang menyebutkan; I ’ 

Awal kisah ini telah diakhiikan agar penyebutan perbuatan keburukan lainnya dapat 
digabungkan dengannya dan dapat dilihat semuanya di satu tempat. Dengan 
pengakhiran ini maka buruknya pembunuhan yang mereka lakukan dapat terlihat dengan 
jelas. 



mereka dan saat adzab itu i^todaiamfirmanNya: 

Crf ^ *^] 

O JaJS "5] ^ts "^J 

^'Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan 
air. Kami berfirman: 'Muatkaniah ke dalam bahtera itu dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman. Dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit (Qs. Huud [11]:40) 

Dalam ayat ini disebutkan pembinasaan orang-orang yang dibinasakan 
dari kaum Nabi Nuh AS, yang kemudian disambungkan dei^an firman Allah 
SWT selanjutnya yang menyebutkan: 

i 4 J Oj 'i' -yJ Nuh berkata: 'Naiklah kamu sekalian ke 

dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya.' Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (Qs. Huud [11):41). 

Pada ayat ini peto'^Kitan mereka yang moiaiki k^al teisebut diakhiikan 
dalam kisah ini, padahal seharusnyapenyebutan ‘menaiki k^>al’ disebutkan 
sebelum pembinasaan. Begitu juga dengan firman Allah SWT: 
l 3 • “5ega/o puji 

bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al 
Qur 'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. Sebagai 
bimbingan yang lurus." (Qs. Al Kahfi (lS]:l-2). 

Yang seharusnya disebutkan adalah “Segala piy i bagi Allah yang telah 
menurunkan kepada hamba-Nya Al KiUd? (Al Qur'an) sebagai bimbingan 
yang lurus, dan Dia tidak mengadakan kebo^okan di dalamnya.” 

Ayat lain dalam Al Qur'an yang sepertinya masih banyak lagi. 

Ketiga'. Tidak ada beda pendapat di kalangan ulama bahwa adz-dzabh 



(penyembelihan di atas toi^orok) paling utama dilakukan pada kambing, 
«vtanglfan an-nahr (penyembelihan atau penikaman pada dasar leher yai^ 
dekat dengan dada) paling utama dilakukan pada unta, adapun sapi bisa 
dilakukan salah satunya. 

Ada ulama yang berpendapat bahwa pada sapi sebaiknya dilakukan 
a(&-<^^kaienademikianlahAllah SWT menyebutkannya. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Saya tidak pernah mendengar ada satu 
orai^ pun yang m ^nghafamkan hewan yang seharusnya dis^belih dengan 
cara an-nahr namun Hilakukan dengan adz-dzabh dilarai^ untuk dimakan, 
ataupun sdMliki^” 

Namun imam Malik tidak menyukainya dan mengatakan,'Teikadai^ 

y«»nrang ddak menyukai tsfA ia tidak mot^taiamkannya.” 

Insya Allah akan kami bahas secara mendetail dalam ta&ir surah Al 
Maa‘ idah aturan penyembelihan dan aturan orang yai^ menyembelih 
sertasyarat-syaratnyadalam firman Aliah SWT: 

^ ty .^<^1 jU-j f-tlTj iCiJT jWfr 

U 'J) 

^Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, ytmg ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihrfya." (Qs. Al Maidah [5]:3). 

Al Mauridi berkata”*, “Adapun penyebab mengapa mereka 
diperintahkan untuk menyembelih hewan s^ dan bukan yang lainnya karena 
hewan sapi itu termasuk jenis hewan yang disembah olehmerdca, sekaligus 
m<»nghina apa yang mereka agun^tan dan sembah itu.” 

Firman Allah SWT; (sapi) adalah hewan yang berjenis 


’®* An-Nukat wa Al 'Uyun 1/137. 


Surah Al Bdqarah 



betina, sedangkan untuk sejenis jantannya dinamakan dengan banteng, 
seb^aimana manusia dibagi menjadi (madan wanita. 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa adalah bentuk tunggal 

dari sapi dan dapat dipakai untuk jenis jantan ataupun betina. 

Firman Allah SWT: “Apakah kamu hendak 

menjadikan kami sebuah ejekan?. ” Kalimat ini seb^ai jawaban mereka 
kepada Nabi Musa AS ketika beliau mengatakan kepada mereka: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyembelih seekor sapi betina. ” Perintah ini diturunkan karena mereka 
menemukan seorang dari kaum yang terpandang mei^adi korban pembunuhan, 
dan mereka tidak dapat memastikan siapakah pembunuhnya —ada yang 
berpend^tat bahwa pembunuhnya bernama ‘Amil— lalu t^adilah perbedaan 
pmdapat diantara mereka. 

Ada seseorai^ dari kaum yang terpandang berpendapat untuk bCTperang 
s^a karena Nabi Musa AS termasuk dari kaum yang terpandai^. Lalu mereka 
mendatai^i Nabi Musa AS dan bertanya bagaimana solusi yang terbaik — 
kejadian ini teijadi sebelum diturunkan hukum sumpah dalam kitab suci 
Taurat»”. 

Kemudian mereka meminta kepada Nabi Musa AS untuk berdoa 
kepada Allah SWT mei^enai pemecahannya, laluNaH Musa AS pun bertanya 
kepada Tuhannya, maka turunlah perintah untuk menyembelih seekor s^i. 

Maka ketika kaumnya mendengar perintah tersebut dari mulut Nabi 
Musa AS, dan kelihatannya tidak ada jawaban yai^ 6apaX memenuhi keing i n a n 
mereka, lalu mereka pun berkata: '"‘Apakah kamu hendak 

menjadikan kami sebuah ejekan?”. 

Al Jahdari mengganti huruf to‘ pertama menjadi huaufya' (yang 


^’PenJelasannyaakandipaparkanpadatafstf rirmanAUahSWT: 

"Lahi Kami bajirman, 'Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina 
itu! (Qs. Al Baqarah [2]: 73) 


sebelumnya untuk orang kedua menjadi orang ketiga)*“, yakni: mereka 
bertanya pada kalangan mereka sertdiri. 

Lalu Nabi Musa AS menjaw^: ^ b* 

berlindung kepada Allah sekiranya mergadi seorang dari orang-orang 
yang jahil,” karena membelokkan jawaban dari pCTtanyaan orang yang 
meminta petunjuk adalah satu kejahilan. Oleh karena itu Nabi Musa AS 
meminta perlindungan dari Allah SWT, sebab silat kejahilan itu tidak mungkin 
dapat dilekatkan pada seorang nabi. Kejahilan adalah ketidaktahuan dan 
ketidaktahuan adalah lawan kata dari pengetahuan, dan pei^etahuan adalah 
sifat wajib pada seorang nabi, oleh karena itu maka Nabi Musa AS meminta 
perlindungan kepadaAllah SWT dari kejahilan, sebagaimana kaumnya yang 
dipenuhi kejahilan ketika mereka mengatakan ^Apakah kamu 

hendak menjadikan kami sebuah ejekan?” kepada orang yang telah 
diturunkan wahyu dari Allah SWT kepadanya. 

Jelas sekali bahwa ui^kapan ini menunjukkan betapa buruknya 
keyakinan mereka terhadap orang yang mengatakannya. 

Tidak benar keimanan seseorang yar^ telah melihat sendiri bagaimana 
diturunkannya mukjizat kepada moeka, lalu ketika nabi mereka berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menyuruh kalian berbuat itu,” mereka 
metyawabnya dei^an, “Apakah Anda ir^ mengejek kami?” 

Kalau saja salah satu dari umat N^ Muhammad SAW mengatakan 
seperti apa yang mereka katakan, maka ia sudah dianggap karir. 

Sebagian o^aI^ ; ada yang berpendapat bahwa umat Nabi Muhammad 
SAW yang berbuat seperti itu hanytdah pertentangan atau sebuah maksiat. 
Seperti seseorang yang mengataksui kepada Nabi Muhammad SAW ketika 
pembagian harta rampasan setelah usainya perang hunain: aku hanya 
mengin ginkan sebagian saja’*’. Dan ada juga yang mengatakan: “berbuat 

^“Bacaan Al Jahdari ini disebutkan okb Ibnu Athiyah dalam bukunya AlMuharrarAl 
Wajt 1/340. 

’®’Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Selengkapnya sebagai berikut 



adillah wahai Muhammad”^ 


Sonua ini menjadi dalil paling kuat untuk keburukan kejahilan. Karena 
k^ahiian itu pasti akan mmisak agama. 

FirmanAllah SWT: ^^diboiehkan untuk dibaca ringan pada akhir 
bacaannya (dengan tidak memanjangkan huruf wa»), karena sebelum huruf 
woM beiharakatdhammah seperti fiiman Allah SWT, "Orang- 

orang yang bodoh, tetapi. ”((^.AIBaqarah [2]: 13) 

Atau boleh juga dihilangkan dhammahny& dari huruf zai dan 
mei^andnya dei^an sukun, sepeiti orang<orang ku&h membaca finnan Allah 
SWT: 1 **^- mereka mengganti harakat dhammah pada huruf fa ’ 

menjadi sukun dan mengganti hufuru'uu menjadi huruf hamzah. 

Al Akh^isy meriwayatkan pend^Mi dari Isa bin Umarbahwa ia berkata, 
""Setiap kata yang terdiri dari tiga huruf dan huruf pertamanya berbaris 
dhammah maka dapat dibaca dua bacaan: diringankan atau diberatkan, 
contohnya adalah sepeiti kata yai^ sedang kita bahas sekarang ini. Adapun 


(lafazhnya milik imam Muslim): Abu Wail meriwayatkan satu hadits dari Abdullah, ia 
berkata, “Ketika perang Hunain selesai Rasulullah SAW mengutamakan beberapa orang 
dalam pembagian harta rampasan perang, beliau memberikan Al Aqra’ bin Habis dan 
Uyaynah seratus unta, dan beliau juga mengutamakan beberapa orang dari kaum 
terhormat di kalangan Arab saat itu dan memberikan mereka beberapa bagian. Lalu tiba- 
tiba seorang laki-laki mengatakan, 'Aku bersumpah bahwa pembagian ini tidak adil 
sama sekali, aku hanya menginginkan s^Mgian saja.’ Lalu aku berkata kepadanya, 
‘Akan aku adukan hal ini kepada Rasulullah SAW.’ Kemudian aku menemui Rasulullah 
SAW dan mengabarkan hal tersebut kepadanya. Setelah aku memberitahukan beliau 
mer^enai hal tersebut raut wajah beliau mendadak berubah, dan beliau bersabda: 'Lalu 
siapakah yang dapat berbuat adil jika Allah dan utusannya tidak dapat 
melakukannya?.' Setelah itu beliau juga bersabda, 'Semoga Allah memberikan 
rahmatNya kepada Musa, ia telah disakiti (hatinya) melebihi aku. (namun) ia tetap 
bersabar.' Setelah beliau mengatakan itu aku tidak berani lagi untuk melanjutkan 
pembicaraan. 

(ShahihAl Bukhari dalam pembahasan tottang Kewajiban Shalat Lima Waktu, 2/199. 
Dan shahih Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, 2/739 nomor: 1062. 

^ Hadits ini diriwayatkan oleh iitiMn Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, bab: 
Kaum Khawarij dan Sifat-sifat Mereka2/740nomor 1063. 



firman Allah SWT yang menyebutkan: ^ ^ 

mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bahagian daripada-Nya. '’(Qs.Az-Zukhruf[43]: 15) tidak termasuk dan 
hukum ini, karena '• sudah asalnya danikian. Insya Allah p^bahasan ini 
akan lebih dipeij elas pada tempatnya tersendiri. 

Masalah lainnya: 

Dalam ini ada sebuah dalil pelarangan untuk mengolok-olok ^ama 
Allah SWT dan agama orang muslim serta orang-orang )rang seharusnya 
diagui^kan. Karena peibuaian tersebut adalah kejahilan, dan pdakur^^ dapat 

terkena ancaman yang telah diteG 4 )kan. 

Adapun canda titkJc termasuk ol<^-olok, karena Nabi Muhammad 
S AW dan para imam madzhab pun pernah membuat canda. 

Ibnu Khuwaizi mandad mengatakan: suatu hari ada seseorang yang 
menghadt^> Ubaidillah bin Hasan —saat itu beliau adalah seorang hakim 
Kufah— lalu Ubaidillah mencandai Itdci-laki tersebut dengan mengatakan, 
“Jubahmu ini terbuat dari bahan na jah (jenis kambing biasa) ataukah dari 
bahan kabasy Oenis kambing domba).” 

Laluorar^ tosebut berkata, “AA^ihai hakim, hindarilah kejahilan!,” lalu 
Ubaidllah bertanya kepadanya, ym% membuatmu mengatakan bahwa 

canda adalah kejahilan?” Kemudian orang tersebut membacakan ayat ini 
kepada Ubaidillah, lalu Ubaidilltdt pun menjelaskan bahwa canda itu tidak 
termasuk kgahilaa 

Fi rman AHah; 

'i! 5^ tfj jAjj UJ 

^ ^ 

^Mereka menjawab: ‘Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami, 
agar dia menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?. ’ Musa 



menjawab: ^sesungguhnya AUah berfirman bakwa sapi bHina itu 
adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara itu, 
maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu (Qs. Al 

Bflqarah 12];68). 

Firman Allah SWT: “Mereka menjawab: 

‘Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami ini adalah ungkapan yang 
dapat menyusahkan diri mereka sendiri dan sebagai tanda bahwa mereka 
sangat tidak taat atas perintah yang dititahkan kepada mereka. Kalau saja 
mereka menuakan perintah t^sebut secara langsung dan menyembelih sepi 
apapun yang mereka dapatkan maka selesailah perkaranya. Akan tetapi 
mereka memboatkan diri moeka sendiri, maka Allah SWT pun memberatkan 
mereka. 

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abhas, Abu Aliyah dan yang lainnya 
Ada ji^a sebuah riwayat yai^ mirip dengan pendapat ini yang disampaikan 
oleh Hasan Basri dari Rasulullah SAW. 

Finnan Allah SWT: 'feC.ajli 'J t*' ’jjii Oli 

liU'a "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara itu. ’’ Pada kalimat 
ini ada dalil untuk dibolehkannya hukum naskh^ (penghapusan) sebelum 
perintah yang disampaikan telah dilalmkan. 

Karena ketika mereka diperintahkan untuk menyembelih seekor sapi 
maka itu menandakan bahwa mereka diperintahkan untuk menyembelih s^i 
apt^un. Namun setelah ditambahkan sifat dari sapi yang harus disembelih 
tersebut makahukum awal yang sehiausnya merdca menyembelih sapi aq)apun 
dihapuskan hukumnya dei^an hukum yang baru. 


^ Ayat ini bukan termasuk yang di-naskh, k^>anyakan para ulama menggunakan ayat 
ini sebagai dalil untuk pembolehan mengakhirkan penjelasan dari waktu perintah yang 
sebenarnya, hin^a datang saatnya perintah itu diperlukan. Dan para ulama tidak 
mengganggap “Pengakhiran penjelasan dari waktu perintah yang sebenarnya hingga 
datang saatnya perintah itu diperlukan,” srf)agai naskh. 



Seperti dalam hukum yang lain pada hukum zakat, untuk tiga puluh 
ekor unta diwjibkan berzakat seekor anak sapi betina yang berumur satu 
tahun, kemudian digantikan dengan kewajiban zakat seekor anak sapi betina 
yang berumur dua tahun. 

Begitu juga dengan perintah diatas tadi ketika lebih dispesifikasikan 
sifat dari s^i akan disonbelih maka hal tersebut termasuk dalam hukum 

naskh (pengh^Hisan) imtuk hukum sebelumnya. 

Adapun kata ^jli maknanya adalah yang berumur. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa maknanya adalah yang telah banyak melahiikan 

dan kelopak alat vitalnya sudah melebar karenanya, karena dalam etimolo^ 
^jli itu maknanya adalah luas. 

Sedangkan kata ^ maknanya adalah sapi yang masih kecil dan belum 
pernah hamil. 

Ada sebuah riwayat dari Al Outatn, ia mengatakan bahwa kata 
maknanya adalah sapi yang telah melahirkan, ad^un kala adalah anak 

pertama yang dilahirkan dari seekor ibu sapi. 

Kata ddak hanya disebutkan untuk hewan betina, akan tet^i juga 
disebutkan untuk para wanita dari golongan manusia. Yang maknanya adalah: 
gadis atau perawan. 

Sedangkan makna kata adalah: pertengahan, yakni seekor sapi 
betina yang telah melahirkan satu atau dua ekor anak sapi. Dan jenis sapi 
seperti ini adalah jenis yai^ paling kuat dan yang paling bagus dari golongan 
hewan stpi. 

Mujahid mengatakan bahwa pertengahan dari seekor stpi adalah yang 
telah melahirkan beberapa kali. Pendapat ini disetujui oleh para ahli bahasa. 

Namun inti dari semua pendapat para ulama adalah kata ^ itu seekor 

sapi yang tidak terlalu kecil dan juga tidak terlalu tua. 

Firman Allah SWT: i'. Ijklu “Maka kerjakanlah apa yang 




diperintahkan kepadamu.'' Kalimat ini adaiafa perintah yang baru dan 
penekanan padaperintdi yang lama, dan sekaligus juga sebagai peringatan 
untuk tidak menyusahlouidiri mereka sendiri lagi. 

Kalimat ini jt^menunjukkan b^wa tujuan dari perintah adalah untuk 
dilaksanakan dan sebagai kewajiban bagi yang diperintahkan, seperti yat^ 
disampaikan oldi para ahli fikih, dan kaidah yang paling benar seperti yang 
disebudcan dalam ilmu ushul fikih. 

Kalimat ini ji^a menunjukkan bahwa perintah itu harus dikenakan 
secq)atnya, seperti yai^ disampaikan oldi sebagian besar para ahli fiqih pula. 
Bukti kebenaran kaidah ini adalah Allah SWT merendahkan mereka ketika 
mereka tidak secepatnya melakukan ^a yang telah diperintahkan kepada 
mereka, dengan fiiman-Nya: Uj L*ji "Kemudianmereka 

menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah 
itu." (Qs. Al Baqarah [2]; 71) 

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa perintah itu tidak harus 
menunjukkan bahwa orang yang diperintahkan harus melaksanakan dengan 
secepatnya, karena tidak ada dalam ayat selanjutnya bahwa moeka dihttkum 
karena tidak melakukan perintah dengan secepatnya. Ehantara para ulama 
yang mengatakan ini adalah: Khuwaizimandad. 

Fimun Allah: 

Sji* j Jjii Jii U GJ GJ iy li 

^Mereka berkata: 'Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya \ Musa menjawab: 

'Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya'" (Qs. Al 
Baqarah |2|:69) 


^ Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah SWT; “Mereka 

berkata: ‘Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami apa warmtnya'y Kata {apa) adalah kata 
tanya yai^ menen^^ati posisi sutyek kalimat, adapun predikatnya adalah kata 
(wormmya). 

Sedangkan firman Allah SWT; kebany^an para ahli tafsir 
mengatakan bahwa kata ini artinya adalah warna kunii^ seperti wama kuning 
yang kita ketahui. Makkl meriwayatkan dari sebadan ulama, “Wama kuning 
yang diwajibkan hingga sampai kuku dan tanduknya." Al Hasan dan Jubair 
mengatakan bahwa yang diw^ibkan itu hanya kuku dan tanduknya saja yang 
bmvama kuning. Dalam riwt^'at lain Al Hasan mengatakan bahwa kata 
disini artinya wama hitam. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bahwa pendapat yang pertamalah 
yang paling benar karena itulah yang nyata terlihat dari kalimatnya. Adapun 
pendapat terakhir dari Al Hasan tidak to'lalu banyak dipakai, dan sekalipun 
ada yang menggunakannya hanya dipakai sebagai kata me^'azi (kiasan) pada 
hewan unta. Seperti dalam firman Allah SWT yang menyebutkan; 

'seolah-olah ia iringan unta yang kuning.' (Qs. Al 
Mursalaat [T7J;33). 

Itu hanya karena wama hitam pada unta adalah wama kunii^. Kalau 
saja ayat ini menginginkan wama hitam maka wama kuningnya tidak akan 
ditekankan dengan kata dibeiakangnya. 

Firman Allah SWT: 'Yang kuning tua warnanya.' 

Maknanya adalah hewan s^i yang benar-benar berwarna kuning, tidak ada 
wama lain pada kulitnya selain wama kuning. 

Dan firman Allah SWT: ^ 'Lagi menyenangkan orang- 

orang yang memandangnya' Wahab bericata, ‘ Seakan-^can sinar matahari 
keluar dari kulitnya. Mengenai hal ini Rmu Abbas meratakan bahua maknanya 
adalah wama kuning yang menenan^can jiwa. Ali bin Abi Thalib mei^atakan 



bahwa barangsiapa yang mengenakan sandal yang berwarna kuning 
maka ia adalah orang yang tidak ambisius, karena Allah SWT berfirman: 

jj “Yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya. ” 

Sementara Ibnu Zubair dan Muhammad bin Abi Katsir melarang 
menggunakan sandal warna hitam, karena hal itu akan membuatnya 
ambisius. 

Sementara makna adalah mengagumkan. Abu Al Aliyah 
berpendapat bahwa maknanya adalah menyenangkan corak dan 
ponandar^annya, inilah dua sifo yang terkandung dari warna kunii^. 

Fir man Allah ; 

ali. ojbjj ^ C iJ (iSiiiJj UJ 

^'■Mereka berkata: ‘Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, 
karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan 
sesungguhnya kami insya Attah akan mendapat petunjuk (Q$. Al 
Baqarab |2]:70). 

Firman Allah SWT: “Sesungguhnya sapi itu 

(masih) samar bagi kami.” mereka menanyakan soal yang keempat dan 
belum juga melaksanakan perintah yang telah dijelaskan berulang kali. 

Kata yang disebutkan pada ayat ini adalah dalam bentuk jamak 

dari hewan sapi. Az-Zujaj mengatakan bahwa kata j^\ pada ayat ini 
disebutkan untuk satu jenis hewan sapi. An-Nuhas dan Ats*Tsa’labi 
meriwayatkan dari Al Hasan dan Al A’raj bahwa mereka membaca 
deraan mentasydidkan huruf ^n. Sedar^an Mujahid membacanya dengan 




menghilangkan huruf alif dan mentasydidkan huruf syin dan huruf 
Berbeda j i^a dengan bacaan Yahya Ya’ mar >^g men^antikan huruf ta ‘ 

didepan kata deraan hurufva yang membuat fi ’U ini moijadi fi ’U mudhari ‘ 
(sedang dikeijakan)^". 

Penyebab mereka mengatakan: “karena 

sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami, ” karena memang wajsdi 
dari hewan seq>i itu agak serupa satu dengan yang lainnya Sepati hadits yang 
diriwayatkan Hudzai^di bin Yaman dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah 
menyebudcan, 

. a ^ JJUl L» 

"Banyak sekali fitnah seperti sepenggal malam yang datang seperti 
wajah-wtgah sapi.”**^ 

Maksudnya adalah bahwa monang hewan sapi itu agak mirip satu sama 
lain dan w^ah merdca pun ryraris sama semuanya. Oleh karena itulah mengapa 
Bani Israil mengatakan bahwa sapi masih samar bagi meidca. 

Firman Allah SWT; oj*’l** 3»T ;u. oj sesungguh^ kami 

insya Allah akan mendapatpetvryuk, ” adalah pujian dari Bani Israil kepada 
Allah SWT. Dan pujian mereka ini disandaiitan dan diikat dengan pertanyaan 
mereka yang terakhir. 

Dalil bahwa mereka menyesal karena mereka tidak melaksanakan 
perintah sebelumnya adalah sebuah riway^ dari Nabi SAW, bahwa beliau 
pernah bersabda, "Kalau saja mereka tidak memuji (Allah SWT^, maka 
niscaya mereka tidak akan diberikan petunjuk selama-lamanya”^'^ 

Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Adiiyah dalam bukunya Al Muharrar Al 
Wajiz 1/350. 

Bacaan ini juga disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam bukunya/4/A/u/iarrur .4/ Wajiz 
1/345. 

Ahmad dalam musnad-nyi. S/391 dengan lafozh yang hampir sama. 

Hadits ini disebutkan oleh imam Ibnu Katsir dengan maknanya dalam buku tabirnya 
1/159. 


Surah Al Baqarah 


Karena kalimat yang seharusnya adalah ''Sesun^;uhnya kami akan mendapat 
petunjuk insya Allah. Lalu lafazh jalalah (Allah) dikedepankan untuk lebih 
menarik pahatian. 

Firman Allah: 

't) 

L*j c.A'^ 1^13 V 

*^Musa berkata: ^Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, 
tidak ada belangnya.' Mereka berkata: ‘Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya Kemudian 
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakan perintah ituj* (Qs. A) Bagarah [2):71) 

Firman Allah SWT: "Musa berkata: 

‘Sesungguhnya A llah berfirman bahwa sapi betina itu adalah scg>i betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 'Kebanyakan para 
ulama membacanya dengan huruf dhammah pada kata dan Akhfasy 

menekankan: karena kata ini adalah sambungan dari kata maka tidak 

boleh di&thahk 2 Di. 

Sedangkan Abu Abdirrahman As-Sulma membacanya dengan harakat 
fathah diakhir kata, karena sebelum kata ini ada lam alif yang beiguna untuk 
peniadaan. Dan boleh juga dimasukkan kata sebelum kata sebelum 
kata dan kata • - "/ • Makna kata sendiri adalah sapi yang belum 

pernah dipergunakan untuk bekeija. 

Firman Allah SWT: ^ terletak pada hukum kata yang berharakat 



dhammah karena ia memberikan sifat kepada sapi yang dimaksud. Maka 
maknanya adalah sapi itu belum pernah dipekerjakan untuk membajak dan 
ji^a tidak untuk mencuri persawahan. 

Al Hasan mengatakan bahwa sapi yang seperti itu biasanya sapi liar, 
oleh karena itu Allah SWT memberikan sifat kepadanya bahwa ia tidak untuk 
bekeija dan ia ju^ tidak untuk mer^airi. 

Ada juga sebagian kecil ulama yang berpendapat bahwa kala ^ disini 
adalah kata keija aktif, yang berarti adalah: sapi itu biasa membajak tapi 
tidak untuk m^g^. 

Namun pendapat ini dibantah, karena pendapat yang pertama lebih 
diterima dan lebih benar dari dua segi: Pertama: seperti yang diriwayatkan 
oleh An-Nuhas dari Ali bin Sulaiman bahwa ia meng a takan bahwa kata ^ 
tidak mungkin disebutkan dalam ^t ini sebagai kata kega aktifkaiena kalimat 
setelahnyaadalahkebalikannya,yaitu: “Dantidakpulauniuk 

mengairi tanaman. ” kalau saja kalimat sebelum ini adalah kata keija aktif 
maka tidak akan disambungkan dengan kata sambui^ ) (dan). Kedua: kalau 
saja kata adalah kata keija aktif maka sapi tersebut adalah sapi pekaja 

keras dan tidak mungkin diberik^ sifat sebelumnya dengan kata 
sedai^kan Allah SWT telah meniadakan sapi itu sebagai pekeqa keras dengan 
mengatakan: . 

Saya (Al Qurtltubi) katakan, **Bisa saja arti dari kata ^ pada ayat 
ini bukan mend3^ak atau melaktdcan su^ peke^aan namun yai^ semangat 
dan terlihat gembira. Maka dengan demikian dapat disambungkan dengan 
kalimat setelahnya dengan menggunakan kata sambung. 

Makna bajak tanah sendiri artinya adalah menggerakkan dan 
moistimularikan, sepeiti makna yang disebutkan dalam hadits Rasulullah S AW, 

yjS/I JIp 

'Galilah Al Qur'an, karena (Al Qur'an) itu ilmu orang-orang 


Surah Al Baqi 



terdahulu dan ilmu orang-orang yang akan datang' 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

‘Barangsiapa yang menginginkan ilmu (pengetahuan) maka galilah Al 
Qt4r'an.' —hadits ini telah disebutkan sebelumnya—. 

KatainijugadisebutkandidalamAlQur'an: ji.1 

''Orang-orang itu adalah lebih kuat dari 
mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka 
makmurkan" (Qs. Ar-Ruum [30]: 9). 

Masalah: Pada ayat ini tenhq)ai dalil yang paling jelas untuk iHftitifilfaci 
hewan yang dimakaid beserta dengan sifat-sifatnya. 

Seekor hewan jika lelah dipeijelas dan ditentukan sifatnya maka telah 
dibolehkan untuk dipeijual belikan secara sa//flm. Pendapat ini disampaikan 
oleh Malik beserta para pengikutnya, dan juga Al Auza’i, Al-Laits, dan Asy- 
Syafi’i. 

SifjU ap^un yang dimiliki oleh sapi tersebut niscaya Allah SWT akan 
menjelaskan dalam Al Qur'an mengenai sifat tersebut. Dan penjelasan ini 
sebagai spesifikasi agpi tidak teijadi kekeliruan. 

Seperti hadits Rasulullah SAW, 

Jts' 51 V 

"Janganlah seorang wanita menceritakan sifat-sifat wanita lain 
kepada suaminya hingga seakan-akan suaminya melihatnya 
langsimg.” (JiW.. Muslim)*’^ 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Adab, bab; Larangan Penggambaran 
Pria atas Pria lainnya atau Penggambaran wanita terhadap wanita lainnya. Dengan 


^ Tafsir Al Qurthubi 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW telah menjadikan suatu pensifatan 
menempati tempat penglihatan langsung. Dan Rasulullah SWT juga telah 
mewajibkan diyat (hidcuman gand n^) untuk pembunuhan ddak disei^aja 
kq)ada cwangyai^ moniliki piutang, meskipun pemtoyarani^ d^)at ditunda 
hii^a ia man^Hi membe^’amya, dan Rasulullah SAW tidak mewajiUtan diyat 
tersebut harus dibayatican secara laf^stmg^'^ 

Hukum ini ji^ sekaligus membantah pendet orang-orang Kufah, 
sep^ pend^>at Abu Hanifah dan para pengikutnya, pend^>at imam Tsauri, 
dan pendapat Hasan bin Shalih. Dan juga pendapat dari Ibnu Mas'ud, 
Hudzaifah, dan Abdurrahman bin Samiah. Yang mana mereka mengatakan: 
bahwa tidak dibolehkan jual beli sallam pada hewan. Mereka beralasan 
bahwa hewan itu tidak mungkin hanya disifati dengan jalan atau gerakannya 
saja, tapi juga harus dilihat secara langsung, karena bisa saja ada dari 
penyebman yang d^)at menambahkan harga yang sebeitamya. Itisya Allah 
hukum jual beli sallam ini beserta syarat-syaralnya akan kami uraikan pada 
akhir sundi ini pada ayat yai^ membahas tentang utai^ piutang. 

Firman Allah SWT: llllC yakni, selamat dari segala cacat dan cela. 

Oatadah dan Abu Aliyah mengatakan: Atau bisa jtiga menjadi satu sifat 
dari S£^i yang diwajibkan untuk disend)elih, yakni: sapi yang tidak buta atai^wn 
aiblaini^ 

Kata ini tidak bisa diartikan dengan sapi yang terbebas dari pekegaan, 

lafazhnya, "Seorang wanita tidak boteh menggambarkan wanita laim^a kepada 
suaminya seakan-akan ia sedang melihat wanita tersebuti Ia mengomentari: bahwa 
hadits ini hadits hasan shahih 5/109 nomor: 2792. Dan diriwayatkan pula ol^ Abu 
Daud dalam pembahasan tentang Nikah 2/246 nomor 2150. dan diriwayatkan juga oleh 
imam Ahmad dalam musnadnya 1/380, ttetgan lafazh yang hampir sama. 

’’-Asalnya pemboiehan memberikan tenggat waktu pada kewajiban diyat orang yang 
telah membunuh secara tidak sengaja adalah sebuah riwayat yang menceritakan bahwa 
ada dua orang wanita dari Huzail yang sedang berkelahi, lalu salah satu dari kedua 
wanita tersebut melemparkan batu kepada wanita lainnya, dan wanita yang dilempar 
batu itu langsung wafat beserta bayi yang sedang dikandungnya. Lalu Rasulullah 
SAW menetapkan hukuman diyat untuk wanita tersebut. HR. Al Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah. Lihatlah Lu 'lu ’waAlMarJan2/54. 


Surah Al Baaarah 





karena Allah SWT telah moijelaskannya pada kalimat sebelumnya. Al Hasan 
mengatakan: jatinya adalah sehat seluruh badannya, dan tidak ada tanda satu 
ptm bahwa sapi tersebut pernah dipekeijakan. 

FirmanAllahSWT:j^i;i'3 "Tidak ada belangnya. 
tidak ada satu warna pun yang menghalau wama yang diinginkan, yakni tidak 
boleh ada wama Idn selain wama kuning, seperti misalnya wama putih atau 
wama hitam ataupun wama merah. 

Asal kata dari adalah wasyaa, lalu dihapuskan huruf wau didepan 
kata. Dan biasanya makna aslinya dilekatkan pada pakdan, jika pakaian 
tersebut memilild dua wama yang berbela. Sedangkan jika dilekatkan kepada 
seekor sr^i biasanya sapi itu berwarna hitam pada wajah atau kakinya. 

Ibnu Arafah mengatakan bahwa itu maknanya wama, kata ini d^)at 
dilekatkan pada seseorai^ jika orang tersebut selalu membah perkataannya, 
merrkaniskannya dan mewama-wamainya. 

Sifat'sifat pada sapi betina yang diperintahkan Allah SWT untuk 
disembelih oleh Bani Israil ini diseb^}kan karena ntereka sendirilah yang telah 
menyulitkan diri mereka. 

Allah SWT menambahkan kesulitan kepada mereka, karena mereka 
telah menyulitkan utusan Allidt SWT dengan banyaknya pertanyaan mereka 
itu, padahal 2 ^ama dan perintah AUah SWT itu sebenarnya mudah dan simple, 
mereka sendiri lah yai^ menyulitkannya. 

Banyak sekali riwayat yang menyebutkan penemuan sapi betina yang 
dimaksudkan dalam perintah Allah SWT, salah satunya adalah: ada seorang 
pria dari Bani Israil yang baru s^a memiliki seorang bayi laki-laki, keb^ulan 
pria tersebut memiliki seekor sapi (yang lengkap sifat-sifatnya seperti sapi 
yang diperintahkan kepada Bani Israil untuk disembelih), lalu pria tersebut 
melepaskan hewannya itu ke sebuah hutan rimba dan berkata, “Ya Allah, 
saya menitipkan hewan ini kepadaMu untuk anak saya yai^ baru lahir.” 

Lalu pria tersebut menin^al dunia. Setelah anak piaitu tumbuh dewasa 



ibunya bericata kepadanya, ‘*DahuIu ayahmu pernah maiitipkan sedcor sapi 
kepada Allah SWT imtukmu, maka sekaiai^ carilah s^i tasebut dan ambillah 
untukmu.” 

Kemudian ia pun peigi mencarinya. Ajail^o^ itu melihat pemuda 
tersebut sedang mencarinya dan itu menghampdiinya. Lalu permidatasdHit 
menuntun kedua tanduk sapi tersebut dan hendak membawanya pulang ke 
rumah ibunj^ 

Laluditengah p^alanan pulang ia bertemu dengan sekelompok Bani 
Israil. Setelah memeriksa s^i tersebut, mereka menyadari bahwa sapi yai^ 
dibawa oleh pemuda tersebut sesuai dengan sifat sapi yang diperintahkan 
olehAlIahSWT untuk disembelih. 

Lalu akhirnya mereka menawar sapi tersebut untuk dijual kepada 
mereka, dan pemuda tadi menaikkan harga sapi tersebut. 

Daimah meriwayatkan bahwa harga yang diminta oleh si pemuda saat 
itu adalah tiga dinar uang emas. 

Lalu<xang-orang Bani Israil itu mendatangi Nabi MusaAS dan bericata, 
“Kami telah menemukan sapi yang dimaksud, akan tetapi pemuda ini 
menaikkan harga seginya.” Kemudian Nabi MusaAS berkata, “Belilah sapi 
itu berapa pun harganya.” 

Lalu mereka pun membelinya dengan haiga yang telah ditentukan. 

As-Suddi berkata, “Mereka membelinya dengan 10 kali lipat harga 
semestinya.” Makki mengatakan bahwa s^i betina tersebut diturunkan dari 
lai^t, s^i itu bukan berasal dari bumi. Wallahu a 'lam. 

Allah SWT berfirman: "Mereka berkata: 

‘Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenang’." Qatadah menatakan bahwa kalimat ini maknanya adalah Anda 
telah menjelaskannya secara benar. 

Akhfasy mengatakan bahwa alifwashal pada kalimat ini tidak ada 
yai^ dibaca, sepati ketika kita mengatakan: (alif pada kata panggilan 



disini tidak disebutkan seperti biasanya). Dan ia juga menyebutkan bentuk 
bacaan lainnya, yaitu dengan membaca mad pada huruf wau dan 
memanjan^can huruf lam, dalilnya adalah bacaan dari orai^-orang Madinah 
danjuga Abu Amru pada ayat lain yang mirip dengan kalimat ini. 

Sedangkan orang-orang fCufah membacanya dengan mad meskipun 
mer^ tidak mengurangi huruf t^^apun pada kalimat ini. Ad^jun orang-orang 
Madinah menghilangkan huruf wau dan alif pada kata \J\^, dan mereka 
j uga menghilangkan huruf alif lam pada kata karena bertemuanya dua 

sukun. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa kata itu tet^ berharakat fathah, ia 

tidak drq>at dirubah deraan dan oleh apapun, karena huruf alif dan lam pada 
kata tersebut bukan seperti alif lam biasa, kata ini mabni (tidak berubah) 
seperti kata-kata mabni lainnya dalam bahasa Arab. Makna kata itu sendiri 
adalah sekarang atau saat ini, yakni s£Uu masayai^ berada dhengab-tengah 
antara masa lalu dan masa akan datang. 

Firman Allah SWT: "Dan hampir saja mereka 

tidak melaksanakan perintah itu ." 

Sibawaih membolehkan untuk dibaca hampir saja mereka 
melakukannya, karena kata mirip dengan kata 'asaa maka hukumnya 
pun sama —seperti yai^ telah kami jelaskan pada awal surah—. Kalimat ini 
adalah pemberitahuan b^aimana mereka putus asa dalam menymbelih s^i 
dan lambannya mereka dalam melaksanakan perintah Allah SWT. 

Al Qurzha Muhammad bin Ka’ab mengatakan bahwa mereka hampir 
saja tidak melaksanakannya karena mahalnya hai^ yang ditawarkan untuk 
pembelian s^i tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka hampir 
tidak melaksanakannya karena mereka takut jika mereka telah selesai 
menyembelihnya maka pembunuhnya pun —^yang berasal dari golongan 
mereka sendiri— akan terbongkar. Pendapat ini disampaikan oleh Wahab 
binMunabbih. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Firman ADah: 


^ ^3 'ts? ij3 


**Da/i (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu 
kamu saling tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak 
menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan."" (Qs. Ai 
Baqarah (21:72). 

Firman Allah SWT; (ingatlah), ketika 

kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh-menuduh 
tentang itu. "Ayat ini*'* seharusnya berada pada awal kisah, kira-kira seperti 
ini, “Jika salah seorang dari kalian memlunuh seseorang lainnya lalu kemudian 
kalian salin g tuduh menuduh maka sesui^guhnya Allah SWT memerintahkan 
kalian untuk begini dan be^tu.^ 

Sebagaimana yang terdapat juga pada firman Allah: ^ 

^'SegalapujibagiAllahyang 
telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia 
tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. Sebagai bimbingan yang 
lurus." (Qs. Al Kahfi [ 18J; 1 -2). 

Maksudnya: Segala puji ba^ Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) sebagai bimbingan yang lurus, dan Dia 
tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. 

Banyak 1^ ayat lainnya yang sepCTti ini sebagaimana yang telah Kami 


Makna ayat ini adalah, Ingatlah wahai Bani Israil ketika salah seorang dari kalian 
membunuh seseorang lainnya. Yakni, inptlah saat terjadinya pembunuhan tersebut 
dan kisah apa yang tersebar kala itu. Ayal ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi 
yang hidup dizaman Nabi Muhammad SAW, dan pembunuhan disandarkan dan diarahkan 
kepada mereka walaupun mereka tidak disalahkan atas perbuatan kakek moyang mereka. 
Ayat ini adalah saat dimana kisah mereka dimulai, Allah SWT memerintahkan mereka 
melalui lisan Nabi Musa AS untuk menyembelih seekor sapi betina ketika mereka 
membunuh seseorang dan berbeda pendapat mengenai siapa pembunuhnya. Insya 
Allah akan dikisahkan secara sempurna. 



jelaskan pada awal kisah ayat sebelumnya. 

Ada dua pendapat y^ menceritakan tentang penyebab dibumdmya 
orang tersebut; Pertama, ada seorang laki-laki dari Bani Israil yang memiliki 
seorang anak perempuan yang cantik jeli^ lalu sepupu dari anak peronpuan 
tersebut berniat untuk mempersuntingnya, yang tenUi saja tidak disetujui oleh 
ayah dari anak perempuan tersebut. 

Kemudian sepiq)u tersebut naik pitam karena keinginannya ditolak oleh 
pamannya, lalu ia pun membunuh {Kunannya sendiri dan membawanya ke 
desa seberang, lalu mayat pamannya itu dibuang di desa t^sebut. Ada juga 
sebuah riwayat yang mengatakan bahwa ia membuangnya di perbatasan kedua 
desa. 

Kedua, orang tersebut membunuh pamannya bukan karena ia ingin 
menikahi putrinya, tzp karena ia adalah seorang yang mi^cin dan in^ memiliki 
harta warisan pamannya. Ia sempat menceritakan kisah pembunuhannya itu 
kepada temannya sesama orang Yahudi. 

Ikritnah memiliki pendapat laini, ia menatakan bahwa dahulu. Bani Isiail 
memiliki sebuah magid yang memiliki 12i:nntu,darimaring>masmgpnntuitulah 
seti^ kelompwk masuk ke dalam magid. Lalu suatu hari mereka menemukan 
seorang anak kecil dari keturunan Yahudi yang tergeletak tidak bernyawa. 
Kemudian satu kelompok dari mereka menuding kelompok lainnya yang 
membunuh anak tersebut, dan begitu juga yang diperbuat oleh kelompok 
lain, mereka salii^ tudir^ menudii^ Lalu mereka mendatangi Nabi Musa AS 
untuk meminta pendapat beliau, kemudian ia berkata seperti yai^ dituliskan 
pada ayat sebelumnya: 1^ o* Oj “Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina ." 

Ubaidah As-Salmani dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa orai^ yang 
membunuh pamannya untuk mend^tkan harta warisannya, maka jelas orang 
tersebut tidak akan mendapad^annya, karena syariat telah menentukan orang 
yang membunuh secara sengaja tidak akan mendapatkan warisan dari orang 
yangdibunuhtQU 


Ibnu Atiiiyah mei^takan^'^ bahwa syariat sepeiti itu juga ada didalam 
syariat kita (Islam). Imam Malik Muwaththa ‘ mengatakan bahwa 

kisah Uhayhah bin Julah yang membunuh pamannyalah yang menyebabkan 
adanya syariat seorang pembunuh ddak mendapatkan warisan dari orang yang 
dibunuhnya, kemudian syariat tersebut ditetapkan juga didalam agama Islam 
seperti beberapa syariat lainnya yang sudah ada sebelum pengutusan Nabi 
Muhammad SAW. 

Para ulama tidak ada yang beibeda poidapat bahwa seoiai^ pembunuh 
yang membunuh secara seraja itu ddak boleh mendapatkan warisan, entah 
itu dari harta orang yang dibunuhnya ataupun dari dtyat-vs^ hanya saja ada 
sebagian kelompok yang berbeda pendapatnya dengan para ulama ini yang 
kesemtia orang dalam kelompok terselnit adalah aMu bid'ah. 

Malik, Al Auza’ i. Abu Tsaur, dan Syafi’i mengatakan bahwa ad^nm 
pelaku pembunuhan secara ddak seteja boleh mendapatkan warisan dari 
hartanya, namun ia tidak mendapatkan warisan dari dtyai-nydiy karena ia 
terlepas dari tuduhan bahwa ia membunuhnya karena ia ingin mendapatkan 
warisan dan met^ambil harta orang yang dibunuhnya secara tidak sengaja 
ita 

Sedangkan SufyanTsauri, Abu Hanifah, dan pendapat lain dari Syafi’i 
mengatakan bahwa seorang pembunuh yang membunuh secara sengaja 
atai^un tidak sengaja tidak boleh mendapatkan warisan ^>apun dari orang 
yai^ dibunuhnya, mtah itu warisan harta ataipm warisan diyai-nya. PeiMl^)at 
iniju^ disampaikan oldtSyuraih,Atih‘niawus,Asy-5ya’bi, dan An-Nakha’i. 

Kemudian Asy-Sya’bi juga meriwayatkan pendapat Umar, Ali, dan 
Zaid, yaitu bahwa pelaku pembunuhan secara sengaja atau tidak sengaja, 
tidak mendapatkan hak waris apapun. l>an Asy-Sya’bi juga meriwayatkan 
dari Mujahid dua pendapat diatas sekaligus. 

Abu Umar dan sekelompok ulama Basrah mengatakan bahwa pelaku 
pembuhunan secara tidak sengaja mendapatkan hak waris dari harta orang 

Ttrfsir Ibnu Athiyah 1/353. 


Surah Al Baqarah 




yang dibunuh beserta dengan diyat-nya. 

Namun, pendapat Malikiah yang paling benar, insya Allah 
penjeleisannyaakan kami sampaikan pada tafsir ayat warisan. 


FumanAUah: 




^Lalu Kami betfirman: ^Pukullah mayat itu dengan sebagian 
anggota sapi betina itu! \ Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.** (Qs. 

AlBaqarah|2]:73) 

Firman Allah SWT; “Lalu Kami berfirman: 

‘Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu " Ada 
yang berpendapat bahwa sebadan anggota mbuh sapi yang digunakan untuk 
memukul adalah lidahnya, karena lidah itu adalah organ tubuh yang berguna 
untuk berbicara. Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang digunakan 
adalah u jui^ tulang belakai^ karena penciptaan manusia dimulai dari tulang 
tersebut. 


Ada juga yang berpendapat dengan tulang paha, dan ada juga yang 
mengatakan deraan tularrg belulan^ya. Namun yangjelas adalah dari salah 
satu anggota tubuh sapi tersebut 

Setelah mayit tersebut dipukul dengan anggota tubuh sapi tersebut ia 
metyadi hidiq) lagi dan memberitahukan siapa orang yang telah membunuhnya, 
lalu setelah itu ia meninggal kembali semula. 


Masalah: Malikmei^gunakan ayat ini sebagai dalil pembenaran untuk 
hukum qasamah (sun^iah yai^ diambil dari 50 orang untuk mertolak tuduhan 



pembunuhan) dari perkataan orang yang telah mati dibunuh, misalnya saja 
d^igan ucapan: “saya dibunuh oleh si fulan”, atau juga, “si fiilanlah yang telah 
m^bunuhku.” 

Pendarat ini ditelak oleh Syafi'i dan jumhur ulama Dan memang inilah 
yang paling benar, karena perkataan orang yang dibunuh, dengan ucapan: 
"‘st^ dibunuh oldt si fiilan,” atau “si fulanlah yang telah membunuhku,” adalah 
suatu pembentahuan yang kebenarannya atau kebohon^innya masih benq)a 
kemungkinan. Padahal para ulama b^epakat bahwa nyawa tertuduh itu 
ma’sum (tegaga) dan tidak boleh dilenyapkan kecuali det^an ha! yang 
meyakinkan, dan tidak ada keyakinan dengan adanya kemungkinan tadi. 
Dengan demikian maka ucapan dan pengakuan dari orang yang terbunuh 
tidak dapat dijadikan sandaran hukum. 

Adapun orang yang terbunuh dari Bani Israil pada ayat ini adalah satu 
mulgizat, dan Allah SWT juga telah ntemberitahukan kita melalui limian-Nya 
bahwaDialah yang menghidupkan c»ang tersebut. Dan firman Allah SWT 
adalah pemberitahuan yang dapat dipastikan kebenarannya dan tidak ada 
kemungkinan sama sekali didalamnya. Jelas sekali dua hal ini sangat berbeda 

Ibnu Arabi mengatakan’'’ bahwa mukjizamya pada saat itu hanyalah 
ketika mayit tersebut dihidupkan kembali, namun walaupun ia dihidupkan 
dengan mukjizat perkataan yang keluar dari mulutnya masih sama dengan 
pericataan manusia lainnya, bisa diterima dan bisa juga ditolak. Hal itu 
disdabkan karena benarnya seluitdi p^kataan itu hanyalah milikAllah SWT, 
dan didalam ayat tidak disebutkan bahwa perkataan dari mayit yat^ telah 
dihidtq>kan kembali itu harus diakui kd^enarannya. 

Namun, Al Bukhari, Syafi ’ i, dan sebagian besar ulama lainnya menolak 
pend^)at ini, dan mereka mengatakan: untuk ^ orang tersebut dihidupkan 
kalau perkataannya tidak dapat dipercaya? 


^'*AhkamAlQur'anTia\^\\m\i\As^\ 1/2S. 



Masalah: Para utama berbeda pendapat dalam hukum gasamah, ada 
beboapa utama yang tidak menggunakannya sd>agai sebuah hukum, pendapat 
ini diriwayatkan dari Satim, Abu Qalabah, Umar bin Abdil Aziz, dan Hakam 
bin Uyaynah, Al Bukhari pun condong kepada pendapat ini, karena mui^n 
ia telah menyebutkan hadits gasamah^'^ di tempat yang bukan semestinya. 

Sedangkan jumhur ulama, meskipun mereka sepakat bahwa hukum 
gasamah itu telah ditett^)kan dari hadits Nabi S AW, namun mereka berbeda 
pend^)at dalam cara pelaksanaan hukum tersebut. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa gasamah dimulai dengan 
pragambil^ sumpah dari para penuntut, jika mereka setuju untuk bersumpah 
maka mereka berhak untuk mengeksekusi orang yang menjadi tersangka, 
sedai^jcanjika mereka menolak maka orang yang menjadi tersangka diminta 
untuk bersumpah sebanyak lima puluh kali, setelah ia bersumpah maka ia 
dibebaskan dari tuduhannya. Ini adalah pendapatAl-Laits, Syafi’i, Ahmad, 
Abu Tsaur dan penduduk Madinah. Pendapat ini diambil dari hadits 
Huwayyishah dan Muhayyishah yang diriwayatkan oleh para pengikut Malik 
dan yai^ lainnya. 

Adt^un sebt^ian lainnya berpendapat bahwa sumpah itu dimulai dari 
orang yang dijadikan tersangka, jika mereka telah bersumpah maka mereka 
terbebaskan dari tuduharu Pendapat ini diriwayatkan dari Umar bin Khadithab, 
Asy-Sya’bi, dan An-Nakha’i, dan disampaikan pula oleh imam Ats-Tsauri 
dan orang-orang Ku&h. 

Mereka berdalil dengan hadits Syu’bah bin Ubaid dari Busyairbin 
Yasar, dalam hadits tersebut disebutkan: ^Lalu mereka memulainya dengan 
sumpah dari para tersangka, yaitu orang-orang Yahudi." Dan mereka 
ji^ berdalil dengan hadits yangdiriwayadcan oidi Abu E)aud^^dari Az-Zuhri 


^'^Had\Xsqasamah ini diriwayatkan oleh Imam Muslim 3/1291, dan imam malik dalam 
Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Sumpah 2/877, dan imam Abu Daud pada 
pembahasan tentang Diyat 4/177. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tortang Diyat. 



dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari orang-orang Anshar, bahwa Nabi 
SAW mulai moigambil sumpah dari or%\g-orang Yahudi dan berk^ kepada 
mereka: ^Bisakah limapuhih orang dari kalian bersimpah?" lalu mereka 
menolak permintaan Nabi SAW. Kemudian Rasulullah SAW beikata kepada 
orang-orang Anshar, "Mereka berhak (untuk dieksekusi)” lalu mereka 
batanya, “Apakah kita bosumpah ^as yairg ghaib wahai Rasulullah?.” Lalu 
Rasulullah SAW meneu^kan diyai kepada orang-orang Yahudi itu, karena 
beliau menemukan pembunuhnya berada diantara orang-orai^ Yahudi itu, 
kemudian beliau bersabda, "Namun para tersangkalah yang harus 
bersumpah.”^^^ 

Kelompok ini mengatakan bahwa dalil inilah yang dijadikan sandaran 
pokok dalam pendakwaan yang telah ditetapkan dalam syariat dei^an segala 
hikmahnya. 

Perhatikanlah sabda Rasulullah SAW berikut: 

4 #- 

"Kalau saja para penuntut diberikan segala dakwaan mereka, maka 
semua orang akan menuntut nyawa seseorang atau hartanya (dengan 
sembarangan), namun para tersangkalah yang harus bersumpah.”^^^ 

Ulama kelompok pendapat pertama membantah pendet ini dengan 
mengatakan: menurut para ahli hadits, hadits Sa’id bin Ubaid mengenai 
pendahuluan orang-orang Yahudi untuk bersumpah termasuk hadits yang 
.emah. An-Nasa‘ i pernah mengatakan bcdrwa yang saya tahu Sa’id tidak penah 
melanjutkan riwayat ini, pada hadits lain ia menyandarkan hadits Busyair 
kepada Sahal, bahwa Nabi SAW memulainya dari para penuntut, yaitu Yahya 

HR. Bukhari dalam pembahasan (en(ang pergadaian 3/78, dan imam Turmudzi dalam 
pembahasan tentang hukum 3/626, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hukum 
2/778 dengan lafodi yang hampir sama. 

’”HR. Muslim dalam pembahasan tentang Penetapan Hukum 3/1336. 


ih Ai Baqarah 



bin Sa’id, Ibnu Uyaynah, Hamad bin Zaid, Abdul Wahab A^Tsaqafi, Isa bin 
Hamad dan Basyar bin Mu&dhal. Wal ai^^m Malik mei^at^can bahwa hadits 
ini hadits mursal (terpotong), akan tetapi beberapa penghapal telah 
menyambungkannya, dan hadits ini lebih shahih dari hadits Sa’id bin Ubaid. 

Abu Muhammad Al Ashili mengauUcw: tidak boleh seseorang 
membantah hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dei^an hadits yang 
diriwayatkan hanya oleh satu atau dua orang, terlebih Sa’id bin Ubmd 
mengatakan dalam haditsnya; “lalu Rasulullah SAW men^^^can <£yat seratus 
ekor unta sedekah.” Sedangkan sedekah tidak diberikan dalam diyai dan 
tidak juga diberikan selain kepada orang yang berhak menerimanya. 

Dan hadits riwayat Abu Daud adalah hadits mursal, dengan demikian 
hadits yang beliau riw^^atkan tidak d^>at menentang hadits^hadits yang shcdtih 
dan tidak mursal. 

Mereka juga menjawab mengenai penetapan dalam sandaran pokok, 
mereka mengatakan bahwa hukum ini telah menjadi sandaran pokok dengan 
sendirinya karena nyawa hu memang harus diperlihara. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa d 2 q>at dipastikan Rasulullah SAW 
telah menetapkan pembuktian untuk para penuntut dan sumpah untuk para 
terd^dcwa, dan menetapkan det^an yang zahir hukumnya wajib kecuali jika 
adaayatAI Qur'an atau hadits Nabi SAW yang mengkhususkan suatu hukum 
lainnya, dengan kedua pegangan inilah penetapan tadi dapat dikecualikaa 

Contohnya adalah yai% dituliskan dalam Al Qur' an bahwa (»ai^ >ang 
menuduh seorai^ wanita yat^ sudah menikah telah melakukan perbuatan 
zina, m^ orang tersebut harus diberikan hukuman qadzf, kecuali jika ia 
menyertakan empat orang saksi yai^ dapat membenarkan tuduhannya. Dan 
setelah itu dikhususkan untuk setiang suami yang menuduh istrinya telah 
melakukan pobuatan zina, suami tersetait dapat teihindar dari hukuman hanya 
dengan bersumpah empat kali. 

Contohnya juga dalam hukum qasamah (sumpah) atas pembunuhan 
disini, hadits Nabi SAW telah mengkhususkannya, yaitu hadits yang 



diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Atha‘ dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, 

'‘‘Bulai diwajibkan atas penuntut, sedangkan sumpah diwajibkan alas 
terdakwa. ” (HR. Ad-Daraquthni)“*. Imam Malik cukup berusaha 
menggunakan dalil ini untuk masakdi ini dalam kitabnya^/ Muwaththa 
bacalah dan perdalamilah buku tersebut. 

Masalah: Para ulamaju^ berbeda pendapat mengenai kewajiban 
qishash dalam hukum gasamah, sebagian mereka ada yang mewajibkan 
gishash dalam hukum ini, yaitu yat^ disampaikan oleh Malik, Al-Laits, imam 
Ahmad, dan Abu Tsaur. Dengan dalil sabda Rasulullah SAW kepada 
Huwayyishah dan Muhayyishah serta Abdurrahman, 

"Apakah kalian mau bersumpah, (dengan begitu) kalian dapat hak 
(gishash) atas temanmu itu."^^* 

Sebuah hadits yang diriwayatkan oldi imam Abu Daud dari Amru bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW telah 
menggishash seorang laki-laki dari bani Hudhair bin Malik dengan hukum 
qasamah”^ 

Ad-Daraquthni mengatakan bahwa riwayat Amru bin Syu’aib dari 
ayahnya dari kakeknya riwayat yai^ l»ik dan boiar. Begitu juga dengan Abu 
Amru bin Abdul Barr yang berpendapat bahwa hadits Amiu bin Syu’aib itu 
dapat dijadikan sandaran. 


HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Penetapan Hukum dan Hukumnya 
4/218. 

’^HR. Muslim dalam pembahasan tentang Sumpah, 3/1295. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat, 4/178. 
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Al Bukhari bericata, “Bahwa saya memperhatikan Ali bin At Madini, 
Ahmad bin Hanbal, Al Humaidi, dan lshaq bin Rahawaih bersandar 
kepadanya.” 

Sedangkan sebagian ulama lainnya meratakan bahwahukum sumpah 
tidak ada qishashnya, yang diwajibkan dalam hukum sumpah adalah hanya 
diyca saja. Pend^Ml ini disampaikan oldt Umar dan Ibnu Abbas dari golongan 
sahabat, serta An-Nakha’i dan Al Hasan dari golongan tabi’in. Pendapat ini 
ji^ diikuti oleh Ats-Tsauri, Syafi’i, Mtaq, dan orang-orang Kufah. 

Mei^ menggunakan dalil sebu^ hadits yang diriws^^itkan oleh Malik 
dari Ibnu Abi Liula bin Abdullah dtui Sahal bin Hatsmah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda kepada orang-orang Anshar ,''Mereka membayar diyatyang 
diwajibkan atas mereka, atau mereka mengizinkan diperangi. 

Mereka mengatakan: hadits ini maumjukkan kew^iban<£^ dan bukan 
qishash. Adapun makna sabda Ra»ilullah SAW: '"Apakah kalian mau 
bersumpah, (dengan begitu) kalian dapat hak (gishash) atas temanmu 
itu.'" Maksudnya adalah diyal dari hak qi^rashnya, karena Mang-orang Yahudi 
bukanlah teman mereka. Dan seperti diketahui bahwa orang yang berhak 
atas diyat seseorang maka ia juga beihak atas nyawanya, karena diyat itu 
dapat diambil diantaranyadari pembunuhan secara seng^a, dan pembunuhan 
secara sei^ja itu memberikan hak nyawa keluaiga yang ditinggalkan. 

Masalah: hukum gasamah mewajibkan dan mengharuskan adanya 
laut^^’’, karena lauts ini dapat meyakinkan pendengarnya bahwa penuntut 
telah mengarahkan tuduhannya dengan penuh kejujuran, seperti misalnya 
kesaksian seorang yang terpercaya ketika teijadinya pembunuhan, atau 


’^HR. Malik dalam pembahasan tentang Sumpah 2/S77, dan imam Muslim Juga dalam 
pembahasan tentang Sumpah 3/1295, dan imam AIhi Daud dalam pembahasan tentang 
Diyat 4/178. 

^ Lauts adal^ seorang yaig berstdtsi atas ucapan orai^ yang dibunuh sebelum ia 
meninggal dunia bahwa ia telah dibunuh oleh si fulan, atau ada dua orang yang bersaksi 
bahwa orang yang dibunuh sebelum meninggalnya sedang berkelahi dengan si 
pembunuh, ataupun diancam untuk dibunuh. An-Nihayah 4/275. 



kesaksian orang tersebut ketika orang yang dibunuh sedang meregang 
nyawanya dan ia juga didekat atau melihat si tertuduh memiliki bekas 
pembunuhan yang berupa darah ditangannya atau yang lainnya. 

Para ulama juga berbeda pendapat dalam/ou/s ini, Malik mengatakan 
bahwa yang d^)at dianggap lauts adalah ucapan dari orang yang dibunuh 
menunai pembunuhnya dan seorang saksi yang dapat dipercaya. Begitu juga 
sebuah riwayat yang disampaikat oleh Ibnul Qasim dari Malik. 

Asyhab juga meriwayatkan setaiah pendapat dari Malik bahwa dalam 
lauts dibolehkan seorang saksi yang tidak terlalu dipercaya bersaksi jika 
didamping dengan saksi seorang wanita. 

Ibnu Wahab mengatakan bahwa saksi kaum wanita dapat dianggap 
lauts. Muhammad menyebutkan riwayat dari Ibnul Qasim bahwa kesaksian 
dua orang wanita dapat dianggap lauts, namun tidak dianggap lauts jika 
hanya satu orang wanita saja. 

Qadhi Abu Bakar bin Arabi mengatakan bahwa para ulama berbeda- 
beda dalam mer^atakan pendapatnya mengenai /outr, yang paling diikuti dalam 
madzhab ini adalah satu saksi yang dapat dipercaya. Muhammad berkata, 
**Saya lebih suka dengan satu saksi yang dapat dipercaya dalam lauts 
ketimbang yang lainnya. Pai(hq)at ini juga diikuti oldi Itmul Qa5im dan Ibnu 
AbilHakam.” 

Diriwayatkan dari Abdul Malik Marwan: Bahwa wang yang teriuka 
atau orang yang terpukul mengatakan bahwa si fiilanlah yang melakukani^a, 
dan setelah itu ia meninggal, maka itulah yang disebut den^ gasamah. 
Pendapat ini juga diikuti oleh Malik Al-Laits bin Sa’ad. 

Imam malik berdalil dengan ucapan dari korban yat^ terbunuh dari 
bani 1^1 ketika ia mengatakan bahwa d fiilanlah yang monbunuhku. 

Syafi'i mengatakan bahwa lauts itu dengan seorang saksi yang 
terperc^a, atau dengan seorai^ yai^ tidak terlalu terperct^ t^ disertakan 
dengan bukti. Sedangkan Ats-Tsauri dan orang-orang Kufah dalam hal 
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gasamah hanya mewajibkan adanya korban yai^ terbunuh saja, m^eka 

tidak menerima ucapan korban tersebut sebelum ia terbunuh dan juga 
kesaksian dari seorang yang teipercaya sekalipun. 

Mereka menambahkan, j ika ditemukan seorai^ mayat yang terdapat 
satu tanda pembunuhan pada dirinya di suatu tempat misalnya, maka semua 
orang yang berada di tempat tersebut harus mengucapkan sumpah bahwa 
mereka tidak men^unuhnya, dan ^ waris dari korban pembunuhan itu harus 
berada disana menyaksikannya. 

Jika mayat tersebut tidak terdapat satu tanda pun bahwa ia korban 
pembunuhan maka ahli waris tidak hanis menghadirinya kecuali ia memiliki 
bukti untuk menuduh seseorang disana. Sufyan ntengatakan bahwa inilah yang 
menjadi kesepakatan diantara kami. 

Pendapat ini dianggap lemah dan ditentang oleh kebanyalcan utama, 
dan pendapat ini j uga tidak didukur^ riwayat dari ulama sebelumnya, terlebih 
lagi, pendapat ini telah menentai^ AJ Qur'an dan sunnah Nabi. 

Pendapat ini dianggap lemah juga karena telah mewajibkan para ahli 
waris untuk memberikan harta mereka tanpa bukti apapun yang dapat 
dibuktikan kebenarannya ataupun pengakuan dari tersangka. 

Syafi’i dan Malik berpendapat bahwa korban yang tergeletak pada 
suatu tempat itu tidak membuktikan brdtwa orang-orang yairg berada di ten^)at 
tersebut atau orang yang ada didekatnya menjadi tersangka, karena korban 
mungkin saja telah dibunuh di tempat lain kemudian diletakkan di daerah 
tersebut ^ar yang melakukannya d^»t lolos dari hukuman. Tidak ada si^s^un 
yang dapat dijadikan tersangka kecuali ada penyebab yang membuatnya 
menjadi seperti itu Umar bin Abdul Aziz menambahkan: hal ini termasuk yang 
diakhiikan hukumannyananti ketika Allah SWT menet^skartnya di hari kiamat 

Masalah: Qasim bin Mas'adah berkata kepada An-Nasa‘i, “Malik 
itu ddak menerima hukum gasamah kecuali dengan adanya lauts, lalu mer^^ 
ia meriwayatkan hadits tentang gasamah yang tidak ada lautsny &didalam 


hadits tersebut?” 


An-Nasa‘i menjawab, “Malik telah menurunkan tin^at permusuhan 
yang teijadi di antara mereka dengan orang-orang Yahudi kala itu menjadi 
setin^cat dengan lauts, dan beliau telah menuninkan tingkat lauts atau ucapan 
dari m^at yang telah teihunuh menjadi setingkat dengan permusuhan.” 

Ibnu Abi Zaid mengatakan bahwa asal dari pendapat ini adalah cerita 
Bani Israil ketika orai^ yai^ dibunuh sa^ itu dihidupkan kembali oleh Allah 
SWT dengan cara dipukul dengan anggota tubuh seekor sapi betina, lalu 
korban pembunuhan itu berkata, “S^ telah dibunuh oldi ri fulan.” Dan asati^ 
pomusuhan itu adalah lauts. 

Syafi’i berkata, “Jika suatu kaum dengan kaum lainnya secara nyata- 
nyata bermusuhan, seperti permusuhan yang tojadi antara kaum Anshar deraan 
orang-orang Yahudi, lalu ditemukan adanya seorang korban terbunuh pada 
salah satu kaum tersebut, padahal kedua kaum itu tidak hidup bersama-sama 
atau bercampur baur, maka diwajibkan adanya gasamah.” 

Masalah: Para ulamajuga berbeda pendapatjika orang yang terbunuh 
ditemui disuatu tempat yang disewakan oleh pemilik sebenarnya, sebagian 
ulama mengatakan bahwa diyat-nydi harus ditanggung oleh si pemilik nimah 
bukan oleh orang yat^ menyewa rumah tersebut. 

Jika si pemilik rumah menj uat rumahnya kepada orang lain, kemudian 
ditemukan mayat dirumah tersdrut maka diyat-nya ditai^gui^ oleh pemilik 
pertama. Dan jika ada seseorang yang berniat bepergian ke suatu tempat dan 
menyewakan rumahi^ kepada orar^ lain, maka jika ditemukan sebuah mayat 
maka gasamah dan diyal ditanggung oleh pemilik yang sedang bepergian 
itu, dan oraitg yai^ hanya menye\^^ rumah tersebut tidak menanggul^ apapun 
kecuali terbukti suatu yang lain. 

Kemudian dari ulama yai^ berpendapat seperti ini, Ya’kub mencabut 
ucapannya dan mengatakan bahwa gasamah dan diyat diharuskan kepada 
orang yang menempati rumah tersebut. Pendapat ini juga disetujui oleh Ibnu 
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Abi Laila, ia berdalil dengan kejadian penduduk Khaibaryang kebanyakan 
adalah pekeija yang menyewa rumah orang lain untuk ditempatinya, lalu 
ditetapkan gasamah dan diyat-r^ atag mereka ketika suatu kali ditemukan 
seorang mayat di tempat tinggal mereka. 

Ats-Tsauri sependapat dengan kami, bahwa yang harus menan^ung 
dfyat dan gasamah adalah pemilik nimah yang ditempatinya. Imam Ahmad 
mengatakan bahwa pendapat yang paling benar adalah pendapat Ibnu Abi 
Laila, namun hanya pada gasamah saja, tidak pada diyat-nya. 

Syafi’i berkata, ‘'Semua kejadian harus disamakan, tidak ada ahli waris 
yang harus menanggung dan tidak ada qishash kecuali ada bukti yang (kq>at 
memberatkan seseorang, atau kgadian yang mengharuskan adanya qasamah, 
maka orai^-orang yai^ bericompeten pada saat itu harus bersumpah.'’ Ibnu 
Al Mundzir mengatakan bahwa pendapat inilah yang paling benar. 

Masalah: Orang yang tertuduh dalam masalah ini harus bersump^ 
sebanyak lima puluh kali paling sedikit, dengan dalil hadits Rasulullah SAW 
kepada Huwayyishah dan Mufu^sh^: 


Jj— J*— 


''Kalian harus bersumpah sebanyak lima puluh kali atas kematian 
salah seorang diantara kalian.”'^* 

Jika orang-orai^ yang tertuduh sd^anyak lima puluh orang maka setiap 
mereka diwajibkan satu sumpah saja, jika mereka kurang dari jumlah (lima 
puluh) tersebut atau salah seorang dari mereka menolak untuk bersumpah 
mdca sumpah tersebut dibagikan k^jada sisa orang yang ada saat itu. 

Jika kematian si mayit secara disengaja maka sumpah tersebut tidak 
boleh kurai^ dari dua orang laki-laki, sumpah tersebut tidak dapat ditunaikan 
hanya oleh satu orang dari laki-laki ataupun seorang perempumi. Jika 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Sumpah 3/1292, dan imam Abu Daud dalam 
pembahasan tentang Diyat 4/177. 



keadaannya cuma hany^ ada satu yang dapat menunaikannya maka para wali 
atau orang yang dapat menolong mereka bisa dibagikan lima puluh sumpah 
tersebut. Ini adalah pend^^at dari Malik,Al-Laits,Ats-Tsauri, Al Auza’i,Ahmad 
dan Daud. 

Mutharrif mCTiwayatkan ucapan dari Malik, “Bahwa tidak seorang pun 
yai^ dibolehkan untuk bersumpah bersama dengan tasangka, para tosai^ka 
harus bersumpah dengan diri mereka sendiri —tersangka dapat berjumlah 
satu orang atau lebih— sebanyak lima puluh kali sumpah, setelah itu barulah 
mereka d^t membebaskan diri mereka dari tuduhan." 

Syafi’i juga menyetujui pendapat ini dan meitambahkan: yang diminta 
untuk bersumpah hanyalah para ahli waris saja, entah itu pembunuhannya 
secara sengaja ataupun tidak. Ahli waris dimintakan sumpah atas mereka 
sebanyak warisan yang akan mereka dapatkan. 

Pendapat ini juga disan^)aikanolehAbuTsaur dan dipilih juga oleh 
Ibnu Al Mundzir. Dan penth^ inilah yang paling benar, karena orang yang 
tidak menjadi tersangka tidak ada penyebab yang dapat dijadikan alasan 
untuk menyumpah mereka, karena maksud dari sumpah ini adalah pembebasan 
seseorang dari dakwaan, maka orang yang tidak menjadi tersangka adalah 
jelas orang yang bebas dari tuduhan. 

Imam Malik berpendapat lain jika pembunuhannya dilakukan secara 
tidak sengaja, yaitu boleh bersumpah jika hanya ada seorang dari laki-laki 
ataupun perempuan, yang terpenting adalah ia atau mereka dapat 
menyempurnakan sumpah sebanyak lima puluh kali, setelah itu maka ia bisa 
mendapatkan warisannya. Namun, orang yang menolak untuk bersumpah 
maka ia tidak mendapatkan harta warisan. Dan jika ada ahli waris yang 
bepergian dan kemudian datai^ serta semju untuk bersumpah maka ia beihak 
untuk mendapatkan bagian warisannya. Ini adalah pendapat Malik yang 
termasuk dari hal yang paling diikuti oleh pengikutnya, sedangkan pendapat 
yang lain dari Malik mengatakan bahwa pembunuhan secara tidak disengaja 
tidak masuk dalam gasamah. 
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Kelengkapan dari permasalahan qasamah, hukum>hukumnya, dan 
b^an-bagiann)^ d^iat ditemukan dalam batku>buku fikih. Namun insya Allah 
cukuplah dengan apa yang telah kami sampaikan. Semoga Allah SWT selalu 
membai petuiyuJcNya 

Masalah: Dalam kisah sapi betina ini ada semacam dalil bahwa syariat 
yang telah ditetafdcan sebelum Nabi Muhammad S AW di utus d^iat menjadi 
syariat kitajuga^”. Hal ini disampaikan oleh sekelompok utama ilmu kalam 
dan sekelompok ulama ilmu fikih. Pendapat ini juga dipilih oleh Kurkhi dan 
dituliskan ji^ oleh Ibnu Bukair Al Qadhi dari ulama ahlussunnah. 

Al Qadhi Abu Muhammad Abdul Wahab mengatakan bahwa pada 
kitab-kitab Malik dan pef^lkutnya juga menunjukkan hal ini. Dan Syafi’i juga 
condong kepadanya. Allah SWT telah berfirman: ‘'maka 

ikutilah petunjuk mereka." (Qs. Al An'aam [6]:90). 

Insya Allah akan dibahas tafsirnya secara lengk^ pada ayat tersebut. 

Firman Allah SWT, "Allah menghidupkan kembali 

orang-orang yang telah mati," yakni: seperti orang ini yang dihidupkan 
setelah ia nuti, begitujuga Allah SWT dapat menghidupkan semua orang 
yang telah mati. Huruf kcf pada kalimat ini menempati harakat fathah karena 


Maksud dari syariat yang telah ditetapkan sebelum Nabi Mubanunad SAW adalah: 
hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah SWT kepada umat-umat terdahulu 
melalui para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. para ulama sepakat bahwa syariat 
yang telah ditetapkan sebelum kita juga dapat disyariatkan kepada kita jika terd^t 
dalil yang mewajibkannya, seperti firman Allah SWT yang mengatakan: 






"Hai 


orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu” (QS- Al-Baqarah [2]: 183). 

Para ulama juga sep^t bahwa apa yang lelah disyariatkan pada zaman sebelum kita 
dapat saja tidak disyariad(»i pada wnai Nabi Muhammad SAW jika ada dalil yang 
menunjukkan bahwa kita tidak dituntut untuk mengerjakannya, seperti contohnya 
membunuh seseorang sebagai taubat. 

Namun, para ulama berbeda pendapat ketika ada syariat yang telah ada pada masa 
lampau dan disyariaUcan juga pada masa kini, tanpa ada dalil Al Qur'an atau sunnah 
yang mendukungnya. Perdal^Iah l^i pada buku-buku ushul fikih. 



kalimat ini adalah sambungan dari yang telah dilu^Hiskan. 

Dan firman Allah SWT: “Dan memperlihalkan 

kepadamu landa-tanda kekuasaan-Nya, ” yakni, tanda-tandaNya dan 
kekuasaanNya. 

DanfinnanAliahSWT:5jia«2pl^ “^garAamMmc/tger/i’'yakni, 
agar kalian d£q3at berpikir, seperti yang tel^ kami sebutkan sdielumnya, yakni: 
menghindarkandiri dari perbuatan maksiat 

Firman Allah: 


^ Oj3 JLil j! .^U'd Jjut ^ 

«LDI t_*J S3L»«Xl 

^3 LiJ 


**Kemudian selelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagu Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang 
mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya sungguh 
ada yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya dan di 
antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada 
Allah, Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan, ” (Qs. Al Baqarah [2]: 74) 

Firman Allah SWT, ^C^^^jS*f^“^Kennuiiansetelah 

itu hatimu menjadi keras.^ Al Qaswah adalah Ash-Shalaabah wa asy- 
syiddah wa al-yabs (keras), ini adalah ungkapan tentang tidak adanya 
perhatian untuk bertaidiat dan memperhatikan ayat>ayat Allah SWT. 

Abui Aliyah, Qatadah dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah hati 
semua orang Bani Israil.” Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah hati para 
pewaris orang yang dibunuh. Ketika orang yang dibunuh itu hidup dan 
memberitahukan siapa pembunuhnya, lalu kembali kepada kematiannya, para 
pewarisnya mei^ingkarinya. Mereka berkata, ‘Dia berbohong’, setelah 
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melihat tanda yang besar ini. Maka tidak ada hati yang paling buta dan tidak 
ada yang paling mendustakan kepada nabi mereka daripada merdca.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata; 
Rasulullah S AW bersabda, 

sJ—j 

"Jangan banyak bicara tanpa dzikir kepada Allah, sebab 
sesungguhnya banyak bicara tanpa dzikir kepada Allah dapat 
mengeraskan hati. Sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah 
adalah orang yang memiliki hati yang keras. 

Dalam Musnad Al Bazzar, dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 'Empat hal yang termasuk sumber kecelakaan: keringpya mata 
(tidak pernah menangis karena takut kepada A llah-penj), kerasnya hati, 
banyak angan-angan, dan tamak terhadap dunia."^^' 

Fiiman Allah SWT, jl&i }(^ ''Seperti batu, bahkan 

lebih keras lagi." Ada yang mengatakan bahwa y bermakna wa (dan), 
sebagaimana firman Allah SWT, \jJ$: "Orangyang berdosa dan 

orang yang kafir. ’’ (Qs. Al Insaan [76]: 24); FirmanAIlah SWT, 

"Untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan. ” (Qs. Al 
Mursalaat [77]; 6); Ada juga yang meng^akan bahwa ia beimakna bal, swerti 
firman Allah SWT, Jj «uIUjIJ "Dan Kami utus dia 

kepada seratus ribu orang atau lebih. ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 147) 
Maksudnya, bahkan lebih. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah pilihan. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan (entang Zuhud, Bab: Memelihara Lisan, 4/607, 
no. 2411. Menurutnya, hadits ini adalah hasangharib. 

HR. Al Bazzar dalam sunannya, IbnuAdy dalam Al Kamil, Abu Nu’aim dalam/t/ 
Hilyah, dari Anas RA. 



Maks udnya, silahkan kalian umpamakan hati itu dengan batu biasa atau batu 
yang pating keras. Ini sama dengan perkataan, “Duduklah bersamaHasan 
atauibnu Siiin.” “Pelajarilah fikih, hadits atau nahwu.'’ 

Ada yang men gatakan bahwa au itu diartikan seperti aiti asalnya, 
yakni ungkapan ragu-ragu. Maknanya: Menurut kalian, wahai orang-orat^ 
yang diajak dialog, dan dalam pandangan kalian, seandainya kalian 
men)^tk^kan kdcerasan hati mereka niscaya kalian akan ragu, apakah keramya 
seperti batu atau lebih keras dari batu? Makna ini sama seperti dalam firman 
Allah SWT, “Dan Kami utus dia kepada 

seratus ribu orang atau lebih." (Qs. A^-Shaaffaat [37]: 147) 

Sekelompok ulama berkata, “Maksud Allah SWT adalah bahwa di 
antara mereka ada yang memiliki hati seperti batu dan di antara merekajuga 
ada yan g m emiliki hati yang lebih keras dari batu. Dengan demikian, mereka 
ada dua golongan. 

Firman Allah SWT, jj.! ji “ bahkan lebih keras lagi”. 
(asyaddu) berada pada posisi rafa ’ sebagai ‘az/ur/lcepada posisi huruf A»/* 
pada firman Allah SWT, sebab maknanya, maka hati itu seperti 

batu, bahkan lebih keras lagi. Boleh Juga sebagai ‘arhofkepadaa/ 

hijaarah. yy i berada pada posisi nashab sebagai tamyiiz. Abu Haiwah 
membaca qasaawah.^^^ Maknanya sama. 

Firman Allah SWT, 0]3 

JliK iL Jii» “Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang 
mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang 
terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya.” Makna al infijaar telah 
dipaparkan. Yasysyaqqaqu asalnya adalah yatasyaqqaqu. Huruf ta' di- 
idghamkan-kan pada huruf syin. Ini adalah ungkapan tentang mata air-mata 
air yang tidak pernah besar hin^a menjadi sungai-sungai, atau tentang batu 
yang terbelah sekalipun air tidak mengalir darinya. 


’’^Qira‘at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam d/A/w/iorr/rd/ fVaJiz, 1/356. 
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Ibnu Mushanif meaAxc^yansyaqqcKju, dengan nun. Oia juga membaca 
lammaa yaiafajjaru, lammaa yatasyaqqaqu, dengan tasydid lammaa. 
Namun ini qira‘at yang tidak t^arah. 

Malik bin Dinar membaca dengan nun dan jim berharakat 

kasrah. Tidak boleh lammaa iatasyaqqaqu, sebab apabila dibaca 
tatafajjaru, dia memu'annatskan karena o/ anhaar mu ‘annats. Tet^i tidak 
bisa pada tasyaqqaqu. An-Nuhhas berkata, “Boleh spa yang diingkari itu 
berdasarkan makna, sebab maknanya: wa inna minhaa lahijaaratan 
tatasyaqqaqu (Dan sesungguhnya di antara batu ada batu yang terbelah). 
Stdan!^aaiRyatasyaqqaqu maka hal itu berdasarkan lafazh tnaa. 

Asy‘Syaqq bentuk tunggal dari asy-syuquuq. Ia adalah masdar. 
EHkatakan, biyadi fitlaan wa rijlaihi syitquuq (di tangan dan kedua kaki 
flilan ada pecah-pecah). Tidak boleh dikatak^ syiqaaq. Asy-Syuqaaq adalah 
penyakit yang biasa terdapat pada binatang, yaitu pecah-pecah yang muncul 
di pei^lai^an kaki. 

Diriwayatkan dari Ya’qub bahwa asy'5yaqqu: ash-shubh. Maa pada 
firman Allah SWT, LlJ yang mengalir, " berada pada posisi 
nashab, sebab ia adalah isim inna, sedangkan lam sebagai ra'Ai>V/(penguat). 
Minhu berdasarkan la&zh moa, tetapi bolehjugam/n/zoaberdasaikanmakna. 
Begituji^padafiiTn£utAllahSWT,.(^TOji ^'Dan 
di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya." Qatadah membaca wa in pada kedua tempat, yakni tanpa 
tasydid. 

Firman Allah SWT, 4T ^ U-^ Oj) ^'Dandi antaran)^ 

sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah." 
Sesungguhnya di antara batu ada yang lebih berguna daripada hati kalian, 
karena keluarnya air dari batu tersebut. Mujahid berkata, ‘Tidaklah jatuh 
sebuah batu dari puiKak gunung, tidaklah memancar air dari batu dan tidaklah 
keluar air dari sela-sela batu kecuali kar^ia takut kepada Allah. Dengan sebab 
itulah ayat Al Qur'an yang mulia turun.” Ini juga dikatakan oleh Ibnu Juraij. 



Sebagian ahti kalam berkata tentang firman Allah SWT, 
^ Ui a]J 'Dan di antaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah' Maksudnya adalah embun 
yai^turun dari awan. Ada yang mengatakan bahwa lafazh al hubuuth (turun) 
itu majaz (pinjaman), sebab ketika hati dapat mei^ambil i’tibar dengan 
penciptaan batu dan tunduk dengan sebab merenunginya, maka disandaikan 
ketundukan orang yang merenungi itu kepada batu. Sebagaimana peikataan 
orangArab: Untayang pandai betjualan, maksudnya orai^ yang melihatnya 
tertarik untuk monbelinya.’* 

Ath-Thabari menceritakan dari suam kelompok bahwa takut bagi 
batu itu adalah ungkapan pinjaman (personifikasi), sebagaimana 
dipinjamkan kehendak kepada dinding rumah pada firman Allah SWT, 
"Dindingrumahyanghampirroboh.” 

[18]: 77)' 

Ibnu Bahr menyebutkan bahwa (kata ganti) pada firman Allah 

SWT, maksudnya adalah hati, bukan batu. Maksudnya: Di antara 
hati ada yang tunduk karena takut kepada Allah. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘^Semua yang dikatakan dapat 
dibenarkan bila dilihat dari lafazh, namun pendapat pertama adalah yang 
paling benar, sebab bukan hal yang mustahil bahwa Allah memberikan 
pengetahuan kepada beberapa benda mati, maka iapun dapat mengerti. 
Misalnya seperti yang diriwayatkan tentang batang pohon kurma yang 
sering dijadikan sandaran oleh Rasulullah SAW saat beliau berkhutbah. 
Ketika beliau tidak mei^gunakannya lagi, batang pohon kurma itu menangis 
sedih. 

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah bersabda, 

OV' « ^ 

“Sesungguhnya ada batu yang selalu memberi salam kepadaku pada 
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masa jahiliyah yang sampai sekarang aku masih dapat 
mengentdinyar^^^ 

Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW pemah bersabda, “Tsabir^^'' 
berkata kepadaku, turunlah engkau, sebab aku takut mereka akan 
membunuhmu di atasku, maka Allah akan mengadzabku. Lalu Hira 
memanggil beliau, ‘KemarilaK wahai Rasulullah. 

Dalam Ai Qur'an, bj 

"Sesun^uhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 72) 

Aliah SWT berfirman, ^ UJjiiy 

M ^ 1& “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur 'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah." (Qs. AI Hasyr [59]: 21) Akan ada 
keterangan lebih lanjut dalam surah AI Israa', insya Allah. 

Firman Allah SWT, Uj “-DanAllahsekali‘kali 

tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.” berada pada posisi 
nashab, menunit bahasa ahli Hijaz. Sedangkan menuna bahasaTamim, berada 
pada posisi rafa’. Adapun huruf ba' adalah sebagai taukid (penguat). 

I t maksudnya tentai^ amal kalian, hingga tidak ada satupun 
amal baik yang kecil maupun yang besar kecuali Dia hitung. Allah 

SWTberfirman,/«jj 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan) nya pula. ” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8) 

Riwayat ini disebutkan oleh Qadhi lyadh dalam kitab AsySyifa bi Ta ’rif Huquq Al 
Mushtafa, pada pembahasan tentang Mukjizat Nabi SAW, 1/307. 

’^'Nama sebuah gunung di Makkah. Syifa' AlGharam bi AkhbarAl BaladAl Haram, 
1/282. 

Riwayat ini disebutkan oleh Qadhi lyadh dalam kitab Asy Syifaa, 1/308. 


; Maa pada ^ tidak membutuhkan kepada ‘aa 'id (yang kembali), 
kecuali maknanya adalah alladzii, maka ‘aa 'id-nya dihilai^kan karena terlalu 
panjang, yaitu, ‘an alladzii ta'maluunahu. Ibnu Katsir membaca 
ya ’rmdiamay yakni dengan Bila donikian maka firman Allah ini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad SAW. 
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